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ABSTRAK

Kesimpulan disertasi ini adalah, bahwa klasifikasi pola jama’ taksir
qillah dan katsrah dalam ilmu Nahwu, bila dikaitkan dengan penafsiran Al-
Qur’an, maka sangat tergantung dengan dalalah/petunjuk yang terdapat
dalam sebuah ayat Al-Quran, terutama konteks internal (»SU dL.) dan
cksternal (o)l 8Lw), tidak selalu tergantung pada polanya. Makna jama’
taksirberdasarkan dal/alah-nya, dalam penafsiran Al-Qur’an, diklasifikasikan
menjadi tiga, yaitu: 1) Makna pola jama’ taksir, sesuai dan dikuatkan dengan
dalalah-nya ; 2) Makna pola jama’ taksir, tidak sesuai dengan dalalah-nya,
yakni mengalami pergantian (fabadul), antara gillah dan katsrah; 3) Makna
pola jama’ taksir, tidak sesuai dengan gillah dan katsrah, yakni berpindah
kepada makna mufiad dan mutsanna.

Dengan mengacu pada pola-pola jama’ taksir dalam kitab Jami’ ad-
Durus, karya Mushthafa al-Ghulayainy (w. 1364 H.), penulis juga
menemukan:

Pertama, jumlah lafadz yang masuk kategori jama’ taksir dalam Al-
Qur’an, berjumlah 3. 038. Bila dibandingkan dengan jumlah keseluruhan
lafadz-lafadz dalam Al-Qur’an, dengan mengacu pada pendapat as-Suyuthy
(w. 911 H.), yakni berjumlah 77. 934, berarti 3, 89 %. Dari jumlah tersebut,
1.333 lafadz menggunakan jama’ taksir gillah, dan 1. 705 lafadz menggunakan
Jjama’ taksir katsrah. Sementara pola yang banyak digunakan, adalah salah
satupola jama’ taksir gillah, yakni pola J\u! mencapai 968 lafadz, dari jumlah
keseluruhan tersebut.

Kedua, ada 8 lafadz mufrad yang ditemukan klasifikasi jama’ taksir-
nya, jenis gillah maupun katsrab nya, serta digunakan dalam Al-Qur’an.
Lafadz-lafadz tersebut adalah: 1) d-w dl] amakkan pada lafadz ; “f dan ; .t 2)
s, dljamakkan pada lafadz 34%7 dan ))'é”’ ; 3) C‘ dljamakkan pada lafadz b}>-\
dan u\y-! 4) wﬁ d1] amakkan pada lafadz &% dan 5 ; 5) i, dij amakkan pada
lafadz &97 dan J;J\ 6) u—f«, dl_]amakkan pada lafadz &l dan 532; 6) u‘*‘-’
dijamakkan pada lafadz ’-&! dan ’.35 ; 7) 4 , dijamakkan pada lafadz 3%
dan j.

Disertasi ini memiliki kesamaan dengan ulama tafsir yang memahami
Jjama’ taksir dengan memperhatikan klasifikasinya dan juga dalalah-nya,
yaitu; Mahmud bin Hamzah al-Karmany (w. 505 H.) dalam kitabnya,
Ghara’ib at-Tafsir wa ‘Aja’ib at-Ta’wil, Abu al-Qasim az-Zamakhsyari (w.
538 H.) dalam kitabnya, a/-Kasysyaf ‘an Haga’ig Ghawamidh at-Tanzil; Tbn
‘Athiyyah, (w. 542 H.) dalam kitabnya, a/-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-
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Kitab al-‘Aziz; Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.) dalam kitabnya, a¢-7TafSir al-
Kabir (Mafatih al-Ghaib); Abu Hayyan (w. 745 H.) dalam kitabnya, al-Bahr
al-Muhith; dan Ibrahim bin ‘Umar al-Biqa’iy (w. 885 H.) dalam kitabnya,
Nadzm ad-Durar I Tanasub al-Ayat wa as-Suwar. Sehingga, temuan penulis
di atas, mengukuhkan bahwa penggunaan jama’ taksir dalam penafsiran ayat-
ayat Al-Qur’an, ditentukan dengan dalalah-nya.

Disertasi ini, berbeda dengan ulama Nahwu, yang memahami bahwa
makna dalam jama’ taksir, tergantung dengan polanya. Misalnya, ‘Abdullah
al-Akbary al-Baghdady (w. 616 H.), dalam a/-Lubab fi ‘Ilal al-Bina’ wa al-
I’rab; Muhammad bin ‘Abdullah Jamaluddin (w. 672 H.), dalam Alfiyah Ibn
Malik; dan Tbn as-Sha’igh (w. 720 H.), dalam a/-Lambhah fi Syarh al-Milhah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Sedangkan sifat penelitian disertasi ini, yaitu deskriptif-analitik dan
komparatif-tematik. Sementara data yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh melalui /ibrary research. Tahapan dalam penelitian ini, dilakukan
dalam tiga langkah, yaitu: 1) deskripsi; 2) komparasi, dan 3) analisis, sehingga
diperoleh kesimpulan sesuai dengan rumusan dan tujuan penelitian.
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ABSTRACT

The conclusion of this dissertation states that the classification of the
patterns of the jama’ taksir qillah and the katsrahin Nahwu, when associated
with the interpretation of the Qur'an, is highly dependent on the dalalah
/instructions contained in a Quranic verse, especially internal context ( &l
»J1) and external context (pslisd) L), not always depending on the pattern.
The meaning of jama’ taksir based on its dalalah, in the Qur'an's
interpretation, is classified into three, namely: 1) The meaning of jama’ taksir,
appropriate and reinforced with its dalalaf; 2) The meaning of the jama’ taksir
pattern, as opposed to its dalalah, that is, undergoes the change (tabadul),
between gillah and katsrah; 3) The meaning of jama’ taksir, not in accordance
with gillah and katsrah, which moves to the meaning of the mufrad and the
mutsanna.

Referring to the patterns of jama’ taksir in the book Ja mi’ ad-Durus,
the work of Mushthafa al-Ghulayainy (w. 1364 H.), the author also found:

First, the number of lafadz which entered the category jama’ taksirin
the Qur'an, was 3,032. Compared to the total number of lafadz-lafadz in the
Qur'an, referring to the opinion of as-Suyuthy (v. 911 H.), it amounts to 77.
934, meaning 3, 89%. Referred to this, 1.333 lafadz used jama’ taksir gillah,
and 1. 705 lafadz used jama’ taksir katsrah. While a widely used pattern, it is
one of the jama’ taksir pattern gillah, the Jwdf pattern, reaching 968 lafadz,
out of the total.

Secondly, there are 8 lafadz mufiads found in the jama’ taksir
classification, the type of gillah or katsrah, and used in the Qur'an. These
Lafadz are: 1) ix%, denoted in Jama by lafadz 32 i and 3 = 2) ,@.w on lafadz
,@M\ and 33&%; 3) C‘ on lafadz Oy\ and O‘)>\ 4) 63, on lafadz i and O ; 5)
2f, on lafadz ST and J}J\ 6) u\.c, on lafadz & and b32; 7) &, on lafadz
uw\ and ’+3% ; 8)3% , on lafadz 321 and S

This dissertation has a similarity with the scholars of the
interpretation of the Quran who understand the jama’ taksir by considering
its classifications and also their da/alah, namely: Mahmud bin Hamzah al-
Karmany (w. 505 H.) in his book, Ghara'ib at-Tafsir wa' Aja'ib at-Ta'wil, Abu
al-Qasim az-Zamakhsyari (w. 538 H.) in his book, a/-Kasysyaf 'an Haqa' iq
Ghawamidh at-Tanzil, Ton 'Athiyyah (w. 542 H.) in his book, a/- Muharrar al-
Wajiz fi Tafsir al-Kita b al-'Aziz; Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.) in his book,
at-Tafsir al-Kabir (Mafatih al-Ghaib); Abu Hayyan (w. 745 H.) in his book,
al-Bahr al-Muhith; and Tbrahim bin 'Umar al-Biqa'iy (w. 885 H.) in his book,
Nadzm ad-Durar fi Tanasub al-Ayat wa as-Suwar. Thus, the authors' findings
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above, emphasize that the use of the jama’ taksir in the interpretation of the
Qur'anic verses, is determined by its da/a/ah.

This dissertation, in contrast to the Nahwu scholars who understand
that the meaning in jama’ taksir depends on its pattern. For example,
'Abdullah al-Akbary al-Baghdady (w. 616 H.), in al-Lubab fi' llal al-Bina' wa
al-I'rab; Muhammad bin 'Abdullah Jamaluddin (w. 672 H.), in Alfiyah Ibn
Malik; and Ibn as-Sha' igh (v. 720 H.), in al-Lamhah fi Syarh al-Milhah.

The method used in this study is qualitative method. While the nature
of this dissertation research is descriptive-analytical and comparative-
thematic. While the data used in this study were obtained through library
research. The stages in this study are carried out in three steps, namely: 1)
description; 2) comparisons, and 3) analysis, so that conclusions can be drawn
in accordance with the study's conclusions and objectives.

viii



PERNYATAAN KEASLIAN DISERTASI

Yang bertanda tangan di bawabh ini, saya:

Nama : Juhdi Rifa’i

NIM : 163530008

Program Studi : Ilmu al-Qur’an dan Tafsir

Konsentrasi :  Ilmu Tafsir

Judul Disertasi . Jama’ Taksir Dalam Ilmu Nahwu dan
Implementasinya Terhadap Penafsiran Al-
Qur‘an

Menyatakan bahwa:
1. Disertasi ini adalah murni karya sendiri. Pada saat saya mengutip

pendapat atau karya orang lain, saya mencantumkan sumbernya sesuai
dengan ke-tentuan yang berlaku;

Apabila di kemudian hari dalam Disertasi ini ditemukan dan terbukti
adanya unsur plagiat, maka saya bersedia menerima sanksi atas tindakan
saya tersebut sesuai dengan ketentuan yang berlaku di lingkungan
Institut PTIQ Jakarta.

Jakarta, 20 Maret 2019

Yang membuat pernyataan,
N
TERAY |
PEL .3
b
1uAFF862112lf Jf() o
L llllll”i M ‘

Juhdi Rifa’i

ix






HALAMAN PERSETUJUAN DISERTASI

JAMA’ TAKSIR DALAM ILMU NAHWU DAN IMPLEMENTASINYA
TERHADAP PENAFSIRAN AL-QUR‘AN

Disertasi
Diajukan kepada Pascasarjana Program Studi [lmu al-Qur’an dan TafSsir
Untuk memenuhi syarat-syarat memperoleh gelar Doktor Tafsir

Disusun oleh :
Juhdi Rifa’i
NIM : 163530008
‘Telah selesai dibimbing oleh kami, dan menyetujui untuk selanjutnya dapat
diujikan.
Jakarta, /). A9S40 L .. 2019

Menyetujui;

Pembimbing I,

Prof. Dr. M. M. Darwis Hude, M.Si.  Dr. H. Muhbib Abd. Wahab, M.A.
NIDN: 7127035801 NIDN:202.2 (06301

Menget ahui;
Ketua Program Studi,

#«:;

Dr. Hj. Nur Arfiyah Febriani, M.A.
NIDN : 2102028101

Xi



Xii



HALAMAN PENGESAHAN

Jama® Taksirdalam [lmu Nahwu dan Implementasinya Terhadap Penafsiran

Al-Qur‘an

Nama

Nomor Induk Mahasiswa
Program Studi
Konscntrasi

: Juhdi Rifa"i
- 163530008
: [lmu al-Qur'an dan Tafsir
: llmu Tafsir

Telah diajukan pada Sidang Munaqwsyah pada;
Hari, Tanggal : Scnin, 04 November 2019

; Jabatan
No. Nama Penguji dalam Tim n | Ta?df_{?gm
3 . Ketua/
1. | Prof. Dr. H. M. Darwis Hude, M. Si. Peaibimbing
2. | Dr. H. Mubbib Abd. Wahab, M.A, | Anseoty/
i Pembimbing
P Prof. Dr. H. Zainun Kamaluddin Fakih, Anggota/
" | MA. Penguji
4..| Prof Dr. H. Hamdami Amvar, M.A Angets
e & Penguji
Sy [ Klmllhn'rohman. M.A. A:n ggota/
_ Penguji |
. h Panitera/
6. | Dr. Nur Arfiyah Febriani, M.A. Scbeetats
Jakarta, 04 November 2019
Mengetahui;
Direktur Pascasarjana

[nstitut PTIQ Jakarta,

Xiii

IDN 2127035801




Xiv



PEDOMAN TRANSLITERASI

th

zh

ah

ts

<l

dz

Sy
sh

dh

XV



Vokal Pendek

o— | —un

—

Vokal Panjang (mad)

Tanda vokal arab

Tanda vokal latin

Keterangan

L a a dengan topi di atas
—_ 1 i dengan topi di atas
+— u u dengan topi di atas
Diftong
3 au
¢ ai

Kata sandang alif + lam:
as,all = al-qgari‘ah

Ji= = ar-rijalu

ol o = wa as-syamsi

Catatan:

1. Huruf Hamzah (:) di pangkal kata ditulis dengan huruf vokal (a, i, dan

u) tanpa didahului dengan (), misalnya _.i = Anas.

2. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan huruf ganda seperti ., =

rabba.

3. Kata yang disandarkan (idhafah) kepada lafaz Allah ditulis bersambung

seperti & as = Abdullah, & Jsw, = Rasulullah, & o baitullah.

4. T3’ marbithah (), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan 4,
misalnya: 5,2\ ditulis a/-Baqgarah. Bila di tengah kalimat ditulis dengan
t, misalnya: JW 3S; zakat al-mal. Penulisan kata dalam kalimat
dilakukan menurut tulisannya, misalnya: ¢} x> s29 ditulis wa huwa

khair ar-rdzigin.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penafsiran terhadap Al-Qur‘an, tidak bisa dilepaskan dari interaksi
terhadap teks yang berbahasa ‘Arab. Dengan kata lain, meminjam
kerangka berpikirnya Nasr Hamid Abu Zaid, sebuah penafsiran Al-Qur‘an
tidak bisa dilepaskan dari teks dan bahasa.! Keduanya ibarat tubuh
manusia dengan darah. Teks diibaratkan tubuh manusia. Sementara bahasa
seperti darah manusia. Keduanya mustahil dipisahkan. Senada dengan Nasr
Hamid Abu Zaid, Hans Georg Gadamer? dalam 7ruth and Method

! Nasr Hamid Abu Zaid mengistilahkan teks dengan nash. Karena teks tidak bisa
dipisahkan dengan bahasa, maka pada saat yang sama, konsep bahasa juga harus dipahami
seluk beluknya. Bahasa merupakan representasi dari sistem tanda pokok dalam struktur
budaya. Karenanya, pelacakan perkembangan bahasa merupakan langkah awal yang harus
dijalani sebelum beranjak mengungkapkan konsep teks itu sendiri. Lihat; Kurdi, dkk.,
Hermeneutika Al-Qur‘an dan Hadis, Yogyakarta: eLSAQ Press, 2010, hal. 118, 119.

2 Dilahirkan di Marburg pada 11 Februari 1900 dari sebuah keluarga kelas menengah
Jerman yang memiliki karier akademis yang tinggi. Ayahnya adalah seorang profesor dan
peneliti kimia. Sang ayah yang sangat memuja ilmu-ilmu alam dan meremehkan para profesor
humaniora sebagai “Schwatzprofessoren” (para profesor gosip) itu berharap agar anaknya
tidak belajar filsafat atau ilmu-ilmu kemanusiaan. Kehidupan keluarga Gadamer tidak
diwarnai iman Kristiani, meskipun mereka mengaku Protestan. Mereka boleh dikatakan
mengikuti “agama akal budi” (Vernunfisreligion). Budi Hardiman, Gadamer dan
Hermeneutika Filosofis, Jakarta: Makalah Perkuliahan, 2014, hal. 1.



menegaskan, bahwa bahasa merupakan medium sampainya sebuah pesan.?
Dengan demikian, untuk memahami Al-Qur‘an, mutlak harus memahami
seluk beluk bahasa ‘Arab* yang menjadi media dalam penyampaian pesan
Al-Qur‘an.

Proses penafsiran atas sebuah teks selalu mengasumsikan adanya
variabel yang tidak bisa dipisahkan, yaitu: dunia teks (the world of the
text), dunia pengarang (the world of the author), dan dunia pembaca (the
world of the readers). Oleh karena itu, dalam kajian sebuah penafsiran
secara inheren menggambarkan suatu triadika interpretasi, yaitu, (1) tanda
(sign) atau pesan (message), (2) perantara atau penafsir, dan (3) audiens. °

Sahiron Syamsuddin menyatakan, bahwa para pakar tafsir, baik
dari kalangan tradisionalis, maupun kalangan modernis, sepakat, bahwa
ajaran-ajaran  Al-Qur‘an harus bisa ditafsirkan, dipahami, dan
diaplikasikan pada kehidupan di masyarakat. Kalangan tradisionalis ini,
oleh Sahiron Syamsuddin dengan sebutan “pandangan quasi-objektivis
tradisionalis.” Sementara kalangan modernis, disebut “pandangan quasi-
objektivis modernis.” Perbedaannya, kalangan tradisionalis, lebih
menekankan penguasaan atas perangkat ilmu tafsir klasik, seperti asbab
wurud al-ayat, munasabah al-ayat wa as-suwar, muhkam dan mutasyabih,
dan sebagainya. Sementara kalangan modernis, tidak hanya bertolak pada
perangkat ilmu tafsir klasik, tetapi juga dalam penafsirannya, banyak
menekankan pada penerapan teori-teori ilmu bahasa kontemporer, dan
hermeneutik.®

3 Hans Georg Gadamer, Truth and Mathod, New York: Continuum Publishing
Group, 2006, hal. 384.

4 Al-Qur‘an yang diturunkan pada Rasulullah Saw., lahir dalam konteks sosio-
historis masyarakat yang tergolong ke dalam al- ‘Arab al-Musta’ribah. Artinya, bahasa Arab
Al-Qur‘an, merupakan perpaduan antara bahasa yang dibawa oleh Nabi Isma’il as. Sebagai
pendatang yang kemudian bercampur dengan bahasa yang dibawa suu-suku migran turunan
kabilah Kahlan dari Yaman, Arabia Selatan. Lihat; Azis Anwar Fachrudin, Pengantar Sejarah
dan Mazhab Linguistik Arab, Sidiarjo: CV. Lisan Arabi, 2017, hal. 11.

3> Variabel-variabel dalam penafsiran ini berjalan dalam sebuah rel yang disebut
dengan bahasa. Bahasa ini merupaka modal awal yang harus dimiliki yang harus dimiliki oleh
si penafsir. Dengan kata lain, penafsiran akan lahir setelah kita memahami bahasa. Dalam hal
ini, Amina Wadud Muhsin, berpandangan bahwa ada tiga aspek yang harus dipertimbangkan:
dalam konteks apakah suatu teks ditulis, bagaimana komposisi tata bahasa sebuah teks dan
dalam apa bentuk pengungkapannya, serta bagaimana pandangan umum yang terkandung
dalam keseluruhan teks. Lihat; Suryadi, Rekontruksi Metodologis Pemahaman Hadis Nabi
(dalam Wacana Hadis Kontemporer), Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 2002, cet. Ke-
1, hal. 19.

¢ Sahiron Syamsuddin, Integrasi Hermeneutika Hans Georg Gadamer ke dalam Ilmu
Tafsir ? Sebuah Proyek Pengembangan Metode Pembacaan al-Quran pada Masa



Dengan memperhatikan kedua pandangan di atas, maka bisa
dipastikan, bahwa sebuah penafsiran, tentu tidak bisa dilepaskan dari
interaksi terhadap teks yang berbahasa ‘ Arab. Maka, bagi seorang mufasir,
harus menguasai seluk beluk yang berkaitan dengan bahasa ‘Arab. Ketika
memahami Al-Qur‘an tidak bisa dilakukan kecuali harus memahami
bahasa ‘Arab, maka ilmu-imu bantu yang berkaitan dengannya, tentu harus
dikuasai. [lmu bantu yang berkaitan dengan bahasa ‘Arab, salah satunya
adalah ilmu Nahwu. Karena itu, ilmu Nahwu harus dikuasai, supaya tidak
terjadi salah membaca dan memahami Al-Qur‘an. Inilah, yang dalam
pandangan Hans Georg Gadamer, horison di dalam teks, yang harus
dilakukan pertama kalinya ketika melakukan proses penafsiran atas teks
Al-Qur‘an.”

Dalam kajian ilmu Nahwu, salah membaca sebuah lafadz (7’rab)?,
bisa menimbulkan salah memahami teks. Misalnya, ayat Al-Qur‘an
berlkut
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“Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan
Jjenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-
Nya, hanyalah ulama...”(QS. Fathir/ 35: 28)

Bila pada ayat tersebut, lafadz & dibaca rafa’, jadi %), dan lafadz sl
maka maknanya, bahwa sesungguhnya Allah takut kepada ulama. Dengan
dibaca salah, seperti demikian, maka maknanya juga menjadi salah.
Menurut Imam al-Daruquthny, seperti yang dicatat Imam al-Suyuthy (w.
911 H.), dalam kitab a/-Itqgan fi ‘Ulum Al-Qur ‘an, bahwa bacaan tersebut,
masuk kategori mawdhu’, yang tidak ada dasarnya.’

Kontemporer, makalah Dipresentasikan pada Annual Conference Kajian Islam yang
dilaksanakan oleh Ditpertais DEPAG RI pada tanggal 26-30 November 2006 di Bandung, hal.
8.

7 Sahiron Syamsuddin, Integrasi Hermeneutika Hans Georg Gadamer ke dalam Ilmu
Tafsir ?..hal. 11.

8 Istilah 7’rab, dalam kajian linguistik modern, disebut dengan infleksi. Bahasa Arab
al-Qur’an, diyakini sebagai turunan dari bahasa Semit, yang terjaga watak infleksinya.
Sedangkan yang lain, seperti turunan bahasa Akkadia (misalnya; Syria dan Kaldea), sudah
mulai pudar. Lihat; Azis Anwar Fachrudin, Pengantar Sejarah dan Mazhab Linguistik
Arab,...hal. 18.

9 Jalaluddin al-Suyuty (w. 911 H.), al-ltgan £7 ‘Uliim al-Qur’an, (Mesir: al-Hai’ah al-
Mishriyyah, 1974 M.), juz 1, hal. 263.



Sebuah keyakinan, bahwa Al-Qur‘an harus bisa ditafsirkan, dipahami,
dan bisa diterapkan dalam kehidupan nyata, tampaknya belum seluruhnya
sesuai dengan fakta dalam penafsiran. Dalam pandangan penulis, ada
redaksi kebahasaan dalam Al-Qur‘an, yang belum sesuai dengan keyakinan
tersebut, yakni kajian tentang bentuk jama’taksir. Para ulama, baik klasik,
maupun modern, tampaknya, hanya membahas arti literalnya saja,
sehingga pesan dan kesan dari ayat-ayat yang menggunakan jama’ taksir
tersebut, terabaikan begitu saja, sehingga tidak bisa menjadi spirit yang
dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Dalam hal ini, penulis
menguatkan pandangan Muhammad Abduh, bahwa seorang mufasir, tidak
boleh banyak memperdebatkan cara baca suatu kata dalam Al-Qur‘an.
Model tafsir seperti ini, menurut Muhammad Abduh, tidak pantas disebut
tafsir, karena hanya merupakan ajang latihan penerapan ilmu Nahwu dan
Ma’ani. Menurut Muhammad ° Abduh, tafsir yang sebenarnya, adalah tafsir
yang dapat membawa penafsir pada memahami maksud yang sebenarnya
dari firman Allah Swt., agar maknanya dapat terwujud sebagai hidayah dan
rahmah.'? Perlu ditekankan, aspek kebahasaan dalam memahami ayat Al-
Qur‘an, harus dipahami sebagai sebuah cara, bukan sebagai tujuan.
Artinya, pembahasan tentang aspek kebahasaan, hendaklah disesuaikan
dengan kebutuhan. Setelah tercapai sesuai dengan kadar kebutuhannya,
lalu dilanjutkan dengan upaya untuk menangkap hidayah dan rahmah yang
terkandung di dalamnya.

10 Muhamad Abduh mengemukakan kritikannya terhadap model penafsiran pada
masa itu dan juga sebelumnya, yaitu:

Pertama, ia menilai bahwa kitab-kitab tafsir pada saat itu, tidak lain kecuali
pemaparan berbagai pendapat ulama yang saling berbeda, sehingga jauh dari tujuan pokok
diturunkannya Al-Qur’an. Kebanyakan kitab tafsir pada masa itu, hanya memfokuskan pada
pengertian kata-kata atau kedudukan kalimatnya dari segi 7rab dan tarkib kalimat-nya,
sehingga terkesan menjadi semacam latihan praktis dalam bidang kebahasaan. Menurutnya,
Allah Swt., tidak akan menanyakan kepada kita tentang hal tersebut. Dan masyarakat pun,
tidak membutuhkan hal tersebut. Yang mereka butuhkan adalah petunjuk-petunjuk yang
dapat mengantarkan mereka kepada kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Kedua, dalam bidang penafsiran, Muhamad Abduh menggarisbawahi, bahwa dialog
Al-Qur’an dengan masyarakat Arab pada saat itu, bukan berarti ayat-ayatnya hanya tertuju
kepada mereka, tetapi juga berlaku umum untuk setiap masa dan generasi. Karenanya,
menjadi kewajiban setiap orang, pandai atau pun tidak, untuk memahami Al-Qur’an sesuai
dengan kapsitasnya masing-masing.

Lihat;Amin al-Khuli dan Nashr Hamid Abu Zaid, Metode Tafsir Sastra, tery.
Khoiron Nahdiyyin, Yogyakarta: Adab Press, 2004, hal. 50-51; Dudung Abdullah, Pemikiran
Syekh Muhammad Abduh dalam TafSir al-Manar, Jurnal al-Daulah, vol. 1/No.1/ Desember
2012, hal. 38; Abdul Ghaffar ‘Abdurrahim, a/-Imam Muhammad ‘Abduh wa Manhajuhu fi
at-Tafsir, Kairo: Al-Halaby, t.th., hal. 168.



Secara bahasa, kata jama’ taksir, terdiri dari dua kata yang berasal dari
bahasa ‘Arab, yaitu : pertama; jam’ (%), yang berarti lebih dari dua, plural,
kumpunan, atau himpunan; kedua, taksir ( »-5), diambil dari kata kassara-
yukassiru, yang berarti memecahkan, atau meretakan.!! Sementara secara
istilah ilmu Nahwu, yang disebut jama’ taksir adalah:

e R e i
“Setiap bentuk jama’yang berubah susunan bentuk mufiad-nya dan juga
konstruksinya.” 12

Menurut ‘Abdullah al-Akbary al-Baghdady (w. 616 H.), jama’ taksir
itu dibagi dua, yaitu:

Pertama, jama’ taksir qgillah. Yaitu jama’ taksir yang menunjukkan
bilangan banyak (lebih dari dua), minimal tiga, hingga sepuluh. Dengan
kata lain, bilangan banyak antara 3-10, masih dikategorikan sedikit, karena
masih mudah dihitung. Dari segi formula, jama’ taksir qillah, adalah
bentuk-bentuk jama’ yang mengikuti wazan-wazan berikut : i (misalnya
lafadz gmi.ﬁ); Judf (misalnya lafadz jL;.;./T); :lm (misalnya lafadz 5}9_;/?); HE)
misalnya lafadz :wJ&

Kedua, jama’ taksir katsrah. Y aitu bilangan jama’, lebih dari sepuluh,
sampai tidak terhingga.!® Dari segi wazan, jama’ taksir katsrah, yaitu

' Kamus bahasa ‘Arab digital, http:/ristekmuslim.com; Abu al-Fath ‘Utsman bin
Jinny al-Muhshily (w. 392 H.), al-Luma’ fi al-I’rab, Kuwait: Darul Kutub al-Tsaqafah, t. th.,
juz 1, hal. 22.

12 Dikenal dua bentuk jama’dalam kajian ilmu nahwu, yaitu ; pertama, jama’yang
selamat dari perubahan bentuk mufrad-nya; kedua, jama’yang tidak selamat dari perubahan
bentuk mufrad-nya. Kategori pertama, jama’ yang tidak mengalami perubahan dari bentuk
mufrad-nya, misalnya jama’ mudzakkar dan jama’ muannats. Dua bentuk jama’ ini,
selanjutnya dikenal dengan sebutan jama’ mudzakar salim dan jama’ muannats salim. Dalam
Jjama’ mudzakkar, misalnya, cara membuatnya adalah dengan cara menambahkan huruf wawu
dan nunpada bentuk mufrad-nya, ketika dibaca rafa’, dan ditambah huruf 7ya dan nun, ketika
dibaca nashab dan jar. Untuk lafadz L., bentuk jama’ mudzakkar-nya, adalah lafadz o3kes,
ketika dibaca rafa’, dan &.lz, untuk jama’ taksir yang dibaca nashab dan jar. Sementara
ketegori yang kedua yaitu jama’ taksir yang tidak selamat, maksudnya jama’yang berubah
dari bentuk mufiadnya secara tidak beraturan. Dengan memperhatikan tentang perbandingan
antara jama’ taksir dengan jama’ salim (jama’ mudzakkar salim dan jama’ mu’annats salim),
maka bisa menimbulkan kesulitan bagi para pengkaji tafsir Al-Qur’an. Dari sinilah, seorang
yang akan mengkaji Al-Qur’an, perlu menguasai ilmu tata Bahasa Arab, yang salah satunya
adalah mengkaji jama’ taksirtersebut. Lihat; Ibn al-Sirajy (w. 316 H.), al-Ushul fi al-Nahwy,
Beirut: Yayasan al-Risalah, t. th., juz 1, hal. 46.

13 <Abdullah al-Akbary al-Baghdady (w. 616 H.), al-Lubab fi ‘llal al-Bina wa al-
I’rab, Damaskus: Darul Fikr, 1995 M., juz 2, hal. 178, 179.



bentuk jama’ taksir yang tidak mengikuti pola atau wazan dalam jama’
taksir gillah.

Klasifikasi jama’ taksir tersebut, tampaknya perlu diketahui oleh
orang yang akan mengkaji dan memahami Al-Qur’an. Bahkan, tanpa
mengetahui klasifikasinya, bisa jadi terjerumus pada kesalahan dalam
memahami sebuah ayat. Misalnya saja tentang waktu-waktu melaksanakan
ibadah haji. Kaitan dengan masalah ini, dalam sebuah ayat dianyatakan
sebagai berikut:
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“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit
itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji... ”(QS.
al-Baqarah/2: 189)

Berdasarkan ayat di atas, manfaat dari mengetahui bulan tsabit
(hilal), yaitu untuk mengetahui waktu-waktu ibadah haji. Waktu-waktu,
dalam ayat di atas diungkapkan dengan mawagit, yakni bentuk jama’ taksir
katsrah, yang berarti banyak. Dari sini, sepintas dapat dipahami bahwa
waktu melaksanakan ibadah haji, bisa dilakukan pada banyak bulan, atau
pada setiap bulan dalam setahun. Pemahaman seperti ini, tentu kurang
tepat. Dengan dikaitkan pada ayat yang lain, ternyata ayat di atas bersifat
umum. Ada ayat lain yang membatasi ayat tersebut, yaitu pada QS. al-
Baqarah/2: 197. Pada ayat yang kedua ini dinyatakan, bahwa jé.w\ JCoJ\
- Suslas | “(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi..” Jama’
taksir yang digunakan pada ayat ini, adalah jama’ taksir qgillah, yakni
menunjukkan bilangan sedikit atau terbatas. Dalam kajian fiqih, waktu-
waktu ibadah haji, dibatasi pada tiga bulan saja. Imam Muhammad Idris
as-Syafi’iy (w. 204 H.), menegaskan, “Bulan-bulan ibadah haji itu adalah
Sawwal, Dzul Qa’dah, Dzul Hijjah. Ibadah haji tidak difardukan kecuali
pada bulan Syawwal seluruhnya, Dzul Qa’dah seluruhnya, dan Sembilan
hari pada bulan Dzul Hijjah.'*

Bila dikaitkan dengan Al-Qur‘an, maka sering sekali didapati bentuk
Jjama’ taksir di dalamnya. Berdasarkan penelusuran penulis, dalam surah
al-Baqarah/2 saja, bentuk jama’ taksir disebutkan sebanyak 176 kali, yang
tersebar pada 113 ayat, terdiri dari jama’ taksir gillah, dan jama’ taksir
katsrah. Berarti yang tidak menyebutkan bentuk jama’ taksir, ada 173 ayat
dari surah al-Baqarah.

14 Abu. Bakar al-Baihaqy (w. 458 H.), Ahkam al-Qur’an li as-Syafi’iy, Kairo:
Maktabah al-Khanijy, 1994 M./ 1414 H., juz 1, hal. 115.



Dalam beberapa ayat yang lain, penggunaan bentuk jama’ taksir,
ternyata serasi dengan redaksi ujung ayatnya. Misalnya, beberapa ayat
berikut ini :

1. QS. an-Nahl/ 16: 78:

s
K3
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.”

Imam al-Thabary (w. 310 H.), Allah Swt., memberikan
pengetahuan kepada manusia pada hal-hal yang tidak diketahuinya
sebelum mereka keluar dari kandungan ibunya. Dalam ayat ini, Allah
memberikan tiga potensi, sehingga manusia bisa memperoleh
pengetahuan, yaitu : 1) Pendengaran. Dengannya, manusia bisa
mendengarkan berbagai suara; 2) Penglihatan. Dengannya, manusia bisa
melihat yang sebelumnya tidak bisa dilihat; 3) Agal Dengannya,
manusia bisa membedakan mana yang baik dan buruk.!3

2. QS. al-Mu’minun/ 23: 78
Gy KA S wm) ““\r‘aw&m

“Dan Dialah yang telah menciptakan bagi l(amu sekalian, pendengaran,
penglihatan dan hati. Amat sedikitlah kamu bersyukur.”

3. QS. as—Sajdah/32 9
z O f.c;/,/ . , .y . .5 & 53 P 7. Sa- oa
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“Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh
(ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.”

4. QS. al-Mulk/67: 23
555888 U Y5 5333 Nl a8 Jass pes sl alf 5 8

“Katakanlah: "Dia-lah Yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi

kamu pendengaran, penglihatan dan hati." (Tetapi) amat sedikit kamu
bersyukur.”

15 Abu Ja’far al-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil Al-Qur‘an, T tp:
Yayasan al-Risalah, 2000 M., juz 17, hal. 265.



Pertanyaan yang sering muncul, terkait empat ayat di atas, mengapa
kata as-sam’ diungkapkan dengan bentuk mufiad ? Sementara lafadz a/-
abshar dan al-af*idah, diungkapkan dengan jama’? Pertanyaan tersebut,
tampaknya sudah populer di masyarakat akademis.!® Dalam pandangan
penulis, masih dari segi kebahasaan, persoalan terkait empat ayat di atas
pun, perlu dimunculkan, yaitu: “Mengapa dalam keempat ayat di atas,
Allah menggunakan bentuk jama’ taksir gillah ?”

Seperti yang telah disebutkan, bahwa jama’ taksir gillah, merupakan
lafadz jama’, menunjukkan banyak, tetapi masih terbatas, yaitu dari
bilangan tiga hingga sepuluh. Hal ini memberikan isyarat, banyak orang
yang diberikan pendengaran, penglihatan, dan hati, tetapi banyak di antara
mereka yang tidak bersyukur atas anugerah tersebut. Untuk menunjukkan
bahwa sedikit yang bersyukur, Allah menggunakan bentuk jama’ taksir
gillah (banyak, tapi sedikit). Pemaknaan ayat seperti ini, tampaknya
dikuatkan juga dengan hal berikut :

1) Dalam tiga ayat terakhir,!” yang menyebutkan kata as-sam’, al-abshar,
dan al-af*idah, di ujung ayatnya, dikuatkan dengan kalimat; & 3j:<f:5 G LB
“..sedikit sekali syukur kalian.”” Hal ini memperkuat penggunaan
Jjama’ taksir gillah tersebut, terhadap makna tersebut.
2) Makna bahwa banyak manusia yang diberikan alat indera, tetapi syukur
kepada Allahnya, sangat sedikit, dikuatkan juga dengan penyebutan
ayat yang lain, misalnya, ayat berikut ini :

BT 15 S i Sy ot e LS B A 05l

)Ji.fd\ &ale o \Jii 35503 d\s

16 Dalam hal ini, M. Quraish Shihab, bahwa kata as-sam’, yang berarti pendengaran,

dan kata al-abshar, yang berarti penglihatan-penglihatan, selalu disebutkan dalam Al-Qur‘an
secara bergandengan sebanyak tiga belas kali. Dari jumlah tersebut, kata as-sam’, selalu
digunakan dalam bentuk tunggal (nufrad), dan selalu disebutkan sebelum kata al-abshar.
Sementara kata al-abshar, selalu disebutkan dalam bentuk jamak. Menurutnya, hal tersebut
menunjukkan:

1.

2.

Didahulukan penyebutan pendengaran, daripada penglihatan, menunjukkan bahwa
pendengaran manusia lebih dahulu berfungsi daripada penglihatannya.
Bentuk tunggal yang digunakan pada penyebutan pendengaran, menunjukkan bahwa
dalam posisi apa, bagaimana, dan sebanyak berapa pun mereka memiliki indera
pendengar, selama pendengarannya normal, maka suara yang didengar akan sama
hasilnya. Berbeda dengan indera penglihatan. Jika berhadapan dengan seseorang, kita
akan melihat wajahnya, tetapi, jika kita mengubah posisi, maka yang dilihat akan berbeda.
Lihat; M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Quran (Ditinjau dari Aspek Kebahasaan,

Isyarat llmiah, dan Pemberitaan Ghaib), Bandung: Mizan, 1997, hal. 158.

17 Yaitu: QS. al-Mu’minun/ 23: 78; QS. al-Sajdah/32: 9; dan QS. al-Mulk/67: 23



“Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakinya berupa
gedung-gedung yang tinggi dan patung-patung dan piring-piring yang
(besarnya) seperti kolam dan periuk yang tetap (berada di atas tungku).
Bekerjalah hai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit
sekali dari hamba-hamba-Ku yang berterima kasih.”(QS. Saba’/34: 13)

Dalam beberapa ayat Al-Qur‘an, ada yang menggunakan jama’ taksir
qillah, tetapi dalam ayat lainnya, menggunakan jama’ taksir katsrah.
Misalnya, lafadz anfus (3208 dan nufus (3v3). Lafadz anfus (35,
berdasarkan penelusuran penulis, disebutkan dalam Al-Qur‘an, sebanyak
153 kali, di antaranya: QS. al-Baqarah/2: 44, 54, 84, 85, 87, 187, 235, 284;
QS. Ali ‘Imran/3: 165, 168 ; QS. an-Nisa/4: 29, 66, 135, 128 ; QS. al-
Ma’idah/ 5; 105; QS. al-An’am/ 6: 93; QS. at-Taubah/ 9: 36, 128 ; QS.
Yunus/ 10: 23; QS. Hud/11: 21, 31, 101; QS. Yusuf/12: 18, 83; QS.
Ibrahim/ 14: 22; QS. an-Nahl/16: 7, 72; QS. an-Nur/24: 61; QS. ar-Rum/30:
21, 28 ; az-Zumar/39: 42; QS. Ghafir/ 40:10; QS. Fushilat/ 41: 31; QS. as-
Syura/42: 11 ; az-Zukhruf/43: 71; QS. al-Hujurat/49: 11 ; QS. al-Dzariyat/
51: 21 ; QS. al-Najm/53: 23, 32 ; QS. al-Hadid/57: 14, 22; QS. at-
Tahr1m/66 6; dan sebagalnya Sekadar contoh perhatikan ayat berlkut !

QM y\.ﬁ\g’.&j\ le.: A B&Qjﬂ;\:jﬂ\.\ UAU\ C))j.i\)\@

“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir ? “(QS. al-Baqarah/2:44)

Dalam surah Hud juga disebutkan :
P T - P B oM

mdfw):ﬂud\dfwg;j\fx?w \f@g;’ad}\ F
E
B 5 53] el 3 12T AT B0 s o et 58

“Dan aku tidak mengatakan kepada kamu (babwa). "Aku mempunyai
gudang-gudang rezki dan kekayaan dari Allah, dan aku tiada mengetahui
yang ghaib”, dan tidak (pula) aku mengatakan: "Bahwa sesungguhnya aku
adalah malaikat", dan tidak juga aku mengatakan kepada orang-orang yang
dipandang hina oleh penglihatanmu: "Sekali-kali Allah tidak akan
mendatangkan kebaikan kepada mereka.” Allah lebih mengetahui apa yang
ada pada diri mereka, sesungguhnya aku, kalau begitu benar-benar
termasuk orang-orang yang zalim.”(QS. Hud/11: 31)

18 Yaitu ikut wazan Ju' Dengan melihat wazannya, maka lafadz _,w\ dlkategorlkan
sebagai bentuk jama’ taksir gillah. Sementara lafadz .35, ikut wazan Jyw, maka
dikategorikan sebagai bentuk jama’ taksir katsrah.
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Sementara dalam ayat-ayat yang lain, lafadz nufis (*+35), disebutkan
Al-Qur‘an hanya 2 kali, di antaranya pada QS. al-Isra/17: 25 berikut ini :

\),Lcuujmgmwuw\;)é:u\igurm ey
“Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu, jika kamu orang-
orang yang baik, maka sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang-
orang yang bertaubat.”

Dalam surah Hud/11: 31, di sana menggunakan bentuk jama’ taksir
qillah, tampaknya untuk menunjukkan sedikitnya di antara kaum Nabi Nuh
a.s yang mengikuti seruannya untuk beriman kepada Allah. Yang diserunya
banyak, lebih dari sepuluh, tetapi yang beriman hanya beberapa orang saja.
Maka dalam ayat tersebut digunakan bentuk jama’ taksir gillah. Sementara
pada al-Isra/17: 25, menunjukkan bahwa Allah mengetahui seluruh diri
atau jiwa manusia.!® Atas dasar hal ini, maka yang digunakan tidak jama’
taksir qillah, tetapi jama’ taksir katsrah, sehingga ayat tersebut tidak

menyatakan:
2 50% P ‘0% A
RS I RSy

Lafadz-lafadz lain dalam Al-Qur‘an, yang menggunakan jama taksir
gillah, di sebuah ayat, dan menggunakan jama’ taksir katsrah, pada ayat
lainnya, adalah:

1) Lafadz abhhur (A3) dan lafadz bihar (J\=). Lafadz abhur (A
disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya satu kali, yaitu pada QS.
Lugman/3 1' 27 berikut ini :

umu} $R0 o035 e fq\r& 5558 e ol o T 5
R EE T u\ww

“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya,
niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Sementara lafadz bihar (,>) disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2
kali, yaitu pada QS. al-Infithar/ 82: 3 dan QS. al-Takwir/81: 6.

19 http://www.albayan.ae/supplements/ramadan/secrets/2014-07-04-1.2157448 (diakses pada

Kamis, 25 Januari 2018, pukul 11.44).


http://www.albayan.ae/supplements/ramadan/secrets/2014-07-04-1.2157448
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2) Lafadz an’um (37) dan lafadz ni’am (). Lafadz an’um ((‘:.3:3/7), hanya

disebutkan satu kali dalam Al-Qur‘an, yaitu dalam QS. an-Nahl/16: 121
berikut ini :

DAk L3 ;uugf;ﬂ\uﬁuu 5 G B BETN K Lail &)

SRR
120. “Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat
dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanit. Dan sekali-
kali bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan
(Tuhan)”
121. “(lagi) yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah. Allah telah
memilihnya dan menunjukinya kepada jalan yang lurus.”

Dalam penelusuran penulis, kaidah?® kebahasaan terkait tafsir Al-
Qur‘an tersebut, khusus mengenai Jama’ Taksir, belum penulis temukan.
Kaidah tentang jama’, biasanya hanya membahas pada lafadz-lafadz
tertentu yang dibandingkan dengan bentuk mufradnya. Misalnya, lafadz
¢ (ar-rih) dengan lafadz -G (ar-riyah). Lafadz ;) (ar-rih), berbentuk
muftiad, dan lafadz &) (ar-rivah), berbentuk jama’ Lafadz tersebut,
berarti angin. Pengungkapan dengan bentuk mufiad dan jama’

20 Kata “kaidah” ini berasal dari bahasa ‘Arab, sisG (ga’idah) yang secara bahasa,
berarti pokok atau dasar. Kata tersebut, berarti juga undang-undang, peraturan dan asas. Dari
arti secara bahasa ini, maka dapat dipahami, bahwa “kaidah,” adalah sesuatu yang menjadi
dasar atas sesuatu yang lainnya. Bila diibaratkan sebuah bangunan, kaidah adalah pondasinya.
Maka, kokoh dan tegaknya sebuah bangunan, akan ditentukan dengan sebarapa kuat
pondasinya. Bentuk jama’dari kata s.cG adalah +sl3. Bentuk jama ~nya ini, disebutkan dalam
al-Qur’an pada QS. al-Baqarah/2: 127 dan QS. al-Furqan/25: 33.

Sementara secara istilah, kaidah, didefinisikan sebagai “hukum yang bersifat umum,
yang dengannya, dapat diketahui hukum-hukum bagian-bagiannya.” Demikian mneurut
Ahmad Husnul Hakim. Sementara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “kaidah” diartikan
sebagai “rumusan asas-asas yang menjadi hukum; aturan tertentu, Patokan, atau dalil.”
Bersifat umum dalam sebuah kaidah, tentu tidak mutlak, seratus persen mencakum
bagiannya, tanpa ada yang dikecualikan sedikit pun. Bisa jadi, ada bagian-bagian tertentu
yang tidak masuk pada hukum yang bersifat umum tersebut. Dalam konteks tersebut, ia masih
disebut sebagai kaidah. Penetapan kaidah umum tersebut, dilandaskan pada hasil penelitian
dan pengamatan yang mendalam dalam berbagai kasus, lalu disimpulkan dalam sebuah
pernyataan.

Lihat; A. Husnul Hakim IMZI, Kaidah-kaidah Penafsiran : Pedoman Bagi Pengkaji
al-Qur’an, Depok: Lingkar Studi al-Qur’an, 2017, hal. 4 ; M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir
(Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam Memahami Ayat-ayat al-
Qur’an), Jakarta: Tangerang, 2013, hal. 6; Lihat; M. Alfatih Suryadilaga, Kaidah-kaidah
Tafsir dalam Metodologi IImu Tafsir, Sleman: Teras, 2005, hal. 54.
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menunjukkan makna yang berbeda. Ketika diungkapkan dengan bentuk
mufiad, maka cenderung negatif, yakni bermakna ‘adzab. Namun, ketika
diungkapkan dengan bentuk jama’, maka cenderung positif, yakni
bermakna rahmat atau kasih sayang. Misalnya ayat Al-Qur‘an begikut :
Dk 550 1,80A6 S U
“Adapun kaum 'Aad maka mereka telah dibinasakan dengan angin yang
sangat dingin lagi amat kencang.”(QS. Al-Haaqah/69:6)

Kata =}, (r7h) pada ayat di atas, disebutkan untuk menunjukkan
bentuk azab yang menimpa kaum ‘Ad,?! yaitu angin topan yang sangat
kencang serta mengandung hawa dingin yang sangat dahsyat.??> Makna
tersebut sesuai dengan makna lafadz shar-shar (%> ») yang diambil dari
kata 5, yang berarti sangat dingin. Menurut M. Quraish Shihab,
pengulangan kata tersebut menunjukkan dingin yang sangat luar biasa
hingga bagaikan membakar dan suaranya mendesir sampai memekakkan
telinga.??

Dalam kitab Mukhtashar fi Qawa’id at-Tafsir, Syaikh ‘Utsman al-
Sabt, tidak menyebutkan kaidah jama’ taksir. Yang dia sebutkan, adalah
kaidah bentuk jama’ secara umum. Dalam kitab tersebut, dia
menyebutkan, ketika ada bentuk jama’ berhadapan dengan jama’,
terkadang menunjukkan kesamaan dengan berlawanannya bentuk mufrad
dengan mufrad. Terkadang juga, bentuk jama’tersebut berlaku bagi setiap
mufrad. Dan hal tersebut membutuhkan sebuah alasan atas sebuah
kecenderungan. Dalam kesempatan yang lain, Syaikh ‘Utsman al-Sabt

2l Kaum °‘Ad, adalah sekelompok masyarakat Arab yang terdiri dari sepuluh atau
tiga belas suku. Semunya telah punah. Leluhur mereka yang bernama ‘Ad, merupakan
generasi kedua dari putra Nabi Nuh a.s., yang bernama Sam. Kebanyakan ahli sejarah
menyatakan bahwa ‘Ad adalah putra Iram, putra Sam, putra Nuh a.s. Suku ‘Ad bermukin di
satu daerah yang bernama asy-Syihr, tepatnya di Hadramaut, Yaman. Nabi yang diutus
kepada mereka adalah Nabi Hud a.s. Beliau adalah salah seorang keturunan dari suku ‘Ad.
Lebih lanjut, dapat dibaca QS. Al-A’raf/7: 65. Kuburan beliau terdapat di Hadramaut, dan
hingga kini masih sering diziarahi. Tempat tinggal kaum ‘ad berada di daerah Ahqaf, yaitu
sebelah kanan dari Hadramaut. Mercka menyembah berhala. Menurut Ibn Abbas, mereka
membuat patung-patung yang diberi nama, hattar.

Lihat; M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian al-
Qur’an), Jakarta: Lentera Hati, 2004, cet. 2, vol. 14, hal. 412; Syauqi Abu Khalil, Athlas al-
Qur’an, Beirut: Darul Fikr, 2003, hal. 29.

22 Ahmad Husnul Hakim, Kaidah-kaidah Penafsiran : Pedoman Bagi Pengkaji al-
Qur’an,...hal. 42.

23 M. Quraish Shihab, Taf$ir al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an),
...., vol. 14, hal. 412.
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menyebutkan, bila bentuk jama’berhadapan dengan bentuk mufiad, maka
tidak menunjukkan keumuman atas mufirad-nya.>* Dalam kitab tersebut,
Syaikh ‘Utsman al-Sabt, tidak menyampaikan tentang kaidah khusus
Jjama’ taksir.

Dari pemaparan di atas, penulis memandang penting untuk
melakukan penelitian disertasi, dengan judul : “Jama’ Taksir Dalam Ilmu
Nahwu dan Implementasinya Terhadap Penafsiran Al-Qur‘an.” Judul
tersebut penting diangkat, dengan landasan pemikiran sebagai berikut:

1) Idealnya teks Al-Qur‘an, bisa ditafsirkan, dipahami, dan diaplikasikan
dalam kehidupan, tetapi faktanya, ayat-ayat yang menggunakan bentuk
Jjama’ taksir, tampak masih melangit, belum membumi. Bentuk jama’
taksirtersebut artikan secara literal an sich. Karenanya, perlu ada upaya
bagaimana bentuk jama’ taksirtersebut, bisa ditafsirkan, dipahami, dan
diimplementasikan pesan-pesannya dalam kehidupan nyata.

2) Banyaknya penggunaan jama’ taksir dalam Al-Qur‘an, menunjukkan
perlunya pengkajian atasnya. Seperti yang penulis sampaikan di atas,
bahwa dalam surah al-Baqarah saja, bentuk jama’ taksir disebutkan
sebanyak 176 kali, yang tersebar pada 113 ayat. Artinya, sekitar setiap
dua ayat lebih, bentuk jama’ taksir, disebutkan. Dengan mengabaikan
bentuk jama’ taksir, berarti banyak mengabaikan pesan-pesan Al-
Qur‘an.

3) Ada sebagian mufasir, ketika menyebut jama’ taksir, tidak sampai pada
klasifikasinya. Namun faktanya, bentuk jama’ taksir ini, diklasifikasi
menjadi jama’ taksir qillah, dan jama’ taksir katsrah, dan yang
terpenting, dua-duanya banyak disebutkan dalam Al-Qur‘an.

24 Syaikh ‘Utsman al-Sabt, menulis sebagai berikut :
R Jozf 5)by 2 SIS Allas (2 3,6 PR PN PRN PN TR 2B B0 madly madl 2blis 1346

A B ot pges st wpiathy Ly i) e iy Y o 54l o) Al e I e

Kaidah : berhadapan bentuk jam’ dengan jam’, terkadang menunjukkan berhadapannya
mufrad dengan mufrad. Terkadang juga menunjukkan berhadapannya keseluruhan
dengan setiap orang. Mungkin juga mengarah kepada dua hal tersebut, tentunya
membutuhkan indikasi yang mengarah pada salah satunya.

Kaidah lain: kebanyakan ketika berhadapan antara jam’ dengan mufrad, menunjukkan
keumuman lafadz mufrad Terkadang juga menunjukkan disesuaikan dengan
keumuman lafadz yang dihadapinya.

Lihat; Khalid bin ‘Utsman al-Sabt, Mukhtashar fi Qawa’id at-Tafsir, T.tp: Daru Ibn

al-Qayim, 2005, hal. 22.
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4) Penggunaan bentuk jama’ taksir qillah dan jama’ taksir katsrah dalam
Al-Qur‘an, menarik untuk dikaji, terlebih ada ayat yang menggunakan
Jjama’ taksir gillah, sementara pada ayat lainnya, menggunakan jama’
taksir katsrah. Selanjutnya, diharapkan melahirkan sebuah kaidah
kebahasaan tentang tafsir Al-Qur‘an.

B. Permasalahan Penelitian
1. Identifikasi Masalah
Latar belakang di atas, mendeskripsikan bahwa bentuk jama’ taksir

belum ada pemilahan, padahal hal tersebut sangat berdampak pada
sebuah penafsiran. Selain itu, ada juga sebagian litelatur yang sudah
membagi bentuk jama’ taksir kepada gillah dan katsrah, hanya saja,
belum sampai pada dampaknya terhadap sebuah penafsiran ayat-ayat
Al-Qur‘an. Hal tersebut, tentu sangat bermasalah, karena dapat
menimbulkan kehadiran Al-Qur‘an menjadi kering dari pesan-pesan
ilahi yang harus dibumikan dan dapat menjadi solusi terhadap semua
problem yang dihadapi oleh umat manusia. Dengan demikian, dari
permasalahan tersebut, dapat diidentifikasi beberapa persoalan
sebagai berikut :

1) Banyak jama’ taksir dalam Al-Qur‘an, yang tidak bisa dipahami
maksudnya, sehingga pesannya tidak bisa diterapkan dalam
kehidupan nyata.

2) Tampak ada kesulitan dalam memahami ayat-ayat yang
mengandung jama’ taksir dalam Al-Qur‘an.

3) Implementasi hermeneutik Hans Georg Gadamar dalam penafsiran
ayat-ayat Al-Qur‘an, masih sulit dilakukan.

4) Diskursus tentang jama’ taksir dalam kajian ilmu Nahwu,
tampaknya lebih sulit, daripada jama’ salim (jama’ mudzakkar
salim dan jama’ mu’annats salim).

5) Penggunaan jama’ taksir dalam Al-Qur‘an, di satu ayat, terkadang
menggunakan jama’ taksir gillah, tetapi di dalam ayat yang lain,
menggunakan jama’ taksir katsrah.

6) Kaidah tentang jama’ taksir, masih bersifat umum, belum rinci
sampai klasifikasinya.

7) Implementasi kaidah dari bentuk jama’ taksir dalam penafsiran
ayat-ayat Al-Qur‘an, masih stagnan, hanya pada ayat-ayat tertentu
saja.

2. Pembatasan Masalah
Kemungkinan-kemungkinan persoalan yang akan muncul dari latar
belakang permasalahan sebelumnya, lalu memunculkan tujuh
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identifikasi masalah. Dari tujuh identifikasi masalah tersebut,

selanjutnya penulis membatasi empat permasalahan penting, yang

akan menjadi fokus pembahasan penelitian ini dan akan dijawab dalam
kesimpulan penelitian. Empat permasalahan tersebut adalah:

1) Diskursus tentang jama’ taksir dalam kajian ilmu Nahwu,
tampaknya lebih sulit, daripada jama’ salim (jama’ mudzakkar
salim dan jama’ mu’annats salim).

2) Penggunaan jama’ taksir dalam Al-Qur‘an, di satu ayat, terkadang
menggunakan jama’ taksir qgillah, tetapi di dalam ayat yang lain,
menggunakan jama’ taksir katsrah.

3) Kaidah tentang jama’ taksir, masih bersifat umum, belum rinci
sampai klasifikasinya.

4) Implementasi kaidah dari bentuk jama’ taksir dalam penafsiran
ayat-ayat Al-Qur‘an, masih stagnan, hanya pada ayat-ayat tertentu
saja.

Perumusan Masalah

Salah satu materi pembahasan dalam ilmu Nahwu, adalah tentang
bentuk jama’ taksir. Bentuk tersebut kerap didapati ketika umat Islam
membaca Al-Qur‘an. Selain itu, pakar tafsir juga masih jarang
membicarakan bentuk jama’ taksir terkait dengan panafsiran Al-
Qur‘an. Upaya ini sangat penting, supaya Al-Qur‘an bisa dipahami dan
pesan-pesannya bisa diimplementasikan dalam kehidupan, sehingga,
Al-Qur‘an benar-benar sesuai dengan perkembangan situasi dan
kondisi. Untuk mewujudkannya, dalam penelitian disertasi ini,
dirumuskan dalam persoalan berikut: “Bagaimana diskursus bentuk
Jjama’ taksir dalam kajian ilmu Nahwu dan implementasinya terhadap
penafsiran Al-Qur‘an ?”

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1.
2.

3.

Mengungkapkan makna-makna dari bentuk jama’ taksir.

Menjelaskan klasifikasi bentuk jama’ taksir dalam kajian ilmu Nahwu
dan penggunaannya dalam Al-Qur*an.

Menganalisis bentuk-bentuk jama’ taksir, terutama pada lafadz-lafadz
mufrad yang memiliki bentuk jama’ taksir gillah dan jama’ taksir
katsrah.

Menemukan kuantitas dan kualitas penggunaan jama’ taksir dalam
ayat-ayat Al-Qur‘an.

Mengungkap kaidah-kaidah kebahasa’araban dalam ilmu Nahwu,
khususnya tentang jama’ taksir, dalam sebuah penafsiran Al-Qur‘an.
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6.

7.

Mengimplementasikan kaidah terkait bentuk jama’ taksir dalam
penafsiran al-Quran.

Membumikan Al-Qur‘an melalui penafsiran yang kongkrit dan
diharapkan bisa menjadi solusi dalam permasalahan yang dihadapi
umat manusia.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian dalam disertasi ini, diharapkan melahirkan beberapa

manfaat, baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, diharapkan

penelitian disertasi ini bermanfaat untuk :

l.
2.

3.

Mengungkap konsep relasi bahasa ‘ Arab dengan penafsiran Al-Qur‘an.
Mengungkap kaidah penafsiran Al-Qur‘an terkait kebahasaaraban,
khususnya bentuk jama’ taksir dalam kajian ilmu nahwu.

Merumuskan bentuk-bentuk jama’ taksir sesuai dengan penggunaannya
dalam Al-Qur‘an.

Sementara secara praktis, penelitian disertasi ini bermanfaat untuk :

. Menjadi rujukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam

merumuskan konsep penafsiran melalui pendekatan linguistik Arab,
baik di lingkungan akademis, maupun untuk masyarakat umum.

. Memperkenalkan konsep baru dalam menafsirkan al-Quran melalui

kaidah ilmu Nahwu terkait dengan bentuk-bentuk jama’ taksir.

. Memberikan inspirasi bagi cendekiawan muslim untuk mengesploarasi

ayat-ayat Al-Qur‘an dengan menggunakan kaidah kebahasaan,
khususnya ilmu Nahwu.

. Menjadi acuan para peneliti berikutnya, untuk mengembangkan kaidah-

kaidah penafsiran yang berkaitan dengan kebahasa’araban.

. Menguatkan peran kaidah ilmu Nahwu untuk penafsiran Al-Qur*‘an.

[lmu Nahwu bukan hanya untuk memahami bahasa ‘Arab, tetapi yang
lebih penting, bagaimana bisa menafsirkan dan memahami Al-Qur‘an
dengan bantuan ilmu tersebut.

E. Kerangka Teori

Dalam mengkaji diskursus bentuk jama’ taksir dalam ilmu Nahwu,

penulis akan menggunakan teori jama’ taksiryang dikemukan oleh Ibn ash-
Sha‘igh (w. 720 H.) dalam bukunya, a/-Lambhah i Syarh al-Mulhah, bahwa
“Semua lafadz yang berubah dari konstruk mufrad, secara tidak beraturan,
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itulah jama’ taksir, karena ia pecah dari bentuk mufiadnya, seperti
pecahnya sebuah wadah.” Jama’ taksir ini, nanti akan banyak polanya.?’

Yang akan menjadi landasan dalam kajian teks Al-Qur’an dalam
penelitian disertasi ini, adalah teori hermeneutik (hermeneutical theory),?°
yaitu teori yang berisi tentang aturan metodologis untuk sampai kepada
pemahaman yang diinginkan pengarang (author). Dengan teori ini, makna
terhadap sebuah teks akan diteliti dan digali berdasarkan aspek struktur
teks. Hal ini sejalan dengan pandangan Emilio Betti. Menurutnya, ada
empat langkah dalam rangka menemukan makna objektif dari sebuah teks:
pertama, penafsir melakukan pengamatan terhadap fenomena linguistik
teks; kedua, penafsir harus melepaskan diri dari segala macam
kepentingan; ketiga, penafsir harus memposisikan dirinya dalam posisi
seorang penggagas teks; keempat, melakukan rekonstruksi terhadap situasi
dan kondisi untuk mendapatkan hasil yang ingin dicapai dari ungkapan
teks.?’” Dengan teori ini, penulis akan mengungkap aspek kebahasaan
bentuk jama’ taksir dalam Al-Qur‘an, mulai dari perubahan bentuknya,
hingga perubahan maknanya.

Penulis juga melandaskan pada teori tekstualitas Al-Qur‘an Nasr
Hamid Abu Zaid. Pemikir kontroversi dari Mesir ini, menyatakan bahwa
teks keagamaan, termasuk Al-Qur‘an, adalah produk budaya atau a/-
Muntaj al-Tsagafy. Produk budaya, dalam arti, bahwa bahasa yang
tertuang dalam teks Al-Qur‘an, merupakan simbol atau kode manusia
(human code) dalam mengartikulasikan kesadaran dan perasaannya.
Dengan demikian, dalam aspek ini, Al-Qur‘an adalah kode manusia yang
digunakan Tuhan untuk menurunkan ajaran-Nya, agar dapat dipahami
manusia.?®

25 Tbn ash-Sha‘igh (w. 720 H.), al-Lamhah i Syarh al-Mulhah, Saudi Arabi: Lembaga
Penelitian Ilmiah di Universitas Islam, 2004 M.), juz 1, hal. 205.

26 Dikenal ada tiga bentuk hubungan hermeneutik; pertama, hermeneutical theory,
memusatkan pada perhatian, bagaimana dapat memperoleh makna yang tepat dari sebuah
teks; kedua, hermeneutical philoshopy, melangkah lebih jauh dan menggali asumsi-asumsi
epistemologi dari penafsiran dan melangkah lebih jauh ke dalam aspek historis ;ketiga,
hermeneutika kritis, bermaksud untuk mengungkap kepentingan di balik teks. Lihat;
Fahruddin Faiz, Hermeneutika Al-Qur‘an, Yogyakarta: eLSAQ Press, 2011, hal. 7.

27 Muhammad Aminullah, Hermeneutika dan Linguistik Perspektif Metode Tafsir
Sastra Amin al-Khuli, Vol. IX, No. 2, Juli-Desember 2016, hal. 335; Damanhuri, Belajar
Hermeneutika Bersama Betti, dalam Atho Fakhruddin (ed), Hermeneutika Transdental: Dari
Konfigurasi Filosofis Menuju Praksis Islamic Studies, Y ogyakarta: IRCiSOD, 2003, hal. 40-
42

2 Sudarto Nurtaufiq, Hermeneutika Al-Qur‘an: Kritik atas Nasr Abu Zaid,
Akademika, Vol. 9, No. 1, juni 2015, hal. 3.
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F. Tinjavan Pustaka

Berdasarkan penelusuran penulis, kajian tentang bentuk jama’ taksir
dalam ilmu Nahwu serta implementasinya terhadap penafsiran al-Qura’n,
belum ditemukan. Ada beberapa penelitian tentang kaidah kebahasaan dan
implementasinya terhadap penafsiran ayat-ayat Al-Qur‘an. Penelitian
tesebut sifatnya umum, tidak mengkaji secara khusus tentang jama’ taksir
dalam ilmu Nahwu serta imlikasinya terhadap penafsiran Al-Qur‘an. Ada
juga penelitian tentang jama’ taksir dalam ilmu Nahwu, serta
mengaitkannya dengan ayat-ayat Al-Qur‘an, tetapi sebatas membuat
pemetaan bentuk jama’ taksir-nya saja, tidak sampai membahas
implementasinya terhadap penafsiran Al-Qur‘an. Ada beberapa penelitian
tentang kajian linguistik Al-Qur‘an, baik dalam bentuk disertasi, tesis,
maupun jurnal. Untuk melihat posisi penulis di antara hasil penelitian yang
lainnya, selanjutnya penulis sampaikan gambarannya, sebagai berikut:

1. Kategori Disertasi

Beberapa penelitian tentang kajian linguistik bahasa ‘ Arab Al-
Qur‘an, antara lain, Kaidah-kaidah Bahasa Arab dan Relevansinya
dalam Memahami Ayat-ayat Al-Qur‘an.?® Disertasi ini ditulis oleh
Abd. Karim Hafidz, tahun 1997, dikeluarkan oleh Program
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syarif Hidayatullah
Jakarta. Disertasi ini terdiri dari lima bab, yaitu ; Pendahuluan, Sejarah
Pertumbuhan Bahasa Arab, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan
Ilmu Nahwu, Peranan Bahasa Arab dalam Memahami Al-Qur‘an, dan
terakhir, Penutup. Disertasi ini membahas tentang kaidah bahasa
Arab, hanya saja tidak mengkhususkan membahas tentang bentuk
Jjama’ taksir dalam Al-Qur‘an. Dalam sub bab pun, sama sekali tidak
menyinggung tentang penggunaan bentuk jama’ taksir dalam Al-
Qur‘an. Dengan demikian, penelitian penulis dengan disertasi
tersebut, tampak berbeda. Penelitian disertasi ini, membahas tentang
pengaruh kaidah-kaidah bahasa ‘ Arab, khususnya ilmu Nahwu, dalam
memahami ayat-ayat Al-Qur‘an. Di dalamnya, penelitian dilakukan
dengan terlebih dahulu mengkaji kaidah-kaidah ilmu Nahwu, lalu
kitab-kitab tafsir yang relevan dengan penelitian tersebut. Fokus
disertasi diarahkan kepada dua hal: 1) Apakah Al-Qur‘an itu
merupakan sumber inspirasi munculnya ilmu Nahwu ? 2) Bagaimana
keterkaitan kaidah-kaidah dalam ilmu Nahwu terhadap penafsiran
ayat-ayat Al-Qur‘an

2 Abd. Karim Hafid, Kaidah-kaidah Bahasa Arab dan Relevansinya dalam
Memahami Ayat-ayat Al-Qur‘an, edisi Disertasi, (Jakarta: Program Pascasarjana IAIN Syarif
Hidayatullah), 1997 M.
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Pernah ada juga, sebuah disertasi dengan judul, Pengaruh
Perbedaan Qira’at Terhadap Makna Ayat (Suatu Tinjauan Qawaid
Bahasa ‘Arab).?’ Disertasi yang ditulis oleh Yufni Faisol, pada
Program Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, tahun 2003
ini, mengkaji tentang setiap perbedaan bacaan atau gira’at Al-Qur‘an,
apakah berpengaruh kepada makna ayat atau tidak. Disertasi ini terdiri
dari limam bab, yaitu: Pendahuluan, Al-Qur‘an dan Qira’atnya,
Perbedaan Qira’at dan Hubungannya dengan Qawa’id bahasa Arab,
Bentuk-bentuk Pengaruh Qira’at Terhadap Makna Ayat, dan Penutup.
Penelitian tersebut bertujuan untuk menemukan data untuk
mengetahui, apakah setiap perbedaan bacaan atau gira’at Al-Qur‘an,
khususnya gira’at sepuluh sebagai gira’at mutawatirah, berpengaruh
terhadap perubahan makna, atau sejauh mana pengaruhnya terhadap
perubahan kandungan ayat. Untuk menemukan jawaban tersebut,
penulis disertasi tersebut, meneliti apa dan bagaimana bentuk-bentuk
perbedaan gira’at dilihat dari segi gawa 7d bahasa Arab. Penelitian
tersebut, menggunakan metode penelitian kepustakaan (/ibrary
research), dengan pendekatan analisis komprehensif dan komparatif.
Dengan pengkajian terhadap gqa’idah-qa’idah bahasa Arab, dengan
mengambil contoh-contoh dari ayat-ayat Al-Qur‘an dengan gira’at
sepuluh, maka akan terlihat bentuk persamaan dan perbedaan antara
dua gira’at atau lebih. Selanjutnya, akan terlihat, aspek apa saja dari
ayat-ayat tersebut yang mengalami perubahan makna. Jika
perubahannya menimbulkan dua makna yang berbeda, maka
bagaimana bentuk hubungan antara kedua makna tersebut, apakah
dapat dikompromikan, atau tidak.

Disertasi lainnya, yang berkaitan dengan kebahasaan, yaitu:
Pemaknaan Preposisi Lokatit Bahasa Arab dalam Al-Qur‘an dan
Terjemahnya Departemen Agama RI Edisi Tahun 2002.7! Disertasi ini
ditulis oleh Sabaruddin Garancang, di Sekolah Pascasarjana UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, tahun 2009. Disertasi ini berisi penelitian
tentang makna-makna preposisi dan penerjemahannya dalam Al-
Qur‘an, khususnya terjemah yang dilakukan Departemen Agama RI,
edisi tahun 2002. Disertasi tersebut terdiri dari 5 bab, yaitu: 1)
Pendahuluan; 2) Preposisi bahasa Arab dan Penerjemahannya, yang

30 Yufni Faisol, Pengaruh Perbedaan Qira’at Terhadap Makna Ayat (Suatu Tinjauan
Qawa’id Bahasa Arab, seri Disertasi, Jakarta: Program Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah,
2003 M.

31 Selanjutnya, lihat; Sabaruddin Garancang, Pemaknaan Preposisi Lokatif Bahasa
Arab dalam Al-Qur‘an dan Terjemahnya Departemen Agama RI Edisi Tahun 2002, edisi
Disertasi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009 M.
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terdiri dari beberapa sub bab: (a) Kelas kata dalam bahasa Arab, (b)
Preposisi dalam bahasa Arab, (c) Preposisi min, ila, dan fi, serta
Padanannya dalam bahasa Indonesia, (d) Masalah Penerjemahan, (e)
Model Konseptual; 3) Analisis Makna-makna Preposisi min, ila, dan
17, dalam Surah al-Baqarah; 4) Analisis Penerjemahan Preposisi min,
ila, dan fi, yang terdiri dari beberapa sub bab; a) Deskripsi
Penerjemahan Preposisi min, ila, dan fi, b) Metode Penerjemahan
Departeman Agama Terhadap Preposisi min, ila, dan fi, 5). Penutup,
yang berisi kesimpulan dan saran-saran. Permasalahan yang diangkat
dalam disertasi tersebut, yaitu pengkajian terhadap preposisi bahasa
Arab (huruf al-jarr), yang dikhususkan pada tiga huruf, yaitu 1) mim

(¢); 2) dla(J); dan 7 (3). Sementara yang dijadikan sampel, adalah

ayat-ayat surah al-Baqarah, dengan pertimbangan, bahwa surah
tersebut merupakan surah terpanjang. Penulis disertasi itu, lalu
menganalisis terjemahan preposisi yang ada dalam surah tersebut.
Dengan melihat gambaran tentang isi disertasi tersebut, maka tampak
jelas, bahwa dalam penelitiannya tidak membahas tentang bentuk
Jjama’ taksir dalam Al-Qur‘an.

2. Kategori Tesis

Beberapa penelitian berbentuk tesis, tentang kaidah bahasa
Arab yang dikaitkan dengan kajian Al-Qur‘an, di antaranya, Jama’
Taksir (Studi Analisis Perilaku Gramatikal dan Semantis Jama’ Taksir
dalam Al-Qur‘an’’ Tesis yang ditulis oleh Mamat Zaenuddin ini
memang membahas tentang jama’ taksirdalam Al-Qur‘an, hanya saja,
kajiannya difokuskan pada: 1) Perilaku marfologis dalam Al-Qur‘an;
2) Perilaku sintaksis jama’ taksir dalam Al-Qur‘an; 3) Perilaku
semantis dalam Al-Qur‘an. Dalam tesis ini, tidak didapati tentang
keterkaitan antara bentuk-bentuk jama’ taksir terhadap penafsiran
ayat-ayat Al-Qur‘an. Sementara dalam penelitian penulis, fokusnya
diarahkan pada implementasi kaidah kebahasaan jama’ taksirterhadap
penafsiran ayat-ayat Al-Qur‘an.

Sebuah tesis berbahasa Arab, juga ditemukan, dengan judul:
Jumu’ al-Qillah wa al-Katsrah wa Atsaruha T Tahdid al-Dilalah f7 al-
Qur’an al-Karim. Tesis ini ditulis oleh ‘Atarsiyah Aminah, di
Universitas Sauq Ahras pada Fakultas Adab, Program Studi al-Lughah

32 Mamat Zaenuddin, Jama’ Taksir (Studi Analisis Perilaku Gramatikal dan

Semantis Jama’ Taksir dalam Al-Qur‘an), edisi Tesis, Jakarta: Pascasarjana UIN Syarif
Hidayatullah, Konsentrasi Bahasa dan Sastra Arab, 2003 M.
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wa al-Adab al-‘Araby, tahun 2017. Tesis ini membahas tentang kajian
Jjama taksir dalam pandangan ulama Shorf, Kklasifikasi jama’ taksir,
pertukaran yang kongkrit dalam bahasa Arab, serta beberapa dalalah
dalam jama’ taksir. Dalam pandangan penulis, dalam tesis tersebut,
tidak dibahas tentang kwantitas penggunaan jama’ taksir dalam Al-
Qur’an. Selain itu, dalam tesis tersebut, tidak disampaikan juga pola-
pola jama’ taksirsiapa yang dibahas di dalamnya. Dalam tesis tersebut
juga tidak membahas ayat-ayat secara tematik.

Tesis lainnya, yang berkiatan dengan gramatika bahasa Arab,
adalah; Analisis Tentang Na’at (Kata Sifat) dalam Bahasa Arab dan
Ajektif dalam Bahasa Indonesia (Sebuah Pendekatan Linguistik
Kontrastif Mengenai Kategori dan Fungsi).”> Secara sepintas, judul
tesis karya Bahrum Saleh ini, tentu tidak berbicara tentang jama’
taksir, tetapi fokus kajiannya diarahkan untuk membahas tentang
na’at, yang merupakan bagian tema dalam ilmu Nahwu. Tesis
tersebut, ditulis sebanyak limam bab, yaitu : Bab 1, Pendahuluan; Bab
2, Na’at (Kata Sifat) dalam Bahasa ‘Arab, yang terdiri dari sub-
subnya; pengertian, analisis kategorial, serta analisis tentang fungsi
naat; Bab 3, membahas tentang ajektif dalam bahasa Indonesia; Bab
4, tentang analisis kontrastif na’af bahasa Arab dan ajektif bahasa
Indonesia; Bab 5, berisi tentang kesimpulan.

3. Kategori Jurnal

Ada dua tulisan dalam jurnal tentang linguistik Al-Qur‘an, yaitu:

1) Pendekatan Linguistik dalam Pengkajian Sumber Hukum Islam,
karya Nurlaila, yang dimuat dalam jurnal Juris, Vol. 14, No. 2 (Juli-
Desember), 2015. Tulisan ini mengkaji tentang pendekatan
kebahasaan serta pengaruhanya terhadap penafsiran Al-Qur‘an.
Yang dimaksud linguistik oleh Nurlaila tersebut, adalah sifatnya
umum, yakni ilmu-ilmu kebahasaaraban, misalnya; ilmu Nahwu
Shorf, Ma’any, dan sebagainya; yang digunakan untuk menafsirkan
Al-Qur‘an. Di dalam tulisan tersebut, Nurlaila, mengkaji juga
tentang hermeneutika Al-Qur‘an. Jadi, dalam tulisan tersebut, sama

33 Bahrum Saleh, Analisis Tentang Na’'at (Kata Sifat) dalam Bahasa Arab dan
Ajektif dalam Bahasa Indonesia (Sebuah Pendekatan Linguistik Kontrastif Mengenai
Kategori dan Fungsi), edisi Tesis, Jakarta: Program Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah,
1999 M.
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sekali tidak mengkaji shighah jama’ taksir serta implementasinya
terhadap penafsiran Al-Qur‘an.3*

2) Tafsir Berbasis Linguistik : al-TafSir al-Bayani Ii Al-Qur‘an al-
Karim, Karya ‘Aisyah ‘Abdurrahman bintu Syati, karya Fuad
Thohari, yang dimuat dalam jurnal Adabiyyat, vol. 8, No. 2,
Desember, 2009. Dalam tulisan tersebut, Fuad Thohari, aplikasi
tafsir berbasis linguistik dengan mengambil sampel pada karya ahli
tafsir perempuan dari Mesir, ‘Aisyah bintu Syati. Dalam kajian
tersebut, setelah penulis baca, tidak ada kajian tentang jama’ taksir.
Penekanan kajian linguistiknya, difokuskan pada ilmu semantik,
atau ilmu tentang makna ( 7/m al-ma’any), yang diterapkan pada
surah al-Fatihah.3>

G. Metodologi Penelitian

1. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Disebut kualitatif
karena menurut Bogdan dan Taylor dalam Kaelan,3® merupakan
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata,
catatan-catatan yang berhubungan dengan makna dan pengertian.
Dipilih pendekatan linguistik,?” karena relevan dengan bahasan dan
dinilai representatif serta fokus mengkaji tekstualitas Al-Qur‘an yang
berbahasa Arab. Dalam praktiknya, metode lingusitik ini digunakan
untuk menggambarkan dan menganalisis bentuk jama’ taksir dalam
kajian ilmu Nahwu, serta pengaruhnya terhadap sebuah penafsitan Al-
Qur‘an.

Pendekatan lingusitik juga penulis gunakan, ketika mengkaji
bentuk jama’ taksir dalam Al-Qur‘an, sehingga, hasil kajian tidak
bersifat deskriptif belaka, namun menempatkan analisis linguistik
sebagai alat untuk memproduksi makna lebih luas. Penelitian ini akan

34 Nurlaila, Pendekatan Linguistik Dalam Pengkajian Sumber Hukum Islam, Jurnal

Juris, vol. 14, 2015, hal. 5.

35 Fuad Thohari, “Tafsir Berbasis Linguistik; Al-Tafsir Al-Bayani Li Al-Qur’an Al-

Karim, Karya ‘Aisyah ‘Abdurrahman Bintu Syati, Adabiyyat, vol. 8, No. 2, 2009, hal. 71.

36 Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner, (Yogyakarta:

Paradigma, 2010), hal. 5.

37 Pendekatan di sini diartikan sebagai sudut pandang (starting view), bagaimana

suatu permasalahan didekati, dibahas, dan dianalisis, berdasarkan sudut (ilmu atau teori)
tertentu, sehingga mendapatkan kesimpulan yang tepat. Pendekatan ini bersifat lebih
operasional daripada paradigma, tetapi tidak seoperasional metode. Lihat; Nurlaila,
Pendekatan Linguistik dalam Pengkajian Sumber Hukum Islam, JURIS, Vol. 14, No. 2, (Juli-
Desember 2015), hal. 198.
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mengikuti langkah operasional semantik sebagai berikut: pertama,
menentukan bentuk jama’ taksir dalam Al-Qur‘an, dari juz 1, hingga juz
30; kedua, mengklasifikasi penggunan bentuk jama’ taksir dalam Al-
Qur‘an, dari juz 1, hingga juz 30; ketiga mengungkapkan makna bentuk
Jjama’ taksir tersebut sesuai dengan perubahannya. Penggunaan jama’
taksir dalam Al-Qur‘an, lalu dianalisis dengan menggunakan kitab-
kitab tafsir yang relevan, lalu memunculkan satu kaidah dalam
penafsiran Al-Qur‘an.

Kaidah-kaidah yang didapat dari pengkajian terhadap bentuk jama’
taksir dalam Al-Qur‘an, lalu diemplementasikan dalam penafsiran
terhadap ayat-ayat Al-Qur‘an secara komparatif-tematik, yakni
membandingkan konteks penggunaan jama’ taksir gillah dan jama’
taksir katsrah, dari sebuah lafadz yang mufrad. Disebut tematik, karena
lafadz-lafadz tersebut akan menjadi tema sentral dalam menafsirkan
ayat-ayat yang mempunyai hubungan yang erat, baik secara literal,
maupun secara riwayat. Adapun langkah operasional tafsir tematik,
merujuk pada pendapat al-Farmawi (1977),3® yakni: (1) memilih atau
menetapkan masalah Al-Qur‘an yang akan dikaji. (2) melacak dan
menghimpun ayat yang berkaitan dengan masalah yang ditetapkan, baik
makiyah, maupun madaniyah, (3) menyusun ayat-ayat tersebut secara
sistematis menurut kronologi turunnya yang disertai dengan
pengetahuan asbab al-nuzul-nya. (4) mengetahui munasabah antara ayat
satu dengan yang lain. (5) menyusun tema bahasan di dalam kerangka
yang sistematis, (6) Melengkapi pembahasan dengan hadits, dan (7)
mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan komprehensif
dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung makna serupa,
mengkompromikan antara yang am dan khash, mutlag dengan
muqayyad, menjelaskan ayat nasikh dan mansukh sehingga diperoleh
pemahaman yang utuh tentang masalah yang dikaji.

2. Sumber Data
Penelitian dalam disertasi ini merupakan penelitian kepustakaan,
yakni penelitian yang menjadikan data-data kepustakaan, seperti buku,
jurnal, majalah, makalah, presiding seminar, website dan lain-lain
sebagai sumbernya, baik primer maupun sekunder. Sumber data dalam
penelitian ini yang bersifat primer, adalah:
a. Al-Qur‘an, dengan alasan:

38 < Abd Hayy Al-Farmawi, al-Bidayah al-Tafsir al-Mawdhu’iy, Mishr: Mathba’at al-
Hadharah al-‘Arabiyyah, 1977, hal. 52.
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1) Al-Qur‘an adalah sumber otentik yang diyakini keautentikan
secara mutlak dari Allah

2) Al-Qur‘an merupakan pendorong yang utama kemunculan kaidah-
kaidah yang berkiatan dengan bahasa ‘Arab

3) Al-Qur‘an merupakan rujukan ilmu-ilmu kebahasaan

b. Kitab-kitab ilmu Nahwu yang banyak membahas tentang jama’
taksir, yaitu: al-Lamhah fi Syarh al-Mulhah, karya Ibn ash-Sha‘igh
(w. 720 H.);*® Alfiyah Ibn Malik, karya Jamaluddin Muhammad bin
‘Abdullah (w. 672 H.);* Awdhah al-Masalik Ila Alfiyyat ibn Malik,
karya Ibn Hisyam (w. 761 H.);*'Jami’ ad-Durus al- ‘Arabiyyah karya
Syaikh Mushthafa Muhammad Sulaim al-Ghulayainy (w. 1364 H.);*?
dan Mulakhash Qawa’id al-Lughah al- ‘Arabiyyah karya Syaikh Fuad
Ni’mah,* dan sebagainya.

c. Kamus khusus tentang jama’ taksir, misalnya Kamus Jama’ Taksir
Arab - Indonesia, Indonesia — Arab yang ditulis oleh Syamsul Hadi.*

d. Kitab-kitab kamus yang banyak memuat perubahan lafadz mufrad
kepada jama’ taksir, yaitu: Lisan al-‘Arab, karya Ibn Manzhur (w.
711 H)®

e. Kamus-kamus yang berkaitan dengan makna kosa kata Al-Qur‘an,
yaitu: al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, karya Ar-Raghib al-
Ashfahany (w. 502 H.);* Mu’jam Alfazh al-Qur’an al-Karim, karya

3 Tbn ash-Sha‘igh (w. 720 H.), al-Lamhah fi Syarh al-Mulhah, Saudi Arabi: Lembaga
Penelitian Ilmiah di Universitas Islam, 2004 M.

40 Jamaluddin Muhammad bin ‘Abdullah, Alfiyah Ibn Malik, T.tp: Dar at-Ta’awun,
t.th.

1 Tbn Hisyam (w. 761 H.), Awdhah al-Masalik Ila Alfiyyat ibn Malik, Beirut: Darul
Fikr, t.th.

42 Syaikh Mushthafa Muhammad Sulaim al-Ghulainy (w. 1364 H.), Jami’ ad-Durus
al-‘Arabiyyah, Beirut: Perpustakaan Kontemporer, 1993 M.

_# Syaikh Fuad Ni’mah, Mulakhash Qawa’id al-Lughah al-‘Arabiyyah, Beirut:

Daral-Tsaqafah al-Islamiyyah, t.th.

4 Syamsul Hadis, Kamus Jamak Tasir: Arab — Indonesia, Indonesia — Arab,
Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada Press, 2001 M.

45 Jamaluddin Ibn Manzhur al-Anshary (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, Beirut: Daru
Shadir, 1414 H.

46 Ar-Raghib al-Ashfahany (w. 502 H.), al-Muftadat fi Gharib al-Qur’an, Damaskus:
Dar al-Qalam, 1412 H.
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Ibrahim Madkur,*” dan al-Mu’jam al-Mufahras Ii Alfadz Al-Qur ‘an,
karya Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqy.*®

f. Terkait dengan penafsiran lafadz-lafadz jama’ taksir pada ayat-ayat
hukum, tentu penulis banyak menggunakan kitab-kitab tentang tafsir
ahkam, misalnya; Ahkam al-Qur’an, karya Ahmad bin ‘Ali Abu
Bakar al-Razy al-Jashshash al-Hanafy (w. 370 H.),*> Al-Kaya al-
Harasy (w. 504 H.),’° Abu Bakar bin al-‘Araby (w. 543 H.),’! Abu
Bakar al-Baihaqy (w. 458 H.),>? dan sebagainya.

Sementara untuk data sekunder penulis memilih buku-buku yang
relevan, baik yang berupa buku, jurnal, ataupun tulisan di internet, baik
yang berbahasa Indonesia, maupun yang berbahasa Arab.

3. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Secara teknis, dalam penelitian disertasi ini, pertama-tama,
penulis mengkaji ilmu Nahwu sebagai ilmu yang berkaitan dengan
kaidah Bahasa’ Arab, dimana salah satu pembahasannya adalah
tentang jama’ taksir. Pengaruh dari kaidah ilmu Nahwu terhadap
penafsiran ayat-ayat Al-Qur‘an, juga akan penulis bahasa.
Selanjutnya, penulis membuat gambaran yang menyeluruh tentang
Jjama’ taksir. Gambaran tentang jama’ taksir ini, penulis kaji dari
kitab-kitab ilmu Nahwu, baik yang masuk kategori primer, maupun
sekunder.

Berikutnya, penulis akan himpun, lafadz-lafadz yang masuk
kategori bentuk jama taksir yang ada dalam Al-Qur‘an, dengan cara
membaca seluruh ayat-ayatnya, dari awal sampai akhir. Pada saat
yang sama, penulis akan mencatat lafadz-lafadz yang masuk kategori
Jjama’ taksir tersebut. Setelah dicatat, lalu bentuk jama’ taksir dalam
Al-Qur‘an tersebut dikelompokkan menjadi empat; pertama,

47 Ibrahim Madkur, Mujam Alfazh al-Qur’an al-Karim, Kairo: Majma’ al-Lughah
al-‘Arabiyyah al-Idarah al-‘ Ammah li al-Mu’jamat wa lhya al-Turats, 1998

4 Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqy, al-Mu’jam al-Mufahras Ii Alfadz Al-Qur‘an,
Kairo: Dar al-Hadits, 1986 M.

49 Ahmad bin ‘Ali Abu Bakar al-Razy al-Jashshash al-Hanafy (w. 370 H.), Ahkam
al-Qur’an, Beirut: Daru Thya al-Turats al-* Araby, 1405 H.

50 Al-Kaya al-Harasy (w. 504 H.), Ahkam al-Qur’an, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1405 H.

51 Abu Bakar bin al-*Araby (w. 543 H.), Ahkam al-Qur’an, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 2003 M.

52 Abu Bakar al-Baihaqy (w. 458 H.), Ahkam al-Qur’an, Kairo: Maktabah al-
Khanajy, 1994 M.
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berdasarkan bentuknya; kedua berdasarkan proses pembentukkannya; ketiga,
berdasarkan frekuensi penggunaannya dalam Al-Qur‘an; keempat,
berdasarkan kandungan semantik berikut dalalah-nya. Dari situ, akan
ditemukan kaidah tentang bentuk jama’ taksir dalam Al-Quran.
Sementara pola-pola jama’ taksir yang menjadi acuan penulis, adalah
pola-pola yang ada dalam kitab Jami’ ad-Durus.

Sebagai panduan penulisan, penulis menggunakan buku
Panduan Penyusunan Tesis dan Disertasi yang diterbitkan oleh
Program Pascasarjana Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur‘an,
tahun 2017.53

H. Sistematika Penulisan
Pembahasan dalam disertasi ini, akan dibagi menjadi enam bab,
dengan rincian sistematinya, sebagai berikut:

Bab I, adalah bab pendahuluan. Bab ini, terdiri dari : latar belakang
masalah, permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka
teoritis, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab 2, membahas tentang ilmu Nahwu sebagai kaidah dalam
penafsiran Al-Qur‘an. Dalam bab ini, penulis akan membahas tentang
pengertian dan latar belakang lahirnya ilmu Nahwu. Fungsi ilmu Nahwu
dan tema-tema yang dibahas dalam ilmu Nahwu, disampaikan juga dalam
bab 2 ini. Pembahasan yang perlu disampaikan dalam bab ini, adalah
tentang pengaruh ilmu Nahwu terhadap penafsiran Al-Qur‘an.

Bab 3, mengkaji tentang bentuk atau bentuk jama’ taksir dalam ilmu
Nahwu. Menurut penulis, kajian ini sangat penting dan strategis untuk
memperjelas arah masalah yang disampaikan. Maka, dalam bagian ini,
penulis sampaikan tentang definisi bentuk jama’ taksir, klasifikasi jama
taksir, pola-pola bentuk jama’ taksir, dan kajian terhadap semantik dari
bentuk jama’ taksir.

2

Bab 4, akan membahas tentang bentuk jama’ taksir dalam Al-Qur‘an.
Pembahasan penulis bagi pada beberapa bagian, yaitu: kuantitas
penggunaan bentuk jama’ taksir dalam Al-Qur*‘an, klasifikasi penggunaan
Jjama’ taksir dalam Al-Qur‘an; kajian semantik jama’ taksir berikut
dalalah-nya dalam Al-Qur‘an, pertukaran (fabadul) makna jama’ taksir,
serta implementasinya dalam penafsiran Al-Qur’an.

33 Tim Penyusun, Panduan Penyusunan Tesis dan Disertasi, Jakarta: Program
Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta, 2017.
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Bab 5, berisi tentang kesimpulan berupa jawaban singkat atas
persoalan yang diajukan dalam permasalahan penelitian. Selain
kesimpulan, dalam bab ini, saran dan rekomendasi nagi pihak-pihak yang
berkepentingan untuk menindaklanjuti penelitian yang relevan, juga
disampaikan.
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BABII
ILMU NAHWU SEBAGAI KAIDAH DALAM PENAFSIRAN

A. Pengertian dan Latar Belakang Lahirnya [lmu Nahwu
Dilihat dari segi bahasa, kata naAwu, tentu diambil dari bahasa ‘ Arab,!
yaitu: 335 — s%% — 155, yang bisa bermakna sebagai berikut:2
1) Qashd (22%), bermakna menuju ke arah. Misalnya:

' Yang dimaksud bahasa ‘Arab, adalah : Wjd e Lol gy ya JJV S (“Kata-
kata yang dipergunakan oleh orang Arab untuk mengungkapkan maksud mereka®). Bahasa
‘Arab inilah yang digunakan oleh al-Qur’an dan Hadis. Sementara ilmu bahasa ‘Arab,
dipahami sebagai ilmu yang menjadi pelantara untuk menjaga lisan dan tulisan dan kesalahan
menggunakannya. Disiplin ilmu berbahasa ‘Arab tersebut, menurut al-Ghulayaeny (w. 1364
H.), ada tiga belas ilmu, yaitu: Nahwu, Rasm, Ma’any, Bayan, Badi’, ‘ Arudh, Qawafy, Qard
al-Sya’r, Insya, Khitabah, Tarikh al-Adab, dan Matn al-Lugah. Lihat; Mushthafa bin
Muhammad Salim al-Ghulayainy (w. 1364 H.), Jami’ al-Durus al-‘Arabiyah, (Beirut: al-
Maktabah al-‘Ishriyah, 1993), juz 1, hal. 8.

2 Syaikh Mar’iy bin Yusuf (w. 1033 H.), menyebutkan enam makna dari kata nahwu,
yaitu : gashd (maksud, tujuan), migdar (ukuran), jihah (arah), mitsl (perumpamaan), naw’
(menunjukkan bentuk), dan al-ba’dh (sebagian). Sementara Ibn Mandzur (w. 711 H.),
menambahkan makna kata nahwu lainnya, yaitu: Sharf (memalingkan), misalnya dalam
sebuah kalimat diungkapkan; &)\ .2 —sf: Saya memalingkan penglihatanku kepadanya.
Dari beberapa makna ini, menurut Walid Hasyim Kurdy, yang lebih sesuai dan sejalan dengan
makna ilmu Nahwu secara terminology, adalah gashd Lihat; Mar’iy bin Yusuf bin Abi Bakr
al-Hanbaly (w. 1033 H.), Dalil al-Thalibin Ii Kalam al-Nahwiyyin, Kuwat: Urusan Manuskrif
dan Perpustakaan Islam, 2009, juz 1, hal. 12; Jamaluddin Ibn Mandzur al-Anshary (w. 711
H.), Lisan al-‘Arab, Beirut: Daru Shadir, 1414 H., juz 15, hal. 310; Walid Hasyim Kurdy dan
Isma’il Habib Mahmud ad-Darraji, Ahammiyatu ‘llm an-Nahw fi Fahm an-Nash asy-Syar’iy,
Jurnal Saifa, 2016, hal. 33.

29



30

“Saya menuju ke arah masjid.”
2) Migdar (33is), bermakna ukuran atau jumlah. Misalny :

‘o

A\
E_.
Y-;

“Saya mempunya seribu dinar.”
3) Syibh (i) atau mitsl (?i+), bermakna seperti. Misalnya:

“Sa’ad seperti Sa’id.” 3
4)  Duna (533), bermakna di bawah. Misalnya:

85535 it S

“Saya bepergian jauh dan di bawahnya’

5) ‘Inda(is), bermakna di samping. Misalnya:
3AE 35

“Zaid itu di samping ¢ Amr.”*

Dengan demikian, dilihat dari bentuk lafadznya, kata nahwu
merupakan bentuk mashdar dari fi’il madhi, naha. Dari kata tersebut, lalu
dikenal sebutan-sebutan lain, misalnya an-nahy (f@\) atau an-nahwiy
(L§)>'-J\) yang berarti; orang yang ahli dalam bidang ilmu Nahwu. Bentuk
jamaknya, adalah nuhat (e\.4) atau nahwiyyuna (0% ,ﬁ) yang berarti,
beberapa orang yang ahli dalam bidang ilmu Nahwu. Dari kata itu juga,
dikenal ada kata dalam bahasa Arab, nahiyah (i~C), yang berarti di pinggir
(&51%), atau arah (3¢ ), misalnya kalimat; 2!.“JJ\ -0 tulds | saya duduk di
pinggir rumah.?

Dari lima makna kata nahwu di atas, tampaknya yang populer di
kalangan masyarakat santri di pesantren-pesantren, adalah makna mitsal,
atau seperti. Wajar demikian, karena makna sepertiini yang sering muncul
dalam kitab Nahwu standar, Matn al-Ajurumiyyah, yang menjadi kitab

rujukan wajib di pesantren tradisional. Dua puluh kali kata nahwu dalam
kitab tersebut, semuanya bermakna seperti. Misalnya, kalimat berikut :

&5 25 Loy "Sorly DT E)" 1 2 a3 i) e 058 1 Y L

3 Mar’iy bin Yusuf bin Abi Bakr (w. 1033 H.), Dalil al-Thalibin li Kalam al-

Nahwiyyin, (Kuwait: Urusan Manuskrip dan Perpustakaan Islam, 2009), juz 1, hal. 12;
Ahmad Warson Munawwir, Kamus ‘Arab-Indonesia, (Yogyakarta: 1984), hal. 1495.

4 Muhammad Ma’shum bin Salim al-Samarany, Tasywiq al-Khailan, (Indonesia:

Daru Ihya al-Kutub al-*Arabiyyah, t.th.), hal. 6.

3 Ibrahim Mushtafa, dkk., al-Mu'jam al-Wasith, t.tp: Dar al-Da’wah, t.th., juz 2, hal.

908.
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“Adapun alif, menjadi ciri pada i’rab nashab, yaitu dalam isim-isim yang
lima, seperti: #\=1s 81 &1, . Dan contoh-contoh lainnya.”

Contoh-contoh dalam kitab Nahwu, merupakan sebuah produk atau
hasil dari sebuah kaidah. Bila kaidah, cenderung teoretis, maka contoh
bersifat praktis. Dengan adanya pengungkapan contoh-contoh dari sebuah
kaidah, dimaksudkan bagaimana materi Nahwu bisa lebih jelas dan mudah
dipahami. Dengan kata lain, contoh-contoh yang diungkapkan dalam suatu
kaidah ilmu Nahwu, adalah sebuah model yang ingin dituju atau
dimaksudkan dari kaidah tersebut.’

¢ Abu ‘Abdillah Muhammad bin Dawud ash-Shanhajy (w. 723 H.), Matn al-
Ajurumiyyah, T.tp.: Darush Shami’iy, 1998, hal. 7.

7 Seperti inilah model penyajian materi yang ada dalam kitab a/-Ajurumiyyah.
Yakni, dari kaidah ke pengungkapan contoh-contoh. Misalnya:

S 0gass D"y "0l Oy B By 1S g cad) KN g Ml NI ga b

“Yang disebut khabar mubtada, yaitu isim yang dibaca rafa’, yang disandarkan pada mubtada.
Seperti ucapanmu; 56 3, 0lsB 015, dan 0356 03353,
Setelah penyusun kitab Matn al-Ajurumiyyah, menyampaikan tentang kaidah tentang khabar
mubtada, 1alu memberikan contoh kongkrit kalimat yang mengandung khabar mubtada.

Berbeda dengan penyajian kitab Matn al-Ajurumiyyah, kitab an-Nahwu al-Wadhih
ditulis dengan model penyajian sebaliknya. Kitab yang ditulis oleh Syaikh ‘Ali al-Jarim dan
Mushthafa Amin ini, disajikan dengan menyampaikan contoh-contoh terlebih dahulu, lalu
dikaji, dipahami, lalu diambil kaidah darinya. Misalnya:
Bab mubtada dan khabar mubtada.
Contoh-contoh :

S il = Hla Sl - e Lo, -
e il = Rl Bl - aten 2581 -
Pembahasan:

Contoh-contoh yang lalu, semuanya adalah kalimat sempurna. Dan setiap kalimat tersebut,
terbentuk dari dua kalimah isim. Isim yang pertama, pada setiap kalimat, kami jadikan
permulaan. Karena itulah, disebut dengan mubtada. Apabila kita letakkan hanya isim yang
kedua saja pada setiap kalimat, maka kita akan membuatnya samar, sulit dipahami, sehingga
dibaca; i~ldl, ¢5.2ll, dan & Karenanya, kita menjadi bingung, dan bertanya pada diri
sendiri, bagaimana keadaan ape/ (i~ll) tersebut ? Bagaimana keadaan gambar (524) ?
tersebut Bagaimana keadaan perjalanannya (s,*') ? Tetapi, bila kita akan tangan kita, serta
meletakkan (kata setelahnya), maka kita baca; s> i~ ila 852l Ais 541, maka kita bisa
mengambil suatu faidah yang sempurna. Yang memberikan faidah kepada kita, yaitu isim
yang kedua pada setiap kalimat. Dan itulah yang mengabarkan kita tentang manisnya apel,
indahnya gambar, serta manfaatnya sebuah perjalanan. Karena itulah, isim yang kedua
disebut dengan khabar (mubtada). Dan apabila kita memikirkan setiap akhir dua isim tersebut
pada setiap kalimat yang lalu, maka kita dapati, semuanya dibaca rafa.

Kaidah-kaidal:

- Mubtada yaitu isim yang dibaca rafa yang ada pada setiap kalimat sempurna

- Khabar yaitu isim yang dibaca rafa yang ada bersama mubtada, sebagai kalimat sempurna



32

Sementara secara istilah, ilmu Nahwu didefinisikan sebagai berikut

25 s S s st s G Jye \_, rl_;
“Yaitu ilmu tentang dasar-dasar yang bisa diketahui keadaan akhir-akhir

kalimat, secara i’rab dan mabninya.” 8
Syaikh Shalahudin menyatakan,

55 \y\ ;ufw\/”u@uﬁf}d\mi’faﬂwu\ﬁwsfb
UPL@_:/”/ W”“°’/\jjjujxj\r)/\§ \wwdww%
G 3l S e g b Tasd

“Bahwa ilmu Nahwu bermaksud mengetahui kondisi susunan kalimat
(tarkib) yang ada di antara beberapa kalimat, untuk menunjukkan makna
asli secara mutlak, melalui beberapa analogi yang diambil dari penelitian
terhadap bahasa ‘Arab, juga dengan kaidah-kaidah yang dibangun padanya,
supaya terhindar dari kesalahan dalam menentukan jabatan kata (tarkib),
dari kondisi tersebut.”®

Dari beberapa definisi di atas, dapat dipahami, bahwa ilmu Nahwu
membahas kaidah-kaidah yang berfungsi untuk mengetahui keadaan akhir
tiap-tiap kata yang tersusun (tarkib) dalam sebuah kalimat atau jumlah.'°
Fungsi tersebut, tentu sangat penting, terutama ketika akan memahami dan
mendalami al-Qur'an dan al-Sunnah. Inilah sejatinya tujuan pokok dari
pembelajaran [Imu Nahwu.

Dalam perjalanan sejarah, [lmu Nahwu lahir karena terjadi kesalahan
dalam mengungkapkan kalimat bahasa ‘Arab dan membaca al-Qur’an.
Kesalahan membaca ini, dalam bahasa Arab disebut dengan /ahn (/). lahn
(.#*) ini, telah terjadi pada masa Nabi Saw dan sahabatnya. Pembahasannya
akan penulis sampaikan sebagai berikut :

a. Pada Masa Nabi Saw.

g%
ol

Dengan demikian, kitab Matn al-Ajurumiyyah menggunakan metode deduktif, sementara
kitab an-Nahwu al-Wadhih menggunakan metode induktif. Kedua kitab tersebut, sangat
penting untuk dikuasai oleh pengkaji ilmu Nahwu pemula.

Lihat ; Abu ‘Abdillah Muhammad bin Dawud ash-Shanhajy (w. 723 H.), Matn al-

Ajurumiyyah, ...hal. 12; ‘Ali al-Jarim dan Mushtafa Amin, an-Nahwu al-Wadhih 7 Qawa’id
al-Lughah al-‘Arabiyyah, T.tp.: ad-Dar al-Mishriyyah, t.th., juz 1, hal. 46

8 Mar’iy bin Yusuf bin Abi Bakr (w. 1033 H.), Dalil al-Thalibin Ii Kalam al-

Nahwiyyin,.. hal. 12.

% Shalahudin al-Za’balawy, Dirasat fi al-Nahwy, (ttp.: tth.), hal. 419
19 Ahmad Hasyimy, al-Qawa’id al-Asasiyah, (Beirut: al-Kutub al-‘Amaliyah tth.),

hal. 6.
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Menurut Ibrahim 'Abdullah Rufaidah, ulama sepakat, bahwa /ahn
tersebut merupakan penyebab lahirnya ilmu Nahwu. Sementara /aAn itu
sendiri sudah terjadi pada masa Nabi Saw., dan beliau meminta untuk
membetulkan orang yang melakukannya. Ini ditegaskan pada Hadis
riwayat Abi ad-Darda berikut:

es ale o o Jotg 0 oals T oty o e Jo 28 g

Hes oy st yish
“Nabi Saw., mendengar seorang yang membaca lalu salah, maka beliau
bersabda, “Beri petunjuk saudara kalian itu!”

Berdasarkan penelusuran penulis, tidak ada kejelasan tentang teks yang
dibaca seorang laki-laki, seperti yang disebutkan dalam Hadis tersebut.
Hanya saja, kalau diperhatikan konteks periwayatan Hadis di atas,
sebelum dan sesudahnya, tampaknya berkaitan dengan salah baca ayat
Al-Qur’an. Pada Hadis sebelumnya, yakni nomor 3643, diriwayatkan
bahwa Al-Qur’an disampaikan dengan menggunakan logat Jurhum.
Sementara pada Hadis setelahnya, yakni nomor 3644, dinyatakan
melalui Abu Hurairah ra., bahwa Rasulullah Saw bersabda, hendakalah
kita membaca Al-Qur’an sesuai dengan ilmu 7’rab-nya, juga hendaklah
dicari makna-maknanya yang sulit.

b. Pada Masa Sahabat

Pada masa sahabat ini, akan difokuskan pada masa sahabat
khulafah rasyidun yang empat; Abu Bakar ash-Shiddiq, Umar bin
Khatthab, Utsman bin ‘Affan, dan Ali bin Abi Thalib. Terkait pada
masa Abu Bakar, penulis belum menemukan adanya /aAn. Tetapi, Abu
Bakar sendiri sangat khawatir terjerumus pada /aAn. Dia lebih baik tidak
membaca, daripada membaca tetapi disertai dengan /aAn. Dia pernah
berujar,

“Aku membaca, lalu berhenti, lebih aku sukai, daripada membaca
kemudian salah.”

11 Abu'Abdillah al-Hakim an-Naisabury (w. 405 H.), al-Mustadrak ‘ala ash-Shahihain,
Beirut: Darul Kutub Ilmiah, 1990 M., juz 2, hal. 477, no. Hadis: 3643.

12 Sa"id bin Muhammad bin Ahmad al-Afghany (w. 1417 H.), Min Tarikh an-Nahw al-
‘Araby, T.tp.: Maktabah al-Fallah, t.th., juz 1, hal. 9.
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Ungkapan Abu Bakar di atas, menurut ‘Abdurrazzaq Farraj, bahwa /aAn
populer dan banyak terjadi di tengah-tengah masyarakat, terutama yang
beraitan dengan bacaan al-Qur’an.!3

Setelah masa Abu Bakar, /ahn pun terjadi pada masa Umar bin
Khatthab. Berdasarkan satu riwayat, Umar bin Khatthab, suatu ketika
melewati orang yang sedang berburu. Ketika mereka melepas panahnya,
lalu tidak mengenai sasarannya. Mereka pun menyesalinya. Padahal,
mereka merasa mahir dalam memanah. Kemudian mereka berkata, b\
[J.LJM #3¢: Sesungguhnya kami adalah orang yang pandai. Menurut
kaidah ilmu Nahwu, lafadz M adalah salah, seharusnya u,w
karena menjadi sifat dari lafadz », dirafa’kan dengan huruf wawu (),
karena terbentuk dari jama’ mudzakar salim. Mendengar ungkapan
mereka, Umar bin Khatthab marah sekali, seraya berkata'

305 st 3 AT e 28T

“Lahn kalian, bagi kami, adalah lebih buruk daripada me]esetnya
panahan kalian !”'*
Kejadian di atas telah diirekam dalam Hadis mauqufberikut ini :

Gl S T Gk a3k Z;Aﬁ\@u@i\g; RN U NN
S este B AT e SOy (W Cralazh 335 6) Gaabtd) ol g s

Beaslad & CLA 1255 Al =5 J),u V’J':“ :Cl}« \le‘:p‘/\IS\ inv’ Cae”
“Dari Mush’ab bin Sa’d, (dia) berkata, “’Umar bin al-Khatthab r.a.,
melawati suatu kaum yang sedang memanah, ternyata meleset. Mereka
berkata, “ Wahai Amiral mu’minin, sesungguhnya kami adalah kaum
yang pandai memanah.” Umar bin al-Khatthab r.a. berkata, “Lahn
kalian lebih disesali daripada jeleknya panahan kalian. Aku mendengar
Rasulullah Saw., bersabda, “Semoga Allah menyayangi orang yang
membetulkan kesalahan dari lisannya.”

Suatu ketika, sekretaris Abu Musa al-Asy’ary, mengirim surat
kepada Umar bin al-Khatthab r.a. Dalam surat tersebut, ditulis kalimat;
3 B et “Dari Abi Musa...”, Menurut kaidah ilmu Nahwu, tulisan
tersebut salah. Seharusnya ditulis; 35 d‘ S Lafadz d‘ dijarkan dengan

13 < Abdurrazzaq Farraj ash-Sha’idy, Ushul ‘llm al-‘Arabiyah fi al-Madinah, Majalah
Universitas Madinah, 1988 M., juz 1, hal. 281.

14< Abdurrazzaq Farraj ash-Sha’idy, Ushul ‘Ilm al-‘Arabiyah fi al-Madinah, ..., juz 1,
hal. 282.

15 Abu 'Abdillah Muhammad bin Salamah (w. 454 H.), Musnad asy-Syihab, Beirut:
Yayasan ar-Risalah, 1986 M., juz 1, hal. 338.
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huruf ., jar dengan iya, karena terbentuk dari isim-isim yang lima
(i) sY1). Umar bin al-Khatthab r.a. sangat marah melihat tulisan
tersebut, lalu mengirim surat balasan. Di dalamnya, beliau mengatakan:
“Keberkahan semoga menyertai Anda. Selanjutnya, cambuklah
sekretarismu dengan sekali cambukan. Dan tangguhkan pembayaran
gajinya selama satu tahun. Atau, sesampainya suratku ini, cambuklah
dia sekali, dan copot dari pekerjaannya!” !¢

Imam al-Suyuty (w. 911 H.), menuturkan, bahwa pada masa Umar
bin al-Khatthab, ada orang Arab yang bertanya, “Siapa yang bisa
membacakan  Al-Qur’an padaku ?” Maka seorang laki-laki
membacakannya satu ayat surah al-Taubah berikut :

’/’ M\de ;ng d\.U\ d\

Lelaki tersebut, membaca kata wa rasulih dengan kasrahhuruf /am-nya,
sehingga cara baca itu, menghasilkan terjemah berikut: “Sesungguhnya
Allah berlepas diri dari orang-orang musyrikin dan Rasul-Nya.” Lelaki
tersebut berkata, “Allah telah berlepas diri dari Rasul-Nya. Bila Allah
telah berlepas diri dari Rasul-Nya, berarti aku juga berlepas diri dari
Rasul-Nya.” Kemudian ungkapan orang Arab tersebut sampai kepada
Umar bin al-Khatab. Lalu beliau memanggil orang tersebut, sambil
berkata, “Hai orang Arab! Apakah engkau berlepas diri dari Rasulullah
Saw. ?” Orang Arab tersebut menjawab, “Wahai, pemimpin orang-
orang mukmin! Sesungguhnya aku mendatangi kaum musyrikin, dan
aku tidak tahu bencana apa yang telah menimpaku. Lalu aku bertanya,
“Siapa yang akan membacakan Al-Qur’an kepadaku ? Maka ada
seseorang yang membacakan salah satu surah al-Taubah tersebut.” Dari
kejadian tersebut, lalu Umar bin al-Khatab, memerintahkan supaya
tidak membaca Al-Qur’an kecuali oleh orang yang mengetahui bahasa
‘Arab. Selanjutnya, Umar bin al-Khatab juga memerintahkan Abu al-
Aswad al-Duali menetapkan ilmu Nahwu sebagai acuan dalam
membaca teks bahasa ‘Arab, terutama al-Qur’an.!”

Pada kesempatan lain, Al-Du’ali juga pernah mendengar seseorang
yang membaca penggalan dari al-Taubah: 3:

:J‘;«M—S‘L}-‘GLQJJ I «W)T

16 Abdurrazzaq Farraj ash-Sha’idy, Ushul ‘llm al-‘Arabiyah fi al-Madinah, ..., juz 1,
hal. 282 ; Jalaluddin as-Suyuty (w. 911 H.), al-Muzhir fi ‘Ulum al-Lughah wa Anwa’iha,
Beirut: Darul Kutub ‘Ilmiah, 1998 M., juz 2, hal. 341.

17 Jalaluddin al-Suyuty (w. 911 H.), Sabab Wadh’i ‘Ilm al-‘Arabiyah, Beirut: Darul
Hijrah, 1988, juz 1, hal. 30-31.
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Yakni menjarkan huruf /am pada kata 43%55 (baca: warasulih). Ketika
dibaca demikian, berarti diikutkan pada lafadz 5,243\, Ini artinya, posisi
orang-orang musyrik sama dengan rasul. Dengan menjarkan huruf /am
pada kalimah warasulih (4s.;5), maka ayat tersebut berarti;
"Sesungguhnya Allah berlepas diri dari orang-orang musyrik dan Rasul-
Nya." Makna seperti ini tentu salah besar, karena menyamakan orang-
orang musyrik dengan rasul. Orang-orang musyrik menyembah banyak
tuhan (politeisme), sementara para rasul menyembah satu tuhan
(monoteisme). Padahal seharusnya dibaca 454535 (Jam-nya difathahkan)
atau f\j;ijj (/am-nya didhamahkan). Dengan dibaca demikian, ayat itu
berarti; "Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-
orang musyrikin." Setelah kejadian di atas, kemudian lahirlah bab ‘athaf
(kata sambung) dan na’at (sifat).!®

Dalam sebuah kisah, suatu malam, peletak pertama ilmu ini, Abu al-
Aswad ad-Du’ali (605-688 M)!? berada di loteng rumah dengan ditemani
anak putrinya. Ternyata, putrinya kagum dengan gemerlapan bintang-
bintang di langit, seraya berkata,

18 Dalam informasi lain disebutkan, berdasarkan kejadian-kejadian tersebut, lahir juga
bab tentang f2’il, maf’ul bih, ta’ajjub, inna dan teman-temannya, dan sebagainya. Ibn an-
Nadim menuturkan, bahwa ada empat lembar kertas yang ada pada Yahya bin Ya’mar (w.
129 H.) dari Abi al-Aswad. Pada lembaran kertas tersebut ditulis pembahasan tentang 72’7/
dan mat’ul bih. Lihat ; Sayyid Ahmad Zaini Dahlan, Syarh Mukhtashar Jiddan 'ala Matn al-
Ajurumiyah, (Semarang: Pustaka al-‘Alawiyah, t.th.), hal. 3; Juhdi Rifa’i, //imu Nahwu,
(Jakarta: Taushia, 2016), hal. vii; Ahmad Syauqy ‘Abdussalam, al-Madaris an-Nahwiyyah,
T.tp: Dar al-Ma’arif, t.th., hal. 15.

19 Nama aslinya adalah Dzalim bin ‘Amr bin Sufyan bin ‘ Amr bin Khalas bin Ya’mar
bin Nufatsah bin ‘Addiy bin ad-Da’i bin Bakr bin ‘Abdi Manah bin Kinanah. Menurut Ibn
Sa’d, ad-Du’ali tidak hanya ahli dalam bidang ilmu bahasa ‘Arab, tetapi dia juga terpercaya
(tsigah), dalam meriwayatkan Hadis. Ketika Abdullah bin ‘Abbas keluar dari Bashrah, lalu
digantikan oleh Abu al-Aswad ad-Duali. Hal ini pun lalu direstui oleh ‘Ali bin Abi Thalib.
Abu al-Aswad ad-Duali termasuk senior dari kalangan fabi in, dan tentunya termasuk sahabat
dari ‘Ali bin Abi Thalib. Bahkan, Abu al-Aswad ad-Duali pernah mengalami hidup sezaman
dengan Nabi Muhammad Saw., tetapi mungkin tidak sempat bertemu dengan beliau. Bila
demikian, maka dalam kajian ilmu Hadis, dia dikategorikan muhadhramun. Dia wafat pada
tahun 99 H.

Lihat; Abu ‘Abdillah Muhammad bin Sa’d (w. 230 H.), at-Thabaqgat al-Kubra,
Beirut: Darul Fikr, Darul Kutub al-‘Ilmiah, 1990 M., juz 7, hal. 69; Abu ‘ Abdillah Muhammad
bin Sallam (w. 232 H.), Thabaqat Fuhul asy-Syu’ara, Jeddah: Darul Madany, t.th., juz 1, hal.
12; Abu ‘Abaidillah Muhammad bin ‘Imran al-Marzabany (w. 384 H.), Mujam asy-Syu’ara,
Beirut: Maktabah al-Quds, 1982 M., juz 1, hal. 240; Kamaluddin al-Anbary (w. 577 H.),
Nuzhah al-Alba’ fi Thabaqat al-Adiba’, Urdun: Maktabah al-Manar, 1985 M., juz 1, hal. 21.
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gley Blsfa
“Apa yang paling indah dari langit itu ?**°
Al-Du’ali berkata, “Wahai anak putriku, bintang-bintangnya ?”’ Al-Duali
menyangka, bahwa anak putrinya bermaksud menanyakan, “Apa yang
paling indah dari langit? Apakah bintang-bintangnya?” Yakni, apakah
langit lebih indah daripada bintang-bintangnya. Karena langit tampak
gelap, sementara bintang-bintangnya tampak gemerlapan. Putrinya
kemudian menjawab, “Wahai ayahku, bukan itu yang aku maksud ? Aku
hanya kagum dengan keindahan langit (vang penuh dengan bintang).” Al-
Du’ali kemudian menimpal, “Kalo begitu, ungkapkan.

Al uma-\ G

Yakni, dibaca fathah nun laftadz wﬂ-"‘ (baca: ahsana), difathahkan pula
hamzah lafadz 20 (baca: as-sama’a). Arti ungkapan ini adalah;
"Alangkah indahnya langit itu /" ?!

Setelah kejadian itu, pagi harinya, al-Du’ali menemui Sayyidina ‘Alj,
lantas berkata, “Wahai amiral mu’minin (pemimpin orang-orang mu’min),
telah menimpa anakku, apa-apa yang tidak aku ketahui.” Dari situ, al-
Du’ali menceritakan kejadian yang menimpanya semalam. Sayyidina ‘Ali
kemudian berkata, “Hal ini (kesalahan mengungkapkan bahasa ‘Arab)
terjadi, karena campurnya orang ‘ajam (luar ‘Arab) dengan bangsa ‘Arab.”
Setelah itu, Sayyidina ‘Ali mengambil kertas dan menulis pembagian
kalimah menjadi 3: isim, £i’il, huruf, dan bab al-ta’ajjub (ungkapan kagum).
Kemudian Sayyidina ‘Ali berkata kepada al-Duali, 115 3 ’Cfi "Buatlah,
seperti ini /" Dari situlah, disiplin ilmu ini populer dengan //mu Nahwu ( V.l»
s3). Setelah itu, bab-bab dalam /Z/mu Nahwubermunculan.??

20 Arti ini diambil dari redaksi yang diucapkan putri Abu al-Aswad ad-Du’ali (605-
688 M). Nun (0) lafadz ahsan (}~31) berharkat dhamah, hamzah lafadz al-sama’ (sLedh)
dikasrahkan (baca: as-sama’j). Bila dibaca demikian, maka lafadz ahsanu (}=3),
berkedudukan sebagai mubtada mu’akhar, rafa’ dengan dhamah, karena isim mufrad. Selain
jadi mubtada mu’akhar, ia juga jadi mudhaf. Mudhaf ilaih-nya adalah lafadz as-sama (L)),
jar dengan kasrah, karena isim mufiad. Sementara yang jadi khabar mubtada-nya, yaitu huruf
ma (), yang berfungsi sebagai kata tanya.

2! Lafadz ma(\+) pada kalimat tersebut, disebut dengan ma ta'ajubiyyah (i ), atau
bias juga disebut ma isim mawshul. Lafadz matersebut juga berkedudukan sebagai mubtada,
mabni sukun. Lafadz ;=T menjadi £i%il madhii, mabni fathah, f2’il-nya berupa dhamir yang
dikembalikan pada lafadz ma. Lafadz as-sama’a (s\--J)) berkedudukan sebagai maf’ul bih,
nashab dengan fathah, karena isim mufrad. Gabungan dari fi’i/ dan fa’il, berkedudukan
sebagai khabar mubtada.

22 Menurut Syaikh Muhammad ath-Thanthawy, bahwa penamaan ilmu Nahwu, tidak
muncul pada masa Abu al-Aswad, tetapi pada masa setelahnya. Pada masa Abu al-Aswad,
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Ada pula informasi yang menyebutkan, seperti yang dicatat Ibn an-
Nadim dalam a/-Fihrist, bahwa di antara penyebab lahirnya ilmu Nahwu,
yaitu suatu ketika ada seorang laki-laki Persia dari daerah Zandakhon
datang ke Bashrah, bernama Sa’d, bertemu dengan Abu al-Aswad ad-
Du’ali, Dia datang ke Bashrah bersama dengan sekelompok kerabatnya.
Mereka lalu masuk Islam di hadapan Qudamah bin Madz’un. Ketika
bertemu dengan Abu al-Aswad, Sa’id sedang menuntun kudanya. Abu al-
Aswad lalu bertanya, “Mengapa engkau tidak menaiki kuda ?” Sa’id
menjawab, M .5 5;. Dia bermaksud menginformasikan dengan
ungkapannya, bahwa kudanya itu pincang, sehingga tidak bisa dinaiki.
Kata pincang dalam bahasa Arab, diungkapkan dengan kata : &JLE, yakni
menggunakan huruf dza’di awal, bukan dengan huruf dhad. Bila dengan
huruf dhad, seperti yang diucapkan Sa’d, itu artinya kuat, bukan pincang.
Hal ini, tentu bertentangan dengan logika umum, bahwa bila kudanya kuat,
maka semestinya kudanya dinaiki. Bila pincang, maka kudanya dituntun.
Wajar, bila orang-orang yang ada di sekitar Sa’d, yang mendengar
ucapannya, mereka tertawa. Dari situlah, Abu al-Aswad mengatakan,
“Seandainya kami menerapkan bagaimana menggunakan Bahasa Arab
dengan benar, tentu baik.”?

Menurut Syauqi Dhaif (w. 1426 H.) membagi penyebab lahirnya ilmu
Nahwu itu menjadi dua motivasi, yaitu: pertama; motivasi bersifat agama
(&) Motivasi ini berupa adanya tekad yang kuat untuk menyeragamkan
bacaan Al-Qur’an yang benar, sesuai dengan kaidah ilmu Nahwu. Hal ini
perlu dilakukan, karena daerah kekuasaan Islam semakin meluas, sehingga
dikhawatirkan banyak terjadi salah membaca (/ahn) ayat-ayat al-Qur’an.
Kedua; motivasi tidak bersifat agama (& »#). Motivasi ini,
dilatarbelakangi oleh kekhawatiran rusaknya Bahasa ‘Arab karena
terjadinya akulturasi dengan bangsa-bangsa lain. Seperti yang diketahui,
bahwa pada masa pemerintahan Bani Umayyah, kekuasaan Islam semakin

ilmu Nahwu dikenal dengan sebutan ilmu bahasa ‘Arab. Hal tersebut bisa dilacak dari
penuturan Ibn Qutaibah yang menyatakan, “Orang yang pertama kali meletakkan ilmu bahasa
‘Arab adalah Abu al-Aswad.” Imam Ibn Hajar juga menyatakan, “Orang yang pertama kali
membubuhi mushhafal-Qur'an dengan syakal, juga meletakan ilmu bahasa ‘ Arab, adalah Abu
al-Aswad. Lihat; Syaikh Muhammad at-Thantawy, Nasy ’ah al-Nahwy wa Tarikh Asyhur al-
Nuhat, T.tp: Maktabah Thya al-Turats, 2005, hal. 29; Abu Sa’id al-Hasan bin ‘Abdullah (w.
368 H.), Akhbar an-Nahwiyyin al-Bashriyyin, T .tp: Mushtahafa al-Baby, 1966 M., juz 1, hal.
15.

23 Ibn an-Nadim (w. 437 H.), al-Fihrst, Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1997 M., juz 1, hal. 62;
Dr. Ahmad Mukhtar ‘Abdul Hamid ‘Umar, al-Bahts al-Lughawy ‘inda al- ‘Arab, T tp.: ‘ Alam
al-Kutub, 2003 M., juz 1, hal. 84.
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luas. Sebelah timur, sampai ke India dan Tiongkok. Sebelah barat, sampai
ke Andalusia. Ke sebelah utara, sampai ke Siberia. Dan ke sebelah selatan,
sampai ke Sudan. Selain itu, daerah-daerah yang dikuasai, bukan hanya
yang berbahasa Arab, tetapi juga bahasa selain Arab. Akibatnya, terjadi
pembauran dalam berbagai aktifitas, yang bukan hanya seputar agama,
tetapi juga masalah sosial, bahkan perbisnisan. Pada saat itulah,
dikhawatirkan Bahasa Arab akan rusak. Atas dasar hal ini pula, maka
penting untuk merintis kaidah tentang bahasa Arab yang berfungsi untuk
menjaganya.’*

Pada awal-awal perkembangan Islam, salah membaca Al-Qur’an itu
pernah terjadi. Pada saat itu, misalnya, al-Hajjaj pernah bertanya kepada
Yahya bin Ya’mar, apakah dia pernah salah membaca ayat Al-Qur’an ?
Yahya bin Ya’mar lalu berterus terang, bahwa pernah salah membaca huruf
pada ayat Al-Qur’an berikut ini :

0322 55 Wsdiiadl J1sily 2585085 15535 1015 1S3LSTg aS5UT OIS0 o

 shte 3 2d gl e 159 ST RTS8 Wsles
“Katakanlah: '"jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri,
kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang
kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah

lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-
Nya...(QS. At-Taubah/9 : 24)

Pada saat itu, Yahya bin Ya’mar, salah membaca lafadz ahabbu (i.é-/f),
dibaca marfu’ dengan dhammah, seharusnya dibaca ahabba (Lﬁ), dibaca
manshub dengan fathah, karena menjadi khabar kana (05).2> Dapat
dibayangkan, pada saat al-Hajjaj yang berada di tengah-tengah kejayaan
Islam, di mana para ahli Bahasa Arab sangat banyak, terjadi kesalahan
dalam membaca al-Qur’an, bagaimana dengan orang-orang yang jauh
darinya. Tentunya, salah membaca Al-Qur’an dikhawatirkan akan lebih
sering terjadi. Selain itu, bangsa Arab banyak bercampur dengan bangsa-

24 Ahmad Syauqi 'Abdussalam Dhaif (w. 1426 H.), al-Madaris an-Nahwiyyah, T.tp.:
Darul Ma'arif, t.th., hal. 11; Muhammad ath-Thanthawy, Nasy ah al-Nahw wa Tarikh Asyhur
an-Nuhat, Mesir: Maktabah Thya at-Turats al-Islamy, 2005 M./1426 H., juz 1, hal. 14-15.

25 Mahmud bin 'Abdurrahim Shafy (w. 1376 H.), al-Jadwal fi I'rab al-Qur’an al-Karim,
Beirut: Dar ar-Rasyid, 1418 H., juz 10, hal. 309.
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bangsa yang lain. Sehingga, semakin dikhawatirkan terjadi kesalahan
dalam membaca al-Qur’an.2¢

Kejadian pada masa Nabi Saw., tersebut dikhawatirkan semakin
banyak terjadi, seiring dengan meluasnya kekuasan Islam. Hal ini sangat
terasa pada masa ‘Umar bin Khatab, yang melahirkan kebijakan untuk
belajar bahasa Arab dengan benar, sehingga terhidar dari /ahAn tersebut.
Dinformasikan, bahwa Umar bin Khatab pernah mengirm surat kepada
orang-orang yang ada di Adzirbaizan supaya mereka mempelajari bahasa
Arab, Pelajarilah bahasa Arab! (i.») \sod5). Perintah tersebut merupakan
tindakan antisipatif supaya /ahin tidak banyak terjadi.?’

Pada riwayat yang lain disebutkan, bahwa suatu ketika, ‘Ali bin Abi
Thalib mendengar ada orang Arab yang membaca ayat ke-37 surah al-
Haqqah/69 : ;,M:Jalé-* }!\ AN (Tidak ada yang memakannya (darah dan
nanah), kecuali orz orang-orang yang berdosa). Padahal, seharusnya ayat
tersebut dibaca: O ,JaU-\ X/\ 4% Y. Lafadz yang bergaris bawah berkedudukan
sebagai fa’il, marfu’ dengan huruf wawu, karena terbentuk dari jama’
mudzakar salim.?®

Kejadian-kejadian di atas tentang /ahn, menunjukkan bahwa ilmu
Nahwu lebih awal lahir, daripada ilmu Sharaf. Menurut catatan Ibrahim
'Abdullah Rufaidah, ilmu Sharaf muncul di tengah-tengah masyarakat
Kufah, yakni seiring dengan lahirnya tokoh ahli bahasa ‘Arab yang
bernama Abu Muslim Mu’adz bin Muslim al-Hara (w. 187 H.). Dengan
kata lain, ilmu Sharaf itu lahir setelah seratus tahun dari kelahiran ilmu
Nahwu di Bashrah. Dari situ, lalu buku-buku ilmu Nahwu dan Sharaf
bermunculan.?®

Berdasarkan beberapa latar belakang di atas, semakin menambah
penting untuk dibuatkan sebuah acuan dalam menggunakan bahasa ‘Arab
dan mengkaji al-Qur’an. Pada saat itulah, ilmu Nahwu mulai dirintis.
Dalam rintisan ilmu Nahwu tersebut, ada dua tokoh penting yang tidak
boleh dilupakan, yaitu Ali bin Abi Thalib dan Abu al-Aswab al-Du’ali.

12;

%6 Ahmad Syauqi 'Abdussalam Dhaif (w. 1426 H.), al-Madaris an-Nahwiyyal, ..., hal.
‘Abbas Hasan, al-Lughah wa an-Nahwu, baina al-Qadim wa al-Hadits, Mesir: Darul

Ma’arif, hal. 19.

27 Tbrahim 'Abdullah Rufaidah, an-Nahwu wa Kutub at-Tafsir, Darul Kutub al-

Wathaniyah, 1990 M., hal. 34, 37

28 Muhyiddin bin Ahmad Mushtafa Darwisy (w. 1403 H.), / rab al-Qur’an wa Bayanuh,

Beirut: Darul Yamamah, 1415 H., juz 10, hal. 203.

29 Thrahim 'Abdullah Rufaidah, an-Nahwu wa Kutub at-Tafsir, ... hal. 34, 35.
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Dalam sebuah riwayat dinyatakan, bahwa Abu al-Aswab al-Du’ali pernah
berkata:

b S e oK Blas anls —pddl als —rde )l e s
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“Aku masuk (ke tempat) pemimpin orang-orang mukmin, ‘Ali bin Abi
Thalib, tiba-tiba aku melihatnya beliau sedang memikirkan sesuatu. Maka
aku bertanya, “Tentang apa engkau berpikir wahai pemimpin orang-orang
mukmin ?” Beliau lalu menjawab, “Saya mendengar di negaramu ada yang
lahn (kesalahan tata Bahasa)’’ maka aku akan membuat sebuah kitab
tentang dasar-dasar ilmu Bahasa Arab.” Aku berkata kepada beliau, “Bila

engkau melalukan hal ini, maka telah menjadikannya tetap di tengah-
tengah kami, Bahasa Arab ini.”

Selang beberapa hari, Abu al-Aswab al-Du’ali menemuinya lagi, lalu
beliau memberikan satu lembaran yang di dalamnya ada materi ilmu nahwu
berikut :

Jrilly ¢ id) e LTl VB 600 g by st dlS7eS0) Lo ) ) A1
59 an Jb ngjﬁbwsuu;uuu,;b (ool i8> U.C«Lu\\.d

MYJJAU@L,»};&Z) ¢ pou2ag (2l :Z\b’\j;\:&‘}’\d\r)&\j RON 8ﬁ Lo 4
“Bismillahirrahmanirrahim. Kalam itu terdiri dari isim, fi’il, dan harf
Adapun isim, yaitu perkara yang diinformasikan tentang yang dinamai.
Sementara 1i’il, yaitu perkara yang diinformasikan tentang gerak gerik
yang dinamai. Sementara harf, yang perkara yang diinformasikan tentang
sebuah makna yang bukan isim dan fi’il. Lalu, beliau berkata, lanjutkan
materi tersebut, dan tambahkan dengan apa yang ada padamu. Dan
ketahuilah | Bahwa semua perkara, terdiri dari tiga: dzahir, mudhmar, dan
perkara yang bukan dzahir dan mudhmar.”3!

Menurut Mahmud Fahmi Hijazy, sebutan ilmu Nahwu telah ada pada
abad kedua Hijrah. Pada masa tersebut, ilmu Nahwu diidentikan sebagai

30 Dalam kamus bahasa ‘ Arab, misalnya a/-Munawwir, disebutkan, bahwa lalm berarti
kesalahan dalam 77ab. Bentuk jamak dari lafadz tersebut adalah 347 dan & yJ Dalam
ungkapan berbahasa ‘Arab diungkapkan, 455" (3 22 (kesalahan pada ucapannya), dan & e
@3\ (kesalahan pada bacaannya). Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir : Kamus Arab-
Indonesia, Yogyakarta: 1985, hal. 1352.

31 Jamaluddin Abu al-Hasan (w. 646 H.), Inbah ar-Ruwat ‘ala Anbah al-Nuhat, Beirut:
al-Maktabah al-‘ Anshariyah, 1424 H., juz 1, hal. 39.
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ilmu Bahasa ‘Arab, yang mencakup tiga kajian; ilmu tentang bunyi (shaur),
Sharaf; dan nahwu. Tiga kajian tersebut, dikenal dalam ilmu lungusitik
modern, dengan sebutan; fonologi, marfologi, dan sintaksis. Sebagai bukti,
pada masa tersebut Imam Sibawaih (w. 180 H.)*? menulis sebuah karya
dalam bidang ilmu Nahwu yang dikenal dengan a/-Kitab. Menurut Abu
ath-Thayyib al-Lughawy (w. 351 H.), kitab tersebut diyakini sebagai
Qur’an an-Nahwi.3? Disebut demikian, karena dalam kitab tersebut, Imam
Sibawaih (w. 180 H.) banyak melandaskan materi Nahwu dengan ayat-ayat
al-Qur’an. Kitab tersebut terdiri dari empat juz. Juz pertama dan kedua,
khusus mengkaji materi-materi yang berkaitan dengan ilmu Nahwu. Dalam
juz pertama dan kedua ini, dibahas tentang kalimah, isim nakirah, isim
ma’rifat, fi’il-fi’il yang lazim dan muta’addy, isim-isim fi’il, fa’il.
Mubtada, dan khabar mubtada. Pada juz pertama dan kedua ini juga, beliau
membahas tentang isim-isim yang dibaca nashab, seperti; mashdar-
mashdaryang dibaca nashab, hal, mat’ul, lafadz inna dan teman-temannya,
nida, istitsna, dan sebagainya. Sementara dalam juz tiga, dibahas tentang
materi-materi yang berkaitan dengan ilmu Sharaf. Pada juz ini, dibahas
tentang nasab, tashgir, nun tawkid, jama’ taksir, pola-pola mashdar, pola-
pola 1i’il, makna-makna huruf tambahan, isim alat, isim makan, ta’ajjub,
imalah, wagqgf, dan sebagainya. Sementara pada bab empat, banyak juga
membahasa tentang materi ilmu Sharaf dan juga tentang ilmu tentang
suara (fonologi).3*

32 Nama lengkapnya adalah Abu Bisyr ‘Amr bin ‘Utsman bin Qunbur. Lahir pada tahun
148 H. (765 M.), dan wafat pada tahun 180 H. (797 M.). Beliau tinggal di kota Bashrah.
Berarti masa hidupnya, relatif pendek, 32 tahun. Dilahirkan dan juga diwafatkan di daerah
Syairazi. Nama Sibawaih sendiri berasal dari bahasa Persia, yang berarti wangi buah apel.
Semasa hidupnya, beliau pernah melakukan perjalanan ilmiah ke kota Baghdad. Dan beliau
pernah berdebat dengan Imam al-Kisa’iy di sana. Lihat; a/-Kitab, Abu Bisyr ‘Amr bin
‘Utsman bin Qunbur, Kairo: Perpustakaan al-Khanijy, 1988 M.; Dr. Mahmud Fahmy Hijazy,
‘llmu al-Lughah al- ‘Arabiyah, T .tp: Daru Gharib, t.th., juz 1, hal. 61.

33 Fonologi kajian dalam bidang linguistik yang menyelidiki bunyi-bunyi bahasa
menurut fungsinya. Sementara morfologi, merupakan studi gramatikal struktur intern kata
atau konstruk suatu kata. Sedangkan sintaksis merupakan studi gramatikal mengenai kalimat.
Karena itu morfologi sering disebut pula tatakata atau tatabentuk, sedangkan sintaksis sering
disebut tatakalimat. Batasan tersebut, menurut Djoko Kentjono hanya sebagai pegangan saja.
Sebab sebenarnya batas antara ketiga wilayah studi itu tidaklah selalu mudah untuk
ditetapkan. Artinya, antara yang satu dengan yang lain tidak bisa dipisahkan. Ia hanya bisa
dibedakan saja. Lihat ; KBBI Qtmedia/ http://goo.gl/ Gq4kf0, dunduh pada 01/02/2019, pukul
05.38; Djoko Kentjono dalam Kushartanti dkk., Pesona Bahasa, Langkah awal Memahami
Linguistik, Jakarta : Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama, 2005, hal. 144; Abdul Chaer,
Linguistik Umum, Jakarta: Rineka Cipta, 2007, cet. Ke-3, hal. 206.

34 al-Kitab, Abu Bisyr ‘Amr bin ‘Utsman bin Qunbur, Kairo: Perpustakaan al-Khanijy,
1988 M.
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Penyajian materi ilmu Nahwu yang dilakukan Imam Sibawaih (w. 180
H.), tampaknya mengumpulkan berbagai kajian yang ada dalam linguistik
modern, yakni tidak hanya mengkaji tentang masalah 7’rab dan tarkib
kalimah (mawqi’ al-i’rab), tetapi juga mengkaji tentang fonologi,
konstruksi kata, dan konstruksi kalimat. Imam Sibawaih (w. 180 H.)
diyakini sebagai penulis paling awal dalam bidang ilmu Nahwu yang
karyanya sampai kepada kita. Dalam kitab tersebut, dia tidak membagi
pada beberapa tema besar yang variatif, tetapi cukup dengan membagi
pada kumpulan bab yang banyak secara terus-menerus. Ketika memulai
kitabnya dengan materi 7’rab, misalnya, dia langsung berpindah pada
materi-materi khusus tentang konstruksi kalimat. Dan ketika berpindah
pada bab-bab khusus tentang materi Sharaf, maka di langsung membahas
sebagian konstruksi dalam pandangan fonologi. Dia tidak meletakkan
materi tentang fonologi, konstruk kata dan konstruk kalimat, dengan
istilah-istilah yang terpisah dan mandiri. Tetapi, dia memasukkan semua
materi tersebut dalam kajian ilmu Nahwu.3

Selain Imam Sibawaih (w. 180 H.), para peneliti berikutnya juga masih
menggunakan istilah ilmu Nahwu sebagai ilmu yang mencakup berbagai
kajian secara luas.’® Dalam pengertian Ibn Jinny (w. 391 H.), misalnya,
ilmu Nahwu membahas materi tentang 7’rab, tatsniyah, jama’, tahqir,
taksir, idhatat, nasab, tarkib, dan sebagainya. Dengan demikian, dalam
pandangan Ibn Jinny (w. 391 H.), kajian ilmu Nahwu mencakup juga pada
perkembangan konstruksi sebuah kata sampai hubungannya dengan
konstruksi sebuah kalimat. Dalam pandangan Ibn Jinny (w. 391 H.)
tersebut, diharapkan orang yang mempelajari ilmu Nahwu bisa berbicara
secara fasih seperti halnya orang-orang Arab berbicara.’” Senada dengan

35 Dr. Mahmud Fahmy Hijazy, ‘/lmu al-Lughah al-‘Arabiyah, ... juz 1, hal. 60

36 John Lyons mengartikan kata nahwu dengan grammar. Sementara dalam bahasa
Indonesia sendiri, kata grammar dapat diartikan tata bahasa atau gramatika. Menurut John
Lyons, ilmu Nahwu merupakan bagian dari ilmu kebahasaan (/inguistik). Menurutnya,
cakupan ilmu Nahwu cukup luas, yakni mengkaji semua yang tampak dalam sebuah bahasa.
Karenanya, menurutnya, ilmu Nahwu pun dibagi kepada beberapa macam; 1) an-nahwu al-
washtly (-5 =), yang disebut dengan descriptiv grammar. 2) an-nahwu an-nadzary
(V-), yang disebut dengan theortical grammar. 3) an-nahwu as-suthy (k- =), yang
disebut dengan surface grammar. 4) an-nahwu al- ‘amiq (=) '), yang disebut dengan deep
grammar. 5) an-nahwu asy-syakaly ( S 1), yang disebut dengan formal grammar. 6) an-
nahwu al-fikry (¢S4 s=1) yang disebut dengan notional grammar. 7) an-nahwu al-muqaran
(0, =) yang disebut dengan comparative grammar. 8) an-nahwu at-taqlidy, yang disebut
dengan traditional grammar. Lihat; John Lyons, a/-Lughah wa ‘Illm al-Lugah, T .tp.: Dar al-
Nahdhah al-‘ Arabiyah, t.th., juz 1, hal. 139.

37 Dr. Mahmud Fahmy Hijazy, ‘/lmu al-Lughah al-‘Arabiyah, ... juz 1, hal. 60; Abu al-
Fath ‘Utsman bin Jinny al-Mushily (w. 392 H.), al-Khashaish, T.tp: al-Ha’iah al-Mishriyyah
al-‘Ammabh i al-Kitab, t.th., juz 1, hal. 35.
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Ibn Jinny (w. 391 H.), as-Sakaky (w. 626 H.), menyatakan bahwa yang
disebut ilmu Nahwu adalah bermaksud untuk mengetahui keadaan susunan
kata yang harus didahulukan (fagdim) dalam sebuah kalimat untuk
mendatangkan sebuah makna yang orisinil secara mutlak, dengan cara
melakukan analogi (giyas) yang dihasilkan dari uji coba dalam ucapan
orang-orang Arab serta aturan-aturan yang dilandaskan padanya, supaya
terhindar dari kesalahan dalam memahami struktur kalimat.3?

Sementara Abu Hayan (w. 745 H.), menyoroti ilmu Nahwu sebagai
ilmu untuk mengetahui hukum-hukum kalimah bahasa Arab, baik dari segi
kata, maupun posisinya dalam sebuah kalimat.3° Ibn al-Hajib (w. 646 H.),
menulis sebuah kitab yang berjudul a/-Kafiyah dalam bidang ilmu Nahwu.
Dalam kitab tersebut dibahas tentang masalah-masalah khusus tentang
irab. Dan berkaitan dengan konstruksi sebuah kata, dia menulis buku yang
lain, yaitu kitab asy-Syafiyah, hanya saja dalam kitab tersebut, Ibn al-Hajib
(w. 646 H.) menganggap tashrif sebagai bagian atau cabang dari ilmu
Nahwu.40

Pada perkembangan berikutnya, banyak para ahli yang menggunakan
istilah nahwu sebagai makna yang lebih sempit. Mereka menggunakan kata
tersebut sebagai pembahasan pada konstruksi kalimat saja. Dengan kata
lain, ilmu Nahwu membahas tentang posisi (mawqi’) atau susunan (tarkib)
dalam sebuah kalimat.*! Makna inilah yang berkembang pada abad-abad
belakangan pada peradaban Arab Islam. Selain itu, istilah yang digunakan
pun tidak hanya nahwu, tetapi juga digunakan istilah ilmu Bahasa Arab.
Hal tersebut terjadi pada abad ke-4 Hijrah, ketika Ibn an-Nadim dan Ibn
Faris menggunakan istilah bahasa Arab sebagai ilmu Nahwu.*?

38 Abu Ya'qub Yusuf bin Abi Bakr as-Sakaky (w. 626 H.), Miftah al-‘Ulum, Beirut:
Dar al-Kutub, 1987, hal. 75.

3% Abu Hayan Muhammad bin Yusuf (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-Taf3ir,
Beirut: Darul Fikr, 1420 H., juz 1, hal. 14.

40 Dr. Mahmud Fahmy Hijazy, “limu al-Lughah al-‘Arabiyah, ... juz 1, hal. 61.

1 Menyamakan antara ilmu Nahwu dengan i’rab, tampaknya kurang tepat. Karena
i’rab adalah bagian dari ilmu Nahwu. Sering dijumpai dalam buku-buku ilmu Nahwu, bahwa
1’rab merupakan bab darinya. Akibat mepersempit pembahasan ilmu Nahwu, sehingga ada
kesan bahwa ilmu Nahwu sama dengan ‘i/m a/-i’rab. Muhammad ‘ Abbas Nu’man al-Jabury,
menegaskan, bahwa para ulama klasik memandang kajian ilmu Nahwu pada kajian yang luas,
yakni mencakup susunan kata, rangkaian kalimat, serta isyarat yang diinginkan pada sebuah
makna. Lihat; Muhammad ‘Abbas Nu’man al-Jabury, Daur an-Nahw wa al-I'rab wa
Ahammiyyatihima fi TafSir an-Nash al-Qur’any, Majalah Auruk : Kajian Kemanusiaan,
Pebruari, 2010, hal. 27.

42 Dr. Mahmud Fahmy Hijazy, /Imu al-Lughah al-‘Arabiyah, ... juz 1, hal. 61.
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Menurut Tammam Hasan, ilmu Nahwu merupakan studi terhadap
relasi di antara bab-bab materinya, yang tercermin pada kalimat-kalimat
dalam sebuah teks. Misalnya, ketika kita menjelaskan posisi kalimat lafadz
G 122 U5 (Arti: Muhammad telah memukul Alf), relasinya, bukan antara
lafadz &3> dengan lafadz 322, dan juga dengan lafadz G, tetapi relasi
antara bab fi’il, 1a’il, dan maf’ul bih. Bukti yang lain, misalnya, ketika Ibn
Malik menyatakan, ...2\sG % 3533 (artinya; setelah £i’il, harus ada 1@’il...),
menunjukkan bahwa relasénya bukan antara posisi kalimat, tetapi relasi
antara bab.®3 Dari situlah, Tammam Hasan selanjutnya meletakkan lima
pijakan dalam aturan ilmu Nahwu, yaitu: Pertama, sejumlah makna-makna
dari materi Nahwu yang bersifat umum, yang kemudian dikenal dengan
sebutan makna kalimat atau gaya Bahasa. Kedua, sejumlah makna materi
ilmu Nahwu yang khusus, atau makna-makna bab yang tersendiri,
misalnya; jawabatan 72’il, maf’ul bih, idhafat, dan sebagainya. Ketiga,
sejumlah relasi yang menghubungkan di antara makna-makna yang khusus
sehingga menjadi susunan yang baik untuk menjelaskan maksud yang
diinginkan, misalnya relasi isnad dan takhshish, nisbah, taba’iyyah, dan
sebagainya. Pada prinsipnya, relasi-relasi tersebut merupakan indikasi
tersirat untuk menangkap makna-makna bab yang khusus seperti halnya
jabatan fa’il dan maf’ul bih. Kempat, kontribusi bidang fonologi dan
marfologi ke dalam ilmu Nahwu, berupa indikator yang suara dan bentuk
kata, misalnya harakat, huruf, dan prinsif-prinsif dalam tashrif’ Yang
keempat inilah, yang disebut oleh Tammam Hasan sebagai prinsif
indikator yang berupa kata atau /afadz. Kelima, unsur-unsur yang berbeda
dari keempat aspek tersebut.** Dari pemaparan di tersebut, dapat dipahami
bahwa kajian ilmu Nahwu bukan tidak hanya fokus pada pembahasan cara
baca ujung suatu lafadz (7’rab) dan jabatan kata (mawgqi’ atau tarkib
kalimat), tetapi berkaitan dengan makna.

Dalam pembahasan gramatika Bahasa Arab, antara ilmu Nahwu dan
Sharaf, tampaknya sulit dipisahkan. Meskipun secara teoretis, masih bisa
dibedakan, tetapi pada dataran praktis, sulit dipisahkan. Hal tersebut
terjadi, karena pada mulanya, ilmu Sharaf tersebut menyatu dengan ilmu
Nahwu. Ketika disebut ilmu Nahwu, maka di dalamnya sudah masuk ilmu

4 Tammam Hasan ‘Umar, Manahij al-Bahts fi al-Lughah, T.tp; Maktabah al-
Anjaluwy al-Misyriyah, t.th., juz 1, hal. 192.

4 Tammam Hasan ‘Umar, al-Lughah al-‘Arabiyah : Ma’'naha wa Mabnaha, T .tp;
‘Alam al-Kutub, 2006 M., juz 1, hal. 178.
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Sharaf. Ibarat sebuah rumah, ilmu Sharaf seperti pondasi dan
konstruksinya, sementara ilmu Nahwu sebagai atapnya. Antara pondasi,
konstruksi, dan atap sebuah rumah, antara yang satu dengan lainnya, tentu
tidak bisa dipisahkan. Dengan demikian, ilmu Nahwu sulit berdiri sendiri,
tanpa melibatkan ilmu Sharaf. Keduanya saling menopang, antara yang
satu dengan yang lainnya.®

Ketika ilmu Nahwu sulit dipisahkan dari ilmu Sharaf, maka dapat
dipastikan, kitab Nahwu yang ditulis ulama, membahas juga materi-meteri
ilmu Sharaf. Dalam contoh-contoh kalimat, fokus ilmu Nahwu tersebut
lebih menekankan pada mempersoalkan cara baca ujung suatu lafadz
(7’rab) dan posisinya dalam kalimat (mawqi’ al-i’rab atau tarkib al-
kalimat). Sementara ilmu Sharaf, lebih menekankan pada bentuk
konstruksi suatu kata. Menurut Abu al-Fath ‘Utsman bin Jinny al-Mushily
(w. 192 H.), ilmu Sharaf atau 7ashrif, menekankan untuk mengetahui jati
diri sebuah kata yang tetap. Sementara ilmu Nahwu, difokuskan untuk
mengetahui keadaan akhir-akhir sebuah kata yang berbeda-beda. Dalam
sebuah kalimat, misalnya lafadz 56, s &3k, dan ,1.4 &35, Dalam
kalimat tersebut, ilmu Nahwu lebih menyoroti cara baca ujungnya, apakah
dibaca rafa’(run), nashab (ran), atau khatadh (rin). Sementara ilmu Sharaf,
menekankan pada bantuk (naw’) konstruksi bangunannnya, yaitu G, ¥,
dan 3, yang dikategorikan sebagai fi’il madhi. Karenanya, menurut Abu
al-Fath ‘Utsman bin Jinny al-Mushily (w. 192 H.), karena ilmu Sharaf
sebagai dasar atau pondasi, maka siapa saja yang ingin mengatahui ilmu
Nahwu, maka hendaklah memulainya dengan mengetahui tashrif. Karena
mengetahui sesuatu yang tetap, akan menjadi pijakan untuk mengetahui
keadaan yang berubah-ubah. 46

Keterkaitan ilmu Nahwu adan Sharaf yang tidak bisa dipisahkan
antara yang satu dengan yang lainnya, dibaratkan oleh para ulama dengan
hubungan antara seorang ayah dan ibu. Mereka menyatakan, # <2l O)
Lol s=ly pslell, “Sesungguhnya Sharaf adalah induknya berbagai ilmu.
Sementara Nahwu sebagai bapaknya.” Antara ibu dan ayah, dalam sebuah
rumah tangga, tentu tidak bisa dipisahkan. Antara ayah dan ibu, yang
menjadi menjadi asal atau pokok, yaitu ayahnya. Dalam sejarah penciptaan

4 Tammam Hasan ‘Umar, a/-Lughah al- ‘Arabiyah : Ma’naha wa Mabnaha, ..., juz 1,

hal. 178.

46 Abu al-Fath ‘Utsman bin Jinny al-Mushily (w. 192 H.), al-Mushnif : Syarh Kitab

at-Tashrif li Abi ‘Utsman al-Maziny, T.tp.: Daru lThya at-Turats al-Qadim, 1954 M., juz 1,
hal. 5.
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manusia, diyakini bahwa manusia yang paling pertama lahir adalah Adam,
lalu diikuti dengan Hawa. Demikian pula para ulama memahami hubungan
antara ilmu Nahwu dan Sharaf. Syaikh ar-Radhy, misalnya, menegaskan
bahwa tidak ada perselisihan, bila tashrif atau ilmu Sharaf merupakan
bagian dari ilmu Nahwu. 47

Dari latar belakang lahirnya ilmu Nahwu di atas, maka dapat
ditemukan, bahwa tujuan mengkajinya adalah supaya terhindar dari
kesalahan membaca dan memahami bahasa ‘Arab, khususnya Al-Qur’an
dan Hadis. Selain itu, menurut Muhammad ‘Abdul Qadir Ahmad, tujuan
pokok mengkaji ilmu Nahwu juga, supaya terhindar dari kesalahan dalam
mengucapkan dan menuliskan teks bahasa ‘ Arab.*8

Supaya terhidar dari salah membaca dan memahami teks yang
berbahasa Arab, maka dibuatlah kaidah-kaidah yang berkaitan dengan ilmu
Nahwu. Dalam prakteknya, sesuai dengan definisi ilmu Nahwu sendiri,
diharapkan setelah mengkaji ilmu tesebut, bisa mengetahui keadaan ujung
suatu kalimah yang berbahasa ‘Arab, baik berubah cara bacanya, maupun
tetap. Dari definisi di ini, dapat dipahami, bahwa kemampuan yang ingin
dicapai dalam pembelajaran [lmu Nahwu adalah:

1) Melakukan Tarkib al-Kalimat
Yaitu mengetahui jabatan kata atau kedudukan kalimat, apakah
termasuk isim-isim yang dibaca rafa® (st &le3iss), isim-isim yang

47 Muhammad bin ‘Ali ibn al-Qadhy (w. 1158 H.), Mawsu’ah Kasyf Ishthilahat al-
Funun wa al-‘Ulum, Beirut: Maktabah Lubnan, 1996 M., juz 1, hal. 23; Syamsuddin Ahmad
Badikunquz (w. 855 H.), Syarhan ‘ala Marah al-Arwah fi ‘llm al-Shart, T.tp.: Maktabah
Syirkah, 1959 M., juz 1, hal. 3; Abu Thayyib Muhammad Shadiq (w. 1307 H.), Abjad al-
‘Ulum, T.tp.: Daru Ibn Hazm, 2002, cet. Ke-1, juz 1, hal. 428.

48 Muhammad ‘Abdul Qadir Ahmad, Thuruq at-Ta’lim al-Lughah al-*‘Arabiyah,
Kairo: Maktabah an-Nahdhah al-Mishriyah, 1979, hal. 167.

% Kata rafa’ diambil dari kata rafa’a - yarfa’u (55 — &%) yang berarti: mengangkat,
meninggikan atau menaikkan. Hal ini sejalan dengan keberadaan tanda rafa’ yang asal, yaitu
dhomah (2). 1a berada di atas, menunjukkan posisi yang tinggi. Mengajarkan bahwa dalam
hidup ini, harus mempunyai cita-cita yang tinggi. Tanda yang asli dari i’rab rafa’ adalah
dhamah (i), yang pada kenyataannya berada di atas suatu huruf. Dhamah secara bahasa
berarti: kumpulan. Kata ini diambil dari kata dhamma — yadhummu (;..2;73.}) yang berarti:
mengumpulkan. Disebut dhamah, karena ketika mengucapkannya, lipatan bibir berkumpul
atau menyatu (agak monyong), sehingga keluar bunyi: z Lihat; Juhdi Rifa’i, /lmu Nahwu,
Jakarta: Taushia, 2016, hal. 139.
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dibaca nashab®® (s&N\ Slyk's), isim-isim yang dibaca khafadh’!
(g\ffﬁ\ Lo 4ii). Misalnya, dalam kalimat : &; ¢6. Dalam IImu Nahwu
dikaji, kedudukan kalimat lafadz » dan ;. Dari berbagai kemungkinan
jabatan kalimat pada kedua lafadz tersebut, dengan [lmu Nahwu, akan
diarahkan mana jabatan kalimat yang benar.

2) Melakukan /’rab al-Kalimat

Yaitu mengetahui cara baca ujung suatu lafadz, dari segi perubahan
atau ketetapan cara bacanya. Misalnya, pada kalimat : .; »5. Setelah
dikaji tentang jabatan kata, selanjutnya Ilmu Nahwu mengkaji
beberapa kemungkinan bacaan dari lafadz ~G. Dibaca 6 (gama), 36
(gamu), atau G (gami). Lafadz 4y, dibaca %y; (zaidun), \3; (zaidan), atau
% (zaidin). Ilmu Nahwu akan mengarahkan, mana cara baca yang benar
dari beberapa kemungkinan tersebut.

Dengan mempelajari [lImu Nahwu, ternyata lafadz »U adalah 77’7/ madhi,
sehingga ia dibaca: 3. Dan lafadz ., jabatan kalimatnya sebagai 7a’7/,
maka ia dibaca Jy. Kalimat 1 G berarti : Zaid telah berdiri. Dengan
mengetahui jabatan kalimat (zarkib al-kalimat) dan mengetahui cara baca
ujung suatu kalimat (7rab al-kalimat), diharapkan bisa menterjemahkan
kalimat dengan benar, sehingga bisa melahirkan pemahaman yang benar
pula.>? Sementara menurut Muhammad ‘ Abdul Qadir Ahmad, tujuan ilmu
Nahwu, tidak hanya mengetahui jabatan kalimat (farkib al-kalimat) dan
mengetahui cara baca ujung suatu kalimat (/’rab al-kalimat), tetapi lebih

0 [’rab nashab diambil dari kata nashaba — yanshibu (C.25 — (.25) yang berarti:
meluruskan, menegakkan. Hal tersebut sejalan dengan keberadaan tanda nashab yang asal,
yaitu fathah (Z_). Ia ditulis memanjang di atas garis, menunjukkan keseimbangan.
Mengajarkan, bahwa hidup itu harus seimbang. Tidak boleh berlebihan. Tanda yang asli dari
i’rab nashab adalah fathah (i-:). Fathah secara bahasa, diambil dari kata; fataha — yaftahu
(ém — éﬁ) yang berarti: membuka. Disebut fathah, karena seseorang tidak bisa
mengucapkannya tanpa membuka mulut, sehingga keluar bunyi: a. Lihat; Juhdi Rifa’i, //imu
Nahwu, ... hal. 147-148.

St I'rab khatadh diambil dari kata khafadha — yakhfudhu (/2% — _2i5) yang berarti:
menurunkan atau merendahkan. Lafadz tersebut juga semakna dengan kata jarra — yajurru
(%< — %5). Karenanya, 7 ’rab khafad disebut juga dengan i ’rab jar. Hal ini sejalan dengan tanda
Jar-nya yang asli, yaitu kasrah (-), yang keberadaanya di bawah. Menunjukkan bahwa hidup
itu harus rendah hati (tawadhu’), tidak sombong dan takabbur. Tanda yang asli dari 7 rab ini,
adalah kasrah 3,-5"). Kata kasrah secara bahasa diambil dari kata; kasara — yaksiru (3.55— 25)
yang berarti: pecah. Disebut kasrah, karena harkat tersebut tidak bisa terdengar tanpa
memecahkan bibir (baca: nyengir), sehingga keluar bunyi: 7 Lihat; Juhdi Rifa’i, /lmu Nahwu,
... hal. 157.

52 Juhdi Rifa’i, Zlmu Nahwu, ... hal. Vii.
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luas dari itu. Dalam hal ini, dia menyampaikan tujuannya secara rinci:
pertama, untuk bisa memahami tarkib dan 7’rab kalimat yang ada dalam
Al-Qur’an dan Hadis, sebagai sumber rujukan hukum Islam yang utama;
kedua, supaya bisa menyusun kata-kata berbahasa Arab dengan benar dan
baik sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu Nahwu; ketiga, supaya bisa
menyusun kalimat-kalimat bahasa Arab dengan benar.>?

B. Materi Pembahasan Ilmu Nahwu

Objek materi pembahasan ilmu Nahwu adalah semua teks yang
berbahasa Arab. >* Yang menjadi fokusnya, adalah membincang cara baca
ujung setiap kalimat, baik yang mengalami perubahan (7’rab), maupun
yang tetap (mabni).>> Ketika Al-Qur’an ditulis menggunakan bahasa Arab,
maka ilmu Nahwu pun bisa digunakan dalam membaca dan memahaminya.

Dengan melihat sejarah lahirnya ilmu Nahwu, maka akan bisa
dideteksi materi apa saja yang ada. Pada pembahasan tentang sejarah
lahirnya ilmu Nahwu di atas, maka dapat diketahui bahwa materi yang
pertama muncul, adalah tentang ungkapan ta’ajjub (kekaguman). 3¢ Dari
situ juga berkembang tentang aturan dalam membuat ungkapan ta’ajjub.
Setelah bab za’ajjub, lalu disusul dengan bab pembagian kalimah, yang
isinya ada tiga; isim, fi’il dan huruf. Selanjutnya, lahir juga bab tentang

o8 .

huruf ‘athaf, seiring dengan terjadinya kesalahan cara baca kata 4373

P

(baca: warasulih), yang seharusnya dibaca <35 (baca: warasulah), atau

dJ3%53 (baca: warasuluh).”’ Dari situ, lalu bermunculan materi-materi ilmu
Nahwu lainnya.

% Muhammad ‘Abdul Qadir Ahmad, Thuruq at-Ta’lim al-Lughah al-‘Arabiyah,
Kairo: Maktabah an-Nahdhah al-Mishriyah, 1979, hal. 167.
% Mar’iy bin Yusuf bin Abi Bakr (w. 1033 H.), Dalil al-Thalibin li Kalam al-
Nahwiyyin,...hal. 12.
35 Abu al-‘Irfan bin ¢Ali al-Shibban (w. 1206 H.), Hasyiyah al-Shibban ‘ala Syarh al-
Asymuny, (Beirut: Darul Kutub al-‘Ilmiah, 1997), juz 1, hal. 24.
56 Syaikh Muhammad at-Thantawy, Nasy ’ah al-Nahwy wa Tarich Asyhur al-Nuhat,
T.tp: Maktabah Thya al-Turats, 2005, hal. 29.
37 Dari situ juga, lahirlah satu kaidah dalam ilmu Nahwu, bahwa yang di’athafkan
pada isim & yang sudah sempurna (lengkap dengan khabamya), boleh dibaca dua:
1) Nashab, karena mengikuti lafadz dzahirnya. Contoh: &5 61455 &)
Lafadz 1:¢ dibaca nashab, karena di'athafkan pada isim %), yaitu lafadz 1% yang sama-
sama dibaca nashab.
2) Rafa), karena mengikuti asal kedudukan isim &), yaitu menjadi mubtada (mesti rafa').
Contoh: 355 256 1435 &)
Lafadz 3 dibaca rafa', karena di'athafkan pada asal kedudukan isim &| , yaitu jadi
mubtada, dan mubtadaharus rafa'. Kalimat 26135 & asalnya, 36 %5 (35 ; mubtada: 336 ;
khabar mubtada).
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Materi pembahasan ilmu Nahwu, bisa ditelusuri pada kitab-kitab yang
dikaji di pesantren Salaf, yang bisa dibagi pada tiga tingkatan (mnarhalah);>®
a. Pemula (ula)

Di tingkat pemula (ula), kitab yang biasa dikaji adalah kitab Matan al-
Ajurumiyah. Dalam kitab tersebut, materi ilmu Nahwu dibagi pada dua
bagian:>®
1) Bagian pendahuluan (muqaddimah), yang meliputi pembahasan
materi berikut:
» Kriteria kalimat sempurna ( kalam)
» Pembagian kalimah atau kata
» Ciri-ciri kalimah 7sim, fi’il, dan harf
» Bab 7rab, yang terdiri dari pembagian 7’rab, i’rab yang masuk ke
isim, dan 7rab yang bisa masuk ke £7 7/
= Mengetahui tanda-tanda i’rab rafa’, nashab, jar, dan jazm
» Macam-macam f7’il, ‘amil jazim, dan ‘amil nashib
2) Bagian isi, yang meliputi pembahasan materi berikut:
(1) Isim-isim yang dibaca rafa’ (marfir’at al-asma), yang terdiri dari
tujuh macam, yaitu: fa’7l, maf’ul yang tidak disebut pelakunya

Terkait dengan kebolehan dua cara pembacaan di atas, dalam al-Qur'an terdapat dua
ayat berikut:
(1) Al-Baqarah: 62:
A 6T 5 Gl gl 13 sl 15T 00 Gy
Lafadz s\ dibaca ashab, karena di'athafkan pada lafadz .. yang sama-sama dibaca
nashab (nashab karena isim &), tandanya dengan ya/, karena jama' mudzakar salim.
(2) Al-Maidah: 69:
oty 5T 23 ey Sl 13s s 14557 o O
Lafadz 4% dibaca rafa’, karena di'athafkan pada pada asal kedudukan isim & (lafadz z:4)
sebelum diawali &), yakni jadi mubtada. Ada juga ulama yang berpendapat, bahwa lafadz
Osi%al dirafa'kan karena jadi mubtada, sementara khabar mubtada-nya dibuang, asalnya;
SIS 555 a5

Lihat ; Juhdi Rifai, //mu Nahwu (Gramatika Bahasa Arab untuk Pemula), ....hal.
304; Ibn ‘Aqil (w. 769 H.), Syarah Ibn ‘Aqil ‘Ala Alfiyah Ibn Malik, Mesir: Dar al-Turats,
1980, juz 1, hal. 375; ‘Ali bin Muhammad bin ‘Isa al-Usymuny (w. 900 H.), Syarh al-
Usymuny ‘ala Alfiyah Ibn Malik, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1998 M, juz 1, hal. 313;
Zainuddin al-Mishry (w. 905 H.), Sarh al-Tashrih, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2000,
juz 1, hal. 321; Muhammad ‘Abdul Aziz al-Najjar, Dhiya’ al-Salik ila Awdhah al-Masalik,
T.tp.: Yayasan al-Risalah, 2001, juz 1, hal. 326.

38 Klasifikasi kitab Nahwu menjadi tiga kategori ini, berdasarkan keterangan dari
Kemenag melalui subdit Kepesantrenan. Tiga kitab ini juga yang dijadikan acuan dalam
perlombaan kitab Kuning dalam kegiatan Musabaqah Qiraatil Kutub (MQK). Lihat Juknis
MQK 2017, DIRJEN PENDIS, KEMENAG RI 2017, hal. 32 (diunduh pada Kamis, 16
Agustus, 2018, pukul 09.15).

39 Lihat selanjutnya, Abu ‘Abdillah Ibn Ajurrumi, Matn al-Ajurumiyah, t.tp: Dar al-
Shami’iy, 1998 M.
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atau yang dikenal dengan na’ib al-fa’il, mubtada, khabar
mubtada, isim oS, khabar 5;, tawabi’ Ii al-marfir’at yang terdiri
dari: na’at, ‘athaf, tawkid, dan badal.

(2) Isim-isim yang dibaca nashab, yang terdiri dari lima belas
macam, yaitu: maf’ul bih, mashdar, dzarf al-zaman, dzarf al-
makan, hal, tamyiz, mustatsna, isim la, munada, maf’ul Ii ajlih,
maf’u ma’ah, isim 51/, khabar o', maful 25, dan tawabi’ Ii al-
manshubat yang terdiri dari: na’at, ‘athaf, tawkid, dan badal.

(3) Isim-isim yang dibaca jar, yang terdiri dari tiga bagian, yaitu: jar
dengan salah satu huruf jar, jar karena mudhaf ilaih, dan tawabi’
li al-majrurat yang terdiri dari: na’at, ‘athat, tawkid, dan badal.

b. Pertengahan (wustha)

Di tingkat pemula (ula), kitab yang biasa dikaji adalah kitab Nadzam

al-Ajurumiyah, yang dikenal dengan nama al-Durrah al-Bahiyyah.

Kitab tersebut, di pesantren Salaf, dikenal dengan nama kitab a/-

‘Imrithy. Disebut demikian, karena penyusun kitab tersebut adalah

Syaikh Syarafudin Yahya bin Nuruddin Abi al-Khair bin Musa al-

‘Imrithy al-Syafi’iy al-Anshary al-Azhary (w. 989 H.). Isi kitab al/-

‘Imrithy ini, persis dengan kitab a/-Ajurrumiyah, bedanya:

1) Kitab al-Ajurrumiyah ditulis dengan bentuk natsar atau prosa,
sementara kitab a/- ‘Imrithy, ditulis dengan bentuk nadzaman.

2) Dalam kitab al-‘Imrithy, terdapat beberapa tambahan materi, yaitu
pada bab ma’rifat, disajikan rincian isim dhamir, menjadi ghaib,
hudhur atau mukhathab, dan takallum atau mutakallim. Isim dhamir
juga dibagi menjadi muttashil dan munfashil, mustatir dan bariz.
‘Alam atau nama juga dirinci menjadi tiga, yaitu: 1) ‘alam kunyah
(yang diawali dengan lafadz ;-JT atau i ), 2) ‘alam lagab (yang
mengandung pujian celaan), 3) ‘alam karim (yaitu nama asli).®

c. Tinggi( ‘ulya)
Di tingkat tinggi ( ‘ulya), kitab yang biasa dikaji adalah kitab A/fiyah
Ibn Malik. Kitab tersebut lebih luas daripada kitab matn al-AJurrimiyah
dan kitab a/- ‘Imrithy. Untuk melihat perbendaannya, bisa dilihat daftar
isi kitab Alfiyah, sebagai berikut :

No Bab No Bab
1 | Kalam (jumlah mufidah) 41 Calenll
2 | Isim mu’rab dan mabni 42 o) Cidase

60 Syarafudin yahya bin Nuruddin Abi al-Khair al-‘Imrithy (w. 989 H.), a/-Durrah al-
Bahiyah fi Nadzm al-Ajurrumiyah, t.tp: t.th., hal. 9.
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3 | Isim nakirah dan ma’rifah 43 JaJi
4 | ‘Alam 44 gl
5 | Isim Isyarah 45 @ b 3 Jd
6 | Mawshul 46 r1,<;L\ b U Olall st
7 | Ma’rifat dengan alat ta’rift 47 sl Y sleef
8 | Ibtida (mubtada) 48 Bl
9 | o dan teman-temannya 49 Ll
10| Tentang L, v, &}, dan < 50 )
11| Afal muqgarabah 51 £1,2Yly pdoudl
12| & dan teman-temannya 52 SlyoVly Jws cled
13| N nafy Iil jinsi 53 LSy L
14 lely 1l 54 G Yl
15 )l olel 55 Jadl el
16 Jew 56 il Jalss
17 Jeldll e s 57 P
18 Jseall e alal Jlizsd 58 Legls Volg L)
19 aogsly dadll s || 39 S URSNPRERURSIE
20 Jotll 3 gyl |1 60 sl
21 bt Jyaihy |1 61 1Sy 2l oS
22 d Jsndll 62 e
23 Bl bl pry 0 Jsmilt || 63 e
24 axe Jgnild 64 Sedally jsuzill
25 U 65 Seckally jeadll 45 448
26 Jui| |66 oS
27 e 67 )
28 Ay 68 el
29 BLoYI 69 il
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30 S sl ) olal |70 ALy
31 el Just || 71 i
32 Jo el Jos] || 72 ol 55 535 3 o
33 alall 2 73 Jiasy!
34 Jgnilly caleld) clel aef || 74 U e ol i) (3 s
35 Jel vl agali aiall || 75 oWy slsh glozm) 3 b
36 o) |76 ] Ll ST A s G e
37 W2 o Loy ity o || 77 25 Jls el Jlf (3 fuad
38 Jezid) sl |78 plally Y1 el Gl (3 fuad
39 ) 79 alesyl
40 4S5

Terkait pembahasan jama’ taksirdalam tiga tingkatan di atas, tampaknya bisa

dikelompokkan pada dua:

1. Dalam kitab Ajurumiyah dan al-‘Imrithy, pembahasan tentang jama
taksir, terletak pada bab tanda-tanda i’rab. Dalam bab tersebut, disebutkan
bahwa jama’ taksir adalah isim mu’rab (berubah akhirnya), yang bisa
dibaca dalam tiga kondisi:

1) Ketika rafa’, misalnya, berposisi sebagai 7a’il, naib al-fa’il, mubtada,
khabar mubtada, dan sebagainya; maka ditandai dengan harkat dhamah
di akhir.

2) Ketika dibaca nashab, misalnya, berposisi sebagai maf’uh bih, maka
ditandai dengan fathah di akhir.

3) Ketika dibaca khafadh, misalnya, berposisi sebagai mudhatilaih, maka
ditandai dengan kasrah.

2. Dalam kitab A/fiyah, karya Ibn Malik, jama’ taksir, bukan hanya dikaji dari
segi cara baca ujungnya, tetapi perubahan polanya.!

b4

! Dalam kitab yang lain juga disajikan demikian. Dalam kitabnya, Mulakhash
Qawa'id al-Lughah al-'Arabiyah, karya Fuad Ni’mah, misalnya, tema tentang jama’ taksir,
disajikan pada bab tersendiri dari pembahasan tentang materi ilmu Sharaf. Syaikh Mushthafa
al-Ghulayainy (w. 1364 H.), dalam kitabnya, Jami’ ad-Durus al-‘Arabiyah, tema tentang
Jjama’ taksir, disajikan pada bagian perubahan kalimah isim (tashrif al-asma). Dari pembagian
tersebut, penulis memandang, bahwa kajian tentang jama’ taksir, tidak bisa dilepaskan dari
ilmu Nahwu dan Sharaf. Lihat; Fu’ad Ni’mah, Mulakhash Qawa'id al-Lughah al-'Arabiyah,
Beirut: Darus Tsaqafah al-Islamiyyah, t.th., h. 26; Mushtafa bin Muhammad Salim al-
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C. Pengaruh [lmu Nahwu Terhadap Penafsiran

Keterkaitan antara ilmu Nahwu dan penafsiran al-Qur’an, telah
dirasakan sejak awal ketika ia muncul. Pada masa tersebut, muncul
kesalahan membaca ayat Al-Qur’an yang selanjutnya menimbulkan salah
penafsiran. Hal tersebut yang terjadi pada masa Umar bin Khatab. Dari
situlah, Umar bin Khatab, memberikan ultimatum bahwa Al-Qur’an tidak
boleh dibaca kecuali oleh orang yang mengetahui ilmu bahasa Arab.%? Pada
saat itu, ada seorang laki-laki yang membaca surah at-Taubah/9: 3 berikut
ini :

2

OF Wslis S e tegp Al OF ST 2 837 AU g ) e OB

“Dan (inilah) suatu permakluman daripada Allah dan Rasul-Nya kepada
umat manusia pada hari haji akbar bahwa sesungguhnya Allah dan
RasulNya berlepas diri dari orang-orang musyrikin. Kemudian jika kamu
(kaum musyrikin) bertobat, maka bertaubat itu lebih baik bagimu; dan jika
kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu tidak dapat
melemahkan Allah. Dan beritakanlah kepada orang-orang kafir (bahwa
mereka akan mendapat) siksa yang pedih.”

Kalimat yang salah dibaca oleh laki-laki tersebut adalah lafadz ¢
’Ajy&jj quwij\, yaitu dibaca kasrah huruf /am pada lafadz 4573 (baca: wa
rasulih). Bacaan tersebut lalu terdengar oleh seseorang, seraya berkata,
“Apakah Allah telah berlepas diri dari Rasul-Nya ? Bila demikian, maka
aku pun akan berlepas diri darinya.” Ungkapan orang tersebut lalu
terdengar oleh Umar bin Khatab. Akhirnya, beliau menetapkan bahwa Al-
Qur’an tidak boleh dibaca kecuali oleh orang yang mengerti bahasa Arab.
Dan dari situ pula, beliau memerintahkan Abu al-Aswad untuk meletakkan
kaidah ilmu bahasa ‘Arab yang kemudian dikenal dengan ilmu Nahwu.

Kesalahan cara baca di atas, selanjutnya melahirkan salah paham.
Ketika dibaca wa rasulih, berarti memposisikan Rasul dengan orang-orang
musyrik. Tentu, hal itu salah besar. Belakangan, menurut kaidah ilmu
Nahwu, cara baca yang benar dari lafadz tersebut, adalah dibaca 1\3}&,’3

Ghulayainy (w. 1364 H.), Beirut: Perpustakaan Kontemporer, 1993, cet. Ke-28, Juz 2, hal.
28.

92¢ Abdurrazzaq bin Farraj ash-Sha’idy, Ushul “Ilm al-‘Arabiyah fi al-Madinah,
Majalah Universitas Islam Madinah al-Munawwarah, 1988 M., cet. ke-28, hal. 287; Abu al-
Qasim Mahmud bin ‘Amr bin Ahmad az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasysyat ‘an Haqa’iq
Ghawamidh at-Tanzil, Beirut: Darul Kutub al-‘Araby, 1407 H., cet. Ke-3, juz 2, hal. 245.
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(baca: wa rasuluh), atau dibaca 4s253 (baca: wa rasulah). Dalam kaidah ilmu
Nahwu, lafadz ij)i:jj (baca: wa rasuluh), berkedudukan sebagai mubtada
sekaligus menjadi mudhaf. Sementara dhamir muttashil-nya menjadi
mudhaf ilaih. Khabar mubtadanya dari lafadz itu, adalah dibuang, yaitu
lafadz #;;. Asal kalimatnya adalah: 237 #4255.63 Ketika dibaca 45253 (baca:
wa rasulah), maka diathafkan pada lafadz & (baca: A/laha) yang ada pada
lafadz & 564

Kasus salah membaca Al-Qur’an di atas, menunjukkan adanya
hubungan yang erat antara ilmu Nahwu dengan penafsiran sebuah ayat.
Dalam hal ini, Ahmad ‘Umar Abu Syaufah dalam a/-Mu’jizat al-
Quraniyyah : Haqa’iq ‘limiyyah Qathi’ah, menyampaikan beberapa contoh
berikut:

1. Makna huruf bapada lafadz ,S« 95 pada surah Al-Maidah/5 : 6
Ipedly 30 ) aSaly aSagag 15l 5l ) 2 15 1T Gl T
SRV I FENES W5

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki

Ada sebagian ulama yang memandang bahwa huruf ba pada lafadz
tersebut bermakna tabidh (_z=5), yakni menunjukkan sebagian. Dari
ini, dapat dipahami, bahwa yang harus diusap, hanya sebagian rambut
yang ada di kepala. Selebihnya, dianggap lebih utama, bukan keharusan.
Ada pula ulama yang memandang, bahwa huruf ba tersebut bermakna
ilshaq (3L.2)), yang berarti menempelkan. Maksudnya, bahwa mengusap
kepala dengan cara menempelkan sebagian besar telapak tangan.
Sehingga, yang harus diusap minimal seperempat dari kepala. Ada pula,
ulama yang memahami, bahwa huruf ba pada kalimat tersebut, hanya
sebagai tambahan (3-\;) saja, seakan tidak. Kalimat tersebut sama saja
dengan : aSwsty V=il Usaplah oleh kalian, kepala-kepala kalian!
Diposisikan demikian, selanjutnya dipahami bahwa yang harus diusap

6 Mahmud bin 'Abdurrahim Shafy (w. 1376 H.), al-Jadwal i I'rab al-Quran, Beirut:
Dar al-Rasyid, 1418 H., juz 10, hal. 279.

%Muhyiddin bin Ahmad Mushtafa Darwis (w. 1403 H.), [rab al-Qur’an wa
Bayanuh, Beirut: Darul Yamamabh, 1415 H., juz 4, hal. 52.
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adalah seluruh permukaan kepala, meskipun tidak sampai pada kulit
kepala.®?

Dari perbedaan pandangan tentang huruf jar ba di atas, selanjutnya
melahirkan perbedaan kadar dalam mengusap rambut. Menurut
madzhab Hanafi, bagian kepala yang harus diusap, adalah
seperempatnya. Ada juga pandangan yang menyatakan bahwa kadar
yang diusap adalah seukuran ubun-ubun.®® Pandangan ini disebutkan
oleh Imam al-Kurkhy dan at-Thahawy. Pandangan ini yang dipilih oleh
Imam al-Qudury. Ada juga yang menyatakan bahwa yang diusap dari
kepala, seukuran tiga jari. Hal ini dinyatakan oleh Imam Hisyam.
Sementara menurut madzhab Maliki dan Hanbali, yang wajib diusap,
adalah seluruh permukaan kepala. Berpandangan demikian, karena
dipahami bahwa huruf jar ba pada lafadz Vﬁwy‘ﬁ sebagai tambahan
(za’idah). Sementara menurut madzhab Syafi’iy, mengusap bisa pada
sebagian kulit kepala atau sebagian rambutnya, meskipun sehelai,
dengan catatan masih berada pada wilayah kepala.®’

. Hukum membaca basmalah ketika menyembelih hewan, seperti yang

dinyatakan pada ayat Al-Qur’an berikut:

G B ale gz ST o8 & BT s
“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut
nama Allah ketika menyembelihnya...” (QS. Al-An’am/6:121)

Dari ayat di atas, timbul persoalan, bagaimana hukum memakan
sembelihan yang tidak disertai dengan bacaan basmalah ketika
menyembelihnya ? Dalam hal ini, ada dua jawaban; pertama, apabila
tidak membaca basmalah karena lupa, maka hewan sembelihannya bisa
dimakan, berdasarkan Hadis berikut:

%Ahmad ‘Umar Abu Syaufah, al-Mu’jizat al-Quraniyyah : Haga’iq ‘llmiyyah

Qathi’ah, Libiya: Darul Kutub al-Wathaniyah, 2003, juz 1, hal. 278; Ali bin Muhammad bin
‘Ali Kaya al-Harasy (w. 504 H.), Ahkam al-Qur’an, Beirut: Darul Kutub ‘Ilmiah, 1405 H.,
juz 3, hal. 36.

% pendapat ini dilandaskan pada Hadis berikut:
ol o oy Uogf g e i o 230 8D ol 22 i g a1 0

“Dari Ibn al-Mughirah bin Syu’bah dari bapaknya, bahwa Nabi Saw., berwudhu dan
mengusap (kepalanya) di atas ubun-ubunnya.” (HR. At-Thabrany).

%7 Ensiklopedi Fikih Kuwait, Kuwait: Kementrian Wakaf dan Urusan Islam, 14 27

H., juz 37, hal. 255.
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Dari ‘Aisyah r.a, dari Nabi Saw, dia bersabda: “Tidak dicatat ‘amal dari
tiga golongan: yang tidur sehingga dia bangun, anak kecil sehingga
besar (baligh), dan orang gila sehingga berakal atau sembuh.” (HR. An-
Nasa’y, melalui ‘Aisyah r.a)

Kedua, hewan sembelihan yang dengan sengaja tidak membaca
basmalah ketika menyembelihnya. Pada masalah yang kedua ini ada dua
jawaban dengan menggunakan analisis kebahasaan. Bila huruf wawu
pada lafadz 3.4 £)sdijadikan wawu haliyah (menunjukkan keadaan),s®
maka hewan sembelihan tersebut bisa dimakan. Namun, bila wawu
tersebut dijadikan wawu isti’naf (menjukkan permulaan), maka hewan
sembelihan tersebut tidak boleh dimakan ketika tidak disertai bacaan
basmalah ketika menyembelihnya, baik dengan sengaja ataupun lupa. 7

3. Tentang makna lafadz kana (o)

Maknanya lafadz kana (¢8) berubah-ubah sesuai dengan konteks

penggunaannya, misalnya :

a. Ketika digandengkan pada lafadz 4, lafadz kana (os’) yang termasuk
kategori jenis kata kerja masa lampau (madhi), tidak terikat dengan
waktu. Misalnya, pada ayat berikut: )

ks G 20 05

8 Abu 'Abdirrahman Ahmad an-Nasa’iy (w. 303 H.), as-Sunan an-Nasa’iy, Halab:
Perpustakaan Penerbitan Islam, 1986 M., juz 6, hal. 156, no. Hadis: 3432.

% Terkait dengan wawu haliyah (menunjukkan keadaan), dalam surah az-Zumar ayat
71 dan 73 dibandingkan antara diseretnya orang kafir ke neraka Jahanam (ayat ke-71), dan
digiringnya orang- orang yang bertakwa ke Syurga (ayat ke-73). Tentang orang-orang kafir,
Allah berfirman: ... sl tssd Watls 13) | &5 es ) \j,af_f.m G35 (“Orang-orang kafir dibawa
ke neraka Jahannam berombong—rombongan Sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu
dibukakanlah pintu-pintunya ...). Perhatikan lafadz idza (1Y) dan lafadz yang jadi jawab-nya,
yaitu lafadz futihat (—>3) ! Keduanya tidak dipisah dengan huruf wawu haliyah.
Pemahamannya, bahwa ketika orang-orang kafir itu diseret ke neraka Jahanam, maka pintu-
pintunya dibuka. Jadi, sebelum mereka dating, keadaan pintu neraka dalam keadaan ditutup.
Sementara ketika berblcara tentang orang-orang taqwa, Allah berfirman: d 5 1385 2l G
Gl Eads Lgtls 13 &= 54 a @\ (“Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke
dalam syurga berombong—rombongan (pula). Sehingga apabila mereka sampai ke syurga itu
sedang pintu-pintunya telah terbuka...”). Pada ayat ini, sebelum lafadz futihat (=), dipisah
dengan huruf wawu haliyah. Sehingga, pemahamannya, ketika orang-orang yang bertakwa
itu dibawa ke Syurga, pintu-pintunya dalam keadaan sedang dibuka.

"Ahmad ‘Umar Abu Syaufah, al-Mu’jizat al-Quraniyyah : Haga’iq ‘llmiyyah
Qathi’ah, ..., hal. 280.
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“Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” QS. An-
Nisa/4 : 1487!

b. Lafadz kana (o) bermakna selamanya (p's>) dan berkelanjutan (\,.x.!).
Yaitu ketika disandarkan pada sifat setan yang akan terus menerus
inkar kepada Allah swt. Misalnya ayat berikut ini :

5S4 OB 0185
“Dan setan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.”(QS. Al-Isra/
17:27)

c. Lafadz kana (ov), ketika disandarkan pada sifat-sifat manusia, maka
menunjukkan pada sifat bawaan dari dalam jiwa manusia. Misalnya
ayat berikut: ) )

NESIRINGNINICe
“Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa.” (al-Isra/17: 27)

d. Ketika berbicara tentang perbuatan-perbuatan manusia, lafadz kana
(08), menunjukkan pada bersamanya kandungan yang ada dalam
sebuah kalimat dengan waktu. Misalnya, ayat berikut ini :

Gt W 10153 Ltgs L5 W,k o 3 Bkl 1017240
“Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera
dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka

berdoa kepada Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah
orang-orang yang khusyu' kepada Kami.”’(QS. al-Anbiya/21: 90) 72

a.

! Lihat juga; QS. an-Nisa/4:100, 130; QS. al-Anbiya/21: 81.

2 Konteks yang lainnya, adalah:
Lafadz kana (o) menunjukkan pada makna masa lampau yang sudah terputus. Misalnya
ayat berikut:

O R TNSNIUINEE UL RS
“Dan adalah di kota itu sembilan orang laki-laki yang membuat kerusakan di muka bumi,
dan mereka tidak berbuat kebaikan.”(QS. an-Naml/27: 48)
Lafadz kana (25") menunjukkan pada makna keadaan sekarang (hal). Misalnya ayat Al-
Qur’an berikut ini :
S 2 03385 Syl 00 A Es AT 2
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang
ma'ruf; dan mencegah dari yang munkar,”(QS. Ali ‘Imran/3: 110)
Lafadz kana (25") menunjukkan pada makna masa yang akan datang (istigbhal). Misalnya
ayat Al-Qur’an berikut ini :
eied #8205 Ly 0815
“Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu hari yang azabnya merata di mana-
mana.”’(al-Insan/ 76: 7
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Dari beberapa contoh di atas, menguatkan bahwa ilmu Nahwu
mempunyai peran penting dalam penafsiran al-Qur’an. Tidak menguasai
ilmu Nahwu dan ilmu bahasa Arab, menyebabkan umat Islam bisa
terjerumus pada salah membaca dan memahami ayat-ayat al-Qur’an. Ibn
Hazm menyatakan, bahwa ilmu Nahwu, fardhu k7fayah untuk dipelajari,
sesuai dengan firman Allah, yang artinya: “Kami tidak mengutus seorang
rasulpun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi
penjelasan dengan terang kepada mereka..”(QS. Ibrahim/ 14: 4).
Berdasarkan ayat ini, Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.,
dengan lisan bangsa Arab. Siapa yang tidak mengetahui ilmu Nahwu dan
ilmu bahasa Arab, maka lisannya tidak akan bisa mengetahui tuntunan
agama yang difirmankan Allah Swt. Dengan demikian, dia tidak akan bisa
memahami agamanya. Ketika agamanya tidak dimengerti, berarti wajib
baginya untuk mempelajarinya. Seandainya ilmu Nahwu itu lenyap, maka
akan lenyap pula pemahaman Al-Qur’an dan Hadis. Bila pemahaman Al-
Qur’an dan Hadis lenyap, maka akan lenyap pula agama Islam.”?

Karena demikian pentingnya ilmu Nahwu dalam memahami Al-
Qur’an, maka wajar, bila kemudian para ulama menulis kitab-kitab yang
berkaitan dengan ilmu Nahwu. Bukan hanya itu, kitab-kitab yang khusus
membahas i’rab’* ayat-ayat Al-Qur’an secara khusus, juga banyak ditulis.

73 Bahasa Arab merupakah bagian yang tidak terpisahkan dari agama. Karenanya,
mengetahuinya wajib hukumnya. Karena memahami al-Qur’an dan Hadis juga wajib.
Keduanya tidak bisa dipahami kecuali dengan memahami bahasa Arab. Sesuatu yang jadi
pendukung atas kewajiban, maka wajib juga hukumnya. Karena hal ini juga, Umar bin al-
Khatthab, pernah berkata, “Pelajarilah ilmu Nahwu seperti halnya mempelajari kesunahan
dan kefarduan.” Beliau juga pernah mengirim surat kepada Abu Musa al-Asy’ary, berikut:
“..Selanjutnya, maka fahamilah as-Sunnah. Pahamilah bahasa Arab. I’rablah al-Qur’an.
Karena ia juga berbahasa Arab.” Demikian pentingnya ilmu Nahwu, Ibn ‘Umar dan Ibn
‘Abbas, bahkan pernah memukul anaknya ketika dia melakukan kesalahan dalam membaca
(/ahn). Demikian pula dengan ‘Ali bin Abi Thalib.

Lihat; Abu Bakar al-Khathib al-Baghdady (w. 463 H.), a/~Jami’ Ii Akhlag ar-Rawy wa
Adab as-Sami’, Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, t.th., juz 2, hal. 28-29; Ibn Hazm al-Andalusy
(w. 456 H.), Rasa’il Ibn Hazm al-Andalusy, Beirut: Yayasan al-‘Arabiyah liddirasat wa an-
Nasyr, 1983, juz 3, hal. 162.

"4 Kata i’rab, secara bahasa berarti menerangkan (ibanah) dan mengungkapkan
(ifshah). Dalam sebuah kalimat diungkapkan, awi 32 /155 L1 1 “Seseorang itu menerangkan
tentang dirinya.” Disebut demikian, karena dengan 7’rab, akan diketahui perbedaan makna-
makna dalam setiap jabatan kata, misalnya; /277, maf’ul, nafy, ta’ajjub, dan istitham. Dengan
demikian, ada hubungan yang erat antara antara makna-makna dengan 7’rab. Menurut Imam
as-Suyuty (w. 911 H.), ketika seseorang akan menjelaskan cara baca akhir sebuah kata (7’rab),
maka dia harus memahami makna yang terkandungnya, perkata atau kalimat. Karenanya,
tidak boleh mengi’rab kata yang menjadi awal setiap surah, ketika kita meyakininya sebagai
ayat mutasyabih.
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Metode penyajian dalam karya-karya tersebut, yaitu: menyajikan 7’rab kata
dan kalimatnya, terbatas mengi’rab kata-kata yang sulit saja,
memfokuskan pada lafadz-lafadz yang sulit i’rabannya, mengi’rabnya
dengan sempurna, bahkan ada juga yang mengumpulkan berbagai variasi
gira’at sertai’rabnya. Di kitab-kitab tersebut adalah: /’rab Al-Qur’ankarya
Imam an-Nahas, Musykil I'rab Al-Qur’an karya Imam Makki bin Abi
Thalib, al-Bayan fi I'rab Al-Qur’an karya Imam Ibn al-Anbary, Ma’ani Al-
Qur’an wa [’rabuh karya Imam az-Zuvjaj, Ma’ani al-Qur’an karya Imam al-
Farra dan Imam al-Akhfasy, /m/a’u ma bihi ar-Rahman karya imam al-
‘Akbary, at-Tibyan fi I'rab Al-Qur’an karya al-‘ Akbary, al-Jadwal 1i I'rab
Al-Qur’an karya Imam Mahmud bin Abdurrahim Shafy, /’rab Al-Qur’an
al-Karim karya Syaikh Ahmad ‘Ubaid ad-Da’as dkk., dan sebagainya. 7

Banyaknya karya ulama tentang i7rab ayat-ayat Al-Qur’an,
menunjukkan pentingnya kajian tersebut terhadap penafsiran. Menurut Ibn
‘Athiyah, 7’rab Al-Qur’an merupakan urusan pokok dalam syariat. Karena
dengannya, makna-makna dalam syariat akan tegak. Salah membaca, akan
menimbulkan salah penafsiran, bahkan akan terjerumus pada kekufuran.
Misalnya, lafadz &) pada surah Fathir: 28, diubah dari harkat fathahmenjadi
dhamah, sehingga menjadi : sl sste 3a 4 pr ng, maka maknanya
menjadi, “Sesungguhnya Allah termasuk hamba-hamba-Nya, yang hanya
takut kepada ulama.” Jadi, Allah takut kepada ulama. Makna seperti ini,
tentu salah sekali, dan yang meyakininya bisa menjadi kafir.”®

D. Kaidah Tafsir dari [lmu Nahwu
Ketika Al-Qur’an ditulis dengan menggunakan bahasa ‘Arab, maka
memahaminya diperlukan kaidah-kaidah sebagai acuan, supaya tidak

Menurut istilah dalam ilmu Nahwu, yang disebut 7’rab yaitu =Y n(.J;Q! ;UT S
L of Uadd Lgde alsil\ alosdl (Perubahan ujung-ujung sebuah kata, disebabkan oleh beberapa
‘amil yang masuk ke dalam kata tersebuf). Dalam kitab al-Mu’jam al-Wasith, disebutkan,
bahwa yang disebut 77ab yaitu 45155 & ond 58 G s pms g conaid o) o i) LK) 2 sl 45
3 (Perubahan ujung-ujung kalimat bahasa Arab, berupa rafa’, nashab, jar, dan jazem, sesuai
dengan yang dijelaskan dalam kaidah-kaidah ilmu Nahwu.”

Lihat; ‘Amad Ahmad Sulaiman Zaban, Abu as-Su’ud wa Manhajuh i an-Nahw min
Khilal Tafsirih: Irsyad al- ‘Aql as-Salim Ila Mazaya al-Qur’an al-Karim, Tesis, Universitas
Urdun, 2006, hal. 16 ; Ibrahim Mushthafa, dkk., al-Mujam al-Wasith, T.tp.: Darudda’wah,
juz 2, hal. 591; Abu ‘Abdillah Ibn Ajurrum, Matn al-Ajurrumiyah, T. Tp.: Darush-shami’,
1998 M., juz 1, hal. 6.

> Walid Hasyim Kurdy dan Isma’il Habib Mahmud, Ahamiyyatu Tlm an-Nahw i
Fahm an-Nash asy-Syar'y, Jurnal Saifa, 2016, hal. 36.

6 Walid Hasyim Kurdy dan Isma’il Habib Mahmud, Ahamiyyatu 'llm an-Nahw fi
Fahm an-Nash asy-Syarly, ...hal. 35.
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terjadi kesalahan dalam membaca dan memahaminya. Kaidah-kaidah
itulah yang disebut dengan kaidah tafsir. Ulama tafsir memandang, bahwa
kaidah-kaidah tersebut harus dikuasai bagi orang yang akan mengkaji Al-
Qur’an.”’

Di antara kaidah tafsir, ada yang berkaitan dengan bahasa °Arab.
Menurut al-Suyuthy (w. 911 H.), kaidah tafsir yang berkaitan dengan
bahasa Arab, khususnya ilmu Nahwu, ada delapan macam, yaitu : dhamir,
nakirah dan ma’ritah, mufrad dan jama’, berhadapan antara jama’ dengan
Jjama’juga mufiad, mutaradit, su’al dan jawab, khithab, dan ‘athaf Namun,
yang akan penulis bahas di sini, hanya empat poin pertama, dengan
pertimbangan materi tersebut lebih kental dengan kajian ilmu Nahwu.
Yang terakhir, yakni tentang ‘athaf, meskipun erat kaitannya dengan

77 Para ulama berbeda pendapat tentang jumlah syarat yang harus dimiliki oleh orang
yang akan menafsirkan Al-Qur’an. Di antara mereka, ada yang menyebutkan secara rinci, ada
juga yang hanya menyebutkan secara global. Menurut Imam al-Alusy (w. 1270 H.), bahwa
ada tujuh macam disiplin ilmu yang harus dmiliki oleh orang yang akan menafsirkan Al-
Qur’an, yaitu: ilmu bahasa, mengetahui gaya bahasa Arab (ush/ub) dalam ilmu Balaghah yang
mencakup ilmu bayan, ma’any, dan badi’; mengetahui yang mubham (samar); mengetahui
sebab-sebab turunnya ayat Al-Qur’an; ayat-ayat nasikh dan mansukh; ilmu kalam; juga ilmu
gira’at.

al-Suyuth (w. 911 H.), menyebutkan 15 cabang ilmu yang harus dimiliki oleh seorang
pakar tafsir, yaitu: 1) Ilmu Bahasa. Ilmu ini berfungsi untuk mengetahui penjelasan setiap
kata dalam bahasa Arab sesuai dengan konteks. al-Suyuth (w. 911 H.) mengutip pernyataan
Imam Mujahid, “7Tidak boleh bagi seseorang yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir,
berbicara tentang kitab Allah (Al-Qur’an), ketika dia tidak mengetahui bahasa Arab.”. 2)
[lmu Nahwu. Ilmu ini berfungsi untuk mengetahui perubahan makna sesuai dengan perubahan
car abaca akhirnya (7’rab); 3) llmu Sharaf. I[lmu ini berfungsi mengetahui konstruk suatu kata
dan bentuk-bentuknya; 4) Ilmu Isytiqaq. Ilmu ini berfungsi mengetahui asal usul suatu kata;
5) Ilmu Ma’any. Ilmu ini berfungsi untuk mengetahui keistimewaan susunan kata berkaitan
dengan makna; 6; Ilmu Bayan. [lmu ini berfungsi untuk keistimewaan perbedaan susunan kata
tersebut sesuai dengan kejelasan dalalah-nya; 7) Ilmu Badi’. Ilmu ini berfungsi untuk
mengetahui keindahan-keindahan suatu ungkapan. Menurut al-Suyuth (w. 911 H.), nomor 5-
7, merupakan syarat yang paling krusial. Karena dengan ketiga ilmu tersebut, kemu’jizatan
Al-Qur’an, bisa dirasakan; 8) [lmu Qira’at; 9) [lmu Ushuludin; 10) Ilmu Ushul Fiqih; 11) Ilmu
tentang sebab-sebab turunnya ayat Al-Qur’an; 12) llmu nasikh dan mansukh ; 13) Ilmu Fiqih;
14) Hadis Nabi Saw.; 15) llmu Mauwhibah, yakni ilmu yang dianugerahkan Allah kepada
orang yang mengamalkan apa yang sudah diketahuinya, serta tidak diberikan kepada orang
yang di dalam hatinya ada bid’ah, kesombongan, cinta dunia, atau pelaku ma’siat. Hal ini
berdasarkan pesan QS. al-A’raf/7: 146.

Lihat; Syihabuddin Mahmud bin ‘Abdullah al-Alusy (w. 1270 H.), Ruh al-Ma’any fi
Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim wa al-Sab’ al-Matsany, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1415
H.), juz 1, hal. 5; Jalaluddin al-Suyuthy (w. 911 H.), a/-ltqan i ‘Ulum al-Qur’an, (T.tp:1974),
juz 4, h. 213-215; Abu ‘Abdillah Badruddin al-Zarkasy (w. 794 H.), al-Burhan fi ‘Ulum al-
Qur’an, (Beirut: Darul Ma’rifah, t.th.), hal. 180-181; Muhamad ‘Abdul ‘Adzim al-Zarqany
(w. 1367 H.), Manahil al-‘Irfan i ‘Ulum al-Qur’an, T.tp: t.th, juz 2, hal. 51.
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kajian ilmu Nahwu, hanya saja sudah dibahas pada pembahasan
sebelumnya.’”®

1. Dhamir (Kata Ganti)’’

Salah satu tujuan dari penggunaan dhamir, adalah untuk meringkas
perkara dari yang tampak (,a:3).89 Sehingga, perkara yang banyak
tidak disebutkan berulang-ulang, tetapi cukup sekali penyebutan.
Misalnya, dalam ayat Al-Qur’an berikut:

Gy oy el olits Gty olldly sulndd g
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“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan
perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki
dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya,
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.”’(QS.
Al-Ahzab/ 33: 35)

Dhamir ~» pada ayat di atas, kembali pada dua puluh kata yang ada
pada sebelumnya. Bila disebutkan satu persatu kata yang dzahir
tersebut, tentu akan panjang dan melelahkan. Dengan adanya dhamir
tersebut, maka kalimatnya menjadi singkat.3!

8 Dalam hal ini, M. Al-fatih Suryadilaga menyamakan kaidah ilmu Nahwu ini
sebagai kaidah tafsir yang berkaitan dengan kebahasaan. Selain delapan kaidah di atas, dia
juga menambahkan tadzkir dan ta’nits. Serta mashdar. Kaidah-kaidah tersebut harus
dikuasai, karena al-Qur’an ditulis dengan bahasa Arab. Makanya, tidak ada jalan lain bagi
umat Islam untuk memahaminya kecuali diperlukan adanya penguasaan terhadap bahasa
Arab. Lihat; M. Alfatih Suryadilaga, Kaidah-kaidah Tafsir dalam Metodologi llmu Tafsir,
Sleman: Teras, 2005, hal. 62.

79 Ibn al-Anbary, seperti yang dikutip al-Suyuthy (w. 911 H.), menulis dua jilid kitab
yang membahas dhamir yang ada dalam Al-Qur’an. Hal menunjukkan pentingnya dhamir
dalam Al-Qur’an.

80 Abu ‘Abdillah Badruddin al-Zarkasy (w. 794 H.), al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an,
...juz 4, hal. 24.

81 Bandingkan juga dengan QS. al-Nur/24: 31. Menurut al-Zarkasyi (w. 794 H.), dari
Ibn ‘Athiyah dan Makky, bahwa tidak ada dalam sebuah kitab, ditemukan satu ayat yang
memuat banyak dhamir, yaitu mencapai dua puluh lima dhamir, kecuali pada ayat tersebut.
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Kaidah berikutnya terkait dhamir, bahwa yang ditunjukkan oleh
dhamir, hendaklah berada sebelumnya. Misalnya dalam ayat Al-Qur’an
berikut:

oS5 Aok J;-\ L 34y 4506 15 15T el G g
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya.” (QS. al-Baqarah/2: 282)
Dhamir » (hu) pada akhir ayat di atas, dikembalikan kepada lafadz 35
yang disebutkan sebelumnya. Demikian juga, dhamir ;» pada lafadz

‘..é.ﬁau pada surah al-An’am: 112, dikembalikan pada maf’ul/ kedua, yaitu
lafadz cnbolos .82

Dalam kajian ilmu Nahwu, bahwa dhamir ghaib, dibagi kepada
beberapa macam kaidah penafsiran:

a. Pada prinsipnya, hendaknya dhamir itu dikembalikan pada sesuatu

lafadz terdahulu disebutkan serta memiliki kesesuaian, dalam hal;

mufrad, tatsniyah, jama’; juga mudzakar dan muanats-nya. Misalnya
QS. Thaha/20: 121 berikut ini:

3 1 73T a5
“ ..dan durhakalah Adam kepada Tuhan-nya dan sesatlah ia.”*’
b. Dhamir itu dikembalikan kepada lafadz berikutnya yang

diperkirakan berada sebelumnya. Misalnya QS. Thaha/20: 67 berikut
ini:

“Maka Musa merasa takut dalam hatinya.”3*

¢. Dhamirdikembalikan kepada sebuah lafadz yang disimpan. Misalnya
pada ayat berikut ini:
PERSH e v&.@; Vs bnll eigh ) G 15,805 2 i g
st S gh b s
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadl orang-orang
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu

Lihat; Abu ‘Abdillah Badruddin al-Zarkasy (w. 794 H.), al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, ...juz
4, hal. 24.

82 Abu ‘Abdillah Badruddin al-Zarkasy (w. 794 H.), a/-Burhan i ‘Ulum al-Qur’an,
...juz 4, hal. 26.

8 Lihat juga: QS. Hud/11: 42; QS. Al-Nur/24: 40.

84 Lihat juga: QS. Al-Qashash/28: 78; QS. Al-Rahman/55: 39.
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kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah,
karena ia (adil) itu lebih dekat kepada takwa...” (QS. al-Maidah/5:
8:)

Dalam ayat di atas, dhamir huwa kembali pada lafadz ‘ad/ yang
dipahami dari konteks kalimat sebelumnya. Bila ditelusuri pada
kalimat sebelumnya, maka tidak ditemukan lafadz ‘adl Lafadz ‘adl
diperkirakan dari kata perintah, 7°dilu (“Berlaku ‘adillah kalian !")8

d. Lafadz tempat kembalinya dhamir, adalah sesuatu yang melekat,
tidak bisa dipisahkan antara yang satu dengan yang lainnya.
Misalnya, lafadz nafs, yang dikandung dalam QS. al-Wagqi’ah/56: 83
berikut:

FHENREHEHRVIF
“Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan.”
Dhamir pada lafadz «xl, dikembalikan pada lafadz yang dibuang,
yaitu lafadz _.id! , karena disebutkan lafadz 3\ dan sald) 86

85 Bandingkan juga dengan QS. al-An’am/6: 121 berikut:

LA e i S BB
“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika
menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan...”

Dhamir pada ayat ini dikembalikan pada lafadz «\s dikembalikan pada lafadz ak/
(makanan), berdasarkan kanteks kalimatnya, meskipun tidak disebutkan secara eksplisit.
Tetapi, bila dilihat kesesuaian dhamir tersebut dengan lafadz sebelumnya, menurut penulis,
dhamir pada lafadz «l\s, bisa juga kembali pada huruf & yang ada pada lafadz .. Bahkan,
menurut penulis, hal ini lebih tepat. Karena, mengembalikan sebuah dhamir kepada yang
tampak, akan lebih baik, daripada kepada yang tidak tampak atau diperkirakan (,3i%).
Sementara huruf ., yang ada pada lafadz i, bisa dihukumi sebagai tambahan (ziyadah),
dengan melihat pada ‘amilnya, yakni lafadz 145G, yang termasuk kategori f7’i/ muta’addy.
Sedangkan yang dimaksud dengan L tersebut, adalah hewan yang disembelih (_$i%).
Muhammad Rasyld bin ‘Ali Ridha (w 1354 H.), menegaskan bahwa yang dimaksud L pada
lafadz U, yakni $56) s dads ¥ t_.;h 33l CJL.U\ &, dari sembelihan-sembelihan biasa, yang tidak
dimaksudkan untuk beribadah.

Dalam QS. al-Nisa/4: 8 demikian. Dhamir hupada lafadz «~ pada ayat tersebut, tidak
ada lafadz tempat kembalinya. Tidak ada lafadz yang sesuai dengan dhamirtersebut. Tempat
kembalinya dhamirtersebut adalah lafadz pswie\ (harta yang dibagikan), diambil dari konteks
kalimat ayat tersebut. Atau bisa juga, tempat kembalinya (2!l 2> ) adalah lafadz \ kalimat
5385 0dig 25 & (QS. al-Nisa/4: 7).

Lihat; Abu ‘Abdillah Badruddin al-Zarkasy (w. 794 H.), al-Burhan fi ‘Ulum al-
Qur’an, ...juz 1,4 , hal. 26, 477; Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-
Kasysyaf ‘an Haqa’iq Ghawamidh at-Tanzil, ... juz 2, hal. 61; Muhammad Rasyid bin ‘Ali
Ridha (w. 1354 H.), Tafsir al-Qur’an al-Hakim (TafSir al-Manar), ... juz 8, hal. 20.

8 Imam al-Shawy menafsirkan kata <l 13, bahwa apabila nafas seseorang sudah
mendesak, baik mukmin atau kafir, maksudnya, nafas itu bersiap-siap keluar menjelang
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e. Lafadz tempat kembalinya dhamir, adalah dipahami dari konteks
yang bisa dipahami oleh pendengar. Misalnya, dikembalikannya
dhamir ha (\»), yang ada pada QS. Fathir/ 35 : 45
ot a2 oI s e Wb e 85 G 1es 6 o A g s
“Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan

usahanya, niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan

bumi suatu mahluk yang melatapun akan tetapi Allah menangguhkan

(penyiksaan) mereka, sampai waktu yang tertentu...”

Dhamir ha (\») pada lafadz \»¢b dikembalikan kepada bumi
(_>))), karena setelah dhamir tersebut diikuti dengan kata dabbah
(makhluk melata) yang tempat tinggalnya di muka bumi. Hal ini pula
bisa kita lihat dalam kitab tafsir. Dalam 7afSir al-Jalalain,
ditafsirkan, bahwa lafadz b, yakni »,Y1 &, yaitu bumi®’ Syaikh
Nawawi menafsirkan sama, Us;éjé J‘ yakni g'pj&\ a5 L;é, di atas
permukaan bumi®® Bisa juga indikasinya dikaitkan pada ayat
sebelumnya (QS. Fathir/ 35: 44) yang menyebutkan kata ardh.®

Contoh lainnya, adalah dhamir ha (\») pada QS. ar-Rahman/55

: 26 berikut ini :

L3N

“Semua yang ada di bumi itu akan binasa.”

Dhamir ha(\») pada lafadz \e.ls dikembalikan kepada bumi (=),
meskipun tidak ada lafadz dzahir yang disebutkan sebelumnya. Ibn
Malik, seperti yang dikutip az-Zarkasy (w. 794 H.), dhamir tersebut
dikembalikan ke lafadz _»,| (bumi), karena disebutkan sebagian
penduduk yang ada di bumi, yaitu orang-orang yang diungkapkan
pada ayat tersebut dengan kata man (). Diungkapkan sebagian,
berarti menunjukkan keseluruhan. Imam al-Maragy (w. 1371 H.),
menegaskan bahwa semua penduduk bumi, demikian juga penduduk

kematian, atau yang disebut dengan sakarat maut. Lihat Abu ‘Abdillah Badruddin al-Zarkasy
(w. 794 H.), al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, ...juz 4, h. 26; Imam al-Shawy, Hasyiah al-Shawy
‘ala TafSir Jalalain, Surabaya: Darul Ilmi, t. th. Juz 4, hal. 354,

87 Jalaluddin as-Suyuty (w. 911 H.), Tafsir al-Jalalin, Kairo: Darul Hadis, t. th., juz 1,
hal. 578.

8 Muhammad bin 'Umar Nawawy al-Jawy (w. 1316 H.), Marah Labid Ii Kasyf Ma’na
al-Qur’an al-Majid, Beirut: Darul Kutub al-‘Ilmiyah, 1417 H., juz 2, hal. 282.

8 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I’rabuh, Beirut: ‘ Alamul
Kutub, 1988 M., juz 4, hal. 276.
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yang ada di langit, akan lenyap dan mati. Tidak ada yang tetap
kecuali Allah Swt. Allah Swt., tidak akan mati selamanya.*°

f. Disebutkan dua perkara, tetapi pengembalian dhamir-nya (marja’ ad-
dhamir) kepada salah satunya, misalnya pada ayat berikut ini :

TR T \L):A;J\\jgjsoju\j)szxj
“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka

bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang
berdiri (berkhutbah)...” QS. Al-Jumu’ah/62 : 11

Pada ayat di atas, disebutkan dua lafadz sebelum dhamir \» ,
yaitu lafadz 3¢ dan Is4, pertanyaannnya, mengapa menggunakan
dhamir yang mufiad ? Dalam hal ini, az-Zamakhsyari (w. 438 H.)
menyatakan, bahwa pada kalimat tersebut ada yang dibuang, yakni
ol \s2i\ \sb ol atau (mereka) melihat permainan, maka mereka pasti
bubar untuk menuju kepadanya. Artinya, antara perniagaan dan

% Bandingkan juga dengan QS. Al-Qadar/97 : 1berikut ini :
S ald g adst )

“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam kemuliaan.”

Dhamir » pada lafadz ;51 kembali pada al-Qur’an. Meskipun tidak disebutkan lafadz
oT4)l sebelumnya, tetapi ayat tersebut berbicara tentang konteks al-Qur’an. Kesimpulan ini
bisa dibaca dalam berbagal kitab tafsir. Dalam 7afSir al-Jalalain, misalnya, ayat tersebut
ditafsirkan, LmJ\ clsd ) Jajbud\ @.U' Lo 30l iR o\,aJ\ d' yakni Al-Qur’an (yang diturunkan)
sekaligus dari lauh mahfudz ke langit dunia. Menurut al-Alusy (w. 1270 H.), pandangan ini
merupakan kesepakatan ulama tafsir. Karenanya, sangat lemah ketika ada yang menyatakan,
bahwa kembali dhamir tersebut kepada malak Jibril. Dalam ayat tersebut, kata Al-Qur’an
yang menjadi kembalinya dhamir tidak disebutkan sebelumnya, hal tersebut dimaksudkan
untuk mengagungkannya.

Dalam QS. Al-Mukminun/23 : 67 demikian. Dalam 7afSir al-Jalalain, dhamir » pada
lafadz « yang ada pada ayat tersebut, dikembalikan pada baitullah atau masjid al-haram.
Sementara menurut Wahbah az-Zuhaily dan al-Baidhwy (w. 685 H.), dhamir hi tersebut
dikembalikan pada Al-Qur’an. Dalam terjemahan Al-Qur’an Departemen Agama, juga
dhamirtersebut dikembalikan pada al-Qur’an.

Lihat; Ahmad bin Mushthafa al-Maraghy (w. 1371 H.), Tafsir al-Maragy, Mesir:
Mushthafa al-Baby al-Halaby, 1946 M./ 1365 H., juz 27, hal. 114; Syihabuddin Mahmud al-
Alusy (w. 1270 H.), Ruh al-Ma'any fi Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim wa as-Sab’ al-Matsany,
Beirut: Darul Kutub ‘Ilmiyah, 1415 H., juz 15, hal. 412; Jalaluddin as-Suyuty (w. 911 H.),
Tafsir al-Jalalin, ... juz 1, hal. 452; lihat juga, ‘ Abdul Qadir bin Malla Huwaisy (w. 1398 H.),
Bayan al-Ma’any, Damaskus: Percetakan at-Taraqy, 1965 M., juz 4, hal. 356; Abu Zakariya
Yahya bin Ziyad al-Farra (w. 207 H.), Ma’ani al-Qur’an, Mesir: Darul Mishriyyah, t.th., juz
2, hal. 239; Wahbah bin Mushtafa az-Zuhaily, at-TafSir al-Munir i al-‘Aqgidah wa asy-
Syari’ah wa al-Manhaj, Damaskus: Darul Fikr, 1418 H., juz 18, hal. 69; Nashiruddin Abu
Sa’id al-Baidhawy (w. 685 H.), Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta’wil, Beirut: Daru Thya at-
Turats al-‘Araby, 1418 H., juz 4, hal. 91.
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permainan mempunyai posisi yang sama, sama-sama dapat
menyebabkan orang tidak mendengarkan khutbah Jum’at.®!
Pertanyaan berikutnya lalu muncul, mengapa perniagaan lebih
ditekankan dan didahulukan dalam ayat di atas ? karena perniagaan
menjadi penyebab utama turunnya ayat di atas.”?

Contoh lainnya, adalah QS. at-Taubah/9: 34:

ol ey 18530 D o o ke Vg Wadls <10 09355 g
“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menatkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih,..”

Lafadz L@J}f&.ﬁ ‘)?j diakhiri dengan dhamir \» (menunjukkan
mu’anats), sementara sebelumnya ada dua lafadz, yaitu —»sd
(mudzakar) dan 124\ (mu’anats). Berarti dhamir pada lafadz ﬁj
Le-»):&ﬁ, juga dikembalikan pada lafadz i=4). Mengapa demikian ?
Karena lafadz i24l paling terakhir disebutkan. Dan yang paling
penting, karena perak (i24l), lebih banyak ditemukan di tengah-
tengah kita, daripada emas (_»d)), sehingga akan lebih banyak
ditimbun. Dikatakan pula, bahwa dhamir tersebut dikembalikan
kepada maknanya yang mencakup pada dinar, dirham, dan harta-
harta lainnya.”

%1 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyari (w. 538 H.),al-Kasysyaf ‘an Haqa’iq
Ghawamidh at-Tanzil, Beirut: Darul Kutub al-‘Araby, 1407 H., juz 4, hal. 537

%2 Abu ‘Abdillah Badruddin al-Zarkasy (w. 794 H.), al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an,
...juz 3, hal. 126.

9 Bandingkan pula dengan QS. at-Taubah/9 : 62, berikut ini :

G 19870 8538 O sl 2y 2l 285550 oS0 5,42

“Mereka bersumpah kepada kamu dengan (nama) Allah untuk mencari keridhaanmu, padahal
Allah dan Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari keridhaan-Nya jika mereka adalah
orang-orang yang mukmin.”

Pada lafadz es>, Of mengandung dhamir » yang menunjukkan pda bentuk muffad,
padahal sebelumnya ada dua lafadz, yakni lafadz & dan 4s,. Mengapa tidak menggunakan
dhamir yang menunjukkan tatsniyah ? Menurut M. Quraish Shihab, karena pada hakikatnya
yang harus dicari itu hanyalah keridhaan Allah Swt. Ridha Rasul Saw., ditemukan dalam
ridha Allah Swt. Selain itu, hal tersebut bertujuan supaya tidak menempatkan Allah sebagai
Sang Khaliq, pada posisi yang sama dengan makhluk-Nya. Mencari ridha Allah dan Rasul-
Nya yang terkandung pada ayat ini, adalah dengan cara mentaati Allah dan Rasul-Nya, serta
menerima secara tulus ketetapan-Nya, menghormati dan mengagungkan, juga mengikuti
Rasul-Nya.
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Demikian pula dengan dhamiryang ada pada ayat berikut ini :
550 )5 Dlially sZally 15t
“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan

sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi
orang-orang yang khusyu'” (QS. al-Baqarah/2 : 45)

Dhamir \» pada ¢} menunjukkan pada mufiadah mu’anatsah (satu
orang jenis perempuan), padahal, sebelumnya ada dua lafadz yang
disebutkan, yakni lafadz ,.=)! dan ed\.2ll. Berarti, dhamir pada lafadz
8|, kembali pada lafadz L2). Dipahami demikian, karena lafadz
L2l paling dekat dengan dhamir tersebut. Ada juga pendapat yang
menyatakan, bahwa maknanya menunjuk kepada keduanya.”* Ada
juga pemahaman. Bahwa ketika shalat atau berdo’a, kita harus sabar.
Ketika menghadapi kesulitan, kita juga harus sabar. Dan kesabaran
tersebut, harus dibarengi dengan do’a kepada-Nya. Ada pula ulama
yang memahami, bahwa dhamir \é| tersebut menunjuk kepada
tuntunan-tuntunan Allah yang telah disebutkan pada ayat-ayat yang
lalu, yakni melaksanakan tuntunan-tuntunan tersebut merupakan
sesuatu yang berat, kecuali bagi mereka yang khusyu.”

g. Terkadang dhamir nempel kepada lafadz yang lain, tetapi yang
dimaksud adalah yang lainnya. Misalnya, ayat Al-Qur’an berikut:

Dalam kitab Ruh al-Bayan, ditegaskan bahwa hukumnya makruh mengumpulkan
nama Allah dan Rasulnya pada saat yang sama. Hal ini berdasarkan sebuah Hadis, bahwa ada
seorang laki-laki yang berkhutbah dekat Nabi Saw., seraya berkata,

(55 A Ligaty (g A5 AR 3L A ol 1
“Siapa saja yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, sunggung dia telah mendapétkan
petunjuk. Dan siapa saja yang bermaksiat kepada keduanya, sungguh dia telah tersesat.”
Mendengar khutbah lelaki tersebut, Nabi Saw. menanggapmya dengan teguran berikut:

gty s 1as &l B 3 Ll

“Sejelek Jeleknya khatib adalah engkau ! Mengapa tidak engkau katakan, wa man ya slﬂllaba
wa rasulahu..”
Teguran Nabi Saw., menunjukkan bahwa sopan santu menyebutkan nama Allah dan Rasul-
Nya, tidak boleh dikumpulkan. Sehingga, untuk dhamir pun, tidak boleh menggunakan L,
tetap saja harus .

Lihat ; Abu ‘Abdillah Badruddin al-Zarkasy (w. 794 H.), al-Burhan £ ‘Ulum al-Qur’an,
...juz 3, hal. 127; M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’an), ...vol. 5, hal. 639 ; Abu al-Fida Isma’il Haqqy bin Mushthafa (w. 1127 H.), Ru#h al-
Bayan, Beirut: Darul Fikr, t. th., juz 3, hal. 457.

% Abu ‘Abdillah Badruddin al-Zarkasy (w. 794 H.), a/-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an,
...juz 3, hal. 128.

% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an),
...vol. 1, hal. 182.
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(13) oS 58 3 4 ades % (12) ook e B 3 DS Wl 5
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air
mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).” (QS. Al-
Mu’minun/ 23: 21-13)

Yang dimaksud kata oLyl pada ayat ke-12 di atas, adalah keturunan
Nabi Adam a.s.”® Sementara Nabi Adam itu sendiri, diciptakan
Allah, dari tanah. Sementara dhamir » pada lafadz Ul=>, maksudnya
anak Adam (31 J5).%7

h. Apabila terkumpul beberapa dhamir, maka selama memungkinkan
dikembalikan kepada satu lafadz, tentu akan lebih utama. Misalnya,
ayat Al-Qur’an berikut ini :

03065 J 35 2asl ey 2 Gl 2 o w86 g 3 b of

“Yaitu: "Letakkanlah ia (Musa) di dalam peti, kemudian
lemparkanlah ia ke sungai (Nil), maka pasti sungai itu membawanya
ke tepi, supaya diambil oleh (Fir'aun) musuh-Ku dan musuhnya. Dan
Aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-
Ku; dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku.” (QS. Thaha/
20: 39)

Dalam ayat di atas, terdapat lima dhamir hu(»). Dhamir hu(»)
yang ada pada lafadz w»b, dikembalikan kepada lafadz s\l
Sementara dhamir hu (») dan sesudahnya, dikembalikan pada lafadz
s+ Menurut az-Zamakhsyari (w. 538 H.), semua dhamir (=)
tersebut, hendaklah dikembalikan kepada lafadz _~s. Adanya
sebagian dhamir yang kembali kepada lafadz s+, sementara yang
lainnya kembali kepada lafadz <, menurutnya, mengakibatkan
sususannanya tidak serasi. Seandainya ada yang menyatakan, “Yang
dibuang ke dalam laut, adalah peti. Demikian pula, peti itu
dilemparkan ke tepi pantai.” Hal ini, sebenarnya bisa dibantah,
bahwa tidak ada bedanya, karena yang dibuang dan dilemparkan
adalah Nabi Musa a.s., yang berada di dalam peti. Dengan demikian,

% Jalaluddin as-Suyuty (w. 911 H.), Tafsir al-Jalalin, ... juz 1, hal. 446.
% Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa [’rabuh, Beirut: ‘Alamul
Kutub, 1988 M., juz 4, hal. 8.
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dhamir-nya bisa lebih serasi. Sehingga, esensi kemu’jizatan Al-
Qur’annya, bisa dapat lebih dipertahankan.”®
Dalam ayat lain disebutkan :

895ag 933535 3973a05 alylry alll IsuBd (8) 15 RAAg als ALY G

9) Yy 553
“Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi, pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan, supaya kamu sekalian beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya, menguatkan (agama)Nya,
membesarkan-Nya. Dan bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan
petang.”(QS. Al-Fath/48 : 8-9)

Pada surah al-Fath, ayat yang ke-9, disebutkan lima dhamir hu(»).
Semuanya kembali kepada lafadz &. Yang dimaksud dengan
mengagungkan Allah, berarti mengagungkan Rasul-Nya, dan agama-
Nya. Siapa saja yang memisahkan dhamir-dhamirtersebut, maka dia
telah jauh dari kebenaran.”

2. Nakirah dan Ma’rifah

a. Nakirah
Nakirah merupakan isim yang asal. Sementara marifah,
merupakan isim kedua setelah nakirah. Yang disebut isim nakirah,
yaitu isim yang menyeluruh atau umum. Atau, setiap isim yang
menerima dimasuki dengan alif/am.'°° Artinya, setelah dimasuki a/if’
lam-nya, maka berubah menjadi isim ma rifah.'°' Misalnya lafadz
<. Ada beberapa kaidah penafsiran terkait dengan isim nakirah,

yaitu:!19?

%Abu ‘Abdillah Badruddin al-Zarkasy (w. 794 H.), al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an,
...juz 4, hal. 35; Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyari (w. 538 H.),al-Kasysyaf ‘an Haqa’iq
Ghawamidh at-Tanzil, ..., juz 3, hal. 63.

% Abu ‘Abdillah Badruddin al-Zarkasy (w. 794 H.), al-Burhan i ‘Ulum al-Qur’an,
...juz 4, hal. 36.

100 Ibn ash-Sha'igh (w. 720 H.), al-Lamhah fi Syarh al-Malhah, ..., juz 1, hal. 119; Abu
al-‘Irfan Muhammad bin °Ali as-Shibyan (w. 1206 H.), Hasyiyah as-Shibyan ‘ala al-Asymuny
1i Alfiyah Ibn Malik, Beirut: Darul Kutub al-‘Ilmiyah, 1977 M./ 1417 H., juz 1, hal. 4 ; Ahmad
bin ‘Umar bin Musa’id al-Hazimy, Fath Rabb al-Bariyah fi Syarh nadzm al-Ajurumy,
Makkah: Maktabah al-Asady, 2010 M./ 1413 H., juz 1, hal. 537.

101 < Abdullah bin ‘Abdurrahman Ibn 'Aqil (w. 769 H.), Syarh Ibn ‘Aqil ‘ala Alfiyah
Ibn Malik, Kairo: Darut Turats, 1980 M./ 1400 H., juz 1, hal. 86.

102 Jalaluddin as-Suyuty (w. 911 H.), al-ftgan i 'Ulum al-Qur'an, Mesir: al-Hai'ah al-
Mishriyyah al-'Ammabh lil Kitab, 1974 M./ 1394 H., juz 2, hal. 346.
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1) Menunjukkan kepada bilangan satu (s4>s)! 35\))). Misalnya ayat
berikut :

A5 &L 038 S Of sk g J0
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“Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas
seraya berkata: "Hai Musa, sesungguhnya pembesar negeri sedang
berunding tentang kamu untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah

(dari kota ini) sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang
memberi nasehat kepadamu.” (QS. Al- Qashash/28 20)

WOU}AMJAJ})WW)jOr{m} w%)ﬁbw\ J,,o
QMYM;\J;AU.L«Q—\

“Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki (budak)
yang dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat yang dalam
perselisihan dan seorang budak yang menjadi milik penuh dari
seorang laki-laki (saja); Adakah kedua budak itu sama halnya?
Segala puji bagi Allah tetapi kebanyakan mereka tidak
mengetahui. (QS. Az-Zumar/39 : 29)

Lafadz yang digarisbawahi di atas, diungkapkan dengan bentuk
isim nakirah, maka maknanya satu, yakni, seorang laki-laki, yakni
Habib an-Najjar, yang datang kepada Nabi Musa a.s., untuk
memberi nasihat kepadanya supaya keluar dari kota, karena
pembesar kota hendak membununya.!

2) Menunjukkan jenis tertentu (¢! 531))). Misalnya, lafadz sl yang
ada pada ayat berikut ini:

;)z.s‘ 223 jj ﬁv\?“ Jj.; \jfj"" UJJ..S\ u") oL>- LS)& JU\ upj>-‘ H.}:\}:Jj

5kt & St A5 22 O A e o 56 U5
“Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia yang paling
loba kepada kehidupan (di dunia), bahkan (lebih loba lagi) dari
orang-orang musyrik. Masing-masing mereka ingin agar diberi
umur seribu tahun, padahal umur panjang itu sekali-kali tidak
akan menjauhkannya daripada siksa. Allah Maha Mengetahui apa
yang mereka kerjakan.” (QS. al-Baqarah/2 : 96)

103 Mohammad Nor Ichwan, Memahami Bahasa al-Qur’an (Refleksi atas Persoalan
Linguistik), Semarang: Pustaka Pelajar, 2002, hal. 17.
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Lafadz yang bergaris bawah di atas, menunjukkan sesuatu
macam dari berbagai macam kehidupan dunia, yakni mencari
tambahan untuk masa depan. Sebab, keinginan itu tidak ada pada
masa lampau dan masa sekarang. Semula, ayat ini berkaitan
dengan sikap Yahudi yang digambarkan sebagai orang yang
mempunyai sifat serakah. Mereka ingin hidup lebih lama dari yang
sekarang. Mereka bukannya tidak percaya pada hari kebangkitan,
seperti halnya orang kafir, namun disebabkan perilaku buruk
mereka, sehingga mereka ingin hidup lebih lama. Mereka punya
persepsi, bahwa dengan berjalannya waktu, keburukan mereka
akan terlupakan. Dari sikap inilah, kemudian lahir sifat serakah,
dimana mereka akan mengejar semua yang menurut perkiraan
mereka, dapat memperpanjang umurnya. Padahal, sekiranya
mereka dikaruniai umur yang panjang, tetap saja mereka tidak
akan bisa menghindar dari azab Allah di akhirat.!04

Berdasarkan ayat di atas, orang musyrik ingin hidup yang
sangat panjang, karena dia memandang bahwa kehidupan dunia
ini adalah tujuan. Sementara orang Y ahudi, lebih jelek paradigma
berpikirnya daripada orang musyrik. Orang-orang Yahudi ingin
hidup lebih lama dari orang musyrik, serta takut akan kematian
dikarenakan jeleknya amal-amalnya pada masa lalu. Karenanya,
orang-orang Y ahudi berpandagan bahwa ketika umurnya panjang,
berarti mereka akan semakin jauh dari azab akhirat. Kehidupan
mereka tidak menjadikannya bertemu dengan azab.  Dan
mereka senang dengan kondisi tersebut. Orang-orang Yahudi
tidak menghiraukan hidupnya, baik dalam keadaan hina maupun
miskin, atau pun jenis kondisi kehidupan yang lainnya. Yang
penting, mereka bisa hidupn di dunia ini.!%’

104 Bandingkan dengan QS. Shad/ 38: 49 berikut ini :

Sb oo il By 1

“Ini adalah kehormatan (bagi mereka). Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa
benar-benar (disediakan) tempat kembali yang baik.”

Yang dimaksud dengan kata s pada ayat di atas, menunjukkan bahwa Al-Qur’an merupakan
salah satu jenis peringatan bagi perkara yang sudah selesai disebutkan tentang para Nabi
Allah. Lalu, pada kaliamat berikutnya Allah menyebutkan jenis lain dari dzikrtersebut, yaitu
menyebutkan syurga dengan orang-orang yang pantas berada di dalamnya.

Lihat; Jalaluddin as-Suyuty (w. 911 H.), a/-ltgan i 'Ulum al-Qur'an, ..., juz 2, hal. 346;

A. Husnul Hakim IMZ1., Kaidah-kaidah Penafsiran (Pedoman Bagi Para Pengkaji al-Qur’an),
Depok: Lingkar Studi al-Qur’an (eLSiQ), 2017, hal. 53.

105 Muhammad Mutawaly asy-Sya'rawy (w. 1418 H.), TafSir asy-Sya rawy, Mathabi’

Akhbar al-Yaum, 1997 M., juz 1, hal. 477.
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3) Untuk mengagungkan (.L~U). Misalnya, pada ayat berikut ini :

et ) e o BB LRE ] Op
“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba),
maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan menyatakan
perang besar terhadapmu...” (QS. al-Baqarah/2: 279
Dalam ayat di atas, Allah menggunakan kata isim nakirah,
yakni «,~. Bentuk nakirah tersebut menunjukkan makna untuk
mengagungkan atau membesarkan (k). Maknanya, Allah dan
Rasul-Nya akan memproklamirkan perang besar kepada siapa saja
yang tidak meninggalkan praktik riba. Karena hal tersebut, kata
o, disandarkan pada lafadz &\, untuk menunjukkan perang besar
tersebut. Dan Allah Swt., mempunyai sifat Maha Agung (s~d4Jl).
Sehingga, dari penyandaran tersebut, muncul mukna, bahwa
seakan-akan Allah mengizinkan kepada Rasulullah Saw., untuk
mereka yang tidak meninggalkan praktek riba. Ayat ini
menegaskan bahwa praktek ribawi, betul-betul diharamkan.
Karena praktek ekonomi tersebut, tidak bisa mensejahterakan
rakyat, justru akan semakin mencekik rakyat miskin. !0
Ayat lain yang mengandung bentuk isim nakirah dan
mempunyai makna e, yaitu:
LS e o F ol O ol blas 14T R
“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman

dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang
mengalir sungai-sungai di dalamnya...”’(QS. al-Baqarah/2 : 25)

106 Ayat ini turun berkenaan dengan Qabilah Tsaqif. Mereka mengajukan syarat

kepada Rasulullah Saw., yaitu jika mereka jadi masuk Islam, maka mereka ingin diizinkan
untuk tetap memakan harta riba. Lalu Rasulullah Saw., menerima syarat tersebut. Maka,
turunlah ayat ini, untuk menganulir perizinan Rasulullah Saw., tersebut dengan menyatakan
perang besar kepada mereka yang tetap melakukan praktek ribawi.

Dalam ayat tersebut, tidak dikatakan, ds.,s & w2 , dengan perang dari Allah dan
Rasul-Nya, karena dengan menggunakan huruf min (), itu lebih dalam maknanya. Sehingga
maknanya menjadi, izinkanlah olehmu dengan suatu jenis perang yang besar di sisi Allah dan
Rasul-Nya (dswys &1 ks o e O A e g s 1536). Demikian penafsiran an-Nasafi (w. 710 H.),
terhadap ayat ini.

Lihat; A. Husnul Hakim IMZI, S.Q., M.A., Kaidah-kaidah Penafsiran (Pedoman Bagi
Para Pengkaji al-Qur’an), ... hal. 55; Abu al-Barakat ‘Abdullah an-Nasafi (w. 710 H.),
Madarik at-Tanzil wa Haqga’iq at-Ta’wil, Beirut: Darul Kalim at-Thayib, 1998 M./1419 H.,
juz 1, hal. 226.
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Berdasarkan ayat di atas, bahwa orang-orang yang beriman dan
beramal shaleh akan diberi kabar gembira bahwa mereka akan
dimasukkan ke dalam syurga di akhirat kelak. Dalam ayat di atas,
syurga dinyatakan dalam bentuk nakirah jama’ (<\>). Menurut
as-Suyuty (w. 911 H.), bahwa redaksi tersebut menunjukkan
makna agung. Hal ini, sangat wajar, karena seperti dijelaskan
dalam ayat yang lain, bahwa satu syurga saja (4>),'%7 digambarkan
seluas langit dan bumi.!0®

4) Menunjukkan arti sedikit (_z:V)
Misalnya lafadz YJ yang terdapat dalam ayat berikut ini :

RIS ROy (S MR P PN I SR
“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada
suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Agsha yang

07 Jalaluddin as-Suyuty (w. 911 H.), al-Itqan i 'Ulum al-Qur'an, ..., juz 2, hal. 347
108 Dalam al-Qur’an, disebutkan sebanyak dua kali tentang perumpamaan tersebut :
Pertama, dalam QS. Ali ‘Imran/ 3: 133 berikut:

Gl 2361 1o lg St s dng 155 e e ) WE g
“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya

seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa.”
Kedua, dalam QS. al-Hadid/ 57 : 21, berikut ini :
sl aly 1T o BT 5 sl e g slag 185 0 e ) 1A
“Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari Tuhanmu dan syurga yang
luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah
dan Rasul-rasul-Nya...”

Penggunakan bentuk jama’yang nakirah pada QS. al-Baqarah/2: 25, juga menunjukkan
bahwa kavling syurga itu banyak sekali. Karenanya, tidak boleh ada orang yang mengklaim
bahwa dirinya lebih berhak atas syurga tersebut. Dalam sebuah Hadis dinyatakan, bahwa
syurga itu akan diberikan kepada orang yang menginginkannya. Hanya saja, tentu keinginan
tersebut past1 ada konsekuensmya Hadis tersebut adalah:

?dbuﬁ) cA.l.H J}.ﬂ)\.: ‘5)\3 (((L}\U,AY\ 4..;1-\ J}J:-.bsﬁ\y» JU c&y&l&&\)‘&-ﬁw\ J}—vl) Q\ oj.:fh d\u;

Feekl g3 gcha’ S :J6
Dari Abi Hurairahr.a., bahwa Rasulallah Saw., bersabda, “Semua umatku akan masuk syurga,
kecuali yang enggan. Para sahabat bertanya, “Siapakah dia yang enggan masuk wahai
Rasulallah ? Beliau menjawab, “Siapa saja yang taat kepadaku, maka dia akan masuk syurga.
Dan siapa saja yang membangkang kepadaku, dialah orang yang enggan masuk syurga.”
Lihat : A. Husnul Hakim IMZI, S.Q., M.A., Kaidah-kaidah Penafsiran (Pedoman Bagi
Para Pengkaji al-Qur’an), ... hal. 56-57; Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari
(w. 256 H.), Shahih al-Bukhary, T.Tp.: Daru Thuq an-Najah, 1422 H., juz 9, hal. 92, No.
Hadis: 7280.
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telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan
kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami...” (QS.
al-Isra/ 17: 1)

Lafadz yang bergaris bawah pada ayat di atas, diungkapkan
dengan redaksi nakirah, ditandai dengan tanwin di akhir. Dalam
hal ini, Imam al-Baidhawi (w. 685 H.), menyatakan #Y.| <.,
¥l s s Je oSy, faidahnya yaitu menunjukkan, dengan
redaksi nakirah tersebut, sedikit waktu atau sebentarnya
perjalanan tersebut.’’’ Perjalanan dari Masjid Haram ke Masjid
Agsha di Palestina, memakan waktu sebentar. Padahal, biasanya,
perjalanan di antara tempat tersebut, bisa memakan waktu selama
empat puluh malam. Redaksi nakirahtersebut, bisa juga dipahami,
bahwa perjalanan tersebut menghabiskan sebagian kecil dari
waktu malam. Demikian penegasan az-Zamakhsyari tentang ayat
di atas.!!0

Contoh lain tentang redaksi nakirah yang bermakna sedikit,
adalah ayat berikut ini :

A6 e e A U 2 3s gk ) 5T b e

Syl ¥ 350 1K) Dot o e 18 g o akg s ) 5,845 s
“Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk,
akan tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq)
siapa yang dikehendaki-Nya. Dan apa saja harta yang baik yang
kamu natkahkan (di jalan allah), maka pahalanya itu untuk kamu
sendiri. Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan
karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta yang baik
yang kamu natkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya
dengan cukup sedang kamu sedikitpun tidak akan dianiaya
(dirugikan).” (QS. Al-Baqarah/2: 272)

Dalam ayat di atas, kata > diulang dua kali. Semuanya
diungkapkan dalam bentuk nakirah. Kata dasar khair (=), semula
berarti kebaikan. Namun, dalam ayat di atas, kata tersebut
diartikan harta, karena disandarkan pada kata \siis. Sementara kata
41 (anfaga), biasanya digunakan dalam konteks harta benda.
Dengan demikian, rangkaian kata tersebut, bias dipahami bahwa

109 Nashiruddin Abu Sa’id ‘Abdullah al-Baidhawi (w. 685 H.), Anwar at-Tanzil wa
Asrar at-Ta’wil, Beirut: Daru lhya at-Turats al-‘Araby, 1418 H., juz 3, hal. 247.

0Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyari (w. 538 H.),al-Kasysyaf ‘an Haqa’iq
Ghawamidh at-Tanzil, ..., juz 2, hal. 646.
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harta yang diinfakkan, sedikit atau banyak, balasan pahalanya
akan kembali kepada yang berinfak.

Sementara kalimat yang berikutnya, yaitu SJ| Ge s o,
dengan bentuknya yang nakirah, maka bermakna /i at-taqlil,
berarti sedikit apa pun harta yang kamu infakkan, maka akan
dibalas. Dari sini, maka pesan yang dapat diambil, dalam berinfak,
bukan masalah sedikit atau banyak mengenai harta yang
diinfakkan, tapi sejauh mana dia ingin berinfak. Dan, sekecil apa
pun harta yang diinfakkan, maka pasti akan dibalas oleh Allah
Swt., dengan sempurna.'!!

5) Menunjukkan Sesuatu yang Hina ( 2>)
Misalnya ayat berikut ini :

(19 5388 ails 2l 20 (18) ddls oo 8 & 5 (17) 58T G Sy 48

“Binasalah manusia, alangkah amat sangat kekafirannya? Dari
apakah Allah menciptakannya ? Dari setetes mani, Allah
menciptakannya lalu menentukannya.” (QS. ‘Abasa/80 : 17-19
Lafadz yang digaris bawah pada ayat di atas, yakni lafadz aiks
terbentuk dari isim nakirah. Lafadz tersebut bermakna /1 at-tahgir,
yakni untuk menghinakan. Ayat di atas turun, terkait dengan
Umaiyyah bin Khalaf atau al-Walid bin al-Mughirah, yang
memusuhi Rasulullah Saw. Sikap tokoh kaum kafir tersebut,
dianggap bentuk kesombongan dan takabur. Karenanya, diajukan
pertanyaan kepada mereka, “Memangnya mereka itu tercipta dari
apa, sehingga sombong kepada Nabi Saw., dan kafir kepada Allah
Swt., ? Bukankah mereka berasal dari tetes air mani yang hina ?”
Sehingga mereka, tidak pantas untuk menyombongkan diri.!!?

111 A. Husnul Hakim IMZI, S.Q., M. A., Kaidah-kaidah Penafsiran (Pedoman Bagi Para
Pengkaji al-Qur’an), ... hal. 52 ; Wahbah bin Mushthafa az-Zuhaili, a¢-Tafsir al-Munir 17 al-
‘Aqidah wa asy-Syari’ah wa al-Manhaj, ...juz 3, hal. 75.

112 Redaksi kalimat, § il= :.& sl -+ , dalam kajian ilmu Balaghah, disebut dengan
istitham inkary, yakni bermaksud untuk pengingkaran. Maksudnya, tidak ada yang
menciptakannya, kecuali Allah. Bentuk pertanyaan tersebut, bukan bermaksud untuk
menanyakan sebuah perkara, tetapi untuk menghinakan mereka. Kehinaan mereka yang
tercipta Eiari nuthfah tersebut, diungkgpkgl} dalam syairan orang Arab berikut ini:

sl el Wi Us Aks T A0 471 Sy
“Manusia itu awalnya dari nuthfah (sperma), akhirnya adalah bangkai, dan yang selalu dibawa
(selama hidupnya), adalah kotoran.”

Dengan kata lain, manusia itu berasal dari sesuatu yang tidak berharga (sperma), berakhir
dengan yang tidak berharga (bangkai), dan ke sana ke mari, membawa barang yang tidak
berharga (kotoran di dalam perutnya).
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b. Ma’rifah
Yang disebut isim ma rifah, yaitu :
dwior pp 4;;\53\ o~ b

“Isim yang dikhususkan satu jenisnya.” '3

AbuMuhammad al-Bashry (w. 516 H.), mendefinisikan isim ma rifah

dengan kalimat yang sederhana, yaitu setiap isim yang tidak

termasuk ke dalam jenis nakirah, maka disebut dengan ma’rifah.''*

Mar’i bin Yusuf (w. 1033 H.), menegaskan bahwa yang disebut isim

ma’rifah, ,yaitu isim yang digunakan pada sesuatu yang

ditentukan.'’> Para ulama ahli Nahwu, merinci isim ma rifah itu
menjadi enam, yaitu: karena diawali alifdan /am, nama ( ‘alam), ism
isyarah (kata tunjuk), ism al-mawshul (kata penghubung), dan
diidhafatkan kepada salah satu isim ma’rifat yang lainnya.

Dalam kajian tafsir, kata-kata yang dibentuk dari isim ma rifah
tersebut, mempunyai makna sebagai berikut :

1) Isim dhamir (kata ganti), baik kata ganti orang pertama
(mutakallim), orang kedua (mukhathab), maupun orang ketiga
(gha’ib). Kaidah-kaidah tafsir yang berkaitan dengan dhamir ini,
telah penulis sampaikan pada pembahasan sebelumnya.

2) Isim ma’rifah karena nama atau ‘alam. Dalam penafsiran al-
Qur’an, penggunaan nama tersebut, mempunyai beberapa fungsi
berikut:!16
a) Menghadirkan pemilik nama dalam hati pendengarnya, dengan

cara menyebut namanya yang khusus. Misalnya dalam ayat Al-
Qur’an berikut :

Lihat; A. Husnul Hakim IMZI, S.Q., M.A., Kaidah-kaidah Penafsiran (Pedoman Bagi
Para Pengkaji al-Qur’an), ... hal. 50; Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib,
Beirut: Daru Ihya at-Turats al-‘ Araby, 1420 H., juz 2, hal. 278; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar
(w. 775 H.), al-Lubab fi ‘Ulum al-Kitab, Beirut: Darul Kutub al-‘IImiyah, 1998 M./ 1419 H.,
juz 20, hal. 160; Nidhzamuddin al-Hasan an-Naisabury (w. 850 H.), Gharaib al-Qur’an wa
Ragha’ib al-Furgan, Beirut: Darul Kutub al-Ilmiah, 1416 H., juz 1, hal. 147; Abu al-‘Abbas
Ahmad (w. 1224 H.), al-Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur’an al-Majid, Kairo: Darul Kutub
Ilmiah, 1419 H., juz 5, hal. 436; Abu at-Thayyib Muhammad Shadiq Khan (w.1307 H.),
Beirut: Perpustakaan Modern, 1992 M./ 1412 H., juz 15, hal. §3.

113 Abu al-Fath ‘Utsman bin Jinni al-Mushily (w. 392 H.), al-Luma’ fi al-‘Arabiyah,
Kuwait: Darul Kutub as-Tsaqafah, t.th., juz 1, hal. 99.

114 Abu Muhammad al-Bashry (w. 516 H.), Mulhah al-I’rab, Kairo: Darussalam, 2005
M./ 1426 H., juz 1, hal. 7; Jamaluddin Muhammad bin ‘Abullah (w. 672 H.), Alfiyvah Ibn
Malik, T .tp.: Darut Ta’awun, t. Th., juz 1, hal. 12.

115 Mar’i bin Yusuf (w. 1033 H., Dalil at-Thalibin Ii Kalam an-Nahwiyyin, Kuwait:
Urusan Manuskrif dan Perpustakaan Islam, 2009 M./ 1430 H., juz 1, hal. 1.

116 Jalaluddin as-Suyuty (w. 911 H.), al-Itgan fi 'Ulum al-Qur'an, ..., juz 2, hal. 348
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2 i&fa)\ f\b\ (1) jb/j ii}\ 5i :ﬁ

Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. (QS. Al-
Ikhlas/ 112 : 1-2)

sl B e oadel s < ddie d o s
e s S Bl ass g i st a2

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang
bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir,
tetapi berkasih sayang sesama mereka...” (QS. Al-Fath/ 48 :
29)

b) Untuk menghinakan yang mempunyai nama. Misalnya pada
ayat berikut ini :

R G AN

“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia
akan binasa.”’(QS. Al-Lahab/ 111 : 1)

3) Isim ma’rifah karena isim al-isyarah (kata tunjuk), baik yang
menunjukkan makna dekat (/7 al-garib), maupun jauh (/7 al-ba’id).
Dalam penafsiran Al-Qur’an, ism al-isyarah tersebut berfungsi
sebagai berikut:!!7
a) Untuk menghadirkan dalam benak pendengar, bahwa apa yang

ditunjuk dengan ism al-isyarah tersebut, adalah berbeda secara
inderawi.

ot I 3 SN s s 2 ) Gl G B DD sl Vs
“Inilah ciptaan Allah, maka perlihatkanlah olehmu kepadaku
apa yang telah diciptakan oleh sembahan-sembahan(mu) selain

Allah. Sebenarnya orang- orang yang zalim itu berada di dalam
kesesatan yang nyata.”(QS. Lugman/ 31: 11)

b) Menjelaskan sebuah keadaan dengan ism al-isyarah bermakna
jauh. Seperti dalam ayat Al-Qur’an berikut :

SALaL) o8 Sl a5 2e 18 B O]
“Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan
mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung. ”(QS. Al-
Bagarah/ 2: 5)

17 Jalaluddin as-Suyuty (w. 911 H.), al-Itgan fi 'Ulum al-Qur'an, ..., juz 2, hal. 349.
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¢) Untuk menghinakan, yakni dengan menggunakan kata tunjuk
dekat. Misalnya dalam ayat Al-Qur’an berikut:

o A G 53 S 2 ) B i os s
“Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan

main-main. Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya
kehidupan...” (QS. Al-Ankabut/29 : 64)

d) Mengagungkan atau memuliakan sesuatu yang ada setelah kata
tunjuk. Misalnya, dalam ayat Al-Qur’an berikut:

Q&&U&Mw YQLQ\JJJ

“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk
bagi mereka yang bertagwa.”(QS. Al-Baqarah/ 2 : 2)

e) Mengingatkan bahwa hal-hal yang disebutkan sebelum 7sm a/-
isyarahitu sangat cocok dengan yang ada setelahnya. Misalnya
ayat berikut:

boka SRR Gy M sttty Ll Okl fadll (@) Guatal) s
(4) d).\.ej; V—A oj.>~'§[\.:j J.L% o st\ Lﬂj ;,U\ JJ.’\ d}.ﬂj—: u.:..U\j (3)

) il 12 Bl 14 o 8 S 2
“..petunjuk bagi mereka yang bertagwa. yaitu) mereka yang
beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan
menatkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada
mereka. dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Quran)
yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah
diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya
(kehidupan) akhirat. Mereka itulah yang tetap mendapat
petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang
beruntung.”(QS. al-Baqarah/2: 2-5)

4) Isim ma’rifah karena isim mawshul (kata penghubung), yang
berfungsi sebagai berikut : 18
a) Tidak disukainya ketika menyebutkan nama sebenarnya,
karena untuk menutupinya, menghinakan, atau pun yang
lainnya. Misalnya ayat berikut ini :

A Ol e 5 T 8T 0l ST T g 06
“Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: "Cis
bagi kamu keduanya, apakah kamu keduanya memperingatkan

118 Jalaluddin as-Suyuty (w. 911 H.), al-ltgan i 'Ulum al-Qur'an, ..., juz 2, hal. 349.
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kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan, padahal sungguh telah
berlalu beberapa umat sebelumku ?”(QS. Al-ahqaf/46: 17)

JB & coa EI65 SV cdls and E ¢ g 4559153

Q}JUQ_HCLM N 4.,\ &3 ’J..o-\ Li) 4.,\ A.U\ Slas
“Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan
dia menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini."
Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku
telah memperlakukan aku dengan baik.” Sesungguhnya orang-
orang yang zalim tiada akan beruntung.”(QS. Yusuf/ 12: 23)

b) Untuk menunjukkan makna umum. Misalnya pada ayat Al-
Qur’an berikut:

RSy e Al u\/ HEAES LR TERT YV EES LJJ,\J\j

“Dan orang-orang yang berﬂbad untuk (mencari keridhaan)
Kami, benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-
jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta
orang-orang yang berbuat baik.”(QS. Al-Ankabut/ 29: 69)

c) Untuk meringkas kalimat. Sebab, bila beberapa nama itu
disebutkan, maka pembicaraan akan Panjang. Misalnya pada
ayat berikut:

SENENVR I S JECN N R (EA R N g o
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi
seperti orang-orang yang menyakiti Musa;, maka Allah

membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka katakan.
... (QS. Al-Ahzab/ 33: 69)

5) Isim ma’ritah karena diawali alif /Jam. Dalam hal ini, berfungsi
sebagai berikut :!1?
a) Menunjukkan sesuatu yang telah diketahui sebelumnya, karena
telah disebutkan (ma’hud adz-dzikr). Misalnya, pada ayat
berikut ini : 12

119 Jalaluddin as-Suyuty (w. 911 H.), al-ftgan £i 'Ulum al-Qur'an, ..., juz 2, hal. 350
120 Contoh ayat lainnya adalah :

i 5 BBy 33 LS D ss] 3 pland) plas @ 3K 0 s 5l ez 38 4
“Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah, adalah
seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam



81

z

. -5 ;J/ ‘oz 1 fo/n/; //o}°/’ 2 “ ;J/ 9}0/ 70/52‘?

Sis 1427 56320 Jo2an b

“Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu (hai orang
kafir Mekah) seorang Rasul, yang menjadi saksi terhadapmu,
sebagaimana Kami telah mengutus (dahulu) seorang Rasul
kepada Fir'aun. 16. Maka Fir'aun mendurhakai Rasul itu, lalu
Kami siksa dia dengan siksaan yang berat.” (QS. al-Muzamil/
73:15-16)

Pada ayat di atas, kata Jsw, diulang dua kali, pada ayat
yang ke-lima belasnya, menggunakan isim nakirah (Ns-,).
Lafadz yang nakirahini, berarti seorang Rasul. Sementara pada
ayat yang ke-enam belasnya, menggunakan jenis isim ma rifah,
yakni Js )\, yang diartikan, seorang Rasul tersebut. Maka,
tambahan alif /am tersebut berfungsi sebagai penjelas dan
penegasan, bahwa hakikat dua lafadz tersebut, adalah satu,
yakni menunjuk kepada Nabi Musa a.s. Imam an-Nasafi (w. 710
H.), menegaskan, Js¥I e gl 0 8,00 el 13) 581 31, karena
isim nakirah, apabila diulang dengan isim ma’rifah, maka yang
kedua merupakan dzat atau hakikat yang pertama.’?!

kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan

dengan minyak dari pohon yang berkahnya...” (QS. an-Nur/24: 35)
QWC)‘VWW’@M(37)‘,J&)\>‘MJ§JJfL

“Niscaya mereka akan mendatangkan semua ahli sihir yang pandai kepadamu. Lalu
dikumpulkan ahli-ahli sihir pada waktu yang ditetapkan di hari yang ma'lum.” (QS. asy-
Syu’ara/ 26: 37-38).

Lafadz-lafadz yang bergaris bawah di atas, merupakan jenis isim ma rifah, disebabkan
ada alif lam di awalnya. Pada QS. an-Nur/24: 35, misalnya, disebutkan dua kata yang diawali
alif lam, yaitu .2l dan i~\>})l. Yang dimaksud dengan kedua lafadz tersebut, yakni lafadz-
lafadz sama, yang telah disebutkan sebelumnya. Artinya, keduanya, telah diketahui, karena
memang telah disebutkan sebelumnya. Juga sama halnya dengan QS. asy-Syu’ara: 37-38,
bahwa yang dimaksud dengan s>~.J) (para ahli sihir), yakni lafadz yang telah disebutkan
sebelumnya, yaitu lafadz ,\>~.. Lihat; Nor Ichwan, Memahami Bahasa Al-Qur’an (Refleksi
atas Persoalan Linguistik, ....hal. 14; Jalaluddin as-Suyuty (w. 911 H.), al-ltqan i 'Ulum al-
Qur'an, ..., juz 2, hal. 185.

121 Selain itu, ada juga yang berpendapat, bahwa huruf a/if /am pada kata Js ),
menunjukkan makna istighraq al-jins, yakni mencakup semua jenis-jenisnya. Maka dapat
dipahami, bahwa jika menetang seorang Rasul, berarti menentang semua Rasul. Dua ayat
yang disebutkan ini, merupakan ancaman bagi siapa saja yang menentang dan melawan para
Rasul dan orang-orang yang melaksanakan fungsi Rasul. Mereka akan ditinpa azab
sebagaimana yang pernah menimpa umat-umat sebelumnya. Di antara mereka adalah Fir’aun
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b) Menunjukkan sesuatu yang sudah diketahui bagi pendengarnya
(ma’hud adz-dzihn). Atau, dengan kata lain, a/ tersebut
berfungsi untuk mewakili sesuatu yang sudah ada dalam
pemahamannya dalam fikiran si pembaca. Misalnya, ayat Al-
Qur’an berikut ini :

S0 @ G 3 i o a8 sl ) Al el 28 4y )
“Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka
sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-
orang kafir (musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah)
sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada
dalam gua, di waktu dia berkata kepada temannya: "Janganlah
kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita." (QS. at-
Taubah/ 9: 40)122

dan para pengikutnya. Namun, sebelum Allah merespon perilaku mereka, terlebih dahulu
diutus seorang Rasul untuk menasehati mereka. Jika setelah diberi nasihat, mereka tetap
melakukan penentangan dan frekuensinya semakin meningkat, maka pada saat itulah mereka
pantas untuk dihancurkan. Lihat; A. Husnul Hakim IMZI, S.Q., M.A., Kaidah-kaidah
Penafsiran (Pedoman Bagi Para Pengkaji al-Qur’an), ... hal.58; Abu al-Barakat ‘Abdullah an-
Nasafi (w. 710 H.), Madarik at-Tanzil wa Haqa’iq at-Ta’wil, ...Beirut: Darul Kalim at-
Thayyib, 1998 M./ 1419 H., juz 3, hal. 558.

122 Contoh yang lainnya, adalah s~2Jl yang ada dalam ayat berikut :

G p 55 gty 2l el J56 e B 0 U el gt 22 S0 3 Gt o 5 38
“Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika mereka berjanji setia
kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu
menurunkan ketenangan atas mercka dan memberi balasan kepada mereka dengan
kemenangan yang dekat (waktunya).”(QS. al-Fath/ 48 : 18).

Ayat ini turun berkenaan dengan bai’ah ar-ridhwan, di bawah sebuah pohon di daerah
Hudabiyah. Tatkala Rasulullah Saw., sampai ke daerah Hudaibiyah, beliau mengutus Utsman
bin ‘Affan untuk menyampaikan kepada tokoh Mekkah, bahwa kedatangannya adalah untuk
melakukan umroh, bukan untuk berperang. Maka ketika Utsman bin ‘Affan pergi, mereka
menahannya. Dan ada kabar yang sampai kepada Rasulullah Saw., bahwa Utsman bin ‘ Affan
telah dibunuh. Mendengar kabar tersebut, Rasulullah Saw., mengubah niatnya, yang semula
akan berumroh, maka sekarang akan memerangi kaum kafir Mekkah. Maka beliau
mengumpulkan para sahabat untuk dibai’at siap mati untuk berperang. Pelaksanaan bai’at
tersebut di bawah sebuah pohon yang disebut “Samurah” yang ada di daerah Hudaibiyah.
Jadi, yang dimaksud dengan pohon tersebut (s~=)), yaitu pohon "Samurah." Ibn ‘Asyur (w.
1393 H.), menyebutnya dengan pohon Akasia (=) ~&). Peperangan ternyata tidak terjadi,
sebab mereka akhirnya melepaskan Utsman, karena ketakutan oleh pasukan Rasulullah Saw.

Lihat; Muhammad ‘Ali ash-Shabuni, Shafivah at-Tafasir, Kairo: Daru ash-Shabuny,
1997 M./ 1417 H., juz 3, hal. 207, Muhammad bin Muhammad ‘ Abdullathif bin al-Khathib
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Pada ayat di atas, lafadz & diungkapkan dengan bentuk
ma'ritah yang bermakna khusus, yakni gua tertentuyang terjadi
pada peristiwa hijrah. Dalam Tafsir al-Jalalain dijelaskan,!??
yang disebut a/-ghar di sana, adalah ferowongan dalam gunung
Tsur. Dalam sebuah riwayat disebutkan, bahwa ketika kaum
kafir Mekkah semakin antusias untuk membunuh Rasulullah
Saw., bersamaan dengan meninggalkan Abu Thalib, maka
beliau bermaksud keluar dari Mekkah ke Madinah ditemani
Abu Bakar as-Shiddiq.'** Lalu keduanya bersembunyi dalam
gua. Saat itu, Abu Bakar sangat menghawatirkan Rasulullah
Saw., seraya berkata, “Wahai Rasulullah Saw., kita ini dalam
gua, seandainya mereka menundukkan kepalanya pasti mereka
melihat kita. Lalu beliau bersabda, “Wahai Abu Bakar, kamu
kira kita berdua ? Tidak. Kita bertiga, yaitu Bersama Allah,
maka turunlah ayat tersebut, seraya menegaskan bahwa Allah
Swt., bersama Rasulullah Saw., dan Abu Bakar (innallaha
ma’ana).'?>

¢) Menunjukkan atas ketercakupan pada semua jenis (istighraq al-

Jjins). Makna tersebut terjadi ketika ada alif /lam yang masuk

kepada isim shifat (isim al-fa’il), shifah musyabbahah, atau

isim jenis, maka maknanya mencakup pada semua jenisnya.

Dari segi fungsinya, jenis ini dapat dibagi tiga:

» Menunjukkan kebaikan yang sangat (a/-mubalaghah fi al-
khair). Misalnya, alif lam yang nempel pada sifat-sifat Allah,
ssand), eI, ), dan sebagainya. Karena mengandung makna
tersebut, maka sifat-sifat Allah tersebut, sering diartikan
Maha Pengampun, Maha Pengasih, Maha Penyayang, dan
sebagainya. Demikian menurut pendapat Imam Sibawaih.

(w. 1402 H.), Awdhah at-TafSir, Mesir: Percetakan Mesir, 1964 M./ 1383 H., juz 1, hal. 630;
Muhammad ath-Thahir bin “Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, Tunisia: ad-Dar al-
Tunisiyah, 1984 M., juz 26, hal. 174.

12Dalam kitab Rih al-Bayan disebutkan, bahwa gua Trus tersebut berada di sebelah
kanan Mekkah, dengan perjalanan satu jam. Lihat; Jalaluddin al-Mahally (w. 864 H.), dan
Jalaluddin as-Suyuty (w. 911 H.), Tafsir al-Jalalain, ...juz 1, hal. 247; Isma’il Haqqy
Mushtafa (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, Beirut: Darul Fikr, t.th., juz 3, hal. 431.

124 Abu Zaid 'Abdurrahman ats-Tsa'laby (w. 875 H.), al-Jawahir al-Hisan f1 Tafsir al-
Qur’an, Beirut: Daru lhya at-Turats al-°Araby, 1418 H., juz 3, hal. 182.

125 A Husnul Hakim IMZI, S.Q., M. A., Kaidah-kaidah PenafSiran (Pedoman Bagi Para
Pengkaji al-Qur’an), ... hal. 59.
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= Menunjukkan esensi sesuatu (mahiyah). Misalnya ayat
berikut:

o Uasg IS B3 B 5815 onlsd STl o 5 14

Oyl W 25 se L
“Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu
yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya. Dan
dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka
mengapakah mereka tiada juga beriman ?” (QS. al-Anbiya/
21:30)
Yang jadi contoh pada ayat di atas, adalah lafadz < .
Makna asalnya adalah air. Menurut para ulama, tambahan
huruf alif dan Jam pada lafadz tersebut, menunjukkan
mahiyah, yakni menunjukkan setiap makhluk hidup
mengandung inti yang sama, yaitu unsur air. Ada juga ulama
yang memahami, bahwa lafadz W tersebut, berarti
kelembaban udara (iskJ)). Dengan demikian, ayat tersebut
telah menunjukkan fakta ilmiah, bahwa di mana saja ada
kelembaban udara, berarti di situ ada kehidupan. Sebaliknya,
tidak ada kelembaban udara, berarti pula tidak ada
kehidupan.!?6
= Menunjukkan sebuah hakikat. Kata hakikat, bisa diartikan
asli. Makna ini, terbentuk ketika ada alif /am, masuk pada
isim shifah dan isim jenis, seperti lafadz Oswsl), Ogadll) Ol
dan sebagainya. Misalnya ayat berikut:
Sy Loy olitls Geils olladls Goldd
- oalally Gsllalls
“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki
dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang

tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang
benar...” (QS. al-Ahzab/ 33: 35)

Cs

\o—

126 A, Husnul Hakim IMZI, S.Q., M. A., Kaidah-kaidah Penafsiran (Pedoman Bagi
Para Pengkaji al-Qur’an), ... hal. 62; Muhammad ath-Thahir bin *Asyur (w. 1393 H.), at-
Tahrir wa at-Tanwir, ..., juz 17, hal. 56.
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Dari pembahasan di atas, penggunaan isim nakirah dan ma’rifah,
menurut Imam as-Suyuty (w. 911 H.), selanjutnya bisa melahirkan
empat kemungkinan :

a) Disebutkan dua kali bentuk isim nakirah. Dalam hal ini, maka yang

kedua, bukanlah yang pertama. Misalnya, ayat Al-Qur’an berikut : 127

I P T S DI S N S @9

25_9.1;:_’/ .wa:r('ojﬁ‘fw.W/ ,w&z(‘éww(ﬁ\d}g,&)\w\
o ° 2 _ P

I R (ORI R A T W ELES

2 Rl gRg i U Bl At Leo

“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah,
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu
menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu
lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang
dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha
Kuasa. ”(QS. ar-Rum/30: 54)

Pada ayat di atas, sebanyak tiga kali terulang kata yang sama
dalam bentuk nakirah, yaitu lafadz _.~>. Lafadz yang kedua, adalah
bukan yang pertama. Lafadz yang ketiga, bukan yang kedua dan
pertama. Semuanya mempunyai makna yang berbeda. Kelemahan
(wan2) yang pertama, berarti masa pembuahan dalam kandungan.
Fase inilah yang disebut dengan fase nuthfah. Kelemahan (_x~>) yang
kedua, berarti kelemahan yang ada pada masa kecil atau bayi. Yang
kedua inilah, yang disebut dengan fase thufulah. Setelah itu, lalu
beranjak remaja dan dewasa. Pada saat inilah, manusia cenderung

127 yang namanya kaidah, tampaknya, tidak ada yang bersifat mutlak, tanpa adanya
pengecualian. Pengecualian dalam sebuah kaidah, bisa saja terjadi. Misalnya juga dalam
kaidah tentang pengulangan isim nakirah yang dipahami secara umum, bahwa yang kedua
adalah bukan hakikat yang pertama. Pengecualian dari kaidah ini misalnya ayat berikut:

S a1 o8 s ) sles g D 5
“Dan Dialah Tuhan (Yang disembah) di langit dan Tuhan (Yang disembah) di bumi. dan Dia-
lah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.” (QS. az-Zukhruf/ 43: 84)
Meskipun ada dua lafadz bentuk nakirah yang diulang dalam ayat di atas, tetapi makna yang
kedua, adalah hakikat yang pertama. Bahkan, bila diterapkan kaidah pengulangan isim
nakirah yang umum, bisa terjerumus kepada kekufuran. Makna 7/ah yang kedua sama dengan
yang pertama, hakikatnya sama, yakni kembali kepada lafadz Allah. Makanya, menurut ats-
Tsa’laby (w. 875 H.), menurut gira’ah ‘Umar bin al-Khaththab, Ubay bin Ka’ab, dan Ibn
Mas’ud, ayat tersebut berbunyi: Al T AIAEEN] a3 ggd’ %3, “Dan Dialah Allah (Yang
disembah) di langit dan Allah (Yang b’isembab) di bumi. Lihat; Abu Zaid 'Abdurrahman ats-
Tsa'laby (w. 875 H.), al-Jawahir al-Hisan {1 TafSir al-Qur’an, ...., juz 5, hal. 192.
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kuat (3s3). Setelah itu, lalu datang masa tua (fase syaikukhah). Pada
saat itulah, keadaan manusia berada dalam kelemahan (_ar>).!28

b) Disebutkan dua kali bentuk isim ma’rifah. Maka, yang kedua, pada
umumnya adalah hakikatnya sama dengan yang pertama. Misalnya,
ayat berikut ini:?°

gj ﬁ-@-;l:“ 525:4-;33‘ fg-/" (.-@.;13« et [J.g.;\j\ -/19\}39 ©) (”..3.&}31«.13\ .L\}fa_!\ Caal
(7) &llal
“Tunjukilah kami jalan yang lurus, yaitu) Jalan orang-orang yang
telah Engkau beri nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang
dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” (QS. al-
Fatihah/1: 6-7
Lafadz L\.2)! pada ayat di atas, terulang dua kali. Semuanya
disampaikan dalam bentuk isim marifah. Yang pertama, lafadz
LI, disebut isim ma rifah, karena diawali dengan alif /am. Yang
kedua, lafadz ... .4l bl disebut isim ma rifah, karena diidhafatkan
pada isi ma’rifah yang lainnya, yakni isim mawshul. Karena
keduanya terbentuk dari isim ma rifah, maka dapat dipahami bahwa
yang kedua adalah hakikat yang pertama. Dalam kajian ilmu Nahwu,
yang kedua disebut dengan badal muthabig. Keduanya berfungsi
untuk saling menjelaskan. Yang disebut dengan ash-shirath tersebut,
menurut ‘Ali bin Abi Thalib, yaitu Al-Qur’an. Sementara menurut
Jabir bin ‘Abdullah, yaitu agama Islam, yakni agama berpihak kepada
kebenaran. Yang demikian disebut dengan jalan yang lurus, yaitu

128 Jalaluddin as-Suyuty (w. 911 H.), al-ltqan fi ‘Ulum al-Qur’an, ...juz 2, hal. 352; A.
Husnul Hakim IMZI, S.Q., M.A., Kaidah-kaidah Penafsiran (Pedoman Bagi Para Pengkaji al-
Qur’an), ... hal. 73 ; Mohammad Nor Ichwan, Memahami Bahasa al-Qur’an (Refleksi atas
Persoalan Linguistik), ... hal. 20.

129 Ada yang dikeculikan dari kaidah ini, misalnya dalam ayat al-Qur’an berikut, ;|5
u\..}v\ w oyl 25, (“Tidak ada balasan kebalkan kecuali kebaikan (pula).” (QS. ar-
RﬁmnISWOTMeSkIpun lafadz ol.~Y! diulang dua kali, tetapi dalam ayat tersebut, berbeda
pengertiannya. Artinya, yang kedua bukan hakikat yang pertama. Mekipun sama-sama
diartikan kebaikan, tetapi hakikat yang pertama dengan yang kedua, berbeda. Menurut az-
Zamakhsyari (w. 538 H.), kata a/-ihsan yang pertama, maksudnya adalah kebaikan dalam
‘amal perbuatan. Sementara kata al-ihsan yang kedua, maksudnya adalah kebaikan dalam
bentuk pahala (zsawab). Hal ini, sesuai dengan sebuah ungkapan, “Siapa saja yang berbuat
kebaikan, maka balasan dari kebaikan itu, akan kembali kepadanya. Dan siapa saja yang
berbuat kejelekan, maka balasan kejelekan itu juga, akan kembali kepadanya. Lihat ; Abu al-
Qasim Mahmud az-Zamakhsyari (w. 538 H.),al-Kasysyat ‘an Haqa’iq Ghawamidh at-Tanzil,
..., juz 4, hal. 453.
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jalan yang telah ditempuh para Nabi Allah, orang-orang yang benar,
saleh, dan para sahabat yang meninggal dalam keadaan syahid.!3°

c¢) Disebutkan dua kali bentuk ism ma rifah, dan berikutnya disebutkan
dua kali isim nakirah. Maka, berlaku kaidah yang pertama dan kedua
di atas. Yaitu, bentuk isim ma rifah yang diulang, berarti hakikatnya
sama, yakni satu. Sementara bentuk isim nakirahyang diulang, maka
yang kedua bukan yang pertama, berarti jenisnya ada dua. Misalnya,
ayat Al-Qur’an berikut ini:
O 5 G Y G b A e b
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (QS. al-
Insyirah/ 94: 5-6)

Dalam ayat di atas, disebutkan dua kali lafadz .
(kesulitan), dalam bentuk ma’rifah. Berarti, hakikat kesulitannya
adalah satu. Sementara kata ,.., diulang dua kali dalam keadaan
nakirah. Berarti ada dua kemudahan. Hal ini ditegaskan dengan
sebuah riwayat dalam kitab a/-Mustadrak ‘ala ash-Shahihain, bahwa
suatu ketika, Nabi Saw., keluar rumah dalam keadaan senang dan
bahagia sambil tertawa, seraya mengatakan, .32 é s 3, satu
kesulitan tidak akan mengalahkan dua kemudahan. Dari situ, lalu
Nabi Saw., membaca dua ayat dalam surah al-Insyirah di atas.!3!

d) Yang pertama disebut bentuk isim nakirah, berikutnya isim ma rifah.
Dalam hal ini, maka yang kedua adalah hakikat yang pertama.
Misalnya, ayat berikut ini: 132

130 Abu Zaid 'Abdurrahman ats-Tsa'laby (w. 875 H.), al-Jawahir al-Hisan fi Tafsir al-
Qur’an, ... ,juz 1, hal. 168.

181 Abu Zaid 'Abdurrahman ats-Tsa'laby (w. 875 H.), al-Jawahir al-Hisan {7 Tafsir al-
Qur’an, ... ,juz 5, hal. 605; Abu ‘Abdillah al-Hakim an-Naisabury (w. 405 H.), al-Mustadrak
‘ala ash-Shahihain, Beirut: Darul Kutub Ilmiah, 1990 M./ 1411 H., juz 2, hal. 575, No. Hadis:
3950.

132 Yang dikecualikan dari kaidah ini, misalnya ayat berikut :

s 31 ce g Y B0 ) b ) a8 A g
“Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali persangkaan saja. Sesungguhnya
persangkaan itu tidak sedikitpun berguna untuk mencapai kebenaran.” (QS. Yunus/10: 36)

Menurut kaidah umum, bahwa bila terjadi pengulangan dua kata, yang pertama
nakirah dan yang kedua ma’rifah, maka yang kedua adalah hakikat yang pertama, ternyata
tidak berlaku dalam ayat di atas. Makna lafadz dzanna yang pertama (), berarti dugaan
yang berdasar kepada berhala-berhala yang mereka sembah. Sementara lafadz dzanna yang
kedua (3L, berarti dugaan yang berdasar kepada ma’rifah kepada Allah Swt. Lihat ; Abu al-
Qasim Mahmud az-Zamakhsyari (w. 538 H.),al-Kasysyat ‘an Haqa’iq Ghawamidh at-Tanzil,
.., juz 2, hal. 346.



88

biep gand Nptg 03 ) dast k8 Kle G Yyt 1K) dast )

Sz 13T 50326 Jp2e
“Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu (hai orang kafir
Mekah) seorang Rasul, yang menjadi saksi terhadapmu, sebagaimana
Kami telah mengutus (dahulu) seorang Rasul kepada Fir'aun. (16)

Maka Fir'aun mendurhakai Rasul itu, lalu Kami siksa dia dengan
siksaan yang berat.” (QS. al-Muzamil/ 73: 15-16)!33

3. Mufrad dan Jama’

Dalam Al-Qur’an, ada lafadz-lafadz yang berbentuk mufrad
(menunjukkan satu), dan ada juga yang berbentuk jama’, yakni
menunjukkan lebih dari dua. Bahkan, ada lafadz-lafadz tertentu yang
disebutkan bentuk jama-nya, tetapi tidak pernah disebutkan bentuk
mufiad-nya. Misalnya kata <, yakni bentuk jama’dari kata ¢J. Kata
ini, terulang dalam bentuk jama’ taksir dalam al-Qur’an, sebanyak enam
belas kali, yaitu: pada surah al-Baqarah/2: 179, 197, 269, Ali ‘Imran/3:
7, 190 ; al-Maidah/5: 100; Yusuf/12: 111; ar-Ra’d/13:19; Ibrahim/14:52;
Shad/38:29, 43 ; az-Zumar/39:9, 18, 21, 54; dan at-Thalaq/65:10.
Perhatikan contoh ayat berikut ini !

555 S0 ol L“;;’T g a3 255
“Dan dalam qgishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, hai
orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.” (QS. al-Baqarah/2:
179)

Demikian juga dengan kata s, bentuk jama’nya adalah lafadz
5T, Dalam Al-Qur’an disebutkan bentuk jama -nya saja, tidak pernah
bentuk mufrad-nya. Kata )55, dalam Al-Qur’an disebutkan, sebanyak
empat kali, yaitu pada surah-surah : az-Zukhruf/43: 71 ; al-Insan/76: 15;
al-Wagqiah/56: 18; dan al-Ghasyiah/88:14. Perhatikan contoh ayat
berikut ini:

“Dengan membawa gelas, cerek dan minuman yang diambil dari air
yang mengalir. (QS. al-Wagqiah/ 56: 18)

Ada juga yang hanya disebutkan bentuk mufrad-nya, sementara

bentuk jama-nya tidak pernah disebutkan dalam Al-Qur’an. Misalnya

133 penjelasan tentang penerapan kaidah ini, telah penulis sampaikan pada pembahasan

sebelumnya. Sehingga, penulis tidak perlu lagi mengulanginya lagi.
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lafadz kata _>,Y\. Kata ini disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 275
kali. Misalnya pada ayat berikut ini:

Gl 25 s o g2 ol 0 A
“Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi.”
(QS. at-Thalag/65: 12).

Dalam ayat di atas ditegaskan, bahwa bumi juga berjumlah tujuh.
Hanya saja, keadaannya berbeda dengan tujuh langit. Diungkapkan
dalam bentuk mufrad, karena antara lapisan pertama hingga lapisan
yang ketujuh, tidak ada jarak, sehingga dianggap satu. Dalam sebuah
Hadis ditegaskan, bahwa Rasulullah Saw., bersabda, “siapa saja yang
mencuri sejengkal tanah, maka dia akan dikalungkan oleh Allah dari
tujuh lapis bumi.”3*

4. Berlawanan Antara Jama’dengan Mufrad

Apabila berlawanan antara bentuk jama’dengan jama’, maka yang
dimenangkan adalah pengertian mufiad dengan mufrad. Misalnya ayat
berikut ini :

LR i T sl o Gl s BRSNS s L1

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan...” (QS. al-
Baqarah/2: 233)
Lafadz «\W\Jl bentuknya jama’ Lafadz :»sYsl juga jama’ Maka,
menurut az-Zarkasy (w. 794 H.), maksudnya adalah bahwa setiap ibu
hendaklah menyusui anaknya, sampai usia dua tahun.!3> Para ulama
tafsir memahami, meskipun ayat tersebut diucapkan dengan redaksi
khabariyah, namun yang dimaksud adalah sebuah perintah bagi ibu
untuk menyusui anaknya.!’¢ Bahkan, bila seorang ibu tidak bisa
mengeluarkan air susunya, maka suaminya boleh meyewa ibu yang
lainnya.'37

134 Abu Zaid 'Abdurrahman ats-Tsa'laby (w. 875 H.), al-Jawahir al-Hisan i Taf3ir al-
Qur’an, ... ,juz 5, hal. 448.

135 Abu 'Abdillah Badruddin az-Zarkasy (w. 794 H.), al-Burhan i 'Ulum al-Qur'an,
...juz 4, hal. 4; Jalaluddin as-Suyuty (w. 911 H.), al-ltqan {7 ‘Ulum al-Qur’an, ...juz 2., hal.
362.

136 Abu al-Hasan ‘Ali an-Naisabury (w. 468 H.), al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz,
Beirut: Darul Qalam, 1415 H., juz 1, hal. 172; Manshur bin Muhammad bin ‘Abdul Jabbar
(w. 489 H.), Tafsir al-Qur’an,, Riyadh: Darul Wathan, 1997 M./ 1418 H., juz 1, hal. 236.

187 'Ali bin Muhammad bin ‘Al (w. 504 H.), Ahkam al-Qur’an, Beirut: Darul Fikr,
1405 H., juz 1, hal. 187.
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Bila berhadapan antara jama’ dengan jama’, maka bisa juga
pengertiannya berlaku jama’ dan mufrad-nya. Misalnya, firman Allah
Swt., berikut:

a.U.>— uuU.‘ V_Aju\l:-b ;\.,\.@.& ””b \jdb? V‘. uw\ djﬁj) u"““ﬁ

“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka
deralah mereka (vang menuduh itu) delapan puluh kali dera...”(QS. an-
Nur/ 24: 4)
Dalam ayat di atas disebutkan, bila banyak orang yang menuduh berzina
wanita, lalu dia tidak bisa mendatangkan empat orang saksi, maka
mereka harus didera sebanyak delapan puluh kali. Atau, yang menuduh
berzinanya hanya satu orang, selama dia tidak mendatangkan saksi,
maka tetap harus diberikan hukuman dengan didera sebanyak delapan
puluh kali.!38

Bila berhadapan antara yang jama’ dengan mufrad, maka
pengertiannya bisa dengan jama’ lagi, atau tetap dengan mufrad.
Misalnya dalam ayat berikut:

oS b B3 Bk J.U\ ge
“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka
tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang
miskin.” (QS. al-Bagarah/2: 184)

Lafadz .4 pada ayat di atas menunjukkan jama’. Sementara subjeknya
adalah berbentuk mufiad, yakni lafadz s--. Maka pengertiannya, semua
orang yang tidak mampu berpuasa, maka harus menggantinya dengan
membayar tebusan dengan memberi makan satu orang miskin perhari
puasa yang ditinggalkannya. Atau pengertiannya, semua orang yang
meninggalkan puasa tersebut, membayar semua hari puasa yang
ditinggalkannya. Jadi, misalnya, bila lima hari puasa yang
ditinggalkannya, maka mereka harus memberi makan kepada lima orang
miskin. Karenanya, maka wajar, dalam ilmu gira’at, pada lafadz ébda FE
oSees (fidyatung tha’amu miskin), bisa juga dibaca oSles 26b G,
Bacaan yang pertama, yakni dengan bentuk mufiad lafadz miskin,
disandarkan kepada Imam Abu ‘Amr, al-Kisa’iy, dan Hamzah.
Sementara bacaan yang kedua, dikenal di kalangan kota Madinah dan
disandarkan kepada Ibn ‘Amir dan Nafi’.!3°

138 Jalaluddin as-Suyuty (w. 911 H.), al-ftgan £7 “Ulim al-Qur’an, ...juz 2., hal. 363
139 Redaksi yang pertama, lafadz =k menjadi badal dari lafadz w.s, sehingga ia dibaca

rafa’, tha’amu. Sementara redaksi yang kedua, lafadz s\« menjadi mudhat ilaih dari lafadz .
yang sekaligus menjadi mudhaf untuk lafadz ost... Ketika dijamakan pada lafadz st
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menunjukkan jumlah hari dalam bulan Ramadhan yang ditinggalkan yang tiap harinya harus
diganti dengan pemberian makan kepada setiap orang miskin.

Lihat : Abu Ja'far an-Nahhas Ahmad (w. 338 H.), Irab al-Qur'an, Beirut: Darul Kutub
al-'Timiyah, 1421 H., juz 1, hal. 95; Abu Manshur Muhammad al-Harawy (w. 370 H.), Ma’ani
al-Qira’at Ii al-Azhari, Saudi Arabia: Pusat Penelitian Fakultas Adab, 1991 M./ 1412 H., juz
1, hal. 192; Abu ‘Ali al-Hasan bin Ahmad (w. 377 H.), al-Hujjah lil al-Qurra as-Sab’ah,
Beirut: Darul Ma’mun, 1993 M./ 1413 H., juz 2, hal.273; Ja’far Syarafuddin, a/-Mausu’ah al-
Qur’aniyyah, Beirut: Darut Taqrib, 1420 H., juz 1, hal. 235.



92



BAB III
JAMA’ TAKSIR DALAM ILMU NAHWU

A. Definisi Jama’ Taksir

Lafadz jama’ taksir, terdiri atas dua kata yang berasal dari bahasa
‘Arab, yaitu :

Pertama, kata jam’ (%), merupakan bentuk mashdar dari kata & 2%
— &%, yang berarti; /ebih dari dua, plural, kumpunan, atau himpunan. Ibn
Faris (w. 395 H.), menyatakan, dalam Mujam Magqayis al-Lugah, bahwa
kata @* , terdiri dari tiga huruf, jim, mim, dan ‘ain, menunjukkan atas
kumpulnya suatu perkara. Misalnya, dalam sebuah kalimat dinyatakan,
ES ;QMJ\ E5&, saya mengumpulkan sesuatu dengan sebenar-benarnya.
Dalam kitab 7aj al-‘Arus ditegaskan, bahwa kata jam’, berarti merangkai
yang berserakan. Kata jam’, juga bermakna SRR R u,u £ A o,
mengumpulkan sesuatu dengan cara mendekatkan sebagiannya dari yang
lainnya.?

Kedua, taksir (-5), diambil dari kata kassara-yukassiru, yang berarti
memecahkan, atau meretakkan.? Kata tersebut, diambil dari bentuk kata

! Ahmad bin Faris bin Zakariya (w. 395 H.), Mu'jam Magqayis al-Lughah, Beirut:
Darul Fikr, 1979 M./ 1399 H., juz 1, hal. 479.

2 Muhammad bin Muhammad bin ‘Abdurrazzaq az-Zabidy (w. 1204 H.), T3/ al-
‘Arus min Jawahir al-Qamus, T.tp.: Dar al-Hidayah, t.th., juz 20, hal. 451.

3 Disebut pecah (taksir), karena diserupakan dengan pecahnya sebuah wajah atau
bejana. Setelah pecah, maka sulit untuk dikumpulkan kembali. Ketika dihilangkan susunan
kesatuannya, maka akan pecah kumpulannya. Dengan kata lain, kumpulan tersebut pecah
secara tidak beraturan. Karenanya, kemudian disebut dengan jama’ taksir. Lihat ; Kamus

93



94

kerja tsulatsy mujarrad, ,.s. Dalam Mu’jam Maqayis al-Lughah
disebutkan, bahwa kata yang terdiri dari huruf kaf, sin, dan ra,
menunjukkan atas sesuatu yang hancur berantakan.*

Sementara secara istilah ilmu Nahwu, yang disebut jama’ taksir
adalah:

s s 33 555 25 6

z

“Setiap bentuk jama’ yang berubah susunan bentuk mufrod-nya dan Jjuga
konstruksinya.

Dalam definisi yang lain, disebutkan sebagai berikut :

Al i s e BT e Jsu

“Isim yang menunjukkan pada bilangan lebih dari dua dengan perubahan
secara dzahir.”

Dalam kajian ilmu Nahwu, bentuk jama’ dibagi dua; pertama, jama’
yang selamat dari perubahan bentuk mufrad-nya; kedua, jama’yang tidak
selamat dari perubahan bentuk mufrad-nya. Kategori pertama, jama’yang
tidak mengalami perubahan dari bentuk mufiad-nya, misalnya jama’
mudzakar dan jama’ muanats. Dua bentuk jama’ ini, selanjutnya dikenal
dengan sebutan jama’ mudzakar salim dan jama’ muanats salim. Dalam
Jjama’ mudzakar, misalnya, cara membuatnya adalah dengan cara
menambahkan huruf wawwudan nunpada bentuk mufrad-nya, ketika dibaca
rafa’, dan ditambah huruf /ya dan nun, ketika dibaca nashab dan jar. Untuk
lafadz x4, bentuk jama’ mudzakar-nya, adalah lafadz O3iked, ketika
dibaca rafa’, dan (st untuk jama’ taksir yang dibaca nashab dan jar.
Sementara ketegori yang kedua yaitu jama’ taksir yang tidak selamat,
maksudnya jama’ yang berubah dari bentuk mufradnya secara tidak
beraturan.” Menurut Syauqy Dhaif, kajian tentang jama’ taksir ini, lebih
penting dari mengaji jama’ mudzakar salim dan jama’ mu’anats salim,

bahasa ‘Arab digital, http:/ristekmuslim.com; Abu al-Baga ‘Abdullah (w. 616 H.), al-Lubab
1i” “llal al-Bina wa al-I’rab, Damaskus: Darul Fikr, 1995 M./ 1416 H., juz 1, hal. 112.

4 Ahmad bin Faris bin Zakariya (w. 395 H.), Mu'jam Maqayis al-Lughah, ..., juz 5,
hal. 180.

5 Abu al-Fath ‘Utsman bin Jinny al-Muhshily (w. 392 H.), al-Luma’ fi al-I'rab,
Kuwait: Darul Kutub al-Tsaqafah, t. th., juz 1, hal. 22.

¢ Bahauddin 'Abdullah bin 'Aqil (w. 769 H.), Syarh Ibn 'Aqgil, Surabaya: Maktabah
Daru Thya, t.th., juz 2, hal. 114.

7 Tbn al-Sirajy (w. 316 H.), al-Ushul fi al-Nahwy, Beirut: Yayasan al-Risalah, t. th.,
juz 1, hal. 46.
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karena karena bisa mencakup pada bentuk mufiad yang mudzakar (jenis
laki-laki) dan mu’anats (jenis perempuan).®

Sementara menurut Abu al-Baqa, ada empat perbedaan antara jama’
taksir dengan jama’ mudzakar salim, yaitu:

1. Jama’ taksir, bisa digunakan untuk bentuk mufrad dari yang berakal,
dan tidak berakal. Sementara jama’ mudzakar salim, harus terbuat dari
bentuk mufiadyang berakal.

2. Jama’ taksir, mengalami perubahan dari bentuk mufiad-nya, sementara
Jjama’ mudzakar salim, tidak mengalami perubahan.

3. Jama’ taksir, ditandai 7’rab-nya dengan harkat, sementara jama’
mudzakar salim, dengan huruf. Ketika dibaca rafa’, jama’ taksir
ditandai dengan harkat dhamah. Ketika dibaca nashab, dengan fathah.
Dan ketika dibaca khatadh, jama’ taksir, ditandai dengan harkat kasrah.
Sementara jama’ mudzakar salim, ketika dibaca rafa’ dengan wawu,
dan ketika nashab dan khatadhdengan huruf jya.’

4. Jama’ taksir, ketika dijadikan pelaku atau 72’7/, maka dalam kata
kerjanya (baca: f£i’il), bisa diakhiri ta’ muanats, sementara jama’
mudzakar salim, tidak boleh.10

Para pakar ilmu Nahwu, lalu membagi perubahan jama’ taksir menjadi

lima, yaitu :

1. Perubahan dengan adanya tambahan huruf. Misalnya, lafadz 3is, jama’
taksir-nya adalah: 0\s.o. Tambahannya berupa huruf a/ifdan nun.

2. Perubahan dengan adanya pengurangan huruf. Misalnya, lafadz m;, Jjama'
taksir-nya adalah:réﬁ . Yang dikurangi adalah huruf za marbuthah-nya.

3. Perubahan dengan cara penggantian harakat. Misalnya, lafadz i, Jjama'
taksir-nya adalah: i, Harakat yang diganti adalah fathah pada huruf
hamzah dan sin menjadi dhammah, sehingga berbunyi u.

8 Dr. Syauqy Dhaif, 7ajdid al-Nahw, Dar al-Ma’arif: t.tp., 1982, cet. Ke-3, hal. 97

® Huruf i'rab pada jama’ taksir, kebanyakan sama dengan huruf i’rab pada bentuk
mufiod-nya. Selain itu, antara bentuk mufiod dan bentuk jama “nya, sama-sama diberi tanda
i’rab dengan harakat. Kata |, diubah ke jama’ taksir, menjadi Js.2s. Huruf I’rabnya, sama-
sama pada huruf /am (J). Selain itu, ada juga huruf i’rab dalam bentuk mufirod-nya, tidak
sama dengan jama’ taksir-nya. Misalnya, lafadz-lafadz : ., jadi ollé; .y, jadi ob=; oo,
jadi e 3lo, jadi w)lse; anas, jadi glas; 13, jadi JA8; 2, o, dan sebagainya. Lihat; Abu al-
Fath ‘Utsman bin Jinni al-Mushily (w. 392 H.), Sirru Shina’ah al-I’rab, Beirut: Darul Kutub
al-‘Ilmiyah, 2000 M./ 1421 H., juz 2, hal. 335.

10 Muhammad 'Abdullah Hasan, Tashil al-Masalik i Tarjamah Alfivah Ibn Malik,
Surabaya: Bungkul Indah, hal. 493; Khalid bin ‘Abdillah al-Jurjawy (w. 905 H.), Syarh at-
Tashrih ‘ala al-Tawdhi, Beirut: Darul Kutub al-‘Ilmiyah, 2000 M./ 1421 H., juz 2, hal. 519.
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4. Perubahan dengan adanya penambahan huruf dan penggantian harakat.
Misalnya, lafadz %5, jama' taksir-nya adalah jb-) Harakat fathah pada
huruf ra, menjadi kasrah, dibaca ri. Dan harkat dhamah pada huruf jim,
menjadi fathah, dibaca ja. Sementara huruf tambahannya, adalah a/if di
antara jim dan /am.

5. Perubahan dengan adanya pengurangan huruf serta penggantian harakat.
Misalnya, lafadz Js;, jama’ taksirnya adalah ). Harakat fathah pada
huruf ra, menjadi dhammah, dibaca ru. Sementara huruf yang dihilangkan,
adalah wawu di antara sin dan /am. '!

Ketentuan dari jama’ taksir, adalah jumlah hurufnya tidak boleh kurang
dari tiga huruf. Jarang sekali, bentuk jama’ taksir dari isim mufrad yang
kurang dari tiga huruf. Dengan demikian, bentuk mufrad yang akan
dijamakkan, bisa terdiri dari tiga huruf, empat huruf, atau lima hurufnya
yang huruf keempatnya terdiri dari huruf %//ah. Misalnya:

- Lafadz &GS, jama' taksirnya; &35 (artinya; beberapa buku)

- Lafadz 325, jama' taksir-nya; ;=5 (artinya; beberapa dirhaim)

- Lafadz z\as, jama'taksir-nya; x\=s (artinya; beberapa lampu)

- Lafadz 6.3, jama' taksir-nya; 323 (artinya; beberapa lampu)

- Lafadz ‘3¢, jama’ taksir-nya; ;3\at (artinya; beberapa burung)

- Lafadz ’»35%, jama’ taksir-nya; *~55 (artinya; beberapa syurga Firdaus)
Lafadz-lafadz yang kurang dari tiga huruf, atau lebih dari empat

hurufnya, kecuali huruf sebelum akhirnya terdiri dari huruf ‘//ah, tidak

bisa diubah ke dalam bantuk jama’ taksir, kecuali terpaksa. Alasannya

adalah karena orang Arab tidak suka ada jama taksir dari bentuk lafadz-

lafadz tersebut. Lafadz yang lima hurufnya yang huruf sebelum akhirnya

terdiri dari huruf ‘//ah, karena mengakibatkan adanya huruf yang dibuang,
sehingga betul-betul bisa dirasakan perubahannya.!?

Ketentuan lainnya dalam pembuatan jama’ taksir, yaitu tidak
terbentuk dari bentuk mufiadyang masuk kategori isim shifat, seperti isim
fa’il dan isim maf ul. Isim shifat ini hanya bisa dijamakan dengan bentuk

"' Tbn al-Sha’igh (w. 720 H.), al-Lamhah fi Syarh al-Milhah, Saudi Arabia:
Universitas Islam, 2004 M., juz 1, hal. 205.

12 Mushtafa bin Muhammad Salim al-Ghulayainy (w. 1364 H.), Jami’ al-Durus al-
‘Arabiyah, Beirut: al-Maktabah al-°Ashriyah, 1993 M., juz 2, hal. 30.
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jama’ salim, yaitu jama’ mudzakar salim dan jama’ mu’anats salim.
Demikian pola pembuatan jama’dari bentuk isim shifat.'3

B. Klasifikasi Bentuk Jama’ Taksir
Menurut Imam Sibawaih, bentuk jama’ taksir, ada yang menunjukkan
bilangan sedikit sedikit, misalnya ketika mengikuti wazan f£i’/ah (4).
Yang jama-nya ikut wazan tersebut, adalah lafadz juhr (;>*), yang bila
dijama’kan, maka menjadi jihrah (3;_;&/.), atau ajhar (3\5&/7)14 Menurut
‘Abdullah al-Akbary al-Baghdady (w. 616 H.), jama’ taksiritu dibagi dua,
yaitu:
1. Jama taksir gillah. Y aitu bilangan jama’(lebih dari dua), minimal tiga,
hingga sepuluh. Dengan kata lain, bilangan banyak antara 3-10, masih
dikategorikan sedikit, karena masih mudah dihitung. Dari segi formula,

Jjama’ taksir qillah, adalah bentuk-bentuk jama’ yang mengikuti wazan-
wazan berikut :

a. f}i-e\, misalnya lafadz 3.«19\
b. jw\, misalnya lafadz [L}\
c. :lx.e\, misalnya lafadz :J,w-\
d. i, misalnya lafadz :-«l.c

2. Jama’ taksir katsrah. Y aitu bilangan jama’, lebih dari sepuluh, sampai
tidak terhingga.'> Dari segi wazan, jama’ taksir katsrah, yaitu bentuk

Jjama’ taksir yang tidak mengikuti pola atau wazan dalam jama’ taksir
gillah.

Dalam pembentukan jama’ taksir tersebut, menurut Kamaluddin al-
Anbary (w. 577 H.), dibagi pada empat macam: pertama, jumlah huruf
dalam bentuk jama’nya, lebih banyak dari bentuk mufrad-nya; Kedua,

13 Bila ada 7sim shifat diubah menjadi jama’ taksir, maka termasuk pengecualian.
Dan masuk kepada gau/ (pandangan) yang lemah, dan tidak bisa dijadikan patokan dalam
pembuatan jama’ taksir. Ibn Ya’isy menyatakan, bahwa terkadang isim shifat juga diubah
menjadi jama’ taksir. Lihat; Mushtafa bin Muhammad Salim al-Ghulayainy (w. 1364 H.),
Jami’ al-Durus al-‘Arabiyah, ...., juz 2, hal. 30.

4 Abu Muhammad al-Sairafy (w. 385 H.), Syarh Abyat Sibawaih, Kairo: Darul Fikr,
1974 M., juz 2, hal. 332.

15 <Abdullah al-Akbary al-Baghdady (w. 616 H.), al-Lubab fi ‘Ilal al-Bina wa al-
[I’rab, Damaskus: Darul Fikr, 1995 M., juz 2, hal. 178, 179; Muhammad bin Hasan bin Siba’/
Ibn as-Sha’igh (w. 720 H.), al-Lamhah i Syarh al-Milhah, Madinah: Kerajaan Saudi Arabia,
2004 H./ 1424 H., juz 1 hal. 206.
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jumlah huruf dalam mufrad-nya lebih banyak dari bentuk jama™-nya;
ketiga, jumlah huruf dalam bentuk mufiad-nya sama dengan bentuk jama -
nya, hanya saja harakatnya yang berubah; keempat, jumlah huruf bentuk
mufrad dan jama™nya sama.'® Dari sinilah, para pakar ilmu Nahwu, lalu
membagi model pembuatan jama’ taksir menjadi enam, yaitu :

1. Perubahan dengan adanya tambahan huruf. Misalnya, lafadz .-, jama’
taksir-nya adalah: 0\s... Tambahannya berupa huruf a/ifdan nun.

2. Perubahan dengan adanya pengurangan huruf. Misalnya, lafadz M;,
Jjama' taksir-nya adalah (pi Yang dikurangi adalah huruf ta marbuthah-
nya.

3. Perubahan dengan cara penggantian harakat. Misalnya, lafadz ke Jjama’
taksirnya adalah: .1, Harkat yang diganti adalah fathah pada huruf
hamzah dan sin menjadi u.

4. Perubahan dengan adanya penambahan huruf dan penggantian harkat.
Misalnya, lafadz %5, jama' taksir-nya adalah Js . Harkat fathah pada
huruf ra, menjadi kasrah, dibaca ri. Dan harkat dhamah pada huruf jim,
menjadi fathah, dibaca ja. Sementara huruf tambahannya, adalah a/ifdi
antara jim dan /am.

5. Perubahan dengan adanya pengurangan huruf serta penggantian
harakat. Misalnya, lafadz Jsi;, jama’ taksirnya adalah ). Harkat
fathah pada huruf ra, menjadi dhammah, dibaca ru. Sementara huruf
yang dihilangkan, adalah wawu di antara sin dan /am. '’

6. Tidak ada perubahan, baik pada jumlah hurufnya, maupun pada cara
bacanya. Di antara contoh dari kategori yang keenam ini, adalah lafadz
23, Lafadz tersebut, dalam kondisi mufiad dan jamanya, sama jumlah
huruf dan tidak ada perubahan cara bacanya. Dalam konteks mufrad-
nya, misalnya disebutkan dalam ayat berikut:

-

9 2 o,*/“ f %5\ L} g;;fji i \jf;_’&’“j:?

16 Kamaluddin al-Anbary (w.577 H.), Asrar al-‘Arabiyah, T.tp.: Darul Argam, 1999
M./ 1420 H., juz 1, hal. 71 Jalaluddin al-Mahally (w. 864 H.) dan Jalaluddin as-Suyuthi (w.
911 H.), Tafsir al-Jalalain, Kairo: Darul Hadis, t.th., juz 1, hal. 269, 583.

17 Muhammad bin Hasan bin Siba’/ Ibn al-Sha’igh (w. 720 H.), al-Lamhah 7 Syarh
al-Milhah, Saudi Arabia: Universitas Islam, 2004 M., juz 1, hal. 205.
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“Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah
bahwa Kami angkut keturunan mereka dalam bahtera yang penuh
muatan.”(QS. Yasin/36: 41)'8

Lafadz ¢\ pada ayat di atas, digunakan dalam konteks mufrad.
Seandainya jama’, maka sifat yang ada setelahnya menjadi : &<z,
Dalam Tafsir al-Jalalain disebutkan bahwa yang dimaksud dengan <\
tersebut, adalah -5 Z.i., kapal layar Nabi Nuh a.s. kata tersebut
ditafsirkan dengan kata i.i~, menunjukkan kata yang ditafsirkannya
juga mufrad.

Sementara kata cd yang digunkan dalam konteks jama’, yaitu
pada ayat berikut:

16555 by s Gy AN G 2B B 2 T G 23 ) 8
S WICENRETHENC
“Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan,
(berlayar) di lautan. Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera,
dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di
dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira
karenanya, datanglah angin badai...” (QS. Yunus/10: 22)
Lafadz &4 pada ayat di atas, digunakan dalam konteks jama’
Alasannya, karena dhamir :» yang terkandung pada lafadz . ,~, kembali
pada lafadz tersebut. Karenanya, lafadz ¢4} digunakan dalam bentuk
Jjama’. Dalam TafSir al-Jalalain disebutkan bahwa yang dimaksud
dengan ¢4 pada Yunus/10: 22 tersebut, adalah beberapa kapal layar
(32%). Imam Sibawaih menyatakan:

oty o &) G S5 R e B U
“Lafadz <4 merupakan bentuk jama’ taksir bagi lafadz <l yang
berbentuk mufrad.”

18 pada QS. Yasin/36: 40, juga discbutkan lafadz yang mirip dengan G4, yakni
lafadz 35, Kata U3, dalam 7afsir al-Jalalain, diartikan dengan kapal layer (safinah).
Sementara kata ¢\ pada ayat yang ke-40, diartikan sebagai /ingkaran, atau yang mengitari
( g=ws). Ayat yang ke-40, dari surah Yasin tersebut, adalah:

Sas MB g 85 S B JaT 5 5aall 3,58 o1 st ey
Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun tidak dapat mendahului
siang. Dan masing-masing beredar pada garis edarnya.
Lihat; Jalaluddin al-Mahally (w. 864 H.) dan Jalaluddin as-Suyuthy (w. 911 H.), Tafsir al-
Jalalain, ... juz 1, hal. 583.

Abu Bakar Muhammad bin al-Hasan al-Azdy (w. 321 H.), Jamharah al-Lughah,
Beirut: Darul ‘Ilm 1i al-Malayin, 1987 M., juz 2, hal. 969; Abu Manshur (w. 370 H.), tahdzib
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C. Pola-pola Bentuk Jama’ Taksir

Menurut Syauqi Dhaif, meskipun tidak ada kaidah yang khusus untuk
Jama taksir ini, tetapi polanya mencapai tiga puluh pola. Imam Sibawaih
telah berusaha untuk membuat pola jama taksir tertentu dan ciri-cirinya
pada kalimah isim. Ciri-ciri tersebut tentu bukan kaidah yang pasti, karena
pola-pola tersebut tidak ditentukan dengan giyas, tetapi dengan sima’.
Maksudnya, acuan dalam pembuatannya disandarkan pada pendengaran dari
orang-orang Arab. Dengan kata lain, pembuatannya tidak ditentukan dengan
pola tertentu.?? Tentang pola-pola jama’ taksir ini, penulis mengacu kepada
pola-pola dalam kitab Jami’ ad-Durus.

Pola-pola jama’ taksir tersebut ini, secara garis besar, dapat
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu :

1. Jama’ Taksir Qillah
Pola-pola jamaknya, adalah sebagai berikut:

a. Pola

Pola jama’ taksirini digunakan untuk bentuk mufradberiku ini :

1) Dari bentuk fi’il tsulatsy mujarrod yang mengikuti pola 33, yang
‘ain fi’ilnya terdiri dari huruf yang sahih. Selain itu, ketentuannya,
fi’iltersebut tidak menunjukkan sebuah sifat. Misalnya:
- Lafadz &5, jama’ taksirnya - ity artinya: anjing
- Lafadz ;’_,,Ja, Jjama’ taksir-nya : do\, asalnya, y\, artinya: rusa
Dari ketentuan di atas, maka tidak boleh lafadz 35>, dijama’kan
dengan diikutkan pada lafadz *43'.

Selain itu, pola jama’ taksirlafadz :\x Hj digunakan untuk bentuk
mufrad isim yang mu’anats (jenis perempuan), empat hurufnya,
dimana huruf yang ke-empatnya, dibaca panjang. Misalnya, lafadz
&tz dijamakan pada lafadz 51, lafadz x4, dijamakan pada lafadz
5’;}21

al-Lughah, Beirut: Daru Thya at-Turats al-‘Araby, juz 10, hal. 142; Kamaluddin al-Anbary
(w.577 H.), Asrar al-‘Arabiyah,..., juz 1, hal. 71; Zainuddin Abu ‘Abdillah ar-Razy (w. 666
H.), Mukhtar as-Shahih, Beirut: ad-Dar an-Namudzakiyah, 1999 M./ 1420 H., juz 1, hal. 243;
Jalaluddin al-Mahally (w. 864 H.) dan Jalaluddin as-Suyuthi (w. 911 H.), Tafsir al-Jalalain,
.., juz 1, hal. 269, 583; Muhammad bin Muhammad Mustadha (w. 1205 H.), Taj al-‘Arus
min Jawahir al-Qamus, T.tp.: Darul Hidayah, t.th., juz 11, hal. 50.

20 ¢Ali bin Muhammad bin ‘Ali al-Zain al-Jurjany (w. 816 H.), at-Ta rifat, Beirut:
Darul Kutub al-‘Ilmiah, 1983 M., juz 1, hal. 121.

2! Bahauddin 'Abdullah bin 'Agil (w. 769 H.), Syarh Ibn 'Aqgil, , juz 2, hal. 116.
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Jarang terjadi, dengan menggunakan pola tersebut, yaitu isim
yang terdiri dari

a) Fa’ fi’ilnya, terdiri dari huruf ‘%//ah, misalnya lafadz 43
(artinya; muka), dijamakan menjadi ’3.4.-5/? (artinya; beberapa
muka).

b) ‘Ain fi’ilnya terdiri dari huruf <//ah, misalnya lafadz &
(artinya; mata), dijamakan menjadi N (artinya; beberapa mata)

¢) Hurufnya dilipatgandakan (mudha’af), misalnya lafadz S (arti;
dokumen), dijamakan menjadi X (artinya; beberapa
dokumen). Juga lafadz &S (artinya; telapak tangan), dijamakan
menjadi 287 (artinya; beberapa telapak tangan) >

2) Isim mu’anats yang terdiri dari empat huruf, dimana harkat
sebelum akhirnya dibaca panjang. Misalnya:

- Lafadz 8}}, artinya; /engam; dijamakan jadi; ”@’Z/f , artinya; /engan-

lengan

- Lafadz (%%, artinya; sumpah, atau kananm; dijamakan jadi; [jr\ ,

artinya; sumpah-sumpah, kanan-kanan

Ketentuan di atas, berlaku secara umum. Namun demikian, ada

beberapa lafadz yang mudzakar, tetapi pola jama’ taksir-nya

mengikuti lafadz *4¥, misalnya lafadz-lafadz berikut:

- Lafadz &\ex, dijamakan menjadi : &gl (artinya; beberapa

bintang)

- Lafadz &\;#, dijamakan menjadi : i,»j.:‘—/f (artinya; beberapa burung

gagak)

- Lafadz 3, dijamakan menjadi : A (artinya; beberapa piranti)

- Lafadz >, dijamakan menjadi : {’}-\ (artinya; beberapa janin )

b. Pola jw‘

Pola ini digunakan untuk jama’ taksir yang berasal dari isim
dengan jumlah hurufnya tiga. Misalnya:

- Lafadz &, dijamakan menjadi : Jua (artinya; beberapa onta)
- Lafadz 1%, dijamakan menjadi : S (artinya; beberapa lengan

atas)

22 Mushtafa bin Muhammad Salim al-Ghulayainy (w. 1364 H.), Jami’ al-Durus al-
‘Arabiyah, Beirut: al-Maktabah al-°Ashriyah, 1993 M., juz 2, hal. 33.
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- Lafadz lf , dijamakan menjadi : 35T (artinya; beberapa hati)

- Lafadz 3%, dijamakan menjadi : 3G (artinya; beberapa leher)

- Lafadz )&, dijamakan menjadi : Just (artinya; beberapa kuncr)

- Lafadz &Zs, dijamakan menjadi : Y (artinya; beberapa buah
anggur)

- Lafadz !}, dijamakan menjadi : Jut (artinya; beberapa onta)

- Lafadz /=, dijamakan menjadi : Jusd (artinya; beberapa kargo)

- Lafadz &33, dijamakan menjadi : 2631 (artinya; beberapa waktu)

- Lafadz &%, dijamakan menjadi : C,»\}BS“/T (artinya; beberapa baju)

- Lafadz &3, dijamakan menjadi : 27 (artinya; beberapa rumah)

- Lafadz 3¢, dijamakan menjadi : F\A.c\ (artinya; beberapa paman)

- Lafadz Jix, dijamakan menjadi : J‘)}‘ (artinya; beberapa paman)>

Dikecualikan dari pola tersebut, yaitu:

1) Isim yang mengikuti pola x5, misalnya lafadz; &1, dijamakan

menjadi ; &3, artinya; beberapa kurma yang matang .

2) Isim yang mengikuti pola =, yang /a2’ fi’il dan ‘ain fi’il-nya
terdiri dari huruf sahih, juga tidak dilipatkan hurufnya. Misalnya :

- Lafadz %, dijamakan menjadi : 3G} (artinya; beberapa hasta)

- Lafadz 33, dijamakan menjadi : C‘f" (artinya; beberapa anak

burung)

- Lafadz 3, dijamakan menjadi : ”ij/i (artinya; beberapa poros/

sumbu)

- Lafadz :I~, dijamakan menjadi : Ji (artinya; beberapa kargo)
Juga dikecualikan, lafadz-lafadz yang termasuk isim shifat, misalnya:
- Lafadz %, dijamakan menjadi : 3G} (artinya; beberapa hasta)

- Lafadz 73, dijamakan menjadi : C‘f" (artinya; beberapa anak burung)
- Lafadz 35, dijamakan menjadi : "’C\;j/f (artinya; beberapa poros/
sumbu)**

23 Mushtafa bin Muhammad Salim al-Ghulayainy (w. 1364 H.), Jami’ al-Durus al-
‘Arabiyal, ....,juz 2, hal. 33.

24 Mushtafa bin Muhammad Salim al-Ghulayainy (w. 1364 H.), Jami’ al-Durus al-
‘Arabiyal, ....,juz 2, hal. 34.
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Dikecualikan dari pola di atas, yaitu lafadz-lafadz yang terbentuk dari

isim shifat. Misalnya:

- Lafadz 3%, dijamakan menjadi : 33t (artinya; beberapa yang mati
syahid)

- Lafadz 332, dijamakan menjadi : 213sf (artinya; beberapa musuh)

- Lafadz ’il>, dijamakan menjadi : N (artinya; beberapa orang
yang brutal)

. Pola :lxe\

Yaitu pola jama’ taksir yang terbentuk dari isim mufrad yang
terdiri dari empat huruf, berjenis mu’anats, serta huruf sebelum
akhirnya terdiri dari madd (bacaan panjang). Misalnya:

- Lafadz (ina, dijamakan menjadi : ZMJ;\ (artinya; beberapa makanan)

- Lafadz 3%, dijamakan menjadi : o,e\ (artinya; beberapa keledai)

- Lafadz (’13’\}, dijamakan menjadi : Gl (artinya; beberapa orang anak
laki-laki)

- Lafadz Cx%5, dijamakan menjadi : w)\ (artinya; beberapa roti)

- Lafadz 332%, dijamakan menjadi : gl}ﬁ (artinya; beberapa tiang)

- Lafadz &Uas, dijamakan menjadi : f\«,m\ (artinya; beberapa kuorum)

- Lafadz #i;, dijamakan menjadi : @ j (artinya; beberapa tali kekang)
Dari pola di atas, ada beberapa yang dikecualikan, misalnya:

- Lafadz %, dijamakan menjadi : 3 y—‘ (artinya; beberapa yang boleh)

- Lafadz U3, dijamakan menjadi : it (artinya; beberapa punggung)

- Lafadz #>%, dijamakan menjadi : w\ (artinya; beberapa orang yang
pelit)

- Lafadz 3;#, dijamakan menjadi : o;\ (artinya; beberapa yang kuat)

- Lafadz 3, dijamakan menjadi : 453\ (artinya; beberapa yang hina)

. Pola :La

Tidak ada satu pun lafadz yang bisa dibuatkan jama’ taksir dengan
mengacu pada pola tersebut. Dengan demikian, lafadz-lafadz yang
dibuatkan jama’ taksirnya dengan mengikuti pola tersebut,
dikategorikan sebagai sima’iy, atau mengacu pada kebiasaan
penggunaan di kalangan masyarakat Arab. Misalnya:

- Lafadz 3%, dijamakan menjadi : 3.2 (artinya; beberapa orang tua)
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- Lafadz 5, dijamakan menjadi : i3 (artinya; beberapa anak muda)

- Lafadz p&‘&, dijamakan menjadi : il¢ (artinya; beberapa anak muda)

- Lafadz {2, dijamakan menjadi : i, (artinya; beberapa anak laki-
laki)

- Lafadz j}j', dijamakan menjadi : 53 (artinya; beberapa banteng)

- Lafadz C\’“}?" dijamakan menjadi : &3 (artinya; beberapa orang yang
berani)

- Lafadz Ji, dijamakan menjadi : 43¢ (artinya; beberapa ekor kijang)

- Lafadz {.=>, dijamakan menjadi : L (artinya; beberapa telur)

- Lafadz &, dijamakan menjadi : i3 (artinya; beberapa lipatan)

- Lafadz 3, dijamakan menjadi : By s (artinya; beberapa anak)

- Lafadz X5, dijamakan menjadi : sda- (artinya; beberapa orang yang
mulia)

- Lafadz )&, dijamakan menjadi : e (artinya; beberapa orang yang
tinggi)

- Lafadz L, dijamakan menjadi : ii. (artinya; beberapa yang

rendah)®

2. Jama’ Taksir Katsrah
Menurut Syaikh Mushthafa al-Ghulayainy (w. 1364 H.), bahwa pola-pola
Jjama’ taksir katsrah, terdiri dari enam belas, yaitu :

a. Pola ’Jx
Pola ini digunakan untuk isim mufrad yang termasuk kategori sifat
musyabahah yang mengikuti pola :}».e\ dan :355. Misalnya:
- Lafadz }s\\ dan t%, dijamakan menjadi : 7~ (artinya; beberapa yang
merah)
- Lafadz j}ﬁ dan ¢35, dijamakan menjadi : 33 (artinya; beberapa yang
picek)

25 Lafadz-lafadz yang jama’ taksir-nya dengan mengikuti pola tersebut, tidak berlaku
secara umum dan tidak bisa dijadikan acuan untuk pembuatannya. Bahkan, menurut Ibn as-
Siraj, lafadz-lafadz tersebut, tidak layak disebut dengan jama’ taksir, tetapi lebih tepat
disebut 7sim jama’saja. Lihat; Mushtafa bin Muhammad Salim al-Ghulayainy (w. 1364 H.),
Jami’ al-Durus al-‘Arabiyah, ...., juz 2, hal. 35.
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b. Pola f}i.‘é
Pola ini digunakan untuk bentuk isim mufiad yang memiliki ciri
sebagai berikut :
1) Isim yang mengikuti pola jy’o, yang bermakna dengan pola ‘s
Misalnya :

e

- Lafadz 3%, dijamakan menjadi : 7% (artinya; beberapa orang

yang sabar)

- Lafadz 3%, dijamakan menjadi : 3% (artinya; beberapa yang
cemburu)

Terkadang juga ada lafadz yang tidak mengikuti pola Jy’w, tapi
dijamakan dengan mengikuti pola . Misalnya, lafadz-lafadz
yang mengikuti pola = berikut ini :

- Lafadz 3.5, dijamakan menjadi : 5% (artinya; beberapa yang

langka)

- Lafadz (&%, dijamakan menjadi : &5 (artinya; beberapa yang
tebal)

- Lafadz &5, dijamakan menjadi : &35 (artinya; beberapa yang
)

2) Isim mufradyang hurufnya terdiri dari empat, huruf yang keempat
terdiri dari huruf shahih, dan sebelum huruf yang keempat dibaca
panjang (madd), serta tidak diakhiri dengan ta’ mu’anats.

Misalnya :
- Lafadz &', dijamakan menjadi : &% (artinya; beberapa yang
buku)

- Lafadz 334¢, dijamakan menjadi : 248 (artinya; beberapa tiang)

- Lafadz &8, dijamakan menjadi : &-=5 (artinya; beberapa
tangkai)

- Lafadz 7%, dijamakan menjadi : (artmya beberapa ranjang)

- Lafadz G, dijamakan menjadi : 3¢ (artinya; beberapa yang
leher)

- Lafadz @;;, dijamakan menjadi : ’iji (artinya; beberapa sikut) >

u;}

26 Ada pendapat yang menyatakan, bahwa lafadz J:is, *4;, dan ., dijamakan pada
lafadz J:iZ, %%, dan 3. Sehingga, jama tersebut, dinyatakan syadzz(pengecualian). Menurut
Syaikh Mushtafa al-Ghulayany (w. 1364 H.), pendapat tersebut kurang tepat. Bentuk isim
mufiod dari lafadz-lafadz tersebut ialah; Ciac., Su'y, dan ji.. Sementara bentuk jama’ taksir
dari 7isim muffod lafadz Cxis, %3, dan %, adalah :ﬁjif», 5}»’5’, dan 33, Lihat; Mushtafa bin



106

c. Pola as
Pola ini digunakan untuk bentuk isim mufiad yang memiliki ciri
sebagai berikut :
1) Isim mufiad yang mengikuti pola . Misalnya:
- Lafadz %3¢, dijamakan menjadi : 23 (artinya; beberapa ruang)
- Lafadz i%, dijamakan menjadi : z==3> (artinya; beberapa bukti
atau dalil)
- Lafadz &34, dijamakan menjadi : <3 (artinya; beberapa sikut)
- Lafadz &3, dijamakan menjadi : &5 (artinya; beberapa sikut)
- Lafadz &35, dijamakan menjadi : 3% (artinya; beberapa kampung)
2) Isim mufiad yang menunjukkan sifat, yang mengikuti wazan 5.

Misalnya:
- Lafadz ;5 dijamakan menjadi : 53 (artinya; beberapa yang
besar)
- Lafadz sj*, dijamakan menjadi : %% (artinya; beberapa yang
kecil)
d. Pola =

Jama’ taksirini digunakan untuk bentuk 7sim mufrad yang mengikuti
pola ilx. Misalnya:

- Lafadz ks, dijamakan menjadi : Clu (artinya; beberapa potongan)

- Lafadz %>, dijamakan menjadi : z>> (artinya; beberapa haji)

- Lafadz &2J, dijamakan menjadi : & (artinya; beberapa janggut)
Terkadang juga, lafadz yang mengikuti pola i3, misalnya lafadz ixa3,
dijamakan menjadi x.3 (artinya; beberapa piring).”’

e. Pola ilas

Jama’ taksir ini digunakan untuk bentuk isim mufrad yang
menunjukkan sifat, /am isim-nya terdiri dari huruf °‘//ah, serta
menunjukkan jenis mudzakar (1aki-laki) yang berakal.

- Lafadz &, dijamakan menjadi : 334 (artinya; beberapa yang
menunjukkan)

Muhammad Salim al-Ghulayainy (w. 1364 H.), Jami’ al-Durus al-‘Arabiyah, ...., juz 2, hal.
36.
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- Lafadz g'pti, dijamakan menjadi : il (artinya; beberapa penghulu)

- Lafadz )Lo, dijamakan menjadi : 5 (artinya; beberapa orang yang
belpem]}g)
Ada juga lafadz-lafadz tertentu, yang dijamakan dengan mengikuti

pola {5, Misalnya:

- Lafadz @5 , dijamakan menjadi : $&S” (artinya; beberapa jumlah)

- Lafadz & ., dijamakan menjadi : 3% (artinya; beberapa orang yang
mulia)

- Lafadz i, dijamakan menjadi : 3% (artinya; beberapa burung
rzy’awalz)/

- Lafadz j:%, dijamakan menjadi : 534 (artinya; beberapa yang
meraung)

f. Pola {ss

Jama’ taksir ini digunakan untuk bentuk isim mufrad yang

menunjukkan sifat, /am isim-nya terbentuk dari huruf shahih,

menunjukkan jenis laki-laki yang berakal, serta mengikuti pola ;jsG.

Misalnya:

- Lafadz 3>\, dijamakan menjadi : 5= (artinya; beberapa tukang
sihir)

- Lafadz &, dijamakan menjadi : S (artinya; beberapa yang
sempurna)

- Lafadz 3\, dijamakan menjadi : i (artinya; beberapa yang
mencolok)

- Lafadz ’t, dijamakan menjadi : 55 (artinya; beberapa yang taat/
patuh)

- Lafadz »t, dijamakan menjadi : i (artinya; beberapa orang penjual)

- Lafadz =, dijamakan menjadi : £\= (artinya; beberapa orang yang
curang)

Dikecualikan lafadz (_;,w yang dijamakan pada lafadz 3, seperti

halnya lafadz tersebut dijamakan pada lafadz 3%, Sementara pola

Jjama’ taksir qiyasi-nya adalah lafadz :\ ij.zg

g. Pola =
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Jama’ taksir ini digunakan untuk bentuk isim mufrad yang

menunjukkan sifat, yang mengikuti pola Ji», yang menunjukkan pada

kebinasaan, kesakitan, cobaan, dan sebagainya. Misalnya:

- Lafadz =4, dijamakan menjadi : .25 (artinya; beberapa orang yang
sakit)

- Lafadz 23, dijamakan menjadi : J3 (artinya; beberapa orang yang
dibunuh)

- Lafadz % 5, dijamakan menjadi : > (artinya; beberapa orang yang
luka)

- Lafadz j.;ﬁ, dijamakan menjadi : Ls}L/T (artinya; beberapa orang yang
dipenjara)

- Lafadz &%, dijamakan menjadi : &% (artinya; beberapa orang yang
berbeda-beda)

- Lafadz i+, dijamakan menjadi : &+ (artinya; beberapa orang yang
sakit parah)

Terkadang juga, jama’ taksir tersebut tidak digunakan untuk isim

mufiad yang mengikuti pola 5. Misalnya:

- Lafadz $Uls, dijamakan menjadi : éba (artinya; beberapa orang yang
celaka)

- Lafadz &2, dijamakan menjadi : 53+ (artinya; beberapa orang yang
mati)

- Lafadz 3%, dijamakan menjadi : &~ (artinya; beberapa orang yang
dungu)

- Lafadz 5,5%, dijamakan menjadi : e (artinya; beberapa orang
yang mabuk)

. Pola :las

Jama’ taksirini digunakan untuk bentuk 7sim mufradyang terdiri dari
tiga hurufnya, sementara /am isim-nya berupa huruf shahih, serta
mengikuti pola Jx5. Misalnya:

- Lafadz #53, dijamakan menjadi : i35 (artinya; beberapa buah laci)

- Lafadz &3, dijamakan menjadi : &> (artinya; beberapa ekor beruang)
Terkadang juga, lafadz-lafadz lain yang tidak mengikuti pola isim
mufiad tersebut, tidak mengikuti pola ix. Lafadz-lafadz tersebut,
disebut jama’ taksir sima’iy, bukan giyasiy. Misalnya:

- Lafadz 33, dijamakan menjadi : 35 (artinya; beberapa ekor monyet)
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- Lafadz 35, dijamakan menjadi : 53 (artinya; beberapa yang
meraung)®®

i. Pola &

Jama’ taksir ini digunakan untuk bentuk isim mufrad yang
mengandung makna sifat dimana /am isim-nya terdiri dari huruf
shahih, juga mengikuti isim mufiadpola i atau 6. Misalnya:

- Lafadz sV, dijamakan menjadi : C(j (artinya; beberapa orang yang

ruku)

- Lafadz 15, dijamakan menjadi : 332> (artinya; beberapa orang yang
puasa)

- Lafadz 23U, dijamakan menjadi : Dj (artinya; beberapa orang yang
tidur)

Terkadang juga, ada isim mufiad yang lam fi’il-nya terdiri dari huruf
‘illah, diikutkan pola jama’ taksir-nya pada lafadz :Jx5. Misalnya lafadz

QLE, dijamakan menjadi %. Sementara, lafadz-lafadz yang

dikecualikan dari ciri-ciri pola isim mufradtersebut, di antaranya :

- Lafadz ¢w.&, dijamakan menjadi : *-& (artinya; beberapa orang
perempuan yang nitas)

- Lafadz 5% ~, dijamakan menjadi : ¥* (artinya; beberapa buah
mutiara)

- Lafadz j}ﬁ, dijamakan menjadi : j,’c (artinya; beberapa orang yang
tidak bersenjata)

j. Pola d\x-;
Jama’ taksir ini digunakan untuk bentuk isim mufiad yang

mengandung makna sifat dimana /am isim-nya terbentuk dari huruf
shahih. Misalnya:

- Lafadz &5, dijamakan menjadi : &S (artinya; beberapa orang
perempuan yang nitas)

- Lafadz 336, dijamakan menjadi : 5\)3 (artinya; beberapa buah mutiara)

- Lafadz 5, dijamakan menjadi : #35% (artinya; beberapa orang yang
tidak bersenjata)

2% Mushtafa bin Muhammad Salim al-Ghulayainy (w. 1364 H.), Jami’ al-Durus al-
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k. Pola Jus
Jama’ taksirini digunakan untuk bentuk isim mufradyang mempunyai
ciri sebagai berikut :
1) Isim atau isim sifat yang ‘ain isim-nya tidak terbentuk dari huruf

iya, yang mengikuti pola 5 atau 5. Misalnya:
- Lafadz &55, dijamakan menjadi : &< (artinya; beberapa mata

kaki)
- Lafadz &%, dijamakan menjadi : &G (artinya; beberapa buah
baju)

- Lafadz i:225, dijamakan menjadi : ¢as (artinya; beberapa buah
piring)

- Lafadz &5, dijamakan menjadi : 3G (artinya; beberapa syurga)

- Lafadz 3G, dijamakan menjadi : &% (artinya; beberapa neraka)

- Lafadz L5, dijamakan menjadi : &\x» (artinya; beberapa yang
sulit)

- Lafadz 3%, dijamakan menjadi : ?%.> (artinya; beberapa yang
besar)

- Lafadz x5, dijamakan menjadi : Ca> (artinya; beberapa orang
tamu)

- Lafadz 25, dijamakan menjadi : {Le (artinya; beberapa buah
desa kecil)*®

2) Isim yang shahih lam-nya, serta tidak dilipatkan (dilipatkan),

yang mengikuti pola % atau ix5. Misalnya:

- Lafadz &, dijamakan menjadi J\ﬁ (artinya; beberapa ekor
onta)

- Lafadz 15, dijamakan menjadi : jb (artinya; beberapa buah
gunug)

- Lafadz &3;, dijamakan menjadi : &6 , (artinya; beberapa leher)

- Lafadz ’ijé, dijamakan menjadi : J\C (artinya; beberapa buah)

3) Isim mufrad yang mengikuti pola }=. Misalnya :

- Lafadz &35, dijamakan menjadi : 2G> (artinya; beberapa ekor
serigala)

- Lafadz 3%, dijamakan menjadi : 3% (artinya; beberapa buah
sumur)

30 Mushtafa bin Muhammad Salim al-Ghulayainy (w. 1364 H.), Jami’ al-Durus al-
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- Lafadz ?b, dijamakan menjadi : 3}&19 (artinya; beberapa
bayangan)

4) Isim mufiad yang mengikuti pola s, yang ‘ain isim-nya bukan
terbentuk dari wawu , dan juga /am-nya tidak terbentuk dari 7ya.
Misalnya :

- Lafadz %%, dijamakan menjadi : 75, (artinya; beberapa tombak)
- Lafadz %}, dijamakan menjadi : >4, (artinya; beberapa angin)
- Lafadz ?33, dijamakan menjadi : 5> (artinya; beberapa minyak)

5) Isim mufradyang menunjukkan sifat, juga mengikuti pola s atau
23, serta Jam isim-nya shahih. Misalnya:

- Lafadz 25" dan 45, dijamakan menjadi : 55" (artinya; beberapa
orang yang mulia)

- Lafadz =i+ dan i 4, dijamakan menjadi : 2. (artinya;
beberapa orang yang sakit)

- Lafadz 3.% dan i ;L, dijamakan menjadi : j\jlo (artinya; beberapa
yang panjang)

6) Isim mufiad yang menunjukkan sifat, juga mengikuti pola 593,
%5, 593, atau $9%5. Misalnya:

- Lafadz &tzle, _:he, dan Like, dijamakan menjadi @ ‘plac
(artinya; beberapa orang yang haus)

- Lafadz &6 dan &, dijamakan menjadi : %Is , (artinya; beberapa
yang segar atau lezat)

- Lafadz GX, 4%, dan £LX, dijamakan menjadi : 3% (artinya;
beberapa orang yang menyesal)

- Lafadz d&ias dan $Lia#, dijamakan menjadi : sla> (artinya;
beberapa yang memusuhi)

Bentuk isim mufiadyang tidak sesuai dengan kriteria di atas, lalu
dijamakan dengan mengikuti pola J, maka dikategorikan sebagai
sima’iy, bukan giyasiy. Misalnya :

- Lafadz ¢} dan e, dijamakan menjadi : & , (artinya; beberapa orang
penggembala)

- Lafadz 336 dan ix36, dijamakan menjadi #& (artinya; beberapa yang
tegak berdiri)

- Lafadz & dan i3, dijamakan menjadi : ?Lo (artinya; beberapa
orang yang berpuasa)
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- Lafadz Zes3f dan tUse, dijamakan menjadi : O\se (artinya; beberapa
yang lemah)
- Lafadz 3+ dijamakan menjadi : ju>= (artinya; beberapa kebaikan)
- Lafadz X5 dan 355, dijamakan menjadi : 3G (artinya; beberapa yang
baik/ bagus)
- Lafadz ‘clm\ dan ¢z, dijamakan menjadi : CU” (artinya; beberapa
yang lelah)
- Lafadz 5»313, dijamakan menjadi : ‘25 (artinya; beberapa yang
terputus)
- Lafadz u._j, dijamakan menjadi : &G (artinya; beberapa orang
perempuar)
- Lafadz %5, dijamakan menjadi : ZUs (artinya; beberapa saripati)
- Lafadz L2, dijamakan menjadi : d\-w (artinya; beberapa yang
terpisah)
- Lafadz ?3i, dijamakan menjadi : {\. (artinya; beberapa binatang
buas)
- Lafadz x>, dijamakan menjadi : &> (artinya; beberapa anjing hutan)
- Lafadz ¢..&, dijamakan menjadi : >\ (artinya; beberapa perempuan
yang nifas)
- Lafadz :i;:2, dijamakan menjadi : j\es (artinya; beberapa yang
kesepuluh)®!
1. Pola 3;33
Jama’ taksir ini digunakan untuk bentuk isim mufiad yang
mempunyai ciri sebagai berikut :
1) Isim mufrad yang mengikuti pola ‘|s5. Misalnya :
- Lafadz 15 , dijamakan menjadi : 3335 (artinya; beberapa buah

limpa)

- Lafadz ;}¢3, dijamakan menjadi : j}ij (artinya; beberapa ekor
domba liar)

- Lafadz %, dijamakan menjadi : j}f (artinya; beberapa ekor macan
tutul)

2) Isim mufiadyang mengikuti pola 5, yang ‘ain isim-nya tidak
terbentuk dari huruf wawu. Misalnya :
- Lafadz &5, dijamakan menjadi : u)fe (artinya; beberapa hati)

31 Mushtafa bin Muhammad Salim al-Ghulayainy (w. 1364 H.), Jami’ al-Durus al-
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- Lafadz &3, dijamakan menjadi : u}ij (artinya; beberapa ekor
singa)
3) Isim mufiad yang mengikuti pola j=;. Misalnya:
- Lafadz !>, dijamakan menjadi : j;f* (artinya; beberapa beban)
- Lafadz 3, dijamakan menjadi : j;i.: (artinya; beberapa

kelemahan)
- Lafadz P, dijamakan menjadi : J}ﬁb (artinya; beberapa
bayangan)

4) Isim mufiad yang mengikuti pola %5, yang ain dan /am isim-nya
tidak terbentuk dari huruf %//ah, hurufnya juga tidak dilipatkan
(mudha’af). Misalnya:

- Lafadz 33, dijamakan menjadi : 33} (artinya; beberapa pakaian

gaun)
- Lafadz X%, dijamakan menjadi : 334 (artinya; beberapa orang
tentara)

Sementara lafadz ‘2%, dijamakan pada lafadz »3=%, masuk
kategori syadz, yakni pengecualiaan.’?

m. Pola 3
Jama’ taksir ini digunakan untuk bentuk isim mufrad yang
mempunyai ciri sebagai berikut :
1) [Isim mufiradyang mengikuti pola J, Misalnya :
- Lafadz (’13&}, dijamakan menjadi : Sule (artinya; beberapa orang
anak muda)
- Lafadz &1¢, dijamakan menjadi : 3¢ (artinya; beberapa ekor
burung gagak)
2) Isim mufiad yang mengikuti pola x5, Misalnya :
- Lafadz 3#, dijamakan menjadi : 53 (artinya; beberapa ekor

tikus)
- Lafadz 33, dijamakan menjadi : 3. (artinya; beberapa ekor
burung)
3) Isim mufrad yang ‘ain isim-nya terdiri terbentuk dari wawu ().
Misalnya:
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- Lafadz &3%, dijamakan menjadi : 5&> (artinya; beberapa ekor
ikan paus)

- Lafadz 33, dijamakan menjadi : &\%s (artinya; beberapa buah
tongkat)

- Lafadz 3%, dijamakan menjadi : 315 (artinya; beberapa cahaya)

- Lafadz 3, dijamakan menjadi : 35S (artinya; beberapa buah
kendl)

4) [Isim mufrad yang mengikuti pola 5, dimana huruf yang kedua

berupa alif()), yang asalnya huruf wawu (s). Misalnya:

- Lafadz zU (asalnya; #%), dijamakan menjadi : Oss (artinya;
beberapa buah mahkota)

- Lafadz s (asalnya; j3), dijamakan menjadi : Ol (artinya;
beberapa tetangga)

- Lafadz ?¢ (asalnya; {33), dijamakan menjadi : 553 (artinya;
beberapa alas / dasar)

- Lafadz %G (asalnya; ), dijamakan menjadi : O3 (artinya;

beberapa api)
- Lafadz & (asalnya; &%), dijamakan menjadi : SL» (artinya;
beberapa buah pintu)

Adapun lafadz-lafadz lain, yang tidak sesuai dengan ciri-ciri di
atas, tetapi bentuk jama’ taksirnya mengikuti pola 33, maka
dinyatakan berlainan dengan giyas. Dengan kata lain, disebut sebagai
sima’iy. Misalnya:

- Lafadz %, dijamakan menjadi : 3%.» (artinya; beberapa panutan/
pasangan)

- Lafadz Ji , dijamakan menjadi : 5Yi¢ (artinya; beberapa ekor kijang
/ rusa)

- Lafadz 5., dijamakan menjadi : 35:.- (artinya; beberapa gambar)

- Lafadz (...Ua, dijamakan menjadi : OWll (artinya; beberapa yang
didzalimi)

- Lafadz G3%, dijamakan menjadi : 3G (artinya; beberapa ekor
domba, kibas)

- Lafadz 33, dijamakan menjadi : 3% (artinya; beberapa dahan)

- Lafadz Lj\s, dijamakan menjadi : > (artinya; beberapa dinding)

- Lafadz >3, dijamakan menjadi : SLs}> (artinya; beberapa bayangan)
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- Lafadz L}, dijamakan menjadi : o= (artinya; beberapa wangi
menyengat)>

- Lafadz ’i>, dijamakan menjadi : Gl (artinya; beberapa orang
tamu)

- Lafadz =%, dijamakan menjadi : bssa (artinya; beberapa orang tua)

- Lafadz *}.25, dijamakan menjadi : $5uzs (artinya; beberapa pemisah)

- Lafadz %, dijamakan menjadi : 5w (artinya; beberapa orang anak
kecil) /

- Lafadz "C\xi, dijamakan menjadi : Wi (artinya; beberapa
kegagahan)**

n. Pola &3t
Jama’ taksir ini digunakan untuk bentuk isim mufiad yang
mempunyai ciri sebagai berikut:
1) Isim mufradyang mengikuti pola *is5. Misalnya :
- Lafadz .25, dijamakan menjadi : 4 (artinya; beberapa buah

tangkar)

- Lafadz (i35, dijamakan menjadi : 5G2; (artinya; beberapa buah
roti)

- Lafadz &5, dijamakan menjadi : OGS (artinya; beberapa bukit
pasin)

- Lafadz L=, dijamakan menjadi : &%t (artinya; beberapa
pemisah)

- Lafadz 32, dijamakan menjadi : o5& (artinya; beberapa buah
sarang lebah)
- Lafadz %&, dijamakan menjadi : O (artinya; beberapa

lompatan)
- Lafadz %, dijamakan menjadi : 1% (artinya; beberapa ekor
unta)
2) Isim mufirad yang shahih ‘ain-nya, serta mengikuti pola 5.
Misalnya :

- Lafadz =, dijamakan menjadi : 34 (artinya; beberapa beban)
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- Lafadz %3, dijamakan menjadi : 5\;?}5 (artinya; beberapa orang
laki-laki)

- Lafadz &5, dijamakan menjadi : Sk (artinya; beberapa buah
kayu)

- Lafadz “@:—, dijamakan menjadi : 5% (artinya; beberapa orang
anak muda)

3) Isim mufiad yang shahih ‘ain-nya, serta mengikuti pola 5.

Misalnya :

- Lafadz 3%, dijamakan menjadi : Z)b.@jo (artinya; beberapa bagian
belakang)

- Lafadz ! %, dijamakan menjadi : 52 (artinya; beberapa perut)

- Lafadz %, dijamakan menjadi : 313 (artinya; beberapa orang
hamba Allah)

- Lafadz &S5, dijamakan menjadi : 3USj (artinya; beberapa
rombongan)

- Lafadz >, dijamakan menjadi : RS , (artinya; beberapa orang
laki-laki)

Adapun lafadz-lafadz lain, yang tidak sesuai dengan ciri-ciri di
atas, tetapi bantuk jama’ taksirnya mengikuti pola &35, maka
dinyatakan berlainan dengan giyas. Dengan kata lain, disebut sebagai
sima’iy. Misalnya:

- Lafadz 3>, dijamakan menjadi : 3135 (artinya; beberapa kesatuan)

- Lafadz 33>, dijamakan menjadi : 3534 (artinya; beberapa buah
dinding)

- Lafadz &3, dijamakan menjadi : 335 (artinya; beberapa ekor
serigala)

- Lafadz ¢, dijamakan menjadi : 5 (artinya; beberapa orang
penggembala)

- Lafadz &\&, dijamakan menjadi : 5 (artinya; beberapa orang anak
muda)

- Lafadz »*, dijamakan menjadi : SUs% (artinya; beberapa

kebohongan)
- Lafadz & ;, dijamakan menjadi : 56 (artinya; beberapa buah botol)
-Lafadz 3\, dijamakan menjadi : Ou3% (artinya; beberapa
ketidakpastian)

- Lafadz 3+, dijamakan menjadi : 353 (artinya; beberapa percakapan)
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- Lafadz ?5, dijamakan menjadi : Sexh  (artinya; beberapa
keberanian)

- Lafadz 3313, dijamakan menjadi : 5133 (artinya; beberapa yang
hitam)*

- Lafadz jli?, dijamakan menjadi : 3% (artinya; beberapa yang merah)

- Lafadz :,a-u\, dijamakan menjadi : U=, (artinya; beberapa yang putih)

- Lafadz 0.;}/?, dijamakan menjadi : it (artinya; beberapa yang buta)

- Lafadz 53}/7, dijamakan menjadi : S53¢ (artinya; beberapa yang picek)

0. Pola £

Jama’ taksir ini digunakan untuk bentuk isim mufiad yang

mempunyai ciri sebagai berikut:

1) Isim mufrad yang menunjukkan sifat bagi seorang laki-laki yang
berakal, mengikuti pola x5, yang bermakna ‘|, /am isim-nya
terbentuk dari huruf shahih, tidak dilipatkan (mudha’af), serta
menunjukkan makna pujian (madh) dan celaan (dzamm). Misalnya

- Lafadz %, dijamakan menjadi : 1< (artinya; beberapa orang
yang cerdik)

- Lafadz @5 , dijamakan menjadi : :G3 (artinya; beberapa orang
yang mulia)

- Lafadz 1-l#, dijamakan menjadi : t&I¢ (artinya; beberapa orang
yang berilmu)

- Lafadz 3k2, dijamakan menjadi : tGLt (artinya; beberapa yang
agung)

- Lafadz Zx ,Jo, dijamakan menjadi : 16h (artinya; beberapa orang
yang tangkas/ penuh kecerdikan)

- Lafadz #, dijamakan menjadi : {52~ (artinya; beberapa orang
yang toleran/ suka memaatkan)

- Lafadz x>, dijamakan menjadi : s (artinya; beberapa orang
yang kuat)

- Lafadz ;.J, dijamakan menjadi : ’;Lfajj (artinya; beberapa yang
kotor)
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- Lafadz 4, dijamakan menjadi : $9Z (artinya; beberapa orang
yang kikir)

- Lafadz w22, dijamakan menjadi : :ii2 (artinya; beberapa yang
keras/ kasar)

- Lafadz x¢, dijamakan menjadi : {52 (artinya; beberapa yang
antipasti/ bosan)

- Lafadz 35, dijamakan menjadi : ¢.% (artinya; beberapa buah
dahi)

Atau juga yang menunjukkan pekerjaan yang dilakukan bersama-
sama (musyarakah). Misalnya:

- Lafadz &k %+, dijamakan menjadi : 1Sk (artinya; beberapa orang
rekan atau mitra)

- Lafadz -5, dijamakan menjadi : <2 (artinya; beberapa teman
duduk atau teman ngobrol)

- Lafadz L=, dijamakan menjadi : ¢(l% (artinya; beberapa orang
teman bergaul)

- Lafadz 3%;, dijamakan menjadi : ¢\& (artinya; beberapa orang

rekan)

- Lafadz i, dijamakan menjadi : :;2& (artinya; beberapa yang
bergaul)

- Lafadz =., dijamakan menjadi : 1GX (artinya; beberapa orang
teman minum)>°

2) Isim mufrad yang menunjukkan sifat bagi seorang laki-laki yang
berakal, mengikuti pola jsG, serta menunjukkan makna pujian
(madh) dan celaan (dzamm). Misalnya:

- Lafadz JJi, dijamakan menjadi : t&I2 (artinya; beberapa orang
yang berilmu)

- Lafadz ?l»\x, dijamakan menjadi : $5¢ (artinya; beberapa orang
bodoh)

- Lafadz &)\, dijamakan menjadi : 11 (artinya; beberapa orang
baik)

36 Mushtafa bin Muhammad Salim al-Ghulayainy (w. 1364 H.), Jami’ al-Durus al-
‘Arabiyal, ....,juz 2, hal. 46.
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- Lafadz 3s\%, dijamakan menjadi : \x% (artinya; beberapa orang
penyair)’’

p. Pola ’;5’\53
Isim mufradyang menunjukkan sifat yang mengikuti pola =3,
yang bermakna |, /am isim-nya terbentuk dari huruf 7//ah, atau
hurufnya ada yang dilipatkan (mudha’af). Misalnya:
- Lafadz 6», dijamakan menjadi : 2L~\ (artinya; beberapa orang yang

berilmu)
- Lafadz ?4%, dijamakan menjadi : ’;L;é.io/f (artinya; beberapa orang
bodoh)
- Lafadz {.-3, dijamakan menjadi : ‘;L;gﬁ (artinya; beberapa orang
baik)
- Lafadz {3, dijamakan menjadi : ’;L:J,j/f (artinya; beberapa orang
penyair)
- Lafadz X.%, dijamakan menjadi : ;\f\j (artinya; beberapa orang
penyair)
- Lafadz }i#, dijamakan menjadi : ’;‘fe/? (artinya; beberapa orang
penyair)
- Lafadz 5, dijamakan menjadi : 195 (artinya; beberapa orang
penyair)

- Lafadz £.5, dijamakan menjadi : ’;\3{-/7 (artinya; beberapa orang
penyair)’®

q. Pola Shighah muntaha al-jumu’
Bentuk jama’ taksir katsrah berikutnya adalah shighah muntaha al-
Jumu’ (345 &4 i22). Bentuk tersebut didefinisikan sebagai setiap
bentuk jama’ taksir yang setelah huruf a/if, dua atau tiga huruf yang
di tengahnya dibaca sukun. Misalnya:
- Lafadz j»V;5 (artinya: beberapa dirham), yakni bentuk jama’ taksir
dari lafadz +#5>

37 Mushtafa bin Muhammad Salim al-Ghulayainy (w. 1364 H.), Jami’ al-Durus al-
‘Arabiyal, ....,juz 2, hal. 46.

3 Mushtafa bin Muhammad Salim al-Ghulayainy (w. 1364 H.), Jami’ al-Durus al-
‘Arabiyal, ....,juz 2, hal. 47.
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- Lafadz ;505 (artinya: beberapa dinar), yakni bentuk jama’ taksir
dari lafadz ;s

D. Kajian Semantik Bentuk Jama’ Taksir
Menurut ulama Nahwu, bahwa ada beberapa faidah yang bisa diambil
dari makna jama’ taksir, yaitu :

1. Menurut Baha’uddin ‘Abdullah bin ‘Aqil (w. 769 H.), bahwa jama’
taksir gillah, mwnunjukkan bilangan tiga hingga sepuluh ( & iias J%
572l J @ W £50). Sementara jama’ taksir katsrah, menunjukkan pada
bilangan lebih sepuluh, hingga tidak terbatas ( s [ 523 33 & Je J
4).% Sementara menurut Syaikh al-Ghulayainy (w. 1364 H.), jama’
taksir qillah, dimulai dari angka tiga, dan diakhiri dengan angka
sepuluh. Sementara jama’ taksir katsrah, dimulai dari angka tiga,
sampai tidak terhingga. Kecuali jama’ taksir katsrah yang dimulai
dengan angka sebelas. Hal tersebut berlaku, ketika sebuah jama’ taksir,
ada bentuk jama’ taksir gillah dan jama’ taksir katsrah-nya. Bila sebuah
Jjama’ taksir, hanya mempunyai satu bentuk, meskipun bentuk muntaha
al-jumu’, maka hal itu berlaku untuk bagi jama’ taksir qillah dan
katsrah. Lafadz-lafadz yang berikut:

- Js -, yaitu jama’ taksir dari bentuk mufrad, }\>; , yang berarti; /aki-
laki.
- :}5.-57, yaitu jama’ taksir dari bentuk muftad, }|> ), yang berarti; kaki.

- i’;i}f , yaitu jama’ taksir dari bentuk mufiad, &\, yang berarti; buku.

- i»t:}f yaitu jama’ taksir dari bentuk mufiad, &3S, yang berarti; yang
menulis.

- :M\ yaitu jama’ taksir dari bentuk mufiad, 3\553, yang berarti; akal
pikiran.

- A\, yaitu jama’ taksir dari bentuk mufiad, doets, yang berarti;

masjid/ tempat sujud.
- Dan sebagainya.
Bila suatu lafadz mempunyai bentuk jama’ taksir gillah dan
Jjama’ taksir katsrah, maka terkadang, bentuk yang satu digunakan pada

2

39 Pendapat lain menyatakan, bahwa jama’ taksir katsrah juga mirip dengan jama
taksir gillah, yakni menunjukkan bilangan tiga, hanya saja akhirnya tidak terbatas. Lihat;
Baha’uddin ‘Abdullah bin ‘Aqil (w. 769 H.), Syarh Ibn ‘Agil, Jakarta: Maktabah Daru Thya
al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th., juz 2, hal. 114.
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bentuk yang lainnya. Yang lebih tepat, adalah bermakna jama’ taksir
katsrah, meskipun lafadz yang digunakan adalah jama’ taksir gillah,
karena yang bentuk jama’ taksir gillah, sudah masuk ke dalam bentuk
Jjama’ taksir katsrah. *°

2. Bila bentuk jama’ taksir qillah, diawali alif lam (baca: al), maka
bermakna jama’ taksir katsrah, yakni menunjukkan lebih dari dua
(minimal tiga), sampai tidak terhingga. Misalnya lafadz anfus (_-£),

pada ayat berikut ini :
o s skt O Leglle 20 56 Wtz 5 00 el 3 S50 331 05

o Oslass G O8N 36 1555 WS By 2k oY1 ety e il
“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh
dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan
perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi
mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu
bergaul dengan isterimu secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz
dan sikap tak acuh), maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui

apa yang kamu kerjakan.” (QS. An-Nisa/4: 128)

Lafadz anfis (_-£7) mengikuti pola af"u/ (1:3), maka dikategorikan
sebagai jama’ taksir gillah, yang dipahami sebagai bentuk jama’yang
terbatas (dari bilangan tiga sampai sepuluh). Tetapi, karena lafadz
tersebut dibarengi dengan alif lam (al), maka maknanya bergeser
menjadi jama’ taksir katsrah. Maka, yang dimaksud lafadz tersebut,
adalah setiap manusia, laki-laki dan perempuan, mempunyai potensi
memiliki sifat kikir hati (syuhh). Hal ini sejalan dengan pandangan M.
Quraish Shihab, bahwa sifat tersebut adalah tabiat manusia secara
umum, baik laki-laki, maupun perempuan.*! Pemaknaan seperti ini,

40 Bila sebuah lafadz yang mufiod, memiliki bentuk jama’ taksir gillah dan katsrah,
maka terkadang posisi jama’ taksir katsrah digantikan oleh jama’ taksir gillah. Di antara
lafadz mufrod yang mempunyai bentuk jama’ taksir dua, adalah lafadz 8"’ yang bisa
dijamakan dengan lafadz CL'aT, ¢ske, dan dL'aT. Dalam hal ini, maka lebih tepat memilih jama’
taksir katsrah, daripada yang jama’ taksir gillah-nya, karena yang gillah-nya, sudah tercakup
dalam jama’ taksir katsrah-nya. Sementara untuk kategori jama’ salim (jama’ mudzakar dan
Jjama’ mu’amats salim), bisa dipergunakan untuk jama’ yang terbatas, atau yang tidak
terbatas. Menurut sebagian pendapat, jama’ salim tersebut, menunjukkan kepada jama’yang
masih terbatas (jam’ al-gillah). Lihat; Mushtafa bin Muhammad Salim al-Ghulayainy (w.
1364 H.), Jami’ al-Durus al-‘Arabiyah, ...., juz 2, hal. 29.

41 Semula, kata syuwhh ini digunakan untuk kekikiran dalam harta benda. Tetapi
dalam ayat ini, kata tersebut dipahami sebagai kekikiran yang menjadikan seseorang enggan
mengalah atau mengorbankan sedikit haknya. Kekikiran yang dimaksud adalah tabiat
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sejalan dengan kaidah jama’ taksir di atas, bahwa ketika jama’ taksir
gillah dibarengi dengan alif lam, maka menjadi jama’ taksir katsrah.

manusia yang jiwanya tidak dihiasi dengan nilai-nilai agama. Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir
al-Mishab (Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an), Vol. 2, hal. 580.



BAB IV
JAMA’ TAKSIR DALAM AL-QUR‘AN

Pembahasan pada bab IV ini, merupakan fokus penelitian yang
penulis lakukan. Pertama-tama, penulis membahas jama’ taksir dalam Al-
Qur‘an, ditinjau dari segi bentuk perubahannya, dengan mencari asal
bentuk mufrad-nya (baca; tinjauan marfologis), berdasarkan klasifikasinya,
yakni jama’ taksir gillah dan jama’ taksir katsrah. Penentuan jama’ taksir,
dilakukan dengan cara membaca seluruh ayat Al-Qur‘an, lalu ditentukan
lafadz jama’ taksir dan mufrad-nya, dengan menggunakan bantuan kamus
bahasa Arab dan kitab-kitab tafsir yang sesuai. Sementara untuk
menghitung jumlah lafadz jama’ taksir-nya, penulis menggunakan Program
Penghitungan Al-Qur’an (013) {Ua2| £:0%) edisi 4, shofware Quran In MS
Word Versi 3, tahun 2018, dan program digital Maktabah Syamilah. Dari
situ, maka akan didapatkan kuantitas penggunaan jama’ taksir dalam Al-
Qur‘an. Setelah pengkajian berdasarkan tinjauan marfologis, selanjutnya
dikaji jama’ taksir tersebut, berdasarkan maknanya (baca: semantik).
Dengan tinjauan semantik tersebut, maka akan lahir kaidah tentang
penggunaan jama’ taksir dalam Al-Qur‘an, yang akan diimplementasikan
pada tema-tema tertentu yang menggunakan jama’ taksir, sesuai dengan
klasifikasinya. Sementara tentang pola-pola jama’ taksir tersebut, penulis
mengacu pada pola-pola dalam kitab Jami’ ad-Durus.!

! Al-Ghulayainy (w. 1364 H.), dalam Jami’ ad- Durus—nya menyebutkan
menyebutkan empat pola dalam jama’ taksir gillah, yaitu: Aba\ Ja.e’ iz, dan Jisf. Sementara
untuk jama taksnkatsmb ia menyebutkan pola-pola berikut: 715, 1, s, 21, U, &as, 5,
HEY Ja.s J\a.a Jw J)x.a, 53, B3R5 108, 15, Hslss, i, Jw Jdus, J\a.a :J5é, dan sebagainya.
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A. Tinjavan Marfologis Jama’ Taksir dalam Al-Qur‘an
Morfologi sering disebut pula tatakata atau tata bentuk,> Dalam
ilmu bahasa Arab, marfologi identik dengan ilmu shorf. Wajar, bila dalam
kitab-kitab tentang gramatika bahasa Arab, kajian tentang jama’ taksir,
sering ditempatkan pada bagian pembahasan materi ilmu shorf’ Pada sub
bab ini, akan penulis bahas, tentang lafadz-lafadz jama’ taksir dalam Al-
Qur‘an dengan bentuk mufiad-nya, berdasarkan klasifikasinya.

1. Jama’ Taksir Qillah
Bentuk-bentuk jama’ taksir dalam Al-Qur‘an yang masuk kategori
Jjama’ taksir qillah, adalah:
a. Mengikuti pola 451, Dalam Al-Qur‘an, lafadz-lafadz jama’ taksir
yang mengikuti pola tersebut, ada delapan macam, yaitu:
1) Lafadz »-&. Bentuk mufiad dari lafadz tersebut adalah ;i3
Kata tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an, sebanyak 153 kali,*
seperti disebutkan dalam ayat berikut:

56 1l il ek Al e Ll

Lihat; Mushthafa bin Muhammad al-Ghulayainy (w. 1364 H.), Beirut: al-Maktabah al-
‘Ashriyah, 1993 M./ 1414 H., juz 2, hal. 28

2 KBBI Qtmedia/ http:/goo.gl/ Gq4kf0, dunduh pada 01/02/2019, pukul 05.38;
Djoko Kentjono dalam Kushartanti dkk., Pesona Bahasa, Langkah awal Memahami
Linguistik, Jakarta : Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama, 2005, hal. 144; Abdul Chaer,
Linguistik Umum, Jakarta: Rineka Cipta, 2007, cet. Ke-3, hal. 206

3 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), a/-Jami' i Ahkam al-Qur'an,
...juz 1, hal. 368

4 Jama’ taksir ini tersebar dalam 140 ayat, yaitu : QS. al-Baqarah/2: 9, 44, 54, 57,
84, 85, 87, 90, 102, 109, 110, 155, 187, 223, 228, 234, 235, 240, 265, 272, 284; QS. Ali
‘Imran/3: 69, 117, 135, 154, 164, 165, 168, 178, 185, 186; QS. an-Nisa/4: 29, 49, 63, 64, 65,
66, 95, 97, 107, 113, 128, 135; QS. al-Maidah/5: 52, 70, 80, 105; QS. al-An’am/6: 12, 20,
24, 26, 93, 123, 130; QS. al-A’raf/7: 9, 23, 37, 53, 160, 172, 177, 192, 197; QS. al-Anfal/8:
53, 73; QS. at-Taubah/9: 17, 20, 35, 36, 41, 42, 44, 55, 70, 81, 85, 88, 111, 118, 120, 128;
QS. Yunus/10: 23, 44; QS. Hud/11: 21, 31, 101; QS. Yusuf/12: 18, 83; QS. ar-Ra’d/13: 11,
16; QS. Ibrahim/14: 22, 45; QS. an-Nahl/16: 7, 28, 33, 72, 89, 118; QS. al-Isra/17: 7; QS. al-
kahf/18: 51; QS. al-Anbiya/21: 43, 64, 102; QS. al-Mukminun/23: 103; QS. an-Nur/24:6, 12,
61; QS. 6, 12, 61; QS. al-Furqan/25: 3, 21; QS. an-Naml/27: 14; QS. al-‘ Ankabut/29:40; QS.
ar-Rum/30: 8, 9, 21, 28, 44; QS. as-Sajdah/32: 27; QS. al-Ahzab/33: 6; QS. Saba/34: 19; QS.
Yasin/36:36; QS. az-Zumar/39: 15, 42, 53; QS. Ghafir/40: 10; QS. Fushilat/41:31, 35; QS.
as-Syura/42: 11, 45; az-Zukhruf/43:71; QS. al-Hujurat/49: 11, 15; QS. adz-Dzariyat/51: 21;
QS. an-Najm/53: 23, 32; QS. al-Hadid/57: 14, 22; QS. al-Mujadalah/58: 8; QS. al-Hasyr/59:
9, 19; QS. as-Shaff/61: 11; QS. at-Taghabun/64: 16; QS. at-Tahrim/66: 6; dan QS. al-
Muzammil/73: 20.
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2) Lafadz L;,\ﬁ. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz %.5 Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 68 Kkali,®
misalnya'

,.su 24 ;,’3@” Ay ;w;\ajx.ang\”“u /.d\\g:\_;
3) Lafadz +331. Bentuk muffad- ‘nya adalah lafadz 3¢%.8 Jama’ taksir

tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 6 kali pada enam
ayat, salah satunya dalam ayat berikut ini'9

10&s " worn

s

‘umfr-é-’uu‘d}
4) Lafadz &, Bentuk mufiad-nya adalah lafadz ’:&.!'Kata tersebut,
mlsalnya disebutkan dalam ayat berikut ini:!2

W\wﬁf@@ﬂ\wﬂ& 6}&)}")\&;\&}\\"‘ \:3\/

5) Lafadz *5\. Bentuk muffad-nya adalah lafadz 2 -4 Jama’ taksir

tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 13 kali, misalnya,
disebutkan dalam ayat berikut ini:!3

SAbu Hafsh Sirajuddin ‘Umar an-Nu'many (w. 775 H.), al-Lubab fi ‘Ulim al-
Kitab, ...juz 5, hal. 3781.

6 Kata tersebut, disebutkan pada 60 ayat, yaitu pada: QS. al-Baqarah/2: 79, 95,
195, 255; QS. Ali ‘Imran/3: 182; QS. an-Nisa/4: 43, 62, 77, 91; QS. al-Maidah/5: 6, 11, 33,
38, 64, 94; QS. al-An’am/6: 7, 93; QS. al-A’raf/7: 17, 124, 149, 195; QS. al-Anfal/8: 51, 70;
QS. at-Taubah/9: 14, 52, 67; QS. Hud/11: 70; QS. Yusuf/12: 31, 50; QS.Ibrahim/14: 9; QS.
Maryam/19: 64; QS. Thaha/20: 71, 110; QS. al-Anbiya/21: 28; QS. al-Hajj/22: 76; QS. an-
Nur/24: 24; QS. as-Syu’ara/26: 49; QS. a-Qashash/28: 47; QS. ar-Rum/30: 36, 41; QS.
Saba/34: 9; QS. Yasin/36: 9, 35, 45, 65, 71; QS. Shad/38: 17, 45; QS. al-Fath/48: 10, 20, 24;
QS. adz-Dzariyat/51: 47; QS. al-Hadid/57:12; QS. al-Hasyr/59:2; QS. al-Mumtahanah/60:
2, 12; QS. al-Jumu’ah/62:7; QS. at-Tahrim/66: 8; QS. ‘Abasa/80: 15.

7 QQS. al-Maidah/5: 6.

8Abu at-Tayyib Muhammad Shadiq Khan, Fath al-Bayan fi Maqashid al-Qur’an,
Beirut: Perpustakaan Modern, 1992 M./ 1412 H., juz 1, hal. 402.

9 Ayat-ayat yang menyebutkan kata tersebut, yaitu: QS. al-Bagarah/2: 197, 226,
234; QS. at-Taubah/9: 2, 5 ; dan QS. at-Thalaq/65: 4.

10.Q3S. al-Baqarah/2: 226.

' Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-Tafsir wa ‘Aja’ib at-
Ta’wil, Beirut: Yayasan ‘Ulumul Qur’an, t.th., juz 1, hal. 505.

12 Tempat lainnya yang menyebutkan kata tersebut adalah: QS. al-A’raf/7: 116,
179, 195; QS. al-Anfal/8: 44; QS. at-Taubah/9: 92; QS. Hud/11: 31, 37; QS. al-Kah{/18:
101; QS. al-Anbiya/21: 61; QS. al-Mukminun/23: 27; QS. al-Furqan/25:74; QS. as-
Sajdah/32: 17; QS. al-Ahzab/33: 19, 51; QS. Yasin/36: 66; QS. Ghafir/40: 19; QS. az-
Zukhruf/43: 71; QS. at-Thur/52: 48; QS. al-Qamar/54: 14, 38.

13 3S. al-Maidah/5: 83.

4 Muhyiddin bin Ahmad Mustafa Darwis (w. 1403 H.), [7ab al-Qur’an wa
Bayanuh, Damaskus: Daru Ibn Katsir, 1415 H., juz 2, hal. 421.
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il el J) 2 3;;;,;3WB~M\J\”’*\J\
W‘J‘@@w

6) Lafadz 341 Bentuk mufiadnya adalah lafadz 3357 atau iz,

Jama’ taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 8
kali, misalnya, disebutkan dalam ayat berikut ini:!8

waadt s s past e GVl el Ju i s
7) Lafadz ;:U Bentuk mufiad-nya adalah lafadz &:%.20 Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 kali, yaitu: QS.
an-Nahl/16: 112, 121. Misalnya, disebutkan dalam QS. an-
Nahl/16: 112 berikut ini:

Call AL S S R 1055 8, w: Lda i g Yad o

8) Lafadz 21. Bentuk muffad-nya adalah lafadz *%£.2' Disebutkan
dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali, yaitu pada QS. Lugman/31: 27
berikut ini :

IATIEIN -u}\:\;:.;umu“:::;“ i 885k e N 3 55

15 Tempat lainnya yang menyebutkan kata tersebut adalah: QS. al-Maidah/5: 33,
66; QS. al-An’am/6: 65; QS. al-A’raf/7: 124, 195; QS. Thaha/20: 71; QS. an-Nur/24: 24, 31,
QS. as-Syu’ara/26: 49; QS. al-‘Ankabut/29: 55; QS. Yasin/36: 65; QS. al-Mumtahanah/60:
12.

16 S. al-Maidah/5: 6.

17 Demikian menurut pendapat Imam Sibawaih, seperti yang dikutip dalam kitab
al-Hidayah ila Bulugh an-Nihayah. Sementara menurut Imam al-Kisa’iy, lafadz tersebut
merupakan bentuk jama’ taksir dari lafadz 2%. lihat; Abu Muhammad Makky bin Abi
Thalib al-Qurthuby (w. 437 H.), al-Hidayah ila Bulugh an-Nihayah, ... juz 11, hal. 6842; Ibn
'Athiyah al-Andalusy (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz i TafSir al-Kitab al-'Aziz, ..., juz 3,
hal. 231; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar an-Nw'many (w. 775 H.), al-Lubab fi ‘Ulum al-
Kitab,..juz 8, hal. 512.

18 Tempat lainnya yang menyebutkan kata tersebut adalah: QS. Yusuf/12: 22; QS.
al-Isra/17:34; QS. al-Kahf/18: 82; QS. al-Hajj/22: 5; QS. al-Qashash/28: 14; QS. Ghafir/40:
67; QS. al-Ahqaf/46:15.

19 QS. al-An’am/6: 152.

20 Menurut Imam Qurthub, lafadz 2. bisa juga dijamakkan pada lafadz +%. Lihat;
Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa [’rabuh, ... juz 3, hal. 211.

2! Selain pada 33, lafadz tersebut juga bisa dijamakkan pada lafadz 33, 55, 5,
dan 3% Lihat; Abu Muhammad Mahmud al-‘Ainy (w. 855 H.), al-Binayah, Syarh al-
Hldaya]], Beirut: Darul Kutub ‘Ilmiyyah, 2000 M./ 1420 H., juz 1, hal. 352; Syamsul Hadi,
Kamus Jamak Taksir, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2002 M., hal. 12.
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b. Mengikuti pola Jul. Dalam Al-Qur‘an, lafadz-lafadz jama’ taksir
yang mengikuti pola tersebut, mencapai serratus sebelas lafadz,
yaitu:

1) Lafadz &5, Bentuk mufiad-nya adalah lafadz &2 Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 78 Kkali,
misalnya, disebutkan dalam ayat berikut ini:?3

Gyl b i sl BT sl el sl s Y
2) Lafadz <\l. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz 2425 Jama’ taksir

tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 64 kali, misalnya,
dlsebutkan dalam ayat berikut ini:2°

u;u;wm\u&:&}su AT 5l 1Al 23 Ja 5

22 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an, ... juz 12,
hal. 366; Abu al-Mudzaffar as-Sam’aniy (w. 489 H.), TafSir al-Qur’an, Riyadh: Darul
Wathan, 1997 M./ 1418 H., juz 5, hal. 25; Abu Hayyan Muhammad al-Andalusy (w. 745
H.), al-Bahr al-Muhith fi at-Tafsir, ...juz 1, hal. 260; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w.
1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 5, hal. 450; Abu Zuhrah (w. 1394 H.), Zahrah at-Tafasir,
Beirut: Darul Fikr ‘Araby, juz 2, hal. 954; Ibrahim bin Isma’il al-Abyary (w. 1414 H.), al-
Mawsii’ah al-Qur’aniyyah, T.tp: Mu’assasah Sijl al- Arab, 1405 H., juz 4, hal. 478.

23 Kata tersebut, disebutkan pula dalam ayat-ayat yang lain, yaitu: QS. al-
Bagarah/2: 39, 81, 82; 119, 217, 257, 275; QS. Ali ‘Imran/3: 116; QS. an-Nisa/4: 47; QS. al-
Maidah/5:10, 29, 86; QS. al-An’am/6:71; QS. al-A’raf/7: 36, 42, 44, 46, 47, 48, 50 55 ; QS.
at-Taubah/9: 70, 113; QS. Yunus/10: 26, 27; QS. Hud/11: 23; QS. ar-Ra’d/13:5; QS. al-
Hijr/15:78, 80; QS. al-Kahf/18: 9; QS. Thaha/20: 135; QS. al-Hajj/22: 44, 51; QS. al-
Furqan/25:24, 38; QS. as-Syu’ara/26: 61, 176; QS. al-‘Ankabut/29: 15; QS. Fathir/35: 6;
QS. Yasin/36: 13, 55; QS. Shad/38:13; QS. az-Zumar/39: 8; QS. Ghafir/40: 6, 43; QS. al-
Ahqaf/46: 14, 16; QS. adz-Dzariyat/51:59; QS. al-Waqi’ah/56: 8, 9, 27, 38, 41, 90, 91; QS.
al-Hadid/57: 19; QS. al-Mujadalah/58: 17; QS. al-Mumtahanah/60: 13; QS. at-Taghabun/64:
10; QS. al-Mulk/67:10, 11; QS. al-Qalam/68: 17; QS. al-Muddatsir/74: 31, 39; QS. al-
Buruj/85: 5; QS. al-Balad/90: 18, 19; dan QS. al-Fil/105: 1.

24 (S. al-Hasyr/59: 20.

% Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-TafSir wa ‘Aja’ib at-
Ta’wil, ... juz 1, hal. 179; Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi (w. 1418 H.), Tafsir as-
Sya’rawy, juz 1, hal. 598.

26 Kata tersebut juga disebutkan pula pada tempat yang lain, yaitu: QS. al-
Bagarah/2: 133, 200 ; QS. an-Nisa/4: 11, 22; QS. al-Maidah/5: 104; QS. al-An’am/6: 87, 91,
148; QS. al-A’raf/7: 28, 70, 71, 95, 173; QS. at-Taubah/9: 23, 24; QS. Yunus/10: 78; QS.
Hud/11: 62, 87, 109; QS. Yusuf/12: 38, 40; QS. ar-Ra’d/13: 23; QS. Ibrahim/14: 10; QS. an-
Nahl/16: 35; QS. al-Kaht/18: 5; QS. al-Anbiya/21: 44, 53, 54; QS. al-Mukminun/23: 68, 83;
QS. an-Nur/24: 31, 61; QS. al-Furqan/25: 18; QS. az-Syu’ara/26: 26, 74, 76; QS. an-
Naml/27: 67, 68; QS. al-Qashash/28: 36; QS. Lugman/31: 21; QS. al-Ahzab/33: 5, 55; QS.
Saba/34: 43; QS. Yasin/36: 6; QS. as-Shafat/37: 17, 69, 126; QS. Ghafir/40: 8; QS. az-
Zukhruf/43: 22, 23, 24, 29; QS. ad-Dukhan/44: 8, 36; QS. al-Jatsiyah/45: 25; QS. an-
Najm/53: 23; QS. al-Qaqi’ah/56: 48; QS. al-Mujadalah/58: 22.

27 QQS. al-Baqarah/2: 170.
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3) Lafadz J\y\ Bentuk mufrad-nya adalah lafadz J28 Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 61 kali, misalnya,
dalam QS. al-Bagarah/2: 188 berikut ini:*

VAR e N SN
4) Lafadz juaf. Bentuk muffad-nya adalah lafadz 5330 Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 38 kali. Misalnya,

disebutkan dalam ayat berikut ini'3l
32}«,.4-\ uu.hﬁ\j,m’ Wz Y\ _S).).sj.bj}/a:sY\ 45

5) Lafadz 557, Bentuk mufiad-nya adalah lafadz 5833 Jama’ takSIr
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 12 kali.
Misalnya, disebutkan dalam ayat berikut ini:3*

35,05l 535 gepall 52 wglbh 3 W’ AUA NN

6) Lafadz 35, Bentuk mufiad- ‘nya adalah lafadz X. Jama’ taksir

tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 6 kah. Misalnya,
disebutkan dalam ayat berikut ini:3°

2 al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 9, hal. 26;
Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 2, hal. 187.

29 Kata tersebut juga ditemukan pula pada ayat-ayat yang lain, yaitu: QS. al-
Bagarah/2: 155, 261, 279; QS. Ali ‘Imran/3: 186, QS. an-Nisa/4: 2, 5, 6, 10, 24, 29, 34, 38,
95, 161; QS. al-Anfal/8: 28, 36, 72; QS. at-Taubah/9: 20, 24, 34, 41, 44, 55, 69, 81, 85, 88,
103, 111; QS. Yunus/10: 88; QS. Hud/11: 87; QS. al-Isra/17: 56, 64; QS. ar-Rum/30: 39;
QS. al-Ahzab/33: 27; QS. Saba/34: 35, 37; QS. Muhamad/47: 36; QS. al-Fath/48:11; QS. al-
Hujurat/49: 15; QS. adz-Dzariyat/51: QS. al-Hadid/57: 20; QS. al-Mujadalah/58: 17; QS. al-
Hasyr/59: 8; QS. as-Shaf/61: 11; QS. al-Munafiqun/63:9; QS. at-Taghabun/64: 15; QS. al-
Ma’arij/70: 24; QS. Nuh/71: 12.

30Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’'wil al-Qur’an, ... juz 21,
hal. 216; Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-Qur'an,

..juz 1, hal. 223.

3! Tempat lainnya yang menyebutkan kata tersebut adalah: QS. al-Baqarah/2: 7, 20;
QS. Ali ‘Imran/3: 13; QS. al-An’am/6:46, 110; QS. al-A’raf/7: 47; QS. Yunus/10:31; QS.
Ibrahim/14: 42; QS. al-Hijr/15: 15; QS. an-Nahl/16: 78, 108; QS. al-Anbiya/21: 97; QS. al-
Hajj/22: 46; QS. al-Mukminun/23: 78; QS. an-Nur/24: 30, 31, 37, 43, 44; QS. al-Ahzab/33:
10; QS. Shad/38: 45, 62; QS. as-Sajdah/32: 9; QS. Fushilat/41: 20, 22; QS. al-Ahqaf/26: QS.
Muhammad: 23; QS. al-Qamar: 7; QS. al-Hasyr: 2; QS. al-Muluk: 23; QS. al-Qalam: 43, 51;
QS. al-Ma’arij: 44; dan QS. an-Nazi’at: 9.

%2 (S. al-An’am/6: 103.

33 Abu al-Qasim al-Gharnathy (w. 741 H.), at-Tashil Ii ‘Ulum at-Tanzil, Beirut:
Syikah Darul Arqam, 1416 H., juz 1, hal. 29.

3% Tempat lainnya yang menyebutkan kata tersebut adalah: QS. an-Nisa/4: 119;
QS. al-An’am/6: 25; QS. al-A’raf/7: 179, 195; QS. al-Isra/17: 46; QS. al-Kahf/18: 11, 57,
QS. al-Hajj/22: 46; QS. Fushilat/41: 5, 44; QS. Nuh/71:7.

% QS. al-Baqarah/2: 19.
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7) Lafadz 3. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz &, atau 3.8
Jama’ taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 51.
Mlsalnya disebutkan dalam ayat berikut 1n1 :39

dad w”/’bw“fﬁ o3 58 s &3 Ji agj S aT Je

ey s P ,, Lo s 2 sy 2G5
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8) Lafadz 33 153\ Bentuk muﬁad—nya adalah lafadz z3;.*! Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 52 kali.
Mlsalnya disebutkan dalam ayat berikut ini: 42

,/} -
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9) Lafadz i3 Bentuk mufiad-nya adalah lafadz &% Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 6 kali.
Misalnya, disebutkan dalam ayat berikut:

36 Tempat lainnya yang menyebutkan kata tersebut adalah: QS. al-Bagarah/2: 165;
QS. Ibrahim/14: 30; QS. Saba: 33; QS. az-Zumar: 8; dan QS. Fushilat: 9.

37.QQS. al-Baqarah/2: 22.

% Abu Ishaq at-Tsa’laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur’an,
Beirut: Daru Thya at-Turats al-‘ Araby, 2002 M./ 1422 H., juz 1, hal. 170.

3 Tempat lainnya yang menyebutkan kata tersebut adalah: QS. al-Bagarah/2: 25,
74, 266; QS. Ali ‘Imran/3: 15, 136, 195, 197; QS. an-Nisa/4: 13, 57, 122; QS. al-Maidah/5:
12, 5, 119: QS. al-An’am/6: 7; QS. al-A’raf/7: 43; QS. at-Taubah/9: 72, 9, 100; QS.
Yunus/10: 9; QS. ar-Ra’d/13: 3, 35; QS. Ibrahim/14: 23, 33; QS. an-Nahl/16: 15, 31; QS. al-
Isra/17: 91; QS. al-Kahf/18:31; QS. Thaha/20: 76; QS. al-Hajj/22: 14, 23; QS. al-
Furqan/25:10; QS. an-Naml: 61; QS. al-Ankabut: 58; QS. az-Zumar: 20; QS. az-Zukhruf:
51; QS. Muhammad: 12, 14; QS. al-Fath: 5, 17; QS. al-Hadid: 12; QS. al-Mujadalah: 22;
QS. as-Shaf: 12; QS. at-Taghabun: 9; QS. at-Thalaq: 11; QS. at-Tahrim: 8; QS. Nuh: 12;
QS. al-Buruj: 11; QS. al-Bayinah:8.

40 QS. Muhammad: 15.

41 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta’wil al-Qur’an, ... juz 1,
hal. 395.

42 Tempat lainnya yang menyebutkan kata tersebut adalah: QS. al-Bagarah/2: 25,
232, 234, 240; QS. Ali ‘Imran/3: 15; QS. an-Nisa/4: 12, 57; QS. al-An’am/6: 139, 143; QS.
at-Taubah/9: 24; QS. ar-Ra’d/13: 23, 3; QS. al-Hijr/15: 88; QS. an-Nahl/16: 72; QS.
Thaha/20: 53, 131; QS. al-Mukminun/23: 6; QS. an-Nur/24: 6; QS. al-Furqan/25: 74; QS. as-
Syu’ara/26: 166; QS. ar-Rum/30: 21; al-Ahzab/33: 4, 6, 28, 37, 50, 52, 53, 59; QS. Fathir/35:
11; QS. Yasin/36: 36, 56; QS. as-Shafat: 22; QS. Shad: 58; QS. az-Zumar: 6; QS. Ghafir/40:
8; QS. as-Syura: 11; QS. az-Zukhruf: 12, 70; QS. al-Qagqi’ah: 7; QS. al-Mumtahanah: 11;
QS. at-Taghabun: 14; QS. at-Tahrim: 1, 3, 5; QS. al-Ma’arij: 30; QS. an-Naba: 8 .

43 (S. al-Baqarah/2: 240.

4 Dalam kitab-kitab tafs1r didapati bahwa bentuk muffad dari lafadz u\}ﬂ bisa
dari lafadz &2 (mukhafiaf), atau &% (musyaddad), seperti halnya lafadz 2+ dan 7%, yang
dijamakkan pada lafadz J\g-\ Namun menurut Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar (w. 775 H.),
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10) Lafadz <7, Bentuk muﬁad—nya adalah lafadz 32146 Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 11 kali yang
tersebar pada sembllan ayat 47 Mlsalnya dlsebutkan dalam ayat

berikut: 52 A1 T4 el T gosdi 4

11) Lafadz i, Bentuk mufad-nya adalah lafadz 3348 Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 22 kali, misalnya,
disebutkan dalam ayat berikut ini:*°

* L adorlly Gl ¢ 2T a5 Julf e e i e an IS 5

bahwa yang lebih tepat, adalah lafadz &% (mukhafiaf) merupakan mufiad dari jama’ taksir
&l Lihat ; Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasyaf ‘an Haqa’ig
Ghawamidh at-Tanzil, ..., juz 4, hal. 99; Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib,
Beirut: Daru lhya at-Turats ‘Araby, 1420 H., juz 26, hal. 400; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar
(w. 775 H.), al-Lubab fi ‘Ulum al-Kitab, ...juz 1, hal. 486.

5 QS. al-Baqarah/2: 28.

46 Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz fi
Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 1, hal. 324; Abu al-Hasan al-Haraly (w. 638 H.), Turatsu Abi
al-Hasan al-Haraly, Ribath: Pusat Penelitian Universitas, 1997 M./ 1418 H., juz 1, hal. 189;
Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, ... juz 7,
hal. 326; Ibrahim bin ‘Umar al-Biqa’iy (w. 885 H.), Nadzm ad-Durar fi Tanasub al-Ayat wa
as-Suwar, ...juz 1, hal. 242; Jalaluddin as-Suyuthy (w. 911 H.), Nawahid al-Abkar wa
Syawarid al-Afkar, Universitas Umul Qura: Fakultas Da’wah dan Ushuluddin, 2005 M./
1424 H., juz 1, hal. 112; Muhammad Sayyid at-Thanthawy, at-TafSir al-Wasith Ii al-Qur’an
al-Karim, Kairo: Daru Nahdhah, 1997 M., juz 5, hal. 441; Jabir bin Musa al-Jaza’iry, Aisar
at-Tafsir Ii Kalam al-‘Aliyy al-Kabir, Kerajaan Saudi Arabiya: Perpustakaan Ilmu dan
Hikmah, 2003 M./ 1424 H., juz 2, hal. 264; Muhammad bin Shalih al-‘Utasimin, 7afSir al-
Fatihah wa al-Bagarah, Daru Ibn al-Jauzy: Kerajaan Saudi Arabia, 1423 H., juz 1, hal. 119;
Wahbah bin Mushtafa az-Zuhaily, af-TafSir al-Munir {7 al-‘Aqidah wa as-Syari.’ah wa al-
Manhaj, Damaskus: Darul Fikr, 1418 H., juz 9, hal. 171.

47 Rinciannya adalah : QS. al-Baqarah/2: 31, 33; QS. al-A’raf/7: 71, 180; QS.
Yusuf/12: 40; QS. Thaha/20: 8; QS. an-Najm/53: 23; QS. al-Hasyr/59: 24.

8 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I’rabuh, ...juz 1, hal. 130;
Abu al-‘Abbas Syihabuddin al-Halaby (w. 756 H.), ad-Durr al-Mashun i ‘Ulum al-Kitab al-
Maknun, Damaskus: Darul Qalam, t.th., juz 1, hal. 347; Abu Hafsh Sirajuddin an-Nu’many
(w. 775 H.), al-Lubab fi ‘Ulum al-Kitab, Beirut: Darul Kutub ‘Ilmiyah, 1998 M./ 1419 H.,
juz 2, hal. 59; Muhammad Sayyid at-Thanthawy, at-Tafsir al-Wasith Ii al-Qur’an al-Karim,
... juz 8, hal. 526; Muhammad bin Shalih al-‘Utasimin, 7afSir al-Fatihah wa al-Baqarah, ...
juz 2, hal. 141.

49 Kata tersebut, disebutkan pula dalam ayat-ayat yang lain, yaitu: QS. al-
Baqgarah/2: 49, 146, 246; QS. an-Nisa/4: 11, 23; QS. al-Maidah/5:18; QS. al-An’am/6: 20;
QS. al-A’raf/7: 127, 141; QS. at-Taubah/9: 24; QS. Ibrahim/14: 6; QS. an-Nur/3: 31; QS. al-
Qashash/28; QS. al-Ahzab/33: 4, 55; QS. Ghafir/40: 25; dan QS. al-Mujadalah/58: 22.

50 3S. Ali ‘Imran/3: 61.
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12) Lafadz (r:\j Bentuk mufrad-nya adalah lafadz 335! Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 27 kali, misalnya,
dlsebutkan dalam ayat berikut ini:>?

-
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13) Lafadz : b—M Bentuk mufiad-nya adalah lafadz 35.3* Jama’ taksir

tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 17 kali, misalnya,
disebutkan dalam ayat berikut ini:>>
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14) Lafadz Ll Bentuk mufrad-nya adalah lafadz 1.5 Jama’

taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 5 kali,®
misalnya, disebutkan dalam ayat berikut ini:

3! Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz 19, hal. 65; Abu
Hayyan Muhammad al-Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-TafSir, ...juz 8, hal.
130; Abu al-*Abbas al-Halaby (w. 756 H.), ad-Dur al-Mashun fi ‘Ulum al-Kitab al-Maknun,
juz 1, hal. 453; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar, a/-Lubab i ‘Ulum al-Qur’an, juz 2, hal. 212;
al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 1, hal. 131;
Muhammad Sayyid at-Thanthawy, at-TafSir al-Wasith Ii al-Qur’an al-Karim, ... , juz 1, hal.
381.

52 Kata tersebut, disebutkan pula dalam ayat-ayat yang lain, yaitu: QS. al-
Bagarah/2: 80, 120, 185, 196, 203; QS. ‘Ali Imran/3: 24, 541, 140; QS. al-Maidah/5: 89; QS.
al-A’raf/7: 54; QS. Yunus/10; QS. Yunus/10: 3, 102; QS. Hud/11: 7, 65; QS. Ibrahim/14: 5;
QS. al-Hajj/22: 28; QS. al-Furqan/25: 59; QS. as-Sajdah/32: 4; QS. Saba/34: 18; QS.
Fushilat/41: 10, 16; QS. al-Jatsiyah/45: 14; QS. Qaf/50: 38; QS. al-Hadid/57: 4; QS. al-
Haqqah/69: 7, 24.

%3 QQS. al-Baqarah/2: 184.

34Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' Ii Ahkam al-Qur'an,

.. juz 2, hal. 164; Abu al-Hasan ‘Ali an-Naisabury (w. 468 H.), al-Wasith fi TafSir al-
Qur’an al-Majid, ... juz 2, hal. 214; Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa
[l’rabuh, ..juz 2, hal. 197; Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-
Muharrar al-Wajiz {1 Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 1, hal. 204; Abu Hayyan Muhammad
al-Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-Tafsir, ...juz 1, hal. 591.

5 Kata tersebut, disebutkan pula dalam ayat berikut ini: QS. al-Baqarah/2: 145;
QS. al-Maidah/5: 77, 48, 49; QS. al-An’am/6: 56, 119, 15; QS. ar-Ra’d/13: 37; QS. al-
Mukminun/23: 71; QS. al-Qashash/28: 50; QS. ar-Rum/30: 29; QS. as-Syura/42: 15; QS. al-
Jatsiyah/45: 18; QS. Muhammad/47; QS. al-Qamar/54: 3.

% QS. al-Baqarah/2: 120.

5 Abu Hayyan Muhammad al-Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-
Tafsir, ...juz 1, hal. 425; Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-TafSir wa
‘Aja’ib at-Ta’wil, ... juz 1, hal. 179; Nashiruddin Abu Sa’id al-Baidhawy (w. 685 H.),
Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta’wil, juz 1, hal. 108; Abu al-Barakat ‘Abdullah an-Nasafy
(w. 710 H.), Madarik at-Tanzil wa Haqa’iq at-Ta’wil, juz 1, hal. 611.



132

2. 53 O Bl 0y 303 Gy 0

15) Lafadz Jusl. Bentuk muffadnya adalah lafadz a2 Jama’

taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 41 kali,
misalnya disebutkan dalam ayat berikut ini:®!
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16) Lafadz :4+. Bentuk mufrad ‘nya adalah lafadz 4.> Jama’ taksir

tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 5 kali,®*
misalnya, disebutkan dalam ayat berikut ini:®

Syt s el B &osal T o & i A 1,55 Y3

17) Lafadz . Bentuk mufiadnya adalah lafadz &5c.56 Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 4 kali,®’
misalnya disebutkan dalam ayat berikut ini’68

SN gy @iy BT LAl cudll 2 Ladl sl B )

%8 Yakni pada: QS. al-Bagarah/2: 136; QS. al-Bagarah/2: 140; QS. Ali ‘Imran/3: 84;
QS. an-Nisa/4: 163; QS. al-A’raf/7: 160.

59 QS. al-Baqarah/2: 140.

80 Syihabuddin Ahmad al-Khafajy (w. 1069 H.), ‘Inayah al-Qadhy wa Kifayah ar-
Radhy, Beirut: Dar Shadir, juz 1, hal. 207.

®1 Kata tersebut juga disebutkan pula pada tempat yang lain, yaitu: QS. al-
Bagarah/2: 167, 217;QS. Ali ‘Imran/3: 22; QS. al-Maidah/5: 53; QS. al-A’raf/7: 147; QS. al-
Anfal/8: 48; QS. at-Taubah/9: 17, 37, 67; QS. Hud/11: 15, 111; QS. Ibrahim/14: 18; QS. an-
Nahl/16: 63; QS. al-Kahf/18: 3, 51, 105; QS. al-Mukminun/23: 63; QS. an-Nur/24: 39; QS.
an-Naml/27: 4, 24; QS. al-Qashash/28: 55; QS. al-*Ankabut/29: 38; QS. al-Ahzab/33: 19, 71;
QS. al-Syura/42: 15; QS. al-Ahqaf/46: 19; QS. Muhamad/47: 1, 4, 8, 9, 28, 30, 32, 33, 35;
QS. al-Hujurat/49: 2, 14; dan QS. al-Zalzalah/99: 6.

62 (S. al-Bagarah/2: 139.

63 al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 5, hal. 24;
Muhammad bin Shalih al-‘Utasimin, TafSir al-Fatihah wa al-Baqarah, ... juz 2, hal. 176

54 Dengan rincian: QS. al-Baqarah/2: 154; QS. Ali ‘Imran/3: 169; QS. an-Nahl/16:
21; QS. Fathir/35: 22; dan QS. al-Mursalat/77: 26.

8 QS. al-Baqarah/2: 154.

8 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta’'wil al-Qur’an, ... juz 3,
hal. 292; Abu Bakar Muhammad bin al-Hasan (w. 406 H.), Tafsir Ibn Fauraqg, Kerajaan
Saudi Arabia: Universitas Ummul Qura, 2009 M./ 1430 H., juz 2, hal. 270; Abu Hayyan
Muhammad al-Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-Tafsir, ...juz 2, hal. 65;
Muhammad Rasyid Ridha (w. 1354 H.), TafSir al-Qur’an al-Hakim, ... juz 2, hal. 64;
Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 2, hal.97

87 yakni pada :QS. al-Baqarah/2: 166; QS. Shad/38: 10; QS. Ghafir/40: 36; QS.
Ghafir/40: 37.

88 QS. al-Baqarah/2: 166.
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18) Lafadz &\l. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz &1.9° Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 16 kali, misalnya,
disebutkan dalam ayat berikut ini:"?

; ’:/rsl.d’} L,VJ\‘}\J) /}2’ S fhad\drbj)
19) Lafadz &'sf. Bentuk muffad-nya adalah lafadz &6.72 Jama’ taksir

tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 15 kali, misalnya,
disebutkan dalam ayat berikut ini: "3

E/»ga - ”9,,oiz/gz: -2 W s T2 5 ) £ /’/
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20) Lafadz 5wsl. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz 3475 Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 41 kali yang
tersebar pada tlga puluh enam ayat. 76 Salah satunya adalah ayat

77 ,,, 53 % sz :/ ) ,w PP
berikut ini: 7 TS5 ISLE S, 5S Q\r&w OEREFAN

69 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta’wil al-Qur’an, ... juz 4,

hal. 161; Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-Qur'an,
.. juz 2, hal. 412.

70 Kata tersebut juga ditemukan pula pada ayat-ayat yang lain, yaitu: QS. al-
Bagarah/2: 197, 269; QS. Ali ‘Imran/3: 57, 190; QS. al-Maidah/5: 100; QS. Yusuf/12: 111;
QS. ar-Ra’d/13: 19; QS. Ibrahim/14: 52; QS. Shad/38: 29, 43; QS. az-Zumar/39: 9, 18, 21,
QS. Ghafir/40: 54; QS. at-Thalaq/65: 10.

1 QS. al-Bagarah/2: 179.

72 Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-Tafsir wa ‘Aja’ib at-
Ta’wil, ... juz 1, hal. 590; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-
Tanwir, ... juz 12, hal. 251; Muhammad al-Amin as-Syinqithy (w. 1393 H.), Adhwa’ al-
Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Qur’an, Libanon: Darul Fikr, 1995 M./ 1415 H., juz 7, hal.
118.

73 Kata tersebut ditemukan pula pada ayat-ayat yang lain, yaitu: QS. al-An’am/6:
44; QS. al-A’raf/7: 40; QS. Yusus/12: 23, 67; QS. al-Hijr/15: 44; QS. an-Nahl/16: 29; QS.
Shad/38: 50; QS. az-Zumar/39; 71, 72, 73; QS. Ghafir/40: 76; QS. az-Zukhruf/43: 34; QS.
al-Qamar/54: 11; QS. an-Naba/78: 19.

4 QS. al-Bagarah/2: 189.

S Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta'wil al-Qur’an, ... juz 13,
hal. 355; Abu Ishaq ats-Tsa’laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur’an,
..juz 3, hal. 301; Abu Muhammad Makky al-Qurthuby (w. 437 H.), al-Hidayah ila Bulugh
an-Nihayah, ... juz 4, hal. 2940; ‘Abdul Karim bin Hawazin (w. 465 H.), Latha’if al-Isyarat,
Mesir: al-Hai’ah al-Mishriyyah al-‘Ammabh li al-Kitab, t. Th., juz 1, hal. 67, Abu al-Hasan
‘Ali an-Naisabury (w. 468 H.), al-Wasith fi TafSir al-Qur’an al-Majid, ... juz 1, hal. 330.

6 Kata tersebut juga ditemukan pula pada ayat-ayat yang lain, yaitu: QS. al-
Bagarah/2: 225; QS. ‘Ali ‘Imran/3: 77; QS. an-Nisa/4: 3, 24, 25, 33, 36; QS. al-Maidah/5:
53, 89, 108; QS. al-An’am/6: 109; QS. al-A’raf/7: 17; QS. at-Taubah/9: 12, 13; QS. an-
Nahl/16: 38, 71, 91, 92, 94; QS. al-Mu’minun/23: 6; QS. an-Nur/24: 31, 33, 53, 58; QS. ar-
Rum/30: 28; QS. al-Ahzab/33: 5, 55; QS. Fathir/35: 42; QS. al-Hadid/57: 12; QS. al-
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21) Lafadz 7= \. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz a>5.78 Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 12 kali, misalnya,
disebutkan dalam ayat berikut ini:”®

0. 231 ngm,;ﬁ;;i(—w\ S B ge v s 4 14 Y5

22) Lafadz AW. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz J3.8! Jama’ taksir

tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 23 kali, misalnya,
dlsebutkan dalam ayat berlkut ini:®

W e sol st s S (5 Ghall sasn Siliihe

23) Lafadz S5l Bentuk muffad-nya adalah lafadz Civs. Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 kali,
yaitu pada QS. al-Baqarah/2: 245 dan QS. Ali ‘Imran/3: 130.
Kata tersebut, mlsalnya dlsebutkan dalam QS Ali ‘Imran/3: 130
berikut: . MW\ \f)\ \,Ls:\ﬂ! 4l sl Gl

A

24) Lafadz ¢\-\3\ Bentuk muffad-nya adalah lafadz 335.3% Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 6 kali,®
misalnya, disebutkan dalam ayat berikut ini:

Mujadilah/58: 16; QS. al-Munafiqun/63: 2; QS. at-Tahrim/66: 2, 8; QS. al-Qalam/68: 39;
Q8. al-Ma’arij/70: 30.

7 QS. al-Baqarah/2: 224.

78 Ibrahim bin ‘Umar al-Biqa’ly (w. 885 H.), Nadzm ad-Durar fi Tanasub al-Ayat
wa as-Suwar, ...juz 3, hal. 298; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-
Bayan, ... juz 4, hal. 347; Abu al-Hasan ‘Ali an-Naisabury (w. 468 H.), al-Wasith i Tafsir
al-Qur’an al-Majid, ... juz 1, hal. 412; Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ...
juz 7, hal. 137.

79 Ayat-ayat lain yang mencantumkan kata tersebut, adalah: QS. Ali ‘Imran/3: 6;
QS. an-Nisa/4: 1; QS. al-An’am/6: 143, 144; QS. al-Anfal/8:75 ; QS. ar-Ra’d/13: 8; QS. al-
Hajj/22: 5; QS. Lugman/31: 34; QS. al-Ahzab/33: 6; QS. Muhammad/47: 22; QS. al-
Mumtahanah/60: 3.

80 (S. al-Baqarah/2: 228.

81 al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 1, hal.
363; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 4, hal. 257,
Muhammad Sayyid at-Thanthawy, at-Tafsir al-Wasith Ii al-Qur’an al-Karim, Kairo: Daru
Nahdhah, 1997 M., juz 3, hal. 65.

82 Ayat-ayat lain yang mencantumkan kata tersebut, adalah: QS. Ali ‘Imran/3: 10,
116; QS. an-Nisa/4: 11; QS. al-An’am/6: 137, 140, 151; QS. al-Anfal/8: 28; QS. at-
Taubah/9: 55, 69, 85; QS. al-Isra/17: 31, 64; QS. Saba/34: 35, 37; QS. al-Hadid/57: 20; QS.
al-Mujadilah/58: 17; QS. al-Mumtahanah/60: 3, 12; QS. al-Munafiqun/63: 9; at-
Taghabun/64: 14, 15.

8 (S. al-Baqarah/2: 233.

8 Tbrahim bin ‘Umar al-Biqa’iy (w. 885 H.), Nadzm ad-Durar i Tanasub al-Ayat
wa as-Suwar, ...juz 3, hal. 436; Muhammad Sayyid at-Thanthawy, at-TafSir al-Wasith Ii
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25) Lafadz &G, Bentuk muffadnya adalah lafadz &ic87 Jama’

taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 9 kali,3®
misalnya disebutkan dalam ayat berikut ini:

8 Y\@w&}uh&bd&uﬁwﬂjdjﬁg \rb

26) Lafadz ;i Bentuk muffadnya adalah lafadz %29 Jama

taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 11 kali,*!
misalnya, disebutkan dalam ayat berikut ini:

2 )w s Gl G

27) Lafadz (bu\ Bentuk muftad-nya adalah lafadz 1.%° Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al- Qur an sebanyak 32 kali,*
misalnya, dalam ayat berikut ini:%. u}é-\) N J:;L\j
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al-Qur’an al-Karim, Kairo: Daru Nahdhah, 1997 M., juz 14, hal. 145; Muhammad Thahir
Ibn “Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 27, hal.263.

8 Yakni pada ; QS. al-Baqarah/2: 250; QS. Ali ‘Imran/3: 147; QS. al-Anfal/8: 11;
QS. Fushilat/41: 29; QS. Muhammad/47: 7; dan QS. ar-Rahman/55: 41.

86 (S. al-Baqarah/2: 250.

87 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Abkam al-Qur'an,
.. juz 19, hal. 183; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar, a/-Lubab fi ‘Ulum al-Kitab, ...juz 20, hal.
112; Tbrahim bin ‘Umar al-Biqa’iy (w. 885 H.), Nadzm ad-Durar i Tanasub al-Ayat wa as-
Suwar, ...juz 4, hal. 86; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ...
juz 3, hal. 74; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz
23, hal. 13.

8 Dengan rincian; QS. al-Bagarah/2: 266; QS. al-An’am/6: 99; QS. ar-Ra’d/13: 4;
QS. an-Nahl/16: 11; QS. an-Nahl/16: 67; QS. al-Kahf/18: 32; QS. al-Mukminun/23: 19; QS.
Yasin/ 36: 34; QS. an-Naba’/78: 32.

89 QS. al-Bagarah/2: 266.

% Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan £ Ta’wil al-Qur’an, ... juz 5,
hal. 581; Abu Ishaq ats-Tsa’laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an TafSir al-Qur’an,
...juz 2, hal. 272; Abu al-Hasan ‘Ali an-Naisabury (w. 468 H.), al-Wasith i TafSir al-Qur’an
al-Majid, ... juz 1, hal. 384 ; Muhyi as-Sunnah al-Baghawy (w. 510 H.), Ma’alim at-Tanzil fi
Tafsir al-Qur’an, ... juz 1, hal. 374; Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542
H.), al-Muharrar al-Wajiz fi TafSir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 1, hal. 442,

91 Dengan rincian: QS. Ali ‘Imran/3: 52, 192; QS. al-Maidah/5: 72; QS. at-
Taubah/9: 100, 117; QS. as-Shaf/61: 14; QS. Nuh/71: 25.

92 (S. al-Baqarah/2: 270.

9 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta wil al-Qur’an, ... juz 6,
hal.257; Abu Ishaq ats-Tsa’laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur’an,
...juz 3, hal. 28; Abu al-Hasan ‘Ali an-Naisabury (w. 468 H.), al-Wasith fi Tafsir al-Qur’an
al-Majid, ... juz 1, hal. 419; Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz 7, hal.
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28) Lafadz jsf. Bentuk mufrad-nya adalah lafadz 3559 Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 Kkali,
yaitu pada QS. Ali ‘Imran/3: 17 dan QS. adz- Dzarlyat/Sl 18.
Misalnya dalam QS. adz-Dzariyat/51 berikut: {32225 25 )L;u:\Jb 5

29) Lafadz . Bentuk mufiad-nya adalah lafadz L;.s.97 Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 12 kali,
misalnya, dalam QS. Ali ‘Imran/3: 448 ini: . e,\:J\ W] ;LJ\L}ALJ}J

30) Lafadz (W\ Bentuk muffad-nya adalah lafadz 5.9 Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 kali, yaitu pada
QS. Ali ‘Imran/3: 44 dan QS. Lugman/31: 27. Misalnya, pada
QS. Ali ‘Imran/3: 44 berikut'

@ HynaiZ ;\(‘@e ”/’/ p&;)’ 'éﬁ\iﬁ”“ \uyzb.)\ Aé«?\%

163; Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-Quran, ...
juz 15, hal.55.

9 Ayat-ayat lain yang mencantumkan kata tersebut, adalah: QS. an-Nisa/4: 119;
QS. al-Maidah/5: 1; QS. al-An’am/6: 136, 138, 139, 142; QS. al-A’raf/7: 179; QS.
Yunus/10: 24; QS. an-Nahl/16: 5, 66, 80; QS. Thaha/20: 54; QS. al-Hajj/22: 28, 30, 34; QS.
al-Mukminun/23: 21; QS. al-Furqan/25: 44, 49; QS. as-Syu’ara/26: 133; QS. as-Sajdah/32:
27; QS. Fathir/35: 28; QS. Yasin/36: 71; QS. az-Zumar/39: 6; QS. Ghafir/40: 79; QS. as-
Syura/42: 11; QS. az-Zukhruf/43: 12; QS. Muhammad/47: 12; QS. an-Nazi’at/79: 33; QS.
‘Abasa/80: 32.

% QS. Ali ‘Imran/3: 14.

%Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, ... juz 6,
hal. 267; Ibrahim bin ‘Umar al-Biqa’iy (w. 885 H.), Nadzm ad-Durar i Tanasub al-Ayat wa
as-Suwar, ..juz 4, hal. 285; Abu al-Hasan ‘Ali an-Naisabury (w. 468 H.), al-Wasith fi
Tafsir al-Qur’an al-Majid, ... juz 1, hal. 420; Abu al-Hasan al-Haraly (w. 638 H.), Turatsu
Abi al-Hasan al-Haraly, ..., juz 1, hal. 534,

97 Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Mubharrar al-Wajiz
1 Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 4, hal. 295; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127
H.), Ruh al-Bayan, ... juz 3, hal. 9; Muhammad bin ‘Ali as-Syaukany (w. 1250 H.), Fath al-
Qadir, Damaskus: Daru Ibn Katsir, 1414 H., juz 2, hal. 571; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur
(w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 7, hal. 136.

% Ayat-ayat lain yang mencantumkan kata tersebut, adalah: QS.al-An’am/6: 5; QS.
al-A’raf/7: 101; QS. Hud/11: 49, 100, 120; QS. Yusuf/12: 102; QS. Thaha/20: 99; QS. as-
Syu’ara/26: 6; QS. al-Qashash/28: 66; QS. al-Ahzab/33: 20; QS. al-Qamar/54: 4.

“Abu al-Hasan al-Haraly (w. 638 H.), Turatsu Abi al-Hasan al-Haraly, ..., juz 1,
hal. 590; Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-Qur'an,

.. juz 4, hal. 86; Ibrahim bin ‘Umar al-Biqa’iy (w. 885 H.), Nadzm ad-Durar fi Tanasub al-
Ayat wa as-Suwar, ...juz 4, hal. 394; Muhammad bin ‘Ali as-Syaukany (w. 1250 H.), Fath
al-Qadir, ... juz 1, hal. 388; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-
Tanwir, ... juz 21, hal. 182.
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31) Lafadz Zujl. Bentuk mufiadnya adalah lafadz &5.!90 Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 4 kali,'!
misalnya, dalam ayat berikut:102 b\;’\u_,ﬁ\’&._u\\)mu\rf b Y3

32) Lafadz #3:0. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz 3319 Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 7 kali,!04
misalnya, disebutkan dalam ayat berikut:

5. 11 a8 3] e Al edss 1,855
33) Lafadz 33\, Bentuk mufiad-nya adalah lafadz 3.1 Jama’ taksir

tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 13 kali, misalnya,
disebutkan dalam ayat berikut ini: 107
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34) Lafadz :UT. Bentuk muffad-nya adalah lafadz (). Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 3 kali yang

190 Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz 30, hal. 741; Abu
‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al~-Jami' li Ahkam al-Qur'an, ... juz 4, hal.
107; Jabir bin Musa al-Jaza’iry, Aisar at-Tafsir li Kalam al-‘Aliyy al-Kabir, ... juz 1, hal.
337.

101 Dengan rincian: QS. Ali ‘Imran/3: 64, 80; QS. at-Taubah/9: 31; dan QS.
Yusuf/12: 39.

102 QS. Ali ‘Imran/3: 80.

198 Tbn Muhammad al-Jauzy (w. 597 H.), Zad al-Masir fi “llm at-Tafsir, ... juz 1,
hal. 312; Jabir bin Musa al-Jaza’iry, Aisar at-Tafsir Ii Kalam al-‘Aliyy al-Kabir, ... juz 1,
hal. 485.

104 yakni pada: QS. Ali ‘Imran/3: 103; QS. an-Nisa/4: 45; QS. al-A’raf/7: 150; QS.
Fushilat/41: 19, 28; QS. al-Ahqaf/46: 6; QS. al-Mumtahanah/60: 2.

105 3S. Ali ‘Imran/3: 103.

106 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, ... juz
21, hal. 474; Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa [’rabuh, ... juz.
5, hal. 49; Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasyf ‘an
Haqa’ig at-Tanzil, ...juz. 4, hal. 393; Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w.
542 H.), al-Muharrar al-Wajiz {1 Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 5, hal. 169; Najmuddin
Mahmud bin Abi al-Hasan (w. 550 H.), ljaz al-Bayan ‘an Ma’ani al-Qur’an, Beirut: Darul
Gharb al-Islamy, 1415 H., juz 2, hal. 762.

107 K ata tersebut, misalnya, disebutkan dalam ayat berikut ini: QS. an-Nisa/4: 47;
QS. al-Maidah/5: 21; QS. al-Anfal/8: 15, 50; QS. al-Hijr/15: 65; QS. al-Isra/17: 46; QS. al-
Ahzab/33: 15; QS. Muhammad/47: 25, 27; QS. al-Fath/48: 22; QS. Qaf/50: 40; QS. al-
Hasyr/59: 12.

108 3S. Ali “Tmran/3: 111.

109 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I 'rabub, ... juz 5, hal. 98;
Abu al-Mudzaffar as-Sam’any (w. 489 H.), TafSir al-Qur’an, Saudi Arabia: Darul Wathan,
1997 M./ 1418 H., juz 3, hal. 363; Abu al-Qasim al-Husain al-Ashfahany (w. 502 H.), Tafsir
ar-Raghib al-Ashfahany, Universistas Thantha: Fakultas Adab, 1999 M./ 1420 H., juz 2, hal.
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tersebar pada tiga ayat, yakni pada: QS. Ali ‘Imran/3: 113; QS.
Thaha/20: 130; dan QS. az-Zumar/39: 9. Jama’ taksir tersebut,
misalnya, disebutkan dalam ayat berikut:
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35) Lafadz o5\ Bentuk muffad- nya adalah lafadz 53.1'! Jama’ taksfr
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 12 kali, misalnya,
disebutkan dalam ayat berikut ini:!!?

[
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36) Lafadz V1. Bentuk muffadnya adalah lafadz S Jama’
taksirtersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 kali yang

tersebar pada 2 ayat, yaitu pada QS. Ali ‘Imran/3: 124, 125.
Misalnya disebutkan pada QS. Ali ‘Imran/3: 125 berikut:

2. s
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37) Lafad 2T, Bentuk mufrad-nya adalah lafadz Zz=.!''S Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 4 kali,!!
misalnya, disebutkan dalam ayat berikut:

804; Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz fi
Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 4, hal. 70

10 3S. Ali ‘Imran/3: 113.

111 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-
Qur'an, ... juz 8, hal.121; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan,
...juz 7, hal. 424.

112 Ayat-ayat lain yang mencantumkan kata tersebut, adalah: QS. Ali ‘Imran/3:
167; QS. al-Maidah/5: 41; QS. at-Taubah/9: 8, 30, 32; QS. Ibrahim/14: 9; QS. al-Kahf/18: 5;
QS. an-Nur/24: 15; QS. al-Ahzab/33: 4; QS. Yasin/36: QS. as-Shaf/61: 8.

113 QS. Ali ‘Imran/3: 118.

114 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' Ii Ahkam al-
Quran, ... juz 7, hal. 371; Abu Hayyan Muhammad al-Andalusy (w. 745 H.), a/-Bahr al-
Muhith fi at-TafSir, ...juz 2, hal. 558; Muhammad bin ‘Afi as-Syaukany (w. 1250 H.), Fath
al-Qadir, ... juz 2, hal. 331.

5 Abu Ishaq ats-Tsa’laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur’an,
..juz 2, hal. 352; Syihabuddin Ahmad al-Khafajy (w. 1069 H.), ‘Inayah al-Qhady wa
Kifayah ar-Radhy, ... juz 4, hal. 80; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-
Bayan, ... juz 3, hal. 52; Muhammad bin ‘Ali as-Syaukany (w. 1250 H.), Fath al-Qadir, ...
juz 2, hal. 148; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz
4, hal. 113; Abu Zuhrah (w. 1394 H.), Zahrah at-Tafasir, ..., juz 3, hal. 1445; Abu Ishaq az-
Zvjaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa [’rabuh, ... juz 2, hal. 63; Muhammad Sayyid at-
Thanthawy, at-TafSir al-Wasith Ii al-Qur’an al-Karim, ... juz 10, hal. 47; Jabir bin Musa al-
Jaza’iry, Aisar at-Tafsir Ii Kalam al-‘Aliyy al-Kabir, ... juz 2, hal. 78; Muhammad ‘Al as-
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38) Lafadz 3. Bentuk muffad-nya adalah lafadz %.1'8 Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 6 kali,'"” Kata
tersebut, misalnya, disebutkan dalam ayat berikut:!2° Lfﬂ ¥ j\Au\

39) Lafadz &S, Bentuk mufiad-nya adalah lafadz C,.l:p.m Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu
QS. an-Nisa/4' 23 berikut ini :
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40) Lafadz o\i%7. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz 3.2 Jama’

taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 kali,

yakni pada QS. an-Nisa/4: 25 dan QS. al-Maidah/5: 5. Misalnya
disebutkan dalam QS. an-Nisa/4: 25

Shabuny, Shafwah al-Tafasir, ... juz 1, hal. 210; Muhammad Mahmud al-Hijazy, at-Tafsir
al-Wadhih, Beirut: Darul Jail al-Jadid, 1413 H., juz 1, hal. 629.

116 QS. Ali ‘Imran/3: 149; QS. Ali ‘Imran/3: 144; QS. al-An’am/6: 71; QS. al-
Mukminun/23: 66.

17 QS. Ali ‘Imran/3: 144.

118 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’'wil al-Qur’an, ... juz
24, hal. 290; Abu Muhammad Makky al-Qurthuby (w. 437 H.), al-Hidayah ila Bulugh an-
Nihayah, ... juz 2, hal. 1204; Abu al-Qasim al-Husain al-Ashfahany (w. 502 H.), Taf3ir ar-
Raghib al-Ashfahany, ... juz 3, hal. 1048; Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538
H.), al-Kasyaf ‘an Haqa’iq Ghwamidh at-Tanzil, ... juz 1, hal. 455; Abu Muhammad ‘ Abdul
Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 1,
hal. 556; Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz 19, hal. 125.

119 Dengan rincian: QS. Ali ‘Imran/3: 193, 198; QS. al-Insan/76: 5; QS. al-
Infithar/82: 13; QS. al-Muthaftifin/83: 18, 22.

120 QS. al-Muthaffifin/83:22.

121 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, ... juz 1,
hal. 420; Jamaluddin Abu al-Faraj ‘Abdurrahman al-Jauzy (w. 597 H.), Zad al-Masir fi ‘Ilm
at-Tafsir, ... juz 2, hal. 470; Abu al-‘Abbas al-Halaby (w. 756 H.), ad-Durr al-Mashun fi
‘Ulum al-Kitab al-Maknun, Damaskus: Darul Qalam, t.th., juz 3, hal. 644; Abu Hafsh
Sirajuddin ‘Umar (w. 775 H.), al-Lubab i ‘Ulum al-Kitab, ... juz 6, hal. 294.

122 Abu al-Hasan ‘Ali an-Naisabury (w. 468 H.), al-Wasith i Tafsir al-Qur’an al-
Majid, ... juz 2, hal. 36; Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Matatih al-Ghaib, ... juz 10, hal.
51; Ibrahim bin ‘Umar al-Biqa’iy (w. 885 H.), Nadzm ad-Durar fi Tanasub al-Ayat wa as-
Suwar, ..juz 6, hal. 26; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar (w. 775 H.), al-Lubab fi ‘Ulum al-
Kitab, ... juz 5, hal. 325; Abu Ishaq az-Zuvjaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa [’rabul, ...
juz 2, hal. 197; Ibrahim bin Isma’il al-Abyary (w. 1414 H.), al-Mawsu’ah al-Qur’aniyyah, ...
juz 8, hal. 162.
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41) Lafadz }'/\!ﬁ. Bentuk muffad-nya adalah lafadz 5.1 Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 kali yang
tersebar pada QS. al-Maidah/5: 3 dan QS. al-Maidah/5: 90.
Dalam QS. al-Maidah/5: 90, misalnya, disebutkan sebagai
berikut:
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42) Lafadz ;i\ Bentuk mufiadnya adalah lafadz 35124 Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 4 kali,'®
misalnya, disebutkan dalam ayat berikut:'26
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43) Lafadz 3UT. Bentuk muffad-nya adalah lafadz 31127 Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 12 kali yang

123 Jalaluddin al-Mahally (w. 864 H.) dan Jalaluddin as-Suyuthy (w. 911 H.), Tafsir
al-Jalalain, .... juz 1, hal. 136; Syamsuddin as-Syarbiny (w. 977 H.), as-Siraj al-Munir, ... juz
1, hal. 353; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 2, hal.
342; Abu al-‘Abbas Ahmad al-Fasy (w. 1224 H.), al-Bahr al-Madid fi TafSir al-Qur’an al-
Majid, ... juz. 2, hal. 7, Muhammad Jamaluddin al-Qasimy (w. 1332 H.), Mahasin at-Ta’wil,
Beirut: Darul Kutub ‘Ilmiyah, 1418 H., juz 4, hal. 25; Muhammad Sayyid at-Thanthawy, at-
Tafsir al-Wasith Ii al-Qur’an al-Karim, ... juz 4, hal. 275; Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.),
Ma’ani al-Qur’an wa [’rabuh, ... juz 2, hal. 410.

124 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, ... juz
10, hal. 341; Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' Ii Ahkam al-
Qur'an, ... juz 8, hal. 119; Abu al-‘Abbas Ahmad al-Fasy (w. 1224 H.), al-Bahr al-Madid i
Tafsir al-Qur’an al-Majid, ... juz. 2, hal. 43; Muhammad bin ‘Ali as-Syaukany (w. 1250 H.),
Fath al-Qadlr, ... juz 2, hal. 403; Muhammad Jamaluddin al-Qasimy (w. 1332 H.), Mahasin
at-Ta’wil, ... juz 5, hal. 393; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-
Tanwir, ... juz 6, hal. 209.

125 Yakni pada: QS. al-Maidah/5: 44; QS. al-Maidah/5: 63; QS. at-Taubah/9: 34;
QS. at-Taubah/9: 31.

126 (3S. al-Maidah/5: 63.

127 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’ wil al-Qur’an, ... juz 5,
hal.332; Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-Qur'an,
... juz 10, hal. 353; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 5,
hal. 267, Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 24, hal.
120; Muhammad Sayyid at-Thanthawy, at-TafSir al-Wasith Ii al-Qur’an al-Karim, ... juz 4,
hal. 174.



141

tersebar pada dua belas ayat, di antaranya terdapat pada QS. al-
Maidah/5: 46, berikut ini:'??
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44) Lafadz &\l Bentuk muffadnya adalah lafadz &iai.'?® Jama’

taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu
pada pada QS. al-Maidah/5: 90 yang telah disebutkan.

45) Lafadz 33l. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz $9.130 Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 5 Kkali,'3!
misalnya, dlsebutkan dalam ayat berikut: 132
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46) Lafadz 1. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz ;.%.13% Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 4 kali,'3*
misalnya, disebutkan dalam ayat berikut:!3
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128 afadz jama’ taksir di atas, juga terdapat pada ayat-ayat lain, yaitu: QS. al-
Kahf/18: 6, 64; QS. ar-Rum/30: 50; QS. Yasin/36: 12; QS. as-Shaffat/37: 70; QS. Ghafir/40:
21, 82; QS. az-Zukhruf/43: 22, 23; QS. al-Ahqaf/46: 4; QS. al-Hadid/57: 27.

129 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta’wil al-Qur’an, ... juz 8,
hal. 656; Abu Muhammad Makky al-Qurthuby (w. 437 H.), al-Hidayah ila Bulugh an-
Nihayah, ... juz 10, hal. 6258; Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami’
Ii Ahkam al-Quran, ... juz 18, hal. 296; Abu Hayyan Muhammad al-Andalusy (w. 745 H.),
al-Bahr al-Muhith fi at-Tafsir, ...juz 10, hal. 277; Abu at-Tayyib Muhammad Shadiq Khan
(w. 1307 H.), Fath al-Bayan i Maqashid al-Qur’an, Beirut: Perpustakaan Modern, 1992 H./
1412 H., juz 4, hal. 45; Muhammad Sayyid at-Thanthawy, at-Tafsir al-Wasith Ii al-Qur’an
al-Karim, ... juz 4, hal. 275.

130 Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-Tafsir wa ‘Aja’ib at-
Ta’wil, ... juz 2, hal. 272; Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-
Muharrar al-Wajiz i Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 2, hal. 284; Abu ‘Abdillah Muhammad
al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, ... juz 2, hal. 412; Abu Hafsh
Sirajuddin ‘Umar (w. 775 H.), al-Lubab fi ‘Ulum al-Kitab, ...juz 2, hal. 457; al-Maula Abu
al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 3, hal. 22; Muhammad Thahir Ibn
‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 7, hal. 191; Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311
H.), Ma’ani al-Qur’an wa I’rabuh, ... juz 3, hal. 95.

181 yaitu: QS. al-An’am/6: 31; QS. an-Nahl/16: 25 (2 kali); QS. Thaha/20: 87; dan
QS. Muhammad/47: 4.

182 (3S. an-Nahl/16: 25

133Syamsul Hadi, Kamus Jamak Taksir, ..., hal. 85.

134 yakni pada: QS. al-Maidah/5: 101; QS. al-A’raf/7:85; QS. Hud/11: 85; dan QS.
as-Syua’ara/26: 183.

135 (3S. al-Maidah/5: 101.
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47) Lafadz J&f. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz 2ks atau fEs.136
Jama’ taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 19,
misalnya, disebutkan dalam ayat berikut ini:!37
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48) Lafadz ?LA Bentuk muffad-nya adalah lafadz 25.1%% Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 5 kali,!4
misalnya, disebutkan dalam ayat berikut:
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49) Lafadz 23l Bentuk mufiadnya adalah lafadz 2334 Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 kali,

yakni pada QS. al-A’raf/7:46, 48. Dalam QS. al-A’raf/7:48,
sebutkah sebagai berikut:

136 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasyaf ‘an Haqa’iq
Ghwamidh at-Tanzil, ... juz 4, hal. 465; Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib,
... juz 14, hal. 189; Nashiruddin Abu Sa’id ‘Abdullah al-Baidhawy (w. 685 H.), Anwar at-
Tanzil wa Asrar at-Ta’wil, ... juz 5, hal. 181; Abu al-Barakat ‘Abdullah (w. 710 H.),
Madarik at-Tanzil wa Haqa’iq at-Ta’wil, ... juz 3, hal. 426.

137 Ayat-ayat lain yang memuat jama’ taksir tersebut adalah: QS. al-An’am/6: 160;
QS. al-A’raf/7: 4; QS. ar-Ra’d/13: 17; QS. Ibrahim/14: 25, 45; QS. an-Nahl/16: 74; QS. al-
Isra/17: 48; QS. an-Nur/24: 35; QS. al-Furqan/25: 9, 39; QS. al-Ankabut/29: 43; QS.
Muhammad/47: 3, 10, 38; QS. al-Wagqi’ah/56: 23, 61; QS. al-Hasyr/59: 21; dan QS. al-
Insan/76: 28.

138 S. al-An’am/6: 38.

139 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta’wil al-Qur’an, ... juz
11, hal. 469; Abu Ishaq ats-Tsa’laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an TafSir al-
Qur’an, ...juz 5, hal. 321; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ...
juz 5, hal. 493; Abu at-Tahayyib Muhammad Shadiq Khan (w. 1307 H.), Fath al-Bayan fi
Maqashid al-Qur’an, ... juz 4, hal. 175; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-
Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 7, hal. 313; Muhammad Sayyid at-Thanthawy, a¢-Tafsir al-
Wasith Ii al-Qur’an al-Karim, ... juz 7, hal. 565.

140 Yakni pada: QS. al-An’am/6: 74; S. al-A’raf/7: 138; QS. Ibrahim/14: 35; QS. al-
Anbiya/21: 57; QS. as-Syu’aran/26: 71.

141 3S. al-An’am/6: 74.

142 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’'wil al-Qur’an, ... juz
12, hal. 18; Abu Ishaq ats-Tsa’laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an TafSir al-Qur’an,
...juz 4, hal. 235; Abu al-Hasan ‘Ali an-Naisabury (w. 468 H.), al-Wasith i TafSir al-Qur’an
al-Majid, ... juz 2, hal. 371; Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-TafSir
wa ‘Aja’ib at-Ta’wil, ... juz 1, hal. 404; Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538
H.), al-Kasyaf ‘an Haqa’iq Ghwamidh at-Tanzil, ... juz 2, hal. 107, Abu Muhammad ‘Abdul
Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 2,
hal. 404.
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50) Lafadz <V1. Bentuk muffad-nya adalah lafadz 1).'4* Jama’ takszr

tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 34 kali, di
antaranya QS. al-A’raf/7: 69 berikut 14 § 25 22303 4»\;_&3\);? %

51) Lafadz “C\}JVT. Bentuk mufrad-nya adalah lafadz &53.145 Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 4 Kkali,'4¢
misalnya, disebutkan dalam ayat ini ;47 253 C\jl_\ old ez

52) Lafadz JS¢I. Bentuk mufiadnya adalah lafadz ¢ .14 Jama’

taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 6 kali,!#
misalnya, pada ayat berikut:!>°
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53) Lafadz Jt-T. Bentuk muﬁad—nya adalah lafadz o015 Jama’

taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 3 kali,!?
misalnya, pada QS. an-Nur/24: 36 berikut:

193 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, ... juz
22, hal. 92; Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa ['rabul, ... juz 3, hal. 434

144 Ayat-ayat lain yang memuat jama’ taksir tersebut adalah: QS. al-A’raf/7: 74;
QS. ar-Rahman/55: 13, 16, 18, 21, 23, 25, 28, 30, 32, 34, 38, 40, 42, 45, 47, 49, 51, 53, 55,
57,59, 61, 63, 65, 67, 69, 71, 73, 75, 77.

145 Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-Tafsir wa ‘Aja’ib at-
Ta’wil, ... juz 1, hal. 422; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ...
juz 9, hal. 272; Muhammad bin ‘Ali as-Syaukany (w. 1250 H.), Fath al-Qadir, ... juz 2, hal.
278; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 9, hal. 96

146 Yakni pada : QS. al-A’raf/7: 145; QS. al-A’raf/7: 150; QS. al-A’raf/7: 154; dan
QS. al-Qomar/54: 13.

147 QS. al-Qomar/54: 13.

148 Abu al-Hasan 'Ali an-Naisabury (w. 468 H.), al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-
‘Aziz, ...juz 1, hal. 565; Abu al-Mudzaffar as-Sam’any (w. 489 H.), Tafsir al-Qur’an, ... juz
6, hal. 114; Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-Tafsir wa ‘Aja’ib at-
Ta’wil, ... juz 1, hal. 560; din Abu al-Faraj ‘Abdurrahman al-Jauzy (w. 597 H.), Zad al-
Masir fi ‘llm at-Tafsir, ... juz 2, hal. 482; Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671
H.), al-Jami' Ii Ahkam al-Qur'an, ... juz 9, hal. 284; Abu al-Barakat ‘Abdullah (w. 710 H.),
Madarik at-Tanzil wa Haqa’iq at-Ta’wil, ... juz 3, hal. 577; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar (w.
775 H.), al-Lubab 1i ‘Ulum al-Kitab, ...juz 9, hal. 343.

149 yakni pada : QS. al-A’raf/7: 157; QS. ar-Ra’d/13: 5; QS. Saba/34: 33; QS.
Yasin/36: 8; QS. Ghafir/40: 71.

150 3S. al-Insan/76: 4.

151 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta'wil al-Qur’an, ... juz
16, hal. 405; Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa [’rabuh, ... juz 2, hal.
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54) Lafadz JLu\. Bentuk muﬁad—nya adalah lafadz :\&5.15% Jama’ takszr
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 kali pada satu
ayat, yaitu pada QS. al- Anfal/8 1 berikut ini:

w0305 4 JEY) g DT 2 e

55) Lafadz &Uf. Bentuk muffadnya adalah lafadz $%.'5% Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 7 kali,!>
misalnya pada ayat ini: ‘56@\;&32\’ Goadly i 5akil JG By3)

56) Lafadz & Jp\ Bentuk mufrad-nya adalah lafadz ¥ e ;\ 157 Imam al-
Qusyairy menegaskan bahwa jama’ taksir dari lafadz ) ,c\!\
adalah lafadz &1&l dan &3 Lp\ 158 Jama’ taksirtersebut disebutkan

398; Abu Muhammad Makky al-Qurthuby (w. 437 H.), al-Hidayah ila Buliigh an-Nihayah,
.. juz 4, hal. 2702; Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-TafSir wa
‘Aja’ib at-Ta’wil, ... juz 1, hal. 565; Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542
H.), al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 2, hal. 494,

152 Yakni pada QS. al-A’raf/7: 205; QS. ar-Ra’d/13: 15; dan QS. an-Nur/24: 36

153 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, ... juz 2,
hal. 38; Abu Muhammad Makky al-Qurthuby (w. 437 H.), al-Hidayah ila Bulugh an-
Nihayah, ... juz 4, hal. 2709; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar (w. 775 H.), al-Lubab i ‘Ulum al-
Kitab, ...juz 9, hal. 444; Tbrahim bin ‘Umar al-Biqa’iy (w. 885 H.), Nadzm ad-Durar fi
Tanasub al-Ayat wa as-Suwar, ...juz 8, hal. 217; Muhammad bin ‘Ali as-Syaukany (w. 1250
H.), Fath al-Qadir, ... juz 2, hal. 232; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir
wa at-Tanwir, ... juz 9, hal. 249.

154 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I’rabuh, ... juz 4, hal. 83;
Abu al-‘Abbas al-Halaby (w. 756 H.), ad-Durr al-Mashun {1 ‘Ulum al-Kitab al-Maknun, ...
juz. 8, hal. 511; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar (w. 775 H.), al-Lubab fi ‘Ulum al-Kitab, ...juz
15, hal. 5; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 7, hal. 370;
Muhammad bin ‘Ali as-Syaukany (w. 1250 H.), Fath al-Qadir, ... juz 4, hal. 495;
Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 19, hal. 96.

1% yakni pada: QS. al-Anfal/8:12; QS. ar-Ra’d/13: 5; QS. as-Syu’ara/26: 4; QS.
Saba/34: 33; QS. Yasin/36: 8; QS. Shad/38: 33; QS. Ghafir/40: 71.

1%6 S. Shad/38: 33.

137 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta’wil al-Qur’an,
... juz 20, hal. 234; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz
3, hal. 488; Muhammad Sayyid at-Thanthawy, at-TafSir al-Wasith Ii al-Qur’an al-Karim,
... juz 11, hal. 191; Jabir bin Musa al-Jaza’iry, Aisar at-Tafsir Ii Kalam al-‘Aliyy al-Kabrr, ...
juz 2, hal. 417, Muhammad ‘Ali as-Shabuny, Shafvah at-Tatasir, ... juz 1, hal. 518.

158 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad Syamsuddin al-Qurthuby (w. 671 H.), al-
Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, ... juz 8, hal. 233.
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dalam Al-Qur‘an sebanyak 10 kali dalam sepuluh ayat,!'>®
mlsalnya pada QS. at- Taubah/9 90 berikut ini :

3,255 ANgaS UMM ;.gj 533 u\;x!\ e Gyh3ad) 5055

57) Lafadz 5.2l Bentuk mufrad-nya adalah lafadz ;. Jama’ taksir

tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 3 kali, yaitu pada

QS. at-Taubah/9: 94; QS. Muha}mmad/47: 31; dan QS. az-
Zalzalah/99: 4 berikut ini : &) &d] &iZ 155

58) Lafadz &02f. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz &3~.160 Jama’

taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 11 kali,'6!
misalnya, pada ayat ini :162 Jic3s G u\J>Y\ e oty 4G A5

59) Lafadz 3430, Bentuk muffad-nya adalah lafadz 3sls. Demikian
menurut Ibn Mandzur dalam Lisan al-‘Arab. Atau bisa juga,
lafadz Js\%, dijamakkan pada lafadz 334%.193 Jama’ taksirtersebut
disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 kali, yaitu pada QS.
Hud/11: 18 dan QS. Ghafir/40: 51. Misalnya, dalam QS.
Ghafir/40: 51 disebutkan sebagai berikut:

gtemf i 5355 34 s 3 1,27 allp Wl 2 Ll )
60) Lafadz Sl Bentuk mufrad-nya adalah lafadz Eis atau Exb.
Demikian menurut Ibn Mandzur dalam Lisan al-‘Arab.\** Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 kali,

yakni pada QS. Yusuf/12: 44 dan QS. al-Anbiya/21: 5. Misalnya,
disebutkan dalam ayat berikut:

165 C;‘:slu-j FBLSH «.)"2‘\5:’ 5% \.A) } S
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159 Yakni pada: QS. at-Taubah/9: 90, 97, 98, 99, 101, 120; QS. al-Ahzab/33: 20;
QS. al-Fath/48: 11, 16; dan QS. al-Hujurat/49: 14.

160 Abu al-*Abbas al-Halaby (w. 756 H.), ad-Durr al-Mashun £i ‘Ulum al-Kitab al-
Maknun, ... juz. 6, hal. 301; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar (w. 775 H.), al-Lubab fi ‘Ulum al-
Kitab, ...juz 10, hal. 457; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ...
juz 5, hal. 334; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz
24, hal. 84; Abu Zuhrah (w. 1394 H.), Zahrah at-Tafasir, ... juz 7, hal. 3688.

161 Yaitu pada: QS. Hud/11:17; QS. ar-Ra’d/13: 36; QS. Maryam/19: 37; QS. al-
Ahzab/33: 20, 22; QS. Shad/38: 11, 12; QS. Ghafir/40: 5, 30; az-Zukhruf/43: 65.

162 OS. Hud/11: 17.

163 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, Beirut: Dar Shadir, 1414
H., juz. 3, hal. 239, fasl/ as-Syin al-Mu’jamah.

164 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 2, hal. 163.

165 S. Yusuf/12: 44.
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61) Lafadz pfuj Bentuk mufrad-nya adalah lafadz {.'.15- Demikian
menurut Ibn Mandzur dalam Lisan al-‘Arab.'%® Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 4 kali, yakni
pada: QS. Yusuf/12: 44; QS. al-Anbiya/21: 5; dan QS. at-
Thur/52: 32. Misalnya, disebutkan dalam ayat berlkut 167

g).cUa %)3 ‘Js f\ \.»4_) M- F’é}i\” %\

62) Lafadz Zibi. Bentuk muffadnya adalah lafadz 3.1 Jama’

taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 3 Kkali,

yakni pada : QS. ar-Ra’d/13: 41; QS. Thaha/20: 130; dan QS. al-
Anbiya/21: 44. Misalnya disebutkan dalam ayat berikut'169

),J\.,J\ ] Lp\J.L\u»\.@,m Y\d\.:b\o)j%\
63) Lafadz 3Gsh. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz i atau Jio.
170 Jama’ taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2

kali, yakni pada : QS. Ibrahim/14: 49 dan QS. Shad/38: 38.
Misalnya, disebutkan dalam ayat ini:!"! 3\.::.031\ 3 Oois o J.>\ 5

166 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 12, hal. 145.

167 3S. at-Thur/52: 32.

168 Abu Muhammad Makky al-Qurthuby (w. 437 H.), al-Hidayah ila Bulugh an-
Nihayah, ... juz 5, hal. 3761; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan,
... juz 5, hal. 483; Muhammad Jamaluddin al-Qasimy (w. 133 H.), Mahasin at-Ta’wil, ... juz
6, hal. 293; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 17,
hal. 77; Muhammad Sayyid at-Thanthawy, at-TafSir al-Wasith Ii al-Qur’an al-Karim, ... juz
7, hal. 496.

169 (3S. al-Anbiya/21: 44.

170 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 3, hal. 256; Abu
Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, ... juz 21, hal. 205;
Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz 19, hal.112; Abu al-‘Abbas al-
Halaby (w. 756 H.), ad-Durr al-Mashun fi ‘Ulum al-Kitab al-Maknun, ... juz. 7, hal. 131,
Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar (w. 775 H.), al-Lubab fi ‘Ulum al-Kitab, ...juz 11, hal. 417,
Ibrahim bin ‘Umar al-Biqa’iy (w. 885 H.), Nadzm ad-Durar fi Tanasub al-Ayat wa as-
Suwar, ...juz 16, hal. 385; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ...
juz 4, hal. 437, Muhammad Jamaluddin al-Qasimy (w. 133 H.), Mahasin at-Ta’wil, ... juz 6,
hal. 324; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 23, hal.
266; Abu Zuhrah (w. 1394 H.), Zahrah at-Tafasir, ... juz 8, hal. 4057; Abu Ishaq az-Zujaj
(w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa [’rabuh, ... juz 5, hal. 204; Muhammad Sayyid at-
Thanthawy, at-TafSir al-Wasith Ii al-Qur’an al-Karim, ... juz 7, hal. 579.

171 S. Shad/38: 38.
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64) Lafadz J&T. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz *|& . Makna lafadz
tersebut adalah & X\, beban yang berat'\>Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 5 kali, yakni
pada: QS. an-Nahl/16: 7; QS. al-‘Ankabut/29: 13; dan QS. az-
Zalzalah/99: 2. Misalnya, disebutkan dalam QS. az-Zalzalah/99: 2:

Gl ¥ eastly
65) Lafadz 53. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz 33.73 Jama’ taksir

tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 6 kali,!”
misalnya disebutkan dalam QS. an-Nahl/16:13 berikut:

& oZ Z .94 cia Y £ T |-
- ARNEE 25 3 IS G
66) Lafadz Z5l. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz &3.175 Jama’

taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali,
yaitu pada QS. an-Nahl/16: 80 berikut:

< N VRV L VR RS Y
o ) 5 66T 6 5305 el .
67) Lafadz 33| Bentuk mufrad-nya adalah lafadz 7:3.7¢ Jama’ taksir

tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali, yaitu pada
QS. an-Nahl/16: 80 di atas.

68) Lafadz uii. Bentuk muffadnya adalah lafadz %77 Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali,
yaitu pada QS. an-Nahl/16: 80 di atas.

69) Lafadz 5GST. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz iS". Dalam kitab
lisan al-‘Arab, kata %S~ diartikan oy ¢ & 3 sBy, yakni fameng
dan penutup segala sesuatu. Lafadz tersebut juga bisa diartikan
dengan tempat tinggal atau rumah (bait).'’® Dalam Jama’ taksir

172 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 11, hal. 85;
‘Ala’uddin bin ‘Ali al-Khazin (w. 741 H.), Lubab at-Ta’wil fi Ma’ani at-Tanzi, ... juz 3,
hal. 68; Abu at-Thayyib Muhammad Shadiq Khan (w. 1301 H.), Fath al-Bayan fi Maqgashid
al-Qur’an, ... juz 7, hal. 210; Abu Zuhrah (w. 1394 H.), Zahrah at-Tafasir, ... juz 8, hal.
4133.

173 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 13, hal. 393.

174 Yakni pada : QS. an-Nahl/16: 13, 69 ; QS. ar-Rum/30: 22; QS. Fathir/35: 27,
28; dan QS. az-Zumar/39: 21.

175 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-“‘Arab, ..., juz. 9, hal. 199.

176 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 5, hal. 271.

177 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 4, hal. 410.

178 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 13, hal. 360.
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tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali, yaitu pada
QS. an-Nahl/16: 81 ayat berikut:

BTG 53 & Jass Wb §1s G (T Tas Ay

70) Lafadz LK, Bel}tuk mufiad-nya adalah lafadz f'_S: Kata LQJ

diartikan; A% o sl o. JR, yakni pintalan benang atau

rambut.\’® Dalam Jama’ taksir tersebut disebutkan dalam Al-
Qur an sebanyak 1 kali, yaltu pada QS an-Nahl/ 16: 92

\uﬁdj\@u\ujésug‘r_&wybb

71) Lafadz 563, Bentuk muﬁad—nya adalah lafadz ?35.1%0 Jama’ taksir

tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 3 kali, yakni

pada: QS. al-Isra/17: 107, 109; dan QS. Yasin/36: 7. Misalnya,
disebutkan dalam QS. Yasin/36 7 berikut:

uj;;_a; r@_e Qb)Y\ J\ 6% Y)LC\ ;.@3\.&\ 3 C.L;.;- Lg

72) Lafadz LG Bentuk muffadnya adalah lafadz 1:35.'8' Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 Kkali,
yaitu pada QS. al-Kahf/18: 18 berikut ini :

du\u\bjw\ub e snj iﬁj%ﬁj\ﬁ\z\o;;/ j

2

73) Lafadz &, Bentuk mufiadnya adalah lafadz &35.182 Jama
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 4 kali,
dengan rincian sebagai berikut: QS. Thaha/20: 108; QS.
Lugman/31: 19; QS. al-Hujurat/49: 2; QS. al-Hujurat/49: 3.
Misalnya, disebutkan pada QS. Thaha/20: 108 berikut ini:

PPN T\7 ez RN Yy
Lin Y] 2l 3l il Shol cadss

Qur'an, ...

17 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 2, hal. 197.

180 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 13, hal. 173.
181Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' Ii Ahkam al-
juz 10, hal. 370; Muhammad bin ‘Abdurrahaman al-lIjy (w. 905 H.), Tafsir al-Ijy

Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an, Beirut: Darul Kutub ‘Ilmiyah, 2004 M./ 1424 H./ juz 2,
hal. 429; Abu at-Thayyib Muhammad Shadiq Khan (w. 1301 H.), Fath al-Bayan fi
Magqashid al-Qur’an, ... juz 8, hal. 24; Abu Zuhrah (w. 1394 H.), Zahrah at-Tafasir, ... juz 9,
hal. 4506; Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 7, hal. 467; Abu at-
Thayyib Muhammad Shadiq Khan (w. 1301 H.), Fath al-Bayan fi Maqgashid al-Qur’an, ...
juz 3, hal. 242.

12.

182 Syamsul Hadi, Kamus Jamak Taksir (Arab-Indonesia: Indoensia-Arab, ... hal.
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74) Lafadz 5C3f. Bentuk muffad-nya adalah lafadz *55.'% Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 3 kali, yakni
pada:  QS. al-Hajj/22: 30; QS. al-‘Ankabut/29 : 17, 25.
Misalnya, disebutkan dalam berikut:

805,885 U5 0 08 e 54

75) Lafadz &\, Bentuk mufiad-nya adalah lafadz 8;.;3.184 Jama’

taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali,
yaitu pada QS. al-Mukminun/23: 101 berikut ini :

O5lids Y d ’;;g;zau\m),a\@’césSu

76) Lafadz JUlf. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz *ib.%5 Jama’

taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali,
yaltu pada QS. an- Nur/24 59 berlkut ini :

125 e il S8t S sl A e Sl s
77) Lafadz rw\. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz +£.186 Jama’ taksir

tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali, yaitu pada
QS. an-Nur/24:61 berikut ini :

Y)C ua"JJ\JcY)CJ"'CJ'CY\&YJCJ"d"Cw&WJ
uj,’;’;gr_e,,au;\uﬁ)\ r_e,;yuﬁ\jﬂé:\w\(é:.w&c

78) Lafadz Jizf. Bentuk mufrad-nya adalah 1afadz Jb‘-.‘87 Jama’

taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali,
yaitu pada QS. an-Nur/24:61 di atas.

79) Lafadz *G31. Bentuk muffad-nya adalah lafadz 3.8 Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 kali,

183 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I’rabuh, ... juz 3, hal. 435;
Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' Ii Ahkam al-Qur'an, ... juz 5,
hal. 387; Jalaluddin as-Suyuthy (w. 911 H.), Nawahid al-Abkar wa Syawarid al-Afkar, ...,
juz 3, hal. 202; Abu Zuhrah (w. 1394 H.), Zahrah at-Tafasir, ... juz 9, hal. 4979.

18 Abu at-Thayyib Muhammad Shadiq Khan (w. 1301 H.), Fath al-Bayan fi
Magqashid al-Qur’an, ... juz 9, hal. 151.

185 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 11, hal. 402, 403

186 Lafadz ¢ juga, bisa dijamakkan pada lafadz 3¢ dan &3¢, Lihat; Jamaluddin
Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 12, hal. 423.

187 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 11, hal. 224.

188 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 2, hal. 50; Ibrahim
Mushtafa, dkk., al-Mu’jam al-Wasith, T.tp.: Dar ad-Da’wah, t. th., juz 1, hal. 472.
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yaitu pada: QS. an-Nur/24:61dan QS. az-Zalzalah/99:6.
Misalnya, disebutkan dalam ayat berikut:!3°

T 15 BEAT LN Ak aay
80) Lafadz 3i.f. Bentuk muffadnya adalah lafadz 33..1% Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 kali,

yaitu pada QS. al-Furqan/25: 7, 20. Misalnya, disebutkan dalam
QS. al- Furqan/25 20 berikut:

d\;&!\ 3 wa&j %UJSJ\ u}é:\,.\”w\Y\wL.,}iS\u»uUiB bs ’°\\.aj

81) Lafadz ;530 Bentuk mufiad-nya adalah lafadz %519 Jama’ taksir

tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 kali, yaitu

pada: QS. al-Ahzab/33: 14; dan QS. ar-Rahman/55: 33. Misalnya,
disebutkan dalam QS. al-Ahzab/33: 14 berikut ini:

Gy dzall) ,LL ~u)u;3\ &sz
82) Lafadz jil. Bentuk muffadnya adalah lafadz .19 Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 Kkali,

yaitu pada: QS. Saba/34: 19 dan QS. al-Jumu’ah/62: 5. Misalnya,
disebutkan dalam QS. al-Jumu’ah/62: 5 berikut:

\)\.Z.L\ J.‘,Z)\.J-\ J.\_S \.ast,A (‘J . ANV el s
83) Lafadz CL;&\. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz x:.' Jama’

taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 kali,
yaitu pada: QS. Saba/34: 54 dan QS. al-Qamar/54: 51, berikut ini :

;ﬁwj@@u\&mwj

84) Lafadz &132f. Bentuk mufrad-nya adalah lafadz &is.19 Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 3 Kkali,

189 S. az-Zalzalah/99:6.

190 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 10, hal. 167.

191 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 5, hal. 106.

192 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' Ii Ahkam al-
Qur'an, ... juz 18, hal. 94; ‘Alauddin bin ‘Ali al-Khan, Lubab at-Ta’wil fi Ma’ani at-Tanzil,
juz 4, hal. 290; Abu at-Thayyib Muhammad Shadiq Khan (w. 1301 H.), Fath al-Bayan fi
Magqashid al-Qur’an, ... juz 14, hal. 133; Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-
‘Arab, ..., juz. 6, hal. 193.

193 Abu Muhammad Makky al-Qurthuby (w. 437 H.), al-Hidayah ila Bulugh an-
Nihayah, ... juz 9, hal. 5946.

194 Abu at-Thayyib Muhammad Shadiq Khan (w. 1301 H.), Fath al-Bayan fi
Magqashid al-Qur’an, ... juz 11, hal. 305.
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yaitu pada: QS. Yasin/36: 5; QS. al-Qamar/54: 7; dan QS. al-
Ma’arij/70: 43, berikut ini :

n}“‘ 87 0.
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85) Lafadz 3C3l. Bentuk muffadnya adalah lafadz s atau 3,.195

Jama’ taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanye{k 3

kali, yaitu pada: QS. Shad/38: 12; QS. an-Naba/18: 7, QS. al-
Fajr/89: 10. Misalnya, disebutkan dalam ayat berikut:!%

SO RIY

86) Lafadz 3ux{. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz 3=.Jama’ '

taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 kali,

yaitu pada: QS. Shad/38: 47, 48. Mlsalnya dlsebutkan dalam

QS. Shad/38: 47 berikut: )L:»Y\ M\UJ\JM :

87) Lafadz q\}\. Bentuk mufrad-nya adalah lafadz &3 yang berarti
331 (sebaya) dan $23 (seusia).\%8 Jama’ taksirtersebut disebutkan
dalam Al-Qur‘an sebanyak 3 kali, yaitu pada: QS. Shad/38: 52;
QS. al-Waqi’ah/56: 37; dan QS. an-Naba/ 78: 33 berikut ini :

G celss

88) Lafadz )\,«»‘ Bentuk mufrad-nya adalah lafadz 7%, 7%, atau ada
juga yang mengatakan, 3:.'%° Jama’ taksir tersebut disebutkan
dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali, yaitu padaQS. Shad/38: 62 berikut:

\,A\ e RIS E VS Y GG
89) Lafadz 3. Bentuk muffad-nya adalah lafadz &332 Jama’

taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali,
yaitu pada QS. Fushilat/41' 10 berikut:

S 2551 8 I3 55 6 5 655 e ool b 5

195 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 3, hal. 444.
196 Q3S. al-Fajr/89: 10.
197 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I'’rabuh, ... juz 4, hal. 337;

Abu Muhammad Makky al-Qurthuby (w. 437 H.), al-Hidayah ila Bulugh an-Nihayah, ... juz
10, hal. 6269; Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasyaf ‘an Haqa’iq
Ghwamidh at-Tanzil, ... juz 4, hal. 99; Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542
H.), al-Muharrar al-Wajiz fi TafSir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 4, hal. 509.

198 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 1, hal. 231.
199 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 4, hal. 400.
200 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 2, hal. 75.
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90) Lafadz gL‘S‘ Bentuk mufrad-nya adalah lafadz (.f 20V Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 kali, yaitu pada
QS.Fushilat/41: 47 dan QS. ar-Rahman/SS 11 berikut ini :

s S0 .-

CLé:Y\ S5 J.zJ 3.}5 ERVR
91) Lafadz GGT. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz ;,s‘ atau 31%.202

Jama’ taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1
kali, yaitu pada QS. Fushilat/41: 53 berikut:

WG B3 G 8 el 35 Y B BT g
92) Lafadz (‘)fw\ Bentuk muffad-nya adalah lafadz 6.2 Jama’ taksir

tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 kali, yaitu pada
QS. as-Syura/42: 32 dan QS. ar-Rahman/55: 24 berikut ini :

E%% A G Bl 4

93) Lafadz &1, Bentuk mufiadnya adalah lafadz &3 24 Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 4 kali,
yaitu pada : QS. az-Zukhruf/43: 71; QS. al-Wagqi’ah/56: 18; QS.
al-Insan/76: 15; dan QS. al-Ghasyiyah/88: 14. Misalnya,
disebutkan dalam QS. al-Insan/76' 15 berikut'

94) Lafadz OUGsl. Bentuk muffadnya adalah lafadz Jid~205 Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu
pada QS. al-Ahqaf/ 46:21 berikut:

IS 5 855 06 e SRS 35 Y i il S e

95) Lafadz :sl. Bentuk muffad-nya adalah lafadz »2% Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali, yaitu pada
QS. Muhammad/47: 15 berikut:

z 2%

fmu.:\”" A 261,505 0 G S 58 oS

201 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 12, hal. 526.
202 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-“Arab, ..., juz. 10, hal. 5.
203 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 12, hal. 526.
204 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 1, hal. 729.
205 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 9, hal. 52.
206 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 15, hal. 287.
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96) Lafadz L%l Bentuk muffadnya adalah lafadz 132207 Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali,
yaitu pada QS Muhammad/47 18 berlkut

L@»\ﬂ\;\;:&u 35 rzs\,u\iau\m 550 e

97) Lafadz JU. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz 45208 Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al- Qur an sebanyak 1 kali,
yaitu pada QS. Muhammad/47: 24 ini: \.@\.a_e\u}bécr\ujﬂ\g ’:\L)}e\

98) Lafadz L0, Bentuk mufiad-nya adalah lafadz *~> dan *35.20°
Jama’ taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2
kali, yaitu pada QS. Muhammad/47: 29, 37. Misalnya, bisa
dilihat pada QS. Muhammad/47: 37 berikut:

rél\;..o\cfujjbu;} 2 Uarﬁtisu\

99) Lafadz &Ull. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz &£210 Jama’

taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali,
yaitu pada QS. al- Hujurat/49 11 berikut:

2 ° L &
uum,s) e RN NN

100) Lafadz js3i. Bentuk muffad- ‘nya adalah lafadz 35=.2!! Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 Kkali,
yaitu pada QS. al-Qamar/54:20 danQS al-Haqqah/69: 7 berikut ini:

555 |2 el 8 080 G il
101) Lafadz 5. Bentuk muffadnya adalah lafadz 3212 Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 Kkali,
yaitu pada QS. ar-Rahman/55: 48 berikut: QLJ\ 153

102) Lafadz 3<f. Bentuk muffadnya adalah lafadz 5:<i~-213 Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 Kkali,
yaitu pada QS. at-Tahrim/66: 5; dan QS. al-Wagqi’ah/56: 36
berikut ini : 1;E=3 u;:u,w

207 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-“Arab, ..., juz. 7, hal. 329.
208 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-“Arab, ..., juz. 11, hal. 562.
209 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 13, hal. 255.
210 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 1, hal. 743.
211 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-*‘Arab, ..., juz. 5, hal. 370.
212 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-“Arab, ..., juz. 13, hal. 326.
213 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 4, hal. 78.
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103) Lafadz }‘LM;-\ Bentuk mufrad-nya adalah lafadz ;2. Lafadz
tersebut juga bisa dijamakkan pada lafadz ?32.3 24 Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali, yaitu pada
QS. al-Munafiqun/62: 4 berikut:

iw/w”w% 34 ;_23\5 V”éjj’ﬁ \jljj_} OLgen
104) Lafadz J&{. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz 215 Jama®

taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali,
yaitu pada QS. at- Thalaq/65 4 berikut:

JRER R AP PN IR
105) Lafadz 550, Bentuk mufrad-nya adalah lafadz 55.2' Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 Kkali,
yaitu pada QS. Haqqah/69:17 berikut:

& o - 8 a,/c/ /c; ‘// }//0/
U a5 e85 ) B8 Jesa lal e Sl
106)Lafadz 5. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz 35217 Jama’

taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 Kkali,
yaitu pada QS. Nuh/71: 14 berikut: ;51 ré:.do 355

107) Lafadz J&H. Bentuk mufrad-nya adalah lafadz :}Q Kata
tersebut, diartikan; o 2% &l & L3N X8 ;rali yang kuat, dari
berbagai arah?'® Jama’ taksir tersebut disebutkan dalam Al-
Qur‘an sebanyak 1 kali, yaitu pada QS. al-Muzzammil/73: 12
berikut: L5 Y\sm\ \...»d u\

108) Lafadz CL”“”‘ Bentuk mufrad-nya adalah lafadz ;> C””’ Fia, Fia,
dan .z, Artinya adalah; Ualls) uujl Jf setiap dua warna yang
bercampur. Atau juga, bisa berarti; P o/b e Ll G
campurnya warna merah dengan putih? Jama’ taksir tersebut,
disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali, yaitu pada QS. al-
Insan/76: 2berikut:

o > - E s ‘° o~ -
Fngs Warals SIR5E 4 JE5 5 LEST 4GS e GLESYI GEIS §

L

214 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-“Arab, ..., juz. 12, hal. 99.
215 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 11, hal. 175.
216 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 12, hal. 99.
217 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 4, hal. 507.
218 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz.11 , hal. 677.
219 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 2 , hal. 367.
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109) Lafadz . Bentuk mufiad- ‘nya adalah lafadz 2. Kata
tersebut, bermakna, A ok Sl s, pepohonan yang
berdempetan antara yang satu dengan yang lainnya.**’Jama’
taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali,
yaitu pada QS. an-Naba/78: 16 berikut: G}l wis;

110) Lafadz "C\y\ Bentuk mufiad-nya adalah lafadz 732, yang berarti;
A e 2l sekelompok manusia. Terkait dengan makna ini,
Abu al-Hasan, ketika menjelaskan, bahwa lafadz z y\ yang ada
pada QS. an-Nashr:2, bermakna, \-f\>‘j ujb-.u 57T dny 58 olela
Sy 3 La,wb gty Mk oyl w‘ st s \asls, kumpulan yang
banyak, setelah mercka masuk Islam satu demi satu, atau
berdua-duaan, sehingga menjadi sebuah kabilah yang masuk ke
dalam agama Islam. Lafadz mufrad tersebut juga bisa
dijamakkan pada lafadz CJL" dan & 361221 Jama’ taksir tersebut
disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 kali, yaitu pada QS. an-
Naba/78: 18; dan QS. an-Nashr/110: 2 berikut ini : L& ;,g\) 5

\:—\)s\ ) JJL;Q)&:-.»
111) Lafadz Zusl. Bentuk muffad-nya adalah lafadz &z, Kata
tersebut, bisa dijamakkan pada lafadz &421222Jama’ taksir

tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali, yaitu pada
QS. an-Naba/78: 23 ayat berikut: \.\\.03-\ s fno

c. Mengikuti pola 41»\ Dalam Al-Qur‘an, lafadz-lafadz jama’ taksir
yang mengikuti pola tersebut, ada lima belas macam, yaitu:
1) Lafadz 1, bentuk muffadnya adalah lafadz ¥). Dalam Al-
Qur‘an, jama’ taksir tersebut, disebutkan sebanyak 34 kali.??
Misalnya pada QS. al-An’am/ 6: 74 berikut ini :

ot I (3 Slagds At &) BT Bust Bt 5T L 2y J6 3

220 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-“Arab, ..., juz. 9, hal. 318.

221 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-“Arab, ..., juz. 2, hal. 350.

222 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-“Arab, ..., juz. 1, hal. 326.

22 Dengan rincian sebagai berikut: QS. al-An’am/6: 19, 74; QS. al-A’raf/7:
127,138; QS. al-Isra/17: 42; QS. al-Kahfi/18: 15; QS. Maryam/19: 81; QS. al-Anbiya/21: 21,
22, 24, 43, 59, 62, 68, 99; QS. al-Furqan/25: 3, 42, 43; QS. Yasin/36: 23, 74; QS. as-
Shafat/37: 36, 86, 91; QS. az-Zukhruf/43: 45, 58; QS. al-Jatsiyah/45: 23: QS. al-Ahqaf/46:
22,28; QS. Hud/11: 53, 54; QS. Shad/38: 5, 6; QS. Nuh/71: 23.
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2) Lafadz 3380, mufrad-nya adalah lafadz 33.22* Lafadz tersebut
disebutkan dalam Al-Qur‘an, sebanyak 11 kali.>?> Kata tersebut,
misalnya disebutkan pada QS. an-Nahl/16: 78 berikut ini :

69855 2804 348815 juaslis aaed 2T ass
3) Lafadz :MJ\ mufiad-nya adalah; 5J.226 Dalam Al-Qur‘an, kata
tersebut diulang sebanyak 10 kali, yaitu pada: QS. ‘Ali
‘Imran/3: 78; QS. an-Nisa/4: 46; an-Nahl/16: 62, 116 ; an-
Nur/24:15, 24; ar-Rum/30: 22; al-Ahzab/33:19; al-Fath/48: 11;
al-Mumtahanah/60: 2. Lafadz tersebut, misalnya bisa dilihat
pada QS. ‘Ali ‘Imran/3: 78 berikut:

gl\dﬁ \.6) SHUA”/’/} g“} s ?‘C))}E\JUJA,” “"/

4) Lafadz ZJ.A;\, mufrad-nya adalah; .27 Dalam Al-Qurfan

lafadz ini hanya disebutkan 1 kali, yaitu pada QS al-Baqarah/2:
189 berikut : c;-\) N E s e J8 FUN Aol 2 &6 5w

5) Lafadz ﬁj, mufrad-nya adalah *5.228  Lafadz tersebut,

disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 4 kali, yaitu pada : QS.

Ali ‘Imran/3: 123; QS. al-Maidah/5: 54; QS. an-Naml/27: 34,

37. Lafadz tersebut, misalnya bisa dilihat pada QS. al-Maidah/5:
54 berikut:

-~
> % s

ﬂ_ﬁi’&cefijmgcgg

_—D\

sz & s, 552

Sduj.?gjﬁg.\é-

224 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I rabuh, ... juz 2, hal. 285;
Abu Muhammad Makky bin Abi Thalib al-Qurthuby (w. 437 H.), al-Hidayah ila Bulugh an-
Nihayah, ... juz 5, hal. 3829; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar an-Nu’many (w. 775 H.), al-
Lubab i ‘Ulum al-Kitab, Beirut: Darul Kutub ‘Ilmiah, 1998 M./ 1419 H., juz 8, hal. 375.

225 Rinciannya adalah: QS. al-An’am/6: 110, 113; QS. Ibrahim/14: 37, 43; QS. al-
Ahqaf/46: 26; QS. an-Nahl/16:78; QS. al-Mukminun/23:78; QS. as-Sajdah/32: 9; QS. al-
Mulk/67: 23; dan QS. al-Humazah/104:7.

226 Abu Muhammad Makky bin Abi Thalib al-Qurthuby (w. 437 H.), al-Hidayah ila
Bulugh an-Nihayah, Universitas as-Syariqah: Universitas Syari’ah dan Kajian Keislaman,
2008 M., juz 6, hal. 4022.

227 Abu Ishaq ats-Tsa'laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur’an,
Beirut: Daru Ihya at-Turats al-‘ Araby, 2002 M., juz 2, hal. 85.

228 Tbrahim bin ‘Umar al-Biqa’i (w. 885 H.), Nadzm ad-Durar i Tanasub al-Ayat
wa as-Suwar, Kairo: Darul Kitab Uslamy, t.th., juz 6, hal. 191.
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6) Lafadz i=L.{, mufiad-nya adalah lafadz 752 Lafadz tersebut,
di dalam Al-Qur‘an terdapat pada 4 kah dalam QS. an-Nisa/4:
102, yaitu

bij@Wm%ﬁboM\#uﬁu&&w{b)
L,i:a: p PEAR IS e (,_Q 2 15,0 s PG 2gisl
3 0l g sl 5 V.@»;LA; s b—’*% s ‘)L»&U
u\fo\(&«bcu N3 d>l5 & Vﬁwbujw g oS ;’/\
gbb&jw\ww&y}&fj\%&éﬁ%i

7) Lafadz i iz, bentuk mufrad- ‘nya adalah lafadz {230 Lafadz ini,
disebutkan hanya 1 kali, yakni pada QS an-Nisa/4: 102 di atas.

8) Lafadz 5, bentuk muffad-nya adalah lafadz 7#21 Bentuk
Jjama’ taksir tersebut, disebutkan 2 kali dalam Al—Qur‘an, yaitu
pada QS. al-Maidah/5: 54, dan QS. an-Naml/27: 34. Lafadz
tersebut, misalnya bisa dilihat pada QS. al-Maidah/5: 54

berikut:
AL W gl D5l aps 22 v—<~‘ 8 3e T Sl @

gﬁjg&s\ u}; Sl Geitd o ANEY

9) Lafadz #sT. Bentuk mufiad dari lafadz tersebut adalah SUs”232
Jama taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 4
kali, yaitu: QS. al-An’am/6: 25; QS. al-Isra/17: 46; QS. al-
Kahfi/18: 57; dan QS. Fushilat/41: 5. Lafadz tersebut, misalnya,
disebutkan pada QS. Fushilat/41:5 berikut:

229 Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz
1i Tafsir al-Kitab al- ‘Aziz, Beirut: Darul Kutub al-‘Tlmiyyah, 1422 H., juz 2, hal. 107.

B0Jabir bin Musa al-Jaza’iry, Aisar at-Tafsir Ii Kalam al-‘Aliyy al-Kabir, Madinah
Munawwarah: Maktabah al-‘Uluw wa al-Hikam, 2003 M., juz 1, hal. 534.

1 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, T. tp.:
Yayasan ar-Risalah, 2000 M., juz 7, hal. 171; al-Mawla Abu al-Fida (w. 1127 H.), Ruh al-
Bayan, Beirut: Darul Fikr, t.th., juz 6, hal. 343; Abu al-‘Abbas Ahamad al-Fasy (w. 1224
H.), al-Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur’an al-Majid, Kairo: Darul Fikr, 1419 H., juz 1, hal.
403.

232 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, ... juz
11, hal. 305: Abu Ishaq az-Zvjaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa [’rabuh, Beirut: ‘Alam
al-Kutub, 1988 M./ 1408 H., juz 2, hal. 236; Abu Muhammad Makky bin Abi Thalib al-
Qurthuby (w. 437 H.), al-Hidayah ila Bulugh an-Nihayah, ... juz 6, hal. 4215.
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10) Lafadz i Bentuk mufiad darl lafadz tersebut adalah (%.233
Lafadz tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 5 kali,
yaitu pada: QS. at-Taubah/9: 12; QS. al-Anbiya/21: 73; QS. al-
Qashash/28: 5, 41; dan QS. as-Sajdah/32: 24. Lafadz tersebut,
misalnya, disebutkan pada QS as- Sajdah/32 24 berlkut

jSsjju_ib\f\{ \)’” \.bebgjxgj” \%@.&U@ 25
11) Lafadz %s3\. Bentuk mufiad dari lafadz tersebut adalah BLey 23
Dalam Al-Qur‘an, disebutkan hanya 1 kali, yakni pada surah
Yusuf/12: 76, ini: a5, oo Ga53E200 S 5 a..;-\ ;Lc) Ja: téi‘ [Fe
12) Lafadz %s3. Bentuk mufiad dari lafadz tersebut adalah 513233

Kata tersebut, dalam Al-Qur‘an disebut 2 kali, yaitu pada QS.
ar-Ra’d/13: 17; dan QS. al-Ahqaf/46: 24 berikut:

bﬁ})b\@\j&bﬁ&)}‘%\@) Ls.b
13) Lafadz f\>w\ Bentuk mufiad dari 1afadz tersebut adalah z>%.23
Kata tersebut, disebutkan 1 kali, yakni pada QS. al-
Ahzab/33:19:

j@-\& \J\Jo- AV.“JL rfj.a.b u}\w:\;\s .

14) Lafadz is:27. Bentuk mufiad dari lafadz tersebut adalah Lo 27
Kata tersebut, disebutkan 1 kali dalam QS. Fathir/35: 1,

berikut:
’@’33 e ’Uj\% m\&gu@y}u;;m}wm\

15) Lafadz ¥~(. Bentuk muffad dari lafadz tersebut adalah s 238
Kata tersebut, disebutkan 1 kali dalam Al-Qur‘an QS. an-
Najm/53: 32, yaitu :

233 Tbn 'Athiyah al-Andalusy (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab
al-'Aziz, Beirut: Darul Kutub ‘Ilmiyyah, 1422 H., juz 4, hal. 364.

234 Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar an-Nwmany (w. 775 H.), al-Lubab £i ‘Ulum al-
Kitab, Beirut: Darul Kutub ‘Ilmiah, 1998 M./ 1419 H., juz 11, hal. 16.9

35 Abu al-Barakat an-Nasafy (w. 710 H.), Madarik at-Tanzil wa Haqa’iq at-
Ta’wil, Beirut: Darul Kalim at-Thayyib, 1998 M./ 1419 H., juz 2, hal. 149.

236 Syamsuddin as-Syarbiny (w. 977 H.), as-Siraj al-Munir 1 al-I’anah ‘ala ma’rifah
Ba’dh Ma’ani Kalam Rabbina al-Hakim al-Khabir, Kairo: al-Amiriyyah, 1285 H. Juz 3, hal.
232.

237 Abu al-Hasan ‘Ali an-Naisabury (w. 468 H.), al-Wasith fi Tafsir al-Qur’an al-
Majid, Beirut: Darul Kutub ‘Illmiyah, 1994 M./ 1415 H., juz 3, hal. 500.



d. Mengikuti pola . Dalam Al-Qur‘an, lafadz-lafadz jama’ taksir
yang mengikuti pola tersebut, ada tiga macam, yaitu:

1) Lafadz 5. Bentuk muffad-nya adalah lafadz "’5.239 Jama’ taksir
tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 7 kali yang
tersebar pada tujuh ayat Kata tersebut, misalnya, disebutkan
dalam ayat berikut ini: SJJ\ u)b eS| 54 56 Ol
Tempat lainnya yang menyebutkan kata tersebut adalah: QS.
an-Nisa/4: 176, QS. Yusuf/12: 5,7, 5, 100; QS. al-Hyjurat/49: 10

2) Lafadz i%. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz &5.240 Jama’ taksir
tersebut dlsebutkan dalam Al-Qur‘an, hanya 2 kali yang tersebar
pada dua ayat. Dua ayat tersebut, yaitu pada QS. al-Kah{/18: 10;
dan QS. al-Kahf/18: 13

=3 5877 5w, D{//g,ﬁ.,;? cﬁ:‘"’ };/1 ;/
LSMT'@’J))C'PJ’\J*‘\‘MC‘P\LB’;\‘C'“LQ#‘CUM&
3) Lafadz 3. Bentuk mufiad-nya adalah lafadz §6.241 Jama’ taksir

tersebut dlsebutkan hanya 1 kali dalam Al-Qur‘an, yakni pada
QS. an-Nur/24: 39 berikut:

Q\f«wﬁj\ mw u\}‘:j ,,",a/ﬁj)f/ &_jg

238 Abu Ishaq at-Tsa'laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an TafSir al-Qur'an,
Beirut: Daru Ihya at- Turats al-‘Araby, 2002 M./ 1422 H., juz 9, hal. 150.

239 Selain Jpada %%, lafadz tersebut juga bisa dijamakkan pada lafadz 313, s,
u'y-\ cy-\ ;y—' dan o5>-\ Lihat; Syamsul Hadi, Kamus Jamak Taksir, ...3, hal. 12; Ibn Bathal
(w. 449 H.), Syarh Shahih al-Bukhary, Saudi Arabia: Maktabah ar-Rusyd, 2003 M./ 1423
H., juz 7, hal. 372; Abu ‘Abdillah al-Kharasy (w. 1101 H.), Syarh Mukhtashar Khalil,
Beirut: Darul Fikr, juz 1, hal. 8.

240 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I'’rabuh, ... juz 3, hal. 270;
Ibn al-Jauzy (w. 597 H.), Zad al-Masir fi ‘lim at-Tafsir, Beirut: Darul Kitab ‘Araby, 1422
H., juz 2, hal. 453; Jalaluddin al-Mahally (w. 864 H.) dan Jalaluddin as-Suyuthy (w. 911 H.),
TafSir al-Jalalain, Kairo: Darul Hadits, t.th., juz 1, hal. 38.

241 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, ... juz
19, hal. 195; Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa [’rabuh, ... juz 4, hal. 47,
Abu Muhammad Makky bin Abi Thalib al-Qurthuby (w. 437 H.), al-Hidayah ila Bulugh an-
Nihayah, ... juz 8, hal. 5121; Abu al-Hasan ‘Ali an-Naisabury (w. 468 H.), al-Wasith fi
Tafsir al-Qur’an al-Majid, ...juz 3, hal. 322.
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2. Jama’ Taksir Katsrah
Bentuk-bentuk jama’ taksir dalam Al-Qur‘an yang masuk kategori
Jjama’ taksir gillah, adalah:
a. Mengikuti pola x>

Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an, disebutkan

sebanyak dua puluh empat bentuk, yaitu:

1) Lafadz 3%. Asal lafadz tersebut adalah <%, lalu diidghamkan
dengan ditandai simbol syiddah di atas. Mufrad dari lafadz
tersebut yaitu ;.:;?,242 Jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-

Qur‘an, sebanyak 11 kali.>*® Penggunaan kata tersebut, misalnya

g2 302 s

disebutkan dalam QS. al-Baqarah/2: 18 ini: 5}&?”7&:3?&?&

2) Lafadz :%*. Bentuk mufiad dari lafadz tersebut adalah g
Bentuk jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an,
sebanyak 7 kali, yaitu pada: QS. QS. al-Baqgarah/2: 18, 171; QS.
Yunus/10: 43; QS. al-Isra/17: 97; QS. an-Naml/27: QS. ar-
Rum/30: 52; QS. az-Zukhruf/43: 40.

3) Lafadz V‘Q Bentuk mufrad dari lafadz tersebut adalah ;_Q\
Bentuk jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an,
sebanyak 5 kali, yaitu pada: QS. al-Baqarah/2: 18; QS. al-
Baqgarah/2: 171; QS. al-An’am/6: 39; QS. al-Anfal/8: 22; QS. al-
Isra/17: 97. Penggunaan kata tersebut, misalnya disebutkan pada
QS. al-Baqarah/2: 18:

4) Lafadz 3. Bentuk muffad dari lafadz tersebut adalah 3244
Bentuk jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an,
sebanyak 1 kali, yaitu pada QS. al-Baqarah/2: 61 berikut:

292 1 afadz tersebut, diartikan dengan: o331 iV, ditutupan telinganya, sehingga
tidak bisa mendengar. Dalam kitab at-Tahrir wa at-Tanwir ditegaskan, bahwa lafadz 1<%,
maknanya, tidak adanyanya fungsi indera pendengaran. Dalam kitab Ruh al-Bayan,
disebutkan bahwa maksud kalimat tersebut, merupakan perumpamaan keadaan orang-orang
kafir disamakan dengan orang yang tuli, dalam hal sama-sama tidak bisa mendengar, hanya
saja mereka tidak bisa mendengar dan menerima kebenaran yang dibawa oleh Nabi Saw.

Lihat; Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, ...
juz 10, hal. 127; Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I’rabuh, ... juz 1, hal.
94; Abu al-Hasan ‘Ali an-Naisabury (w. 468 H.), al-Wasith fi Tafsir al-Qur’an al-Majid, ...
juz 1, hal. 94; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 3, hal.
28; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 1, hal. 314

243 Rinciannya yaitu: QS. al-Baqarah/2: 18, 171; QS. al-An’am/6: 39; QS. al-
Anfal/8: 22; QS. Yunus/10: 43; QS. al-Isra/17: 97; QS. al-Anbiya/21: 45; QS. al-Furqan/25:
73; QS. an-Naml/27: QS. ar-Rum/30: 52; QS. az-Zukhruf/43: 40.

244 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 12, hal. 460.
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5) Lafadz Zalé. Bentuk muffad dari lafadz tersebut adalah C35.245
Bentuk jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an,

sebanyak 2 kali, yaitu pada QS an-Nisa/4: 155 dan QS. al-
Baqarah/2: 88 berikut: ;,d:.\:ijb N

6) Lafadz 33*. Bentuk mufiad dari lafadz tersebut adalah Lz 246
Bentuk jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an,
sebanyak 3 kali, yaitu pada QS. al-Baqarah/2: 111, 135, 140.
Misalnya, blsa dilihat pada QS. al-Bagarah/2: 140, berikut:

AR 1558 1556 BN Sk 3ol el r”’f‘d‘%“r‘
7) Lafadz 3=*. Bentuk mufrad dari lafadz tersebut adalah fm-\.
Bentuk jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an,
sebanyak 5 kali, yaitu pada : QS. Yusuf/12: 43, 46; QS. al-

Kahfi/18: 31; QS. ar-Rahman/55: 76; dan QS. al-Insan/76: 21.
Misalnya pada QS. Yusuf/12: 43 berikut:

£ S g2 FIEL ol w08 g sl G 3G
S 55 b o3l

8) Lafadz 1. Bentuk mufiad dari lafadz tersebut adalah .32
Lafadz tersebut, berarti pasukan, para penolong. >*’ Bentuk jama
taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an, sebanyak 7 kali,
yaitu pada : QS. Maryam/19: 75; QS. Yasin/36: 28, 75; QS. as-
Shaffat/37: 173; QS. Shad/38: 11; QS. ad-Dukhan/44: 24; dan
QS. al-Mulk/67: 20. Misalnya, disebutkan pada QS. Yasin/36: 28
berikut:

@ﬂwujgw\wwwoﬁwgﬁﬂéd}iﬁ

2

245 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-“Arab, ..., juz. 9, hal. 271.

246 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' Ii Ahkam al-
Qur'an, Kairo: Darul Kutub al-Mishriyyah, 1964 H., juz 2, hal. 75.

247 Huruf jya () di akhirnya menunjukkan bilangan satu (mufiad), seperti lafadz
«», yang dijamakkan menjadi ., Muhammad bin Muhammad bin ‘Abdurrazaq al-Husaini
(w. 1205 H.), Taj al-‘Arus min Jawahir al-Qamus, T.tp.: Darul Hidayah, t.th., juz 7, hal.
524.



162

9) Lafadz 3. Bentuk mufiad dari lafadz tersebut adalah 3. Makna
lafadz X, yaitu permusuhan yang sangat keras (iss=d La:))248
Bentuk jama’ taksirtersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an, hanya
1 kali, yaitu pada QS. Maryam/19: 97 berikut ini:

G35 o 5383 Gl o 828 GLLY, 45555 86

10) Lafadz &5. Bentuk mufiad dari lafadz tersebut adalah G129
Bentuk jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya
1 kali, yakni pada QS. Thaha/20: 102 berikut ini:

655 358 Gun ) S5, 206 i

11)Lafadz 3. Bentuk mufiad darl lafadz tersebut adalah .23

Bentuk jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya

2 kali, yakni pada ayat berikut ini: QS. al-Furqan/25: 18; dan QS.
al-Fath/48: 12 berikut ini :

g 55 & JrJ‘u)ﬂwﬂjé-éé 5.3 &l G5

12) Lafadz &%. Bentuk mufiad dari lafadz tersebut adalah &.251
Bentuk jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya
1 kali, yakni pada QS al-Hajj/22: 36 berikut ini:

};@}Qw\f@w@u\;&; ’f\il\j

13) Lafadz x,. Bentuk mufrad dari lafadz tersebut adalah w;.
Menurut Abu Hayan (w. 745 H.), makna lafadz tersebut adalah
tempat yang tinggi (e 0\S1).253 Bentuk jama’ taksir tersebut,

248 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-
Qur'an, ... juz 11, hal. 162.

249 Lafadz ini diambil dari kata 3}, yang diartikan dalam kamus sebagai
warna biru. Warna tersebut, mirip dengan warna langit setelah terbenam matahari.
Warna tersebut merupakan warna mata yang paling jelek dan paling dibenci,
menurut bangsa Arab. Warna tersebut juga termasuk warna yang paling tidak
disukai pada kulit, karena menyerupai kulit orang yang terkena sengatan api. Lihat
; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 5, hal. 425,
Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 16, hal. 304.

20 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-
Qur'an, ... juz 13, hal. 12.

1 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' Ii Ahkam al-
Qur'an, ... juz 12, hal. 60.

22 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-
Qur'an, ... juz 13, hal. 122.

253 Abu Hayan al-Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-TafSir, Beirut:
Darul Fikr, 1420 H., juz 8, hal. 174.
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disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yakni pada QS. as-

5 Sog

Syw’ara/26: 128 berikut ini: 5,433 &1, Jé G55

14) Lafadz =3, asalnya; (23 Bentuk mufad dari lafadz tersebut
adalah '31.2* Bentuk jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam
Al-Qur‘an hanya 1 kali, yakni pada QS. Fathir/35: 27 berikut ini:

35l CEs FHASAEE RS o 233 i a5
15)Lafadz 7~ Bentuk mufiad dari lafadz tersebut adalah }a\

Bentuk jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya
1 kali, yakni pada QS. Fathir/35: 27 di atas.

16) Lafadz 33.. Bentuk muftad dari lafadz tersebut adalah 35.3/7.
Bentuk jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya
1 kali, yakni pada QS. Fathir/35: 27 di atas.

17)Lafadz ’is. Bentuk mufiad dari lafadz tersebut adalah %l dan
{2225 Bentuk jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-
Qur‘an sebanyak 4 kali, yakni pada: QS. as-Shaffat/37: 48; QS.
ad-Dukhan/44: 54; QS. at-Thur/52: 20; dan QS. al-Waqi’ah/56:
22. Misalnya, disebutkan dalam QS. as-Shaffat/37: 48 berikut
ini: G 3B SILlE thlig)

18) Lafadz G32. Bentuk mufiad dari lafadz tersebut adalah Gl 256

Bentuk jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya
2 kali, yakni pada QS. al-Fath/28: 29 QS. Shad/38: 33 berlkut ini:

"/OY\)L})‘JLW&Q&& &CU:)

19) Lafadz J5>. Bentuk mufiad dari lafadz tersebut adalah £\j5>, yang
maknanya adalah; Wslse spazdl ol ol sl | yang sangat

254 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’'wil al-Qur’an, T. tp.:
Yayasan ar-Risalah, 2000 M., juz 19, hal. 23; Abu Ishaq as-Tsa’laby (w. 427 H.), al-Kasyf
wa al-Bayan ‘an TafSir al-Qur’an, Beirut: Daru lhya at-Turats al-°Araby, 2002 M., juz 9,
hal. 147; Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-Qur'an,

.. juz 17, hal. 103; Nidzamuddin al-Hasan an-Naisabury (w. 850 H.), Gara’ib al-Qur’an wa
Ragha’ib al-Furgan, Beirut: Darul Kutub al-‘Tlmiyah, 1416 H., juz 6, hal. 242.

25 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 13, hal.302; Abu
‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' Ii Ahkam al-Qur'an, ... juz 13, hal.
65; Muhammad bin ‘Ali as-Syaukany (w. 1250 H.), Fath al-Qadir, ... juz 4, hal. 99; Wahbah
bin Mushtafa az-Zuhaily, at-TafSir al-Munir 7 al-‘Aqgidah wa as-Syari.’ah wa al-Manhaj,
Damaskus: Darul Fikr, 1418 H., juz 27, hal. 245.

26 Abu Hayan al-Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith i at-Tafsir, ..., juz 9,
hal. 155.
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putih matanya, dan juga sangat hitam.>>’ Bentuk jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 4 kali, yaitu
pada: QS. ad-Dukhan/44: 54; QS. at-Thur/52: 20; QS. ar-
Rahman/55: 72; dan QS. al-Waqi’al/56: 22. Misalnya,
disebutkan dalam QS. at-Thur/52: 20 berikut ini: gxe ;2 A5

20) Lafadz i:s. Bentuk mufrad dari lafadz tersebut adalah p\ dan
:L28.258 Bentuk jama’® taksir tersebut, disebutkan dalam Al-
Qur‘an hanya 1 kali, yakni pada QS. al-Wagqi’ah/56: 55 berikut:

eed) S 5385
21)Lafadz &%. Bentuk mufiad dari lafadz tersebut adalah &%, yang

berarti L=l 4.\, yakni awan yang putih?>® Bentuk jama’
taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yakni

pada QS. al-Waqi’ah/56: 69 berikut: ;0\ 32 3 o0 028 50
22)Lafadz . Bentuk mufad dari lafadz tersebut adalah 2iif.260

Bentuk jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya
1 kali, yakni pada QS. al-Mursalat/77: 33 berikut: 525 EJia £

23)Lafadz <. Bentuk mufiad dari lafadz tersebut adalah :ui 26!
Bentuk jama’ taksir tersebut, disebutkan dalarral)Al-Qur‘an hanya
1 kali, yakni pada QS. ‘Abasa/80: 30 berikut: e 51355

24)Lafadz 5. Bentuk muffad dari lafadz tersebut adalah is.262
Bentuk jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya
1 kali, yakni pada QS. at-Thin/95: 1 berikut:, 531 il

257 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-

Qur'an, ... juz 17, hal. 188.

28 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-

Qur'an, ... juz 17, hal. 215.

29 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' Ii Ahkam al-

Qur'an, ... juz 17, hal. 221.

%0 Abiy al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasyaf ‘an Haqa’ig

Ghawamidh at-Tanzil, ... juz 1, hal. 150; Abu al-Barakat ‘Abdullah an-Nasafi? (w. 710 H.),
Madarik at-Tanzil wa Haqa’iq at-Ta’wil, Beirut: Darul Kalim at-Tayyib, 1998 M., juz 3,
hal. 587; ‘Ala’uddin ‘Ali al-Khazin (w. 741 H.), Lubab at-Ta’wil i Ma’ani at Tanzil, Beirut:
Darul Kutub al-‘Ilmiyah, 1415 H., juz 4, hal. 348; Abu Bakr al-Biqa’i (w. 885 H.), Kairo:
Darul Kitab al-Islamy, juz 21, hal. 179.

261 Abu Hayan al-Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-Tafsir, ..., juz 10,

hal. 405.

262 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 13, hal. 75.
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b. Mengikuti pola x5

Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an, disebutkan

sebanyak dua puluh bentuk, yaitu:

1) Lafadz X, mufiadnya adalah lafadz J3529 Jama® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an, sebanyak 96 kali, yang
tersebar pada sembilan puluh ayat.?®* Misalnya, disebutkan
dalam pada QS. al-Baqarah/2: 87 berikut:

o Ny 0223 1y 285 ST (20 351 3335

2) Lafadz 3¥, muffadnya adalah lafadz 35265 Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an, sebanyak 14 kali, yang
tersebar pada empat belas ayat.2°® Misalnya, disebutkan pada QS.
Yunus/10: 101 &,08 Y o5 o2 53805 ol (3855 ..

3) Lafadz )%, mufradnya adalah lafadz 2267 Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an, sebanyak 10 kali.?®8
Misalnya, disebutkan pada QS. an-Nahl/16:15 berikut ini:

263 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an, ... juz 2,
hal. 318; Abu Ishaq ats-Tsa’laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an TafSir al-Qur’an,
..juz 2, hal. 304.

264 Dengan rincian berikut: QS. al-Baqarah/2: 87, 98, 253, 285 (2 x); QS. Ali
‘Imran/3: 144, 179 (2 x), 183, 184, 194; QS. an-Nisa/4: 136, 150 (2 x), 152, 164 (2 x), 165 (2
x), 171; QS. al-Maidah/5: 12, 19, 32, 70, 75, 109; QS. al-An’am/6: 10, 34, 61, 124, 130 ; QS.
al-A’raf/7: 35, 37, 43 (2 x), 53, 101; QS. at-Taubah/9: 70; QS. Yunus/10: 13, 21,74, 103;
QS. Hud/11: 59, 69, 77, 81, 120; QS. Yusuf/12: 110; QS. ar-Ra’d/13: 32, 3; QS. Ibrahim/14:
9, 10, 11, 13, 44, 47; QS. an-Nahl/16: 35; QS. al-Isra/17: 77; QS. al-Kahfi/18: 106; QS. al-
Anbiya/ 21: 41; QS. al-Hajj/22: 75; QS. al-Mukminun/23: 44, 51; QS. al-Furqan/25: 37; QS.
ar-Rum/30: 47; QS. Saba/34: 45; QS. Fathir/35: 1, 4, 25; QS. Shad/38: 14; QS. az-
Zumar/39: 71; QS. Ghafir/40: 22, 50, 70, 78, 83; QS. Fushilat/41: 14, 43; QS. az-
Zukhruf/43: 45, 80 ; QS. al-Ahqaf/46: 9, 35; QS. Qaf/50: 14; QS. al-Hadid/57: 19, 21, 25,
27; QS. al-Mujadalah/58: 21; QS. al-Hasyr/59: 6; QS. at-Taghabun/64: 6; QS. at-Thalaq/65:
8; dan QS. al-Mursalat/77: 11.

265 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-“Arab, ..., juz. 12, hal. 123.

266 Rinciannya adalah QS. Yunus/10: 101; QS. al-Ahqaf/46: 21; QS. an-Najm/53:
56; QS. al-Qamar/54: 5, 16, 18 , 21, 23, 30, 33, 36, 37, 39, 41.

27 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an, T.tp.:
Yayasan ar-Risalah, 2000 M., juz 17, hal. 184; Abu Muhammad ‘Abdul Haqq (w. 542 H.),
al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, Beirut: Darul Kutub al-‘Ilmiyah, 1422 H.,
juz 4, hal. 80; Jamaluddin Abu al-Faraj al-Jauzy (w. 597 H.), Zad al-Masir fi ‘llm at-TafSir,
Beirut: Dar al-Kitab al-‘Araby, 1422 H., juz 1, hal. 529; Muhammad Amin as-Syinqithy (w.
1393 H.), Libanon: Darul Fikr, 1995 M., juz 2, hal. 361; Muhammad ‘Ali as-Shabuny,
Shafwah at-Tafasir, Kairo: Dar as-Shabuny, 1997 M., juz 1, hal. 397.

268 Rinciannya adalah: QS. al-Maidah/5:16; QS. al-An’am/6: 153; QS. Ibrahim/14:
12; QS. an-Nahl/16: 15, 69 ; QS. Thaha/20: 53; QS. al-Anbiya/ 21: 31; QS. al-An’kabut/29:
69; QS. az-Zukhruf/43: 10; dan QS. Nuh/71: 20.



166

5,4585 12l Y 14805 2y 1t o o5 LT 8 s

4) Lafadz ;.,5 , mufrad-nya adalah lafadz s> Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an, sebanyak 6 kali, yang
tersebar pada enam ayat, yaitu pada: QS. al-Bagarah/2: 285; QS.
an-Nisa/4: 136; QS. al-Anbiya/21: 104; QS. Saba/34: 44; QS. at-
Tahrim/66: 12; dan QS. al-Bayyinah/98: 3. Misalnya, disebutkan
pada QS. al-Bayyinah/98' 2-3 berikut'

5) Lafadz 3, mufrad-nya adalah lafadz jy .27 Jama’ takSIrtersebut
disebutkan dalam Al-Qur‘an, sebanyak 7 kali, yang tersebar pada
tujuh ayat, yaitu pada: QS. Ali ‘Imran/3: 184; QS. an-Nahl/16:
44; QS. al-Mukminun/23: 53; QS. as-Syu’ara/26: 196; QS.
Fathir/35: 25; QS. al-Qamar/54: 43, 52. Misalnya, disebutkan
pada QS. Ali ‘Imran/3: 184 berikut:

td % s LT ST st w Bss L WE st ooy 552 <
el 8 3 ey 3la U o 1) D38 388 35387 oS

6) Lafadz #*, mufiad-nya adalah lafadz ?v=2"' Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an, sebanyak 5 kali, yang
tersebar pada lima ayat, yaitu pada: QS. al-Maidah/5:1, 95, 96;
QS. at-Taubah/9: 5, 36. Misalnya, disebutkan pada QS. al-
Maidah/5:1 berikut: .

g;;(zij,\;a\é;fpré:u;&uv\rmw r&:z}u.lo-\
7) Lafadz &2, muffadnya adalah lafadz 52322 Jama’® taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an, sebanyak 2 kali, yaitu
pada: QS. al-Maidah/5: 3; dan QS. al-Ma’ ar1J/70 43 berikut ini :

o
<o~

Q}«a.gﬁ Afma.: é\ ; ’wlf \c\jw ubo-ﬁ“ Oyp Q?J.é- g
8) Lafadz 3, mufrad-nya adalah lafadz 7. Selain dijamakkan
pada lafadz 3%, lafadz 3% juga bisa dijamakkan pada lafadz

269 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta'wil al-Qur’an, ... juz 18,
hal. 21.
210 Abu al-Qasim al-Husain al-Ashfahany (w. 502 H.), a/l-Mufiadat fi Gharib al-

Qur’an, Beirut: Darul Qalam, 1412 H., juz 1, hal. 377.

271 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 12, hal. 123.
22 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 1, hal. 172.
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j\}i«/f.273 Jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an,
sebanyak 6 kali, yang tersebar pada enam ayat, yaitu pada: QS.
al-Hijr/15: 47; QS. as-Shaffat/37: 44; QS. az-Zukhruf/43: 34; QS.
at-Thur/52: 20; QS. al-Wagqi’ah/56: 15; QS.al-Ghasyiyah/88: 13.
Misalnya, disebutkan pada QS. al-Hijr/15: 47 berikut ini:

S 5 B B3] e 5 nyph 3 U US55
9) Lafadz la%l>, mufiad-nya adalah lafadz 2:~35.27* Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an, sebanyak 8 kali, yang
tersebar pada delapan ayat, yaitu pada: QS. Thaha/20: 133; QS.
an-Najm/53: 36; QS. al-Mudatsir/74: 52; QS. ‘Abasa/80: 13; QS.
at-Takwir/81: 10; QS. al-A’la/87: 18, 19; QS. al-Bayyinah/98: 2.
Misalnya, disebutkan pada QS. at-Takwir/81: 10 berikut:
Erad G AN

10) Lafadz 7~ mufradnya adalah lafadz 35U+.275 Bisa juga
dijamakkan pada lafadz 54127 Jama’ taksir tersebut, disebutkan
dalam Al-Qur‘an, hanya 1 kali, yaitu pada QS. an-Nur/24: 31
berikut ini: ... 5e s> e uzaj.&- &)

11) Lafadz liil, mufiad-nya adalah lafadz _:i%.2"7 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an, hanya 1 kali, yaitu pada
QS. az-Zukhruf/43: 33 berikut ini:

s aeg ) e Saly BT LA &5 of Y5
Q)J.@L_.’Q.U_&/ u:ejwu.au_a.w

213 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta’wil al-Qur’an, ... juz
13, hal 355, dan juz 17, hal. 110; Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa
[l’rabuh, ... juz 5, hal. 110.

274 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta’wil al-Qur’an, ... juz
24, hal 377; Abu al-Mudzaffar (w. 849 H.), Tafsir al-Qur’an, Saudi ‘Arabia: Darul Wathan,
1997 M., juz 6, hal. 157; Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz 32, hal.
240.

275 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta’wil al-Qur’an, ... juz
217, hal 262; Abu al-Fida Isma’il (w. 774 H.), Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim, T.tp.: Daru
Thayyibah, 1999 M., juz 6, hal. 46; Abu Zuhrah (w. 1394 H., Zuhrah at-Tafsir, Beirut:

Darul Flkr, t.th., juz 10, hal. 512.
276 Abu Hayan al-Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-Taf3ir, ..., juz 8 ,

hal. 28.
277 Abu Ishaq as-Tsa’laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur’an,

Beirut: Daru Thya at-Turats al-‘ Araby, 2002 M., juz 8, hal. 333.
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12) Lafadz 3k, mufiadnya adalah lafadz s atau &»-, yang
bermakna o5y o)\ 3 4k, yakni jalan di atas pasir, atau
sejenisnya.”’® Jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur*an,
hanya 1 kali, yaitu pada QS. adz-Dzariyat/51: 7 berikut ini:

O ERCALS g\;i..\\j

13) Lafadz 3.3, muﬁad ‘nya adalah lafadz 3., yang bermakna Las
azall) \53\ 4 Azl uzJ 5w, yakni benang dari serabut untuk
mengokohkan papan-papan perahu layar.*’® Jama’ taksir tersebut,

disebutkan dalam Al-Qur‘an, hanya 1 kali, yaitu pada QS. al-
Qamar/54: 13berikut ini: ngj C\)S\ ol Jf«’w})

14) Lafadz =%, mufrad-nya adalah lafadz 7:s%, yang bermakna S
JW, yakni api yang menyala-nyala*®Jama’ taksir tersebut,
disebutkan dalam Al-Qur‘an, hanya 2 kali, yaitu pada ayat
berikut ini: QS. al-Qamar/54: 24; dan QS. al-Qamar/54: 47

”/dwdwﬂ‘ &)

15) Lafadz x5, mufiad- Fnya adalah lafadz J\J», yang bermakna
secara dzahir, yaitu; @J\j NE lezﬂ i &, sesuatu yang
dibentangkan untuk diduduki dan ditiduri®®'Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an, hanya 2 kali, yaitu pada

ayat berikut ini: QS. ar-Rahman/55: 54; dan QS. al-Wagi’alv56: 34:
s hs
16) Lafadz =, mufiad-nya adalah lafadz 3. Kata tersebut
diambil dari kata %;%5, semakna dengan kata 4204, yang berarti

28Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' Ii Ahkam al-
Qur'an, ... juz 17, hal. 32; Muhammad Sayyid Thanthawi, at-Tafsir al-Wasith Ii al-Qur’an
al-Karim, Kairo: al-Fajjalah, 1997 M., juz 14, hal. 12.

2Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' Ii Ahkam al-
Qur'an, ... juz 17, hal. 133.

20Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' Ii Ahkam al-
Quran, ... juz 17, hal. 138 .

281 Secara majazi, para ulama tafsir berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan
lafadz 33, adalah perempuan, seperti halnya dia diungkapkan dengan kata pakaian (_\)).
Demikian penafsiran dari Abu ‘Ubaidah. Lihat; Abu Hayan al-Andalusy (w. 745 H.), al-
Bahr al-Muhith fi at-TafSir, ..., juz 10, hal. 82; Abu Ishaq as-Tsa’laby (w. 427 H.), al-Kasyf
wa al-Bayan ‘an TafSir al-Qur’an,..., juz 9, hal. 190; Abu al-°Abbas as-Samin al-Halaby (w.
756 H.), ad-Durr al-Mashun {1 ‘Ulum al-Kitab al-Maknun, Damaskus: Darul Qalam, t.th.,
juz. 10, hal. 207; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar an-Nu’many (w. 775 H.), al-Lubab fi ‘Ulum
al-Kitab, Beirut: Darul Kutub al-‘Ilmiyah, 1998 M., juz 18, hal. 400.
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bersenda gurau’* Jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-
Qur‘an, hanya 1 kali, yaitu pada QS. al-Wagqi’ah/56: 37 berikut
ini: .53 \Sjc

17) Lafadz 3%, mufiad-nya adalah lafadz 33~.28% Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an, hanya 1 kali, yaitu pada
QS. al- Hasyr/59 14 berikut 1n1

)»s\)uﬁ)\ws 332\@??_5;}:\.@3}

18) Lafadz &%, mufiad-nya adalah lafadz i:s.284 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an, hanya 1 kali, yaitu pada
QS. al Munaﬁqun/63 4ber1kut ini:

ﬁx PRI SR A S&,A;j@u\j
19) Lafadz &%, mufradnya adalah lafadz Olgs. Maknanya adalah
nyala api (W . 4320)).285 Jama’ taksir tersebut, disebutkan
dalam Al-Qur‘an, hanya 1 kali, yaitu pada QS. al-Jinn/72: 8
berikut ini: g5 15,08 Uss Eals B8 sl G
20) Lafadz #*, mufiad-nya adalah lafadz J%, yang berarti
keledai8® Jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an ,
hanya 1 kali, yaitu pada QS. al-Muddatsir/74: 50 berikut ini:

22Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta’wil al-Qur’an, ... juz
22, hal 382; Abu ‘Abdillah Muhammad bin ‘Abdillah (w. 399 H.), Tafsir al-Qur’an al-‘Aziz,
Kairo: al-Faruq al-Haditsah, 2002 M., juz 4, hal. 339; Abu Muhammad Makki (w. 437 H.),
al-Hidayah ila Bulugh an-Nihayah fi ‘llm Ma’ani al-Qur’an wa Tafsiruh, Universitas
Syarigah: 2008, juz 11, hal. 7277.

283 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I’rabuh, ... juz 5, hal. 148;
Abu Muhammad ‘Abdul Haqq (w. 542 H.), al-Muhrrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz,
Beirut: Darul Kutub al-‘Ilmiyah, 1422 H., juz 5, hal. 289; Abu Hayan al-Andalusy (w. 745
H.), al-Bahr al-Muhith fi at-TafSrr, ..., juz 10, hal. 146.

284 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta’wil al-Qur’an, ... juz
11, hal. 579; Mahmuz bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-Tafsir wa ‘Aja’ib at-
Ta’wil, Beirut: Yayasan ‘Ulum Al-Qur‘an , t. th., juz 2, hal. 1215; Muhammad at-Thahir
ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, Tunisia: ad-Dar at-Tunisiyah, 1984 M.,
juz 17, hal. 262; Abu Muhammad ‘Abdul Haqq (w. 542 H.), al-Muhrrar al-Wajiz i TafSir al-
Kitab al-‘Aziz, ...,juz 5, hal. 312.

285 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, ... juz 1,
hal. 112; Abu Muhammad ‘Abdul Haqq (w. 542 H.), al-Muhrrar al-Wajiz fi TafSir al-Kitab
al-‘Aziz, ..., juz 5, hal. 312; Nashiruddin Abu Sa’id ‘Abdullah al-Baidhawy (w. 685 H.),
Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta’wil, Beirut: Daru Thya at-Turats al-Araby, 1418 H., juz 5,
hal. 252.

286 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an, ... juz
11, hal. 580; Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa [’rabuh,..., juz 3, hal.
431.
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c. Mengikuti pola s

Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an, disebutkan

sebanyak dua puluh satu bentuk, yaitu:

1) Lafadz «;%, mufradnya adalah lafadz i3, yang berarti desa,
kampung®’ Jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an
sebanyak 19 kali pada tujuh belas ayat.”®® Misalnya, dalam QS.
al-An’am/6: 131 berikut ini:

u)b\c\.@.ﬁ.a:\)),\k_w_;;ﬂ\d&_i u_%.arju\djb
2) Lafadz (’:.;T, mufrad-nya adalah lafadz 550289 Jama’ taksir tersebut,

disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 11 kali.?*Misalnya,
dlsebutkan dalam QS al An’am/6: 38 benkut

3) Lafadz Jlla muﬁad ‘nya adalah lafadz i, Lafadz mufrad-nya
tersebut, juga bisa dijamakkan pada lafadz 2 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an, 4 kali, yaitu pada: QS. al-
Baqarah/2: 210; QS. Lugman/31: 32; QS. az-Zumar/39: 16 (2 x).
Misalnya, disebutkan daleclm QS. az-Zumar/39: 16 berikut:

: &faaloﬁuu‘wdlﬁ}éﬁwc@

4) Lafadz g mufiad-nya adalah lafadz < 2829 Jama® taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an, 5 kali, yaitu pada: QS. al-

Baqgarah/2: 184, 185; QS. Ali ‘Imran/3:7; dan QS. Yusuf/12: 43,
46. Misalnya, disebutkan pada QS. Yusuf/12: 43 berikut ini:

287 Isma'ill Haqqy Mushtafa (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ..., juz 3, hal. 64.

288 Dengan rincian sebagai berikut: QS. al-An’am/6: 92, 131; QS. al-A’raf/7: 96,
97, 98, 101; QS. Hud/11: 100, 102; QS. Yusuf/12: 109; QS. al-Kahfi/18: 59; QS. al-
Qashash/28: 59; QS. Saba’/34: 18 (2 kali); QS. as-Syura/42: 7; QS. al-Ahqaf/46: 27; QS. al-
Hasyr/59: 7, 14.

289 Muhammad Rasyid bin 'Afli Ridha (w. 1354 H.), Tafsir al-Qur’an al-Karim,
T.tp: al-Hai’ah al-Mishriyyah al-‘ Ammabh li al-Kitab, 1990 M., juz 7, hal. 326.

20 Dengan rincian: QS. al-An’am/6: 38, 42 ; QS. al-A’raf/7: 38, 160, 168; QS.
Hud/11: 48; QS. ar-Ra’d/13: 30; QS. an-Nahl/16: 63; QS. al-‘Ankabut/29: 18; QS.
Fathir/35: 42; QS. Fussilat/41: 25; dan QS. al-Ahqaf/46: 18.

21 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta’wil al-Qur’an, ... juz 4,
hal. 261.

292 Abu al-Hasan 'Ali an-Naisabury (w. 468 H.), al-Wasith i Tafsir al-Qur’an al-
Majid, .. juz 1, hal. 414.
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5) Lafadz %, mufiad-nya adalah lafadz .29 Jama® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an, hanya 2 kali, yaitu pada:
QS. Ali ‘Imran/3 137 dan QS. an-Nisa/4: 26 berikut ini :

. fﬁ,lc C)jijj ra,\..e"’ uﬁdﬂ\@irf_——u“ '.Aiéj” [)5@,253\ }*:
6) Lafadz 5%, mufrad-nya adalah lafadz 522% Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 6 kali pada

enam ayat.?%> Misalnya, dalam QS. al- A’raf/7 98 berikut:

r.d% f ;Jsj o ”m u\ 6;23\ JA\

/a)

7) Lafadz 33, mufrad-nya adalah lafadz 5329 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali, yaitu
pada QS. Hud/11: 13 berikut:

o"f °i%/;f Ry
A s a\.L,.a) “’:\)sbd_ao\f_e\ujjﬁr\
8) Lafadz XJ), muﬁaa’-nya adalah lafadz %297 Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al Qur an sebanyak 1 kali, yaltu
pada QS. Hud/11: 114 berikut: J.JJ\ W5 @ G5k g M\

9) Lafadz 33, mufiad-nya adalah lafadz 53}, yang bermakna
potongan dari besi (42 . islid))). Atau, kata tersebut, bisa
diartikan sebagai potongan yang besar (ilas)l ixl2ill).>°8Jama’

-z =
;T

293 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, ... juz 7,
hal. 230.

294 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-
Qur'an, ... juz 20, hal. 73 ; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar (w. 775 H) al-Lubab fi ‘Ulum al-
Kitab, ...juz 20, hal. 354; Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa [’rabuh, .
juz 10, hal 493 ; Abu at-Tahayyib Muhammad Shadiq Khan (w. 1307 H.), Fath al-Bayan fi f
Magqashid a]—Qur’én, ...juz 15, hal. 251.

2%Rinciannya sebagai berikut: QS. al-A’raf/7: 98; QS. Thaha/20: 59, 119; QS. an-
Nazi’at/79: 29, 46; QS. as-Syams/91: 1; QS. ad-Dhuha/93: 1.

29 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta’wil al-Qur’an, ... juz 1,
hal. 104.

297 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma ani al-Qur’an wa I'rabuh,..., juz 3, hal. 82

2% Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an,

.. juz 18, hal. 114; Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Mubharrar
al-Wajiz fi TafSir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 3, hal. 543; Abu ‘Abdillah Muhammad al-
Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' Ili Ahkam al-Qur'an, ... juz 11, hal. 61.
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taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali,
yaitu pada QS. al-Kahfi/18: 96 berikut:

= e o< Gy o T SOPRR Y
|yl JB il G (o5 13 85 suadl 55 B8]
10) Lafadz &1, mufiad-nya adalah lafadz ib;. Jama’ taksir tersebut,

disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali, yaitu pada QS.
Maryam/19: 25 berikut: 3 b elide Ll i) gig Ul s3h

11)Lafadz &, mufiad-nya adalah lafadz Jé. Jama’ taksir tersebut,
disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 kali, yaitu pada ayat
berikut: QS. Thaha/20 : 4; dan QS. Thaha/20 : 75 berikut ini:

T 25530 0 e AN 55 s o

12) Lafadz 6@.'3, mufiad-nya adalah lafadz i, Lafadz tersebut,

diartikan sebagai akal pikiran, atau yang mencegah dari

perbuatan jelek>” Jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-

Qur‘an sebanyak 2 kali, yaitu pada QS. Thaha/20 : 128; dan QS.
Thaha/20 : 54 berikut ini :

13)Lafadz Z%, mufiadnya adalah lafadz %523%Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 3 kali, yaitu
pada QS. al-Ankabut/29: 58; dan QS. az-Zumar/39: 20 ini :

@ &
/ajc/ 33

S G o 2 155 S 5 S i

14) Lafadz 3%, mufrad-nya adalah lafadz 334, Lafadz tersebut,
diartikan jejak atau jalan (ii )y ak3).300 Jama’ taksir tersebut,

299 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta’wil al-Qur’an,
... juz 18, hal. 321; Abu Muhammad Makky al-Qurthuby (w. 437 H.), al-Hidayah
ila Bulugh an-Nihayah, ... juz 7, hal. 4652; Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w.
538 H.), al-Kasyaf ‘an Haqa’iq Ghwamidh at-Tanzil, ... juz 6, hal. 604, Abu Muhammad
‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz i TafSir al-Kitab al-‘Aziz, ...
juz 4, hal. 48; Abu Hayyan Muhammad al-Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-
Tafsir, ...juz 7, hal. 344.

300 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasyaf ‘an Haqa’iq
Ghwamidh at-Tanzil, ... juz 3, hal. 403; Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.),
al-Jami' Ii Ahkam al-Qur'an, ... juz 13, hal. 359; Abu al-‘Abbas al-Halaby (w. 756 H.), ad-
Durr al-Mashun i ‘Ulum al-Kitab al-Maknun, ... juz. 6, hal. 420; Abu Hafsh Sirajuddin
‘Umar (w. 775 H.), al-Lubab fi ‘Ulum al-Kitab, ..juz 10, hal. 591; al-Maula Abu al-Fida al-
Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 4, hal. 197.

301 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa ['rabuh, ... juz 4, hal.
269; Abu Muhammad Makky al-Qurthuby (w. 437 H.), al-Hidayah ila Bulugh an-
Nihayah, ... juz 9, hal. 5971; Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.),
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disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali, yaitu pada QS.
Fathir/35: 27 berikut: . \.@\)\JLE-;;’* UMSS\; J\.?%.\ 325

15)Lafadz 3%, mufradnya adalah lafadz 335 Kata tersebut,
diratikan; kumpulan-kumpulan orang yang bermacam-macam,
sebagian yang satu berada di belakang yang lainnya (%,i. olsla
oan S Gan).392Jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-
Qur‘an sebanyak 2 kali, yaitu pada QS az-Zumar/39: 71 dan
QS. az-Zumar/39: 73 berikut ini : 175} 4 Feal J.\ 2355 1588 u_g,‘i\ Gt

16) Lafadz 35%, mufirad-nya adalah lafadz 53%. Jama’ taksir tersebut,
disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 kali, yaitu pada QS.
Ghatir/40: 64; dan QS. at- Taghabun/64 3ber1kut ini :

3 52285555 s ¥ o gis

17)Lafadz <3, mufradnya adalah lafadz 33339 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali, yaitu
pada QS. an-Najm/53 berikut: LJ,:J\LM e

18) Lafadz 3, mufradnya adalah lafadz <:53% Jama® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali, yaitu
pada QS. al-Mudatsir/74: 35 berikut: J.xi)\ 5»\J &

al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 4, hal. 437; Fakhruddin ar-Razy (w.
606 H.), Matatih al-Ghaib, ... juz 26, hal. 235.

302 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta’wil al-Qur’an, ... juz
10, hal. 194; Abu Hayyan Muhammad al-Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-
Tafsir, ...juz 9, hal. 202; Abu al-‘Abbas al-Halaby (w. 756 H.), ad-Durr al-Mashun fi ‘Ulum
al-Kitab al-Maknun, ... juz. 9, hal. 446; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar (w. 775 H.), al-Lubab
fi ‘Ulum al-Kitab, ...juz 16, hal. 551; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh
al-Bayan, ... juz 8, hal. 142; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), a¢-Tahrir wa at-
Tanwir, ... juz 24, hal. 64; Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa [’rabuh, ...
juz 8, hal. 447; Ibrahim bin Isma’il al-Abyary (w. 1414 H.), al-Mawsu’ah al-Qur’aniyyah, ...
juz 8, hal. 241; Muhammad Sayyid at-Thanthawy, at-TafSir al-Wasith Ii al-Qur’an al-
Karim, ... juz 12, hal. 250.

303 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta'wil al-Qur’an, ... juz
22, hal. 498; Abu Muhammad Makky al-Qurthuby (w. 437 H.), al-Hidayah ila Bulugh an-
Nihayah, ... juz 11, hal. 7142; Abu al-Hasan ‘Ali an-Naisabury (w. 468 H.), al-Wasith fi
Tafsir al-Qur’an al-Majid, ... juz 4, hal. 193; Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.),
Ghara’ib at-TafSir wa ‘Aja’ib at-Ta’wil, ... juz 2, hal.1152 ; Abu Muhammad ‘Abdul Haqq
Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 5, hal.
196; Ibrahim bin ‘Umar al-Biqa’iy (w. 885 H.), Nadzm ad-Durar i Tanasub al-Ayat wa as-
Suwar, ...juz 6, hal. 353.

304 Jamaluddin Abu al-Faraj ‘Abdurrahman al-Jauzy (w. 597 H.), Zad al-Masir fi
‘Iim at-TafSir, ... juz 4, hal. 365; Nashiruddin Abu Sa’id ‘Abdullah al-Baidhawy (w. 685 H.),
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19)Lafadz &%, mufiadnya adalah lafadz 3305 Jama® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali, yaitu
pada QS. al-Mursalat/77: 30 berikut: ca2 &6 > Jb ) i)

20) Lafadz i, mufiad-nya adalah lafadz 33330 Jama’ taksir tersebut,
disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali, yaitu pada QS. al-
Balad/90:6 berikut: 132 Y &STa1 J,4

21)Lafadz i, mufradnya adalah lafadz 333397 Jama’® taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali, yaitu
pada QS. al-Falaq/113: 4 berikut: 25| 3 B 53

d. Mengikuti pola x

Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an, disebutkan

sebanyak sepuluh bentuk, yaitu:

1) Lafadz licS, muffadnya yaitu lafadz %5398 Jama® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 5 kali, yaitu
pada: QS. al-Isra/17: 92; QS. as-Syu’ara/26: 187; QS. ar-
Rum/30: 48; QS. Saba’/34: 9; QS. at-Thur/52: 44. Misalnya,
disebutkan pada QS. al-Isra/17: 92 berikut:

Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta’wil, ... juz 5, hal. 262; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar (w.
775 H.), al-Lubab fi ‘Ulum al-Kitab, ...juz 19, hal. 528; Muhammad bin ‘Ali as-Syaukany
(w. 1250 H.), Fath al-Qadir, ... juz 5, hal. 397.

305 al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 10, hal.
286; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 29, hal.
435.

306 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’'wil al-Qur’an, ... juz
13, hal. 355;Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa [’rabuh, ... juz 5, hal. 237,
Abu Hayyan Muhammad al-Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-Tafsir, ...juz 10,
hal. 291; Ibrahim bin ‘Umar al-Biqa’iy (w. 885 H.), Nadzm ad-Durar fi Tanasub al-Ayat wa
as-Suwar, ...juz 20, hal. 491.

307 Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz 32, hal. 374; Abu
‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' Ii Ahkam al-Qur'an, ... juz 11, hal.
246; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 10, hal. 542;
Muhammad bin ‘Ali as-Syaukany (w. 1250 H.), Fath al-Qadir, ... juz 5, hal. 640;
Abu at-Thayyib Muhammad Shadiq Khan (w. 1301 H.), Fath al-Bayan fi Maqashid al-
Qur’an, ... juz 15, hal. 406.

308 K ata 445, berarti pofongan (i<k3). Lihat; Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.),
Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, ... juz 13, hal. 355; Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.),
Ma’ani al-Qur’an wa ['rabuh, ... juz 3, hal. 259; Abu Muhammad Makky al-Qurthuby (w.
437 H.), al-Hidayah ila Bulugh an-Nihayah, ... juz 9, hal. 5699; Abu al-Hasan ‘Ali an-
Naisabury (w. 468 H.), al-Wasith i Tafsir al-Qur’an al-Majid, ... juz 3, hal. 127.
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2) Lafadz x&, muffadnya yaitu lafadz 2539 Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 5 kali, yaitu
pada: QS. al-An’am/6: 65, 159; QS.al-Hijr/15: 10; QS. al-
Qashash/28: 4; QS. Rum/30: 32. Misalnya, disebutkan dalam
QS.al-Hijr/15: 10 berikut : ugﬂ\ ng.au,aUM)\ 3505

3) Lafadz »Ls, muffad-nya yaitu lafadz 513310 Jama’ taksir tersebut,
disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 kali, yaitu pada QS.
Yunus/10: 27 dan QS ar-Ra’d/13: 4 berikut ini:

ut:c\ PRSP N (Y

4) Lafadz &e, mufrad-nya yaitu lafadz e 31! Jama’ taksir tersebut,

disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 kali, yaitu pada QS. al-
Isra/17: 91 dan QS. ‘Abasa/80: 28 berikut ini: L&8; ic;

5) Lafadz &, mufrad-nya adalah lafadz i, yang berartl a]z]i ‘ibadah

dari penganut agama Nasrani’'?Jama’ taksir tersebut, disebutkan
dalam Al-Qur‘an, hanya 1 kali, yaitu pada QS al-Hajj/22: 40

. . s < 0~

berikut ini: &j ca\).a w;\@) uf"‘" r.@,«a;u U»JU\ A.U\ Y))_)

6) Lafadz x>, mufrad-nya adalah lafadz %>, yang berarti tahun
(). Kata tersebut, diambil dari lafadz %—, yang berarti ibadah
haji. Diartikan tahun, karena ibadah haji dilakukan pada akhir
setiap tahun Arab.3!3 Jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-

39Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta’wil al-Qur’an, ... juz
20, hal. 431; Abu Muhammad Makky (w. 437 H.), al-Bidayah ila Buligh an-Nihayah, ...juz
9, hal. 5946.

310 Abu al-Hasan ‘Ali (w. 468 H.), al-Wasith i Tafsir al-Qur’an al-Majid, ..juz 2,
hal. 545.

311 Abu Hayan al-Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-Tafsir, ..., juz 2,
hal. 652.

312 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’'wil al-Qur’an, ... juz
11, hal. 579; Abu Ishaq az-Zuvjaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa [’rabuh,..., juz 3, hal.
431; Abu Muhammad ‘Abdul Haqq (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-
‘Aziz, Beirut: Darul Kutub al-‘llmiyah, 1422 H., juz 5, hal. 289; Abu Hayan al-Andalusy
(w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith i at-Tafsir, ..., juz 1, hal. 483.

313 Ibrahim bin ‘Umar al-Biqa’iy (w. 885 H.), Nadzm ad-Durar fi Tanasub al-Ayat
wa as-Suwar, ...juz 14, hal. 270; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-
Bayan, ... juz 6, hal. 398; Abu at-Tahayyib Muhammad Shadiq Khan (w. 1307 H.), Fath al-
Bayan fi Maqashid al-Qur’an, ... juz 10, hal. 109; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393
H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 20, hal. 107.
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Qur an, hanya 1 kali, yaitu pada QS. al-Qashash/28: 27 berikut
_& d\.«.& dj:»\u Q\ éc‘ uu\.as °5 n\sl;\&.;é:a\u\x)\d\d\s
7) Lafadz %, muffad-nya adalah lafadz i%,>'* yang berarti nikmat.

Jama’ taksu‘tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an, hanya 1 kali,
yaitu pada QS Luqman/31 20 ini:

A f/“buaJY\gu,ubu\@urs:J,u&\o\ 1555 olf
u?\e) el Al

8) Lafadz ¢, mufrad-nya adalah lafadz 822315 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an, hanya 1 kali, yaitu pada
QS. al- Mumtahanah/60 10 berikut ini:

st '””\usjsu,f\;)s . 1,25 Y
9) Lafadz 33, mufiad-nya adalah lafadz 53, yang berarti berbagai
macam dan jenis-jenis yang beragam (il LYy oy ,al) 310
Jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an, hanya 1 kali,
yaitu pada QS. al-Jinn/72: 11 berikut ini:
3.13 O”\J‘L \-A§ LJJ‘J Qj) \...Aj Qj.;-\.«aj\ \.«A \.sb

10) Lafadz 1, mufiadnya adalah lafadz 3333'7 Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an, hanya 1 kali, yaitu pada
QS. al-Jinn/72: 19 berikut ini:

13 e §48,60 1,58 1,00 0l Kk guu

314 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa [’rabuh,..., juz 4,
hal. 199; Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz fi
Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 4, hal. 352; Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671
H.), al-Jami' i Ahkam al-Quran, ... juz 14, hal. 73.

315 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta’wil al-Qur’an, ... juz 7,
hal. 62; Abu Muhammad ‘Abdul Haqq (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz i Tafsir al-Kitab
al-‘Aziz, Beirut: Darul Kutub al-‘Ilmiyah, 1422 H., juz 5, hal. 297; Abu Hayan al-Andalusy
(w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-Tafsir, ..., juz 10, hal. 159; Muhyiddin bin Ahmad
Mushtafa Darwis (w. 1403 H.), I’rab al-Qur’an wa Bayanuh, ...juz 10, hal. 68.

316 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta’wil al-Qur’an, ... juz
23, hal. 659; Abu Muhammad Makky al-Qurthuby (w. 437 H.), al-Hidayah ila Bulugh an-
Nihayah, ... juz 12, hal. 7769.

317 Muhyi as-Sunnah al-Baghawi (w. 510 H.), Ma’alim at-Tanzil fi Tafsir al-
Qur’an, Beirut.
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e. Mengikuti pola il

Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an, disebutkan

sebanyak sepuluh bentuk, yaitu:

1) Lafadz 53, mufiad-nya adalah lafadz >\.. Lafadz tersebut,
dimaknai sebagai orang yang menguasai ilmu sihir, dan dapat
mempengaruhi orang-orang dengan sihir tersebut ( s~ -3 &y e
s U sl 3 $89)318 Jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam
Al-Qur‘an sebanyak 8 kali, yaitu pada : QS. al-A’raf/7: 113, 120;
QS. Yunus/10: 80; QS. Thaha/20: 70; QS. as-Syu’ara/26: 38, 40,
41, dan 46. Misalnya, disebutkan dalam QS Thaha/20: 70
berikut ini: sy Sylb Sy UAT NS 3;;(,:.3\ ddb

2) Lafadz %=, mufrad-nya adalah lafadz o319 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 4 kali, salah
satunya, pada QS Ghatfir/40: 49 berikut ini:

PR 5p g Ue G2 1855 1,831 s azjlju\dwmgbj
Sementara, tiga ayat yang lainnya adalah: QS. az-Zumar/39: 71,
73; QS. al-Mulk/67: 8

3) Lafadz ikis, mufrad-nya adalah lafadz 1320 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali, yaitu
pada QS al- An’arn/6 61 berikut ini:

r&:\;—\ 9L>- b\ kk_c:- ‘:_éﬁlu‘— J..uj.:) obL.C df J.bw\ }Jb)

55 Y 5 Ul s i)

4) Lafadz 3%, mufad-nya adalah lafadz 245320 Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali, yaitu
pada QS. an-Nahl/16: 72 berikut ini:

318 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an, ... juz
24, hal. 222; Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz 14, hal. 333; Jabir
bin Musa al-Jaza’iry, Aisar at-TafSir Ii Kalam al-‘Aliyy al-Kabir, ... juz 2, hal. 217.

319 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-
Qur'an, ... juz 15, hal. 321; Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-Tafsir
wa ‘Aja’ib at-Ta’wil, ... juz 6, hal. 16; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), RuhA
al-Bayan, ... juz 8, hal. 191.

320 Abui Ishaq ats-Tsa’laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur’an,
..juz 4, hal. 155 Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-
Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 2, hal. 300; Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby
(w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, ... juz 7, hal. 6; Abu Zuhrah (w. 1394 H.), Zahrah
at-Tafasir, ... juz 5, hal. 2527.
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5) Lafadz %535, muffad-nya adalah lafadz &) dan &ijs. Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali, yaitu

pada QS. as-Syu’ara/26: 85 berikut ini: o2\ bee 835 o di;;..\j

6) Lafadz 5\, mufradnya adalah lafadz 32322 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali, yaitu
pada QS. al-Ahzab/33: 67 berikut ini:

Ml 6,50 Gl BSsL ksl 6) 551,06

7) Lafadz i, mufrad-nya adalah lafadz 3L.. Kata tersebut
diartikan penulis (55’). Disebut demikian, karena penulis
berfungsi sebagai yang menerangkan dan menjelaskan suatu

perkara.3? Jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an
sebanyak 1 kali, yaitu pada QS. ‘Abasa/80: 15 berikut ini:

8) Lafadz &5, mufifad-nya adalah lafadz 3G. Jama’ taksir tersebut,
disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 1 kali, yaitu pada QS.

‘Abasa/80: 16 berikut ini: 357 455
9) Lafadz 8, mufiad-nya adalah lafadz 3. Oleh Abu at-Thayyib
Muhammad Shadiq Khan, 54" ini diartikan sebagai orang-orang

yang mengumpulkan sifat kekufuran dan kelacuran ( Gy Oseeld)
Jemdlly AU i) 324 Jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-

321 Wahbah bin Mushtafa az-Zuhaily, at-Tafsir al-Munir i al-‘Aqidah wa as-
Syari.’ah wa al-Manhayj, ..., juz 14, hal. 178.

322 Abu Bakar Muhammad bin al-Hasan bin Fauraq (w. 406 H.), TafSir Ibn Fauraq,
... juz 15, hal. 321; Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar
al-Wajiz fi TafSir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 4, hal. 401; Abu Hayyan Muhammad al-Andalusy
(w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-Tafsir, ...juz 4, hal. 84; al-Maula Abu al-Fida al-
Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 7, hal. 244; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w.
1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 22, hal. 117; Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.),
Ma’ani al-Qur’an wa [’rabuh, ... juz 3, hal. 308.

323 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an,
... juz 24, hal. 221; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar (w. 775 H.), al-Lubab i ‘Ulum al-Kitab,
...juz 20, hal. 159; Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam
al-Qur'an, ... juz 20, hal. 130.

324 Jamaluddin Abu al-Faraj ‘Abdurrahman al-Jauzy (w. 597 H.), Zad al-Masir i
‘Ilm at-Tafsir, ... juz 4, hal. 404; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar (w. 775 H.), al-Lubab fi
‘Ulum al-Kitab, ...juz 20, hal. 173; Abu at-Thayyib Muhammad Shadiq Khan (w. 1301 H.),
Fath al-Bayan fi Magqashid al-Qur’an, ... juz 15, hal. 90.
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Qur an sebanyak 1 kal;, yaitu pada QS. ‘Abasa/80: 42 berikut
ni: §554) ’j.?é:l\ s‘“” uL.i B

10) Lafadz 555, mufrad-nya adalah lafadz 7~G. Kata ~s3, diartikan
sebagai orang yang fasiq, yakni pelaku dosa besar. Secara umum,
kata tersebut, berarti menyimpang dari kebenaran (3+ . BW).
Menurut al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), kata
fajir, diartikan sebagai orang yang terbelenggu dengan tempat
hiburan serta berbagai bentuk yang diharamkan ( 3\ & cad)
2)\209).325 Jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an
sebanyak 1 kali, yaitu pada QS. ‘Abasa/80: 42 di atas.

f.Mengikuti pola _Jx3

Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an, disebutkan

sebanyak tujuh bentuk, yaitu:

1) Lafadz 3+, mufiad-nya adalah lafadz &%, Lafadz ini diartikan
sebagai orang yang berpisah dengan kehidupan dunia, atau orang
vang telah keluar ruhnya («>s, «» <> sl 3L <36 4)326 Jama’
taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 17 kali
pada tujuh belas ayat.’?’” Misalnya, disebutkan dalam QS.al-
Baqarah/2: 73 berikut :

s 5 i 40 4 S iy 33, 5 W
2) Lafadz >y, mufrad-nya adalah lafadz A !».328 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 5 kali, yaitu pada:
QS. an-Nisa/4: 43, 102; QS. al-Maidah/5: 6; QS. at-Taubah/9:
91; QS. al-Muzammil/73: 20. Misalnya, pada QS. al-Maidah/5: 6
berikut ini :

325 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-
Quran, ... juz 19, hal. 226; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar (w. 775 H.), al-Lubab fi ‘Ulum al-
Kitab, ...juz 20, hal. 173; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ...
juz 4, hal. 347.

326 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasyat ‘an Haqa’iq
Ghwamidh at-Tanzil, ... juz 4, hal. 99; Jabir bin Musa al-Jaza’iry, Aisar at-TafSir Ii Kalam
al-‘Aliyy al-Kabir, .. ]uz2 hal. 105.

%27 Dengan rincian berikut: QS.al-Bagarah/2: 73, 260; QS. Ali ‘Imran/3: 49; al-
Maidah/5: 110; QS. al-An’am/6: 36, 111; QS. al-A’raf/7:57; QS. ar-Ra’d/13: 31; QS. al-
Hajj/22:6; QS. an-Naml/27: 80; QS. ar-Rum/30: 50, 52; QS. Yasin/36: 12; QS.
Fushilat/41:39; QS. as-Syura/42:9; QS. al-Ahqaf/46: 33; dan QS. al-Qiyamah/75: 40.

328 Abu Ishaq ats-Tsa’laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur’an,
..juz 3, hal. 313.
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3) Lafadz I3, mufiadnya adalah lafadz :332° Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada
QS. al-Baqarah/2: 178 berikut:

s’ﬁi@u@w\;énﬂuuﬁ\y\wmwu

4) Lafadz «;if, mufiadnya adalah lafadz 2.1330 Jama® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 2 kali, yaitu pada:
QS. al-Anfal/8:67, dan QS al-Anfal/8: 70. Misalnya, QS. al-

Anfal/8:67 berikut ini: uoﬂ\ 3 5 sﬂ\ ,A@f:w\@go\{u

5) Lafadz 3%, mufrad-nya adalah lafadz Zéf.”l Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 2 kali, yaitu pada:
QS. al-Isra/17: 47; dan QS al- Mujadalah/SS 7 berlkut ini :

o s s /o}}
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6) Lafadz %%, mufrad-nya adalah lafadz &:2.332 Jama’® taksir
tersebut, discbutkan dalam Al-Qur‘an hanya 3 kali, yaitu pada:QS.
Thaha/20:53; QS. al-Hasyr/59:14; dan QS. al-Lail/92:4. Misalnya,
disebutkan pada QS. al-Lail/92:4 berikut: (21 1452 &)

7) Lafadz  #5>, mufradnya adalah lafadz 2,>. Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada
QS. al-Haqqah/69: 7 berikut:

w0 b 3 o5 Uyl L GT B I R e Wi
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g. Mengikuti pola iz

329 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, ... juz 3,
hal. 366; Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz fi
Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 1, hal. 224,

330Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I'rabuh, ... juz 2, hal. 424;
Abu Ishaq ats-Tsa’laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an TafSir al-Qur’an, ...juz 1,
hal.230.

31Abu Hayyan Muhammad al-Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-
Tafsir, ...juz 4, hal. 64.

332 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasyaf ‘an Haqa’iq
Ghwamidh at-Tanzil, ... juz 4, hal. 614.
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Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an, disebutkan
sebanyak satu lafadz, yaitu lafadz 533 (jama’ taksir dari lafadz 33),
333 yang diulang sebanyak 3 kali, yaitu pada : QS. al-Baqarah/2: 65;
QS. al-Maidah/5: 60, dan QS. al-A’raf/7: 168. Misalnya, disebutkan
pada QS. al-A’raf/7: 168 berikut:

e 5 1 B G g2 v

h. Mengikuti pola x5
Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an, disebutkan
sebanyak tujuh lafadz, yaitu:
1) Lafadz 1%, mufiad-nya adalah lafadz 3>\.33% Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 11 kali.>3> Misalnya,
disebutkan pada QS. al-Baqarah/2: 35 berikut:

S 22 EE 1 s LS

2) Lafadz "@&/j, muffad-nya adalah lafadz x5%.3%¢ Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 3 kali, yaitu pada: QS. al-
Baqarah/2: 125; QS. al-Hajj/22: 26; dan QS. al-Fath/48: 29.
Misalnya, disebutkan dalam QS. al-Fath/48: 29 berikut

Bl3,5 4 5% 2 b & 4855 1352 G ’;;js

3) Lafadz <%, mufradnya adalah lafadz g\-"-m Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada:
QS. Ali ‘Imran/3: 156 berikut ini:

u\;w\jx;&;f\)xj\uaﬁ\g\fﬁm AR RN
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333 Abu al-Hasan ‘Ali an-Naisabury (w. 46 8 H.), al-Wasith fi Tafsir al-Qur’an al-
Majid, ... juz 1, hal. 152; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ...
juz 1, hal. 156.

334 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I rabuh, ... juz 3, hal. 335

335 Dengan rincian berikut : yaitu pada: QS. al-Baqarah/2: 58; QS. an-Nisa/4: 154;
QS. al-A’raf/7: 161; QS. Yusuf/12: 100; QS. an-Nahl/16: 48; QS. al-Isra/17: 107; QS.
Maryam/19: 58; QS. Thaha/20: 70; QS. al-Furqan/25: 64; QS. as-Sajdah/32:15; QS. al-
Fath/48: 29.

336 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fI Ta’'wil al-Qur’an, ... juz
18, hal. 570

337 Abu al-Hasan Mugqatil (w. 150 H.), Tafsir Mugqatil bin Sulaiman, Beirut: Daru
Thya at-Turats, 1423 H., juz 1, hal. 309.
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4) Lafadz %3, mufiadnya adalah lafadz 3338 Jama® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada
QS. Ali ‘Imran/3: 156 berikut ini: J:._aj\) ;\JA-\) S5 r@.A.\.c. EWAE

5) Lafadz “Cw.;, muffad-nya adalah lafadz 2% Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada:
QS. al-Qamar/54: 7 berikut ini:

J—\M J’/ {;2:\5 u\»&\uﬁuj}}é- ;:b}\.«a.s\ \.;.:«;-

6) Lafadz *-3%, mufiad-nya adalah lafadz 3\=3% Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada:
QS. at-Takwir/81: 15, berikut ini: u,..é-b ‘Ms\)b

7) Lafadz *3, mufradnya adalah lafadz *<S 34 Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada
QS. at-Takwir/81: 16, berikut ini: w:ij\)\);-\

i. Mengikuti pola Jud
Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an, disebutkan
sebanyak 5 lafadz, yaitu:
1) Lafadz &, mufradnya adalah lafadz 3834 Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 21 kali’*
Misalnya, disebutkan pada QS. al-Baqarah/2: 109 berikut ini

|als \)\.afrbg\.u\muﬁrsjj”}lu&\&\ )
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2) Lafadz 3%, mufradnya adalah lafadz %534 Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 3 kali, yaitu pada QS. al-

338 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta’'wil al-Qur’an, ... juz
13, hal. 56.

39 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' Ii Ahkam al-
Qur'an, ... juz 17, hal. 130.

340 Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz 31, hal. 67; Abu Ishaq
az-Zvjaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa [’rabul, ... juz 5, hal.291.

341 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I’rabu, ... juz 5, hal. 291

342 ' Abdul Karim Yunus al-Khathib (w. 1390 H.), at-Tafsir al-Qur’any Ii al-Qur’an,
Kairo: Darul Fikr ‘Araby, juz 14, hal. 778.

343 Rinciannya adalah: QS. al-Bagarah/2: 109, 161; QS. Ali ‘Imran/3: 91; QS. an-
Nisa/4: 18; QS. al-Maidah/5:57; QS. at-Taubah/9: 68, 73, 120, 123 ; QS. ar-Ra’d/13: 42;
QS. Muhammad/47: 34; QS. al-Fath/48: 29; QS. al-Qamar/54:43; QS. al-Hadid/57:20; QS.
al-Mumtahanah/60:10, 11, 13; QS. at-Tahrim/66: 9; QS. al-Muthafifin/83: 34, 36.
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An’am/6: 99, 141, dan QS. ar-Rahman/55: 68. Misalnya,
disebutkan dalam QS. ar-Rahman/55: 68 berikut ini:

55 J85 4656 el
3) Lafadz :\%5, mufiad-nya adalah lafadz 3»G345 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 3 kali, yaitu pada QS.

Shad/28: 28; QS. al-Infithar/82: 14; QS.al-Muthafifin/83: 7.
Misalnya, disebutkan dalam QS.al-Muthafifin/83: 7 berikut ini:

pecs d’J \;LO.“Q
4) Lafadz (&’}, mufiad-nya adalah lafadz S\ Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada
QS al Baqarah/2 188, berikut ini:

bjé:u \J\L@)\j& yuursmrbj\y\bis—,‘bﬁj
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5) Lafadz ¢ &5 5, mufrad-nya adalah lafadz ? @ ,.347 Jama’ taksir tersebut,

disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada QS. al-
Fath/48 29 berlkut ini:

38 et s S gl g e g s ot
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j-Mengikuti pola jw
Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an, disebutkan
sebanyak 44 lafadz, yaitu:
1) Lafadz 3is, mufiad-nya adalah lafadz 323% Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 96 kali.’*® Misalnya,
disebutkan dalam QS. al-Baqarah/2: 207 berikut:

344 Tbrahim Mushtafa, dkk., a/-Mu’jam al-Wasith, ... juz 1, hal. 374; Jamaluddin Ibn
Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 13, hal. 186.

345 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-“Arab, ..., juz. 5, hal. 46.

346 Tbrahim Mushtafa, dkk., al-Mu’jam al-Wasith, ... juz 1, hal. 190.

347 Wahbah bin Mushtafa az-Zuhaily, at-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa as-
Syari.’ah wa al-Manhaj, ..., juz 26, hal. 205.

348 Abui Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan {1 Ta’wil al-Qur’an, ... juz 21,
hal. 582; Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-TafSir wa ‘Aja’ib at-
Ta’wil, ... juz 2, hal.821 .

349 Yaitu pada: QS. al-Baqarah/2: 90, 186, 207; QS. Ali ‘Imran/3: 15, 20, 30, 79;
QS. an-Nisa/4: 118; QS. al-Ma’idah/5: 118; QS. al-An’am/6: 18, 61, 88; QS. al-A’raf/7: 32,
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2) Lafadz i\w, mufiad-nya adalah lafadz 55253% Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Quran 57 kali.®®' Misalnya,
disebutkan dalam QS. an-Nisa/4: 4 ini: «J&- Selis AL ST

3) Lafadz Jh};, muftrad-nya adalah lafadz *:=.3%? Jama’ taksir tersebut,
disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 33 kali.?3* Misalnya, dalam QS. al-
Qari’ah/101: 5 berikut: _g,h:2l U@AKJ_LA-_\ 5455

4) Lafadz :Gs, mufiad-nya adalah lafadz £5.3%* Jama’ taksir tersebut,
disebutkan dalam Al-Qur‘an 3 kali, yaitu pada QS. al-Baqarah/2:
30, 84; dan QS. al-Hajj/22' 37. Misalnya disebutkan dalam QS.
al-Baqarah/2: 84 ini: ... 1&=:6s SRS pemilis Eixf 35

128, 194; QS. at-Taubah/9: 104; QS. Yunus/10: 107; QS. Yusuf/12: 24; QS. Ibrahim/14: 11,
31; QS. al-Hijr/15: 40, 42, 49; QS. an-Nahl/16: 2; QS. al-Isra/17: 5, 17, 30, 53, 65, 96; QS.
al-Kah{/18: 65, 102; QS. Maryam/19: 61, 63; QS. Thaha/20: 77; QS. al-Anbiya/21: 26, 105;
QS. al-Mukminun/23: 109; QS. an-Nur/24: 32; QS. al-Furqan/25: 17, 58, 63; QS. as-
Syu’ara/26: 52; QS. an-Naml/27: 15, 19, 59; QS. al-Qashash/28: 82; QS. al-Ankabut/29: 56,
62; QS. ar-Rum/30: 48; QS. Saba’/34: 13, 39; QS. Fathir/35: 28, 31, 32, 45; QS. Yasin/36:
30; QS. as-Shafat/37: 40, 74, 81, 111, 122, 128, 132, 160, 169, 171; QS. Shad/38: 45, 83;
QS. az-Zumar/39: 7, 10, 16, 17, 46, 53; QS. Ghafir/40: 15, 31, 44, 48, 85; QS. as-Syura/42:
19, 23, 25, 27, 52; QS. az-Zukhruf/43: 15, 19, 68; QS. ad-Dukhan/44: 18, 23; QS. Qaf/50:
11; QS. at-Tahrim/66: 10; QS. Nuh/71: 27; QS. al-Insan/76: 6; QS. al-Fajr/89: 29.

350 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-“Arab, ..., juz. 15, hal. 321.

%IRinciannya adalah: QS. al-Baqarah/2: 49, 187, 223, 226, 231, 232, 235, 236; QS.
Ali ‘Imran/3: 14, 42, 61 ; QS. an-Nisa/4: 1, 3, 4, 7, 11, 15, 19, 22, 23, 24, 32, 34, 43, 57, 98,
127, 129, 176; QS. al-Maidah/5: 6; QS. al-A’raf/7:81, 127, 141; QS. Ibrahim/14: 6; QS. an-
Nur/24: 31, 60; QS. an-Naml/27: 55; QS. al-Qashash/28:4; QS. al-Ahzab/33: 30, 32, 52, 55,
59 ; QS. Ghafir/40:25; QS. al-Fath/48:25; QS.al-Hujurat/49: 11; QS. al-Mujadalah/58: 2, 3;
QS. at-Thalaqg/65: 1, 4.

352 Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz 24, hal. 404.

%3 Yaitu pada: QS. al-A’raf/7: 74; QS. Hud/11: 42; QS. ar-Ra’d/13: 31; QS.
Ibrahim/14: 46; QS. al-Hijr/15: 82; QS. an-Nahl/16:68, 81; QS. al-Isra/17:37; QS. al-
Kah{/18:47; QS. Maryam/19:90; QS. Thaha/20:105; QS. al-Anbiya/21: 79; QS. al-Hajj/22:
18; QS. an-Nur/24: 43; QS. as-Syu’ara/26: 149; QS. an-Naml/27: 88; QS. al-Ahzab/33: 72;
QS. Saba’/34: 10; QS. Fathir/35: 27, QS. Shad/38: 18; QS. at-Thur/52: 10; QS. al-
Wagqi’ah/56:5; QS. al-Haqqah/69: 14; QS. al-Ma’arij/70: 9; QS. al-Muzammil/73:14 (2 x);
QS. al-Mursalat/77:10; QS. an-Naba/78: 7, 20; QS. an-Nazi’at/79: 32; QS. at-Takwir/81: 3;
QS. al-Ghasyiyah/88: 19; QS. al-Qari’ah/101: 5.

354 Abu Ishaq ats-Tsa’laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur’an,
..juz 1, hal. 272.
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5) Lafadz 3ts, mufrad-nya adalah lafadz 33.3% Jama’ taksir tersebut,
disebutkan dalam Al-Qur‘an 16 kali.>*® Misalnya, disebutkan
dalam QS. al-Ahzab/33: 27 berikut ini:

d
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6) Lafadz +i,, mufrad-nya adalah lafadz 53,3>7 Jama’ taksir tersebut,

disebutkan dalam Al-Qur‘an 10 kali.>>® Misalnya, disebutkan
dalam QS. al-Hijr/15: 22 Al-Qur‘an berikut:

iSRG 2 LA G WG AI NP
7) Lafadz G, muffad-nya adalah lafadz 13,359 Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 3 kali, yaitu pada: QS. al-

Bagqgarah/2: 177; QS. at-Taubah/9: 60; dan QS. Muhammad/47: 4.
Misalnya, disebutkan dalam QS. Muhammad/47: 4 berikut ini:

°
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8) Lafadz 3., mufiadnya adalah lafadz i¢. Lafadz tersebut
diartikan sebagai hamparan (3).3Jama’ taksir tersebut,
disebutkan dalam Al-Qur‘an 7 kali, yaitu pada: QS. al-
Baqgarah/2: 206; QS. Ali ‘Imran/3: 12, 197; QS. al-A’raf/7: 41;
QS. ar-Ra’d/13: 18; QS. Shad/38: 56; QS. an-Naba/78: 6.
Misalnya, disebutkan dalam QS. an-Naba/78: 6 berikut:
13\ u"aj&\d&?})\
9) Lafadz jt@, mufrad-nya adalah lafadz 35.36' Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 28 kali.?%> Misalnya,
disebutkan dalam QS. al-Jinn/72:6 ayat berikut:

- -
s\'

35 Abu Hayyan Muhammad al-Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-
Tafsir, ...juz 1, hal. 454.

356 Rinciannya adalah QS. al-Baqarah/2: 84, 85, 243; QS. Ali ‘Imran/3: 195; QS.
an-Nisa/4: 66; QS. al-Anfal/9: 47; QS. Hud/11: 67, 94; QS. al-Isra/17: 5; QS. al-Hajj/22: 40;
QS. al-Ahzab/33: 27; QS. al-Hasyr/59:2, 8; QS. al-Mumtahanah/60: 9, 26.

357 Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz
11 TafSir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 1, hal. 233; Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w.
671 H.), al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, ... juz 2, hal. 192.

%8 Yaitu pada: QS.al-Bagarah/2: 164; QS. al-A’raf/7: 57; QS. al-Hijr/15: 22; QS.
al-Kahfi/18: 45; QS. al-Furqan/25: 48; QS. an-Naml/27: 63; QS. ar-Rum/30: 46, 48; QS.
Fathir/35: 9; QS. al-Jatsiyah/ 45: 5.

359 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasyaf ‘an Haga’iq
Ghwamidh at-Tanzil, ... juz 4, hal. 593.

360 Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz 14, hal. 241.

361 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma ani al-Qur’an wa I'rabuh, ... juz 5, hal. 268.
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10) Lafadz s, mufiadnya adalah lafadz 22363 Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 13 kali.3¢4 Mlsalnya
disebutkan dalam QS. an-Nazi’at/79: 11 berikut: 3 J; Llie iy \;\\

11)Lafadz 3@, mufradnya adalah lafadz G395 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 3 kali, yaitu pada: QS. Ali
‘Imran/3: 191; QS. al-Furqan/25: 64; dan QS. az-Zumar/39: 68.
Misalnya, disebutkan dalam QS. al-Furqan/25: 64 ayat berikut:

G35 35 450) st il
12) Lafadz 33, mufiad-nya adalah lafadz 3; atau 115,366 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 5 kali, yaitu pada: QS. Ali

‘Imran/3: 196; QS. Ghafir/40: 4; QS. Qat/50: 36; QS. al-Fajr/89:
8, 11. Misalnya, disebutkan dalam QS. Ali ‘Imran/3: 196 berikut:

>wsé5,aé=wﬂ\qﬁuc‘f/ﬁ

13)Lafadz O\ws, mufiad-nya adalah lafadz ix>367 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada
QS. an-Nisa/4: 9 berikut:

-l B Bl 55 il 101555 Gl
14) Lafadz &U), muftad-nya adalah lafadz u.;\ Jama’ taksir tersebut,
disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 6 kali, yaitu pada: QS. an-
Nisa/4: 117; QS. al-Isra/17: 40; QS. as-Shafat/37: 150; QS. as-

Syura/42:49, 50; QS. az-Zukhruf/43: 19. Misalnya, disebutkan
dalam QS. an-Nisa/4: 117 ayat berikut:

362 Yaitu pada: QS. al-Baqarah/2: 228, 239, 282; QS. an-Nisa/4: 1, 7, 32, 34, 75, 98,
176; QS. al-A’raf/7: 46, 48, 81; QS. at-Taubah/9: 108; QS. Yusuf/12: 109; QS. an-Nahl/16:
43; QS. al-Anbiya/21: 7; QS. al-Hajj/22:27; QS. an-Nur/24: 31, 37; QS. an-Naml/27: 55;
QS. al-Ankabut/29: 29; QS. al-Ahzab/33: 23, 40; QS. Shad/38: 62; QS. al-Fath/48: 25; QS.
al-Jinn/72:6 (2 x).

363 Tbrahim bin ‘Umar al-Biqa’iy (w. 885 H.), Nadzm ad-Durar fi Tanasub al-Ayat
wa as-Suwar, ...juz 4, hal. 58.

34 Yaitu pada: QS.al-Baqarah/2: 259; QS. al-Isra/17: 49, 98; QS. al-Mukminun/23:
14, 35, 82; QS. Yasin/36: 78; QS. as-Shafat/37: 16, 53; QS. al-Wagqi’ah/56: 47; QS. al-
Qiyamah/75: 3; QS. an-Nazi’at/79: 11.

365 Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz
1i Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 5, hal. 149.

366 Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 30,
hal. 319.

367 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I'rabuh, ... juz 2, hal. 16.
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15)Lafadz G, muffadnya adalah lafadz #3536 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada
QS. al-Maidah/5: 94 berikut:
isuwa»\gu(;—» ’_\:4_23(05:00 *g\ﬂﬁig&\éég&gm\rem’ VAR
ey
16)Lafadz 3t», mufiad-nya adalah lafadz i&53% Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada
QS. at-Taubah/9: 35 berikut:
&2
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17)Lafadz OUs, mufiad-nya adalah lafadz (i 370 Jama’® taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada
QS. at-Taubah/9: 41 berikut:
E
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18)Lafadz J&, mufiadnya adalah lafadz 37 Jama® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada
QS. at-Taubah/9: 41 di atas.

19) Lafadz J>’u—, mufiad-nya adalah lafadz . Jama’ taksir tersebut,
disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 8 kali, yaitu pada: QS. at-
Taubah/9: 47; QS. Ibrahim/14: 31; QS. al-Isra/17: 5, 91; QS. al-
Kahf/18: 33; QS. an-Nur/24: 43; QS. an-Naml/27: 61; QS. ar-
Rum/30: 48. Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam QS. al-
Kahf/18: 33 berikut: .

) o . . i o < /; e /50 /a
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368 Jabir bin Musa al-Jaza’iry, Aisar at-Tafsir Ii Kalam al-‘Aliyy al-Kabir, ... juz 2,
hal. 14.

369 Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 10,
hal. 179.

370 al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 3, hal.
437; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 10, hal.
206; Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 9, hal. 80.

371 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’'wil al-Qur’an, ... juz
14, hal. 253; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 3, hal.
180.
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20)Lafadz &\, mufiadnya adalah lafadz 3372 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 8 kali, yaitu pada: QS.
Hud/11: 5; QS. al-Kahf/18: 31; QS. al-Hajj/22: 19; QS. an-
Nur/24: 58, 60; QS. Nuh/71: 7; QS. al-Mudatsir/74:4; QS. al-
Insan/76: 21. Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam QS. al-
Mudatsir/74: 4 berikut: 53k GLLs;

21) Lafadz oG, mufrad-nya adalah lafadz 8373 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 2 kali, yaitu pada:
QS. Yusuf/12: 43, 46. Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam
QS. Yusuf/12: 43 berikut:

ggé@g;?*&”tgu_fuvégsj\d\uu\d

22)Lafadz O\se, mufiad-nya adalah lafadz M\.374 Jama ta](szr
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada: QS.
Yusuf/12: 43, 46 di atas.

23)Lafadz 3\is, mufiad-nya adalah lafadz X.% atau 33545, Jama’
taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 3 kali, yaitu pada:
QS. Yusuf/12: 48; QS. at-Tahrim/66: 6; dan QS. an-Naba/78: 12.
Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam QS. an-Naba/78: 12
berikut: 313z Lz réw}s 555

24) Lafadz 3\5), mufrad-nya adalah lafadz 2537 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al- Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada
QS. Yusuf/12: 62 berikut ini: ... (J\>, 3 cfel, | lad et JG;

25)Lafadz Jous, muftad-nya adalah lafadz ?b, atau 537 Jama’
taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 6 kali, yaitu pada:

372 a]-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Rith al-Bayan, ... juz 10, hal.
174; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 15, hal. 312

33Abu at-Thayyib Muhammad Shadiq Khan (w. 1301 H.), Fath al-Bayan fi
Magqashid al-Qur’an, ... juz 6, hal. 344.

374 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-“Arab, ..., juz. 9, hal. 234.

37Abu at-Thayyib Muhammad Shadiq Khan (w. 1301 H.), Fath al-Bayan fi
Magqashid al-Qur’an, ... juz 6, hal. 363; Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-
‘Arab, ..., juz. 9, hal. 234; Abu Zuhrah (w. 1394 H.), Zahrah at-Tafasir, ... juz72, hal. 3837.

376 Abu Muhammad Makky al-Qurthuby (w. 437 H.), al-Hidayah ila Bulugh an-
Nihayah, ... juz 9, hal. 6055; Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li
Ahkam al-Qur'an, ... juz 3, hal. 25; Abu at-Thayyib Muhammad Shadiq Khan (w. 1301 H.),
Fath al-Bayan fi Maqashid al-Qur’an, ... juz 7, hal. 36.
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QS.ar-Ra’d/13: 15; QS. an-Nahl/16: 48, 81; QS. Yasin/36: 56;
QS. al-Insan/76: 14; QS. al-Mursalat/77: 41. Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. al-Mursalat/77: 41 berikut:

055 IO & Gl O]
26) Lafadz Jbu mufrad-nya adalah lafadz %377 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al Qur an hanya 1 kali, yaltu pada

QS. an-Nahl/16: 8 berikut ini: M)) BsSR) pad3 J\,.J\) Jdy

27)Lafadz Jis, muftad-nya adalah lafadz 378 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 2 kali, yaitu pada
QS. Thaha/20: 66 dan QS. as-Syu’ara/26: 44 berikut ini:

Q;Jb)\u?d\:\[)jéjégx\jl ’gléi.a.cj”\.o\}ﬂb
28) Lafadz #\s3, mufiad-nya adalah lafadz 63.379 Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 2 kali, yaitu pada:
QS. al-Anbiya/21: 31 dan QS. Nuh/71: 20 berikut ini :

29)Lafadz :\|, mufrad-nya adalah lafadz 441380 Jama’ taksir tersebut,
disebutkan dalam Al -Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada QS an-
Nur/24: 32 berikut: . (&Uu\) re:;\,cww;-\.al\jre:ﬁ@bv\ \fe:u\)

30)Lafadz 3, mufrad-nya adalah lafadz =538 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 3 kali, yaitu pada:
QS. al-Furqgan/25: 72; QS. ‘Abasa/80: 16; dan QS. al-Infithar/82:
11. Misalnya, pada QS. al- Furqan/25 72 berikut ini :

GIS 150 S0 155 1555 5,301 i ¥ sl

877 Abu at-Thayyib Muhammad Shadiq Khan (w. 1301 H.), Fath al-Bayan fi
Maqashid al-Qur’an, ... juz 7, hal. 211.

378 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-
Qur'an, ... juz 8, hal. 188; Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 7,
hal.151.

378 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I ’rabu, ... juz 3, hal. 390;
Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami'li Ahkam al-Qur'an, ... juz 18,
hal. 306; Abu at-Thayyib Muhammad Shadiq Khan (w. 1301 H.), Fath al-Bayan fi
Magqashid al-Qur’an, ... juz 14, hal. 339; Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-
‘Arab, ..., juz. 2, hal. 339.

380 Abu Zuhrah (w. 1394 H.), Zahrah at-Tafasir, ... juz 10, hal. 5188.

381 Ibrahim Mushtafa, dkk., al-Mu’jam al-Wasith, ... juz 1, hal. 1154.
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31) Lafadz s, mufrad-nya adalah lafadz @ 382 Jama’ taksir tersebut,
disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya [ kali, yaltu pada QS. al-
Qashash/28: 23 berikut: ;lo)\)m ERRACIE [RSTATHHN

32)Lafadz 33>, mufiadnya adalah lafadz 3s3%3 Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada
QS. al- Ahzab/33 19 berlkut

J@-\ ‘}9 w\ S\ W\.s ng'd“ uj_;-\ Cad \;\.9

33)Lafadz 3U>, mufrad-nya adalah lafadz @is. Lafadz tersebut
diartikan mangkuk yang besar (5, n2i)).33% Jama® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada
QS Saba’/34: 13 berikut:

u\,w\))).uj u\)_é-g QLD:-) J&L..sj wj\ﬁ o AEXYA 4 Qj\.w
34)Lafadz z%, mufiadnya adalah lafadz 53385 Jama® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al- Qur an hanya 1 kali, yaitu pada
QS. Shad/38: 24 berikut: ... 4>\ J\ Glazald JI5 C,\;lL AHNE
35)Lafadz 3U>, muffadnya adalah lafadz 33538 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada
QS. Shad/38: 31 berikut: o) SELAN ealy £le 52 5)
36)Lafadz Cses, mufiad-nya adalah lafadz 255387 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al- Qur an hanya 1 kali, yaitu pada
QS. az-Zukhruf/43: 71 berikut: . ub&\j m;wu\?mr,@.c s

37)Lafadz }%., mufiadnya adalah lafadz %2388 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 2 kali, yaitu pada
QS. Qaf/50: 44 dan QS. al-Ma’arij/70: 43 berikut ini:

382 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 14, hal. 34.

383 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-“Arab, ..., juz. 3, hal. 143,

384Abu at-Thayyib Muhammad Shadiq Khan (w. 1301 H.), Fath al-Bayan fi
Magqashid al-Qur’an, ... juz 11, hal. 173; Muhammad ‘Abdul Lathif (w. 1402 H.), Awdhah
at-Tafasir, ... juz 1, hal. 521.

385 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 2, hal. 621.

386 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-
Qur'an, ... juz 5, hal. 31; Abu at-Thayyib Muhammad Shadiq Khan (w. 1301 H.), Fath al-
Bayan fi Maqashid al-Qur’an, ... juz 12, hal. 38.

387 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-“Arab, ..., juz. 9, hal.187.

38 Abu at-Thayyib Muhammad Shadiq Khan (w. 1301 H.), Fath al-Bayan f
Magqashid al-Qur’an, ... juz 14, hal. 34.
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38)Lafadz OS>, mufiadnya adalah lafadz ‘<s. Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 2 kali, yaitu pada
QS. ar-Rahman/55: 70 dan QS. ar-Rahman/55: 76 berikut:

Qb&;@)jmdf)&wﬁﬁ

=
R

39)Lafadz 3i», mufrad-nya adalah lafadz 32>3%° Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al- Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada
QS. ar-Rahman/55: 72 berikut: r\,,;.\ L;_,\)e A

40)Lafadz 1S¢, mufiadnya adalah lafadz 2839 Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada
QS. at-Tahrim/66' 6 berikut:

5575 G &l adoal s 400 Gy vmw@&mw.

“

41)Lafadz b, mufrad-nya adalah lafadz ii3%! ada juga yang
mengatakan, kb. Jama’ taksir tersebut, dlsebutkan dalam Al-
Qur‘an hanya 2 kali, yaltu pada QS. al-Mulk/67: 3 dan QS.
Nuh/71: 15 berikut ini: GLb gy & gls &5 ‘:H

42)Lafadz &\, mufrad-nya adalah lafadz EaS 392 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada
QS. al-Mursalat/77: 25 berikut: GBS 5 Y\J;Z.(J\

389 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I’rabuh, ... juz 5, hal. 104;
Abu al-Hasan ‘Ali an-Naisabury (w. 46 8 H.), al-Wasith fi Tafsir al-Qur’an al-Majid, ... juz
4, hal. 229; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar (w. 775 H.), al-Lubab fi ‘Ulum al-Kitab, ...juz 18,
hal. 360; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 9, hal. 313.

39 al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 10, hal.
59; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 28, hal. 366;
Muhammad Sayyid at-Thanthawy, at-Tafsir al-Wasith Ii al-Qur’an al-Karim, ... juz 14, hal.
476.

391 Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-Tafsir wa ‘Aja’ib at-
Ta’wil, ... juz 2, hal. 1230; Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz 31, hal.
102; Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-Quran, ...
juz 18, hal. 208; Abu Hayyan Muhammad al-Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-
Tafsir, ...juz 10, hal. 221.

392 Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar (w. 775 H.), al-Lubab i ‘Ulum al-Kitab, ...juz 20,
hal. 75; Abu at-Thayyib Muhammad Shadiq Khan (w. 1301 H.), Fath al-Bayan i Maqashid
al-Qur’an, ... juz 15, hal. 16.
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43)Lafadz j\is, mufrad-nya adalah lafadz :;253% Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada
QS. at-Takwir/81: 4 berikut: EJz& JLELdI13);

44) Lafadz %, mufiad-nya adalah lafadz ;2.3 Jama’ taksir tersebut,
disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 2 kali, yaitu pada QS. at-
Takwir/81: 6 dan QS. al-Infithar/82: 3 berikut: &8 )\z,l\ 1515

k. Mengikuti pola s
Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an , disebutkan
sebanyak 58 lafadz, yaitu:
1) Lafadz &35, mufiad-nya adalah lafadz &3395 Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 112 kali.’* Jama’ taksir
tersebut, mlsalnya dlsebutkan dalam QS. al-A’raf/7: 179

berikut: ..\g, 6,45 ¥ & 2 s ;,;\'“\fsr_:;;uum)

393 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an,
... juz 17, hal. 499; Abu Ishaq az-Zvjaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I'rabuh, ... juz 5,
hal. 289.

3% Dijamakkan pada dengan jama’ taksir katsrah, untuk menunjukkan betapa besar
dan banyaknya air yang ada di lautan. Sekitar tiga perempat belahan bumi ini, diisi dengan
air. Pada hari kiamat nanti, air laut yang banyak tersebut, diganti dengan api yang menyala-
nyala, sehingga bumi ini mengering dan tidak ada air yang tersisa sedikit pun. Lihat;
Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin (w. 1421 H.), Tafsir Juz ‘Amma, ... juz 1, hal. 70.

395 Abu al-‘Abbas al-Halaby (w. 756 H.), ad-Durr al-Mashun 17 ‘Ulum al-Kitab al-
Maknun, ... juz. 1, hal. 115; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar (w. 775 H.), al-Lubab fi ‘Ulum al-
Kitab, ..juz 1, hal. 324; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ...
juz 1, hal. 48; Muhammad al-Amin as-Syingithy (w. 1393 H.), Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-
Qur’an bi al-Qur’an, ... juz 6, hal. 381.

3% Yaitu pada: QS. al-Bagarah/2: 7, 10, 74, 88, 93, 118, 225; QS. Ali ‘Imran/3: 7,
8, 103, 126, 151, 154, 156, 167; QS. an-Nisa/4: 63, 155; QS. al-Maidah/5: 13, 41, 52, 113;
QS. al-An’am/6: 25, 43, 46; QS. al-A’raf/7: 100, 101, 179; QS. al-Anfal/ 8: 2, 10, 11, 12, 49,
63, 70; QS. at-Taubah/9: 8, 15, 45, 60, 64, 77, 87,93, 110, 117, 125, 127; QS. Yunus/10: 74,
88; QS. ar-Ra’d/13: 28 (2 x); QS. al-Hijr/15: 12; QS. an-Nahl/16: 22, 108; QS. al-Isra/17:
46; al-Kahf/18: 57; QS. al-Anbiya/21:3; QS. al-Hajj/22: 32, 35, 46, 53, 54; QS. al-
Mukminun/23: 60, 63; QS. an-Nur/24: 37, 50; QS. as-Syu’ara/26: 200; QS. ar-Rum/30: 50;
QS. al-Ahzab/33: 5, 10, 12, 26, 51, 53, 60; QS. Saba/34: 23; QS. az-Zumar/39: 22, 23, 45;
QS. Ghafir/40: 18; QS. Fushilat/41: 5; QS. Muhammad/47: 16, 20, 24, 29; QS. al-Fath/48: 4,
11, 12, 18, 26; QS. al-Hujurat/49: 3, 7, 14; QS. al-Hadid/ 57: 16, 27; QS. al-Mujadalah/58:
22; QS. al-Hasyr/59: 2, 10, 14; QS. as-Shaf/61: 5; QS. al-Munafiqun/63: 3; QS. at-
Tahrim/66: 4; QS. al-Mudatsir/74: 31; QS. an-Nazi’at/79: 8; QS. al-Muthafifin/83: 14.
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2) Lafadz 3353, mufrad-nya adalah lafadz %33.3°7 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 38 kali pada dua puluh
lima ayat.’® Kata tersebut, misalnya disebutkan dalam QS. al-
Ghasyiyah/88: 8 berikut: et 3% oy

3) Lafadz &34, muffadnya adalah lafadz &233%° Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 37 kali yang tersebar

pada dua puluh ayat.*® Lafadz tersebut, misalnya disebutkan
dalam QS. Yunus/10: 68 berikut:

s 2t R £ S 50 B3 of sy 050 ]
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4) Lafadz 33b, mufradnya adalah lafadz 354" Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 11 kali.**? Jama’ taksir

397 Muhammad Rasyid bin ‘Ali Ridha (w. 1354 H.), Tafsir al-Qur’an al-Hakim, ...
juz 6, hal. 183; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz
22, hal. 243; Muhammad Sayyid at-Thanthawy, at-Tafsir al-Wasith Ii al-Qur’an al-Karim,
... juz 4, hal. 59;Wahbah bin Mushtafa az-Zuhaily, at-TafSir al-Munir fi al-‘Aqgidah wa as-
Syari.’ah wa al-Manhaj, ..., juz 5, hal. 101.

398 Yaitu pada: QS. al-Bagarah/2: 144, 150, 177; QS. Ali ‘Imran/3: 106 (3 kali),
107; QS. an-Nisa/4: 43, 47; QS. al-Maidah/5: 6; QS. al-A’raf/7: 29; QS. al-Anfal/9: 50; QS.
Yunus/10: 26, 27; QS. Ibrahim/14: 50; QS. al-Isra/17: 7, 97; QS. al-Kahf/18: 29; QS.
Thaha/20: 111; QS. al-Anbiya/21: 39; QS. al-Hajj/22: 72; QS. al-Mu’minun/23:104; QS. al-
Furqan/25: 34; QS. an-Naml/27: 90; QS. al-Ahzab/33: 66; QS. az-Zumar/39: 60; QS.
Muhammad/47: 27; QS. al-Fath/48: 29; QS. al-Qamar/54: 48; QS. al-Muluk/67: 27; QS. al-
Qiyamah/75: 22, 24; QS. ‘Abasa/80: 38, 40; QS. al-Muthaffifin/83: 24; QS. al-
Ghasyiyah/88: 2, 8.

399 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-
Qur'an, ... juz 2, hal. 346; Abu al-‘Abbas al-Halaby (w. 756 H.), ad-Durr al-Mashun fi
‘Ulum al-Kitab al-Maknun, ... juz. 10, hal. 442; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar (w. 775 H.),
al-Lubab i ‘Ulum al-Kitab, ...juz 19, hal. 343; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127
H.), Ruh al-Bayan, ... juz 4, hal 483; Muhammad bin ‘Ali as-Syaukany (w. 1250 H.), Fath
al-Qadir, ... juz 2, hal. 218.

400 Yaitu: QS. al-Baqarah/2: 189; QS. Ali ‘Imran/3: 49, 154; QS. an-Nisa/4: 15; QS.
al-A’raf/7: 74; QS. Yunus/10: 87; QS. al-Hijr/15: 82; QS. an-Nahl/16: 68, 80; QS. an-
Nur/24: 27, 29, 36, 61; QS. as-Syu’ara/26: 149; QS. an-Naml/27: 52; QS. al-Ankabut/29:
41; QS. al-Ahzab/33: 13, 33, 34, 53; QS. az-Zukhruf/43: 33, 34; QS. al-Hasyr/59: 2; QS. at-
Thalaq/65: 1.

401 Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 10,
hal. 179; Muhammad Sayyid at-Thanthawy, at-TafSir al-Wasith Ii al-Qur’an al-Karim, ...
juz 5, hal. 431.

402 yaitu pada: QS. al-Bagarah/2: 101, 189; QS. Ali ‘Imran/3: 187; QS. al-
An’am/6: 31, 94, 138, 146; QS. al-A’raf/7: 172; QS. at-Taubah/9: 35; QS. al-Anbiya/21: 39;
QS. az-Zukhruf/43: 13.
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tersebut, misalnya, disebutkan dalam QS. al-A’raf/7:
172berikut:

“ & /.q,; ’// 4 //{E/ 0 35w o EX%e -7 - /5,7(23 -

5) Lafadz 332, muffadnya adalah lafadz 1>\ Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada QS. al-
Baqarah/2: 125 dan QS. al-Hajj/22: 26 berikut:

5’/’ 50//. z Or owtrr \Z0 % ° fi 5,; c/af’// 0 .05/3/
S5 Gl ErallBl (55 535 B2 0 3 BV ol e 2D G LY 65 3
:?};ui“

6) Lafadz 53k, mufradnya adalah lafadz 313404 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 13 kali.**> Misalnya, kata
tersebut disebutkan dalam QS. an-Nahl/16: 78 berikut:

WESE O,UR5 Y SEEE o) o A T D
7) Lafadz 3332, mufrad-nya adalah lafadz 35296 Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 14 kali yang tersebar
pada sembilan ayat, yaitu pada: QS. al-Baqarah/2: 187, 229,

403 Kata se~., ditemukan dalam Al-Qur’an, sebanyak enam kali. Yang
merupakan bentuk jama’ taksir dari lafadz 2>\, hanya dua, yaitu QS. al-Baqarah/2:
125 dan QS. al-Hajj/22: 26, di atas. Selainnya, tidak berfungsi sebagai jama’ taksir,
tetapi mashdar dari kata 4=.. Lihat; Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an
wa [’rabuh, ... juz 1, hal. 207; Muhyi as-Sunnah al-Baghawy (w. 510 H.), Ma’alim at-Tanzil
fi Tafsir al-Qur’an, ...juz 1, hal. 166; Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.),
al-Kasyaf ‘an Haqa’iq Ghwamidh at-Tanzil, ... juz 3, hal. 25; Fakhruddin ar-Razy (w. 606
H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz 26, hal. 284.

404 Tbrahim bin ‘Umar al-Biqa’iy (w. 885 H.), Nadzm ad-Durar fi Tanasub al-Ayat
wa as-Suwar, ...juz 2, hal. 351; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-
Bayan, ... juz 7, hal. 465; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-
Tanwir, ... juz 14, hal. 199; Jabir bin Musa al-Jaza’iry, Aisar at-Tafsir Ii Kalam al-‘Aliyy al-
Kabir, ... juz 3, hal. 132.

405 yaitu pada: QS. al-Baqarah/2: 174; QS. an-Nisa/4: 10, 83; QS. al-An’am/6: 139;
QS. an-Nahl/16: 66, 69, 78; QS. al-Hajj/22: 20; QS. al-Mu’minun/23: 21; QS. as-Shaffat/37:
66; QS. az-Zumar/39: 6; QS. ad-Dukhan/44: 45; QS. an-Najm/53: 32; QS. al-Wagqi’ah/56:
53.

406 Abu al-*Abbas al-Halaby (w. 756 H.), ad-Durr al-Mashun £i ‘Ulum al-Kitab al-
Maknun, ... juz. 2, hal. 299; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar (w. 775 H.), al-Lubab fi ‘Ulum al-
Kitab, ...juz 3, hal. 321; Ibrahim bin ‘Umar al-Biqa’iy (w. 885 H.), Nadzm ad-Durar fi
Tanasub al-Ayat wa as-Suwar, ...juz 3, hal. 308; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w.
1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 1, hal. 301; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-
Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 268, hal. 268.
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230; QS. an-Nisa/4: 13, 14; QS. at-Taubah/9: 97, 112; QS. al-
Mujadalah/58: 4; QS. at-Thalag/65: 1. Kata tersebut, misalnya
disebutkan dalam QS at- Taubah/9 97 berikut:

2 B gl sV s as s B e AT Snell
8) Lafadz w385, mufiad-nya adalah lafadz *.5.47 Jama® taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 11 kali.**® Kata tersebut,
misalnya disbutkan dalam QS. as-Shaffat/37: 65 berikut ini:

w@\f.d\ uijij “\5 L@.:LLL

9) Lafadz 3‘535%, mufiadnya adalah lafadz 1% Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 13 kali, yaitu pada: QS.
al-Baqarah/2: 210; QS. Ali ‘Imran/3: 109, 186; QS. al-Anfal/8:
44; QS. at-Taubah/9: 48; QS. al-Hajj/22: 41, 76; QS.
Lugman/31: 17, 22; QS. Fathir/35: 4; QS. as-Syura/42: 43, 53;

dan QS. al-Hadid/57: 5. Kata tersebut, misalnya, disebutkan
dalam QS. al-Hadid/57: 5 berikut ini :

c zo _ 5.0 5 }&
I A ’”’mg o2y 315 ol Gls A
10)Lafadz %35, mufradnya adalah lafadz %3410 Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al- Qur an hanya 1 kah yaltu pada
QS. al-Baqarah/2: 228 berikut : ... s573 G ML grgrds \B.Usﬂ\

11) Lafadz :ﬁ;ﬁ, mufiad-nya adalah lafadz 141 Jama® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada
QS. al-Bagarah/2: 243 berikut:

407 Abu al-*Abbas al-Halaby (w. 756 H.), ad-Durr al-Mashun £i ‘Ulum al-Kitab al-
Maknun, ... juz. 7, hal. 122; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar (w. 775 H.), al-Lubab fi ‘Ulum al-
Kitab, ...juz 11, hal. 408; Abu Zuhrah (w. 1394 H.), Zahrah at-Tafasir, ... juz 7, hal. 3894.

408 Yaitu pada: QS. al-Baqgarah/2: 196, 279; QS. al-Maidah/5: 6; QS. Ibrahim/14:
43; QS. al-Isra/17: 51; QS. al-Anbiya/21: 65; QS. al-Hajj/22: 19; QS. as-Sajdah/32: 12; QS.
as-Shaffat/37: 65; QS. al-Fath/48: 27; QS. al-Munafiqun/63: 5.

409 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, ... juz |,
hal. 108; Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz fi
Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 4, hal. 134; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.),
Ruh al-Bayan, ... juz 9, hal. 534

#10Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’an, ... juz 4,
hal. 511; Abu Ishaq ats-Tsa’laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an TafSir al-Qur’an,
..juz 2, hal. 169.

411 Abu Ishaq ats-Tsa’laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur’an,
..juz 2, hal. 204.
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12) Lafadz 332, muﬁrzzd—nya adalah lafadz vu>..412 Jama’ takszr
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 22 kali.#!3 Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. ad-Dzariyat/51: 40 berikut ini:

L hy 2 6 BB 33,5 258

13) Lafadz 33, mufiad-nya adalah lafadz ‘x52.4'% Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 3 kali, yaitu pada: QS. al-

Baqgarah/2: 259; QS. al-Kahf/18: 42; dan QS. al-Hajj/22: 45.

Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam QS. al-Baqarah/2:
259 berikut ini :

\.@.:c/ /O/}w\cMLSS’-d\J\S\.@.ujJ.G LLC‘ /Mc &JALSJ\SK)\

14) Lafadz &%3, mufiadnya adalah lafadz ;,n.‘”S Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 26 kali.*!¢ Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. Yusuf/12: 97 berikut ini :

Gnbls S 6] 5,55 st Gl g 1,0

15) Lafadz 33i%, mufiad-nya adalah lafadz 3347 Jama’ taksir
tersebut, dlsebutkan dalam Al-Qur‘an 34 kali.#'® Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. Ali ‘Imran/3: 29 berikut ini :

412 Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-Tafsir wa ‘Aja’ib at-
Ta’wil, ... juz 2, hal. 845; Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz 6, hal.
509; Abu Hayyan Muhammad al-Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-Tafsir, ...juz
2, hal. 579.

413 Yaitu pada: QS. al-Baqarah/2: 249, 250; QS. at-Taubah/9: 26, 40; QS.
Yunus/10: 90; QS. Thaha/20: 78; QS. as-Syu’ara/26: 95; QS. an-Naml/27: 17, 18, 37; QS.
al-Qashash/28: , 39, 40; QS. al-Ahzab/33: 9; QS. al-Fath/48: 4, 7; QS. ad-Dzariyat/51: 40;
QS. al-Mudatsir/74: 31; QS. al-Buruj/ 85: 17.

414 Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-Tafsir wa ‘Aja’ib at-
Ta’wil, ... juz 2, hal. 762; Abu Hayyan Muhammad al-Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-
Muhith fi at-Tafsir, ...juz 9, hal. 237; Tbrahim bin ‘Umar al-Biqa’iy (w. 885 H.), Nadzm ad-
Durar T Tanasub al-Ayat wa as-Suwar, ...juz 4, hal. 55.

41> Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’'wil al-Qur’an, ... juz 5,
hal. 302; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 24, hal.
120; Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al- ‘Arab, ..., juz. 1, hal. 389.

416 yaitu pada: QS. Ali ‘Imran/3: 11, 16, 31, 135, 147, 193; QS. al-Maidah/5: 18,
49; QS. al-An’am/6: 6; QS. al-A’raf/7: 100; QS. al-Anfal/8: 52, 54; QS. at-Taubah/9: 102;
QS. Yusuf/12: 97; QS. Ibrahim/14: 10; QS. al-Isra/17: 17; QS. al-Furqan/25: QS. al-
Qashash/28: 78; QS. al-Ahzab/33: 71; QS. az-Zumar/39: 53; QS. Ghafir/40: 11; QS. al-
Ahqaf/46: 31; QS. adz-Dzariyat/51: 59; QS. Shaff/61: 12; QS. Nuh/71: 4.

417 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-“Arab, ..., juz. 4, hal. 446.
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16) Lafadz j}i\ mufiad-nya adalah lafadz 7141° Jama’® taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 12 kali.#?° Kata tersebut,
misalnya, dlsebutkan dalam QS A11 ‘Imran/3 185 berikut ini :

\.:.a.“%j: g ’\Q}éjj\.u\/ ujd\mbwukﬁ
17)Lafadz 3”", mufiad-nya adalah lafadz 364! Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 3 kali, yaitu pada: QS.
Ali Imran/3: 191; QS. an-Nisa/4: 103; dan QS. al-Buruj/85: 6.
Kata tersebut, misalnya disebutkan dalam QS. an-Nisa/4: 103
berikut ini : ... i&= i 165 15,255 LG &l 1,836 5140 .28 15
18) Lafadz %%, mufradnya adalah lafadz &is.422 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 5 kali.*** Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. as-Sajdah/32: 16 berikut ini :

w5 Ep }ﬁ;ojsu@héﬁ\g.&&”’ 2B

418 yaitu pada: QS. Ali ‘Imran/3: 129, 118, 119, 154; QS. an-Nisa/4: 90; QS. al-
Maidah/5: 7; QS. al-A’raf/7: 43; QS. al-Anfal/8: 43; QS. at-Taubah/9: 14; QS. Yunus/10:
57; QS. Hud/11: 5; QS. al-Hiji/15: 47; QS. al-Isra/17: 51; QS. al-Hajj/22: 46; QS. an-
Naml/27: 74; QS. al-Qashash/28: 69; QS. al-*Ankabut/29: 10, 49; QS. Lugman/31: 23; QS.
Fathir/35: 38; QS. az-Zumar/39: 7; QS. Ghafir/40: 19, 56, 80; QS. as-Syura/42: 24; QS. al-
Hadid/57: 6; QS. al-Hasyr/59: 9, 13; QS. at-Taghabun/64: 4; QS. al-Mulk/67: 13; QS. al-
‘Adiyat/100: 10; dan QS. an-Nas/114: 5.

419 Muhammad Rasyid bin 'Afi Ridha (w. 1354 H.), Taf$ir al-Qur'an al-Karim, ...
juz 5, hal. 10; Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa [’rabuh, ... juz 5, hal.
195.

420 Yaitu pada: QS. Ali ‘Imran/3: 57, 185; QS. an-Nisa/4: 24, 25, 152, 173; QS. al-
Maidah/5: 5; QS. al-Ahzab/33: 50; QS. Fathir/35: 30; QS. Muhammad/47: 36; QS.
Mumtahanah/60: 10; dan QS. at-Thalaq/65: 6.

421 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an, ... juz
17, hal. 459; Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al~Jami' li Ahkam al-
Qur'an, ... juz 10, hal. 271; Abu al-Fida Isma’il ad-Dimasyqy (w. 774 H.), TafSir al-Qur’an
al-‘Adzim, ... juz 5, hal. 82; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan,
...juz 6, hal. 178.

422 Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz
11 TafSir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 4, hal. 362; Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w.
671 H.), al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, ... juz 14, hal. 100; Abu Hayyan Muhammad al-
Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-TafSir, ...juz 3, hal. 463.

423 Yaitu pada: QS. Ali ‘Imran/3: 191; QS. an-Nisa/4: 103; QS. at-Taubah/9: 35;
QS. al-Hajj/22: 36; QS. as-Sajdah/32: 16.
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19) Lafadz )%, mufrad-nya adalah lafadz >>.4** Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada
QS. an-Nisa/4: 23 berikut :

S 3 Sy 3 3 L5 s S
20) Lafadz 334, muffad-nya adalah lafadz =5 Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 9 kali.*?¢ Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. an-Nisa/4: 56 berikut ini :

23 Gl W K6 Lelsd Gil BGL 1hEs Gl &)
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21) Lafadz z33, mufradnya adalah lafadz 73427 Jama’® taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 4 kali, yaitu pada: QS.

an-Nisa/4: 78; QS. al-Hijr/15: 16; QS. al-Furqgan/25: 61; QS. al-

Buruj/85: 1. Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam QS. al-
Buruj/85: 1 berikut ini : @jﬁ\ ol £

22) Lafadz 33i¢, muffad-nya adalah lafadz A3, bermakna, komitmen
yang ada di antara dua belah pihak untuk melakukan sesuatu
perkara apa pun (L (= 3 Gl on @ oI A28 Jama® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada
QS. al-Maidah/5: 1 berikut :... 3,44, \bt \JZ;JU_,,\S\ @i

23) Lafadz 233, mufiad-nya adalah lafadz 3Us° Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 2 kali, yaitu pada

424 Abu al-Hasan ‘Ali an-Naisabury (w. 468 H.), al-Wasith £i Tafsir al-Qur’an al-
Majid, ... juz 2, hal. 33; Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz 10, hal.
28.

425 | afadz U~ juga bisa dijamakkan pada lafadz 355 (mengikuti pola JW), yakni
Jjama’ taksir gillah, dan tidak pernah disebutkan dalam Al-Qur’an. Lihat; Syamsul Hadi,
Kamus Jamak Taksir, ..., hal. 25.

426 Yaitu pada: QS. an-Nisa/4: 56 (2 kali); QS. an-Nahl/16: 80; QS. al-Hajj/22: 20;
QS. az-Zumar/39: 23; QS. Fushilat/41: 20, 21, 22.

427 Abu Ja’far7 at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, ... juz
24, hal. 332; Abu Hayyan Muhammad al-Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-
Tafsir, ...juz 6, hal. 471.

428 Abu Hayyan Muhammad al-Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-
Tafsir, ...juz 4, hal. 157, Muhammad Rasyid bin ‘Ali Ridha (w. 1354 H.), TafSir al-Qur’an
al-Hakim, ... juz 6, hal. 98; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-
Tanwir, ... juz 6, hal. 74; Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa [’rabuh, ...
juz 2, hal.401.

429 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 5, hal. 16.
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QS. al-Maidah/5: 20 dan QS. an-Naml/27: 34. Kata tersebut,
mlsalnya dlsebutkan dalam QS. an—Naml/27 34 berikut ini :

st gl el e woasf s jas ) ) 3,201 &) e 36

24) Lafadz #3%, muﬁad—nya adalah lafadz #3540 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada
QS. al-Maidah/5: 45) berikut:

Yy VG Gl Gl el SN T s Lale WS
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25) Lafadz 3¢, mufiad-nya adalah lafadz &3%, yang dimaknai
sebagai perkara yang menjadi kebalikan dari yang tampak, baik
yang keluar dari hati, atau bukan (s oLy o OB L Sy Blgall Y
Jas g ol il @ Sas 08B Jama’ taksir tersebut, disebutkan
dalam Al-Qur‘an 4 kali, yaitu pada: QS. al-Maidah/5: 109, 116;

QS. at-Taubah/9: 78, dan QS. Saba’/34: 48. Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. Saba’/34 berikut ini :

ool B 53 Bk 55 0L s
26) Lafadz {-}4}, mufrad-nya adalah lafadz ;.2..432 Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 9 kali.*33 Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. at-Takwir/8 1: 2 berikut ini :

&3l p 2l 13

27) Lafadz j}f’s, mufiad-nya adalah lafadz 55, berarti kebalikan
Jenis perempuan ( sY\ =), organ secksual laki-laki ( sz
L) B34 Jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2
kali, yaitu pada: QS. al-An’am/6: 139; QS. as-Syura/42: 49.

Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam QS. al-An’am/6: 139
berikut ini :

-
00
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430 Tbrahim Mushtafa, dkk., al-Mu’jam al-Wasith, ... juz 1, hal. 115.

431 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 1, hal. 654;
Ibrahim Mushtafa, dkk., al-Mu’jam al-Wasith, ... juz 2, hal. 667.

432 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-“Arab, ..., juz. 1, hal. 426.

433 Yaitu pada:QS. al-An’am/6: 97; QS. al-A’raf/7: 54; QS. an-Nahl/16: 12; QS. al-
Hajj/22: 18; QS. as-Shaffat/37: 88; QS. at-Thur/52: 49; QS. al-Waqi’ah/56: 75; QS. al-
Mursalat/77: 8; dan QS. at-Takwir/81: 2.

434 Tbrahim Mushtafa, dkk., al-Mu’jam al-Wasith, ... juz 1, hal. 313 .
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28) Lafadz #3+%, muffad-nya adalah lafadz 1%, bermakna bagian
dari tubuh hewan yang berwarna putih dan berminyak, atau
dikenal dengan sebutan Jemak*’Jama’ taksir tersebut,
disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-

An’am/6:146 berikut:
&2 5.8
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29) Lafadz J3%, muffad-nya adalah lafadz e B8 Jama’® taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
A’raf/7: 74 berikut:

o GBI 6 2l _-,\o 55 e AHK ;,ig» ) \j;g\j

30) Lafadz 333, mufrad-nya adalah lafadz ,«a@.‘m Jama’ takSI_'r
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada: QS. al-
A’raf/7: 74 dan QS. al-Furqan/25: 10. Kata tersebut, misalnya,
disebutkan dalam QS. al-A’raf/7: 74 berikut ini :

&ajiéwuaﬂ\aé \c.u.:u,a Lﬂ;éé;la»-s\\);_s\)

31) Lafadz 3¢, mufrad-nya adalah lafadz ej.xi.m ]ama takSIr
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 4 kali.*3® Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. al-A’raf/7: 205 berikut ini :

LT AL Gl e il T 655 s Easali el 5%
32) Lafadz 3%, mufiad-nya adalah lafadz 335440 Jama’® taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. at-
Taubah/9: 36 berikut:

435]brahim Mushtafa, dkk., al-Mu jam al-Wasith, ... juz 1, hal. 474.

436Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 11, hal. 349;
Ibrahim Mushtafa, dkk., al-Mu’jam al-Wasith, ... juz 2, hal. 458.

437 Tbrahim Mushtafa, dkk., a/-Mu’jam al-Wasith, ... juz 5, hal. 100.

438 Abu al-Hasan ‘Ali al-Mawardy (w. 450 H.), Tafsir al-Mawardy, Beirut: Darul
Kutub, t.th., juz 4, hal. 107; Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz 15,
hal. 444; Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-Qur'an,

.. juz 7, hal. 355.

439 Yaitu pada: QS. al-A’raf/7: 205; QS. ar-Ra’d/13: 15; QS. an-Nur/24: 36; QS.

Ghafir/40: 46.
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33) Lafadz 53, mufiadnya adalah lafadz &35, Jama’ taksir tersebut,

disebutkan dalam Al-Qur‘an 13 kali.**!Kata tersebut, misalnya,
disebutkan dalam QS. Yunus/10: 13 berikut ini :

gl (G5 233aa e T 2S5 H0) STIAT A

34) Lafadz 3345, muffad-nya adalah lafadz Js\s atau 3e%.*? Jama’
taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 3 kali, yaitu pada:
QS. Yunus/10: 61; QS. al-Muddatsir/74: 13; dan QS. al-
Buruj/85: 7. Kata tersebut misalnya disebutkan dalam QS. al-
Buruj/85: 7 berikut ini : 3,43 Gue3l & laks NS

35)Lafadz 53¢, mufiad-nya adalah lafadz ‘i, Lafadz ini, mulanya
443 Jama’ taksir tersebut, disebutkan dalarn Al-Qur‘an 10 kali.*44
Kata tersebut, mlsalnya disebutkan dalam QS. al-Qamar/54:
12 berikut ini: ;.8 ,\_ef\ NEHRIIPEIE [ Y\ ey

36) Lafadz .32, mufiad-nya adalah lafadz *.&, bermakna dzat dan
ruh.*¥ Jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2
kali, yaitu pada: QS. al-Isra/17: 25 dan QS. at-Takwir/81: 7.
Kata tersebut, mlsalnya dlsebutkan dalam QS. al-Isra/17: 25

berikut ini : si i 3\ (J.c\ I

440 Selain dljamakkan pada lafadz 33 (jama’ taksir katsrah) lafadz 3% bisa juga
dijamakkan pada lafadz 34%0 (jama’ taksir q1]]a17) Kedua bentuk jamak tersebut, digunakan
dalam Al-Qur’an. Lihat; Syamsul Hadi, Kamus Jamak Taksir, ..., hal. 84.

41 yaitu pada: QS. Yunus/10: 13; QS. Hud/11: 116; QS. al-Isra/17: 17; QS.
Thaha/20: 51, 128; QS. al-Mukminun/23: 42; QS. al-Furqan/25: 38; QS. al-Qashsh/28: 43,
45, 78; QS. As-Sajdah/32: 26; QS. Yasin/36: 31; dan QS. al-Ahqaf/46: 17.

42 Selain dijamakkan pada lafadz 3%, lafadz istz, bisa juga dijamakkan pada
lafadz 3%, 3@ Sass. Lihat; Syamsul Hadi, Kamus Jamak Taksir, ..., hal. 79.

#3Abu Hayyan Muhammad al-Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-
Tafsir, ...juz 6, hal. 482; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar (w. 775 H.), al-Lubab fi ‘Ulum al-
Kitab, ...juz 18, hal. 247.

44 Yaitu pada: QS. al-Hijr/15: 45; QS. as-Syw’ara/26: 57, 134, 147; QS. Yasin/36:
34; QS. ad-Dukhan/44: 25, 52; QS. ad-Dzariyat/51: 15; QS. al-Qamar/ 54: 12; QS. al-
Mursalat/77: 41.

4SMuhammad Thahir Ibn “Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 30,
hal. 143.
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37) Lafadz 333, muffad-nya adalah lafadz 2,446 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Kahf/18: 18 berikut:

do T
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38) Lafadz X, muftad-nya adalah lafadz 4647 Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS.
Maryam/19: 18: & Ge=ly 1inl 1,55 22350 ST egle (515

39) Lafadz ?:>, mufiadnya adalah lafadz &= Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada: QS.

Maryam/19: 68, 72. Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam
QS. Maryam/19: 68 berikut ini :

40) Lafadz 3%, mufradnya adalah lafadz 549 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS.
Thaha/20: 40 berikut:

//wé://,/féfﬁ’//z/, 32,/;///’?_ L2
S Al gl dhiasss JAleesy s e (N U588 AR (15 )
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41) Lafadz ?.=¢, mufiadnya adalah lafadz Uae " Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada: QS.
Thaha/20: 66 dan QS. as-Syu’ara/26: 44. Kata tersebut,

misalnya, disebutkan dalam QS. as-Syu’ara/26: 44 berikut ini :

446 Abu Ja’far7 at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’ wil al-Qur’an, ... juz
17, hal. 624; Abu al-‘Abbas al-Halaby (w. 756 H.), ad-Durr al-Mashun i ‘Ulum al-Kitab
al-Maknun, ... juz. 3, hal. 460; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar (w. 775 H.), al-Lubab i ‘Ulum
al-Kitab, ...juz 12, hal. 444; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan,
...juz 5, hal. 225.

447 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma ani al-Qur’an wa I’rabuh, ... juz 3, hal. 335.

448 Abu Ja’far7 at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan £ Ta wil al-Qur’an, ... juz
18, hal. 214.

49 Abu al-Barakat ‘Abdullah (w. 710 H.), Madarik at-Tanzil wa Haqa’iq at-Ta’wil
(Tafsir an-Nasaty), ... juz 2, hal. 365; Muhammad bin ‘Ali as-Syaukany (w. 1250 H.),
Fath al-Qadir, ... juz 3, hal. 432; Muhammad al-Amin as-Syingithy (w. 1393 H.),
Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Qur’an, ... juz 4, hal. 13.

450 Abu al-*Abbas al-Halaby (w. 756 H.), ad-Durr al-Mashun £i ‘Ulum al-Kitab al-

Maknun, ... juz. 5, hal. 459; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar (w. 775 H.), al-Lubab fi ‘Ulum al-
Kitab, ...juz 9, hal. 315.
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42) Lafadz ”“@f’fx;., mufrad-nya adalah lafadz C-b;.451 Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS.
Thaha/20: 71:

&d\@ L;raﬁ.ha“ > ’&j@u&; Z ;3514::"&;1533&2

43) Lafadz 3533, mufiadnya adalah lafadz 33452 Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 5 kali, yaitu pada: QS. al-
Hajj/22: 7; QS. Fathir/35: 22; QS. al-Mumtahanah/60: 13; QS.
al-Infithar/82: 4; dan QS. al-‘Adiyat/100: 9. Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. al-*Adiyat/100: 9 berikut ini :

o)) 3G a3 151 2 Yil
44) Lafadz jjf\f, mufrad-nya adalah lafadz 35\3. Jama’ taksirtersebut,
disebutkan dalam Al Qur an 1 kali, yaitu pada QS al-Hajj/22:

i3s3

45) Lafadz éjéd, muﬁad—nya adalah lafadz (..>J.453 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Hajj/22: 37 berikut:

;;M@;j:ssau;usj, S Y3 ek, 2 Jus o)
46) Lafadz 3 35, mufradnya adalah lafadz F2.44 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 6 kali, yaitu pada: QS. al-
Mukminun/23: 5; QS. an-Nur/24: 30, 31; QS. al-Ahzab/33: 35;
QS. Qaf/50: 6; dan QS. al-Ma’arij/70: 29. Kata tersebut,

misalnya disebutkan dalam QS. an—Nur/24 31 berikut ini :
Gt V3 Giagh GBE Galal] i ol 5
e 55 L X!\ gV

451 Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 16,
hal. 265.

452 Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar (w. 775 H.), a/-Lubab £i ‘Ulum al-Kitab, ..juz 20,
hal. 477, al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 6, hal. 8.

>3 Selain dijamakkan pada lafadz s+, lafadz «* juga bisa dijamakkan pada lafadz
HEX (._4-\ dan S, Yang digunakan dalam Al-Qur’an, hanya lafadz »s+ saja. Lihat ; Syamsul
Hadi, Kamus Jamak Taksir, ..., hal. 131.

454 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-
Qur'an, ... juz 17, hal.6.
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47)Lafadz 3%, mufiad-nya adalah lafadz &5.%5 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaltu pada QS.

an-Nur/24: 31 berikut:... j¢ 5> de u"”z‘“ u;fa.lj

48) Lafadz 3%, mufradnya adalah lafadz 3545 Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada: QS.
as-Syu’ara/26: 58 dan QS. al-Qashash/28: 76. Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. al-Qashash/28: 76 berikut ini :

Q\Ln)j,&ﬂ ’c\;.:\) r@ﬁﬁ.c&_ewfrjsuﬁuggj)bu\@

C,u AT amu 3l ;23\ g,s an) L ,iJ PPAF

49) Lafadz "@*j), mufrad-nya adalah lafadz @).457 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada: QS. as-
Syw’ara/26: 148 dan QS. ad-Dukhan/44: 26. Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. as-Syu’ara/26: 148 berikut ini:

eeab @b 250 5055

50) Lafadz &3, mufiadnya adalah lafadz (545 Jama’® taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Ahzab/33: 10:

620 0 &85 el &1 eilss Lt e 25 35
51)Lafadz 338, mufiadnya adalah lafadz 334 Jama’® taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS
Saba’/34: 13:... u\.,.«\)))iéj u\jA-K Q\.bj Jgﬁj@g)\;uﬁsﬁbﬂuﬂ

52) Lafadz #3:%, mufrad-nya adalah lafadz 72240 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS.
Ghafir/40: 67 berikut:

455 Tbrahim bin ‘Umar al-Biqa’iy (w. 885 H.), Nadzm ad-Durar fi Tanasub al-Ayat
wa as-Suwar, ...juz 13, hal. 259; Wahbah bin Mushtafa az-Zuhaily, at-TafSir al-Munir fi al-
‘Aqidah wa as-Syari.’ah wa al-Manhaj, ..., juz 18, hal. 211.

456 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' Ii Ahkam al-
Qur'an, ... juz 13, hal. 104,

4"Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 21,
hal. 282; Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 8, hal. 141; Ibrahim
Mushtafa, dkk., al-Mu’jam al-Wasith, ... juz 1, hal. 724.

458 Tbrahim Mushtafa, dkk., al-Mu’jam al-Wasith, ... juz 2, hal. 578.

59 Muhammad Thahir Ibn *Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 22,
hal. 163; Muhyiddinn Darwis (w. 1404 H.), I’rab al-Qur’an wa Bayanuh, ...juz 8, hal. 73.



205

5 s 9% 23 Lz{- o
2

SEPE AP C PSRV

53) Lafadz &:3x%, mufiadnya adalah lafadz &3%.46' Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Hujurat/49: 13:

T ° é - s Lot & A /32 _
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54)Lafadz 324, mufiad-nya adalah lafadz }ca> %2 Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Quran 1 kali, yaitu pada QS. al-
Hasyr/59:2: Jy 8 Jéa e 0 Q) 53 i pad Siils 4311355

55) Lafadz j;fa‘\, mufrad-nya adalah lafadz ;‘}.ia/f. Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Hasyr/59: 5:

Crdad) 5525 ) L)"\"” AN FE g 75 5l a2 ] 2 SR8 s
56) Lafadz 73+, mufrad-nya adalah lafadz ;7\5.463 Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Haqqah/69: 7:

S IR B8 5506 758 o Ll 8 By Il i 2l

L
57) Lafadz 3k, mufiad-nya adalah lafadz Z:ks4 Jama® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada: QS. al-

Haqgqah/69: 23 dan QS. al-Insan/76: 14. Kata tersebut, misalnya,
disebutkan dalam QS. al-Insan/76: 14 berikut ini :

Z o w s - -z _
38 g, 5 WL Ll 53

460 Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 5,
hal. 150.

461 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasyaf ‘an Haqa’iq
Ghwamidh at-Tanzil, ... juz 1, hal. 150.

462 a]-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 9, hal.
418; Wahbah bin Mushtafa az-Zuhaily, at-Tafsir al-Munir 11 al- ‘Aqgidah wa as-Syari. ’ah wa
al-Manbhaj, ..., juz 28, hal. 67.

463 Abu Muhammad Makky al-Qurthuby (w. 437 H.), al-Hidayah ila Bulugh an-
Nihayah, ... juz 12, hal. 7667.

464 Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Mubharrar al-Wajiz
17 Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 5, hal. 360.
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58) Lafadz ‘333, mufrad-nya adalah lafadz ':53.46° Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. at-
Takwir/81: 5: &red b3 Bl

1. Mengikuti pola &
Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an, disebutkan
sebanyak 7 lafadz, yaitu:
1) Lafadz 35|, muffadnya adalah lafadz ’5.466 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 22 kali.*¢” Kata tersebut,
misalnya, dlsebutkan dalam QS. at- Taubah/9 11 berlkut ini :

UMM 3 (‘bjﬁ}b DKJM 575 $5L5) \j.n\.e\) |56 ub

2) Lafadz fﬂjma mufiad-nya adalah lafadz 3548 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada QS
ar-Ra’d/13: 4... Q\)Mo J..ﬁ-j t°;} uL_C\ uﬁ uL:;-' J ,\;chbuoﬂ\d)

3) Lafadz U!-'Uj, mufiad-nya adalah lafadz 1J546° Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 6 kali, yaitu pada: QS.
an-Nisa/4: 75, 98, 127; QS. al-Waqi’ah/56: 17; QS.al-
Muzammil/73: 17; dan QS. al-Insan/76: 19. Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS al-Insan/76: 19 berikut ini :

545153 LIS r“‘f“b 13 uj«\l’s‘- CM) r,@.c G55 @

465 Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 3,
hal. 258.

466 Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz
1 Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 1, hal. 485; Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w.
671 H.), al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, ... juz 4, hal. 164; Abu Hayyan Muhammad al-
Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-TafSir, ...juz 2, hal. 400.

47 Yaitu pada: QS. al-Bagarah/2: 220; QS. Ali ‘Imran/3: 103, 156, 168; QS. al-
An’am/6: 87; QS. al-A’raf/7: 202; QS. at-Taubah/9: 11, 23, 24; QS. al-Hijr/15: 47; QS. al-
Isra/17: 27; QS. an-Nur/24: 31, 61; QS. al-Ahzab/33: 5, 18, 55; QS. Qaf/50: 13; QS. al-
Mujadalah/58: 22; QS. al-Hasyr/59: 10, 11.

468 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an, ... juz
11, hal. 575; Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-Tafsir wa ‘Aja’ib at-
Ta’wil, ... juz 1, hal. 377.

469 Abu al-Hasan al-Mawirdy (w. 450 H.), an-Nukat wa al-'Uyin, Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, juz 5, hal. 450; Abu al-Barakat ‘Abdullah an-Nasafy (w. 710 H.),
Madarik at-Tanzil wa Haqa’iq at-Ta’wil, Beirut: Dar al-Kalim at-Tahyyib, 1998 M./ 1419
H., juz 3, hal. 421.
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4) Lafadz 353, mufradnya adalah lafadz $347° Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur* an 1 kali, yaltu pada QS. al-

An’am/6: 99:... &35 SEET 55 o Fuls 55 Gall e 158 5.

5) Lafadz 3&>, mufiadnya adalah lafadz &34470 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS al-
A’raf/7: 163:

sl G Gydis 3l J;;js Sols G3E szs “j.aj\ ;,gsuj
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6) Lafadz dU3, muﬁad—nya adalah lafadz .47 Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS.
Yusuf/12: 62: ... 2gls, 3 1o\ oz s\l J6;

7) Lafadz 5Gl:, mufrad-nya adalah lafadz (‘)fo Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. at-

Thur/52: 24: &85 33 1458 1 dde 1gle S5 o

m. Mengikuti pola 533

Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an , disebutkan

sebanyak 5 lafadz, yaitu:

1) Lafadz 5u%, mufrad-nya adalah lafadz &»,.473 Jama® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 3 kali, yaitu pada: QS. al-
Maidah/5: 82; QS. at-Taubah/9: 31, 34. Kata tersebut, misalnya,
disebutkan dalam QS. at-Taubah/9: 34 berikut ini :

470 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, ... juz 5,
hal. 497; Abu Ishaq ats-Tsa’laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an TafSir al-Qur’an,
...juz 3, hal. 301; Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I’rabuh, ... juz 2, hal.
275.

471 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I'rabuh, ... juz 2, hal. 384;
al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 3, hal. 264.

472 Selain pada lafadz 5¢i lafadz &, juga bisa dijamakkan pada lafadz i%. Lihat;
‘Abdul Karim al-Qusyairy (w. 465 H.), Latha’if al-Isyarat, Mesir: al-Hai’ah al-Mishriyyah, t
th., juz 1, hal. 313.

473 Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-Tafsir wa ‘Aja’ib at-
Ta’wil, ... juz 1, hal. 337; Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasyaf
‘an Haqga’iq Ghwamidh at-Tanzil, ... juz 4, hal. 481; Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn
‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 1, hal. 325;
Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz 12, hal. 414.



208

ARG ESRE IS )\;;3!\ 2 oS S ET Sl TG e

ol Jore 0B Gyl Joly s

2) Lafadz &S5, mufrad-nya adalah lafadz &S%. Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Baqarah/2: 239:

:,jil;;\;jé;;purs:néw \\ﬁ\sw\\’;\; oW \9\;};:;&

3) Lafadz dut, mufiad-nya adalah lafadz Sisi atau Sles 474

Jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu
pada QS. al-Kahf/18: 40:

;\;LJ\U.«\;\:L;.Q% &;}&‘Du’;%wff@\djw

4) Lafadz Ouif, mufrad-nya adalah lafadz L;«.c\. Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Furqan/25: 73: Giie; Ud \gle 1,52 o 15 o\l 1,585 151l

5) Lafadz S35, mufiad-nya adalah lafadz 3. Jama’ taksir tersebut,

disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada QS. as-

Syu’ara/26: 165 dan QS. as-Syura/42: 50. Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. as-Syura/42: 50 berikut ini :

SedB) e OIS 6 5

Jis

f

n. Mengikuti pola £33

Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an, disebutkan

sebanyak 15 lafadz, yaitu:

1) Lafadz 3¢, mufiad- ‘nya adalah lafadz Jals atau 44,»» Jama
taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 20 kali.*”> Kata
tersebut, misalnya, disebutkan dalam QS. al-Baqarah/2: 23
berikut ini :

L35 Atk 03 5550 156 Bk B WS G Ll g i3S o)
ol 25 0 0 8 3 s

474 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, ... juz
11, hal. 559; Abu Muhammad Makky al-Qurthuby (w. 437 H.), al-Hidayah ila Bulugh an-
Nihayah, ... juz 11, hal. 7213.

475 Yaitu pada: QS. al-Baqarah/2: 23, 133, 143, 282; QS. Ali ‘Imran/3: 99, 140; QS.
an-Nisa/4: 69, 135; QS. al-Maidah/5: 8, 44; QS. al-An’am/6: 144, 150; QS. al-Hajj/22: 78;
QS. an-Nur/24: 6, 13; QS. az-Zumar/39: 69; QS. al-Hadid/57: 19.

2
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2) Lafadz #$%, mufrad-nya adalah lafadz 25,547 Jama® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 18 kali.*’’” Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. al-An’am/6: 100 berikut ini :

&2

o oallEs GRS A 1asg

3) Lafadz :t4il, muffad-nya adalah lafadz 4.4’ Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 5 kali, yaitu pada: QS. al-

Baqarah/2: 13 (2 kali), 142; QS. an-Nisa/4: 5; QS. al-A’raf/7:

155. Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam QS. al-
Baqarah/2: 13 berikut ini :

* ¢ T\ & 03 Rl sy o T\eE 2 TesT T e 3q-
AR oy XY Sl 1l WE A5 s | s ﬁ) 2 155

4) Lafadz tUx>, mufrad-nya adalah lafadz Cixl. Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 4 kali, yaitu pada: QS. al-
Baqarah/2: 266; QS. at-Taubah/9: 91; QS. Ibrahim/14: 21; dan

QS. Ghafir/40: 47. Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam
QS. at-Taubah/9: 91 berikut ini :
Opaas s 95ig Y gl B Y5 o2 B8 Y5 Ll B )
ey Ay 1y ) 55
5) Lafadz 4%, mufradnya adalah lafadz 5:8.47° Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 7 kali, yaitu pada: QS. al-
Baqgarah/2: 271, 273; QS. at-Taubah/9: 60; QS. an-Nur/24: 32;
QS. Fathir/35: 15; QS. Muhammad/47: 38; dan QS. al-Hasyr/59:
8. Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam QS. al-Baqgarah/2:
271 berikut ini :
d

-

05 Y Gos _s% 303

: sed o1 g gy sed .
PRV RERS T RTIvE IS g JWESHC A WA Wiy

476 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’ wil al-Qur’an, ... juz 1,
hal. 377.

477 Yaitu pada: QS. an-Nisa/4: 12; QS. al-An’am/6: 94, 139; QS. al-A’raf/7: 190,
195; QS. Yunus/10: 66, 71; QS. ar-Ra’d/13: 16, 33; QS. an-Nahl/16: 86; QS. al-Qashash/28:
64; QS. ar-Rum/30: 28; QS. Saba’/34: 27; QS. Fathir/35: 40; QS. az-Zumar/39: 29; QS. as-
Syura/42: 21; QS. al-Qalam/68: 41.

478 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, ... juz 1,
hal. 293; Abu Hayyan Muhammad al-Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-TafSir,
..juz 1, hal. 102.

479 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I'rabuh, ... juz 1, hal. 356.
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6) Lafadz tais, mufradnya adalah lafadz 34340 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 5 kali, yaitu pada: QS. al-
An’am/6: 94; QS. al-A’raf/7: 53; QS. Yunus/10:18; QS. ar-
Rum/30: 13; dan QS. az-Zumar/39: 43. Kata tersebut, misalnya,
disebutkan dalam QS. ar-Rum/30: 13 berikut ini :

oK e 136G ik L L s

7) Lafadz :Ql*, mufrad-nya adalah lafadz ids8! Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 3 kali, yaitu pada: QS. al-

A’raf/7: 69, 74; QS. an-Naml/27: 62. Kata tersebut, misalnya,
dlsebutkan dalam QS. an-Naml/27: 62 berikut ini :

uo)Y\ \.;z.\;- r&.,\i;é/ /jd\w&jibbb\jﬁoaﬂ\uﬂéuﬂ\

8) Lafadz :&, muffad-nya adalah lafadz Cas*82 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada QS. al-
Hajj/22: 31 dan QS. al-Bayyinah/98: 5. Kata tersebut, misalnya,
disebutkan dalam QS al-Bayyinah/98' 5 berikut ini :

IO LA, i Gl L3 Nyl 5

9) Lafadz :Wl:, muffad-nya adalah lafadz {J dan 3.4 Jama’

taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada:

QS. as-Syu’ara/26: 197 dan QS. Fathir/35: 28. Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. Fathir/35: 28 berikut ini :

AA) e e b S22 G)

10) Lafadz :i+%, mufradnya adalah lafadz 5s\%.%8% Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al- Qur an 1 kali, yaitu pada QS. as-
Syw’ara/26:224 berikut ini Q))w\ ‘45 ’\J»‘J\)

11)Lafadz ¢35, mufiadnya adalah lafadz 2S4S Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Quran 1 kali, yaltu pada QS. al-
Ahzab/33: 67: Y2 \,,1,9\3 \»\jsj s st ) 1155 1,065

/‘/c/

80 Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-Tafsir wa ‘Aja’ib at-
Ta’wil, ... juz 2, hal..1016

481 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, ... juz
12, hal. 540.

482 Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Mubarrar al-Wajiz
11 Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 5, hal. 508.

483 Tbrahim Mushtafa, dkk., a/-Mu’jam al-Wasith, ... juz 1, hal. 1140.

84 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' Ii Ahkam al-
Qur'an, ... juz 13, hal. 145.
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12) Lafadz :&Ll%, mufrad-nya adalah lafadz 1215486 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS.
Shad/38: 24 berikut

AL 1T 50N, s e i sl sl a8

13) Lafadz :G3, mufiadnya adalah lafadz 28T Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kah yaitu pada QS.
Fushilat/41: 25:...43815 5 Ll 65 G 81,555 5653 nd wlfs

14) Lafadz :%&, mufiadnya adalah lafadz >34 Jama’ taksir
tersebut, dlsebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaltu pada QS al-
Fath/48: 29:... ;,g;;;’u;))ugj\ge;m\”' : mj S J g8 85

15) Lafadz £63, mufrad-nya adalah lafadz % ;. Jama’ taksir tersebut,
disebutkan dalam Al- Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Mumtahanah/60: 4: ... & 0,3 e &35 3 p=e 555 %5 Gl...

0. Mengikuti pola tSf
Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an, disebutkan
sebanyak 7 lafadz, yaitu:
1) Lafadz U3, mufrad-nya adalah lafadz 33388 Jama® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 42 kali.*° Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. al-Jumu’ah/62: 6 berikut ini :

2570 Sl B N 08 e £ 20 12 s o 38 sl g
SRV

485 al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 7, hal.
244,

486 al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 8, hal. 17.

87 Abu Hayyan Muhammad al-Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-
Tafsir, ...juz 9, hal. 300.

88 Abu at-Thayyib Muhammad Shadiq Khan (w. 1301 H.), Fath al-Bayan f
Magqashid al-Qur’an, ... juz 13, hal. 118.

489 Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 8,
hal. 16.

490 Dengan rincian sebagai berikut: QS. Ali Imran/3: 28, 175; QS. an-Nisa/4: 76, 89,
139, 144, QS. al-Maidah/5: 51, 57, 81; QS. al-A’raf/7: 3, 27, 30; QS. al-Anfal/8: 34, 72, 73;
QS. at-Taubah/9: 23, 71; QS. Yunus/10: 62; QS. Hud/11: 20, 113; QS. ar-Ra’d/13: 16; QS.
al-Isra/17: 97; QS. al-Kahf/18: 50, 102; QS. al-Furgan/25: 18; QS. al-‘Ankabut/29: 41; QS.
az-Zumar/39: 3; QS. as-Syura/42: 6, 9, 46; QS. al-Jatsiyah/45: 10, 19; QS. al-Ahqaf/46: 32;
QS. al-Mumtahanah/60: 1; dan QS. al-Jumu’ah/62: 6.
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2) Lafadz ;LMA muffadnya adalah lafadz 33" Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al- Qur‘an 5 kali, yaitu pada: QS. al-
Bagarah/2: 91; QS. Ali ‘Imran/3: 112, 181; QS. an-Nisa/4: 155;
dan QS. al-Maidah/5: 20. Kata tersebut, misalnya, disebutkan
dalarn QS. an-Nisa/4: 155 berikut ini :

ulc\@}é}é}%é;—lws\a»wr@\ﬁsj&\u\:\:rbﬁ”’\M‘ar@m\.«a&

3) Lafadz :Gél, mufiadnya adalah lafadz 82492 Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 4 kali,zyaitu pada: QS. al-
Baqarah/2: 273; QS. Ali ‘Imran/3: 181; QS. at-Taubah/9: 93;
dan QS. al-Hasyr/59: 7. Kata tersebut, misalnya, disebutkan
dalam QS. at- Taubah/9 93 berlkut 1n1

4) Lafadz &, muﬁad nya adalah lafadz &25.49 Jama takszr
tersebut, disebutkan dalam Al- Qur an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Maidah/5: 18.... ”‘” \) ) \);’Ql u" Rl 3}@\ <63

5) Lafadz iief, mufiadnya adalah lafadz 53894 Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada QS. al-
Ahzab/33: 4, 37. Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam QS.
al-Ahzab/33: 4 berlkut ini :

rs:»\fu SERNJE f_c,—Jb 2l ioiliedl Jas G
6) Lafadz :5=, muffadnya adalah lafadz Nebs 495 Jama® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaltu pada QS. az-
Zukhruf/43: 67: &aii) Y\}i& o r.@..a:u 3% i)lo-Y\
7) Lafadz #%:f, mufiadnya adalah lafadz %254 Jama’® taksir
tersebut, dlsebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaltu pada QS al-
Fath/48: 29: . ;@’§)Jw\§;~M\"' : JJ\) S J 425 55

p. Mengikuti pola ?|sis3

491 Abu al-Hasan 'Afi al-Mawardy (w. 450 H.), an-Nukat wa al-'Uyun, ... juz 1, hal.
130.

492 Syamsul Hadi, Kamus Jamak Taksir, ... hal. 109.

493 Tbrahim Mushtafa, dkk., a/-Mu’jam al-Wasith, ... juz 1, hal. 151.

494 Ibrahim Mushtafa, dkk., al-Mu’jam al-Wasith, ... juz 1, hal. 287.

495 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I’rabuh, ... juz 9, hal. 103.

9% Abu at-Thayyib Muhammad Shadiq Khan (w. 1301 H.), Fath al-Bayan f
Magqashid al-Qur’an, ... juz 13, hal. 118.
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Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an, disebutkan

sebanyak 19 lafadz, yaitu:

1) Lafadz _.ls;, mufiadnya adalah lafadz %.1,.47 Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 9 kali.**® Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. al-Mursalat/77: 27 berikut ini :

e HH re:m\, S ey s Wiz

3

2) Lafadz (3¢5, muffad-nya adalah lafadz 4s\-.%° Jama’ takszr
tersebut, dlsebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kah, yaitu pada:QS. al-
Bagarah/2: 19 dan QS. ar-Ra’d/13: 13. Kata tersebut, misalnya,
disebutkan dalam QS. ar-Ra’d/13: 13 berikut ini :

& Coald el Juids ahs 5 BN sa2z 5290 S,
D6l L0k 385 1 8 65 25 28

3) Lafadz lsisS, mufiad-nya adalah lafadz 3is6.5%° Jama® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 3 kali, yaitu pada: QS. al-
Baqarah/2: 127; QS. an-Nahl/16: 26; dan QS. an-Nur/24: 60.

Kata tersebut, mlsalnya dlsebutkan dalam QS. al- Baqarah/2
127 berikut ini : L,a JEs s ey el o J.c\j,d\ ’caf 35

4) Lafadz #)s=, mufiad-nya adalah lafadz 5_2&_.501 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Maidah/5: 4:

,)\)A- r,i:&uj uu:i;j\(ié:;u}\y {;@Jk\bu@)u

497 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta'wil al-Qur’an, ... juz
16, hal. 328; Abu Muhammad Makky al-Qurthuby (w. 437 H.), al-Hidayah ila Bulugh an-
Nihayah, ... juz 5, hal. 3666.

9% yaitu pada: QS. ar-Ra’d/13: 3; QS. al-Hijr/15: 19; QS. an-Nahl/16: 15; QS. al-
Anbiya/21: 31; QS. an-Naml/27: 61; QS. Lugman/31: 10; QS. Fushilat/41: 10; QS. Qaf/50:
7; dan QS. al-Mursalat/77: 27.

499 Abu Ishaq ats-Tsa’laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur’an,
..juz 1, hal. 164; Jamaluddin Abu al-Faraj ‘ Abdurrahman al-Jauzy (w. 597 H.), Zad al-Masir
1 ‘llm at-Tafsir, ... juz 1, hal. 40.

500 Abiy al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasysyaf ‘an Haqa’iq
Ghawamidh at-Tanzil, ... juz 1, hal. 187.

301 Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-Tafsir wa ‘Aja’ib at-
Ta’wil, ... juz 1, hal.318 ; Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-
Mouharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 2, hal. 158.
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5) Lafadz ’:>'ss, mufiad-nya adalah lafadz i:>0G.592 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 4 kali, yaitu pada: QS. al-
An’am/6: 151; QS. al-A’raf/7: 33; QS. as-Syura/42: 37; dan QS.
an-Najm/53: 32. Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam QS.
al-A’raf/7: 33 berikut ini :

B ER I A N A=A AF - O T FO SR SEMFEINE

6) Lafadz  #is#, mufiad-nya adalah lafadz L350 Jama’® taksir
tersebut,/diselgutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Arafl7: 410 . 258 3% 105 See $35 0 r@)

7) Lafadz .53, mufiad-nya adalah lafadz #3504 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 4 kali, yaitu pada: QS. al-
Anfal/8: 22, 55; QS. al-Hajj/22: 18; QS. Fathir/35: 28. Kata
tersebut, misalnya, disebutkan dalam QS. al-Anfal/8: 22 berikut
ini : Qﬁéywﬂ\@\%ﬁ\w\mu\jﬂ\}la\@

8) Lafadz =, mufiad-nya adalah lafadz i\ 505 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada QS. at-

Taubah/9: 87, 93. Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam QS.
at-Taubah/9: 87 berikut ini :

5548 ¥ 248 el BB 5 i 10,5 0 b
9) Lafadz ‘C.é\jl muﬁ‘ad—nya adalah lafadz 35;3‘&! 06 Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS al-
Hijr/15: 22 berikut: .;,8 1A 26 52 - 5 W56 2l Bz Wk

10) Lafadz }»'s, mufradnya adalah lafadz $»G307 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada: QS.

502 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan f1 Ta’'wil al-Qur’an, ... juz
18, hal. 171.

303 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an, ... juz
12, hal. 436; Abu Muhammad Makky al-Qurthuby (w. 437 H.), al-Hidayah ila Bulugh an-
Nihayah, ... juz 7, hal. 207.

504 al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 7, hal.
343,

505 Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Mubarrar al-Wajiz
17 Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 3, hal. 68.

3% Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-Tafsir wa ‘Aja’ib at-
Ta’wil, ... juz 1, hal.589 ; Abu al-Barakat ‘Abdullah (w. 710 H.), Madarik at-Tanzil wa
Haqa’iq at-Ta’wil (TafSir an-Nasafy), ... juz 2, hal. 187.
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an-Nahl/16: 14 dan QS. Fathir/35: 12. Kata tersebut, misalnya,
disebutkan dalam QS. Fathir/35: 12 berikut ini :

11) Lafadz S, mufiad-nya adalah lafadz #.5%% Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Hajj/22: 36: .. S Gle i 221,836

12) Lafadz @3, mufiad-nya adalah lafadz %3559 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Hajj/22: 40:

- GC;;)T ;:’\j.\o ELig) e r.@,au’ 22l B A ’Céa DR

13) Lafadz %3, mufiadnya adalah lafadz isUG.510 Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 3 kali, yaitu pada: QS.

al-Mukminun/23: 19; QS. as-Shaffat/37: 42; dan QS. al-

Mursalat/77: 42. Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam
QS. al-Mukminun/23: 19 berikut ini :

S EsGS K' G I 15 oy LIS
14) Lafadz s, mufiadnya adalah lafadz i\s.5"" Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS.
Saba’/34: 13:

d 2 0z
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97 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, ... juz
17, hal. 181; Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-
Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 3, hal. 383; Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.),
Matatih al-Ghaib, ... juz 26, hal. 283.

>%8 Abl Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz
1 Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 4, hal. 122; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127
H.), Ruh al-Bayan, ... juz 6, hal. 35.

09 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I'’rabuh, ... juz 3, hal.431;
Muhammad bin ‘Ali as-Syaukany (w. 1250 H.), Fath al-Qadir, ... juz 3, hal. 541.

>10 Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-Tafsir wa ‘Aja’ib at-
Ta’wil, ... juz 2, hal. 974; Jamaluddin Abu al-Faraj ‘Abdurrahman al-Jauzy (w. 597 H.), Zad
al-Masir 11 ‘llm at-TafSir, ... juz 3, hal. 540; Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671
H.), al-Jami' i Ahkam al-Quran, ... juz 2, hal. 412.

11 Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz
17 TafSir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 4, hal. 409; Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-
Ghaib, ... juz 25, hal. 198; Nashiruddin Abu Sa’id ‘Abdullah al-Baidhawy (w. 685 H.),
Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta’wil, ... juz 4, hal. 243.
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Lafadz s> pada ayat di atas, asalnya gls>, lalu dibuang huruf
iva-nya, dan ditandai dengan harakat kasrah5"? Lafadz EWES
yang menjadi bantuk mufrad dari kata tersebut, menurut at-
Thabary (w. 310 H.) bermakna telaga yang dipenuhi dengan air

() 43 o2 sl b 1) 513

15) Lafadz s>, mufrad-nya adalah lafadz @&.514 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 3 kali, yaitu pada: QS.
as-Syura/42: 32; QS. ar-Rahman/55: 24; dan QS. at-Takwir/81:
16. Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam QS. as-
Syura/42: 32 berikut ini : Fj‘ﬁg RS E KU RV

16) Lafadz isTs;, mufad-nya adalah lafadz 3isV.5'S Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al -Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada
QS. as-Syura/42: 33 berikut: . J.;l; Je s &L\L’.s’@l\ue:..auu\

17) Lafadz ¢, muftad-nya adalah lafadz £o0518 Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. ar-
Rahman/55: 41: o835 oVl 3855 Al 5n 21 G

18) Lafadz %5, mufiad-nya adalah lafadz 385V Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Mumtahanah/60: 10:

312 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I’rabuh, ... juz 4, hal. 246;

313 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta'wil al-Qur’an, ... juz
19, hal. 232; Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-
Wajiz fi TafSir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 4, hal. 409; Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.),
Mafatih al-Ghaib, ... juz 25, hal. 198; Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar (w. 775 H.), al-Lubab fi
‘Ulum al-Kitab, ...juz 16, hal. 28; Ibrahim bin ‘Umar al-Biqa’iy (w. 885 H.), Nadzm ad-
Durar fi Tanasub al-Ayat wa as-Suwar, ...juz 15, hal. 468.

14 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, ... juz
21, hal. 540; Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I’rabuh, ... juz 5, hal.
291; Abu Muhammad Makky al-Qurthuby (w. 437 H.), al-Hidayah ila Bulugh an-Nihayah,
... juz 10, hal. 6599

315 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), a/-Kasyaf ‘an Haqa’iq
Ghwamidh at-Tanzil, ... juz 3, hal. 78; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-
Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 25, hal. 106.

>16 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-
Qur'an, ... juz 17, hal. 175

17 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta’'wil al-Qur’an, ... juz
23, hal. 331; Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-
Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 5, hal. 298.
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W\u\js“”’“m\;u,f\jg\ 2 1,28 Y

19)Lafadz &<iiS, mufiadnya adalah lafadz &S 518 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. an-
Naba’/78: 33:6\5 \u.C\

q. Mengikuti pola sl
Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an, disebutkan
sebanyak 19 lafadz, yaitu:
1) Lafadz ‘3=, mufradnya adalah lafadz £5=5' Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 8 kah.520 Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. Yusuf/ 12: 55 berikut ini:

r,xcmd\ 2N o & ez 6

2) Lafadz \%, mufrad-nya adalah lafadz §:2%.52' Jama’® taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 4 kali, yaitu pada: QS. al-
Baqgarah/2: 158; QS. al-Maidah/5: 2; QS. al-Hajj/22: 32, 36.
Kata tersebut, mlsalnya disebutkan dalam QS. al-Baqarah/2:

158 berikut ini : ... w\j\.«w e 5odl; GAN &l e
3) Lafadz &5, muffadnya adalah lafadz 3552 Jama® taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. an-
Nisa/4: 23 berikut :

o rf)fo 3 3N é D555 r&a\.@.ﬁ\ ;;;}

4) Lafadz s, mufiad-nya adalah lafadz =523 Jama’® taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada (QS. an-
Nisa/4: 23 di atas.

o3 o~

518 Muhammad bin ‘Ali as-Syaukany (w. 1250 H.), Fath al-Qadfr, ... juz 5, hal. 445.

519 Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 7,
hal. 241.

520 Yaitu pada: QS. al-An’am/6: 50; QS. Hud/11: 31; QS. Yusuf/12: 55; QS. al-
Hijr/15: 21; QS. al-Isra/17: 100; QS. Shad/38: 9; QS. at-Thur/52: 37; QS. al-Munafiqun/63:
7.

52! Tbrahim Mushtafa, dkk., a/-Mu’jam al-Wasith, ... juz 1, hal. 485

522 Nashiruddin Abu Sa”id ‘Abdullah al-Baidhawy (w. 685 H.), Anwar at-Tanzil
wa Asrar at-Ta’wil, ... juz 5, hal. 181.

323 Abu al-*Abbas al-Halaby (w. 756 H.), ad-Durr al-Mashun i ‘Ulum al-Kitab al-
Maknun, ... juz. 3, hal. 644.



218

5) Lafadz 35, mufiadnya adalah lafadz 535524 Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 3 kali, yaitu pada: QS. an-
Nisa/4: 31; QS. as-Syura/42: 37; dan QS. an-Najm/53: 32. Kata
tersebut, misalnya, disebutkan dalam QS. an-Nisa/4: 31 berikut
nic L EBRL tie Rl de G G S s o)

6) Lafadz 1%, mufiad-nya adalah lafadz $3%.525 Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada QS. al-
Maidah/5: 2, 97. Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam QS.
al-Maidah/5: 2 berikut ini:

- S5 @3 V5 A 5 En Y dsand N s

7) Lafadz 3=, mufiadnya adalah lafadz 533526 Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 5 kali, yaitu pada: QS. al-
An’am/6: 104; QS. al-A’raf/7: 203; QS. al-Qashash/28: 43; QS.
al-Jatsiyah/45: 20. Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam
QS. al-Jatsiyah/45: 20 berikut ini: &3, 2585855 638 40 Lz ik

8) Lafadz ‘x5, mufrad-nya adalah lafadz 25527 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 4 kali, yaitu pada: QS. al-

Anam/6: 165; QS. Yunus/10: 14, 73; QS. Fathir/35: 39. Kata
tersebut, misalnya, disebutkan dalam QS Yunus/10: 14 berikut ini:

Q));;;,Qsjurﬁ:muﬁf)y‘éw%rb%w“

9) Lafadz ‘B, mufradnya adalah lafadz J&.528 Jama® taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada: QS. al-

A’raf/7: 17; QS. an-Nahl/16: 48. Kata tersebut, misalnya,
dlsebutkan dalam QS. al-A’raf/7: 17 berikut ini:

g:@'__b f)&b‘&;r@bwjr&ﬁ‘wwr@wy

\a

524 Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz 29, hal. 269.

325 Abu al-Barakat ‘Abdullah (w. 710 H.), Madarik at-Tanzil wa Haqga’iq at-Ta’ wil
(Tafsir an-Nasaty), ... juz 1, hal. 42.

326 Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-Tafsir wa “‘Aja’ib at-
Ta’wil, ... juz 1, hal. 644,

527 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I'rabuh, ... juz 3, hal. 246.

528 Abu Hayyan Muhammad al-Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-
Tafsir, ...juz 5, hal. 7.
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10) Lafadz !5\, mufradnya adalah lafadz %3055 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 3 kali, yaitu pada: QS.
al-Araf/7: 111; QS. as-Syuara/26: 36, 53. Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. al-Araf/7: 111 berikut ini:

G2 331 G Jify Sy TG
11) Lafadz tsts, muffadnya adalah lafadz 5.5 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kah yaitu pada: QS.

al-A’raf/7: 157; dan QS. al-Anbiya/21: 74. Kata tersebut,
mlsalnya disebutkan dalam QS. al- Anb1ya/21 74 berikut ini:

w\;l\d;;wg@)\ /}BJ\ wZ /\AJ&)\A& \ZZHLij

12) Lafadz %5, mufrad-nya adalah lafadz 53553 Jama’ taksir

tersebut, dlsebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS at-
Taubah/9: 98: . J"\)'d\g‘&”ﬁf")uj”‘d’”"\“wu”ub;Y\ u*"J

13) Lafadz iU, mufiadnya adalah lafadz &9‘.532 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 5 kali, yaitu pada: QS.
al-Kahf/18: 31; QS. Yasin/36: 56; QS. al-Insan/76: 13; QS. al-
Muthaffifin/83: 23, 35. Kata tersebut, misalnya, disebutkan
dalam QS. Yasin/36: 56 berikut ini:

5588 Y1 J U 225305 o

14) Lafadz b, mufiad-nya adalah lafadz w,;b.533 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada: QS.
al-Mukminun/23: 17 dan QS. al-Jinn/72: 11. Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. al-Mukminun/23: 17 berikut

ini: wb\cdu,\u;wu,w\,»cﬂ@ 55 il 545

529 Abu Hafsh Sirajuddin ‘Umar (w. 775 H.), al-Lubab £i ‘Ulum al-Kitab, ...juz 9,
hal. 255.

530 Muhammad al-Amin as-Syingithy (w. 1393 H.), Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-
Qur’an bi al-Qur’an, ... juz 4, hal. 168.

>31 Muhammad bin ‘Ali as-Syaukany (w. 1250 H.), Fath al-Qadir, ... juz 2, hal. 451.
532 Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz 7 Tafsir
al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 3, hal. 515.

>33 Abu al-Barakat ‘Abdullah (w. 710 H.), Madarik at-Tanzil wa Haqa’iq at-Ta wil
(Tafsir an-Nasaty), ... juz 2, hal. 462.
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15) Lafadz s, mufiad-nya adalah lafadz 3.5 .53 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 3 kali, yaitu pada: QS.
an-Naml/27: 60; QS. an-Naba’/78: 32; dan QS. ‘Abasa/ 80: 30.
Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam QS. an-Naba’/78: 32
berikut ini: bL.c\) Slas

16) Lafadz ‘8, mufiadnya adalah lafadz 53535 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Hujurat/49: 13 berikut:... 1,55l J,55 G ak réu.»j

17) Lafadz !p\s, mufiad-nya adalah lafadz 536 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada
QS. ar-Rahman/55: 54: 3752 b Glls i € 00 SE

18) Lafadz &4\5, mufrad-nya adalah lafadz :.JJJ537 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada
QS. at-Tharig/ 86: 7: (ol W5 CLAN o5 e (5%

19) Lafadz %, muffad-nya adalah lafadz g};,&.“g Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. at-

Tod ~o-

Thariq/ 86: 9: 140 1505

r. Mengikuti pola &3
Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an , disebutkan
sebanyak 2 lafadz, yaitu:

1) Lafadz J.LJ, mufiad-nya adalah lafadz . Jama’ taksir tersebut,
disebutkan dalam Al-Qur‘an 4 kali, yaitu pada: QS.

Maryam/19: 10; QS. Saba’/34: 18; QS. al-Haqqah/69: 7; dan
QS. al-Fajr/89: 2. Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam

QS. Maryam/19: 10 berikut ini: G- Eu%wU\HQYﬁ&YJb

534 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' Ii Ahkam al-
Qur'an, ... juz 19, hal. 183.

535 Wahbah bin Mushtafa az-Zuhaily, at-Tafsir al-Munir 7 al-‘Aqidah wa as-
Syari.’ah wa al-Manhayj, ..., juz 26, hal. 248.

536 Abu Ishaq ats-Tsa’laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur ’an,
..juz 9, hal. 190.

537 Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Mubharrar al-Wajiz
17 Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 5, hal. 465.

538 Muhammad Sayyid at-Thanthawy, at-Tafsir al-Wasith Ii al-Qur’an al-Karim, ...
juz 15, hal. 356.
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2) Lafadz 3, mufiad-nya adalah lafadz 5555539 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Qiyamah/75: 26: @7 il 13158

s. Mengikuti pola J&
Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an, disebutkan
sebanyak 5 lafadz, yaitu:
1) Lafadz i, mufiadnya adalah lafadz {37254 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 14 kali.>*! Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. al Baqgarah/2: 135 berikut ini:

. \)W g_Q)\.:a.: \\.aj.a \yjf \)3\.9)

2) Lafadz %, muftadnya adalah lafadz 2554 Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 14 kali.>** Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. an-Nisa/4: 36 berikut ini:

- 80 3 G sy sy e saprnsy s
3) Lafadz ule*, mufrad-nya adalah lafadz i&ks5% Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 5 kali, yaitu pada: QS. al-
Baqgarah/2: 58; QS. Thaha/20: 73; QS. as-Syuara/26: 51; QS. al-

‘Ankabut/29: 12. Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam
QS. Thaha/20 73 berikut ini:

.JNJ\ wmjs:\ujuw;u,uu:,m@
4) Lafadz s>, mufrad-nya adalah lafadz G554 Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
An’am/6: 146:

53 Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz 30, hal. 734.

340 Muhammad Mutawaly as-Sya’rawy (w. 1418 H.), Tafsir as-Sya’rawy, ...juz 1,
hal. 371.

51 Yaitu pada: QS. al-Baqarah/2: 62, 111, 113 (2 kali), 120, 135, 140; QS. al-
Maidah/5: 14, 18, 51, 69, 82; QS. at-Taubah/9: 30; dan QS. al-Hajj/22: 17.

542 Abu Ishaq ats-Tsa’laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur’an,
..juz 1, hal. 228.

543 Yaitu pada: QS. al-Baqarah/2: 83, 177, 215, 220; QS. an-Nisa/4: 2, 3, 6, 8, 10,
36, 127; QS. al-Anfal/ 8: 41; dan QS. al-Hasyr/59: 7.

544 Abu al-Hasan ‘Ali an-Naisabury (w. 468 H.), al-Wasith i Tafsir al-Qur’an al-
Majid, ... juz 1, hal. 144.

345 Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz
17 Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 2, hal. 358.
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5) Lafadz s\, mufiad-nya adalah lafadz ﬁ‘ 46 Jama’  taksir
tersebut, dlsebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada Qs.

an-Nur/24: 32: . (&mu\) pemslie fe G LAY e (20N S | il
t. Mengikuti pola ‘Jx
Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an, disebutkan
sebanyak 2 lafadz, yaitu:
1) Lafadz 3“5,\3/?, muffad-nya adalah lafadz &.5.5%7 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Furqan/25: 49: 178 @A\J\) Gl s, 4 EAE & G;LJ

2) Lafadz :}}5)', mufrad-nya adalah lafadz M 5554 Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Ghasyiyah/ 88: 16:3 % RISy

u. Mengikuti pola U
Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an, disebutkan
sebanyak 8 lafadz, yaitu:
1) Lafadz :Lii, mufiadnya adalah lafadz i2L5% Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Baqgarah/2: 261:

& Z G .a}//a;'/ 3,5,.: 2z
e ¥ o e anesiis 1 A o 0 6

2) Lafadz £2Us, mufiadnya adalah lafadz $342.5%0 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al- Qur an 1 kali, yaltu pada QS. al-

A’raf/7: 133: ... § 5a2l; 12485 315415 H6,L) HERUNE

546 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’'wil al-Qur’an, ... juz
12, hal. 510.

>47 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I'’rabuf, ... juz 4, hal. 71.

54 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasysyaf ‘an Haqga’iq
Ghawamidh at-Tanzil, ... juz 4, hal. 71.

%49 Abu Ishaq ats-Tsa’laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur’an,
...juz 2, hal. 258.

50 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-
Qur'an, ... juz 7, hal. 270.
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3) Lafadz (=5, mufradnya adalah lafadz :%>. Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS.
Yusuf/12: 200 sl e 403 1565 53,505 22135 2 2% 35745

4) Lafadz ’»Us, mufrad-nya adalah lafadz 53:=.55" Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada: QS. al-
Ahzab/33: 10, dan QS Ghafir/40: 18 berikut ini :

WLKﬁL.;\ L;.\S ujJ.aJ\ \g,' %;S ‘JS).,\.:\)

5) Lafadz _»i, mufrad-nya adalah lafadz 225552 Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Ahzab/33:26: .. igolil e ST JA\ s chyyel 5l I3l

6) Lafadz &SUS, mufiadnya adalah lafadz &355% Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada: QS. as-

Shaffat/37: 6, dan QS. al-Infithar/ 82: 2. Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. as-Shaffat/37: 6 berikut ini:

S a5, B3 AN
7) Lafadz }.S%, mufrad-nya adalah lafadz 4@1*;.554 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada: QS.

Ghafir/40: 71, dan QS. al-Insan/76: 4. Kata tersebut, misalnya,
disebutkan dalam QS. al-Insan/76: 4 berikut ini:

aacy YET; ol o 3800 B3ae 6
8) Lafadz &K, muffadnya adalah lafadz 33;5.555 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-

8 5,

Ghasyiyah/ 88: 15: 45,225 d)L..:)

i

!

v. Mengikuti pola :}g\.ﬁ
Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an, disebutkan
sebanyak 6 lafadz, yaitu:

351 Jamaluddin Abu al-Faraj ‘Abdurrahman al-Jauzy (w. 597 H.), Zad al-Masir fi
‘Iim at-Tafsir, ... juz 3, hal. 451.

552 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’ wil al-Qur’an, ... juz
20, hal. 249.

333 Muhammad Sayyid at-Thanthawy, at-Tafsir al-Wasith Ii al-Qur’an al-Karim, ...
juz 12, hal. 69.

354 Abu al-*Abbas al-Halaby (w. 756 H.), ad-Durr al-Mashun 7 “Ulum al-Kitab al-
Maknun, ... juz. 10, hal. 599.

555 Abu Muhammad Makky al-Qurthuby (w. 437 H.), al-Hidayah ila Bulugh an-
Nihyah, ... juz 12, hal. 8225.
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1) Lafadz i}}-‘i mufiad-nya adalah lafadz %315 Jama® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 5 kali, yaitu pada: QS. al-
Baqgarah/2: 78, 111; QS. an-Nisa/4: 123 (2 kali); QS. al-
Hadid/57: 14. Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam QS. al-
Bagarah/2: 78 berikut ini:

(),:Euv\” Ol Bl v;u&\;r@v 2l ;_z;;

2) Lafadz &:La\, mufrad-nya adalah lafadz c.a\ 37 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada: al-
Baqarah/2: 19, dan QS. Nuh/71: 7. Kata tersebut, misalnya,
disebutkan dalam QS. Nuh/71: 7berikut ini:

- BERENN5 23T G 24a uu,m;y < “’“’usd\’

3) Lafadz J{b\, mufrad-nya adalah lafadz 80558 Jama® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. Ali
‘Imran/3 119 berikut:

L:;j\uﬁ&m;i—,\:xa ANEASHATNE ;Sja 1305 ..
4) Lafadz )JL?/\ mufiad-nya adalah lafadz <75 Jama® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaltu pada QS. al-
An’am/6: 123 berikut ini: @bﬁg\@ﬁjﬁj\b\mf§gm;d»§

5) Lafadz J3, mufradnya adalah lafadz J5.560 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al- Qur an | kali, yaitu pada QS.
Hud/11: 27 berikut: k_;\JJ\ &0 U>\) o» JJJ\ 31\ a5 A5 s

f

6) Lafadz j;l:j, mufrad-nya adalah lafadz 3556 Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 4 kali, yaitu pada: QS. al-
Kahf/ 18: 31; QS. al-Hajj/22: 23; QS. Fathir/35: 33; QS. al-

556 Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz
17 Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 1, hal. 169.

>57 Abu al-*Abbas al-Halaby (w. 756 H.), ad-Durr al-Mashun 7 “Ulum al-Kitab al-
Maknun, ... juz. 1, hal. 172.

58 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta’wil al-Qur’an, ... juz 7,
hal. 153.

59 Abu Ishaq ats-Tsa’laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur’an,
..juz 4, hal. 187.

>0Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-Tafsir wa ‘Aja’ib at-
Ta’wil, ... juz 1, hal. 503.

381 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I'rabuh, ... juz 3, hal. 283.
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Insan/76: 21. Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam QS. al-
Insan/76: 21 berikut ini: 3,45 G\ r;g;) Blizg 1&h e 5l 145

w. Mengikuti pola |slis
Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an, disebutkan
sebanyak 27 lafadz, yaitu:
1) Lafadz :S\«s, mufiad-nya adalah lafadz *X:s.592 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 11 kali.’® Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. al- Anb1ya/21 13 berikut ini:

;urﬁ:\ui'wﬁf\ug\\)»)\jw

2) Lafadz %, mufiad-nya adalah lafadz ixis 5% Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 8 kali, yaitu pada: QS.
al-Baqarah/2: 219; QS. an-Nahl/16: 5; QS. al-Hajj/22: 28, 33;
QS. al-Mukminun/23: 21; QS. Yasin/36: 73; QS. Ghafir/40: 80;
QS. al-Hadid/57: 25. Kata tersebut, mlsalnya dlsebutkan dalam
QS. Yasin/36: 73 berikut ini: &, K5 Yl OylEs; & Lwﬂj)

3) Lafadz \»\.s, mufiadnya adalah lafadz 323505 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 6 kali, yaitu pada: QS. al-
Baqgarah/2: 114, 187; QS. at-Taubah/9: 17, 18; QS. al-Hajj/22:
40; QS. al-Jinn/72: 18. Kata tersebut, misalnya, disebutkan
dalam QS. al-Jinn/72: 18 berikut ini:

1551 4l 0 1,235 Y6 o A2l 5
4) Lafadz 3.Ui, mufadnya adalah lafadz 32z Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada: QS. al-

Baqgarah/2: 128, 200. Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam
QS. al Baqarah/Z 200 berikut ini:

[RESERF R R KIS ER IR L

%62 Wahbah bin Mushtafa az-Zuhaily, at-TafSir al-Munir i al-‘Agidah wa as-
Syari. ah wa al-Manhaj, ..., juz 22, hal. 161.

%3 Yaitu pada: QS. at-Taubah/9: 24, 72; QS. Ibrahim/14: 45; QS. Thaha/20: 128;
QS. al-Anbiya/21: 13; QS. An-Naml/27: 18; QS. al-Qashash/28: 58; QS. al-‘Ankabut/29:
38; QS. as-Sajdah/32: 26; QS. al-Ahqaf/46: 25; QS. as-Shaff/61 12.

%64 Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwi, ... juz 17,
hal.257.

3% Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-Tafsir wa ‘Aja’ib at-
Ta’wil, ... juz 2, hal. 1262 .

66 Abu Hayyan Muhammad al-Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-
Tafsir, ...juz 1, hal. 598.
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5) Lafadz is\is, mufiadnya adalah lafadz 382567 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada: QS.
Ali ‘Imran/3: 121, dan QS. al-Jinn/72: 9. Kata tersebut,
misalnya, dlsebutkan dalam QS. Ali ‘Imran/3: 121 berikut ini:

<‘,...\.c:@ t*; il\\j dL.a.UJ_c/’ Qﬁ.@jd\‘” gM@\uﬂQ}ﬁ:;\’
6) Lafadz p>\=s, mufiad-nya adalah lafadz 3522 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 3 kali, yaitu pada: QS.

Ali ‘Imran/3: 154; QS. an-Nisa/4: 34; dan QS. as-Sajdah/32: 16.
Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam ayat berikut ini:

sy Ui 1485 0858 g o 1058 B

7) Lafadz [\, muftadnya adalah lafadz 33256 Jama’® taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 3 kali, yaitu pada: QS. an-

Nisa/4: 33; QS. Maryam/19: 5; dan QS. al-Ahzab/33: 5. Kata

tersebut, misalnya, disebutkan dalam QS. Maryam/19: 5 berikut
ini: U)u\.wduﬁdp\@.ﬁv\cdbﬁ\ng@))wé\jd\wd\/

8) Lafadz x>, mufradnya adalah lafadz x23:.°70 Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 3 kali, yaitu pada: QS.

an-Nisa/4: 46, dan QS. al-Maidah/5: 13, 41. Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. an-Nisa/4: 46 berikut ini:

wal) Bal ijm)wyu;rm\uy}\jsbwﬂ\

9) Lafadz 2, muﬁad—nya adalah lafadz 5357 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 4 kali, yaitu pada: QS.
an-Nisa/4: 94; QS. al-Fath/ 48: 15, 19, 20. Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. al-Fath/ 48 19 berlkut ini:

LS5 1558 4Dl 56 5,k TaS B6a

%7 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-
Qur'an, ... juz 4, hal. 186.

3% Jamaluddin Abu al-Faraj ‘Abdurrahman al-Jauzy (w. 597 H.), Zad al-Masir i
‘Ilm at-Tafsir, ... juz 3, hal. 441.

3% Abu at-Thayyib Muhammad Shadiq Khan (w. 1301 H.), Fath al-Bayan fi
Magqashid al-Qur’an, ... juz 3, hal. 103.

570 Tbrahim Mushtafa, dkk., al-Mu’jam al-Wasith, ... juz 2, hal. 1040.

STt Abu al-*Abbas al-Halaby (w. 756 H.), ad-Durr al-Mashun i “Ulum al-Kitab al-
Maknun, ... juz. 4, hal. 75.
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10) Lafadz (', muftadnya adalah lafadz 3:5..57> Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS al-
Maidah/5: 6: ... g3z J] 2 L2G LA s

11) Lafadz ’CJLU, mufiad-nya adalah lafadz $Gi.573 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 3 kali, yaitu pada: QS. al-

An’am/6: 59; QS. an-Nur/24: 61; dan QS. al-Qashash/28: 76.
Kata tersebut, mlsalnya dlsebutkan dalam QS. al-An’am/6: 59
berikut ini: fd\)fj\g\.ar.&»j ﬁY\WYM\La-\.&)@

12) Lafadz (iyas, mufiad-nya adalah lafadz 23557 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada: QS. al-

A’raf/7: 10, dan QS. al-Hijr/15: 20. Kata tersebut, misalnya,
disebutkan dalam QS. al-Hijr/15: 20 berikut ini:

uﬁ)bﬁ“@uﬁ)ww@@ s

13) Lafadz 3,\%s, mufiad-nya adalah lafadz &22.57% Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 3 kali, yaitu pada: QS.

al-A’raf/7: 137; QS. as-Shaffat/37: 5; dan QS. al-Maarij/70: 40.

Kata tersebut, mlsalnya disebutkan dalam QS. as-Shaffat/37: 5
berikut ini: @LM}\ S5 W 55 uop!\j ol &S

14)Lafadz &)5:, muftadnya adalah lafadz & Jama® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada: QS. al-
A’raf/7: 137; QS. al-Ma’arij/70: 40. Kata tersebut, misalnya,
disebutkan dalam QS. al-Ma’arij/70: 40 berikut ini:

Qj))\.ﬂj L&\ ;))\&Jb d_)\"“'“j\ C)}é.y.d

15)Lafadz (bVss, mufiad-nya adalah lafadz *b3:57% Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al- Qur an 1 kali, yaitu pada QS. at-

Taubah/9: 25:... 575 5bIss 3 & (Sj@ 53

372 Wahbah bin Mushtafa az-Zuhaily, at-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa as-
Syari.’ah wa al-Manhaj, ..., juz 6, hal. 100.

373 Abu al-Hasan ‘Ali an-Naisabury (w. 468 H.), al-Wasith fi Tafsir al-Qur’an al-
Majid, ... juz 3, hal. 407.

374 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasysyaf ‘an Haqa’iq
Ghawamidh at-Tanzil, ... juz 2, hal. 89.

575 Muhammad ‘Abdul Lathif (w. 1402 H.), Awdhah at-Tafasir, ... juz 1, hal. 543.

>’ Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ¢ Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz
17 Taf3ir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 3, hal. 19.
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16) Lafadz j;LZ;, mufiad-nya adalah lafadz jjéﬁ” Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada: QS.
Yunus/10: 5, dan QS. Yasin/36: 39. Kata tersebut, misalnya,
disebutkan dalam QS. Yasin/36: 39 berikut ini'

s 0 2546 S 5 i 36558 5280

17) Lafadz 3&, mufradnya adalah lafadz &.578 Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada: QS. al-

Hijr/15: 87, dan QS. az-Zumar/39: 23. Kata tersebut, misalnya,
disebutkan dalam QS. al-Hijr/15: 87 berikut ini:

r&.«d\g\jﬁ)\) du\ &LJC&\MJ
18) Lafadz &)U, muffad-nya adalah lafadz ;,»)L«.579 Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS.
Thaha/20: 18 berikut:

A OB s & o g G e B s o
19)Lafadz fs\is, mufiad-nya adalah lafadz 335580 Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al- Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Hajj/22: 21 berikut:uus e &,4

20) Lafadz x\as, mufiad-nya adalah lafadz 228! Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. as-
Syw’ara/26: 129 berikut: & ,4& réi,d plas Lok & yossss

21)Lafadz &)\&s, mufrad-nya adalah lafadz 2525582 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS.
Yasin/36: 73 berikut: &5 S &C;»)Li;aj E:aL,e P

22)Lafadz )\*+, mufradnya adalah lafadz z52:°% Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kah yaltu pada: QS. az-

577 Muhammad Rasyid bin ‘Ali Ridha (w. 1354 H.), Taf3ir al-Qur’an al-Hakim, ...
juz 11, hal. 248.

578 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasysyaf ‘an Haqa’iq
Ghawamidh at-Tanzil, ... juz 4, hal. 123.

57 Daruzah Muhammad 'Izat, at-TafSir al-Hadits, Kairo: Daru Ihya Kutub Arab,
1383 H., juz 3, hal. 190.

380 Abu Zuhrah (w. 1394 H.), Zahrah at-Tafasir, ... juz 9, hal. 4963; Ibrahim bin
Isma’il al-Abyary (w. 1414 H.), al-Mawsu’ah al-Qur’aniyyah, ... juz 8, hal. 465.

581 Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz
17 Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 4, hal. 238.

>82 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I'rabuh, ... juz 4, hal. 295.
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Zukhruf/43: 33, dan QS. al-Ma’arij/70: 3. Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. al-Ma’arij/70: 3 berikut ini:

e 63 4Dl s
23) Lafadz 335, mufiad-nya adalah lafadz 333:. Jama’ taksir tersebut,

disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Wagqi’ah/56: 75 berikut: gz 2315 M‘“’@

24)Lafadz W&, mufrad-nya adalah lafadz *.2. Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Muyj adalah/ 58: 11:

;,éq ([ ’N\SUA\;Q\@?;;;,&,J&\JM\JA\@
25)Lafadz &SUi, mufrad-nya adalah lafadz &SCa584 Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Mulk/67: 15: . M))JBK)L@SMQWEY)JUD)Y\@J»LQ-\“JE

26)Lafadz 4, muffadnya adalah lafadz 5232585 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. at-

3503

Takatsur/102: 2 berikut:}\LS\ S5 5

27)Lafadz x2Gs, muftad-nya adalah lafadz #5338 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al- Qur an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Qashash/28: 12 berikut: ... [:3 o \JJ\ PRSP

x. Mengikuti pola el
Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an, disebutkan
sebanyak 4 lafadz, yaitu:
1) Lafadz 3LU§, mufradnya adalah lafadz L2587 Jama® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 9 kali, yaitu pada: QS. al-
An’am/6: 25; QS. al-Anfal/ 8: 31; QS. an-Nahl/16: 24; QS. al-

%83 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasysyaf ‘an Haqa’iq
Ghawamidh at-Tanzil, ... juz 4, hal. 249.

>84 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I’rabuh, ... juz 10, hal.
151.

85 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' Ii Ahkam al-

Qur'an, ... juz 20, hal. 169.
%8 Abu at-Thayyib Muhammad Shadiq Khan (w. 1301 H.), Fath al-Bayan fi

Magqashid al-Qur’an, ... juz 10, hal. 95.
%87 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasysyaf ‘an Haqa’iq

Ghawamidh at-Tanzil, ... juz 9, hal. 204.
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Mukminun/23: 83; QS. al-Furqan/25: 5; QS. an-Naml/27: 68; QS.
al-Ahqat/46:17; QS. al-Qalam/68: 15; QS. al-Muthaffifin/ 83: 13.
Kata tersebut, mlsalnya disebutkan dalam QS. al-Muthaffifin/
83: 13 berikut ini: &J53) J\LLA JEEBET e (313

2) Lafadz Eoslst, mufiadnya adalah lafadz 305588 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 5 kali, yaitu pada: QS.
Yusuf/12:6, 21, 101; QS. al-Mukminun/23: 44; QS. Saba’/34: 19.
Kata tersebut, mlsalnya disebutkan dalam QS. Yusuf/12: 101
berikut ini: ... WJBY\ JJ)\J o LSMJ&) VUVJ\ s*”\ Be

3) Lafadz & 9\3,\, muffad-nya adalah lafadz (1% Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Wagi’ah/56: 18 berikut:cxss o3 (25 &6l ozl

4) Lafadz :}3;6/7 mufrad-nya adalah lafadz )15 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Haqqah/69: 44: JJ)LN\ e e 058 5

y. Mengikuti pola s\
Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an, disebutkan
sebanyak 1 lafadz, yaitu: 3G, Muffad dari lafadz tersebut, yaitu
J& %1 Disebutkan sebanyak 2 kali dalam Al-Qur'an, yaitu pada
ayat berikut: QS. al-Anbiya/21: 52, dan QS. Saba’/34: 13. Kata
tersebut, misalnya, disebutkan dalam QS. al-Anbiya/21: 52 berikut

ini: Qﬁbwﬁ\@\&u\aubuf)wykﬂbs\

z. Mengikuti pola
Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an, disebutkan
sebanyak 7 lafadz, yaitu:

%88 Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz 18, hal. 420.

%89 Abu Ishaq ats-Tsa’laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur’an,
..juz 3, hal. 301.

3% Abu al-‘ Abbas al-Halaby (w. 756 H.), ad-Durr al-Mashun fi ‘Ulum al-Kitab al-
Maknun, ... juz. 10, hal. 442.

1 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-
Qur'an, ... juz 3, hal. 489.
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1) Lafadz R\, mufradnya adalah lafadz J632592 Jama® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 3 kali, yaitu pada: QS.
Ibrahim/14: 50, dan QS. an-Nahl/16: 81 (2 kali). Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. Ibrahim/14: 50 berikut ini:

SE LA R G o el

2) Lafadz 3bUS, mufiadnya adalah lafadz L3593 Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. Ali
‘Imran/3: 14 berikut:

W\ p\:b:\“uﬁ M\ﬁ@’&«;ﬂ’;w\uﬁuj@\ww 5
3) Lafadz 3%, mufiad-nya adalah lafadz 77> Jama’ takszr

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Maldah/S 60:

: u,;w i sy A e sl s N e
4) Lafadz b3, mufiad-nya adalah lafadz *.\33.595 Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-

Anam/6 91:
3\3)).«.4- w\«ué by@wfm;b-sﬂ\uhﬁ\df\&;y

e 5,5 5, b

5) Lafadz &3, mufrad-nya adalah lafadz &\Ul>.5% Jama’® taksir

tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Ahzab/33' 59 berikut:

u.@.qﬂb- o2 i @x@;ﬂ\;ujdﬁj&\)ﬁyéﬂ\@\b
6) Lafadz &%, muﬁaa’-nya adalah lafadz 32597 Jama’ taksir

tersebut, disebutkan dalam Al- Qur an 1 kali, yaitu pada QS.
Fathir/35: 27 berikut:3,. Cl5E5 @il ;A.;J@umwa.d\.;\-\éf}

592 Abu Muhammad Makky al-Qurthuby (w. 437 H.), al-Hidayah ila Bulugh an-
Nihyah, ... juz 6, hal. 4061.

593 Abu Muhammad ‘ Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Mubharrar al-Wajiz
11 Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 1, hal. 408.

594 Jabir bin Musa al-Jaza’iry, Aisar at-Tafasir Ii Kalam al’Aliyy al-Kabir, ... juz 1,
hal. 646.

>% Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an,
... juz 8, hal. 484; Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar
al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 2, hal. 321.

396 Muhammad bin ‘Ali as-Syaukany (w. 1250 H.), Fath al-Qadir, ... juz 4, hal. 349.
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7) Lafadz :}LU/T mufrad-nya adalah lafadz 355\ 98 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-

Fil/105: 3: J6l s agtle Juofs

aa. Mengikuti pola 2jslis

Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an, disebutkan

sebanyak 7 lafadz, yaitu:

1) Lafadz Sls, muftadnya adalah lafadz :&Kis. Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 12 kali, yaitu pada: QS.
al-Baqarah/2: 83, 177, 215; QS. an-Nisa/4: 8, 36; QS. al-
Maidah/5: 89, 95; QS. al-Anfal/8: 41; QS. at-Taubah/9: 60; QS.
al-Kaht/18: 79; QS. an-Nur/24: 22; dan QS. al-Hasyr/59: 7. Kata
tersebut, misalnya, disebutkan dalam QS. at-Taubah/9: 60
berikut ini: ... Ele Gl oS1edl; 8l SEaaN &)

2) Lafadz (3, mufiadnya adalah lafadz 8325 Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 7 kali, yaitu pada: QS. al-
A’raf/7: 8, 9; QS. al-Anbiya/21: 47; QS. al-Mukminun/23: 102,
103; QS. al-Qari’ah/101: 6, 8. Kata tersebut, misalnya,
disebutkan dalam QS. al-Mukminun/23: 102 berikut ini:

5 23 a8 e 2188
3) Lafadz &3\, mufiad-nya adalah lafadz &\a..% Jama’ taksir

tersebut, dlsebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kah yaitu pada QS. al-
Baqarah/2: 189: . C-L\j oAl E3la o B mw oF a5 Us

4) Lafadz &3, mufrad-nya adalah lafadz 2900 Jama® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS.
Saba’/34: 13: .. J355 coylE s 25 G 4 50

597 Jamaluddin Abu al-Faraj al-Jauzy (w. 597 H.), Tadzkirah al-Arib i TafSir al-
Gharib, ... juz 1, hal. 311.

%98 Muhammad Tsnaullah, at-Tafsir al-Madzhary, ...juz 10, hal. 345.

599 Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-Tafsir wa ‘Aja’ib at-
Ta’wil, ... juz 2, hal. 1381; Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), a/-Kasyaf
‘an Haga’iq Ghwamidh at-Tanzil, ... juz 2, hal. 89.

600 Nashiruddin Abu Sa’id ‘Abdullah al-Baidhawy (w. 685 H.), Anwar at-Tanzil
wa Asrar at-Ta’wil, ... juz 1, hal. 127.

601 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, ... juz
6, hal. 358 ; Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), a¢-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz 160,
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5) Lafadz \J&:, mufiadnya adalah lafadz Ai..%2 Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada: QS. az-
Zumar/39: 63, dan QS. as-Syura/42: 12. Kata tersebut,
misalnya, disebutkan dalam QS. az-Zumar/39: 63 berikut ini:

L zo _ 3 ’ }5

e 02y 3y Ol Z AR 4

6) Lafadz &\as, mufiad-nya adalah lafadz #WCas® Jama’® taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada: QS.

Fushilat/41: 12, dan QS. al-Mulk/67: 5. Kata tersebut, misalnya,
disebutkan dalam QS. . al-Mulk/67: 5 berikut ini:
&2

e bGRB35 Blass Al WA SN 5 345

7) Lafadz 33s, mufiad-nya adalah lafadz 33%s.6% Jama’ taksir
tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 1 kali, yaitu pada QS. al-
Qiyamah/75: 15: 43,36 &1 53

bb. Mengikuti pola (s

Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an, disebutkan

sebanyak 2 lafadz, yaitu:

1) Lafadz (ibi:, muffadnya adalah lafadz 5Ua2%.695 Kata ini
diambil dari ; bla — Liss | yang berarti ferbakar, yakni terjadi
ketika bergejolak api kemarahan.®*®Jama’ taksir tersebut,
disebutkan dalam Al-Qur‘an 18 kali, yang disebutkan dalam
tujuh belas ayat, yakni: QS. al-Baqarah/2: 14, 102; QS. al-

hal. 160 ; al-Maula Abu al-Fida al-Istambuly (w. 1127 H.), Ruh al-Bayan, ... juz 7, hal. 272,
Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 1, hal. 305.

602 < Abdul Karim Yunus al-Khathib (w. 1390 H.), at-Tafsir al-Qur’any Ii al-Qur’an,
Kairo: Darul Fikr ‘Arabi, juz 13, hal. 26.

603 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan f1 Ta’'wil al-Qur’an, ... juz
13, hal. 26.

604 Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-Tafsir wa ‘Aja’ib at-
Ta’wil, ... juz 2, hal. 1281; Jamaluddin Abu al-Faraj ‘Abdurrahman al-Jauzy (w. 597 H.),
Zad al-Masir f1 ‘llm at-Tafsir, ... juz 4, hal. 370; Abu al-‘Abbas al-Halaby (w. 756 H.), ad-
Durr al-Mashun fi ‘Ulum al-Kitab al-Maknun, ... juz. 10, hal. 572; Abu Hafsh Sirajuddin
‘Umar (w. 775 H.), al-Lubab i ‘Ulum al-Kitab, ...juz 19, hal. 557.

805 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Mufashal £i Shin’ah al-
I’rab, Beirut: Maktabah al-Hilal, 1993 M., juz 1, hal. 242; Ibn al-Hajib al-Kurdi (w. 646 H.),
as-Syafiyah fi ‘Ilm at-Tashrif, Makkah: al-Maktabah al-Makiyyah, 1995 M./ 1415 H., juz 1,
hal. 52.

606 'Abdurrazzaq bin Faraj as-Sha’idy, Tadakhul al-Ushul wa Atsaruh fi bina al-
Mu’jam, Kerajaaan Saudi Arabia: Universitas Islam Madinah, 2002 M./ 1422 H., juz 1, hal.
460.
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An’am/6: 71, 112, 121; QS. al-A’raf/7: 27, 30; QS. al-Isra/17:
27, QS. Maryam/19: 68 83; QS. al-Anbiya/21: 82; QS. al-
Mukminun/23: 97; QS. as-Syu’ara/26: 210, 221; QS. as-
Shaffat/37: 65; QS. Shad/38: 37. Kata tersebut, misalnya,
disebutkan dalam QS. al-Mukminun/23: 97 berikut ini:

U«LL«J\C) 2 uﬂd)bj.C\UJd.gj
2) Lafadz f;,,\ﬁ, asalnya 3G, lalu digantikan nun di akhir dengan

ya, mufrad-nya adalah lafadz %.J), atau 312307 Disebutkan
dalam Al-Qur‘an 1 kah, yaitu pada QS. al- Furqan/25 49:

0 Gty G Wl s st 5835 oy

cc. Mengikuti pola Es's
Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an,
disebutkan sebanyak 1 lafadz, yang diulang sebanyak 3 kali, yaitu:
558, diambil dari mufrad-nya: 536, berarti lempengan kaca yang
transparan ($lz)) i5155),008 yakni pada: QS. an-Naml/27: 44; QS.
al-Insan/76: 15, 16. Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam QS.
al-Insan/76: 15 berikut ini:

dd. Mengikuti pola sl
Yang mengikuti pola tersebut, di dalam Al-Qur‘an, disebutkan
hanya 1 lafadz, yakni 33\, mufrad-nya: §35.° Disebutkan dalam
QS. az-Zumar/3: 21 berikut:

ST G 23 3 6 gl BB e S 5 0

Jama’ taksir dalam Al-Qur’an di atas, dengan mengikuti pola-pola
dalam kitab Jami’ ad-Durus, dapat direkap sebagai berikut:

07 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an, ... juz
19, hal. 279; Abu ‘Abdillah Muhammad Zamanin (w. 399 H.), TafSir al-Qur’an al-‘Aziz,
...juz 3, hal. 263; Abu Bakar Muhammad bin al-Hasan bin Fauraq (w. 406 H.), Tafsir Ibn
Faurag, ...juz 1, hal. 198; Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-Tafsir
wa ‘Aja’ib at-Ta’wil, ... juz 2, hal..819

608 Abu al-Qasim al-Ghurnathy (w. 741 H.), at-Tashil Ii ‘Ulum at-Tanzil,
...juz 2, hal. 103; Abu al-‘Abbas al-Halaby (w. 756 H.), ad-Durr al-Mashun i ‘Ulum al-
Kitab al-Maknun, ... juz. 8, hal. 621.

699 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' li Ahkam al-
Qur'an, ... juz 15, hal. 246.
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Jumlah Total 3038 3038 | 3038

Jumlah seluruh lafadz jama’ taksir dalam Al-Qur’an berdasarkan
pola-pola dalam kitab Jami’ ad-Durus di atas, adalah 3. 038 lafadz.
Melihat jumlah total dari lafadz jama’ taksir di atas, tampaknya bukan
jumlah yang sedikit. Bila dibandingkan dengan jumlah keseluruhan
lafadz-lafadz dalam Al-Qur’an, dengan mengacu pada pendapat as-
Suyuthy (w. 911 H.), yakni berjumlah 77. 934,510 berarti 3, 89 %. Dari
seluruh jumlah jama’ taksir dalam Al-Qur’an tersebut, 1. 333 lafadz
menggunakan jama’ taksir qgillah, dan 1.705 lafadz menggunakan jama’
taksir katsrah. Sementara pola yang banyak digunakan, adalah salah satu
pola jama’ taksir qillah, yakna pola jb’éi mencapai 968 lafadz. Dan lafadz
Jjama’ taksir yang paling banyak disebutkan dalam Al-Qur’an, adalah
lafadz ;ﬁﬁ, yaitu sebanyak 153 kali. Untuk lebih jelasnya, dapat
memperhatikan diagram berikut:

610 Jalaluddin as-Suyuthy (w. 911 H.), al-ltgan f7 ‘Ulim al-Quran,... juz 1, hal. 242.
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4%
= 1 Jumlah kata Al-Qur'an (77. 934)

— m 2 Jumlah jama' taksir (3. 038)
Pl ]

Diagram 1:
Perbandingan antara jumlah keseluruhan kata dalam Al-Qur’an dengan kata
yang termasuk jama’ taksir di dalamnya.

Yang menarik dari jumlah tersebut, ada lafadz-lafadz mufrad dari
Jjama’ taksir, yang digunakan pada dua bentuk, yakni jama taksir gillah
dan jama’ taksir katsrah. Lafadz-lafadz tersebut, berjumlah delapan
lafadz, yaitu:
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Lafadz-lafadz inilah yang akan dikaji lebih lanjut oleh penulis, pada bab
berikutnya.

B. Kajian Semantik Jama’ Taksir dalam Penafsiran Al-Qur‘an

Menarik untuk dikaji lebih lanjut, tentang konteks penggunaan jama’
taksirpada jenis gillah dan katsrah. Dalam kajin ilmu Nahwu, tampak ada
perbedaan makna, antara jama taksir gillah dan jama’ taksir katsrah.
Menurut Baha’uddin ‘Abdullah bin ‘Aqil (w. 769 H.), bahwa jama " taksir
q11]a]1 menunjukkan bilangan tiga hingga sepuluh ( W @%¢ & iias i;
57l L;\ \&332). Sementara jama’ taksir katsrah, menunjukkan pada
bilangan lebih sepuluh, hingga tidak terbatas ( 2 J‘ aall 33 e Ji
%) 611

11 pendapat lain menyatakan, bahwa jama’ taksir katsrah juga mirip dengan jama’
taksir gillah, yakni menunjukkan bilangan tiga, hanya saja akhirnya tidak terbatas. Dengan
kata lain, bahwa jama’ taksir qillah, menunjukkan bilangan banyak tetapi sedikit, atau
banyak, tapi masih bisa dihitung. Yang termasuk jama’ yang sedikit ini, adalah jama’
mu’anats salim. Misalnya, lafadz ., dijamakkan, jadi &S, Dalam Al-Qur’an, lafadz
i, tidak hanya ditemukan jama’ mu’anats-nya, tetapi juga jama’ taksir-nya, yakni lafadz
L. Lafadz i, disebutkan dalam ayat berikut:

< &

S ) el 4005 5 80 sz B g Js po mm;pwwé@\f\ G5 )
“Perumpamaan (naﬂ(ah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menatkahkan hartanya di
Jjalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-
tiap bulir seratus biji. Dan Allah akan melipatgandakan kepada orang yang Dia kehendaki”
(QS. al-Bagarah/2: 261)
Sedangkan lafadz um disebutkan dalam ayat berikut:

uu\J,;\)ja}u)LM ’ju\zct;&@lébduﬂu\f;&.; ! "d du\dbj

Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya): "Sesungguhnya aku bermimpi
melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang
kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan tujuh bulir lainnya yang kering”. (QS.
Yusuf/12: 43)

Dalam ayat di atas, yang bilangan ( ‘adad), latadzny sama, yaitu lafadz ~=, hanya
saja, ma’dud (yang dihitung), yang berposisi sebagai tamyiznya berbeda, yang satu
menggunakan jama taksir katsrah, yakni lafadz !LUi, dan yang satu lagi menggunakan
lafadz jama’ taksir gillah, yakni lafadz &S&EL. Menurut az-Zarkasyi (w. 794 H.), bahwa hal
ini disebabkan karena perbedaan konteks penggunaan kedua lafadz tersebut. Dalam al-
Baqarah/2: 261, digunakan jama’ taksir kastrah, karena memang ayat itu berbicara tentang
orang-orang yang berinfak di jalan Allah Swt., yang akan dibalas dengan balasan yang
berlipat dan berlimpah. Di pengujung ayat tersebut, ditegaskan, Allah akan
melipatgandakan balasan tersebut. Sementara dalam QS. Yusuf/12: 43, menggunakan lafadz
<, karena konteksnya menceriterakan tentang butiran yang kecil-kecil.
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Makna dari kedua bentuk jama’ taksir tersebut, hendaklah menjadi
acuan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Kalau ditelusuri,
sebetulnya, makna dari kedua jama’ taksir tersebut, tampaknya bisa
menjadi pijakan, bahkan menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil
kesimpulan hukum (baca: tafSir ahkam). Dalam penelusuran penulis, di
antara ulama tafsir yang memahami jama’ taksir dengan memperhatikan
klasifikasnya, adalah; Mahmud bin Hamzah al-Karmany (w. 505 H.)
dalam kitabnya, Ghara’ib at-Tafsir wa ‘Aja’ib at-Ta’wil, Abu al-Qasim
az-Zamakhsyari (w. 538 H.) dalam kitabnya, a/-Kasysyaf ‘an Haqa’iq
Ghawamidh at-Tanzil, lbn ‘Athiyyah (w. 542 H.) dalam kitabnya, a/-
Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, Fakhruddin ar-Razy (w.
606 H.) dalam kitabnya, at-Tafsir al-Kabir (Mafatih al-Ghaib), Abu
Hayyan (w. 745 H.) dalam kitabnya, a/-Bahr al-Muhith, dan Ibrahim bin
‘Umar al-Biqa’iy (w. 885 H.) dalam kitabnya, Nadzm ad-Durar fi
Tanasub al-Ayat wa as-Suwar.

Dalam kajian Ulumul Qur’an, kaidah tentang jama’, biasanya hanya
membahas pada lafadz-lafadz tertentu yang dibandingkan dengan bentuk
mufrad-nya. Misalnya, lafadz-lafadz berikut ini :

1. Lafadz =3 (ar-rih) dengan lafadz -G (ar-riyah). Lafadz 3\ (ar-rih),
berbentuk muftad, dan lafadz - (ar-riyah),®'? berbentuk jama’ taksir.
Lafadz tersebut, berarti angin. Pengungkapan dengan bentuk mufrad
dan jama’, menunjukkan makna yang berbeda. Ketika diungkapkan
dengan bentuk mufiad, maka cenderung negatif, yakni bermakna
‘adzab. Namun, ketika diungkapkan dengan bentuk jama’, maka
cenderung positif, yakni bermakna rahmat atau kasih sayang.®!?
Misalnya ayat Al-Qur‘an berikut :

Lihat; Baha’uddin ‘Abdullah bin ‘Aqil (w. 769 H.), Syarh Ibn ‘Aqil, Jakarta:
Maktabah Daru Thya al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th., juz 2, hal. 114; Abu ‘Abdillah Badruddin
az-Zarkasyi (w. 794 H.), al-Burhan fi Ulum al-Qur’an, ... juz 4, hal. 22.

12 Jama’ taksir ini, disebutkan dalam Al-Qur‘an 10 kali, yaitu pada: QS.al-
Baqgarah/2: 164; QS. al-A’raf/7: 57; QS. al-Hijr/15: 22; QS. al-Kahfi/18: 45; QS. al-
Furqan/25: 48; QS. an-Naml/27: 63; QS. ar-Rum/30: 46, 48; QS. Fathir/35: 9; QS. al-
Jatsiyah/ 45: 5.

613 Dalam sebuah Hadis dinyatakan, Ibn ‘Abbas r.a, menceriterakan, bahwa tidak
ada satu angina (r74), kecuali Rasulullah Saw., berlutut, seraya berdo’a:

B, W V5 s, e 13l e @l Vs &5 s 24D
“Ya Allah ! Jadikanlah angin tersebut, sebagai rahmah (kasih sayang). Jangan Engkau
Jjadikan angina tersebut, sebagai ‘adzab. Ya Allah ! jadikanlah ia, sebagai riyah (angin-angin
kasih sayang). Dan, jangan jadikan ia sebagai ril (angina adzab).”
Setelah menyampaikan riwayat tersebut, Ibn ‘Abbas, lalu membacakan QS. Fushilat: 16
(552 &, aede WG ), dan QS. ad-Dzariyat: 41 (3 &3 2els Usjfs). Hal ini menegaskan,
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“Adapun kaum 'Aad maka mereka telah dibinasakan dengan angin
yang sangat dingin lagi amat kencang.”(QS. Al-Haaqah/69:6)

Kata 3, (rih) pada ayat di atas, disebutkan untuk menunjukkan
bentuk azab yang menimpa kaum ‘Ad,°'# yaitu angin topan yang
sangat kencang serta mengandung hawa dingin yang sangat dahsyat.®!>
Makna tersebut sesuai dengan makna lafadz shar-shar (> 3») yang
diambil dari kata 3%, yang berarti sangat dingin. Menurut M. Quraish
Shihab, pengulangan kata tersebut menunjukkan dingin yang sangat
luar biasa hingga bagaikan membakar dan suaranya mendesir sampai
memekakkan telinga.®!¢

bahwa konteks penggunaan jenis mufiad dan jama’nya, ternyata berbeda. Lafadz riyah,
dimaknai sebagai kasih sayang (rahmah), karena menunjukkan bermacam-macam sifat,
kualitas, dan manfaat angin, sehingga bermanfaat bagi hewan dan tumbuhan. Sementara
lafadz rih, digunakan dalam konteks adzab, karena angin yang datang dari satu arah, tidak
ada dari arah lainnya, maka cenderung melahirkan kerugian.

Lihat: Abu ‘Abdillah Muhammad bin Idris (w. 204 H.), al-Musnad, Beirut: Darul
Kutub Ilmiah, 1400 H., juz 1, hal. 81; Abu ‘Abdillah Badruddin az-Zarkasyi (w. 794 H.), al-
Burhan i Ulum al-Qur’an, ... juz 4, hal. 10.

614 Kaum ‘Ad, adalah sekelompok masyarakat Arab yang terdiri dari sepuluh atau
tiga belas suku. Semunya telah punah. Leluhur mereka yang bernama ‘Ad, merupakan
generasi kedua dari putra Nabi Nuh a.s., yang bernama Sam. Kebanyakan ahli sejarah
menyatakan bahwa ‘Ad adalah putra Iram, putra Sam, putra Nuh a.s. Suku ‘Ad bermukin di
satu daerah yang bernama asy-Syihr, tepatnya di Hadramaut, Yaman. Nabi yang diutus
kepada mereka adalah Nabi Hud a.s. Beliau adalah salah seorang keturunan dari suku ‘Ad.
Lebih lanjut, dapat dibaca QS. Al-A’raf/7: 65. Kuburan beliau terdapat di Hadramaut, dan
hingga kini masih sering diziarahi. Tempat tinggal kaum ‘ad berada di daerah Ahqaf, yaitu
sebelah kanan dari Hadramaut. Mereka menyembah berhala. Menurut Ibn Abbas, mereka
membuat patung-patung yang diberi nama, hattar. Lihat; M. Quraish Shihab, Tafsir al-
Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an), ... hal. 412; Syauqi Abu Khalil, Athlas
al-Qur’an, ... hal. 29.

15 Ahmad Husnul Hakim, Kaidah-kaidah Penafsiran : Pedoman Bagi Pengkaji al-
Qur’an,.. .hal. 42.

616 Seperti halnya lafadz r7h, yang dikonotasikan sebagai adzab, lafadz nar (api
neraka), juga tidak pernah diungkapkan dala bentuk jama’ Lafadz ,ub dalam Al-Qur’an,
disebutkan sebanyak 146 kali, dalam bentuk mufrad. Sedangkan lawan dari lafadz ,u, yakni
lafadz syurga, terkadang diungkapan dalam bentuk mufiad, juga terkadang jama’ Ketika
mufiad, menunjukkan jenis syurga. Sementara ketika diungkapkan dalam bentuk jama’,
maka menunjukkan banyaknya macam syurga.

Lihat; Selanjutnya, bisa dilihat: Program Penghitungan Al-Qur’an al-Karim, edisi 4
; M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an), ...., vol.
14, hal. 412.
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2. Lafadz as-sam’, selalu diungkapkan dalam bentuk mufiad, dan al-
abshar, diungkapkan dalam bentuk jama’ taksir. Misalnya, dalam ayat
berikut:

;,:L_cu\/”’ u&r»)in\gc QC)‘&@_:)J&& \/”
Allah telah mengunci-mati hati-hati dan pena’engaraﬂ mereka, a’an

penglihatan-penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang
amat berat. (QS. al-Baqarah/2: 7)

Bentuk mufrad yang digunakan pada penyebutan pendengaran,
menunjukkan bahwa dalam posisi apa, bagaimana, dan sebanyak
berapa pun mereka memiliki indera pendengar, selama
pendengarannya normal, maka suara yang didengar akan sama
hasilnya. Berbeda dengan indera penglihatan. Jika berhadapan dengan
seseorang, kita akan melihat wajahnya, tetapi, jika kita mengubah
posisi, maka yang dilihat akan berbeda.6!”

3. Lafadz 5:& dengan lafadz 2@ 618 yang merupakan bentuk jama’ taksir
darl lafadz Ju. Misalnya ayat berlkut ini:

135 s ool 2 DD T st o 0 e 6 ) 5
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan segala sesuatu yang telah

diciptakan Allah yang bayangannya berbolak-balik ke kanan dan ke

kiri dalam keadaan sujud kepada Allah, sedang mereka berendah diri ?
(QS. an-Nahl/16: 48)

Dalam lafadz ‘rs3, diungkapkan dalam bentuk muffad. Sementara
lafadz 3u~, diungkapkan dalam bentuk jama’nya, yakni lafadz Bt
Menurut Imam al-Farra, bahwa lafadz (e, yang berarti arah kanan,
menunjukkan satu esensi kebaikan. Tampaknya, hal ini sama
maknanya dengan lafadz 3%, yang selalu diungkapkan dalam bentuk
muffad, daripada lawannya, yakni lafadz S\lb. Lafadz 53 yang selalu
diungkapkan dalam bentuk mufrad, menunjukkan bahwa pusat cahaya
kebaikan adalah satu, yaitu Allah Swt. Sementara lafadz Sulb, yang
berarti gelap kebatilan, jalannya banyak, dan juga bercabang.

617 Abu ‘Abdillah Badruddin az-Zarkasyi (w. 794 H.), al-Burhan i Ulum al-Qur’an,
... juz 4, hal. 19 ; M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Quran (Ditinjau dari Aspek Kebahasaan,
Isyarat llmiah, dan Pemberitaan Ghaib), Bandung: Mizan, 1997, hal. 158.

18 Jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 2 kali, yaitu pada: QS. al-
A’raf/7: 17; QS. an-Nahl/16: 48. Lihat; Abu Hayyan Muhammad al-Andalusy (w. 745 H.),
al-Bahr al-Muhith fi at-Tafsir, ...juz 5, hal. 7.



260

Demikian pula dengan lafadz &, menunjukkan bahwa banyak arah
atau segi kebatilan, sehingga mereka disebut ashhab as-Syimal (para
pemilik jalan kiri/batil).6!

4. Lafadz [jbﬁ, yang diungkapkan dalam bentuk mufrad. Sebanyak 466
kali lafadz ini disebutkan dalam Al-Qur’an, semuanya berbentuk
mufiad. Tidak pernah disebutkan lafadz 03>5l atau M)\ dalam Al-
Qur’an. Dari 466 kali penyebutan kata [’,bﬁ, 30 kali disebutkan secara
bergandengan dengan kata <\se (jama’ mu’anats salim). Misalnya
dalam ayat berikut ini'620

Sesunggubnya Tuhan kamu Ia]ah Allah Yang mezzaptakan langzt dan
bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy...
(QS. Yunus/10: 3)

Menurut az-Zarkasyi (w. 794 H.), lafadz ardh yang tidak pernah
diungkapkan dalam bentuk mufrad, karena bumi mempunyai bagian
bawah dan dasar yang menyatu, sehingga dianggap satu kesatuan yang
tidak bisa dipisahkan. Tetapi, ketika dimaksudkan sebagai lapisan-
lapisannya secara khusus, maka lafadz _>,i, diungkapkan dalam bentuk
mulhak jama’ mudzakar salim,®*' misalnya dalam hadis berikut:%2

619 Abu ‘Abdillah Badruddin az-Zarkasyi (w. 794 H.), al-Burhan £i Ulum al-Qur’an,
.. juz 4, hal.12.
620 Selanjutnya, bisa dilihat: Program Penghitungan Al-Qur’an al-Karim, edisi 4.
021 Syarat membuat jama mudzakar salim dari isim jamid, ada lima, yaitu:
1) terbentuk dari sebuah nama; 2) menunjukkan jenis laki-laki (mudzakar); 3) tidak
diakhiri dengan fa mu’anats; 4) berakal; 5) tidak boleh lebih dari satu kata
(murakkab) Dari beberapa syarat tersebut, kata ua), tidak layak diubah menjadl
Jjama’ mudzakar salim, misalnya, menjadi: Sy (ketika marfir’), atau &2 (ketika
manshub dan majrur) Seperti yang dlsyaratkan dalam Al-Qur’an, mlsalnya
diungkapkan, s 1965 Gy 41 255 1SS 5 41 (QS. an-Nisa/4:97), i @p)\ 3 (QS. al-
‘Ankabut/29: 56). Selain menunjukkan mu’annats, kata tersebut juga tidak berakal. Tetapi,
faktanya, kata tersebut disebutkan dalam Hadis, dalam bentuk yang mirip dengan jama’
mudzakar salim, yakni diakhiri dengan 7ya dan nun ketika dibaca majrur. Ulama Nahwu,
lalu berkesimpulan, bahwa kata tersebut, lebih tepat dikategorikan sebagai mulhak jama’
mudzakar salim, atau yang diserupakan dengan jama’ mudzakar salim. Lihat; Muhamad
Mushtafa bin Hasan al-Khudhary (w. 1287 H.), Hasyiyvah al-Khudhary, Libanon: Darul
Kutub al-‘Ilmiyah, t. th., juz 1, hal. 87
622 Abu ¢ Abdillah Badruddin az-Zarkasyi (w. 794 H.), al-Burhan i Ulum al-Qur’an,
.. juz 4, hal. 6.
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Dari Sa’id bin Zaid bin ‘Amr bin Nufail, (dia berkata), “Saya
mendengar Rasulullah Saw., bersabda, “Siapa saja yang mencuri
sejengkal tanah, maka akan dikalungkannya tujuh lapis bumi.”

Lafadz <y, ketika digandengkan dengan kata _>,l, diungkapkan
dengan lafadz jama’ mu’anats, menunjukkan antara antara lapisan
yang satu dengan yang lainnya terpisah. Selain itu, juga menunjukkan
bahwa betapa kecilnya bumi dibandingkan langit. Dengan demikian,
bentuk mufrad tersebut, menunjukkan ukuran yang kecil, dan bentuk
Jama’, menunjukkan ukuran yang luas. Namun, ketika langit yang
dimaksud adalah keseluruhannnya, maka diungkapkan dengan lafadz
yang mufrad, yakm lafadz ;Lr:~ Misalnya dalam ayat berikut ini:

S & 05558 wu;;a:;bdf o A2 3 o sl &

atau apaka]z l(amu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di
langit bahwa Dia akan mengirimkan badai yang berbatu. Maka kelak
kamu akan mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-
Ku ?(QS. al-Mulk/67: 17)

Pola-pola jama’ taksir yang disebutkan dalam Al-Qur’an, tampaknya
tidak berdiri sendiri, tetapi dikuatkan dengan indikasi atau dalalah yang
lainnya. Dalalah tersebut sesuai dengan jenisnya masing-masing. Berikut
penulis sampainya dalalah tersebut, sesuai dengan jenisnya masing-
masing.

1. Dalalah dalam Jama’ Taksir Qillah
Kandungan makna sedikit atau gil//ah, tidak hanya disebabkan oleh
polanya menggunakan jama’ taksir gillah, tetapi ada dalalah lain yang
menguatkannya, di antaranya:

a. Idhatah%* kepada Dhamir Jama’

62Abu Bakr ‘Abdurrazzaq as-Shan’any (w. 211 H.), al-Mushannat, Beirut: al-
Maktabah al-Islamy, 1403 H., juz 10, hal. 114.

624 Secara harfiah, idhafah berarti penyandaran (s\-)). Dalam kajian ilmu Nahwu,
idhatah berarti menyondongkan sesuatu kepada sesuatu lainnya, dan menyandarkannya,
dimana yang pertaman disebut mudhaf, sedangkan yang kedua disebut mudhaf ilaih.
Susunan ini, kemudian disebut dengan tarkib idhafi. Lihat; Ibn as-Sha’igh (w. 720 H.), al-
Lamhah i Syarh al-Milhah, ... juz 1, hal. 273; Khalid bin ‘Abdillah al-Jurjawy (w. 905 H.),
Syarh at-Tashrih ‘ala at-Tawdhih, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2000 M./ 1421 H., juz
1, hal. 673.
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Jama’ taksir qillah, megandung makna sedikit atau terbatas,
bukan hanya dengan polanya saja, tetapi juga dengan idhafah pada
dhamir jama’. Misalnya, lafadz-lafadz berikut ini:

1) Lafadz »S3uT
Misalnya, disebutkan dalam ayat berikut'

°
2. 257
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Hai orang-orang beriman, janganlah kamu jadikan bapa-bapa dan
saudara-saudaramu menjadi wali(mu), jika mereka Ilebih
mengutamakan kekafiran atas keimanan dan siapa di antara kamu
yang menjadikan mereka wali, maka mereka itulah orang-orang
yang zalim. (QS. at-Taubah/9: 23)

Berkaitan dengan ayat ini, Ibn al-Jauzy (w. 597 H.), dalam
Zad al-Masir menyampaikan, bahwa ketika Allah Swt.,
memerintahkan kaum muslim untuk berhijrah, ada seorang laki-
laki yang berkata kepada keluarganya, “Sesungguhnya kita telah
diperintahkan untuk berhijrah.” Di antara kaum muslim tersebut,
ada yang cepat menunaikan seruan tersebut. Ada juga yang
menggantungkan kepada keluarga dan istrinya, padahal masih
ada di antara mereka yang masih kafir. Dari situ, lalu turunlah
ayat di atas, sebagai penegasan bahwa hijrah harus lebih
diprioritaskan daripada bergabung dengan orang tua dan saudara
yang mengutamakan kekafiran.6?3

Lafadz «\T dalam ayat di atas, disandarkan pada dhamir ,s".%*
Lafadz ini merupakan jenis jama’ taksir gillah, karena mengikuti
pola Jasf, Menurut Khaulah Mahmud Faishal, bentuk idhafah
tersebut menunjukkan makna sedikit atau terbatas. Atas dasar hal
ini, maka dapat dipahami, bahwa yang dimaksud dengan bapak-
bapak dalam ayat di atas, menunjukkan orang tua yang ada
kaitannya dengan nasab. Dengan demikian, jumlah mereka

625 Jamaluddin Ibn al-Jauzy (w. 597 H.), Zad al-Masir i “Ilm at-Tafsir, ...juz 2, hal.
244,

626 Ayat-ayat lain yang menyebutkan lafadz s\ dan bermakna gil/ah, adalah QS.
al-Baqarah/2: 170, 200; QS. an-Nisa/4: 11, 22; QS. al-A’raf/7: 28, 71; QS. at-Taubah/9: 23,
24; dan sebagainya.
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sedikit atau terbatas.”’” Demikian juga dengan kata SSls=|.
Meskipun lafadz ini termasuk jenis jama’ taksir katsrah
(mengikuti pola $9%), tetapi mengandung makna gi/lah atau
sedikit, karena idhafah pada dhamir jama’ tersebut. Karenanya,
Ibn ‘Athiyah (w. 542 H.), bahwa yang dimaksud dengan saudara-
saudara tersebut, adalah saudara yang berkaitan dengan nasab.®?8
Makanya, dapat dipastikan kalua jumlah saudara-saudara
tersebut, sedikit jumlahnya.

2) Lafadz »Sstf
Mlsalnya disebutkan dalam ayat berlkut ini:

\.A\J\ ”’Y\ ”’\,&&’ ”u rs..i..a (K u—’*‘“ﬁ 155

(dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu
(menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa
lampau; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (QS. an-Nisa/4: 23)

Ayat di atas menyatakan, bahwa di antara istri yang haram
dinikahi, adalah istri-istri anak-anak kandung dari ayahnya. Atau
yang dikenal dengan sebutan, menantu-menantu perempuan.
Menurut az-Zujaj (w. 311 H.), kata ™= merupakan bentuk
jamak dari lafadz iCls, yakni perempuannya anak laki-laki , atau
popular diartikan dengan istri. Istri-istri anak laki-laki, haram
dinikahi oleh ayahnya. Kata anak-anak dalam ayat di atas,
diungkapkan dengan (37,62 ikut pola Jws, Karenanya, ia disebut

027 Khaulah Mahmud Faishal, Abnivah Jumu’ al-Qillah £i al-Qur’an al-Karim,
Majalah Universitas Tarkit li al-°Ulum al-Insaniyyah, 2007 M., edisi 7, hal. 34.

628 Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn  Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz
17 Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 3, hal. 17.

629 Bentuk mufiad dari kata i , adalah !y, yang berarti anak. Selain kata ..), ada
lagi kata lainnya, yang sama-sama diartikan anak, yaitu: «J,. Kata Ws, dalam kamus a/-
Munjid, diartikan sebagai anak yang dilahirkan oleh orang tuanya, baik berjenis laki-laki,
maupun perempuan, baik sudah besar ataupun masih kecil. Dalam Al-Qur’an, kata walad
digunakan untuk menggambarkan adanya hubungan keturunan atau nasab, antara anak dan
orang tuanya. Makna kata wal/ad ini, misalnya, yang disebutkan dalam QS. Ali ‘Imran/3: 47;
QS. an-Nisa/4: 11; QS. al-Baqarah/2: 233; QS. Lugman/31: 33; QS. al-Balad:3. Dengan kata
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sebagai jama’ taksir qgillah, yang menunjukkan bilangan sedikit
atau terbatas. Makna ini juga dikuatkan dengan dalalah lainnya,
yakni idhafah dengan dhamir »s'. Hal ini juga dikuatkan dengan
fakta yang ada, dimana jumlah anak dalam sebuah keluarga, tidak
lebih dari sepuluh orang.

Di Indonesia, berdasarkan data survei Demografi dan
Kesehatan tahun 2007, menunjukkan bahwa perempuan usia
subur, rata-rata mempunyai, 2,6 anak, atau 2 sampai 3 orang anak
selama hidupnya. Berdasarkan data tersebut, di Indonesia, rata-
rata jumlah anak perkeluarga, pada setiap provinsi, yang paling
rendah terdapat di Yogyakarta, yakni mencapai 1,5 anak
perkeluarga. Sementara, rata-rata paling banyak jumlah anaknya,
terdapat di NTT dan Maluku, yakni mencapai 3, 7 anak
perkeluarga.®® Dengan demikian, makna gillah pada redaksi
(..QL:;,T, karena memiliki tiga dalalah; pertama, pola yang
digunakan dari jama’ taksir qillah; kedua, idhatah kepada dhamir
«S'; ketiga, waqi’iyyah, realita di lapangan.

3) Lafadz S
Misalnya pada ayat berikut ini:

-

Y\}: H \&r&.).} Fﬂj‘;ﬁdﬂb éb\iiy
,;’}:5)\ é_é:,é.b\ jSﬁ}.—’ji\:é 2 U'A S iz ;\;g _',“/

w/*/ s

4 )ﬁﬁ

Allah tidak menghukum kamu disebabkan Sumpab-sumpabmu
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum

D\

lain, kata walad, digunakan untuk menunjuk anak kandung. Maka, bentuk pelaku (#z2°7/) dari
Mg — Ay, yakni kata s (walid), berarti ayah kandung. Demikian juga, kata walidah (s21s),
berarti ibu kadung . Hal ini berbeda dengan anak yang disebut dengan ibn, yang tidak selalu
menunjuk pada pengertian anak kandung, melaikan juga pada anak angkat, dan cucu.
Demikian pula, kata abb (ayah), tidak selalu menunjuk pada ayah kandung, tetapi juga bisa
berarti ayah angkat.

Lihat; Lois Ma’luf, al-Munjid, Beirut: Dar al-Fikr, t.th., hal. 1019; M. Quraish
Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an), ...Vol. 15, hal. 614;
Abu Hilal al-Hasan al-‘Askary (w. 395 H.), al-Furuq al-Lughawiyah, Kairo: Dar al-‘Ilm, t.
th., juz 1, hal. 282.

630https://health.detik.com/ibu-dan-anak/d-1667732/rata-rata-jumlah-anak-yang-
dilahirkan-perempuan-indonesia, diakses pada Rabu, 09 Oktober, 2019. Pukul 06.00.
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kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka
kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh
orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan
kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau
memerdekakan seorang budak. ... (QS. al-Maidah/5: 89)

Ayat di atas turun terkait dengan sumpah sahabat Nabi Saw
yang tidak akan memakan makanan halal untuk mendekatkan diri
kepada Allah Swt. Sahabat Nabi Saw lalu berkata, “Bagaimana
dengan sumpah kami itu ?”’Maka, turunlah ayat di atas. Riwayat
ini disandarkan kepada al-‘Aufy dari Ibn ‘Abbas .%3! Ayat di atas
menjawab, bahwa sumpah-sumpah yang tidak dimaksudkan
untuk sumpah,%*?> misalnya mengucapkan sesuatu dengan
menggunakan nama Allah Swt, hanya saja hatinya tidak
memaksudkan untuk sumpah. Dengan demikian, sumpah yang
tidak dimaksud tersebut, maka tidak harus menunaikan tebusan
atau kifarah. Sementara bila sumpahnya dimaksud sebagai
sumpah, tetapi tidak dilaksanakan, maka harus membayar kifarah
dengan cara memberi makan® sepuluh orang miskin, atau

631 Jamaluddin Ibn al-Jauzy (w. 597 H.), Zad al-Masir £i ‘llm at-Tafsir, .. juz 1,
hal. 578.

832 Kata sumpah diungkapkan dalam Bahasa Arab dengan kata yamin (:»<) dan half
(<il>). Sementara asal makna yamin, adalah tangan tangan. Kata yamin juga bisa bermakna
kebahagiaan dan keselamatan dari api neraka. Makna ini, misalnya, disebutkan dalam ayat
berikut:

VL JUREA RPN B S| PU=SA B S A
Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan, maka keselamatanlah bagimu karena kamu
dari golongan kanan. (QS. al-Waqi’ah/56: 90-91)

Kata yamin diartikan sumpah, sebagai i’tibar terhadap yang yang dilakukan
masyarakat ketika berjanji dan bersumpah. Dalam Al-Qur’an, makna sumpah tidak
diungkapkan dalam bentuk mufiadnya, tetapi dalam bentuk jama™nya, yakni kata oul.
Redaksi kata tersebut, diklasifikasikan menjadi tiga; pertama, kata aiman (&), didahului
dengan kata agsamu (\s—3l). Kata aiman (0&), yang diikuti dengan kata tersebut,
disebutkan sebanyak lima kali dalam Al-Qur’an. Dari lima ayat tersebut, empat ayat
ditujukan kepada Nabi Saw, sedangkan satu lagi ditujukan kepada orang-orang mukmin
dalam rangka memberi penjelasan tentang sikap orang-orang munafik; kedua, kata aiman
(0G&J), diikuti dengan kata half (_xl>). Konteks yang kedua ini, ditujukan kepada orang-
orang mukmin. Mereka diperingatkan supaya menjaga sumpah dan tidak mempermainkan
atau mempermudahnya. ketiga, kata aiman (0&), tidak didahului oleh sinonim lainnya.

Lihat; Ar-Raghib al-Ashfahany (w. 502 H.), al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, ...
juz 1, hal. 893; M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, ... jilid 3, hal.
1100.

833 Memberi makan di sini, maksudnya, memberi kemampuan kepada mereka untuk
makan. Karenanya, yang diberikan kepada mereka adalah bahan makanan untuk mereka



266

memberi pakaian kepada mereka, atau memerdekakan hamba
sahaya. Bila masih tidak mampu, maka dia harus berpuasa selama
tiga hari.6

Kata aiman (o\&f) dalam ayat di atas, mengikuti pola jb’j,
karenanya ia dikategorikan sebagai jama’ taksir qgillah. Selain itu,
seperti kaidah yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa lafadz
Jjama’ taksir bermakna gillah, ketika disandarkan pada dhamir ,<".
Dengan demikian, jumlah sumpah yang dikandung dalam kata
tersebut, adalah sedikit dan terbatas.

4) Lafadz el

Misalnya, dlsebutkan dalam ayat berikut:

@‘sﬂ 56 G55 F 55 5l 5

Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap senjatamu
dan harta bendamu,... (QS. an-Nisa/4: 102)

Penggalan ayat di atas menyatakan, bahwa orang-orang kafir
berharap lengah ketika orang-orang muslim berperang. Penggalan
ayat sebelumnya menyatakan strategi supaya kaum muslim tidak
kalah dalam peperangan, meskipun pada saat yang sama mereka
harus menunaikan shalat. Pada awal ayat tersebut dinyatakan,
bahwa dalam kondisi peperangan, seandainya keadaannya
membahayakan, karena ada musuh, lalu akan melaksanakan
shalat wajib, maka hendaklah segolongan dari kaum muslim, ada
yang shalat dan ada juga yang berjaga-jaga. Sementara
segolongan yang lainnya menghadapi musuh dan melakukan
kontrol di setiap tempat yang diduga musuh akan melakukan
penyerangan. Hendaklah mereka ketika shalat, membawa senjata.
Apabila mereka telah menyelesaikan satu rakaat shalatnya, maka

gunakan sesuai dengan bkeinginan mereka. Demikian menurut madzhab Maliki dan
Syafi’iy. Sementara menurut madzhab Abu Hanifah, diperbolehkan mengundang seorang
yang miskin untuk makan siang dan malam selama sepuluh hari. Sementara menurut
madzhab Maliki dan Syafi’iy, tidak diperbolehkan demikian, karena tujuan pemberian
sepuluh orang dalam sehari, diharapkan mereka terbebas dari rasa risau atau berpikir
tentang makanan, sehingga pada hari itu mereka dapat lebih berkonsentrasi beribadah
bersama. Lihat; M. Quraish Shihab, 7afsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 3, hal. 190.

634 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-

Qur’an), ...Vol. 3, hal. 190.
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hendaklah mereka berpindah ke belakang untuk menghadapi
musuh dan berjaga-jaga. Lalu hendaklah datang golongan yang
kedua yang belum shalat, untuk melakukan shalat. Dan
hendaklah mereka juga membawa senjatanya.®®> Arti Kkata,
senjata-senjata yang disebutkan dalam ayat di atas, diungkapkan
dengan kata i=L.{ yakni ikut pola 4153\ karenanya ia
dikategorikan sebagai jama’ taksir gillah. Dari sini, maka dapat
dipahami, bahwa jumlah senjata yang mereka bawa, tidak lebih
dari sepuluh senjata. Untuk menguatkan makna gi//ah tersebut,
lafadz itu juga disandarkan pada dhamir .S .

b. Diawali dengan huruf .. /7 at-tab’idh (_z~:\)

Apabil pola jama’ taksir gillah diawali dengan huruf jar :.»
yang fungsinya untuk 2=, yakni menunjukkan sebagian,®® maka
maknanya memperkuat jama’ tersebut. Misalnya lafadz-lafadz
berikut:

1) Lafadz ...cpdl sl o
Lafadz tersebut, terdapat dalam ayat berikut:
5 5 > 2 o gera /’/,* o0 s .

Y\),Lcjw ',l.,’a)u).d\ \))\ w\ r,.a:)\))\ pIVeesA]
Osop ezl

(ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya

dengan sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan sebahagian

dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui

sedikitpun (bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, amat buruklah

dosa yang mereka pikul itu. (QS. an-Nahl/16: 25)

Pada QS. an-Nahl/16: 24, dinyatakan, apabila ditanyakan
kepada orang-orang kafir, tentang yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw., mereka pasti menjawab, “Yang diturunkan itu
tidak lebih dari dongeng-dongeng orang-orang terdahulu.”
Menurut M. Quraish Shihab, sikap mereka tersebut, merupakan

835 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 2, hal. 544.

636 Kata tab 7dh (_z==5), merupakan bentuk mashdar dari kata [a% — '2ad — Uawd,
yang berarti, membagi-bagikan, atau menjadikan terbagi. Dari sini, dikenal harf tab’idh
(L2s ), yang berarti huruf yang dimaksudkan untuk menunjukkan pada sebagian dari
keseluruhan. Yang dikenal sebagai harf tab’idh (z=s <), adalah min (:,+). Lihat; Ahmad
Mukhtar ‘Umar, Mu’jam al-Lughah al-‘Arabiyah al-Mu’ashirah, ... juz 1, hal. 227.
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bukti kesombongan mereka. Disimpulkan demikian, karena sudah
ditampakkan kepada mereka tentang keistimewaan Al-Qur’an
tersebut, baik dari segi lafadz, maupun dari segi maknanya, dan
tidak ada seorang pun yang mampu menandinginya. Tetapi, tetap
saja mereka menolak Al-Qur’an tersebut. Sikap keras kepala dan
kesombongan mereka tersebut, menyebabkan sesat dan harus
menanggung dosa-dosa mereka, secara sempurna pada hari
kiamat tanpa sedikitpun diampuni dan diringankan. Bukan hanya
mereka yang sesat, tetapi orang-orang dipengaruhi oleh mereka.
Karena itulah, mereka juga harus memikul sebagian dosa-dosa
mereka.b37

Dalam Tafsir al-Jalalain, ditegaskan, bahwa makna huruf min
(.») pada lafadz .. s . , adalah ba’dh, yang berarti sebagian.63
Sementara lafadz )Bj/f, mengikuti pola Jwsi, berarti termasuk jenis
jama’ taksir qillah, yang menunjukkan bilangan sedikit atau
terbatas. Lafadz min (.») yang dimaknai sebagai sebagian
(L2~l), menurut ar-Razy (w. 606 H.), tampaknya kurang tepat,
karena bertentangan dengan Hadis Nabi Saw., yang menyatakan,
“Siapa saja yang membuat suatu tradisi kesesatan dalam Islam,
lalu diikuti oleh generasi setelahnya, maka dosanya akan
dipikulkan tanpa ada pengurangan sedikit pun.®**Menurutnya,
lafadz min (), tersebut, lebih tepat dimaknai sebagai penjelasan
jenis (/i al-jins).5* Terlepas dari perdebatan tersebut, menurut
penulis, kualitas dosa orang-orang yang disesatkan dalam
keadaan tidak mengetahui (bodoh), adalah lebih kecil daripada
dosa-dosa orang-orang yang menyesatkan. Dengan demikian,
huruf min (.,») tersebut, bisa bermakna juga sebagai perbandingan
(mugqayasah).

2) Lafadz JissY) s
Misalnya, disebutkan dalam ayat berikut:

837 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 7, hal. 209-210.

638 Jalaluddin al-Mahally (w. 864 H.) dan Jalaluddin as-Suyuthy (w. 911 H.), Tafsir
al-Jalalain, ... juz 1, hal. 348.

839 Abu 'Abdillah Ahmad bin Hanbal (w. 241 H.), Musnad al-Imam Ahmad bin
Hanbal, T.tp: Yayasan ar-Risalah, 2001 M./ 1421 H., juz 16, hal. 326, No. Hadis: 10556.

640 Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz. 20, hal. 197.



269

TP T IR AT SR ISP & SV & S S o 8
SISO S I I ST ST e R P T
Sepall 355

Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-
buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang
sabar. (QS. al-Baqarah/2: 155)

Objek yang jadi sasaran ayat di atas, adalah seluruh umat
Nabi Muhammad Saw. Pandangan ini dinyatakan ‘Atha dan
mayoritas ulama. Ada juga yang menyatakan, bahwa ayat di atas
ditujukan kepada kaum Quraisy.®*! Dengan demikian, seluruh
umat Islam ada yang diuji dengan beberapa hal, yaitu: dengan
rasa takut, rasa lapar, kekuarangan harta, jiwa, dan buah-buahan.

Menurut M. Quraish Shihab, ujian yang dihadapi itu
hakikatnya sedikit, ketika dibandingkan dengan imbalan dan
ganjaran yang akan diterima. Ujian tersebut juga sedikit, bila
dibandingkan dengan potensi yang telah dianugerahkan Allah
kepada manusia. Sehingga setiap yang diuji akan mampu
memikulnya jika ia menggunakan potensi-potensi yang telah
dinaugerahkan Allah kepada mereka. Soal-soal ujian tersebut
akan disesuaikan dengan dengan tingkat pendidikan masing-
masing. Semakin tinggi jenjang pendidikan, maka kualitas
soalnya akan semakin berat. Setiap yang diuji akan lulus, jika ia
mempersiapkan diri dengan baik, serta mengikuti tuntunan yang
diajarkan. Materi ujian yang diberikan dalam kehidupan ini,
adalah sedikit dari rasa takut, sedikit, rasa lapar, serta sedikit
kekurangan harta.*> Kekurangan harta di sini bisa berupa
kerusakan dan kehilangan dari harta tersebut.®** Bisa juga
kekurangan harta di sini, karena dikeluarkan untuk zakat dan
shadaqah.®** Harta-harta yang hilang atau rusak tersebut,

%41 Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Mubharrar al-Wajiz
1i Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 1, hal. 227.

8492M. Quraish Shihab, TafSir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 1, hal. 365.

643 Abu Muhammad ‘ Abdul Haqq Ibn Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz
17 Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 1, hal. 227.

644 Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz 4, hal. 130.
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jumlahnya juga sedikit dibandingkan yang tersisa. Makna sedikit
terkait dengan harta tersebut, dipahami dari dua dalalah;
pertama, pola yang dlgunakan termasuk jama’ taksir qillah,
karena mengikuti pola Jw\ kedua, huruf min (}») yang ada
sebelumnya, menunjukkan sebagian (_z=:l).

3) Lafadz /=Y e

Misalnya, disebutkan dalam ayat berikut'
\.A\.A\Cg:’jﬁums amw/),w}}b *‘)ad\.:)uﬁa.::\:&:)g&;.éi

T
»/’//

W Lidess 56 o1l 5 e e 0;3 S b5k Ay £
jSﬂ;ﬁu»\,i\}b\ué—_d) O;L\m\wmfegdo

Apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang-orang yang
ada mempunyai bukti yang nyata (Al Quran) dari Tuhannya, dan
diikuti pula oleh seorang saksi (Muhammad) dari Allah dan
sebelum Al Quran itu telah ada Kitab Musa yang menjadi
pedoman dan rahmat? Mereka itu beriman kepada Al Quran. Dan
barangsiapa di antara mereka (orang-orang Quraisy) dan
kelompok-kelompoknya yang kafir kepada Al Quran, maka
nerakalah tempat yang diancamkan baginya, karena itu janganlah
kamu ragu-ragu terhadap Al Quran itu. Sesungguhnya (Al Quran)
itu benar-benar dari Tuhanmu, tetapi kebanyakan manusia tidak
beriman. (QS. Hud/11: 17)

Kata ahzab (u\f-\) merupakan bentuk jama’ taksir qillah,
karena mengikuti pola Jil. Sementara bentuk muffad- ‘nya adalah
lafadz &3~. Lafadz hizb (&}~), diartikan sebagai suatu kelompok
atau golongan yang di dalamnya ada kesalahan (LIE e 2R,
Kata tersebut juga bisa diartikan, sebagai kumpulan orang-orang
yang bermaksud memerangi Nabi Saw. %

Ayat di atas bertujuan menguatkan hati Nabi Saw. dan
menghibur beliau setelah disampaikan pandangan kaum
musyrikin terhadap beliau dan Al-Qur’an. Ayat ini pula ingin
menunjukkan keanehan dan keheranan terhadap orang yang
masih mempersamakan siapa saja yang mendapat petunjuk dan
orang yang membangkang. Aneh sekali, bila masih ada yang

45 Ar-Raghib al-Ashfahany (w. 502 H.), al-Mufiadat fi Gharib al-Qur’an, ... juz 1,
hal. 231.
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menganggap bila yang membangkang dan durhaka lebih mulia
daripada yang taat dan patuh kepada Allah Swt.4¢

Di dalam ayat itu, ditegaskan, bahwa siapa saja yang
mengingkari kebenaran yang dibawa Nabi Saw., yakni Al-
Qur’an, dari kelompok-kelompok kafir tersebut, maka nerakalah
ancamannya. Lafadz yang diartikan kelompok-kelompok dalam
ayat di atas, adalah —\~I. Seperti yang telah disampaikan di atas,
Jjama’ taksir tersebut termasuk jenis jama’ taksir gillah, yakni
menunjukkan bilangan sedikit atau terbatas. Hal ini juga
dikvatkan dengan dalalah lainnya, yakni diawali }» yang
bermakna sebagian (_=~:Y). Redaksi tersebut sejalan dengan
pandangan ar-Razy (w. 606 H.). Menurutnya, yang dimaksud
dengan kelompok-kelompok tersebut, adalah golongan-golongan
orang-orang kafir. Karenanya, masuk ke dalam golongan-
golongan tersebut, Yahudi, Nasrani, dan Majusi. Kelompok-
kelompok yang disebutkan tersebut, adalah sebagian dari orang-
orang kafir tersebut. %47 Pandangan ar-Razy (w. 606 H.) tersebut,
sejalan dengan penggunaan jama’ taksir tersebut.

4) Lafadz ,Sjt>1 s
Lafadz tersebut, disebutkan dalan ayat berikut:

/,*Eﬂbjuﬂ))uj\)}./’/yk}ﬁ{;@g\ ,J,/,\J\E}S‘JLQJ.:,
- é)\,;&:&f

Mereka (orang-orang munafik) mengemukakan ‘uzurnya
kepadamu, apabila kamu telah kembali kepada mereka (dari
medan perang). Katakanlah: "Janganlah kamu mengemukakan
'uzur; kami tidak percaya lagi kepadamu, (karena) sesungguhnya
Allah telah memberitahukan kepada kami dari berita-beritamu
yang sebenarnya.... (QS. at-Taubah/9: 94)

t \

Ayat di atas menceriterakan tentang sikap orang-orang
munafik yang banyak berdalih untuk tidak mengikuti perang
bersama Rasulullah Saw. Dalam ayat tersebut, Allah Swt.,
melarang mereka untuk terus berdalih. Dan Rasulullah Saw.,

646 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 6, hal. 210.
647 Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz 17, hal. 330.
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diminta oleh Allah Swt., untuk jangan mempercayai dalih-dalih
mereka. Tidak boleh dipercaya, karena Allah Swt., telah
mengabarkan tentang keadaan hati mereka yang menyimpan
kejelekan dan kerusakan. Demikian penafsiran az-Zamakhsyary
(w. 538 H.) dalam a/-Kasyafnya.®*® Dengan demikian, seperti
yang ditegaskan al-Baidhawy (w. 685 H.), bahwa dalih-dalih
mereka, dikategorikan sebagai dalih yang bohong atau palsu (a/-
ma’adzir al-kadzibah).**

Kata berita-berita yang disebutkan dalam ayat di atas,
diungkapkan dengan lafadz sual. Lafadz tersebut mengikuti pola
Judt, Karenanya, ia dikategorikan sebagai jama' taksir qillah,
yakni menunjukkan kepada bilangan sedikit atau terbatas. Selain
itu, menurut M. Quraish Shihab, makna min (3») pada kalimat ’.
é\;;-?, mengandung makna sebagian (_=~=). Sehingga, kalimat
tersebut, diartikan, sebagian dari berita-berita kamu.5>°

c. Korelasi (Munasabah) dengan Ayat lainnya

Misalnya lafadz xS\ ol yang ada pada ayat berikut:
U iaghe G K o3 il Cmol S s £
Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami gua dan

(vang mempunyai) raqim itu, mereka termasuk tanda-tanda
kekuasaan Kami yang mengherankan? (QS. al-Kaht/18: 9)

Ayat di atas, menurut Ibn ‘Asyur (w. 1393 H.), menegaskan
bahwa keajaiban yang ada dalam kisah Ash-hab al-Kahf, adalah
tidak lebih besar daripada keajaiban mematikan orang-orang yang
hidup. Kisah para pemuda tersebut hanya dimatikan untuk
sementara waktu, atau juga ditidurkan dalam waktu yang cukup
lama. Sementara mematikan manusia dari kondisi mereka hidup,

648 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasyaf ‘an Haga’iq

Ghawamidh at-Tanzil, ... juz 2, hal. 302; M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan,
Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an), ...Vol. 5, hal. 679.

649 Nashiruddin Abu Sa'id al-Baidhawy (w. 685 H.), Anwar at-Tanzil wa Asrar at-

Ta’wil, ... juz 3, hal. 94,

850 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-

Qur’an), ...Vol. 5, hal. 686.
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berarti tidak ada lagi yang tersisa dari kehidupannya, walaupun
manusia itu banyak dan tersebar di mana-mana.®!

Yang dimaksud dengan kata ash-hab al-kahf tersebut, yaitu
pada pemuda yang masuk ke dalam Gua. Para pemuda tersebut,
disebutkan dalam ayat yang lain dengan lafadz i yang disebutkan
QS. al-Kahf/18: 10.%52 Kata =1 dan %, sama-sama dikategorikan
Jjama’ taksir qillah, karena mengikuti pola Jwit dan L. Keduanya,
menunjukkan makna yang sedikit dan terbatas, yakni dari tiga
sampai sepuluh. Hal ini pun relevan dengan penegasan pada QS. al-
Kahf/18: 22, yang menyebutkan bahwa jumlah dari ash-hab al-kaht,
adalah diperdebatkan, yang kisaran angkanya di antara tiga sampai
sepuluh.®3 Ada yang berpadangan bahwa jumlah mereka, tiga orang
dan yang keempatnya anjing; atau lima orang yang keenamnya
anjing; dan ada pula yang berpandangan, tujuh orang dan yang
kedelapannya anjingnya. Perbedaan pandangan tersebut, disebutkan
dalam ayat berikut ini :

851 Muhammad at-Thahir bin ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz
15, hal. 159.

652 Muhammad bin ‘Ali as-Syaukany (w. 1250 H.), Fath al-Qadir, ... juz 3, hal.
322.

853 Dalam Al-Qur’an, selain menyebut kalimat ash-hab al-kahf menyebut juga
kalimat ash-hab as-safinah. Kalimat yang kedua ini, disebutkan dalam QS. al-Ankabut/29:
15. Dalam ayat tersebut dinyatakan, bahwa Allah Swt., telah menyelamatkan Nabi Nuh as.,
dan para penghuni kapal layar, dan hal tersebut dijadikan sebagai bahan pelajaran bagi umat
yang berikutnya. Berbeda dengan kisah ash-hab al-kafh, perbedaan pandangan tentang
jumlah ash-hab as-safinah, tidak disebutkan di dalam Al-Qur’an. Perbedaan tentang jumlah
ash-hab as-safinah, dapat kita temukan dalam tafsir a/-Kasyaf ‘an Haqa’iq Ghawamidh at-
Tanzil, karya az-Zamakhsyary (w. 538 H.). Dalam kitab tafsir tersebut, az-Zamakhsyary (w.
538 H.), menuturkan tentang jumlah ash-hab as-safinah. Ada yang mengatakan, mereka
berjumlah 78 orang, setengahnya laki-laki, dan setengahnya perempuan. Termasuk jumlah
tersebut, adalah anak-anaknya, yakni Sam, Ham, dan Yafuts, serta istri-istrinya. Sementara
Muhammad bin Ishaq menyatakan, bahwa mereka berjumlah 10 orang, terdiri dari 5 laki-
laki dan 5 perempuan. az-Zamakhsyary (w. 538 H.) megutip sebuah riwayat, yang
disandarkan kepada Nabi Saw., bahwa mereka berjumlah 8 orang, terdiri dari Nuh dan
keluarganya, serta beberapa anaknya yang tiga. Melihat dari kualitas informasi tersebut,
yang menyatakan jumlah 8 dan 10, tampaknya lebih unggul, karena disandarkan pada
riwayat Hadis dan pandangan ahli sejarah. Kedua angka tersebut, selanjutnya menguatkan
pola yang digunakan dalam o\=.l, yakni termasuk jenis jama’ taksir gillah, karena
mengikuti pola Jwf, yang menunjukkan bilangan sedikit, dari tiga hingga sepuluh.

Lihat; Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasyaf ‘an Haqa’iq
Ghawamidh at-Tanzil, ... juz 3, hal. 446.
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*’;:”s'{i \f?’j ,}i’g ‘;2_‘:3\.; 2.3 / ..// ,}}>/ ,)} 5 ’3“"’ [) EPP
&SW\; }5;@)

Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) adalah
tiga orang yang keempat adalah anjingnya, dan (yang lain)
mengatakan: "(jumlah mereka) adalah lima orang yang keenam
adalah anjing nya", sebagai terkaan terhadap barang yang gaib; dan
(vang lain lagi) mengatakan: "(jumlah mereka) tujuh orang, yang ke
delapan adalah anjingnya”. ... (QS. al-Kaht/18: 22)

d. Bilangan atau ‘adad
Misalnya lafadz i~ pada ayat berikut:

S asarl dil S AT Jes 2V wpt Al LG L azd

- oWl A 20 og Co > 2

BRSO U SRR ST VR TS Vs é:j) &45;
Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang menjadikan
malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam
urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua,
tiga dan empat. Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang
dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu. (QS. Fathir/35: 1)

Ayat di atas menyampaikan tentang penciptaan malaikat,
yang fungsinya sebagai utusan-utusan Allah Swt., untuk
mengangani berbagai macam urusan sesuai dengan kehendak-Nya.
Allah Swt.juga menciptakan bermacam-macam malaikat yang
mempunyai sayap, ada yang dua, tiga, empat, bahkan lebih. Sayap-
sayap, dalam ayat di atas, diungkapkan dengan lafadz w\ Lafadz
tersebut berbentuk jama’ taksir gillah, karena mengikuti pola :l:w\
Bentuk mufiad dari lafadz tersebut, adalah CL"' Menurut M.
Quraish Shihab, sayap-sayap yang dimiliki malaikat tersebut,
bermakna sebenarnya, bukan kiasan, meskipun tidak diketahui
persis seperti apa bentuknya.®** Menurut Muhammad at-Thahir bin
‘Asyur (w. 1393 H.), jumlah sayap malaikat tersebut disesuaikan
dengan jarak tempuh dalam mengemban tugas dari Allah Swt.
Semakin jauh, maka akan semakin banyak jumlah sayap yang
diciptakannya. Dalam sebuah riwayat dinyatakan, dari ‘Abdullab

84 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 11, hal. 424.
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bin Mas’ud, bahwa Nabi Saw., pernah melihat malaikat Jibril
memiliki enam ratus sayap. ©° Karena awal surah ini, membahas
tentang penciptaan malaikat, maka ia disebut pula dengan surah al-
mala’ikah.%>°

Lafadz s merupakan bentuk jama’ taksir qillah, yang
menunjukkan bilangan di antara tiga sampai sepuluh. Jenis jama’
taksir tersebut dikuatkan dengan dalalah berbentuk ‘adad atau
bilangan. Sementara bilangan yang disebutkan dalam ayat di atas,
adalah dua, tiga, dan empat. Dengan sayap-sayap tersebut,
malaikat bisa turun dari langit ke dunia, atau naik dari dunia ke
langit. Dengan demikian, da/alah makna gillah dalam ayat di atas,
yaitu ada dua; pertama, pola yang digunakan berupa jama” taksir
qillah; kedua, angka-angka yang disebutkan dalam ayat tersebut.

e. Fakta Sejarah
Makna jama’ taksir qillah juga dikuatkan dengan fakta
sejarah yang menyertainya. Misalnya lafadz ¥57 yang ada pada ayat
berikut ini:

E s ﬁ// z @0 ,a,.a/%;fv; 52 . ;5",) PP
BN EX rs—.p\;d FRPeHE SJ;\(;:)‘\)T)J.@ Al 1S58 38,
Sungguh Allah telah menolong kamu dalam peperangan Badar,
padahal kamu adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah. Karena
itu bertakwalah kepada Allah, supaya kamu mensyukuri-Nya. (QS.
Ali ‘Imran/3: 123)

Ayat di atas berbicara tentang keseriusan Allah Swt., untuk
menolong kaum muslim, ketika perang Badar, pada tanggal 17
Ramadhan, tahun ke-2 Hijrah. Bisa jadi, kaum muslim pada saat itu,
kurang percaya diri dengan keadaan mereka yang jumlahnya sedikit,
ketika dibandingkan dengan jumlah kaum kafir. Keseriusan Allah
Swt., untuk membantu kaum muslim tersebut, diungkapkan dengan
redaksi lafadz yang berfungsi untuk menguatkan (/7 at-ta’kid), yaitu
huruf /am permulaan (lam i al-ibtida’) dan huruf 38 yang masuk ke
dalam 17 il madhi (dibaca; 75 3).

655 Muhammad at-Thahir bin ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz
22, hal. 250.

656 Muhammad bin ‘Umar Nawawy al-Jawy (w. 1316 H.), Marah Labid Ii Kasyf
Ma’na al-Qur’an al-Majid, ... juz 2, hal. 275.
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Jumlah kaum muslim yang sedikit dibandingkan kaum kafir,
pada saat perang Badar tersebut, diisyaratkan dengan lafadz 4J>\
Lafadz ini merupakan bentuk jama’ taksir qillah dari lafadz 33.
Menurut Ahmad Mukhtar ‘Umar (w. 1424 H.), dalam Al-Qur’an,
kata 4.53\ bisa bermakna: 1) lemah lembut ((..a-) 3), mlsalnya yang
disebutkan dalam QS. al-Maidah/5: 54 ( u_,J_eKj\ Je 53l Gl Jc A.\J\
) 2) yang dipaksa (, 5i+), misalnya pada QS. an-Naml/27: 34 ( \jbo.)
«.&9\ gl §5c); 3) sedikit, misalnya lafadz #5 yang ada pada QS. Ali
‘Imran/3: 123 di atas.%’

Keadaan kaum muslim yang sedikit ketika perang Badar
tersebut, dikuatkan dengan fakta sejarah. Faktanya, ketika perang
tersebut, seperti yang disampaikan al-Qurthubi (w. 671 H.), pasukan
kaum muslim pada saat perang tersebut, berjumlah 313 atau 314
orang saja. Sementara jumlah kaum kafir, sekitar 900 hingga 1000
orang. Secara kwantitas, jumlah kaum muslim tersebut, sangat
sedikit. Tetapi, karena mereka dalam keadaan takwa dan sabar,
maka kaum muslim lebih berkualitas daripada kaum kafir. Sehingga,
kaum muslim bisa mengalahkan kaum kafir, pada perang Badar
tersebut. az-Zamakhsyary (w. 538 H.) menambahkan, dalam ayat
tersebut, tidak menggunakan pola ]ama taksir katsrah, misalnya,
lafadz o33, tetapi dipakai lafadz 051, untuk menunjukkan bahwa
keadaan mereka itu sedikit dan lemah. Keadaan kaum muslim yang
lemabh itu, karena perlengkapan senjata yang minim, juga perbekalan
dan kendaraan yang sedikit.®>® Dengan demikian, dalalah yang
terkandung pada lafadz AJ.s\ pada ayat di atas, bukan hanya dengan
polanya saja yang mengikuti lafadz dgw!, tetapi juga dikuatkan
dengan fakta sejarah.

2. Dalalah dalam Jama’ Taksir Katsrah
Dalalah dalam jama’ taksir katsrah, tidak hanya dengan polanya, yakni
pola-pola selain yang ada pada jama’ taksir qillah. Tetapi juga, makna
katsrah dalam jama’ taksir katsrah, bisa dikuatkan dengan dalalah
lainnya, di antaranya:

957 Ahmad Mukhtar ‘Umar (w. 1424 H.), Mu’jam al-Lughah al-‘Arabiyah al-
Mu’ashirah, ..., juz 1, hal. 820.

658 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasyaf ‘an Haqa’ig
Ghawamidh at-Tanzil, ... juz 1, hal. 411.
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a. Riwayat Hadis
Mlsalnya lafadz ;Lw\ Bentuk mufrad dari lafadz tersebut
adalah {s. 5.059 Lafadz ;LJ menglkutl pola .31, Disebut sebagai jama’
taksir katsrah, kerena tidak mengikuti salah satu pola dalam jama’
taksir qillah. Lafadz ini disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak lima
kali. Di antaranya terdapat dalam ayat berikut:

fw Jas 3 e A A \,;3\ 250 wasill 0svgh JE 3,
WA vt gursd\ Kjlﬁ‘é—_—d»

Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku,
ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia mengangkat nabi nabi
diantaramu, dan dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka, dan
diberikan-Nya kepadamu apa yang belum pernah diberikan-Nya
kepada seorangpun di antara umat-umat yang lain". (QS. al-
Maidah/5: 20)

Ayat di atas menerangkan tentang anugerah yang diberikan
Allah kepada Bani Israil, yakni kaum Yahudi. Mereka diberikan
anugerah berupa banyaknya para nabi yang berasal dari leluhur
mereka, yaitu Ya’qub dan anak cucunya. Menurut M. Quraish
Shihab, firman Allah Swt., sl oSG e, mengangkat para nabi di
antara kalian, maksudnya para nabi sebelum Nabi Musa as., sejak
Nabi Ibrahim as., atau dapat juga dipahami para nabi Bani Israil
saja, yakni sejak Nabi Yusuf al-Asbath, atau nabi generasi mereka.
M. Quraish Shihab menambahkan, bahwa para nabi di kalangan
Bani Israil sangat banyak, karena kedudukan mereka serupa dengan
kedudukan ulama yang ada di kalangan umat Islam.%60

859 Selain dijamakkan pada lafadz i, lafadz % juga bisa dijamakkan pada lafadz
u;fu Dua bentuk jamak tersebut, disebutkan dalam Al-Qur’an. Kedua lafadz jamak tersebut
bermakna sebagai orang-orang yang menyampaikan berita tentang Allah Swt. Seorang
manusia disebut nabiyy, menurut ar-Raghib al-Ashfahany, karena kedudukannya yang
tinggi, di atas kedudukan semua manusia yang lainnya. Para nabi ini merupakan manusia
pilihan, yang diperintahkan Allah Swt untuk menyampaikan wahyu kepada umat manusia,
yang kemudian dikenal dengan sebutan rasul Dengan demikian, semua rasul sudah pasti
nabi, tetapi tidak setiap nabi adalah rasul. Jumlah nabi lebih banyak dari rasul. Lihat; M.
Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an), ...Vol. 2, hal.
679.

%60 M. Quraish Shihab, 7afsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 3, hal. 62.
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Pola jama’ taksir katsrah pada lafadz :\si, yang menunjukkan
jumlah banyak, dikuatkan juga dengan dalalah yang lain, yakni
dengan riwayat Hadis. Dalam sebuah Hadis dinyatakan, bahwa
jumlah nab-nabi Allah Swt (:Ls7), mencapai 120.000 nabi. Hadis
tersebut diriwayatkan oleh Abi Dzar, dimana beliau bertanya
kepada Rasulullah Saw,
el 35 6 8T8 (U Byt U BLy 16 c?’;\;}?ﬁ\ r-/{“;‘b‘ Js25

661 (pis Gr 72z D303 8L Sy 106 (S8 5 280 S
“Wayai Rasulallah Saw., berapakah jumlah para nabi itu ?”
Rasulullah Saw. menjawab, “Ada 120. 000 nabi.” Aku (Abi Dzar),
bertanya kembali, “Berapa para rasul dari jumlah para nabi tersebut
?” Rasulullah Saw., menjawab, “3/3 rasul, yakni jumlah yang
banyak sekali (jamman ghatiran).” (HR. Ibn Hibban melalui Abi
Dzar)

Dari sekian banyak nabi dan rasul tersebut, yang
dikemukakan kisahnya dalam Al-Qur’an, sebanyak 25 orang.
Mereka adalah: Adam as., Idris as., Nuh as., Hud as., Shaleh as.,
Ibrahim as., Ismail as., Luth as., Ishaq as., Ya’qub as., Yusuf as.,
Ayub as., Zulkifli as., Syu’aib as., Musa as., Harun as., Daud as.,
Sulaiman as., Ilyas as., Ilyasa as., Yunus as., Zakaria as., Yahya as.,
Isa as., dan Muhammad Saw. Dalam Al-Qur’an, dari 25 nabi
tersebut, disebutkan delapan orang pada surah al-An’am/6: 83 — 86.
Surah lainnya yang menyebutkan nama-nama rasul tersebut adalah:
QS. Hud/11: 61, 65, 84; QS. al-Anbiya/21: 85; dan QS. Ghafir/40:
78.

Pokok ajaran yang disampaikan para nabi tersebut, mencakup
tiga hal; pertama, akidah. Dengan akidah ini, para nabi memberikan
tuntunan bahwa Allah itu Maha Esa dan tidak ada yang patut
disembah kecuali Dia. Ajaran tersebut memberi tuntunan untuk
meyakini berbagai hal gaib, seperti keimanan akan adanya hari
akhirat, dan keimanan atas malaikat; kedua, syariat. Ajaran syariat
menuntun umatnya untuk melakukan segala yang diperintahkan
oleh Allah Swt., dan meninggalkan segala yang dilarang oleh-Nya,
serta mematuhi segala peraturan yang telah ditetapkan-Nya; ketiga,

61 Muhammad bin Hibban al-Busty (w. 354 H.), Shahih ibn Hibban, Beirut:

Yayasan ar-Risalah, 1993 M./ 1414 H., juz 2 hal. 76, No. Hadis. 361.
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akhlak (moral).®¢> Dengan akhlak, manusia dituntun untuk
melakukan hal-hal yang pantas dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga menjadi sebuah kebiasaan.

b. Korelasi (Munasabah) dengan Ayat lainnya
Di antaranya, adalah lafadz :}»b\ Lafadz ini mengikuti pola
(s, Lafadz tersebut merupakan jama’ taksir katsrah. Sementara
bentuk mufrad-nya adalah ;3\5. Lafadz tersebut disebutkan satu kali
dalam Al-Qur’an, yaitu dalam ayat berikut:

J“)\)JJ@L'; JMQ\M\wuV\, CJ\
Sl a8 lasd s o3 wfwwwf«z;w

Apakah kamu tidak memperbatzkan bagaimana Tuhanmu telah
bertindak terhadap tentara bergajah? Bukankah Dia telah
menjadikan tipu daya mereka (untuk menghancurkan Ka'bah) itu
sia-sia? dan Dia mengirimkan kapada mereka burung yang
berbondong-bondong, yang melempari mereka dengan batu (berasal)
dari tanah yang terbakar, lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-
daun yang dimakan (ulat). (QS. al-Fil/105: 1-5)

Surah al-Fil di atas, turun berkaitan dengan penyerbuan
pasukan gajah yang dipimpin oleh Raja Abrahah bani Bai’ah, untuk
menghancurkan Ka’bah. Dalam penyerangan tersebut, mereka
menunggangi gajah. Karenanya, surah tersebut dikenal dengan
sebutan, al-fil, yang berarti gajah. Kata a/-fi/ pada surah di atas,
diugkapkan dalam bentuk mufrad atau tunggal. Karenanya, ada
pandangan bahwa pasukan Abrahah tersebut, hanya membawa
seekor gajah. Namun, ada juga yang berpandangan, bahwa kata a/-£i/
tersebut bermakna banyak (katsrah), karena huruf a/if dan /am-nya
bermakna umum.®® Menurut penulis, meskipun lafadz a/-fil,
diungkapkan dalam bentuk mufiad, tetapi ia disandarkan pada
lafadz —\>~l, yang termasuk bentuk jama’ taksir. Dari sini, dapat
dipahami, bahwa jumlah gajahnya, pada saat penyerangan tersebut,
tampaknya banyak. Menurut az-Zamakhsyary (w. 538 H.), ada
pendapat yang menyatakan, bahwa gajah tersebut, berjumlah,

%62 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, ... jilid 2, hal.
679.

663 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 15, hal. 524.
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delapan, dua belas, bahkan ada juga pendapat yang menyatakan,
seribu ekor gajah.%04

Raja  Abrahah dan pasukan gajah tidak berhasil
menghancurkan Ka’bah, mereka dihancurkan oleh burung Ababil.
Lafadz :};ﬁ muncul pada surah di atas, ayat ke-3. Pada saat akan
menghancurkan Ka’bah, maka Allah Swt, mengirim kepada mereka,
burung-burung, yang berbondong-bondong. Kata thair (r), dalam
ayat di atas, diungkapkan dengan lafadz nakirah, sehingga bermakna
umum dan menunjukkan banyak, yakni segala sesuatu yang
memiliki sayap, yang dapat terbang di angkasa ( 3 g b 3 S
¢1s41).665 Bahkan, menurut Muhammad ‘Abduh, seperti yang dikutip
M. Quraish Shihab, berpendapat bahwa kata thair mencakup apa
saja yang terbang di udara, kecil atau besar, terlihat atau tidak
terlihat .66

Dari penjelasan tentang makna lafadz thair tersebut, maka
dapat dipahami bahwa jumlah burung yang dikirim oleh Allah Swt.
sangat banyak. Hal ini juga dikuatkan dengan keterangan
setelahnya, yakni lafadz ababil. Lafadz ini, menurut Jamaluddin Ibn
al-Jauzy (w. 597 H.), memiliki beberapa arti, di antaranya; tersebar
dari berbagai arah (Lalsy Ls .. @2\); saling berturut-turut antara
yang satu dengan yang lainnya (Lax; gan sz &) i), berbondong
bondong (g2 A~ xo3); kelompok yang tersebar (4,5 3 «\elar); dan
bermacam-macam warnanya (0\$Y) ad=L). Semua makna tersebut,
menunjukkan banyaknya burung yang dikirim pada saat itu. Setiap
burung tersebut membawa tiga buah batu, yakni dua buah di
kakinya, dan satu buah lagi di paruhnya. Bila setiap batu mengenai
satu orang, berarti betapa banyak pasukan gajah tersebut. Setiap
batu tersebut, mengenai kepada kepala, lalu keluar dari anusnya.
Tidak ada satu orang pun yang ditimpa batu tersebut, kecuali dia
mati.%’ Banyaknya tentara yang meninggal dari pasukan Raja

664 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasyaf ‘an Haqa’ig
Ghawamidh at-Tanzil, ... juz 4, hal. 797.

665 Ar-Raghib al-Ashfahany (w. 502 H.), al-Mufradat {7 Gharib al-Qur’an, ... juz 1,
hal. 528.

666 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 15, hal. 526.

667 Jamaluddin Ibn al-Jauzy (w. 597 H.), Zad al-Masir i ‘llm at-Tafir, ...juz 4, hal.
492.
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Abrahah tersebut, dilukiskan dengan ayat berikutnya, seperti
halnya, dedaunan yang dimakan ulat (JsSL CiassS” elant).

Lafadz lainnya yang menunjukkan makna banyak adalah
lafadz ;3. Lafadz ini mengikuti pola Es\ss. Disebut jama’ taksir
katsrah, karena tidak mengikuti salah satu pola dalam jama’ taksir
gillah. Bentuk mufrad dari lafadz tersebut adalah jf\’;, 357'\12, atau
32,668 Lafadz jama’® taksir tersebut, hanya satu kali diebutkan
dalam Al-Qur’an, yaitu pada ayat berikut:

5523060 (BT 5 st a5 JE 0T
Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri, meskipun dia
mengemukakan alasan-alasannya. (QS. al-Qiyamah/75: 14-15)

Pada QS. al-Qiyamah/75: 13, dinyatakan, bahwa Allah Swt,
akan memberitahukan kepada manusia tentang amal-amal
perbuatannya. Sementara pada ayat yang ke-14, dinyatakan, bahwa
sebenarnya mansia itu sendiri tidak perlu diberi tahu, karena dirinya
sendiri juga sudah cukup menjadi saksi. Karena itulah, meskpun
manusia pada saatnya nanti, membantah dan mengemukakan dalih-
dalihnya, maka tidak ada gunanya. Itulah yang ditegaskan pada ayat
yang ke-15-nya. Kata alga (_&7), yang disebutkan pada ayat
tersebut, seperti yang dinyatakan M. Quraish Shihab, pada mulanya
berarti melontar. Sesuatu yang dilontarkan, maka akan brgerak
dengan sangat cepat. Pelakunya melakukan lontaran itu dengan
tangkas. Seseorang yang bersalah, sering kali terbata-bata ketika
menyampaikan alasannya. Pemilihan kata tersebut, tampaknya
untuk mengisyaratkan bahwa kendati dalih yang dikemukakan
sedemikian lancer dan mengesankan kebenaran yang bersangkutan,
tetapi semua itu tidak ada artinya. Karena dirinya sendiri, dalam
hatinya, telah mengetahui kesalahannya. Lafadz &4 atau 3% yang
menjadi bentuk mufiad dari lafadz .3~ yang disebutkan pada QS.
al-Qiyamah/75: 15, semula bermakna zabir atau argumentasi. Dari
sini, lalu kata tersebut digunakan dalam arti, upaya menutupi atau
menampilkan argumentasi untuk menampik kecaman atau
siksaan.%

68 Muhammad at-Thahir bin ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz
29, hal. 348.

69 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 14, hal. 630.
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Makna banyak atau katsrah yang dikandung pada lafadz ,3\xs,
bukan hanya dengan polanya yang menggunakan jama’ taksir
katsrah, tetapi juga dikuatkan dengan dalalah lainnya, yakni sejalan
dan sesuai (i~Ls) dengan ayat Al-Qur’an lainnya. Misalnya: QS. al-
A’raf/7: 38, menyatakan ucapan para pendurhaka yang menuduh
pemimpin mereka yang telah menyesatkan mereka; QS. al-
Mukminun/23: 99-100, menyatakan penyesalan dan permohonan
agar dikembalikan ke dunia; QS. al-An’am/6: 23, menyatakan
bahwa mereka bersumpah tidak pernah mempersekutukan Allah
Swt.; QS. al-Maidah/5: 19, dan dalih-dalih palsu lainnya.67°

. Disandarkan pada Lafadz yang Bermakna Banyak

Suatu lafadz yang megikuti pola jama’ taksir katsrah, dapat
dikuatkan dengan lafadz yang bermakna banyak, misalnya lafadz
3xS". Misalnya, lafadz £\%+ yang ada dalam ayat berikut:

) 01 3 1588 N5 L A gl s 2555 15 i u,j‘\’tgfu;
L\SrSE\;;w\wu.d\};;\ o 555 Lih el
Cask 55035 W OF 401 ) 58 2l 40 'J,Juﬁ(wf

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di
Jjalan Allah, maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada
orang yang mengucapkan "salam" kepadamu: "Kamu bukan seorang
mukmin” (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud mencari harta
benda kehidupan di dunia, karena di sisi Allah ada harta yang
banyak. Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah
menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, maka telitilah.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
(QS. an-Nisa/4: 94)

Pada QS. an-Nisa/4: 93, ditegaskan tentang larangan
membunuh seorang mukmin dengan disengaja, dan pelakunya
diancam dengan siksaan api neraka Jahanam, dibenci dan dilaknat
oleh Allah Swt. Maka, wajar sekali, bila ayat yang datang kemudian
mengingatkan agar kaum muslim hendaklah berhati-hati, supaya
tidak terjerumus ke dalam pembunuhan. Dalam QS. an-Nisa/4: 94-
nya, diangkat dari sekian banyak kemungkinan dari pembunuhan
terlarang tersebut bisa terjadi, yaitu ketika bertemu dengan seorang

670 Muyhammad at-Thahir bin ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, ... juz

29, hal. 348.
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yang tidak dikenal dalam perjalanan atau dalam peperangan.
Demikian penjelasan M. Quraish Shihab, ketika mengaitkan korelasi
ayat di atas dengan ayat sebelumnya. 67!

At-Tabary (w. 310 H.) menafsirkan, tidak boleh tergesa-gesa
membunuh seseorang yang belum jelas keadaan seseorang. Atau,
tidak boleh membunuh seseorang kecuali yang sudah diketahui
secara yakin keadaannya. Yang dimaksud x5 ¢, yaitu rizqi dan
berbagai keutamaan dari Allah Swt. dan tentunya lebih baik bagi
umat Islam, daripaada harta dunia. Ayat ini, turun berkaitan dengan
sebuah kasus yang dialami oleh al-Miqdad bin al-Aswad, dalam
sebuah peperangan. Ketika itu berpapasan dengan seseorang lelaki
yang membawa harta. Lelaki tersebut berkata, “Saya seorang
muslim.” Maka, al-Miqdad bin al-Aswad membunuhnya. Ketika
mereka pulang, lalu menceriterakan kejadian tersebut, maka
turunlah ayat di atas.®’?> al-Wahidy (w. 468 H.), bahwa ghanimah
dari sisi Allah Swt., yaitu pahala yang banyak, bagi orang yang
tidak membunuh orang yang melontarkan salam.%73

Ibn al-Jauzy (w. 597 H.) dalam Zad al-Masir fi ‘lim at-Tafsir,
menafsirkan, bahwa yang dimaksud dengan harta yang banyak di
sisi Allah Swt., yaitu berupa pahala syurga, serta berbagai pintu
rizqi di dunia. Pahala yang banyak tersebut, tentu tidak terbatas,
dengan bilangan tiga sampai sepuluh. Makna banyak atau katsrah

671 Peringatan ini, diperlukan, karena adanya perintah yang sangat tegas untuk
berperang. Sementara di sisi lain, ada juga peringatannya yang sangat keras supaya tidak
mengakibatkan tercabutnya nyawa seseorang yang tidak bersalah, baik disengaja ataupun
tidak. Terkait dangan sebab turunnya ayat di atas, dalam riwayat lain disebutkan, bahwa
bahwa ada seorang lelaki yang ditemui oleh salah seorang sahabat Nabi Saw. itu,
mengucapkan salam, atau mengucapkan kalimat syahadat, tetapi ia tetap dibunuh, karena
diduga mengucapkannya karena untuk menghindar dari pembunuhan. Dalam riwayat yang
lain, ketika mendengar kasus tersebut, Nabi Saw menyesal dan mengecam pelaku
pembunuhan tersebut, dan alasan pembunuhan pun tidak diterima oleh beliau. Nabi Saw
lalu bersabda, “Apakah engkau telah membelah dadanya sehingga mengetahui isi hatinya ?”
Perintah berhati-hati dalam hal mencabut nyawa seseorang yang dikemukakan dalam ayat
ini dalam konteks keluar untuk berperang, mengharuskan seseorang untuk lebih berhati-hati
ketika mencabut nyawa di luar konteks berperang, dan walau dengan alasan
mempertahankan diri. Lihat ; M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan
Keserasian Al-Qur’an), ...Vol. 2, hal. 531, 532.

672 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, ... juz 9,
hal. 70-71.

673 Abu al-Hasan ‘Ali al-Wahidy (w. 468 H.), al-Wasith fi Tafsir al-Qur’an al-
Majid, juz 2, hal. 102.



284

ni, bukan hanya karena pola yang digunakan pada lafadz <\
terbentuk dari jama’ taksir katsrah, tetapi juga dikuatkan dengan
sifat lafadz katsirah yang ada setelahnya. Bahkan, menurut az-
Zamakhsyary (w. 538 H.), harta dari sisi Allah Swt., tersebut, bukan
hanya banyak, tetapi juga bersifat kontinyu (dawam) dan kekal
(baga). 674

d. Disandarkan pada Allah Swt
Misalnya, lafadz ~.l yang ada pada ayat berikut ini:

)amcjﬁ-r_:uo;{ﬂ,d& &.«&sbsw\uﬁdj f)

/,;
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Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah
menurunkan air dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber
air di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-
tanaman yang bermacam-macam warnanya, lalu menjadi kering lalu
kamu melihatnya kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya
hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal.
(QS. az-Zumar/39: 21)

Kata yang digarisbawahi pada ayat di atas merupakan bentuk
Jjama’ taksir katsrah. Sementara bentuk mufrad-nya adalah lafadz
¢34, yang diambil dari kata dasarnya, x5 atau &5, yang berarti
memancarkan, mengeluarkan, atau meluapkan. Menurut Ibn Faris
(w. 395 H.), kata yang terdiri dari nun, ba’, dan ‘ain, mempunyai
makna dua: pertama, pancaran atau [uapan air (1 ¢s5). Sumber air
atau tempat memancarnya air, disebut yanbu’ (¢s<). Jamak dari
lafadz tersebut adalah yanabi’ (%;3). Dari sini juga dikenal kata
nawabi’ (&$), yakni tempat-tempayt keluarnya keringat, atau pori-
pori; kedua, bermakna pohon.®”> Makna tersebut juga dikuatkan ar-
Raghib al-Ashfahany (w. 502 H.), dalam a/-Mufradat fi Gharib al-
Qur’an, bahwa kata nab’ (35), berarti keluarnya air dari mata.

674 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasyaf ‘an Haqa’iq
Ghawamidh at-Tanzil, ... juz 11, hal. 191.

675 Ahamad bin Faris al-Qazwiny (w. 395 H.), Mu’jam Magqayis al-Lughah, Beirut
Dar al-Fikr, 1979 M/ 1399 H., juz 5, hal. 381.
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Sementara kata yanbu’ (¢s=), berarti mata air yang terus menerus
mengeluarkan air. ©7°

Dalam Al-Qur’an, kata yanbu’ (¢s=), disebutkan hanya satu
kali, yaitu pada QS. al-Isra/17: 90 berikut:

€55 2T 5o 6 32088 8o 0l o I 15
Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu
hingga kamu memancarkan mata air dan bumi untuk kami

Penggunaan kata yanbu’ (zs) pada ayat di atas, menunjuk pada
makna mata air. Ayat tersebut berkaitan dengan permintaan orang-
orang Quraisy kepada Nabi Muhammad Saw., setelah mereka tidak
mampu menjawab tantangan Al-Qur’an untuk membuat satu kitab
semacam Al-Qur’an, ketika mereka menganggap bila Al-Qur’an itu
buatan Muhammad. Meskipun telah terbukti, bahwa mereka tidak
mampu membuatnya, tetapi mereka tetap tidak mau beriman.
Bahkan, mereka pengajukan permintaan lagi, yakni mereka tidak
akan percaya sehingga nabi Muhammad mampu memancarkan mata
air. Permintaan itulah yang disebutkan dalam QS. al-Isra/17: 90.
Permintaan tersebut tidak dipenuhi karena Allah Swt memberikan
alternatif kepada Nabi Muhammad Saw untuk memilih, apakah
akan ditunjukkan kepada mereka tanda kekuasaan-Nya sebagaimana
yang mereka minta atau tidak. Kalau permintaan mereka dikabulkan
dan tetap juga diinkari, maka adzab Allah Swt., yang belum pernah
mereka alami, akan datang untuk membinasakan mereka semua.
Maka, Nabi Muhammad Saw memilih alternatif kedua, seperti yang
dinyatakan dalam ayat berikut 677

P

s BT 3,25 555 6,5337 & 03 o W el 1 ol s i

G ) el ot 5 g 01
Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk
mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasan Kami), melainkan
karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang dahulu.
Dan telah Kami berikan kepada Tsamud unta betina itu (sebagai
mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya unta betina

676 Ar-Raghib al-Ashfahany (w. 502 H.), al-Mufiadat i Gharib al-Qur’an, ... juz 1,
hal. 788.

877 M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, ... jilid 3,
hal. 1100.
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itu. Dan Kami tidak memberi tanda-tanda itu melainkan untuk
menakuti. (QS. al-Isra/17: 59)

Demikian juga dengan bentuk jama’ taksir-nya, yakni lafadz
yanabi® (%), disebutkan hanya satu kali, yaitu pada QS. az-
Zumar/39: 21 di atas. Kata tersebut bermakna sumber-sumber mata
air. Al-Baghawy (w. 510 H.), menafsirkan kata tersebut dengan
berbagai mata air (os¢) dan sumur-sumur (5\55). Sementara as-
Sya’by memahami, bahwa yang dimaksud dengan kata tersebut
adalah semua air yang ada di bumi.®’® Az-Zamakhsyary (w. 538 H.
menambahkan, termasuk yang terkandung pada lafadz yanabi’
(3:%), adalah jalan-jalan (masalik) serta saluran air (majara) yang
ada di bumi, sehingga tumbuh di atasnya, berbagai macam
tumbuhan yang beragam keadaannya, ada yang berwarna hijau,
merah, kuning, dan putih. Berbagai macam air tersebut, asalnya dari
air hujan, lalu turun ke bumi. Dari situ, Allah Swt. mengaturnya di
bumi, sehingga menjadi berbagai mata air.®”® Sumber-sumber air
yang ada di bumi ini tentu banyak sekali jumlahnya, tidak bisa
dihitung dengan jari. Hal ini menunjukkan betapa luasnya kekuasaan
Allah Swt.

Lafadz jama’ taksir katsrah yang disandarkan kepada
kekuasaan Allah Swt., adalah lafadz -y~ yang terdapat pada ayat
berikut:

S0 4053 tent 1 D) T3S el ol 3 B Ol el 56
\.‘...gp- c N\ngua)m)u'jluﬁ

Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-
orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping
keimanan mereka (yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara
langit dan bumi dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana. (QS. al-Fath/ 48: 4)

Ayat di atas menegaskan bahwa Allah Swt., mempunyai
banyak bala tentara. Bentuk mufrad dari lafadz >s>~, adalah lafadz
3%, Dalam ayat di atas dinyatakan, bahwa ketenangan (sakinah),
dikaitkan dengan bala tantara Allah Swt. Hal ini mengantar pada

678 Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Baghawy (w. 510 H.), Ma’alim at-

Tanzil {7 Tafsir al-Qur’an, ... juz 7, hal. 114.

679 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasyaf ‘an Haqa’iq

Ghawamidh at-Tanzil, ... juz 4, hal. 122.
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seseorang untuk selalu berani walaupun sendirian, karena ia
merasakan kehadiran bala tantara itu. Sehingga, betapapun
mencekam atau terancam, ia selalu dilindungi oleh Allah Swt.580

Banyaknya bala tentara tersebut, banyak sekali jumlahnya.
Makna ini diindikasikan dengan pola jama’ yang digunakan adalah
Jjama’ taksir katsrah. Selain itu, makna tersebutkan juga lahir,
karena disandarkan kepada kekuasaan Allah Swt. Banyaknya bala
tantara Allah Swt. tersebut, dinyatakan juga dalam ayat berikut:

> > 1 c} &/W//}} $Ta
AN S Y e G5 VLA 54 da s
... Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia

sendiri. Dan Saqar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi manusia.
(QS. al-Mudatsir/74: 31)

Terkait ayat di atas, ‘Atha, seperti yang dikutip al-Baghawy (w. 510
H.) dalam Ma’alim at-Tanzil fi TafSir al-Qur’an'bahwa jumlah
bala tantara tersebut, tidak ada yang mengetahui jumlahnya, kecuali
Allah Swt. Hal ini menunjukkan betapa banyaknya bala tentara
tersebut.

e. Isim Nakirah
Sebuah jama’ taksir katsrah, akan dikuatkan maknanya ketika
diungkapkan dengan lafadz nakirah (555). Misalnya, lafadz i~
yang ada pada ayat berikut ini :

Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat kemenangan,
(vaitu) kebun-kebun dan buah anggur, (QS. an-Naba/78: 31-32)

Lafadz jama’ taksir katsrah pada ayat di atas adalah lafadz &\is.
Lafadz tersebut mengikuti pola *ls5. Sementara bentuk muffad-nya
adalah lafadz i&.s. Menurut Ar-Raghib al-Ashfahany (w. 502 H.)
dalam a/-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, menyatakan, bahwa lafadz
iZ.s bermakna sebidang tanah yang memiliki air ( <> 2,1 s inks
<L), 982 Makna lafadz tersebut, lebih jelas disampaikan Ahmad

80 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 13, hal. 180.

%81 Abu Muhammad al-Husain al-Baghawy (w. 510 H.), Ma’alim at-Tanzil i Tafsir
al-Qur’an, ... juz 5, hal. 178 .

682 Ar-Raghib al-Ashfahany (w. 502 H.), al-Mufiadat i Gharib al-Qur’an, ... juz 1,
hal. 223.
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Mukhtar ‘Umar, dalam Mu’jam al-Lughah al-‘Arabiyah al-
Mu’ashirah, yaitu taman (&>3;) atau kebun (ol.). Dengan kata lain,
yang disebut hadigah, yaitu setiap tanah yang mempunyai pohon
dan berbagai macam bunga tertentu.%%3

Ayat tersebut menyampaikan tentang orang-orang yang
berbahagia serta kenikmatan dan kemuliaan yang diperoleh.
Menurut Qatadah, seperti yang dikutip at-Thabary (w. 310 H.), ciri
kebahagiaan mereka adalah dengan diselamatkan dari api neraka.
Sementara yang dimaksud dengan 135, adalah kebun-kebun pohon
kurma dan sebagainya. %% M. Quraish Shihab menambahkan, bahwa
kata tersebut digunakan untuk menggambarkan kebun yang
mengandung aneka tumbuhan yang mencakup buah-buahan yang
lezat, pemandangan yang indah, serta aroma yang harus.%>

Bila ayat sebelumnya, berbicara mengenai siksa bagi orang-
orang yang bermaksiat, maka ayat di atas menguraikan tentang
ganjaran bagi orang-orang yang taat. Menurut Wahbah az-Zuhaily,
perbandingan tersebut, supaya dijadikan bahan renungan, bahwa
ketaatan akan berbuah dengan kebahagiaan di syurga. Sebaliknya,
orang yang bermaksiat, kufur, dan mengingkari kerasulan, akan
menyeret pelakunya ke neraka. Terkait dengan ganjaran bagi orang-
orang yang bertakwa tersebut, Wahbah az-Zuhaily menyampaikan,
bahwa mereka dijanjikan akan mendapatkan lima perkara: 1)
Kesuksesan, keselamatan, serta dibersihkan dari perbuatan penghuni
neraka; 2) Bersenang-senang di dalam taman dan kebun-kebun yang
dipenuhi dengan berbagai pohon dan bunga-bungaan; 3) Bersenang-
senang dengan bidadari; 4) Diberikan minuman berbagai jenis arak
yang tidak memabukkan dalam gelas; 5) Aman jiwanya, karena
tidak lagi mendengar perkataan yang batil dan berbagai
kebohongan.®%¢ Lafadz 135 dalam ayat di atas, diungkapkan dalam
bentuk nakirah. Maka dapat dipahami, bahwa taman-taman

83 Ahmad Mukhtar ‘Umar (w. 1424 H.), Mu’jam al-Lughah al-‘Arabiyah al-

Mu’ashirah, ..., juz 1, hal. 460.

hal. 308.

884 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan £i Ta’wil al-Qur’an, ... juz 8,

85 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-

Qur’an), ...Vol. 15, hal. 21.

686 Wahbah bin Mushthafa az-Zuhaily, at-Tafsir al-Munir fi al-'Aqidah wa as-

Syari'ah wa al-Manhaj, Damaskus: Dar al-Fikr, 1418 H., juz 30, hal. 23-24.
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tersebut, sangat banyak jumlahnya. Dengan demikian, da/alah yang
menunjukkan makna banyak pada lafadz tersebut, bukan hanya
mengikuti pola jama’ taksir katsrah, tetapi juga karena redaksinya
yang berbentuk nakirah.

Lafadz jama’ taksir katsrah lainnya yang dikuatkan
maknanya, adalah lafadz —3% dan 53, Dua kata tersebut tercantum
dalam ayat berikut ini:

"’\;:JJ) rﬁﬁbo-” FS PP \);Joﬁrﬁ—,zﬁa.b.b\wU\@b

rJ@:&\u\ m\wr:—,uje\u\
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. al-Hujurat/49: 13)

Kata syu’ub (& fw) merupakan bentuk jama’ taksir katsrah,
karena mengikuti pola Jg 3. Sementara bentuk mufiad-nya adalah
&ai. Menurut M. Quraish Shihab, kata ini digunakan untuk
menunjuk kumpulan dari berbagai gabilah atau suku. Qabilah atau
sukupun terdiri dari sekian banyak kelompok keluarga yang disebut
‘imarah (3\ks), yang terdiri dari sekian banyak kelompok yang
dinamai bathn (ULS,). Sementara bathn (QLS,), terdiri dari kelompok
yang dinamai fakhdz (4>3). %87 Sementara menurut Abu ‘Ubaidah,
bahwa kata sya’b tersebut, diartikan sebagai kelompok non Arab,
sama dengan gabilah atau suku-suku Arab.°®® Dari kata gabilah ini,
lalu dijamkkan pada lafadz 3. Lafadz syu’ub (—s~>) dan gaba’il
(\3), termasuk jama’ taksir katsrah. Hal ini pun dikuatkan dengan
redaksinya yang diungkapkan dalam bentuk nakirah, yang
menunjukkan umum. Suku atau gabilah tersebut, sangat banyak
sekali, lebih dari sepuluh. Dalam pencarian penulis, minimal ada dua
buku yang membahas tentang gabilah tersebut, yaitu: 1) Mu’jam
Qaba’il al-‘Arab al-Qadimah wa al-Haditsah, karya ‘Umar bin
Ridha Kahalah (w. 1408 H.); 2) Mu’jam Qaba’il al-Mamlakah al-

87 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 15, hal. 261.

%88 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai
Persoalan Umat, Jakarta: Penerbit Mizan, 1996 M., hal. 332.
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‘Arabiyah al-Su’udiyyah, karya Hamd bin Muhammad al-Jasir (w.
1421 H.). Di dalam kedua kitab tersebut, dicantumkan berbagai
suku-suku di Arab, dari masa klasik, hingga modern.

Di antara bentuk jama’ taksir, ada juga lafadz-lafadz lain yang
merupakan hasil yang dijamakkan. Lafadz yang seperti inilah, dikenal
dengan sebutan jam’ al-jam’. Misalnya, lafadz s&J. Memang, terjadi
perdebatan di antara ulama, apakah lafadz :\<. bentuk jama’ taksir dari
lafadz 352 atau ss,+ ? Tetapi menurut az-Zujaj (w. 311 H.), lafadz .,
merupakan bentuk jama’ taksir dari lafadz 3. Dan lafadz ss,
merupakan bentuk jama’ taksir dari lafadz i,+. Dengan demikian, lafadz
sL; merupakan jam’ al-jam’5¥Lafadz <. ini, misalnya disebutkan
dalam ayat berikut ini:

G150 6 BB 2T 45855 AR ST T &) 550 ST CJE 3y
Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: "Hai Maryam,
sesungguhnya Allah telah memilih kamu, mensucikan kamu dan

melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan
kamu). (QS. Ali ‘Imran/3: 42).

Ayat di atas menunjukkan keistimewaan Maryam yang melebihi
seluruh perempuan yang ada di dunia ini. Keistimewaan tersebut,
disandangnya karena Maryam melahirkan Isa as., tanpa adanya
pelantaraan pernikahan. Semuanya terjadi atas kekuasaan Allah Swt. Hal
ini, tidak terjadi kepada perempuan manapun, kecuali kepada Maryam.
Demikian penafsiran al-Baghawy (w. 510 H.) dalam Ma’alim at-Tanzil fi
Tafsir al-Qur’an. %°° Dari penafsiran ayat tersebut, maka dapat dipahami,
bahwa makna dari lafadz :lL.. menunjukkan makna yang banyak dan
mencakup seluruh perempuan yang ada di dunia.

Keluasan makna lafadz L. diindikasikan dengan banyaknya
penyebutannya yang diulang dalam Al-Qur’an sebanyak 57 kali.
Sementara lafadz 35, disebutkan dalam Al-Qur’an hanya 2 kali. Lafadz
¢l lalu dijadikan nama surah dalam Al-Qur’an, yakni surah an-Nisa.
Disebut demikian, karena dalam surah tersebut banyak dibicarakan hal-
hal yang berkaitan dengan perempuan secara umum, misalnya,
perkawinan, penceraian, dan hak-hak istri. Sementara lafadz :s., hanya
disebutkan dua kali dalam Al-Qur’an, yaitu pada QS. Yusuf/12: 30 dan

889 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I ’'rabuh, ... juz 1, hal. 100.
890 Abt Muhammad al-Husain al-Baghawy (w. 510 H.), Ma’alim at-Tanzil fi TafSir

al-Qur’an, ... juz 2, hal. 36.
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50. Dari sini, maka dapat dipahami perbedaan dari kedua lafadz tersebut.
Lafadz nisa (:\.J), digunakan dalam konteks perempuan secara umum
dan luas. Sementara lafadz niswah (ss-), digunakan dalam konteks
perempuan-perempuan pada masa Nabi Yusuf as.®®! Penyebutan lafadz
a,w, misalnya, dalam ayat berikut:

€l [RETFRE woguuyp,,,ﬂu\fs Eadl g H23 36
s IS GBI

Dan wanita-wanita di kota berkata: "Isteri Al Aziz menggoda bujangnya
untuk menundukkan dirinya (kepadanya), sesungguhnya cintanya kepada
bujangnya itu adalah sangat mendalam. Sesungguhnya kami
memandangnya dalam kesesatan yang nyata”.

Lafadz lainnya yang termasuk jam’ al-jam’, adalah lafadz sz\-iﬁ.
Lafadz ini merupakan jama’ taksir dari lafadz ¢, Sementara lafadz
<4, berasal dari lafadz %192 Lafadz yang terdiri dari huruf hamzah,
sin, dan ra’, bermakna penjara (habs), atau tahanan (imsak).*
Sementara kata ,M\ bermakna 7sim maf’ul, yakni O3k, yang dzpenjara
Selain pada lafadz &>, lafadz ;w:\ juga dijamakkan pada lafadz s\,
LS)L-N‘ dan ;\o1.6% Jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an
hanya 2 kali, yaitu pada: QS. al-Anfal/8:67, dan QS. al-Anfal/§: 70.
Misalnya, QS. al-Anfal/8:67 berikut ini:

33T\ 22 .2 % NPT T T N I AT
Al BN B58 Ssde s 20V 8 G5t 55 &7 3 e Of 3 OB
/.aé{’ ,’.a’ s

w5 sk A 5N A

Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat
melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki harta benda
duniawiyah sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu).
Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Ketika lafadz }M\ dijamakkan pada lafadz L;;L/T, seperti yang
digunakan dalam dua ayat di atas, bermakna tawanan-tawanan perang
yang berada di bawah kekuasaan musuh (;..@f\v\pf sul 3w, Pola jama’

91 M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, ... jilid 2,
hal. 727.

892 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I'rabuh, ... juz 2, hal. 424;
Abu Ishaq ats-Tsa’laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an TafSir al-Qur’an, ..juz 1,
hal.230.

693 Abu al-Husain Ahmad Faris (w. 395 H.), Mu’jam Maqayis al-Lughah, Beirut:
Darul Fikar, 1979 M./ 1399 H., juz 1, hal. 107.

694 Jamaluddin ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ... juz 4, hal. 19.
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taksir J33, banyak digunakan pada lafadz-lafadz yang menunjukkan pada
kebinasaan, atau rasa sakit. Misalnya, lafadz 3, jadi _J5; lafadz AL
jadi >5%; lafadz %5, jadi 5=. Orang-orang yang ditawan, disamakan
dengan sifat-sifat tersebut, karena ketika seseorang ditahan dalam
tahanan, dia disamakan dengan orang yang dilukai.®”> Pemahaman makna
lafadz 6,w\ tersebut, dusyaratkan dengan ayat lalnnya yaitu :

\;i;rs..jbgm\rluu\ Y\w@»\@&&&\@\b
r_é;d PR »\ s s
Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di tanganmu:
"Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam hatimu, niscaya Dia akan
memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa yang telah diambil
daripadamu dan Dia akan mengampuni kamu”. (QS. al-Anfal/8:70)

Lafadz <5, merupakan jama’ taksir katsrah, yang dipahami secara
semantik, menunjukkan bilangan banyak, lebih dari sepuluh. Hal ini,
dikuatkan dengan fakta sejarah, dimana jumlah tawanan kaum musyrik
pada saat perang Badar tersebut, adalah tujuh puluh orang. Bukan hanya
itu, mereka juga merupakan tokoh-tokoh kaum musyrikin.%* Dalam hal

9 Muhammad Dawud, Mu’jam al-Furiq ad-Dalaliyyah fi al-Qur’an al-Karim,
Kairo: Dar Gharib, 2008 M., hal. 465.

%®Dalam perang Badar, pasukan Islam berhasil mengalahkan kaum musyrikin.
Pada saat itu, umat Islam berhasil menumpas tujuh puluh pasukan musuh, memperolah
harta rampasan, dan menawan tujuh puluh orang lainnya. Mereka memohon untuk dapat
dibebaskan dengan membayar tebusan, dan berjanji tidak akan memerangi Nabi Saw. lagi.
Menghadapi kasus ini, Nabi Saw. Lalu bermusyawarah dengan para sahabatnya. Abu Bakar
ra., mengusulkan, agar mereka dibebaskan, dengan syarat harus membayar tebusan. Umar
ra., mengusulkan, agar merecka dibunuh, dengan alasan, mereka termasuk tokoh-tokoh
musyrik. Hasil musyawarah memutuskan, bahwa usulan Abu Bakar ra., diterima banyak
pasukan Islam. Dengan turunnya al-Anfal/8: 67, Allah Swt., tampaknya ingin menegus
putusan tersebut. Ayat tersebut menegur, bahwa walaupun sebagian dari tawanan itu,
akhirnya masuk Islam, serta dimanfaatkan kepandaian mereka dalam hal membaca dan
menulis untuk mengajar kaum muslimin yang tidak pandai membaca dan menulis, tetapi
juga ada sebagian mereka yang menyimpan dendam dan berniat menyerang balik kaum
muslimin. Hal ini, tentu tidak diketahui oleh kaum muslimin. Yang hanya mengetahuinya
adalah Allah Swt. Dengan demikian, sebenarnya usulan ‘Umar ra., itu justru lebih tepat.
Dalam riwayat lain dinyatakan, pada suatu pagi, ‘Umar ra., mendapati Nabi Saw., bersama
Abu Bakar ra., sedang duduk, sambil menangis. ‘Umar lalu bertanya, “Ya Rasulallah /
Informasikan kepadaku, apa yang menyebabkan engkau bersama sahabatmu menangis ?
Nabi Saw, lalu menjawab, “Sahabat-sahabatmu telah menawarkan tebusan perang, padahal
sebenarnya itu adalah adzab kalian. ”Dari situlah turun QS. al-Anfal/8: 67.

Lihat; M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 5, hal. 500; Jamaluddin Abu al-Faraj al-Jauzy (w. 597 H.), Zad al-Masir fi
‘Ilim at-TafSir, ... juz 2, hal. 224.



293

ini, sangat relevan penggunaan pola jama’ taksir tersebut, dengan fakta
sejarah.

Selain lafadz 2, di dalam Al-Qur’an juga ditemukan lafadz szb’j.
Kedua jama’ taksir tersebut diambil dari kata %167 Kedua lafadz
tersebut, termasuk pola jama’ taksir katsrah, yakni menunjukkan bilangan
lebih dari sepuluh, sampai tidak terbatas. Lafadz «;&i, disebutkan dalam
Al-Qur’an, hanya satu kali, yaitu pada ayat berikut:

ﬁﬂié)}g_ﬁ;y_’ud;réﬁ HYERRYegE r}&.«.m\ SIS \53
Sai 2 mal iale 52 G A4 @—«‘ rfyb ol 033l AL
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Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu sebangsa)
dan mengusir segolongan daripada kamu dari kampung halamannya, kamu
bantu membantu terhadap mereka dengan membuat dosa dan
permusuhan, tetapi jika mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu
tebus mereka, padahal mengusir mereka itu (juga) terlarang bagimu.
Apakah kamu beriman kepada sebahagian Al Kitab (Taurat) dan ingkar
terhadap sebahagian yang lain? (QS. al-Baqarah/2: 85)

Kebanyakan bacaan QS. al-Bagarah/2: 85, menggunakan lafadz jama’
taksir, ;.. Sementara Imam Hamzah membacanya dengan lafadz Ls;L/T,
yakni mengikuti pola x5, seperti halnya jama’ taksir dalam surah al-
Anfal/8:67,70. QS. al-Anfal di atas, tampaknya berbeda. al-Baqarah/2: 85
berbicara tentang kaum Bani Isra’il yang inkar janji, yakni mereka
membunuh dan mengusir sekelompok manusia dari kampung halaman
mereka, padahal memiliki agama yang sama.®®

Dalam sejarah dicatat, bahwa sebelum Nabi Saw., hijrah ke Madinah,
di sana terdapat dua kelompok suku Arab yang saling bermusuhan; yakni
kelompok ‘Aus dan Khazraj. Sebagian orang Yahudi, yakni kelompok
Bani an-Nadhir dan Qainuqa, memihak kepada Khazraj, sementara Bani
Quraizah memihak kepada Aus. Bila ada orang-orang Yahudi yang
menjadi tawanan-tawanan perang, mereka dibebaskan. Padahal, ketika
perang berkecamuk, mereka tidak segan-segan membunuhnya. Bani

897 Najmuddin an-Nasafi (w. 537 H.), Thalabah at-Thalabah, T.tp: Maktabah al-
Mutsanna, 1311 H., juz 1, hal. 85; Jamaluddin ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ...
juz 4, hal. 19.

698 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' Ii Ahkam al-
Qur'an, ... juz 2, hal. 21.
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Quraizah membantu membebaskan orang-orang Yahudi dari Bani an-
Nadhir dan Qainuga yang tadinya memihak kelompok Khazraj yang
mereka perangi. Demikian juga sebaliknya. Sikap mereka ini dikecam Al-
Qur’an, dan dianggap beriman kepada sebagian ayatnya, sementara
mengingkari yang lainnya. Dan pada saat itulah, mereka mendapatkan
akibatnya, berupa kehinaan (kAizy) di dunia. Ancaman Allah Swt. ini,
dialami oleh orang-orang Yahudi pada masa Nabi Muhammad Saw. Pada
tahun ke-3 Hijrah, setelah perang al-Ahzab, sekitar tujuh ratus orang dari
kelompok Yahudi Bani Quraizah terbunuh dalam sehari.®*’

Dari pemaparan di atas, tampak ada perbedaan penggunaan jama’
taksir s34 dan ;L. Lafadz digunakan sebagai tawanan yang ada di
bawah suatu kekuasaan, atau tawanan yang menyerahkan diri. Sementara
lafadz ;o1 digunakan dalam konteks tawanan dalam kondisi diikat, atau
dibelenggu. Lafadz L;ﬂ\ merupakan bentuk jama’ taksir dari lafadz JM\
sementara lafadz @w adalah jama’ taksir dari lafadz (551,700 Dengan
demikian, lafadz «;\.i, merupakan bentuk jama " taksir dari jama’ taksir
(jam’a al-jam"). Dari segi makna, tentu lafadz ;.1 lebih luas cakupannya,
daripada makna szfj. Lafadz s}i’j, yang disebutkan dalam surah al-Anfal,
mengindikasikan bahwa jumlah tawanan banyak, yakni yakni tujuh puluh
orang. Tetapi jumlah tersebut tidak lebih banyak, bila dibandingkan
jumlah tawanan yang diikat dalam surah al-Baqarah/2: 85, yang bersifat
umum, yakni mencakup semua orang yang ditawan oleh kaum Yahudi,
pada setiap masa.

C. Bentuk Mufradyang Mempunyai Dua Jenis Jama’ Taksir

Dari sekian banyak jama’ taksir tersebut, ada yang mengandung
maknanya, sesuai jenisnya. Ada pula berubah maknanya, disebabkan
adanya dalalah tertentu. Bahkan, ada jama’ taksir, yang keluar dari makna
Jjama-nya. Berikut ini, akan penulis klasifikasi kajian semantik dari jama’
taksirtersebut, yaitu:

Di antara lafadz mufiad yang dijamakkan, ada beberapa yang
didapati jama’ taksir gillah dan jama’ taksir katsrah-nya. Lafadz-lafadz
tersebut adalah:

899 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 1, hal. 253. 254,
790 Jamaluddin ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ... juz 4, hal. 19.
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1. Lafadz 347 dan djj;

Di antara contoh lafadz jama’ taksir yang ditafsirkan ulama tafsir
tersebut, adalah lafadz &3, muffad-nya adalah lafadz 5379 Jama’
taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya 1 kali, yaitu pada
ayat berikut:

) (‘.@J Jus ufJ\ jave u)\ r.asj 20 e JEStS u"’j\ J\ ‘J\ @
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Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang ke luar dari
kampung halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya)
karena takut mati; maka Allah berfirman kepada mereka: "Matilah
kamu", kemudian Allah menghidupkan mereka. Sesungguhnya Allah

mempunyai karunia terhadap manusia tetapi kebanyakan manusia
tidak bersyukur. (QS. al-Baqarah/2: 243)

Lafadz yang digarisbawahi pada ayat di atas, merupakan bentuk
Jjama’ taksir dengan mengikuti pada pola Jy’:e Dengan demikian,
lafadz tersebut, dikategorikan sebagai jama’ taksir katsrah yang
menunjukkan pada hakikat banyak, yakni dari bilangan sebelas,
sampai tidak terbatas. Ayat ini berbicara tentang ketakutan kaum
Bani Isra’il akan terjadinya kematian, sehingga mereka keluar
rumahnya, demi menghindarinya. Jumlah mereka yang meninggalkan
rumahnya sangat banyak sekali. Dalam ayat tersebut, menggunakan
kata uy\ yang berarti beribu-ribu. Untuk menunjukkan banyaknya
jumlah mereka yang keluar rumah tersebut, maka digunakannya pola
Jjama’ taksir katsrah. Menurut Ibrahim bin ‘Umar al-Biqa’iy (w. 885
H.) dalam kitabnya, Nadzm ad-Durar fi Tanasub al-Ayat wa as-
Suwar, jumlah mereka melebihi dari angka sepuluh ribu.”%> Mahmud
bin Hamzah al-Karmany (w. 505 H.) menambahkan, bahwa pada ayat
tersebut tidak menggunakan kata NV (jama’ taksir qillah), karena
untuk menunjukkan bahwa jumlah mereka itu sangat banyak sekali.”®3

Menurut az-Zamakhsyary (w. 538 H.), ayat tersebut berbicara
tentang kaum Bani Isra’il yang takut kematian. Ketika itu, mereka

70V Abu Ishaq ats-Tsa’laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur’an,
..juz 2, hal. 204.

792 Ibrahim bin ‘Umar al-Biqa’iy (w. 885 H.), Nadzm ad-Durar i Tanasub al-Ayat
wa as-Suwar, Kairo: Darul Kitab al-Islamy, t.th., juz 3, hal. 388.

703 Mahmud bin Hamzah bin Nashr (w. 505 H.), Ghara’ib at-Tafsir wa ‘Aja’ib at-
Ta’wil, ... juz 1, hal. 220.
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diajak berjihad oleh rajanya, tetapi mereka kabur, karena takut akan
kematian.’% Dari situlah, Allah Swt., mematikan mereka selama
delapan hari, lalu menghidupkannya lagi. Dan jumlah mereka pada
saat itu, beribu-ribu. Ada yang mengatakan, sepuluh ribu, tiga puluh
ribu, bahkan tujuh puluh ribu.’% Bahkan, menurut Ibn ‘Athiyyah (w.
542 H.), jumlah mereka itu mencapai delapan puluh ribu orang. Ibn
‘Athiyyah (w. 542 H.), lalu menegaskan, “Semua itu difahami dengan
arti beribu-ribu, karena ia menggunakan pola jama’ taksir katsrah.”
(S0 o 513 3ff a2 4157 1ny). 700

Sementara padya kasus yang lain, meskipun muﬁad—ny%, sama-
sama dari lafadz 231, tetapi tidak dijamakkan pada lafadz &3, tetapi
pada lafadz 2Y1.797 Lafadz ikut pola J&3l. Berarti ia termasuk bentuk
Jjama’ taksir gillah, yang menunjukkan pada bilangan kurang dari
sepuluh. Jama’ taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak
2 kali yang tersebar pada 2 ayat, dengan rincian sebagai berikut:

a. QS. Ali ‘Imran/3: 124

o g sy 5 (k) of aiiy I il 08 )
® Gle S
(Ingatlah), ketika kamu mengatakan kepada orang mukmin:

"Apakah tidak cukup bagi kamu Allah membantu kamu dengan
tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari langit)?"

794 Menurut M. Quraish Shihab, ayat tersebut ingin menekankan bahwa kematian

dan kehidupan itu, menjadi hak prerogatif Allah Swt. Kematian yang menimpa mereka,
menurut kabanyakan ahli tafsir, dipahami sebagai mati yang sebenarnya. Namun, menurut
Syekh Muhammad Abduh, seperti yang dikutip M. Quraish Shihab, kematian dan
kehidupan tersebut, bermakna majazy, yakni kematian semangat hidup, atau kematian
eksistensi mereka sebagai suatu kesatuan umat akibat rasa takut yang menyelimuti jiwa
mereka. Memang, umat mengalami kematian akibat rasa takut, sehingga musuh menguasai
mereka dan menduduki wilayah mereka. Adapaun kehidupan umat, yakni semangat hidup
yang mengantar kepada upaya meraih kemerdekaan serta membangun negeri tempat tumah
darah. Lihat; M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 1, hal. 527 .

705 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), a/-Kasysyaf ‘an Haga’iq
Ghawamidh at-Tanzil, ... juz 1, hal. 290.

706 Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ¢ Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz i

Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 1, hal. 32.

797 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' Ii Ahkam al-
Quran, ... juz 7, hal. 371; Abu Hayyan Muhammad al-Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-
Muhith fi at-TafSir, ...juz 2, hal. 558; Muhammad bin ‘Ali as-Syaukany (w. 1250 H.), Fath
al-Qadrr, ... juz 2, hal. 331.
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b. QS. Ali ‘Imran/3: 125

32535 7 stz s st O 3520 5 g oo
\’ wr&.\) r&)%ﬁ\@ﬁgﬁ&éy\:&w) \)jf"a"d\gé-‘
Ya (cukup), jika kamu bersabar dan bersiap-siaga, dan mereka

datang menyerang kamu dengan seketika itu juga, niscaya Allah
menolong kamu dengan lima ribu Malaikat yang memakai tanda.

Lafadz yang bergaris bawah pada ayat di atas, menggunakan
kata <Y1, karena digandengkan dengan kata yang terbatas, yakni
bilangan tiga dan lima.”® Ayat di atas, berkaitan dengan janji Allah
Swt., kepada orang-orang muslim yang akan menghadapi perang
Uhud, yang sebelumnya mereka meraih kemenangan dalam perang
Badar. Janji itu adalah, bila orang-orang muslim pada saat itu
bersabar, niscaya Allah Swt., akan menurunkan bantuan malaikat
dari langit, sebanyak tiga ribu, bahkan lima ribu. Penyebutan kata
diturunkan, mengindikasikan bahwa malaikat yang diturunkan,
adalah malaikat khusus dari langit, bukan malaikat yang ada di bumi.
Sebenarnya, dengan satu malaikat saja, cukup untuk mengalahkan
musuh orang-orang muslim. Tetapi, Allah bermaksud memberikan
ketenangan, sehingga menyebutkan bilangan ribuan. Demikian
penjelasan M. Quraish Shihab, dalam 7afsir al-Mishbah-nya.”®

2. Lafadz 3+ dan 35

Lafadz ;Ju\ dan 1% merupakan bentuk jama’ taksir dari lafadz
iz, Dengan demikian, kedua jama’ tersebut, berarti nikmat-nikmat.
Secara umum, yang disebut nikmat (i:%), yaitu suatu keadaan yang
dirasakan enak, sedap, lezat, oleh manusia (SLy) Wiz, &l dU),
Diartikan demikian, karena ketika harf nun-nya dikasrahkan, maka
maknanya menunjukkan suatu keadaan (d~). Namun, bila nun-nya
difathahkan, maka menunjukkan mashdar marrah atau kwantitas. Dari
kata ni’mah, juga dikenal kata na’ma’ (:\.%), dibaca fathah Panjang,

708 Ibrahim bin IsmaZil al-Abyary (w. 1414 H.), al-Mawusu’ah al-Qur’aniyyah, ...

juz 4, hal. 181; Wahbah bin Mushtafa az-Zuhaily, at-Tafsir al-Munir i al-‘Aqidah wa as-
Syari.’ah wa al-Manhaj, ..., juz 9, hal. 261.

799 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 2, hal. 192.
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yang berarti kenikmatan batin. Kebalikan kata na’ma’, adalah ala’
(sY7), yang berarti kenikmatan dzahir.”10

Kata mufrad, i:x, dalam Al-Qur’an, ditemukan 2 bentuk jama’
taksirnya:

a. Lafadz ;_5’;,711 mengikuti pola *43, termasuk ke dalam jenis jama’
taksir qgillah. Dalam Al-Qur’an, hanya disebutkan 2 kali, yaitu
pada:

1) QS. an-Nahl/16: 112

e quﬁ 35 G, sl ks 1T 08 &8 Y A
D 158G Cagdg U’L‘ A 4l ganists IEHIRIZS

“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah
negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezekinya datang
kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi
(penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah; karena itu
Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan
ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat.”

2) QS. an-Nahl/16: 121

,?gili Lo &l FNEY RIS
Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat
dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. Dan sekali-
kali bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan
(Tuhan). (lagi) yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah. Allah
telah memilihnya dan menunjukinya kepada jalan yang lurus.

_,‘y.\..

710 Bentuk muftad-nya adalah lafadz ). Jama’ taksir tersebut disebutkan dalam Al-

Qur‘an sebanyak 34. Menurut al-°Askary (w. 395 H.), mufiad dari lafadz <Y1, adalah lafadz

2.

Lafadz tersebut bermakna besar, atau agung. Bila dikaitkan dengan kenikmatan,

maknanya menunjukkan nikmat yang agung. Lihat: Abu al-Baqa al-Hanafy (w. 1094 H.), a/-
Kulliyat : Mu’jam i Mushthalahat wa al-Furuq al-Lughawiyah, Beirut: Yayasan ar-Risalah,
juz 1, hal. 912; Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, ...
juz 22, hal. 92; Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa [’rabuh, ... juz 3, hal.
434; Abu Hilal al-Hasan al-‘Askary (w. 395 H.), Kairo: Dar al-‘Ilm wa ats-Tsaqafah, t. th.,
juz 1, hal. 194.

"1 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I’rabuh, ... juz 3, hal. 211.
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b4

b. Lafadz 3%,”'? mengikuti pola %, termasuk ke dalam jenis jama
taksir katsrah. disebutkan dalam Al-Qur‘an, hanya 1 kali, yaitu
pada ayat berlkut ini:

EME “°\,Uoﬂ\gu,u/w\durs=1 gEy msu\\g;z;ji
Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah te]ah men undukkan
untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi

dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. (QS.
Lugman/31: 20)

Ketika digunakan bentuk jama’ taksir qillah, berarti
menunjukkan pada makna sedikit atau terbatas. Dalam QS. an-
Nahl/16: 112, Allah Swt., memberikan sebuah gambaran sebuah
tempat, daerah, atau negeri, yang semula aman, tenteram, rizkinya,
melimpah ruah, tetapi mereka mengingkari nikmat-nikmat tersebut
dari Allah Swt, maka Dia mengadzabnya, dengan kelaparan dan
ketakutan.

Ulama tafsir berbeda pandangan mengenai maksud negeri
atau gayahi, yang disebutkan dalam QS. an-Nahl/16: 112 tersebut.
Ada yang memahaminya secara umum, yakni di mana pun
letaknya, dan kapan saja, ketika ada suatu negeri yang kufur
terhadap nikmat-nikmat yang telah diberikan kepada mereka, maka
akan diadzab oleh-Nya. Ada juga ulama yang memahaminya secara
khusus, yakni menunjuk pada kota Mekah yang pernah mengalami
masa paceklik, setelah berlarut kekejaman dan kedurhakaan mereka
kepada Allah Swt. Menurut M. Quraish Shihab, bahwa ayat-ayat
dalam surah an-Nahl ini, semuanya, turun sebelum Nabi Saw.,
berhijrah ke Madinah. Karenanya, ayat ini tidak berbicara secara
khusus tentang kota Mekah, apalagi kata garyah (i3) yang
disebutkan dalam ayat tersebut, dinyatakan dalam bentuk nakirah
(umum), berarti maknanya bersifat umum, bisa menimpa negeri
mana saja.’!3

712 Abu Ishaq az-Zujaj (w. 311 H.), Ma’ani al-Qur’an wa I'rabub,..., juz 4, hal. 199;
Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz i Tafsir al-
Kitab al-‘Aziz, ... juz 4, hal. 352; Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), a/-
Jami' li Ahkam al-Qur'an, ... juz 14, hal. 73.

713 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian al-
Qur’an), ... vol. 7, hal. 370.
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Dalam QS. an-Nahl/16: 112, jama’ taksir yang digunakan,
adalah jenis gillah, karena memang nikmat yang disebutkan di
dalamnya juga sedikit, yakni: aman, tentram, dan anugerah rezeki.
Hal ini mengindikasikan, bahwa nikmat yang mereka peroleh,
sangatlah sedikit, apbila disbanding dengan yang ada di sisi-Nya.
Demikian pendapat al-Biqa’i dan Thabathaba’i, seperti yang
dikutip M. Quraish Shihab. Sementara menurut ar-Razy (w. 606
H.), bahwa ketika sebuah negara kufur atas nikmat Allah Swt.,
sedikit saja, maka akan diadzab oleh-Nya, apalagi jika kufiur-nya
terhadap lebih dari tiga nikmat, maka pasti lebih berhak untuk
diadzab. 714

Demikian juga pada QS. an-Nahl/16: 121, digunakan lafadz
(:jp\ yang menjadi jama’ taksir gillah dari lafadz i%. Digunakan
jenis jama’ taksirtersebut, karena memang nikmat yang disebutkan
sedikit, yakni: Ibrahim a.s, telah dipilih dan mendapatkan hidayah
dari Allah Swt, sehingga berada di jalan yang lurus, dia dianugerahi
kebaikan dunia, dan di akhirat, dia dikategorikan sebagai orang
yang salih. Ketiga nikmat tersebut, disebutkan dalam surah an-
Nahl/16, ayat 121 dan 122.

Dalam QS. Lugman/31: 20), jama’ taksir yang digunakan,
bukan ;Jo\ tetapi +x, yakni termasuk jama’ taksir katsrah. Ayat
tersebut menyatakan, bahwa Allah telah menundukkan langit dan
bumi, serta isinya, untuk kepentingan kebaikan manusia, serta
untuk menyempurnkan nikmat-nikmat-Nya. Nikmat-nikmat Allah
Swt., sangat banyak dan tidak terbatas, karenanya menggunakan
jenis jama’ taksir katsrah. Selain itu, nikmat-nikmat yang telah
diberikan Allah Swt., sangat luas cakupannya, yakni mencakup
semua kemanfaatan yang ditujukan untuk kebajikan, dzahir
maupun batin, dapat diraba atau dirasa, diketahui atau tidak.
Betapa banyak nikmat yang telah dianugerahkan Allah Swt., bila
ingin dihitung kenikmatan pada anggota badan saja, maka tidak
akan terhitung.”!> Dari tiga ayat yang disebutkan di atas, semuanya
mengisyaratkan bahwa manusia hendaklah bersyukur kepada-Nya.

714 Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz 20, hal.279; M.

Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an), ... vol. 7, hal.

370.

715 Wahbah bin Mushtafa az-Zuhaily, at-TafSir al-Munir £ al-‘Aqidah wa as-

Syari.’ah wa al-Manhaj, ..., juz 21, hal. 158.
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Dan ketika bersyukur, maka balasan kebaikannya akan bermanfaat
bagi manusia itu sendiri, baik untuk kehidupan di dunia, maupun di
akhirat.

Di antara bentuk kenikmatan yang diberikan Allah Swt
kepada makhluk-Nya, adalah diberikannya potensi inderawi
semenjak dalam kandungan. Semenjak dilahirkan, manusia tidak
ada satu pun yang pandai. Semuanya mempunyai posisi yang sama
di hadapan Tuhannya. Di dalam Al-Qur’an dinyatakan, bahwa
kondisi tersebut, diharapkan manusia dapat mensyukuri nikmat
yang diberikan Allah Swt. kepadanya. Dalam ayat berikut, Allah
Swt., menegaskan:

””\éé:)di.;j\,“;[),i)uﬁr_é:«p ujﬁiuﬁr_é_—a’ SER AT
5K 100 555 25

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. ”(QS. an-Nahl/ 16: 78)

Menurut Imam al-Thabary (w. 310 H.), bahwa Allah Swt.,
memberikan pengetahuan kepada manusia pada hal-hal yang tidak
diketahuinya sebelum mereka keluar dari kandungan ibunya.
Dalam ayat ini, Allah memberikan tiga potensi, sehingga manusia
bisa memperoleh pengetahuan, yaitu: 1) Pendengaran. Dengannya,
manusia bisa mendengarkan berbagai suara; 2) Penglihatan.
Dengannya, manusia bisa melihat yang sebelumnya tidak bisa
dilihat; 3) Agal. Dengannya, manusia bisa membedakan mana yang
baik dan buruk.”®Ayat-ayat lain yang berkaitan dengan QS. an-
Nahl/ 16: 78, adalah:

1) QS. al-Mu’minun/ 23: 78

3 e
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“Dan Dialah yang telah menczptakan bagi kamu sekalian,
pendengaran, penglihatan dan hati. Amat sedikitlah kamu
bersyukur.”

2) QS. as-Sajdah/32: 9
’S@\A)Uaam{j //bw \;é\)&%abj)w’”:ésjz\ls}w

-
“’ /

—r\

716 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan i Ta’wil Al-Qur‘an, T.tp:
Yayasan al-Risalah, 2000 M., juz 17, hal. 265.
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“Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya
roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.”

3) QS. al-Mulk/67: 23
55885 G I8 53,355 e aa e J;%rbu\gﬂ\jb&

“Katakanlah: "Dia-lah Yang menciptakan kamu dan menjadikan

bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati.” (Tetapi) amat
sedikit kamu bersyukur.”

Pertanyaan penting berkaitan dengan jama’ taksir, Mengapa
dalam keempat ayat di atas, Allah menggunakan bentuk jama’
taksir gillah ? Y akni lafadz )Lm\ dan 3147, Jawaban sementara, bisa
diungkapkan, karena lafadz-lafadz tersebut, tidak memiliki bentuk
Jjama’ taksir katsrah-nya. Tetapi, bila bila dikaitkan dengan korelasi
redaksi ayat uJungnya tampaknya ada keterkaitan yang sangat
erat. Lafadz U= dan 54, keduanya termasuk jenis jama’ taksir
qillah, karena mengikuti pola J&f dan il Sementara dari segi
semantik, jama’ taksir gillah, menunjukkan bilangan sedikit atau
terbatas.

Seperti yang telah penulis sebutkan, bahwa jama’ taksir
qillah, merupakan lafadz jama’, menunjukkan banyak, tetapi masih
terbatas, yaitu dari bilangan tiga hingga sepuluh. Hal ini
memberikan isyarat, banyak orang yang diberikan pendengaran,
penglihatan, dan hati, tetapi banyak di antara mereka yang tidak
bersyukur atas anugerah tersebut. Untuk menunjukkan bahwa
sedikit yang bersyukur, Allah menggunakan bentuk jama’ taksir
gillah (banyak, tapi sedikit). Pada QS. an-Nahl/ 16: 78 dapat
dipahami, bahwa tujuan diciptakannya penglihatan dan akal
pikiran, yaitu supaya manusia bersyukur. Tetapi, fakta di lapangan
menunjukkan bahwa manusia tersebut, sedikit yang bersyukur.
Sedikitnya manusia yang bersyukur tersebut, maka digunakan
bentuk jama’ taksir gillah. Tidak pernahnya pemakaian jama’ taksir
katsrah, menunjukkan betapa sulitnya ditemukan banyak manusia
yang bisa menyadari hakikat tujuan diciptakan pendengaran dan
akal pikarannya. Pemaknaan ayat seperti ini, tampaknya dikuatkan
juga dengan hal berikut:
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1) Dalam tiga ayat terakhir,”!” yang menyebutkan kata as-sam’, al-
abshar, dan al-af‘idah, di ujung ayatnya, dikuatkan dengan
kalimat; d;jiw G S 1 .. sedikit sekali syukur kalian.” Hal ini
memperkuat penggunaan jama’ taksir gillah tersebut, terhadap
makna tersebut.

2) Makna bahwa banyak manusia yang diberikan alat indera, tetapi
yang syukur kepada Allahnya, sangat sedikit, dikuatkan juga
dengan penyebutan ayat lain, misalnya, ayat berikut ini :

; b)ﬁ@j U‘;-;\f u\-b; J3s wj_;auﬁ AR QJJ.W
55N @ale 3r Jss ) Jg.i 555 Jie Tplaed

“Para jin itu membuat untuk Su]alman apa yang
dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi dan patung-
patung dan piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan
periuk yang tetap (berada di atas tungku). Bekerjalah hai
keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit
sekali dari hamba-hamba-Ku yang berterima kasih.” (QS.
Saba’/34: 13)

3. Lafadz ,é-w\ dengan 3¢

Kata bulan, dalam bahasa Arab dikenal dengan sebutan gamar
(3:3). Lafadz tersebut lalu dijadikan hitungan dari kumpulan dari
empat pekan, atau hitungan satu bulan, atau syahr (¢*). Disebut
demikian, karena hitungan satu bulan, dapat diketahui dengan
memperhatikan bulan (:3).718

Kata bulan, dalam Bahasa Arab, disebut juga dengan hilal
(jﬁ)ue), dengan bentuk jama’ taksirnya: isl.719 Hanya saja, kata hilal
tersebut, sering diartikan dengan bulan sabit. Kata inilah yang
disebutkan dalam ayat berlkut

“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan Sabn‘. Katakan]ab.
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi
ibadat) haji... ”(QS. al-Baqarah/2: 189)

17 Yaitu: QS. al-Mu’minun/ 23: 78; QS. al-Sajdah/32: 9; dan QS. al-Mulk/67: 23.
18 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ..., juz. 4, hal. 432.

1% Abu Ishaq ats-Tsa'laby (w. 427 H.), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur’an,
...,juz 2, hal. 85.
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Dalam ayat di atas, dinyatakan bahwa manfaat dari
mengetahui bulan tsabit (Aflal), yaitu untuk mengetahui waktu-
waktu ibadah haji. Waktu-waktu, dalam ayat di atas diungkapkan
dengan mawagit, yakni bentuk jama’ taksi katsrah, yang berarti
banyak. Dari sini, sepintas dapat dipahami bahwa waktu
melaksanakan ibadah haji, bisa dilakukan pada banyak bulan, atau
pada setiap bulan dalam setahun. Dengan dikaitkan pada ayat yang
lain, ternyata ayat di atas bersifat umum. Ada ayat lain yang
membatasi ayat tersebut, yaitu ayat berikut ini:

C;\L;J\»dewﬁjwj)bc;\u@.guofuuwjlu \“ i

“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa
yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji,
maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di
dalam masa mengerjakan haji...(QS. al-Baqarah/2: 197)

Dalam ayat tersebut dibatasi, bahwa pelaksanaan ibadah haji,
hanya bisa dilakukan pada bu/an-bulan yang telah dimaklumi. Pada
ayat ini juga muncul kata bulan, yang dijamakkan pada lafadz
433172 yakni mengikuti pola *43. Dengan demikian, ia termasuk
jenis jama’ taksir qillah, yakni jama’ yang menunjukkan makna
sedikit atau terbatas. Dari sinilah, maka ibadah haji, tidak bisa
dilakukan pada setiap bulan dalam setahun, tetapi hanya pada bulan-
bulan tertentu saja. Menurut Imam al-Farra, bulan-bulan tertentu itu
adalah; Syawwal, Dzul Qa’dah, dan sepuluh hari pertama pada bulan
Dzulhijjah.’>' Tmam Muhammad Idris as-Syafi’iy (w. 204 H.),
menegaskan, “Bulan-bulan ibadah haji itu adalah Sawwal, Dzul
Qa’dah, Dzul Hijjah. Ibadah haji tidak ditardukan kecuali pada bulan
Syawwal seluruhnya, Dzul Qa’dah seluruhnya, dan Sembilan hari
pada bulan Dzul Hijjah>* Menurut Imam Malik (w. 179 H.),
termasuk ibadah haji adalah bulan Dzulhijjah, seluruhnya. Dari situ,
Imam Muhammad Idris as-Syafi’iy (w. 204 H.), berkesimpulan,
bahwa aktifitas ibadah tidak sah dilakukan, kecuali pada bulan-bulan

720 Jama’ taksir tersebut disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 6 kali pada enam
ayat, yakni: QS. al-Baqarah/2: 197; QS. al-Baqarah/2: 226; 234; QS. at-Taubah/9: 2, 5 ; dan
QS. at-Thalag/65: 4. Sementara bentuk mufiad dari jama’ taksir tersebut adalah; 7&%. Lihat;
Abu at-Tayyib Muhammad Shadiq Khan, Fath al-Bayan fi Maqashid al-Qur’an,
Beirut: Perpustakaan Modern, 1992 M./ 1412 H., juz 1, hal. 402.

721 Jamaluddin Ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-“Arab, ..., juz. 4, hal. 432.

722 Abu. Bakar al-Baihaqy (w. 458 H.), Ahkam al-Qur’an Ii as-Syafi’iy, Kairo:
Maktabah al-Khanijy, 1994 M./ 1414 H., juz 1, hal. 115.
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tersebut. [hram melakukan ibadah haji, menurutnya, tidak tidak jadi
ketika dilakukan selain pada bulan-bulan tersebut. Namun, menurut
Imam Abu Hanifah (w. 150 H.), tetap jadi, tetapi makruh.”?3

Ada juga pendapat lain, menyatakan bahwa siapa saja yang
berihram haji, tetapi tidak dilakukan pada bulan-bulan tertentu,
maka ibadahnya menjadi umrah. Inilah pendapat yang disandarkan
pada Imam °‘Atha, Mujahid, Thawus, dan al-Awza’iy. Mereka
menyatakan:

&wac%}d}gjwucﬁdb%é c;‘ﬁ“ﬁt}sc;brﬁiuﬁ

TG 04Ty aE Y 4 LBy LS Do 3
Siapa saja yang berihram haji, di luar bulan-bulan haji, maka tidak
dinyatakan sebagai hajinya, tetapi menjadi ibadah umrah, seperti

halnya orang yang melakukan shalat sebelum dating waktunya,
maka tidak jadi shalatnya, tetapi jadi shalat sunnah saja.

Dalam ayat yang lain, lafadz ,éw\ sebagai jama’ taksir qgillah,
dikuatkan dengan dalalah berupa ‘adad sebelumnya. Misalnya,
lafadz &5f yang disandarkan pada bilangan empat dalam ayat
berikut ini:

Lol oA AT 36 548 0 SR £55T 58 28 e 9% il
Kepada orang-orang yang meng-ilaa' isterinya diberi tangguh empat
bulan (lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada isterinya),
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
(QS. al-Baqarah/2: 226)

Dalam tradisi Jahiliyah, para suami sering kali bersumpah
tidak akan menggauli istri-istrinya dalam waktu tertentu. Sumpah
inilah yang dikenal dengan sebutan 7/a’ (+3}). Menurut M. Quraish
Shihab, 7la’ tersebut akan jatuh, baik suami melakukannya dalam
keadaan marah atau tidak.”>> Sumpah tersebut diisyaratkan dalam
ayat di atas dengan kata ésjji, yang diambil dari kata dasar J, yang
berarti {hgslZ ¥ 36 salZ | mereka bersumpah untuk tidak menggauli

23 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), a/-Kasysyaf ‘an Haqa’iq
Ghawamidh at-Tanzil, ... juz 1, hal. 242.

724 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' Ii Ahkam al-
Qur'an, ... juz 2, hal. 406.

725 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 1, hal. 485.
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istrinya. Demikian penafsiran as-Suyuthy (w. 911 H.) dalam 7afSir
al-Jalalain.’*

Ayat di atas memberikan kesempatan kepada para suami,
untuk berpikir selama empat bulan, untuk mengambil keputusan
tegas, yakni kembali hidup sebagai suami istri kembali, atau
menceraikannya. Bila mereka memutuskan untuk kembali sebagai
suami istri, hidup secara harmonis, dan saling memaafkan, maka
Allah Swt., akan mengampuni kesalahan-kesalahan mereka dan akan
mencurahkan rahmat-Nya, karena sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”’

Empat bulan kesempatan yang diberikan kepada suami
tersebut, diungkapkan dengan kalimat ,e-»»‘ ””\ Dalam Bahasa Arab,
kata 7%, bisa dijamakkan pada lafadz 4% dan ; ))-@-w Dalam ayat ini,
yang dipilih adalah kata 3%\, yakni pola jama’ taksir gillah, untuk
menguatkan bilangan empat sebagai bilangan banyak (jama’), tetapi
masih terbatas. Dalam pengamatan penulis, semua penggunaan kata
431 dalam Al-Qur’an, yang diungkapkan sebanyak enam Kkali,
semuanya sesuai dengan makna pola jama’ taksir gillah. Hanya saja,
empat ayat, yakni; QS. al-Baqarah/2: 226,728 234;2° QS. at-
Taubah/9:2;73% QS. at-Thalaq/65:4;73! indikasi (dalalah) disampaikan
secara tersurat, tegas disandarkan dengan bilangan jama -nya.
Sementara dua ayat lainnya, yakni; QS. al-Baqarah/2: 197 dan QS.
at-Taubah/9: 5; disampaikan secara tersirat. Dalam dua ayat yang
disebutkan terakhir, diungkapkan dengan kalimat < )Jw’: s¢:0 dan
s&0 %Y, keduanya diungkapkan secara khusus, sehingga bisa
diartikan; bulan-bulan yang diketahui, dan bulan-bulan itu. Selain
itu, pemahaman jama’yang terbatas, dikuatkan j Juga dengan indikasi
(dilalah riwayah). Tentang lafadz < 51.‘2 s4%1, berbicara tentang
waktu-waktu tertentu dalam melaksanakan 1badah haji, dikuatkan
dengan riwayat Hadis mawquf, dimana Ibn ‘Umar berkata: “Bulan-
bulan yang diketahui itu, adalah Syawwal, Dzu al-Qa’dah, dan

726 Jalaluddin al-Mahally (w. 864 H.) dan Jalaluddin as-Suyuthy (w. 911 H.),

TafSir al-Jalalain, Kairo: Dar al-Hadits, t.th., juz 1, hal. 48.

21 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-

Qur’an), ...Vol. 1, hal. 485.

28 Diungkapkan dengan kalimat: J@m aapl 2ad
2 Diungkapkan dengan kalimat: W
73 Diungkapkan dengan kalimat: &3 &,
731 Diungkapkan dengan kalimat: ,@—A 6.
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sepuluh hari dari bulan Dzul Hijjah.”* Tentang kalimat &1 423/
(bulan-bulan yang diharamkan berperang), dikuatkan dengan riwayat
Hadis Nabi Saw., melalui Abi Bakrah, bahwa ketika Haji Wada’,
beliau bersabda, “Empat bulan haram itu adalah tiga bulan berturut-
turut, yakni Dzu Qa’dah, Dzu Hijjah, M uﬁazram; dan bulan Rajab.” 3

Selain dijamakkan pada lafadz j¢), lafadz %% juga bisa
dijamakkan pada lafadz 336%.73 Mlsalnya ayat berikut ini'

uw\djo-/’/&\uﬂfd\ﬂfﬁ&b\w\w)w\e&u
i dassf e
Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas

bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan
bumi, di antaranya empat bulan haram. (QS. at-Taubah/9: 36)

Lafadz 3%, mengikuti pola J);t-;, yakni bentuk jama’ taksir
katsrah, yakni menunjukkan bilangan banyak lebih dari sepuluh,
sampai tidak terhingga. Hal ini sesuai dengan penyebutan kata dua
belas, setelahnya. Ayat tersebut, tidak menyatakan: s ,é.w‘y\ sde Ol
e U1 &, karena jumlah bulan dalam setahun, ada dua belas.

4. Lafadz 53 dengan 15|

Dalam Bahasa Arab, persaudaraan, diungkapkan dengan Kkata;
5217 Kata tersebut, diambil dari kata dasar, C‘ yang berarti,
saudara. Dalam Al-Qur’an, terdapat dua bentuk jama’ taksir dari kata
tersebut, yaitu:

732 Muhammad 'Ali as-Shabuny, Mukhtashar Tafsir Ibn Katsir, Beirut: Dar al-
Qur’an, 1981 M./ 1402 H., juz 1, hal. 177.

733 Abu Dawud Sulaiman al-Asy’ats (w. 275 H.), Sunan Abi Dawud, Beirut: al-
Maktabah al-‘ Ashriyah, t.th., juz 2, hal. 195, No. Hadis: 1947.

734 Syamsul Hadi, Kamus Jamak Taksir, ..., hal. 84.

35 Menurut M. Quraish Shihab, dalam kata persaudaraan, mengandung makna
memperhatikan. Hal ini memberikan kesan, bahwa dalam persaudaraan mengharuskan
adanya perhatian semua pihak yang merasa bersaudara. Adanya perhatian tersebut, lahir
karena adanya persamaan antara sesame pihak yang bersaudara. Dari situlah, maka
selanjutnya, ukhuwwah atau persaudaraan dipahami sebagai setiap persamaan dan
keserasian dengan pihak lain, baik persamaan keturunan, dari segi ibu, bapak, atau
keduanya, meskipun melalui jalur persusuan. Lihat; M. Quraish Shihab, Wawasan al-
Qur’an: Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai Persoalan Umat, Bandung: Mizan, 1996 M., hal.
486.
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a.

Lafadz #%),73 mengikuti pola ix. Dengan demikian, ia termasuk
kategori jama’ taksir gillah. Jama’ taksir tersebut disebutkan
dalam Al-Qur‘an sebanyak 7 kali yang tersebar pada tujuh ayat.
Kata tersebut, misalnya, disebutkan dalam ayat berikut ini:

C”” \u))\:e” ?\'rﬂggub

.. jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka
ibunya mendapat seperenam...”(QS. an-Nisa/4: 11)

Tempat lainnya yang menyebutkan kata tersebut adalah: QS. an-
Nisa/4: 176; QS. Yusuf/12: 7, 57, 100 ; QS. al-Hujurat/49: 10

Lafadz d\)>- muffad-nya adalah lafadz > {737 Jama’ taksir tersebut
mengikuti pola 33, karenanya dlkategorlkan sebagai jama taksi
katsrah. Jama’ taksir tersebut, disebutkan dalam Al-Qur‘an 22
kali, yaitu pada: QS. al-Baqarah/2: 220; QS. Ali ‘Imran/3: 103,
156, 168; QS. al-An’am/6: 87; QS. al-A’raf/7: 202; QS. at-
Taubah/9: 11, 23, 24; QS. al-Hijr/15: 47; QS. al-Isra/17: 27; QS.
an-Nur/24: 31, 61; QS. al-Ahzab/33: 5, 18, 55; QS. Qaf/50: 13;
QS. al-Mujadalah/58: 22; QS. al-Hasyr/59: 10, 11. Kata tersebut,
rnlsalnya dlsebutkan dalam ayat berikut ini :

S Jad; u,m 3 A6 EHNET LA |,A6 1,56 B

< )°/ o %

9 24

Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan Zakat,
maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Dan Kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui. (QS. at-
Taubah/9: 11)

Dalam pandangan ulama tafsir, kata :y\ dan 3‘}7'\ meskipun

sama-sama berasal dari kata mufrad-nya, C‘ tetapi digunakan dalam
konteks yang berbeda. Lafadz oy-\ disebutkan dalam Al-Qur’an,
sebanyak 7 kali, yang keseluruhannya digunakan dalam konteks

736 Selain pada %%, lafadz tersebut juga bisa dijamakkan pada lafadz 313>, HEg

u5>\ o;:-‘ ;?' dan 0?\ Lihat; Syamsul Hadi, Kamus Jamak Taksir, ...3, hal. 12; Ibn Bathal
(w. 449 H.), Syarh Shahih al-Bukhary, Saudi Arabia: Maktabah ar-Rusyd, 2003 M./ 1423
H., juz 7, hal. 372; Abu ‘Abdillah al-Kharasy (w. 1101 H.), Syarh Mukhtashar Khalil,
Beirut: Darul Fikr, juz 1, hal. 8.

87 Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz

11 TafSir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 1, hal. 485; Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w.
671 H.), al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, ... juz 4, hal. 164; Abu Hayyan Muhammad al-
Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-TafSir, ...juz 2, hal. 400.
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persaudaraan scketurunan, kecuali pada QS. al-Hujurat/49: 10,738
berikut ini:

s .5 %7 579 55",2} ,,15,,,°; ,;f:_g,g < 3 2530\ .3
O3 (‘5.\.*) a1 48515 (,&a_gf-\ O Vemdols z\ujﬁej«}\ )
Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.

Pertanyaannya kemudian muncul, mengapa dalam konteks
bukan persaudaraan seketurunan, tetapi yang digunakan kata 535'-; ?
Yang unik dalam ayat di atas, jama’ taksir yang digunakan adalah
lafadz 332'-;. Padahal, ayat ini konteksnya persaudaraan yang tidak
berkaitan dengan nasab (garis keturunan). Inilah dalam kajian Ilmu
Balaghah disebut dengan tasybih baligh (bentuk penyerupaan yang
tidak disebutkan adat tasybih dan wajh syibh atau (segi) yang
diserupakan. Orang mukmin yang satu dengan yang lainnya
diserupakan seperti saudara kandung atau seketurunan, yang lahir dari
pokok yang sama, yakni keimanan, yang mengantarkan kepada
mereka untuk bisa hidup selamanya di syurga.’?® Berkaitan dengan
ayat ini, M. Quraish Shihab menuturkan bahwa persaudaraan yang
terjalin antara sesama muslim, bagi yang kebetulan senasab, adalah
persaudaraan yang berdimensi ganda, sekali atas dasar persamaan
iman, dan kali yang kedua adalah persaudaraan senasab, atau
seketurunan. Dengan demikian, tidak ada alasan untuk memutuskan
hubungan persaudaraan itu. Ini lebih-lebih jika masih direkat oleh
persaudaraan  sebangsa, secita-cita, sebahasa, senasib dan
sepenanggungan.’40

Pandangan umum, bahwa jama’ taksir 33;;, digunakan dalam
konteks persaudaraan seketurunan, karena memang saudara-saudara
yang dilahirkan dari satu ibu, jumlahnya tidak banyak, jarang
melebihi jumlah sepuluh orang. Kebanyakan, jumlah saudara
seketurunan, kurang dari bilangan sepuluh. Wajar, bila jama’ taksir
yang digunakan untuk menunjukkan bilangan terbatas tersebut,
dengan menggunakan jenis jama’ taksir gillah, dengan mengikuti pola

738 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan eran Wahyu Dalam
Kehiduan Bermasyarakat, Bandung: Mizan, 1994, hal. 357.

73 Syihabuddin Mahmud al-Alusy (w. 1270 H.), Ruh al-Ma’ani i Tafsir al-Qur’an
al-‘Adzim wa as-Sab’ al-Matsani, Beirut: Darul Kutub Ilmiah, 1415 H., juz 13, hal. 303.

740 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian al-
Qur’an), ... vol. 14, hal. 379
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iz, Sementara, keumuman dari penggunaan lafadz u\y-\ yang
ditujukkan sebagai persaudaraan bukan seketurunan, dikuatkan
dengan digunakannya pola jama’ taksir katsrah. Karenanya,
persaudaraan yang bukan seketurunan, akan lebih banyak daripada
persaudaraan senasab.’4!

5. Lafadz 4—-3 dengan o\..s

Lafadz L% mengikuti pola iz, diambil dari bentuk mufiad, .
Lafadz i3 merupakan bentuk jama * taksir qzllab Lafadz & juga bisa
dljamakkan pada lafadz Oy, mengikuti pola SHY yakni termasuk
salah satu jenis jama’ taksir katsrah. Lafadz &, biasa diterjemahkan
dengan pemuda. Pemuda merupakan individu yang sedang mengalami
perkembangan fisik dan emosional. Sebuah organisasi tingkat dunia
dalam bidang kepemudaan, yakni World Health Organization,
menyampaikan kriteri seorang pemuda dari segi umur, yaitu dari usia
10 sampai 24 tahun. Sementara dari usia 10 sampai 19 tahun,
dikategorikan sebagai remaja (adolescenea).”*? Gambaran tentang
pemuda juga disampaikan dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun
2009 Pasal 1, butir (1), bahwa pemuda merupakan warga negara

741 Dalam kasus-kasus tertentu, bisa jadi pandangan umum ini tidak terjadi.
Faktanya memang demikian. Lafadz 5'3;;, yang biasanya digunakan dalam konteks
persaudaraan bukan senasab, tetapi diguankan dalam konteks senasab. Misalnya, pada ayat
berikut ini

55 @ 53 G Y] Sy Goatd Y Gt BB Gl e s il
T 5 a5 gedas 2he 51 Sabi 5 el V) Sy G Y5 u@,}gc&,&;

w G o 3 Gt 3 Gl 0 51 el 5T el

Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan
kemaluannya, dan janganiah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa)
nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan
Janganlah menampakkan perhiasannya kecuvali kepada suami mereka, atau ayah mereka,
atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka,...(QS. an-
Nur/24: 31).

Kata 03| pada ayat di atas, digunakan dalam konteks persaudaraan senasab.
Demikian juga pada QS. an-Nur/24: 61. Sebaliknya, ada juga lafadz A)>-‘ yang digunakan
bukan pada konteks persaudaraan senasab, misalnya pada QS. al-Hujurat/49: 10. Lihat; Abu
Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz fi TafSir al-Kitab
al-‘Aziz, ... juz 1, hal. 485.

42 Erlangga Madiana, dkk., Peran Generasi Pemuda dalam Ketahanan Nasional,
Jakarta: Kementrian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia, 2008 M, hal. 1-2.
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Indonesia yang sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan,
yang berusia 16 (enam belas) sampai 30 (tiga puluh) tahun. Referensi
lain menyebutkan, bahwa generasi pemuda itu adalah generasi yang
berusia 18 sampai 35 tahun.”3

Dalam Al-Qur’an, dua bentuk jama’ taksir tersebut, disebutkan.
Lafadz &3, misalnya, disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak dua kali.
Di antaranya adalah ayat berikut ini:

1585 6 a0 e 2285 25 s e gl U85 TGS agST ) 4T 5
(Ingatlah) tatkala para pemuda itu mencari tempat berlindung ke
dalam gua, lalu mereka berdoa: "Wahai Tuhan kami, berikanlah

rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami
petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini)". (QS. al-Kahf/18: 10)

?

i)

Ayat di atas menceriterakan tentang pemuda-pemuda Penghuni Gua
(ash-hab al-kahf), yang lari menghindar dari penguasa’*untuk
berlindung ke dalam satu gua, untuk menyelamatkan kepercayaan
tauhid yang mereka anut. Dalam 7afsir al-Jalalain dan Zad al-Masir i
‘llm at-Tafsir, dinyatakan, bahwa kata &, yakni bentuk muffad dari
kata i3, berarti Sl O\L), pemuda yang sempurna, yang takut atas
keimanannya dari gangguan orang-orang Kafir.”4> Setelah mereka
masuk ke dalam gua, maka berdoa kepada Allah Swt., “Wahai Tuhan
kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu...” Doa mereka

43 Aziz Samsudin, Kaum Muda Menatap Masa Depan Indonesia, Jakarta: PT.
Wahana Semesta Intermedia, 2008 M., hal. 8.

744 Penguasa yang dzalim pada saat itu adalah raja-raja Saluqi, saat kerajaan itu
diperintah oleh Raja Antiogos IV yang bergelar Nabivanes (tahun 176-84 SM.). Pada saat
penaklukan singgasana Suriah, Antiogos yang juga dikenal sangat fanatic terhadap
kebudayaan dan peradaban Yunani Kuno, mewajibkan kepada seluruh penganut Yahudi di
Palestina, yang telah masuk dalam kekuasaan Surih sejak 198 SM., untuk meninggalkan
agama Yahudi dan diharuskan menganut agama Yunani Kuno. Antiogos mengotori tempat
peribadatan Yahudi dengan meletakkan patung Zeus, tuhan Yunani terbesar, di atas sebuah
altar dan pada waktu-waktu tertentu mempersembahkan korban berupa babi bagi Zeus.
Kasus terakhir, Antiogos membakar habis naskah Taurat tanpa ada yang tersisa
Berdasarkan bukti historis ini, dapat disimpulkan bahwa pemuda-pemuda ash-hab al-kahf
tersebut merupakan penganut agama Yahudi yang bertempat tinggal di Palestina, kota
Yerusalem. Kejadian bangunnya mereka dari tidur panjang, diperkirakan tahun 126 M.,
setelah Romawi menguasai wilayah Timur, atau 445 tahun sebelum masa kelahiran
Rasulullah Saw., tahun 571 M. lihat; M. Quraish Shihab, 7afsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan,
dan Keserasian Al-Qur’an), ...Vol. §, hal. 16.

745 Jalaluddin al-Mahally (w. 864 H.) dan Jalaluddin as-Suyuthy (w. 911 H.),
Tafsir al-Jalalain, ... juz 1, hal. 381; Jamaluddin Ibn al-Jauzy (w. 597 H.), Zad al-Masir fi
‘Ilm at-TafSir, ...juz 3, hal. 66.
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langsung dikabulkan oleh Allah Swt., dengan cara telinga mereka
ditutup, sehingga mereka tidak dapat mendengar, supaya bisa tidur
lelap, tidak sadarkan diri di dalam gua, selama bertahun-tahun. 746

Dalam ayat di atas, jama’ taksir yang digunakan adalah /7 al-
gillah, yakni menunjukkan jama’ yang terbatas atau sedikit.
Kandungan dari pola jama’ taksir ternyata dikuatkan dengan ayat
lainnya tentang jumlah mereka, yaitu ayat berikut ini:

(A 5% f/ P > [ > z %715 < 5o -
,7) p\...aj\.\ réj-g r.é_;:.)\.w w ujj rg:.g o \) ct:lb Q j,ﬂ.».w
Ly

g\g x,)@%d&ﬁ‘é@,ﬂ;j mrb\d)&(;%,;ﬁ /&;,:;,
552 “WWYJ\J@_L:.\:_?

\.\:-\

Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) adalah tiga
orang yang keempat adalah anjingnya, dan (vang lain) mengatakan:
"(jumlah mereka) adalah lima orang yang keenam adalah anjing nya’,
sebagai terkaan terhadap barang yang gaib; dan (yang lain lagi)
mengatakan: "(jumlah mereka) tujuh orang, yang ke delapan adalah
anjingnya”. Katakanlah: "Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka;
tidak ada orang yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit".
Karena itu janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal
mereka, kecuali pertengkaran lahir saja dan jangan kamu menanyakan
tentang mereka (pemuda-pemuda itu) kepada seorangpun di antara
mereka. (QS. al-Kaht/18: 22)

Ayat di atas menyampaikan perbedaan pendapat tentang
jumlah ash-hab al-kahf’ Ada yang menyatakan, jumlah mereka tiga
orang, yang keempatnya anjing mereka. Ada juga yang menyatakan,
jumlah mereka lima, yang keenamnya anjing mereka. Juga ada yang
mengatakan, bahwa jumlah mereka tujuh, yang kedelapannya anjing
mereka. Dari beberapa perbedaan tersebut, tampaknya pandangan
yang lebih unggul adalah yang terakhir, yang menyatakan bahwa
jumlah mereka adalah tujuh orang, dan yang kedelapannya adalah
anjing mereka. Hal ini disimpulkan dari penggunaan huruf wawu pada
pendapat yang terakhir, yang menunjukkan kepada pengetahuan yang
mantap. Az-Zamakhsyary (w. 538 H.), bahwa huruf wawu tersebut
masuk ke dalam kalimat tsaminuhum al-kalb, yang posisinya sebagai

746 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-

Qur’an), ...Vol. 8, hal. 20.
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sifah bagi nakirah sebelumnya. Susunan tersebut, menurutnya,
memberikan isyarat, untuk mengukuhkan nempelnya shifah dengan
mawshuf , dan juga menunjukkan yang disifatinya adalah suatu
urusan yang benar-benar terjadi (Lizws <G »0).7’Muhammad bin
‘Umar Nawawy (w. 1316 H.), dengan menyandarkan riwayat dari ‘Ali
ra., bahwa nama-nama ash-hab al-kahf tersebut adalah: Thamlika,
Maxalmena, Martinus, Bairunus, Dabirmus, Syadunus, dan Diqyanus.
Sementara nama ajingnya adalah Kithmir.”*8

Jumlah ash-hab al-kahf, yang menurut pendapat orang-orang
muslim tersebut, yakni tujuh orang dan yang kedelapannya anjing
mereka, selaras dengan pola jama’ taksir qgillah pada lafadz tersebut.
Karena jumlah mereka kurang dari sepuluh, maka digunakanlah pola
Jjama’ taksir qgillah. Jadi, dalalah yang menunjukkan bahwa jumlah
mereka sedikit, pola jama’ taksir yang digunakan, juga bilangan atau
‘adad angka tujuh.

Selain didjamakkan pada lafadz i3, lafadz s juga dijamakkan
pada lafadz 5.3, seperti yang ada dalam ayat berikut:
relad LB ) AT 50 55 21a) i) dasedy s ancdal JG;
Yusut' berkata kepada bujang-bujangnya: "Masukkanlah barang-
barang (penukar kepunyaan mereka) ke dalam karung-karung mereka,
supaya mereka mengetahuinya apabila mereka telah kembali kepada
keluarganya, mudah-mudahan mereka kembali lagi"”. (QS. Yusuf/12:
62)

Ayat di atas menjelaskan bahwa setelah Yusuf as.
Menyampaikan pesannya kepada saudara-saudaranya, dengan harapan
mereka akan datang membawa saudara kandungnya, maka untuk lebih
meyakinkan mereka tentang kebaikan hatinya, lalu dia berkata kepada
pembantu-pembatunya, “Masukkanlah kembali barang-barang mereka
ke dalam karung-karung mereka...” Pembantu-pembantu tersebut

47 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasyaf ‘an Haqa’iq
Ghawamidh at-Tanzil, ... juz 2, hal. 714.

748 Muhammad bin ‘Umar Nawawy (w. 1316 H.), Marah Labid Ii Kasyf Ma’na al-
Qur’an al-Majid, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1417 H., juz 1, hal. 646.
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diungkapkan dengan kata 5%, bukan i3

w9 )

untuk menunjukkan bahwa
jumlah mereka banyak, lebih dari sepuluh orang.”®

6. Lafadz :2f dengan O3

Ahmad Mukhtar ‘Umar memberikan beberapa arti, di
antaranya: pertama, berarti anggota untuk penglihatan pada manusia
dan binatang, kedua, intelijen (_+s-\>); ketiga, penjaga (,,\>);
keempat, mata air (:\W =);0 kelima, diri (_-5); dan sebagainya.”>!
Lafadz ! disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 22 kali yang
tersebar pada dua puluh satu ayat. Ketika kata >:# dijamakkan pada
lafadz 51, dalam Al-Qur’an, maka bermakna penglihatan mata.’>?
Namun, ketika lafadz (s, dijamakkan pada lafadz 3%, maka
bermakna mata air. Misalnya, lafadz 03 yang ada dalam ayat berikut:
598 38 A e Ul gt 60 2NT 65,

Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air, maka
bertemulah air-air itu untuk suatu urusan yang sungguh telah
ditetapkan. (QS. al-Qamar/54: 12)

Ayat ini berbicara tentang adzab yang diturunkan kepada kaum
Nabi Nuh as., ketika mereka mendustakan ajaran yang dibawanya.
Dzab tersebut berupa banjir air yang didatangkan dari langit dan
bumi. Dari langit berupa hujan yang sangat deras. Derasnya hujan
yang diturunkan, dilukiskan dengan dibukakan pintu-pintu air dari
langit. Kata pintu-pintu tersebut diungkapkan dengan kata abwab

749 Muhammad Muhammad Dawud, Mu’jam al-Furiq ad-Dalaliyyah fi al-Qur’an
al-Karim, Kairo: Dar Gharib, 2008 M., hal. 491.

0 Misalnya, disebutkan dalam ayat: &, & &, Di dalamnya (syurga) ada mata
air yang mengalir. (QS. al-Ghasyiah/ 88: 12).

51 Menurut Abu Hayyan (w. 745 H.), makna hakekat dari lafadz ‘ain, adalah mata
penglihatan (5,2 ), atau alat penglihatan (= 47). Makna ini, misalnya, disebutkan
dalam ayat berikut:

Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) bahwasanya jiwa
(dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, ... (QS. al-Maidah/5: 45)

Ketika tidak dimaknai secara hakekat, berarti maknanya secara majazy atau kiasan. Lihat;
Ahmad Mukhtar (w. 1424 H.), Mu’jam al-Lughah al-‘Arabiyah al-Mu’ashirah, T.tp: ‘Alam
al-Kutub, 2008 M./ 1429 H., juz 2, hal. 1585; Abu Hayyan Muhammad al-Andalusy (w. 745
H.), al-Bahr al-Muhith fi at-Tafsir, ...juz 10, hal. 39.

52 Ahamad Mukhtar 'Umar, Lughah al-Qur'an, Kuwait: Yayasan Kuwait untuk
Kemajuan I[Imiah, t.th., hal. 214.



315

(q\jfj). Meskipun bentuk jama’ tersebut menggunakan pola jama’
taksir gillah, yang semula dipahami dengan jumlah sedikit, tetapi
karena disandarkan pada langit yang luas (as-sama’), maka berubah
menjadi makna jama’ taksir katsrah. Karenanya, makna pintu-pintu
tersebut, dipahami dengan banyak sekali pintu yang dibuka. Hujan
yang deras itu turun, khususnya di wilayah pemukiman kaum Nabi
Nuh as.”3

Selain air turun dari langit, juga keluar dari berbagai belahan
bumi. Banyaknya mata air yang keluar pada saat itu, digambarkan
dengan bentuk jama’ taksir katsrah pada lafadz os=. Air-air tersebut
keluar memancar dari sumbernya yang ada di bumi. Dari situlah, air
yang ada di bumi dan turun dari langit, bergabung,’>* sehingga
menyebabkan terjadinya banjir. Indikasi atau dilalah lain, yang
menunjukkan betapa banyaknya mata air yang keluar pada saat itu,
yakni susunan ; fi’il-fa’il-maf’ul bih-tamyiz. Dengan menjadikan
lafadz 03 sebagai tamyiz, menunjukkan superlatif (mubalaghah),
daripada, misalnya, diungkapkan dengan kalimat: [>,Y\ 33 UGs5ds
(Kami memancarkan berbagai mata air). Menurut az-Zamakhsyary
(w. 538 H.), bahwa Allah Swt, memancarkan bumi, seluruhnya,
seakan-akan seluruh bumi itu, terdiri dari mata air yang memancar. >3
Jadi, dalam ayat ini, dilalah yang menunjukkan makna katsrah, bukan
hanya pola lafadznya yang menggunakan jama’ taksir katsrah, tetapi
juga karena idhatah kepada bumi yang luas.

7. Lafadz :,«34\ dengan &o}éj
Di antara lafadz mufiad, yang mempunyai dua jenis jama’
taksir, adalah lafadz ’.i. Dalam beberapa ayat Al-Qur‘an, ada yang
menggunakan jama’ taksir qillah, tetapi dalam ayat lainnya,
menggunakan jama’ taksir katsrah. Lafadz #-<, terkadang dijamakkan

53 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 13, hal. 460.

754 az-Zamakhsyary (w. 538 H.) menyebutkan bacaan lain tentang lafadz a/-ma’,
yakni diungkapkan dalam bentuk mutsanna, yakni OGW, yang berarti dua air. Lihat;
Jalaluddin al-Mabhally (w. 864 H.) dan Jalaluddin as-Suyuthy (w. 911 H.), Tafsir al-Jalalain,
... juz 1, hal. 705; Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), a/-Kasyaf ‘an
Haqa’iq Ghawamidh at-Tanzil, ... juz 4, hal. 434.

755 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasyaf ‘an Haqa’iq
Ghawamidh at-Tanzil, ... juz 4, hal. 434.
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pada lafadz anfus (3-£1)7%, dan terkadang juga dijamakkan pada
lafadz nufus (’-35). Lafadz anfus (&ﬁf), berdasarkan penelusuran
penulis, disebutkan dalam Al-Qur‘an, sebanyak 153 kali, di antaranya:
QS. al-Baqgarah/2: 44, 54, 84, 85, 87, 187, 235, 284; QS. Ali ‘Imran/3:
165, 168 ; QS. an-Nisa/4: 29, 66, 135, 128 ; QS. al-Ma’idah/ 5; 105;
QS. al-An’am/ 6: 93; QS. at-Taubah/ 9: 36, 128 ; QS. Yunus/ 10: 23;
QS. Hud/11: 21, 31, 101; QS. Yusuf/12: 18, 83; QS. Ibrahim/ 14: 22;
QS. an-Nahl/16: 7, 72; QS. an-Nur/24: 61; QS. ar-Rum/30: 21, 28 ; az-
Zumar/39: 42; QS. Ghafir/ 40:10; QS. Fushilat/ 41: 31; QS. as-
Syura/42: 11 ; az-Zukhruf/43: 71; QS. al-Hujurat/49: 11 ; QS. al-
Dzariyat/ 51: 21 ; QS. al-Najm/53: 23, 32 ; QS. al-Hadid/57: 14, 22;
QS. at-Tahrim/66: 6; dan sebagainya. Sekedar contoh, misalnya dalam
ayat berikut ini:

ij@ )b\ WQ\ Qjm A 5 Fﬂ k:)_j-“ﬂ-*-’jjd\) U’HU\ C)jj.;\)\@
“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang
kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca
Al Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir ? “ (QS. al-
Baqgarah/2:44)

Menurut M. Quraish Shihab, bahwa dalam sebuah riwayat
dikemukakan, bahwa ada orang-orang Yahudi yang menyuruh
keluarganya yang telah memeluk agama Islam, agar mempertahankan
keyakinan mereka dan terus mengikuti Nabi Saw. Ayat ini turun
ditujukan kepada mereka. Ayat ini juga mencakup kasus lain, yakni
bahwa di antara Bani Israil, ada yang menyuruh berbuat aneka
kebajikan, seperti taat kepada Allah Swt., jujur, membantu orang lain,
dan sebagainya; tetapi mereka sendiri durhaka, menganiaya, dan
khianat. Maka ayat ini turun, untuk mengecam mereka. Lafadz
anfusakum (V-Qdf), berarti totalitas diri manusia, sisi dalam manusia,
atau jiwanya. Yang dimaksud di sini, adalah diri manusia sendiri.”’

Dalam surah Hud juga disebutkan :

36Yaitu ikut wazan Jx.e/\ Dengan melihat wazannya, maka lafadz umu'
dikategorikan sebagai bentuk jama’ taksir gillah. Sementara lafadz »3&, ikut wazan Jg 38,
maka dikategorikan sebagai bentuk jama’ taksir katsrah.

757 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 1, hal. 179.
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“Dan aku tidak mengatakan kepada kamu (bahwa): "Aku mempunyai
gudang-gudang rezki dan kekayaan dari Allah, dan aku tiada
mengetahui yang ghaib", dan tidak (pula) aku mengatakan: "Bahwa
sesungguhnya aku adalah malaikat", dan tidak juga aku mengatakan
kepada orang-orang yang dipandang hina oleh penglihatanmu:
"Sekali-kali Allah tidak akan mendatangkan kebaikan kepada
mereka." Allah lebih mengetahui apa yang ada pada diri mereka;
sesungguhnya aku, kalau begitu benar-benar termasuk orang-orang
yang zalim.”(QS. Hud/11: 31)
Sementara dalam ayat-ayat yang lain, lafadz nufiis (2+34), disebutkan
Al-Qur‘an hanya 2 kali, di antaranya pada QS. al-Isra/17: 25 berikut
ini :758
\))JLWJBUQKJQBW\);PQ\&@@‘JL\
“Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika kamu

orang-orang yang baik, maka sesungguhnya Dia Maha Pengampun
bagi orang-orang yang bertaubat.”

> 2 dz

Dalam surah Hud/11: 31, di sana menggunakan bentuk jama’
taksir qillah, tampaknya untuk menunjukkan sedikitnya di antara
kaum Nabi Nuh a.s yang mengikuti seruannya untuk beriman kepada
Allah. Yang diserunya banyak, lebih dari sepuluh, tetapi yang beriman
hanya beberapa orang saja. Maka dalam ayat tersebut digunakan
bentuk jama’ taksir qgillah. Sementara pada al-Isra/17: 25,
menunjukkan bahwa Allah mengetahui seluruh diri atau jiwa manusia.
Dalam 7afsir al-Jalalain, ditegaskan bahwa Allah Swt., lebih
mengetahui terhadap semua kebajikan dan kedurhakaan yang
disembunyikan, yang ada dalam setiap diri manusia.”>® Atas dasar hal
ini, maka yang digunakan adalah jama’ taksir katsrah, bukan jama
taksir gillah. Dalam ayat tersebut tidak dlnyatakan e & V‘M V‘<J 5

"J

(Swu\ Tetapi, ayat itu menyatakan: . v.<,-}a.: Gk (,J;/\ S5

738 Ayat lainnya yang menyebutkan kata tersebut, adalah QS. at-Takwir/81: 7.

73 Jalaluddin al-Mahally (w. 864 H.) dan Jalaluddin as-Suyuthy (w. 911 H.), Taf3ir
al-Jalalain, ... juz 1, hal. 368; http://www.albayan.ae/supplements/ramadan/secrets/2014-
07-04-1.2157448 (diakses pada Kamis, 25 Januari 2018, pukul 11.44).



http://www.albayan.ae/supplements/ramadan/secrets/2014-07-04-1.2157448
http://www.albayan.ae/supplements/ramadan/secrets/2014-07-04-1.2157448
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8. Lafadz % dengan 3y

Lafadz-lafadz lain dalam Al-Qur‘an, yang menggunakan jama
taksir qgillah, di satu ayat, dan menggunakan jama’ taksir katsrah, pada
ayat lainnya, adalah: Lafadz abhur ( }J,/T) dan lafadz bihar (,\>).
Keduanya diambil dari lafadz mufiad yang sama, yakni lafadz 3.
Makna asal dari A3, seperti yang dinyatakan ar-Raghib al-Ashfahany
(w. 502 H.), yaitu setiap tempat luas yang mengumpulkan air banyak
() el ol g 0 [S). Makna luas yang terkandung dalam kata
tersebut, terkadang dipinjam dalam ungkapan yang lain. Misalnya,
untuk menyebut seseorang yang luas pengetahuannya, disebut melaut
ilmunya, yakni ilmunya luas, seperti luasnya lautan. Ulama lain
berpendapat, bahwa asalnya, kata bahAr tersebut bermakna air asin,
yakni kebalikan dari air yang tawar, seperti yang diisyatkan dalam ayat
berikut:

3 > [, /f 5 2 . < - s> >,‘,//’ ’y‘p’)/
55 Wi Jaz Gl e 1ok S8 o8 Lo il 755 il 250

532 s
Dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir (berdampingan);
yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit; dan Dia jadikan
antara keduanya dinding dan batas yang menghalangi. (QS. al-
Furqan/25: 53)

Dalam ayat tersebut, disebutkan ada dua jenis air, yang satu
tawar, yang satu lagi asin. Yang asin inilah yang disebut dengan air
laut.”®® Rokhmin Dahuri mendefinisikan, bahwa lautan merupakan
kumpulan air asin dalam jumlah yang sangat banyak dan luas, yang
berfungsi menghubungkan atau memisahkan antara satu benua dengan
benua lainnya, dan suatu pulau dengan pulau lainnya.”®' Sementara
istilah /autan, kata laut yang diakhiri dengan an, bermakna laut yang
sangat luas. Karenanya, lautan yang sangat luas inilah yang kemudian
dikenal dengan sebutan Samudra.’®> Para ahli menyepakati, bahwa
jumlah Samudra atau lautan di dunia ini, ada lima, yaitu: Samudra
Pasifik, Samudra Atlantik, Samudra Hindia, Samudra Arktik, dan
Samudra Antartik. Dari lima Samudra tersebut, Samudra Pasifik

60 Ar-Raghib al-Ashfahany (w. 502 H.), a/-Mufiadat fi Gharib al-Qur’an, Beirut:

Dar al-Qalam, 1412 H., juz 1, hal. 109.

61 Rokhmin Dahuri, Keaneckaragaman Hayati Laut, Jakarta: Gramedia Pusat

Utama, 2003, hal. 13.

762 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakrta: Balai

Pustaka, 2005, hal. 645.
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merupakan Samudra yang paling luas di dunia, yaitu mencapai 166 juta
km. Sedangkan Samudra terkecil adalah Samudra Arktik, dengan
luasnya 14, 956 juta km. Samudra Arktik ini berada di kutub utara,
sehingga sebagian besar wilayahnya tertutu es.”®3

Salah satu bentuk jama’ taksir dari lafadz 7>, adalah lafadz
abhur (A3, yakni termasuk jama’ taksir qillah. Lafadz jama’ taksir
ni, disebutkan dalam Al-Qur‘an hanya satu kali, yaitu pada QS.
Lugman/31: 27 berikut ini :

é)xgjufu\a;;;uww,:”' g \”@b s;;;;uﬁuaﬂ\du;)
»”S’ - ;} ﬁJ\ 5\5@\ .’l\//E/

“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah
(kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Ayat di atas menerangkan bahwa ilmu Allah Swt., ada sebagian
yang diwahyukan kepada orang yang dipilih-Nya, misalnya para rasul.
Dan ada juga sebagian ilmu-Nya yang tidak disampaikan, dan hal itu
berdasarkan hikmah kebijaksanaan-Nya. Seandainya Dia hendak
menyampaikan ilmu-Nya, maka makhluk-Nya yang dapat digunakan
menulis, tidak akan mampu menampungnya, apalagi menyampaikan
melalui ucapan. Makhluk-Nya yang disebutkan dalam ayat tersebut
adalah lafadz syajarah (s;=%) yang diungkapkan dalam bentuk nakirah.
Bentuk ini menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah setiap pohon,
tidak tersisa satu pun di dunia ini.’** Hal ini juga menunjukkan ke-
Mahakuasaan Allah, nikmat-nikmat-Nya tidak terbatas, pujian atas-
Nya melimpah, tidak akan putus-putus. 763

63 Susilo Soekardi dan Tauhid Nur Azhar, Air dan Samudra: Mengurai Tanda-
tanda Kebesaran Allah di Lautan, Solo: Tinta Medina, 2012, hal. 50.

764 Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Matatih al-Ghaib, ... juz 25, hal. 128.

765 M. Quraish Shihab, dengan mengutip tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir, bahwa
orang Yahudi berkata di hadapan Nabi Saw., bahwa mereka dianugerahi kitab Taurat yang
menjelaskan segala perkara. Maka Nabi Saw., bersabda, “Iru sedikit dibandingkan dengan
ilmu Allah Swt.” Maka turunlah QS. Lugman/31: 27 tersebut. Ada juga riwayat lain yang
menyatakan, bahwa musyrikin Makah berkata, “Akan berakhir kalam Muhammad dan akan
surut, sehingga dia tidak akan menyampaikan lagi sesuatu.” Maka turunlah ayat tersebut.
Lihat; M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an),
...Vol. 11, hal. 149.
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Dalam ayat di atas, digunakan jama’ taksir qillah, yakni lafadz

I yang mengikuti pola [j.‘o\ karena menyesuaikan dengan angka
tuJuh (32.r), yakni bilangan yang lebih dari tiga, kurang dari sepuluh.
Hal tersebut, tentu serasi dengan makna dari jama’ taksir gillah yang
ada dalam ilmu Nahwu.’%® Bilangan tersebut, bukan berarti tidak
kemudian memberikan kesan bahwa ilmu Allah Swt., itu sedikit dan
terbatas. Menurut ar-Razy (w. 606 H.), betapa luasnya dan
ketidakterbatasannya ilmu Allah Swt tersebut, diibaratkan semua air
yang ada di dunia ini, seandainya ada tujuh lautan, dijadikan tinta,
dan semua pepohonan dijadikan penanya, maka air tersebut akan
habis, sementara ilmu-Nya masih sangat banyak yang belum ditulis.
Ungkapan ini juga bisa diganti dengan ungkapan superlatif lainnya,
misalnya, walaupun ada seribu lautan pun, maka tetap ilmu Allah
tidak akan habis-habisnya.”®” Bukti lain, bahwa bilangan tujuh
tersebut, merupakan pengandaian semata, yaitu fakta di dunia ini,
seperti yang telah penulis sebutkan, jumlah samudra atau lautan
hanya 5 saja.

Sementara dalam ayat yang lain, jama’ taksir yang digunakan,
bukan yang gillah-nya, tetapi yang katsrah, yakni lafadz bihar
(L).78 Lafadz ini, disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak 2 Kkali,
yaitu pada QS. al-Infithar/ 82: 3 dan QS. al-Takwir/81: 6.

766 Dalam ayat lain, penggunaan angka untuk jamak yang sedikit (gil/ah), justru
ma’dud (yang dibilang), yang berposisi sebagai tamyiznya, menggunakan pola jama’ taksir
katsrah. Misalnya, dalam QS. al-Baqarah/2: 228 berlkut ini:

" :-)J.e 4.:)1\: L’).@..«.n.x\u ﬁ}; uw&\j
“Wanita- Wamta yang ditalak handaklah menahan diri (menwlggu) tiga kali quru’..
Lafadz 3% merupakan Jjama takszr katsrah dari lafadz ;Js Dalam Bahasa Arab, jama’ taksir
dari lafadz %3, bukan hanya %33, tetapi juga ;\,3' dan 3. Untuk lafadz ;\,3\ tentunya sudah
biasa digunakan dalam bahasa Arab dan Hadis Nabi Saw. Dalam ayat di atas, digunakan
bentuk jama’ taksir katsrah-nya, karena yang ditekankan, bahwa banyak wanita yang
ditalak, lebih dari sepuluh wanita, dimana mereka harus menunggu masa idahnya, yakni 3
kali haid atau tiga kali sucian. Lihat; Abu Abdillah Badruddin az-Zarkasyi (w. 794 H.), al-
Burhan i Ulum al-Qur’an, ... juz 4, hal. 24; Syamsul Hadi, Kamus Jamak Taksir, ..., hal.
117.

767 Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz 25, hal. 128.

768 Kata =, artinya, kebalikan dari daratan. Disebut demikian, karena demikian
dalam dan luasnya. Selain dijamakkan pada lafadz 33! dan 35, lafadz 7 juga bisa
dijamakkan pada lafadz jjéu’ %2, dan 3%3. Sementara yang diguanakan dalam Al-Qur’an,
hanya jama taksir 1afadz jéu\ dan . Llhat, Syamsul Hadi, Kamus Jamak Taksir, ..., hal.
12; Abu Nashr Isma’il al-Faraby (w. 393 H.), as-Shihah Taj al-Lughah wa Shahah al-
‘Arabiyyah, Beirut: Darul ‘Ilm 1i al-Malayin, 1987 M./ 1407 H., juz 2, hal. 585.
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Lafadz j>. dijamakkan pada lafadz j*, untuk menunjukkan batapa
ia sangat besar dan banyak airnya. Perbandingannya dengan daratan
mencapai % nya. Artinya, lautan lebih luas daripada daratan. Air
yang ada di lautan tersebut, nanti menjelang Hari Kiamat, akan
diganti dengan kobaran api, sehingga bumi ini akan menjadi kering
kerontang, dan tidak ada air sedikit pun, karena airnya meluap dan
berubah menjadi api. Akibatnya, bumi ini akan hancur.”¢

D. Pertukaran (7abadul)’’® Makna Jama’ Taksir

Definisi klasifikasi jama’ taksir yang disampaikan ulama ahli
Nahwu, tampaknya tidak serta merta sesuai dengan polanya. Terkadang,
pola yang digunakan jama’ taksir qillah, tetapi makna yang
dikandungnya menunjukkan jama’ taksir katsrah. Sebaliknya, terkadang
juga pola yang digunakan, tetapi maksudnya menunjukkan Hal ini tentu
dipengaruhi oleh indikasi atau dalalah yang ada. Dalam pembahasan
berikut, penulis sampaikan pertukaran (zabadul) makna dalam pola jama’
taksirtersebut:

1. Pola Jama’ Taksir Qillah, Bermakna Katsrah

Pola jama’ taksir qillah, bisa berubah maknanya, bila ada indikasi
atau dalalahberikut ini:

a. Riwayat Hadis
Misalnya, lafadz 1@ dalam ayat berikut ini:
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769 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin (w. 1421 H.), Tafsir Juz ‘Amma, ... juz 1,
hal. 70.

770 K ata ini merupakan bentuk mashdar dari kata J>b — sz — Y3, mengikuti pola
Jels — Jsliy, — SELE. Secara umum, pola tersebut, menunjukkan pada makna saling atau
bersama-sama (iS)\:+). Misalnya, kalimat: LS o\, berarti, orang-orang kafir itu saling
bermusuhan. Makna inilah yang ditegaskan Syaikh ‘Abidurrahim dalam Nadzm al-
Magshud-nya: S s3ly 53l Sl 8y # el Wl Wby makna pola \s\s adalah musyarakah,
seperti halnya pola Jeb. Dalam kamus Bahasa Arab, kata tabadul, bisa diartikan, saling
menukar, pertukaran, yang saling bertukar, bergantian, bergiliran, dan sebagainya. Dalam
kalimat lain, misalnya: s\,¥V Js\s, berarti, tukar pikiram, CL.J' Jsls, berarti, barter; 3\& Js\,
berarti, akulturasi, dan sebagainya. Terkait dengan pola jama’ taksir pun, dalam penelitian
penulis ini, pengalami pertukaran makna. Terkadang, polanya menggunakan jama’ taksir
qillah, tetapi maknanya menunjukkan katsrah. Sebaliknya juga demikian. Terkadang ada
pola jama’ taksir katsrah tetapi kandungan maknanya menunjukkan pada sedikit atau gillah.
Demikian, hal itu terjadi saling bergantian. Lihat; Juhdi Rifai, Mudah Belajar Ilmu Short,
Jakarta: Taushia, 2017, hal. 166 .
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Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan
Dia. Dia mempunyai al asmaaul husna (nama-nama yang baik).
(QS. Thaha/20: 8)

Lafadz <41 dalam ayat di atas, merupakan bentuk mufrad
dari . Kata .., biasa diterjemahkan dengan nama. la seakar kata
dengan as-sumuww (342J)), yang berarti ketinggian. Atau, ia juga
seakar dengan kata as-simah (i:2)), yang berarti tanda”' Jama’
taksirtersebut, disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak sebelas kali.
Jama’ taksir tersebut, mengikuti pola j\i-ﬁ, yakni termasuk bentuk
Jjama’ taksir qillah, yang menunjukkan bilangan sedikit, atau
terbatas, dari bilangan tiga sampai sembilan. Dalam ayat yang lain
juga ditegaskan, ;

W 5,236 oA TN
Hanya milik Allah al-asmaa al-husna, maka bermohonlah kepada-
Nya dengan menyebut al-asmaa al-husna itu... (QS. al-A’raf/7:
180)

Dalam ayat di atas juga dinyatakan, bahwa Allah Swt.,
mempunyai nama-nama (asma’) yang sangat baik (s-+'),””? dan
umat Islam diminta untuk berdo’a melalui nama-nama tersebut.
Ayat ini turun, berkaitan sengan seorang laki-laki yang berdo’a
kepada Allah Swt. dalam shalatnya. Laki-laki itu berdo’a dengan
menyebut ar-Rahman. Abu Jahl lalu berkomentar, “Bukankah
Muhamad dan sahabatnya itu meyakini dan beribadah pada Tuhan
yang satu ? Bagaimana dengan keadaan ini, dia (laki-laki) itu
berdo’a kepada dua Tuhan ?” Maka turunlah ayat di atas, yang

"™ M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 8, hal. 276.

2 Kata s-+|, merupakan sifat atau na’at terhadap lafadz :\Y\. Lafadz s
sendiri merupakan bentuk mu’anats, dari isim tafdhil ;<. Sehingga, lafadz s~4), bisa
diartikan, terbaik, sangat baik, atau paling baik. Karenanya, lafadz s+, dapat dipahami
sebagai nama terbaik dibandingkan dengan yang lainnya, yang dapat disandang-Nya. Sifat
Pengasih, misalnya, ia dapat disandang oleh manusia, tetapi karena al-asma al-husna, maka
Dapat dipahami bahwa Allah Swt, memiliki sifat pengasih yang melebihi sifat kasih
makhluk-Nya, baik dalam kapasitas, maupun kualitasnya. Kata s+, lalu disimpulkan oleh
M. Quraish Shihab, yaitu menunjukkan nama-sama yang amat sempurna, tidak sedikit pun
tercemar oleh kekurangan. Sementara dalam susunan redaksi ayat tersebut, diawali dengan
kata & (jar- majrur), menunjukkan makna khusus (/i al-ikhtishash). Sehingga, dapat
dipahahami bahwa nama-nama yang indah tersebut hanya dimiliki oleh Allah Swt. semata.
Lihat; M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an),
...Vol. 5, hal. 317.
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membantah, bahwa nama-nama Allah Swt, bukan menunjukkan
kepada dua dzat, tetapi dipahami sebagai sifat-sifat-Nya. Dengan
nama-nama yang baik tersebut, bukan memberikan pengertian
bahwa ada nama-nama-Nya yang tidak baik. Seperti yang
dinyatakan al-Mawardy, bahwa nama-nama yang baik tersebut
merupakan nama-nama yang lebih mudah untuk mengundang
kasih sayang dan pemaafan. Anjuran berdoa dengan nama-nama
tersebut, misalnya, dengan panggilan, Yaa Allaah, Yaa Rahman,
Yaa Rahim, dan sebagainya. ’73

Kedua ayat di atas, menggunakan pola jama’ taksir qillah,
yang maknanya menunjukkan sedikit atau terbatas. Tetapi makna
dari pola tersebut, bertentangan dengan Hadis yang menyatakan,
bahwa Allah Swt mempunyai nama sembilan puluh sembilan
nama. Hadis tersebut adalah :

I by 106 o e Lo Jong OF i o A o 22
TG 25 Blad 35 (il VI Bl B Gunts Gan

f

Dari Abi Hurairah ra., bahwa Rasulullah Saw., bersabda,
“Sesungguhnya Allah Swt., mempunyai Sembilan puluh Sembilan
nama, yakni seratus kurang satu. Siapa saja yang menjaganya
(sering membacanya), maka dia masuk syurga.” (HR. Al-Bukhary
melalui Abu Hurairah)

Hadis di atas menegaskan bahwa nama-nama Allah Swt
sangat banyak sekali, sembilan puluh sembilan. Nama-nama
tersebut, dikenal dengan nama-nama Allah yang baik, atau al-
asma al-husna. Siapa saja yang menghitungnya, dalam arti,
membacanya, maka dia akan masuk syurga. M. Quraish Shihab
menjelaskan, bahwa yang disebut WlUz3i, yaitu memahami
maknanya, mempercayainya, atau mampu melaksanakan
kandungannya, serta berakhlak dengan nama-nama-Nya. Ada juga
orang yang hanya sekedar membaca nama-nama-Nya, serta
mengagungkan-Nya, ada juga yang menghapalnya, dan
sebagainya. Maka, semunya dapat dikandung dengan pengertian

hal. 172.

3 Jamaluddin Ibn al-Jauzy (w. 597 H.), Zad al-Masir i ‘llm at-Tafsir, ...juz 2,

7 Abu 'Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhary (w. 256 H.), Shahih al-

Bukhary, T.tp.: Dar Thuq an-Najah, 1422 H., juz 3, hal. 198, No. Hadis: 2736.
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lsLa~I, dan mereka akan dapat curahan rahmat Ilahi sesuai dengan
niat dan usahanya.””’

Dari pemaparan di atas, pola jama’ taksir s« yang
disebutkan dalam dua ayat tersebut, bermakna katsrah, banyak,
bahkan tidak terbatas, dengan adanya indikasi (dalalah), Hadis
riwayat Imam al-Bukhary (w. 256 H.), di atas. Selain itu, lafadz
<&l juga bermakna luas (wasi) dan katsrah (banyak), karena
disandarkan kepada Allah Swt., Yang Maha Agung.

b. Idhafah Kepada Dhamir Jama’

Lafadz ;}fu\ yang disandarkan pada dhamir vf . Bentuk
mufiad dari lafadz tersebut adalah *.i.776 Makna kata tersebut,
antara lain, nyawa atau ruh’"’ jenis, diri manusia’"®dan
sebagainya.””” Kata tersebut, disebutkan dalam Al-Quran,
sebanyak 153 kali.’$" Penggunaan lafadz - dalam sebuah ayat,
misalnya, bisa dilihat dalam ayat berikut:

" M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 5, hal. 318.

776 Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami' Ii Ahkam al-
Qur'an, ... juz 1, hal. 368.

7 Misalnya dalam QS. al-An’am/6: 93. Bahkan ada lafadz _.&{ yang dipahami
sebagai hawa nafsu, misalnya dalam QS. lihat; Abu Hayyan Muhammad al-Andalusy (w.
745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-Tafir, ...juz 2, hal. 230; ar-Raghib al-Ashfahany (w. 502
H.), al-Mufiadat fi Gharib al-Qur’an, Beirut: Dar al-Qalam, 1412 H., juz 1, hal. 818.

78 Di antara yang menunjukkan diri manusia, adalah QS. an-Nisa/4: 29; QS. al-
Isra/17: 7. Lihat; Abu Hayyan Muhammad al-Andalusy (w. 745 H.), al-Bahr al-Muhith fi at-
Tafsir, ...juz 5, hal. 515.

% Menurut M. Quraish Shihab, kata tersebut ditunjuk dengan kata saya, yakni
totalitas jiwa dan raganya, serta segi dalam manusia yang merupakan potensi batiniyah
untuk memahami dan menjadi pendorong serta motivator kegiatan-kegiatan. Sedangkan
menurut M. Dawam Rahardjo, bahwa kata nafs yang bentuk jama’™nya anfus dan nufis,
diartikan jiwa (soul), pribadi (person), diri (self atau selves), hidup (life), hati (heart), atau
pikiran (mind), dan sebagainya. Lihat; TafSir al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), Jakarta: Lentera Hati, 2004, cet. Ke-2, vol. 12, hal. 238; M. Dawam Rahardjo,
Ensiklopedia al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep Kunci, (Jakarta:
Paramadina, 1996 M.), hal. 250.

780 Jama’ taksir ini tersebar dalam 140 ayat, yaitu : QS. al-Baqarah/2: 9, 44, 54, 57,
84, 85, 87, 90, 102, 109, 110, 155, 187, 223, 228, 234, 235, 240, 265, 272, 284; QS. Ali
‘Imran/3: 69, 117, 135, 154, 164, 165, 168, 178, 185, 186; QS. an-Nisa/4: 29, 49, 63, 64, 65,
66, 95, 97, 107, 113, 128, 135; QS. al-Maidah/5: 52, 70, 80, 105; QS. al-An’am/6: 12, 20,
24, 26, 93, 123, 130; QS. al-A’raf/7: 9, 23, 37, 53, 160, 172, 177, 192, 197; QS. al-Anfal/8:
53, 73; QS. at-Taubah/9: 17, 20, 35, 36, 41, 42, 44, 55, 70, 81, 85, 88, 111, 118, 120, 128;
QS. Yunus/10: 23, 44; QS. Hud/11: 21, 31, 101; QS. Yusuf/12: 18, 83; QS. ar-Ra’d/13: 11,
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156 2 by skl i ek 0Nl
“Hai orang-orang yang beriman, pe]zbaralab dirimu  dan
keluargamu dari api neraka...” (QS. at-Tahrim/66: 6)

Menurut al-Ghulayainy (w. 1364 H.), jama’ taksir qillah,
bisa berubah maknanya menjadi jama’ taksir katsrah, ketika
disandarkan atau idhafah kepada dhamir jama’, misalnya kum
(»5).781 Demikian pula dengan surah at-Tahrim di atas. Meskipun
lafadz u“-"-" termasuk Jenls Jjama’ taksir qillah, maka berubah
maknanya menjadi jama’ taksir katsrah, karena ada dilalah
(petunjuk) tersebut. Dengan demikian, objek dari kata kerja i,
tidak terbatas pada tiga sampai sembilan orang saja, tetapi lebih
dari itu, bahkan tidak terbatas jumlahnya.”® Meskipun demikian,

16; QS. Ibrahim/14: 22, 45; QS. an-Nahl/16: 7, 28, 33, 72, 89, 118; QS. al-Isra/17: 7; QS. al-
kahf/18: 51; QS. al-Anbiya/21: 43, 64, 102; QS. al-Mukminun/23: 103; QS. an-Nur/24:6, 12,
61; QS. 6, 12, 61; QS. al-Furqan/25: 3, 21; QS. an-Naml/27: 14; QS. al-‘ Ankabut/29:40; QS.
ar-Rum/30: 8, 9, 21, 28, 44; QS. as-Sajdah/32: 27; QS. al-Ahzab/33: 6; QS. Saba/34: 19; QS.
Yasin/36:36; QS. az-Zumar/39: 15, 42, 53; QS. Ghafir/40: 10; QS. Fushilat/41:31, 35; QS.
as-Syura/42: 11, 45; az-Zukhruf/43:71; QS. al-Hujurat/49: 11, 15; QS. adz-Dzariyat/51: 21;
QS. an-Najm/53: 23, 32; QS. al-Hadid/57: 14, 22; QS. al-Mujadalah/58: §; QS. al-Hasyr/59:
9, 19; QS. as-Shaff/61: 11; QS. at-Taghabun/64: 16; QS. at-Tahrim/66: 6; dan QS. al-
Muzammil/73: 20.

81 Pandangan ini dikemukakan oleh al-Ghulayainy (w. 1364 H.), dalam Kkitab,
Jami’ ad-Durus al-‘Arabiyyah, beliau menyatakan,

oo ST 18 gl )l L} il iS850 e Jou b ) Sl .

“..atau diidhafatkan kepada lafadz yang menunjukkan banyak, seperti firman Allah Swt.,
yaa ayyuha al-ladzina amanu qu anfusakum...
Hal tersebut, tampak bertentangan dengan pandangan Fadhil Shalih as-Samira’iy, dalam
kitabnya, at-Ta’bir al-Qur’ani, yang menyatakan, bahwa suatu pola jama’ taksir,
diidhafatkan pada dhamir mudzakkar, maka bermaka gi//ah atau sedikit. Dalam pandangan
penulis, seperti telah dijelaskan Ibn Malik (w. 672 H.), idhafah bisa menyimpan makna 7 (df
dalam), Ii (kepemilikan), dan juga min (daripada). Ketika konteks kalimatnya, bermakna
min, maka maknanya menunjukkan sedikit atau terbatas (gil/ah). Bila konteks kalimatnya
menyimpan makna 7 atau /7, maka maknanya menunjukkan banyak (katsrah). Menurut
penulis, idhafah lafadz _-s! kepada 5, bisa menyimpan makna £ atau /i, sehingga
maknanya menunjukkan banyak (katsrah). Selain itu, makna katsrah juga bisa diindikasikan
dengan kalimat sebelumnya, yang menunjukkan makna umum, yakni yaa ayyuha al-ladzina
amanu. Lihat; Mushthafa bin Muhammad al-Ghulayainy (w. 1364 H.), Jami’ ad-Durus al-
‘Arabiyyah, Beirut: al-Maktabah al-‘Ashriyyah, t.th., juz 2, hal. 29; Fadhil Shalih as-
Samiraiy, at-Ta’bir al-Qur’any, Beirut: Dar al-Fikr, 1989 M., hal. 159.

82 Makna luas (wasi’) juga banyak (katsrah), ditegaskan pula oleh M. Quraish
Shihab. Menurutnya, ayat ke-6 dari at-Tahrim ini, meskipun secara redaksional tertuju
kepada kaum pria, yakni ayah, tetapi juga dimaksudkan juga bagi selainnya, yakni ibu.
Dengan demikian, ayat ini tertuju kepada laki-laki (ayah) dan juga perempuan (ibu).
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sifatnya tentu terbatas, yakni berlaku untuk orang-orang yang
beriman kepada Allah Swt saja, seperti yang diindikasikan dengan
kata, yaa ayyuhalladzina amanu. At-Thabary (w. 310 H.),
menafsirkan, yang dimaksud dengan orang-orang yang beriman
tersebut, adalah orang-orang yang membenarkan adanya Allah dan
Rasul-Nya. Sementara kata qu anfusakum, maksudnya, orang-
orang beriman tersebut harus mengajarkan antara yang satu
dengan yang lainnya, untuk menjaga dari api neraka.”®® Sesuatu
yang dapat menjaga dari api neraka itu, adalah dengan taat kepada
Allah Swt. Dengan kata lain, kata perintah tersebut, berarti
memerintahkan untuk taat kepada-Nya.’®* Penggunaan jama’
taksir gillah tampak kurang relevan, ketika memperhatikan jumlah
umat Islam pada tahun 2012, mencapai jumlah 1,8 Miliyar, dari
jumlah keseluruhan umat manusia, yang mencapai 7, 167
Miliyar.”® Dan tentunya, pada tahun 2019 ini, akan lebih banyak
lagi. Maka, data tersebut menegaskan, bahwa demikian banyak
orang yang dituju ayat tersebut.

c. Diawali Alif Lam
Makna jama’ taksir juga beralih dari gillah ke katsrah, ketika
diawali dengan alif lam (baca; JLY\) Lafadz _-&Y, disebutkan
dalam Al-Qur’an sebanyak lima kali, yaitu pada QS. an-Nisa/4:
128; QS. an-Nahl/16: 7; QS. az-Zumar/39: 42; QS. az-Zukhruf/43:
71; QS. an-Najm/53: 23. Kata tersebut, misalnya, disebutkan
dalam ayat berikut:

Karenanya, ayah atau ibu sendiri tidaklah cukup untuk menciptakan sebuah rumah tangga
yang dihiasi dengan nilai-nilai agama serta dinaungi oleh hubungan yang harmonis. Lihat;
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an), ... vol. 14,
hal. 327.

8 Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, bahwa maksud ungkapan, gu anfusakum
wa ahlikum, yakni, “Ajarilah diri kalian dan juga keluarga kalian atas kebaikan! Abu Bakar
menegaskan, bahwa hal ini menunjukkan bahwa umat Islam wajib mengajarkan agama
kepada anak-anak dan keluarga mereka. Dalam hal ini, as-Samarqandy (w. 373 H.),
mengutip riwayat Qatadah yang menyatakan, “Perintahlah mereka untuk taat kepada Allah!
Dan cegahlah mereka dari maksiat kepada-Nya! Lihat; Ahmad bin ‘Ali Abu Bakar ar-Razy
al-Jash-shash (w. 370 H.), Ahkam al-Qur’an, Beirut: Daru Thya at-Turats al-‘Araby, 1405
H., juz 5, hal. 364; Abu al-Laits Nashr as-Samarqandy (w. 373 H.), Bahr al-‘Ulum, T .tp.:
T.th., juz 3, hal. 469.

84 Abu Ja’far at-Thabary (w. 310 H.), Jami’ al-Bayan fi Ta’'wil al-Qur’an, T tp:
Yayasan ar-Risalah, 2000 M., juz 23, hal. 491.

785 Lihat;https://id.wikipedia.org/wiki/Agama menurut_jumlah _penganut.Diunduh
pada 23 September, 2019, pukul 11.20.
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Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang)
Jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidurnya; maka Dia
tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan
Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang ditetapkan.
(QS. az-Zumar/39: 42)

Dalam ayat di atas, seperti yang dicatat M. Quraish Shihab,
nafs atau jiwa ini ditempatkan Allah Swt., dalam satu wadah yang
disebut jasmani, tetapi penempatannya bersifat sementara, dan
bila tiba saatnya, cepat atau lambat, akibat kerusakan organ
maupun perusakan (pembunuhan), Allah Swt., memisahkan nafs
itu dengan pemisahan yang sempurna dan menempatkannya di
tempat yang dikehendaki-Nya. Dan nafs ini akan tetap ada, dan
masih tetap berfungsi, meskipun wadahnya telah rusak. Dengan
demikian, meskipun telah berpisah, antara ruh dengan jasad, nafs
akan tetap bergerak, merasa, dan mengetahui.

Menurut al-Baidhawy (w. 685 H.), ketika meninggal, nafs
seseorang akan berpisah dengan jasmanisnya, dengan sempurna,
yakni secara dzahir dan batin. Tetapi, ketika tidur, nafs berpisah
dengan jasmani, dengan tidak sempurna, yakni berpisah secara
dzahir saja. Dengan demikian, nafs akan kembali kepada jasmani
seseorang, ketika dia bangun kembali dari tidurnya.’® Kemiripan
antara tidur dengan mati yang sebenarnya, digambarkan Ibn
‘Asyur (w. 1393 H.), bahwa banyak orang yang dalam keadaan
tidur, lalu bangun kembali. Tetapi terkadang juga ada orang yang
tidur, lalu mati yang sebenarnya.”®” Berpisahnya nafs, baik secara
sempurna, atau tidak, semuanya akan berlaku pada setiap diri,
tanpa terkecuali. Dan tentunya, banyak sekali, tidak dapat
dihitung dengan jari. Makna jama’ taksir yang tidak terbatas ini,

786 Nashiruddin Abu Sa’id ‘Abdullah al-Baidhawy (w. 685 H.), Anwar at-Tanzil wa
Asrar at-Ta’wil, Beirut: Daru lhya at-Turats al-‘Araby, 1418 H., juz 5, hal. 44.

87 Muhammad at-Thahir bin ‘Asyur (w. 1393 H.), at-Tahrir wa at-Tanwir, Tunisia:
ad-Dar at-Tunisuyah, t.th., juz 24, hal. 23.
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diindikasikan dengan alif /lam yang nempel di awal, meskipun
polanya jama’ taksir qillah.?

. Korelasi (Munasabah) Ayat

Pola jama’ taksir qillah bisa beralih maknanya menjadi
makna katsrah, ketika ada indikasi atau dalalah dari ayat lainnya
yang berkaitan. Misalnya lafadz <5+ yang ada dalam ayat berikut:

= E.om.st s 2 a7 T 532 4 1L
pemra b Gl rxfj AL §y5esd S
RPEESepl
“Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati,
lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan

dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah kamu
dikembalikan ?”(QS. al-Baqarah/2: 28)

Dalam Tafsir al-Jalalain disebutkan, bahwa &khithab kata
09,45, yaitu orang-orang Makah (ah/u Makkah). Sementara kata
wlssl, dipahami sebagai kondisi mati ketika berbentuk nuthfah
dalam tulang-tulang rusuk. Lalu Allah Swt., menghidupkannya di
alam Rahim dengan cara ditiupkan ruh. Sementara kata tanya
xS, menunjukkan kekaguman (¢a’ajjub). Karenanya, kata tanya
tersebut, lebih tepat diartikan mengapa, bukan bagaimana.’®®

23 52 >3 s s 23

S e S =

Menurut Ibn al-Jauzy (w. 597 H.), bahwa kata tanya
tersebut, diperuntukkan bagi orang-orang yang beriman, yakni
sangat anch sekali ketika mereka di dunia kafir, padahal dahulu
semuanya beriman. Dalam ayat di atas, manusia mengalami dua
kali hidup dan dua kali mati. Mati yang pertama dalam artian

788 Selain bermakna katsrah, ada juga lafadz 4 bukan jama’, tetapi menunjukkan

dua atau mutsanna. Misalnya, ayat tentang pernyataan Adam dan Hawa setelah melakukan
kesalahan, seraya menyatakan:

ST e 53 SEEASS5 D 5ad8 1 o) Ll T 155 Y6

Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika
Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami
termasuk orang-orang yang merugi. (QS. al-A’raf/7: 23)

Jelas sekali, dhamir pada lafadz Y& kembali pada dua orang, yakni Adam dan Hawa. Dalam
pernyataan tersebut, digunakan bentuk jama’ taksir gillah, yakni lafadz _.i, tetapi yang
dimaksud adalah dua orang, yakni Adam dan Hawa. Dilalah pengalihan (tabadul) dari jama’
ke mutsanna tersebut, adalah kesesuaian (munasabah) dengan konteks pembicaraan (sivaq)
ayat tersebut.

78 Jalaluddin al-Mahally (w. 864 H.) dan Jalaluddin as-Suyuthy (w. 911 H.),

Tafsir al-Jalalain, ... juz 1, hal. 8.
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mereka dalam kondisi sperma, jadi segumpal darah, dan daging.
Kehidupan di alam Rahim, dimulai ketika ditiupkan ruh
kepadanya. Mati yang kedua, terjadi ketika manusia di alam
dunia, berpisah antara ruh dengan jasadnya. Sementara kehidupan
yang kedua, terjadi ketika manusia dibangkitkan kembali di alam
kubur.”?

Dalam ayat di atas, kata <5+, mengikuti pola Jsl, sehingga
disebut sebagai jama’ taksir qgillah. Bila mengacu kepada makna
asal dari pola tersebut, berarti orang-orang yang mati pada saat
tersebut, sedikit, kurang dari sepuluh orang. Hal ini tentu
bertentangan dengan ayat lainnya, misalnya ayat berikut ini:

5 5.2 » 3 3
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Katakanlah: "Allah-lah yang menghidupkan kamu kemudian
mematikan kamu, setelah itu mengumpulkan kamu pada hari
kiamat yang tidak ada keraguan padanya, akan tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui. (QS. al-Jatsiyah/45: 26)

Dalam ayat di atas, ditegaskan, bahwa Allah Swt
menghidupkan  dan  mematikan umat  manusia, lalu
mengumpulkannya di Hari Kiamat, yang tidak diragukan lagi akan
terjadinya, hanya saja kebanyakan umat manusia, tidak
mengetahuinya. Berdasarkan ayat ini, bahwa umat manusia yang
dihidupkan dan dimatikan Allah Swt.,”°! tentu sangat banyak
sekali, bahkan tidak bisa dihitung oleh makhluk-Nya. Dengan
demikian, lafadz <5l yang disebutkan dalam QS. al-Baqarah/2:
28, menunjukkan makna katsrah atau banyak, karena ada indikasi
atau dalalah dari ayat lainnya, yakni QS. al-Jatsiyah/45: 26.

Ayat lainnya yang menggunakan pola jama’ taksir qgillah,
tetapi bermakna katsrah, yaitu lafadz <\sl, seperti yang ada dalam
ayat berikut:

- > Py

555 50 (LQQJU\ J & ;L\;\ﬁ&rj))

790 Jamaluddin Ibn al-Jauzy (w. 597 H.), Zad al-Masir i ‘llm at-Taf3ir, ...juz 1, hal.
49.

91 Maksudnya, menurut al-Qurthuby (w. 671 H.), bahwa Allah Swt., akan
mengembalikan kepada keadaan semula, sebelum manusia hidup, yakni tidak mengetahui
apa-apa. Lihat; Abu ‘Abdillah Syamsuddin al-Qurthuby (w. 671 H.), al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’an, ...juz 16, hal. 173.
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Dan (ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah di giring ke
dalam neraka, lalu mereka dikumpulkan semuanya. (QS.
Fushilat/41: 19)

Ayat ini berbicara tentang musuh-musuh Allah Swt., yang akan
diseret nanti ke neraka, setelah mereka dikumpulkan. Terjemah
musuh-musuh, diungkapkan dalam ayat di atas, dengan lafadz
¢lasl, mengikuti pola Jwif, yakni pola jama’ taksir gillah. Bila
dikembalikan pada makna asal dari jama’ taksir tersebut, maka
maknanya menunjukkan bahwa jumlah mereka sedikit, yakni di
bawah sepuluh orang. Hal ini tentu bertentangan dengan makna
ayat yang lain, yang menegaskan bahwa jumlah mereka itu sangat
banyak sekali. Misalnya, dalam Al-Qur’an, dinyatakan sebagai
berikut:

555 16 ) e 201 55253
dan Kami akan menghalau orang-orang yang durhaka ke neraka
Jahannam dalam keadaan dahaga. (QS. Maryam/19: 86)

Dalam ayat di atas dinyatakan, bahwa orang-orang yang
durhaka, yang akan diseret ke neraka itu sangat banyak sekali
jumlahnya. Ayat di atas juga dikuatkan dengan pandangan para
ahli tafsir. Az-Zamakhsyary (w. 538 H.) misalnya, menafsirkan
musuh-musuh Allah Swt (s\4s7) dengan orang-orang kafir (kuffar),
dari generasi pertama, sampai generasi terakhir. Jumlah mereka
sangat menumpuk, karena demikian banyaknya penghuni neraka
tersebut.”> Menurut Ibn ‘Athiyah (w. 542 H.), pada saat musuh-
musuh Allah Swt., yakni orang-orang kafir tersebut, Dia
menjadikan anggota badannya dapat berbicara. Disampaikan
dalam sebuah riwayat, bahwa yang pertama kali dapat berbicara,
adalah paha manusia yang kiri, lalu anggota-anggota yang lainnya.
Orang kafir, pada saat itu berbicara, “Celakalah engkau, wahai
anggota-anggota badan ! dulu aku membantumu.” Dalam riwayat
lain disampaikan, bahwa pada Hari Kiamat, orang-orang kafir
akan berdatangan dengan menggunakan mulutnya, lalu berbicara
dengan paha dan telapak tangannya.”®?

72 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasyaf ‘an Haqa’ig

Ghawamidh at-Tanzil, ... juz 4, hal. 195.

793 Abu Muhammad ‘Abdul Haqq Ibn ‘Athiyyah (w. 542 H.), al-Muharrar al-Wajiz

17 Taf3ir al-Kitab al-‘Aziz, ... juz 5, hal. 11.
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e. Disandarkan pada Lafadz yang Bermakna Luas
Makna lafadz jama’ taksir <, juga dapat berubah menjadi
katsrah, banyak, ketika idhafah kepada lafadz yang bermakna
banyak atau katsrah, misalnya ketika idhafah kepada lafadz .,
yang ada dalam ayat berikut:

)*JG.CJ?L“Q):-\:-) r.h ’/’/’\)uﬂU\ Qﬁ;\ \);/ - B,ﬁ\ \.‘J& \).cj\ d\.%
Musa menjawab: "Lemparkanlah (lebih dahulu)!" Maka tatkala
mereka melemparkan, mereka menyulap mata orang dan
menjadikan orang banyak itu takut, serta mereka mendatangkan
sihir yang besar (menajubkan). (QS. al-A’raf/7: 116)

Pada ayat sebelumnya, para penyihir memberikan pilihan,
apakah mereka terlebih dahulu untuk unjuk kebolehannya, atau
Nabi Musa as. Pada ayat di atas, dijawab oleh Nabi Musa as.,
bahwa merekalah yang hendaklah terlebih dahulu memperlihatkan
sihirnya. Maka para tukang sihir tersebut, melemparkan tali temali
yang menjadi alat sihirnya, maka tali temali itu terlihat bagaikan
ular-ular yang bergerak dan bertumpuk antara yang satu dengan
yang lainnya. Dan pada saat itu, para penyihir tersebut menjadikan
manusia atau orang banyak yang menyaksikan, menjadi takut.”*
Masyarakat yang menontot pertunjukkan pada saat itu sangat
banyak sekali, sehingga menggunakan kata .U\, yang disandarkan
pada kata osl. Dengan demikian, makna dari jama’ taksir gillah-
nya, berubah menjadi jama’ taksir katsrah.

Lafadz lainnya, adalah 3gsi. Lafadz ini mengikuti pola Juf,
Karenanya, ia dikategorikan sebagai jama’ taksir qgillah. Hanya
saja, ketika disandarkan pada lafadz yang bermakna luas atau
banyak, maka ia juga beralih menjadi bermakna banyak (katsrah).
Mlsalnya lafadz s\esf yang ada pada ayat berikut ini:

j,alj (‘4") &9 ija).w’ L)u_)j\ \.sJS 4).3\ JG 5}@\ u,w gJL\
M\&m\&lﬁﬁl\ Y L}f«\fﬁu.uj\ ;Y}Js.u@_:uﬁ\
Dan siapakah yang lebih zalim danpada orang yang membuat-buat

dusta terhadap Allah? Mereka itu akan dihadapkan kepada Tuhan
mereka, dan para saksi akan berkata: "Orang-orang inilah yang

794 M. Quraish Shihab, 7Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 5, hal. 204.
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telah berdusta terhadap Tuhan mereka". Ingatlah, kutukan Allah
(ditimpakan) atas orang-orang yang zalim. (QS. Hud/11: 18)

Yang dimaksud lafadz ssi pada ayat di atas, seperti yang
dinyatakan Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.) dalam Mafatih al-
Ghaib , yaitu para malaikat yang menjaga amal perbuatan mereka
ketika di dunia. Sementara menurut Qatadah dan Mugqatil, yang
dimaksud dengan kata tersebut adalah orang banyak. Riwayat lain
menyebutkan, yaitu para nabi.””> Demikian pula menurut az-
Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasyaf ‘an Haqa’iq Ghawamidh at-
Tanzil, orang-orang yang membuat kedustaan kepada Allah Swt.,
maka nanti akan ditampilkan amal perbuatannya serta akan
disaksikan oleh saksi-saksi (=), baik dari kalangan malaikat,
maupun dari para nabi.”®®

Menurut M. Quraish Shihab, kata oss,~ yu’radhuna), yang
berarti mereka dihadapkan, yakni dinampakkan agar dilihat.
Maksudnya, para malaikat menggiring mereka ke suatu tempat
untuk diadili dan dijatuhi hukuman. Di sana mereka dikecam, dan
terbongkar keburukannya sehingga dipermalukan di depan umum,
lalu dijatuhi hukuman yang setimpal. Atas dasar pengetahuan
khlayak umum tentang kedurhakaan mereka, maka para saksi
(s\=l), menyatakan, “Sungguh, kutukan Allah Swt ditimpakan
atas orang-orang yang dzalim.”

Meskipun lafadz jama’ taksir tersebut (baca: slsl) termasuk
ke dalam jenis jama’ taksir qillah, tetapi maknanya beralih
menjadi bermakna banyak, yang tidak dapat menghitungnya
kecuali Allah Swt. Hal ini disebabkan karena disandarakan pada
malaikat dan para nabi, yang tidak terhitung jumlahnya.

Lafadz lainnya, dari pola jama’ taksir gillah, tetapi bermakna
katsrah, adalah lafadz <\~ yang disandarkan kepada lafadz w4
(jadi 1! wl=.l), dan lafadz w1 yang disandarkan kepada lafadz
LW (jadi W owof). Lafadz o\l disebut sebagai jama’ taksir
gillah, karena terbentuk dari pola Jwi. Lafadz al-jannah, diartikan
dalam Kamus Bahasa Arab Kontemporer, dengan tempat

79 Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz 17, hal. 331.
7% Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasyaf ‘an Haqa’iq

Ghawamidh at-Tanzil, ... juz 2, hal. 385.
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mendapatkan kenikmatan di akhirat”®’ Tentang luasnya satu
syurga, digambarkan dalam QS. Ali ‘Imran/3: 133 dan QS. al-
Hadid/57: 21, seluas langit dan bumi. Karena disandarkan pada
lafadz al-jannah, maka lafadz o=l beralih dari makna gillah
kepada katsrah. Isyarat lain, yang menunjukkan bahwa betapa
banyaknya penghuni syurga ini, adalah dengan banyaknya
penyebutan kalimat x4\ o=l yang disebutkan dalam Al-Qur’an,
yakni sebanyak 13 kali.”® Demikian juga, ketika lafadz —\>.f
disandarkan pada lafadz W), mempunyai makna banyak atau
katsrah. Lafadz Wl ol=~i, disebutkan dalam Al-Qur’an, sebanyak
20 kali.”” Kedua kalimat tersebut, menunjukkan betapa
banyaknya penghuni syurga dan neraka itu, hanya Allah Swt.,
yang mengetahui jumlahnya.8%0

97 Ahmad Mukhtar ‘Umar, Mu’jam al-Lughah al-‘Arabiyah al-Mu’ashirah, ... juz
1, hal. 407.

798 Rinciannya adalah: QS. al-Baqarah/2: 82; QS. al-A'raf/7: 42, 44, 46, 50; QS.
Yunus/10: 26; QS. Hud/11: 23; QS. al-Furqan/25: 24; QS. Yasin/36: 55; QS. al-Ahqaf/46:
14, 16; QS. al-Hasyr/59: 20; dan QS. al-Qalam/68: 17.

%% Rinciannya adalah: QS. al-Bagarah/2: 39, 81, 217, 257, 275; QS. Ali ‘Imran/3:
116; QS. al-Maidah/5: 29; QS. al-A’raf/7: 36, 44, 47, 50; QS. Yunus/10: 27; QS. ar-Ra’d/13:
5; QS. az-Zumar/39: 8; QS. Ghafir/40: 6, 43; QS. al-Mujadalah/58: 17; QS. al-Hasyr/59: 20;
QS. at-Taghabun/64: 10; QS. al-Mudatsir/74: 31.

800 Dalam Al-Qur’an, lafadz =, termasuk yang banyak disebutkan, yakni 78
kali. Meskipun termasuk ke dalam jenis jama’ taksir qgillah, tetapi maknanya ada yang
kemudian bergeser kepada makna katsrah, ada juga yang tetap. Di antara yang beralih
kepada makna katsrah, selain yang telah penulis sebutkan, yaitu lafadz ss4=Y! o=, yang
terdapat pada ayat berikut: ,

Spad e 315 B ol BT 5,521 sl 8
Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit, yang berapi (dinyalakan dengan)
kayu bakar, ketika mereka duduk di sekitarnya. (QS. al-Buruj/85: 4-6)
Menurut M. Quraish Shihab, kalimat 350231 Cl=.{ yang ada pada ayat di atas, mencakup
semua yang terlibat dalam penyiksaan, dimulai dari yang memerintahkan pembuatan parit,
sampai dengan yang menggali, menyalakan api, menjerumuskan orang-orang mukmin ke
dalamnya, serta yang merestui perbuatan itu.

Sementara M. Quraish Shihab, tidak menyebutkan jumlah persis dari orang-orang
yang dibunuh pada saat itu. Yang pasti, mereka adalah orang-orang yang beriman pemeluk
agama Nasrani yang hidup di wilayah Najran, yaitu suatu lembah perbatasan antara Saudi
Arabia dan Yaman. Namun menurut az-Zamakhsyary (w. 538 H.), jumlah mereka
diperkirakan mencapai 12.000 atau 70.000 orang. Sementara parit Ukhdud tersebut,
panjangnya 40 sikut, dan lebarnya 12 sikut. Peristiwa itu, konon terjadi pada tahun 523 M,
masa kekuasaan Dzu Nuwas. Riwayat lain menyatakan, bahwa mereka adalah penduduk
Habasyah (Ethiopia). Terlepas dari perbedaan pandangan ini, yang pasti penguasa mereka
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f. Disandarkan pada Allah Swt.
Di antara lafadz jama’ taksir gillah yang bermakna katsrah,
adalah lafadz .Ss\4sf yang ada dalam ayat berikut:

st 0, 555 05 00, 555 2esel, e
Dan Allah lebih mengetahui (dari pada kamu) tentang musuh-
musuhmu. Dan cukuplah Allah menjadi Pelindung (bagimu). Dan
cukuplah Allah menjadi Penolong (bagimu). (QS. an-Nisa/4: 45)

Ayat ini berbicara tentang orang-orang Yahudi, dimana mereka
mendapatkan anugerah kitab suci sebagai pedoman hidup
mereka, hanya saja mereka mengabaikannya. Mereka itulah, bagi
umat Islam dianggap musuh-musuh. Kata yang diartikan musuh-
musuh dalam ayat di atas, diungkapkan dengan jama’ taksir
gillah, yakni slasl, yang idhafah kepada dhamir . Redaksi
seperti ini, biasanya bermakna sedikit dan terbatas. Atas dasar ini
juga, Khaulah Mahmud Faishal, memahami bahwa redaksi
tersebut menunjukkan sedikit (qgi/lah).®°! Sementara menurut
penulis, tampaknya kurang tepat bila mengandung makna sedikit,
karena konteks ayat tersebut berbicara tentang pengetahuan
Allah Swt, yang tentunya sangat luas pengetahuan-Nya, baik
terhadap yang tampak, maupun yang tersembunyi. Allah Swt,
bukan hanya mengetahui sikap-sikap mereka, tetapi lebih
mengetahui permusuhan dan kebencian yang tersimpan dalam
hati mereka.®> M. Quraish Shihab menegaskan, bahwa musuh-
musuh tersebut, bermakna umum, bukan hanya orang-orang
Yahudi saja, tetapi juga menunjuk kepada selainnya. Karena
itulah, hendaklah diperhatikan tuntunan-Nya dan dicermati
langkah musuh-musuh tersebut, serta siapkan kekuatan untuk
menghadapi mereka, kemudian berserahdiri kepada Allah Swt.
Karena mereka adalah musuh bagi umat Islam, maka tidak boleh
terpengaruh dengan ide-ide mereka, dan jangan pula ikut saran-

melakukan penyiksaan dalam bentuk melempar mereka ke dalam parit berkobar api, karena
mereka enggan murtad dari keimanan mereka.

Lihat; M. Quraish Shihab, 7afsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ..Vol. 15, hal. 156 ; Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-
Kasyaft ‘an Haqa’iq Ghawamidh at-Tanzil, ... juz 4, hal. 731.

801 Khaulah Mahmud Faishal, Abniyah Jumu’ al-Qillah fi al-Qur’an al-Karim,
Majalah Universitas Tarkit i al-‘Ulum al-Insaniyyah, 2007 M., edisi 7, hal. 39.

802 Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, ... juz 10, hal. 92.
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saran mereka. Tidak perlu mengandalkan bantuan mereka.
Cukupkah Allah Swt., sebagai penolong bagi umat Islam.803

Kata QE.E/T, hendaklah ditafsirkan secara dzahir atau secara
hakekat, ketika disandarkan kepada makhluk Allah Swt. Tetapi,
ketika disandarkan kepada Allah Swt., maka harus dipahami
secara kiasan (majazy). Dengan kata lain, kata tersebut harus
ditakwilkan.804 Mlsalnya lafadz o+l yang ada pada ayat berikut:

dﬁﬂr@\WuﬂméMY (S ’//w\;d.‘dj\cm\)

Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu
Kami, dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang orang-
orang yang zalim itu; sesungguhnya mereka itu akan
ditenggelamkan. (QS. Hud/11: 37)

Kata ol pada ayat di atas, harus dipahami secara majazi,
karena: pertama, telah ditetapkan dengan logika secara pasti,
bahwa Allah Swt., disucikan dari mempunyai anggota tubuh
sebagaimana makhluk-Nya. Karenanya, lafadz tersebut harus
ditakwilkan; kedua, bila menggunakan makna pola jama’ taksir
gillah, maka menunjukkan bahwa penglihatan Allah Swt itu,

803 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 2, hal. 436.

804 Kata ta’'wil, secara bahasa, diambil dari lafadz awwala — yu’awwilu — ta’wilan.
Dalam Kamus a/-Munawwir, kata tersebut bermakna mengembalikan. Sementara kata
ta’wil, menurut istilah yang berkembang dalam kajian ilmu Al-Qur’an, dibagi dua
pandangan: pertama, menurut ulama Salaf makna ta’wi/ sama dengan makna kata tafsir.
Pengertian inilah yang dipakai oleh Ibn Jarir at-Thabary (w. 310 H.), dalam kitabnya, Jami’
al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an. Dalam kitab tafsir tersebut, beliau kerap menyatakan, il
WYl oda 3 oWl ol (Para ahli tafsir, berbeda pendapat dalam memaknai ayat ini). Atau juga,
beliau sering menyatakan, 1453 \iS” \\w 48 LG 3 Jsa)l (pendapat tentang tafir firman Allah
tersebut, adalah begini); kedua, menurut ulama Khalaf, kata ta’wil, dipahami sebagai; .-
o Ok oz M sl ) e\ el e il memalingkan makna lafadz yang kuat (rajih), kepada
makna yang lemah (marjuh), disertai indikasi yang menyertainya.

Makna ta’wil ini kemudian disimpulkan oleh Husam bin Hasan, bahwa ta’wi/ ini
memiliki ciri berikut: perfama, ada suatu lafadz yang tidak bisa difahami secara dzahir;
kedua, makna yang dipahami dari lafadz tersebut, adalah sejalan dengan makna dzahir
tersebut; ketiga, makna yang ditakwilkan, tidak boleh bertentangan dengan teks Al-Qur’an
dan Hadis; keempat, pengalihan makna lafadz tersebut, didasarkan pada petunjuk dalil.

Lihat; Ahmad Warson Munawwir, A/-Munawwir, Surabaya: Pustaka Progresif,
2002 M., hal. 48; Muhammad Husain adz-Dzahaby (w. 1398 H.), at-Tafsir wa al-
Muftassirun, Kairo: Maktabah Wahbah, t.th., juz 1, hal. 15; Husam bin Hasan, Ayat as-
Shifat wa Manhaj Ibn Jarir at-Tabary T Tafsir Ma’aniha, Beirut: Dar al-Kutub, 2001 M, hal.
113.
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terbatas, dan ini bertentangan dengan sifat yang dimiliki-Nya,
yakni Maha Melihat (al-Bashir). Dengan demikian, makna jama’
taksir gillah, dalam hal ini, tidak relevan. Bentuk jama’ taksir
katsrah juga, tampaknya tidak relevan, karena bisa terjebak pada
bilangan manuasiawi. Menurut para ahli tafsir, takwil yang sesuai
dengan lafadz Ll;éﬁ, yakni dengan pengawasan Kami®%> Menurut
M. Quraish Shihab, bukan hanya pengawasan, tetapi juga
perhatian penuh lagi banyak.

Ayat di atas merupakan episode kedua dari kisah Nabi Nuh
as. Bila pada ayat sebelumnya, yakni pada ayat ke-32, menyatakan
tentang kebosanan kaum Nabi Nuh as., dan meminta agar
disegerakan disiksa. Maka dalam ayat ke-36, ditegaskan bahwa
kaum Nabi Nuh as., tidak akan ada lagi yang akan beriman,
kecuali yang sudah beriman sebelumnya. Pada saat itulah Allah
Swt., akan menurunkan siksa kepada kaumnya yang tidak beriman
tersebut. Untuk orang-orang yang beriman, maka Dia bermaksud
menyelamatkannya dengan diperintahkannya Nabi Nuh as., untuk
membuat bahtera. Perintah untuk membuat bahtera itulah, yang
ditegaskan pada ayat yang ke-37-nya.3%

g. Disifati dengan Lafadz yang Menunjukkan Banyak
Misalnya, lafadz LL.| yang ada dalam ayat berikut:

805 Fakhruddin ar-Razy (w. 606 H.), Mafatih al-Ghaib, Beirut: Dar Thya at-Turats
al-‘Araby, 1420 H., juz 17, hal. 344.

806 Ada juga, pola jama’ taksir gillah, yang menunjukkan hal-hal kecil, yang hanya
bisa diketahui kecuali oleh Allah Swt. Misalnya, pada ayat berikut:

Skl s eVl il s

Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati.
(QS. Ghatir/40: 19).
Kata i3> seakar kata dengan %=, Sementara kata =Y isl=, seperti yang disebutkan dalam
ayat di atas, yaitu pandangan negative yang disembunyikan terhadap siapa yang dilecehkan
atau yang menjadi sasaran kejahatan. M. Quraish Shihab membuat ilustrasi, bahwa ketika
kita duduk di samping orang lain, maka bisa mengandung makna bahwa orang lain tersebut
percaya bila kita tidak bermaksud buruk kepadanya. Kepercayaan tersebut bagaikan amanah
di pundak kita. Maka, jika kita melakukan sesuatu yang bersifat negatif serta kita
menyembunyikan terhadapnya. Dalam konteks ini, maka kita dianggap telah mengkhianati
amanah tersebut. Yang biasa terjadi adalah kerlingan mata yang disembunyikan dan bersifat
negatif. Dari sinilah, semua perkara negatif yang disembunyikan terhadap orang lain,
sekecil apa pun itu, maka disebut sebagai kha’inah al-a’yun. Lihat, M. Quraish Shihab,
Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an), ..Vol. 6, hal. 243, 245 dan
Vol. 12, hal. 305.
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5/ z z 50 oo
ARV oA F P PPt

Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-
masingnya berjumlah besar ... (QS. al-A’raf/7: 160)

Dilihat dari kajian ilmu Nahwu, lafadz bt berposisi sebagai
tamyiz atau badl dari bilangan sebelumnya, dibaca nashab,
tandanya dengan fathah, karena terbentuk dari jama’ taksir. Dari
sini, Muhammad bin ‘Umar Nawawy (w. 1316 H.), menafsirkan
dengan kalimat %3 3,4e 531 |5)wl & W3 . Lafadz WL, ditafsirkan
dengan kata i3, yakni kelompok. Lafadz %3 di sana, diartikan
juga sebagai suku atau gabilah3"? Sementara kata sibth (1),
bentuk mufiad dari lafadz LL.1 berarti anak dari putra atau putri
seseorang (cucu). Hanya saja, yang dimaksud di sini, adalah suku-
suku Bani Isara’il, anak keturunan Nabi Ya’qub as.808

Ayat di atas menjelaskan tentang anugerah yang diberikan
Allah Swt., kepada Bani Isra’il, yakni diberikan dua belas
keturunan yang menjadi umat yang banyak. Dua belas keturunan
tersebut, berasal dari anak cucu Nabi Ya’qub. Inilah yang
dimaksud dengan asbath yang ada dalam ayat tersebut. Dalam
buku Atlas Sejarah Nabi dan Rasul, Sami’ bin ‘Abdullah,
menyebutkan anak cucu Nabi Ya’qub tersebut, yaitu: Ishak as.,
Ibrahim as., Azar, Nahor, Serug, Rehu, Peleg, Eber, Selah,
Apakhsad, Sam, dan Nuh as.3® Dari anak cucu Nabi Ya’qub
tersebut, lalu menjadi suku-suku yang besar.

Lafadz G yang ada setelah lafadz WL.i, berposisi sebagai
sifat atau badl Lafadz \\..i, meskipun termasuk jama’ taksir
gillah, tetapi kandungannya menunjukkan katsrah atau banyak,
karena disifati dengan pola jama’ taksir katsrah, yakni lafadz (’Jj
(mengikuti pola *%3). Dikategorikan sebagai jama’ taksir katsrah,
karena jumlah suku atau gabilah tersebut lebih dari bilangan
sepuluh. Wajar sekali, ketika menafsirkan lafadz LL.i, dengan

807 Muhammad bin ‘Umar Nawawy al-Jawy (w. 1316 H.), Marah Labid Ii Kasyf
Ma’na al-Qur’an al-Majid, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1417 H., juz 1, hal. 402.

808 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 5, hal. 279.

809 Sami’ bin ‘Abdullah, At/as Sejarah Nabi dan Rasul, Jakarta: Kaysa Media, 2007
M., hal. 128.
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lafadz 3 | yang berarti suku-suku. 310 Lafadz 5.3, disebut jama’
taksir katsrah, karena mengikuti pola ?}sis5.

Lafadz lainnya, yang mengikuti pola jama’ taksir qillah,
tetapi mengandung makna katsrah atau banyak, adalah lafadz
&WT yang ada pada ayat berikut ini :

'imj’;d u\;;\ 33 L Gaals Bs W55 A uaja_: L;JJ\ 15 e
Oerss ur 35 255

Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman
yang baik (menatkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah
akan meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat
ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan
(rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. (QS. al-
Baqarah/2: 245)

Lafadz jama’ taksir gillah pada ayat di atas adalah Lleof,
karena mengikuti pola Jwi. Lafadz Lol lalu disifati dengan
lafadz 5,8, yang berarti banyak, sehingga berarti lipat ganda yang
banyak. Ayat ini memberikan pemahaman, bahwa siapa saja yang
berniaga atau berbisnis dengan Allah Swt., maka pahalanya akan
dilipatgandakan. Bentuk bisnisnya yaitu dengan cara memberikan
pinjaman kepada Allah Swt. Yang dimaksud dengan pinjaman di
sini adalah pemberian seseorang dengan tulus untuk kemaslahatan
hamba-Nya, sebagai bentuk pinjaman kepada Allah Swt. sehingga
ada jaminan dari-Nya, bahwa pinjaman itu kelak akan
dikembalikan. Karena Allah Swt.yang meminjam, maka Dia
menjanjikan akan melipatgandakan pembayaran pinjaman itu
kepada yang bersangkutan, baik di dunia, maupun di akhirat.
Pahala yang dijanjikan sangat banyak sekali. Dalam ayat lain
dinyatakan, seperti sebutir benih yang menumbuhkan tujuh butir,
dan setiap butir, terdapat seratus biji (QS. al-Baqarah/2: 261).
Dengan demikian, satu buah yang diinfakkan, maka akan diganti
dengan tujuh ratus kebaikan.3!!

810 Jalaluddin al-Mahally (w. 864 H.) dan Jalaluddin as-Suyuthy (w. 911 H.),
Tafsir al-Jalalain, ... juz 1, hal. 217.

811 M. Quraish Shihab memberikan ilustrasi, bahwa jika anak kecil berkata banyak
tentang balasan bagi orang yang berbuat kebaikan di jalan Allah Swt tersebut, maka hal itu
belum tentu banyak menurut ukuran orang dewasa. Namun, jika orang dewasa yang
menyatakan banyak, maka pasti jumlahnya melebihi dugaan anak kecil. Yang menyatakan
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2. Pola Jama’ Taksir Katsrah, Bermakna Qillah

Seperti halnya pola dalam jama’ taksir qillah yang beralih
maknanya kepada katsrah, juga terjadi pula sebaliknya. Artinya,
terkadang, pola jama’ taksir katsrah, tetapi maknanya menunjukkan
kepada makna gillah, atau sedikit. Hal ini, tentu karena adanya
indikasi atau dalalah, di antaranya:

a. Bilangan atau ‘Adad
Di antara lafadz jama’ taksir katsrah, yang beralih maknanya
sebagai jama’ taksir katsrah, adalah lafadz <333, yang ada pada ayat
berikut ini:

I ER R \&gjyy)g;s;ﬂ:/wv’m AR}

ss. C 23 52 \

3 53 851 5L ATl B 53 3 0= SRR
Sedle Juslls Syl gede dlf Ji 535 ERH oi s
(i.g.;jvé A ?x.;ja

Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu)
tiga kali quru’ Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada
Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya
dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki
ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami,
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. al-Bagarah/2: 228)

Ayat di atas turun, berkaitan dengan Asma’ binti Yazid bin
as-Sakan al-Anshariyah, bahwa dia ditalak pada zaman Nabi Saw.
Pada saat itu, belum ada ‘%ddah bagi perempuan yang ditalak.
Maka turunlah ayat di atas, yang mengajarkan bahwa perempuan
yang ditalak mempunyai masa ‘ddah, selama tiga quru’. Dan
Asma’ binti Yazid bin as-Sakan al-Anshariyah, adalah perempuan
yang pertama kali mendapatkan iddah tersebut. Demikian

banyak dalam QS. al-Baqarah/2: 245, adalah Allah Swt., karena itu, sulit dibayangkan,
betapa banyak pelipatgandaan yang dijanjikan itu dari-Nya. Lihat; M. Quraish Shihab,
Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an), ...Vol. 1, hal. 529.
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penjelasan Khalid bin Sulaiman al-Maziny, dalam kitabnya a/-
Muharrar fi Asbab Nuzul al-Qur’an. 312

Ayat di atas menjelaskan bahwa wanita-wanita yang pernah
bercampur dengan suaminya lalu ditalak, dan tidak dalam keadaan
hamil, maka dia harus menunggu selama tiga quru’ (:3}}). Masa
tunggu inilah yang kemudian disebut dengan masa ‘ddah. Masa
tunggu ini diperlukan untuk membuktikan kosongnya rahim dari
janin. Selain itu, menurut M. Quraish Shihab, masa tunggu
tersebut bertujuan,memberikan kesempatan kepada suami untuk
mempertimbangkan keputusannya, bercerai atau rujuk, sekaligus
untuk merenung dan interospeksi olek kedua belah pihak.?!3

Lafadz ¢4 ¥ yang terdapat pada ayat di atas, tersusun dari
maft’ul fih atau dzarf'sekaligus menjadi mudhaf, yakni lafadz @™,
Sementara lafadz <53, berkedudukan sebagai )| —L=., sekaligus
menjadi famyiz. Susunan tersebut tampak tidak sesuai. Bilangan
(‘adad) tiga, tldak sesuai dengan ma’dud-nya, yaitu lafadz <3
(mengikuti pola J 343), yang merupakan jama’ taksir katsrah, yang
menunjukkan bilangan leb1h dari sepuluh. Bentuk mufrad dari
lafadz tersebut, adalah 3. Menurut Jamaluddin ibn Mandzur (w.
711 H.) dalam Lisan al- Arab, makna lafadz < 3, adalah waktu atau
masa.%!* Atas dasar hal ini, menurut Abu ‘Abdirrahman al-Khalil
(w. 170 H.), dalam ayat di atas, kalimat ¢, &>, maksudnya tiga
masa. Dengan demikian, lafadz quru’ tersebut, maknanya

812 Khalid bin Sulaiman al-Maziny, al-Mubarrar fi Asbab Nuzul al-Qur’an,
Kerajaan Saudi Arabia: Dar Ibn al-Jauzy, 2006 M./ 1427 H., juz 1, hal. 278.

813 Ulama fikih berbeda pandangan tentang tiga quru’ (s33 ¥>) yang ada dalam ayat
tersebut. Menurut madzhab Hanafi, dipahami dalam arti tiga kali haid. Jika demikian, yang
dicerai oleh suaminya, sementara dia pernah bercampur dengannya dan dalam saat yang
sama dia belum memasuki masa menopause, maka setelah dicerai tidak boleh nikah lagi
dengan pria lain, kecuali setelah mengalami tiga kali haid. Sementara menurut madzhab
lainnya, yakni Maliki dan Syafi’i, maksud kata quru’di sana, adalah tiga kali sucian. Suci
yang dimaksud di sini adalah masa antara dua kali haid. Perbedaan pandangan tersebut,
terlihat pada saat datangnya haid yang ketiga. Yang berpandangan bahwa quru’, berarti
suci, maka selesai sudah masa tunggunya (‘iddah) ketika itu. Sementara yang
memahaminya sebagai haid, maka masa tunggunya masih berlanjut sampai selesainya haid
yang ketiga. Menurut M. Quraish Shihab, yang memahami lafadz quru’ dengan suci,
memberi kemudahan kepada wanita, di samping memberi tenggang waktu penangguhan
bagi suami. Sedangkan yang memahaminya dalam arti haid, lebih memperpanjang lagi
waktu penundaan bagi suami, karena perceraian tidak dilakukan kecuali dalam keadaan
wanita suci. Lihat ; M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian
Al-Qur’an), ...Vol. 1, hal. 488.

814 Jamaluddin ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, ... juz 1, hal. 130.
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berdasarkan tinjauan Bahasa saja, bukan sesuai dengan formulasi
yang biasa. Sementara dalam aturan asalnya, hendaklah dibaca ™
3 atau <30 ©W85 Dengan demikian, meskipun lafadznya
berbentuk jama’ taksir katsrah, tetapi maknanya jama’ taksir
qgillah. Maka, kalimat tersebut, bisa ditafsirkan; s3;5 2 9\,9\ £ 816
Dari pemaparan di atas, maka dapat dipahami, bahwa jama’ taksir
katsrah tersebut, beralih maknanya, karena ada petujuk atau
dalalah berupa bilangan yang ada sebelumnya.

Lafadz jama’ taksir katsrah lainnya, yang bermakna sedikit
atau terbatas, adalah lafadz ¢Sl yang disandarkan pada lafadz
8,4 yang ada pada ayat berikut ini:

&2

C,:;;Y\" BT bé»\fuﬁ.’jjé.ﬁw\djxﬂ\) S ER R
ré:A.m\uw.L»’ G L2 uﬁu&w "’\;ﬁ\"i"”

Allah tidak menghukum kamu disebabkan Sumpa]z-swnpabmu
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum
kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka
kaftarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh
orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada
keluargamu,... (QS. al-Maidah/5: 89)

Ayat di atas menyatakan tentang hukuman bagi orang yang
melanggar sumpah yang disengaja. Sementara sumpah yang tidak
disengaja, maka tidak diberikan sanksi. Menurut madzhab Syafi’i,
sumpah yang tidak disengaja itu, misalnya, ungkapan seseorang,
“Tidak ! Demi Allah.” Ada juga pandangan, masuk kategori
sumpah yang tidak disengaja, adalah sumpah yang disampaikan
dalam kondisi main-main atau senda gurau; atau juga dalam
bermaksiat. Ada juga yang menyatakan, masuk kategori hal
tersebut, sumpah yang disampaikan dalam kondisi marah, lupa
atau bersumpah untuk tidak makan, minum, dan memakai
pakaian. Demikian penjelasan Ibn Katsir (w. 774 H.), dalam 7afsir
al-Qur’an al-‘Adzim-nya.8!”

Dalam ayat di atas, dinyatakan, bahwa hukuman bagi orang
yang melanggar sumpahnya, adalah dengan memberi makanan

815 Abu ‘Abdirrahman al-Khalil (w. 170 H.), Kitab al-‘Ain, T.tp: Maktabah al-
Hilal, t.th., juz 5, hal. 205.

816 Jamaluddin ibn Mandzur (w. 711 H.), Lisan al-“Arab, ... juz 1, hal. 131.

817 Abu al-Fida Isma’il bin Katsir (w. 774 H.), Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim, T tp:
Daru Thayibah, 1999 M./ 1420 H., juz 3, hal. 173.
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kepada sepuluh orang miskin, yang diungkapkan dalam ayat
tersebut dengan kalimat, (S 5is. Lafadz oSle. merupakan
Jjama’ taksir katsrah, yang mengikuti pola J.slis, dari bentuk
mufiad-nya, Ss. Makna lafadz ini, adalah /emah, hina, tidak
memiliki sesuatu. Jama’ taksir S\, disebutkan dalam Al-
Qur’an, sebanyak 12 kali. Dan makna dari jama’ taksir katsrah ini,
seperti yang diyakini oleh mayoritas ulama Nahwu, yaitu
menunjukkan bilangan lebih dari sepuluh, sampai tidak terhingga.
Demikian penegasan dari ‘Abbas Hasan (w. 1398 H.), dalam an-
Nahw al-Wafi®'® Hal ini tentunya tidak sejalan dengan bilangan
sebelumnya, yakni lafadz s,:s, yang berarti sepuluh. Karenanya,
makna jama’ taksir katsrah tersebut beralih maknanya, menjadi
makna jama’ taksir qillah.3"°

Lafadz jama’ taksir katsrah lainnya, yang bermakna sedikit
atau terbatas, adalah lafadz JUJ yang disandarkan pada lafadz :,:s

yang ada pada ayat berikut ini: B
Cyo U &6 el i YT Al JE &l d s T o5 06
Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda” Tuhan
bertirman: "Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat
bercakap-cakap dengan manusia selama tiga malam, padahal kamu
sehat”. (QS. Maryam/19: 10)
Ayat ini berbicara tentang Nabi Zakariya as., yang ingin lebih
yakin bahwa istrinya sedang hamil. Seperti yang diketahui, istri
Nabi Zakariya as. tersebut, selain telah lanjut usia, dia juga
mandul. Berita tersebut tidak dapat dibayangkan oleh mereka
yang mengukur segala sesuatu dengan ukuran hukum-hukum
alam, atau hokum sebab akibat. Menurut M. Quraish Shihab, Nabi
Zakariya as., tidak segera dapat membayangkan ketepatan berita
itu, tentu bukan karena tidak percaya atas kuasa Allah Swt., tetapi
karena berita itu adalah satu berita yang sungguh berada di luar
kebiasaan.3?? Sehingga, Nabi Zakariya as., meminta tanda yang
menunjukkan bahwa istrinya sedang hamil. Kemudian Allah Swt.,

818 < Abbas Hasan (w. 1398 H.), an-Nahw al-Wafi, T tp: Dar al-Ma’rifah, t.th., juz 4,
hal. 627.
819 'Atarsiyah Aminah, Jumu’ al-Qillah wa al-Katsrah wa Atsaruha 1 Tahdid al-

Dilalah fi al-Qur’an al-Karim, Universitas Souk Ahras: T.tp, 2017, hal. 60.

820 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-

Qur’an), ...Vol. 8, hal. 158.
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berfirman, bahwa Nabi Zakariya as., tidak boleh berbicara dengan
manusia, selama tiga malam.

Yang dimaksud dalam ayat tersebut, Nabi Zakariya as., bukan
hanya tidak boleh berbicara seperti biasa selama tiga malam saja,
tetapi juga dengan siang harinya. Dengan kata lain, dia tidak
boleh berbicara, selama tiga hari, tiga malam. Hal ini ditegaskan

dalam ayat berikut ini:
& g

z o s BE P Y

w158 YL,;\:\ 203 g (J—‘:"'/: 3 Y Gl JB Sk Cé Jax1 &5 JG
Berkata Zakariya: "Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku telah
mengandung)". Allah berfirman: "Tandanya bagimu, kamu tidak

dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali
dengan isyarat.... " (QS. Ali ‘Imran/3: 41)

Dalam QS. Maryam/19: 10, lafadz J\U idhafah pada lafadz
@M. Lafadz &> berposisi sebagai mudhat; dan lafadz JUJ berposisi
sebagai mudhat ilaih-nya. Antara mudhaf dan mudhaf ilaih
tersebut, tampak kurang sesuai, karena lafadz J.) merupakan
Jjama’ taksir katsrah,%*' yang menunjukkan bilangan banyak, lebih
dari sepuluh, yakni minimal bilangan sebelas. Sementara lafadz
&M, menunjukkan jama’ taksir yang sedikit, dari bilangan tiga
sampai sepuluh. Dari sini, maka bentuk jama’ taksir katsrah di
sana bermakna sedikit, karena dalalah disandarkan pada bilangan
atau ‘adad'tiga.

Sementara pada QS. Ali ‘Imran/3: 41, di sana dinyatakan,
bahwa Nabi Zakariya as., tidak boleh berbicara dengan manusia
selama tiga hari, diungkapkan dengan kalimat s £3¢. Lafadz »\f,
merupakan bentuk jama’ taksir gillah, karena mengikuti pola Jul,
Lafadz tersebut disebutkan dalam Al-Qur’an, sebanyak 27 kali.
Sementara bentuk muffad-nya adalah lafadz ,». Penyandaran
lafadz -1 kepada %, tampak sesuai, karena sama-sama
menunjukkan makna sedikit atau gillah.

Inkonsistensi penggunaan jama’ taksir di atas, tampaknya
memberikan pemahaman isyarat:

821 Disebut jama' taksir katsrah, karena mengikuti pola J&é. Lafadz JLJ, asalnya
JU, lalu dibuang huruf 7ya di akhir, supaya ringan bacaannya, lalu digantikan dengan
tanwin. Karenanya, tanwin tersebut disebut dengan fanwin ‘iwadh ‘an al-harf. Lafadz jama’
taksirtersebut, disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 4 kali.
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Pertama, Nabi Zakariya as., dilarang berbicara selama tiga
hari tiga malam, kecuali dengan isyarat. Secara harfiah, kata yaum
(ps2), berarti hari yang berdurasi 24 jam. Namun, jika dihadapkan
dengan kata /ail (), maka menurut batasan umum, yang disebut
yaum adalah waktu dari mulai terbit matahari, hingga
terbenamnya.

Kedua, kata lail atau lailah (i), berarti gelap, hitam, atau
pekat. 822 Dalam QS. Maryam/19:40, menggunakan jama’ taksir
katsrah, mengisyaratkan bahwa kondisi malam yang gelap
tersebut, akan terasa lebih lama daripada kondisi terang
benderang, seperti di siang hari. Jadi, penggunaan jama’ taksir
katsrah tersebut, menunjukkan waku yang dirasa lebih panjang.
Sementara penggunaan jama’ taksir gillah pada QS. Ali ‘Imran/3:
41, yakni lafadz »il,%* memberikan isyarat sebagai waktu yang
dirasa sebentar atau sedikit.

b. Idhafahpada Lafadz _a»

Misalnya, lafadz =~ berarti sebagian, disandarkan pada
lafadz L,Gl. Lafadz |}yl ini, mengikuti pola J<Ul. Ia merupakan
termasuk jenis jama’ taksir katsrah. Sementara bentuk mufiad dari
lafadz tersebut, adalah lafadz 3!)3\ Demikian menurut Abu al-
‘Abbas al-Halaby (w. 756 H.) dalam kitabnya, ad-Durr al-Mashun
fi ‘Ulum al-Kitab al-Maknun®** Lafadz jama’ taksir tersebut,
disebutkan dalam Al-Qur’an, hanya satu kali, yaitu pada ayat
berikut:

5 ol e BA2Y BN i e 338 35 Gl 05 o2 158

S5~

oy 452 251 33 s S Gl s

822 M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, ... jilid 3,
hal. 1107.

823 |afadz ini terbentuk dari bentuk muffad-nya, »s, Lafadz tersebut bermakna,
hari. Lafadz ini, bermakna identik dengan lafadz ,¢. Dua lafadz tersebut, biasa diartikan
hari atau siang. Nahar disebut siang, karena ia bermakna waktu tersebarnya cahaya.
Sementara secara istilah, berarti waktu yang ada di antara terbitnya matahari, sampai
terbenamnya matahari. Lihat; M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian
Kosakata, ... jilid 2, hal. 695.

824 Abu al-‘ Abbas al-Halaby (w. 756 H.), ad-Durr al-Mashun £i “Ulim al-Kitab al-
Maknun, ... juz. 10, hal. 442.
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la adalah wahyu yang diturunkan dari Tuhan semesta alam.
Seandainya dia (Muhammad) mengadakan sebagian perkataan
atas (nama) Kami, niscaya benar-benar Kami pegang dia pada
tangan kanannya. Kemudian benar-benar Kami potong urat tali
Jjantungnya. Maka sekali-kali tidak ada seorangpun dari kamu
yang dapat menghalangi (Kami), dari pemotongan urat nadi itu.
(QS. al-Haqqah/69: 43-47)

Ayat di atas ditegaskan bahwa Al-Qur’an adalah firman-
firman suci yang bersumber dari Allah Swt. Sementara Nabi
Muhammad Saw. Hanya berfungsi sebagai orang yang
menyampaikan.®?> Ayat di atas, menegaskan bahwa beliau tidak
mempunyai peran apa pun dalam menyusun kandungan dan kata-
katanya. Seandainya beliau mengada-ngada atas nama Allah
Swt.,326 maka pasti Dia tidak akan tinggal diam. Dalam ayat di
atas, dengan tegas dinyatakan, Allah Swt., pasti akan memotong
urat tali jantungnya. Lafadz /aw (') pada ayat di atas, tentu hanya
pengandaian yang tidak mungkin terjadi.??’ Sekali lagi, itu hanya
gambaran, betapa Al-Qur’an betul-betul murni sebagai firman
Allah Swt.

Menurut Abu Zaid ‘Abdirrahman (w. 875 H.), bahwa lafadz
Js6l, merupakan bentuk jama' taksir katsrah dari lafadz Jsi.

825 Al-Qur’an ini diyakini sebagai wahyu. Wahyu itu disampaikan Nabi Saw tidak
atas dasar keinginannya, pendapatnya, atau tujuan duniawi. Wahyu model ini diterima Nabi
Muhammad Saw dari Allah Swt, melalui malaikat Jibril, dimana lafadz maupun maknanya
tidak mengalami perubahan. Antara lafadz dan makna yang disampaikan Allah dengan yang
diterima Nabi Muhammad Saw, tidak ada perbedaan dan perubahan sedikit pun. Wahyu
inilah yang kemudian didokumenkan dalam kitab Al-Qur'an. Dalam hal ini, Imam al-Suyuti
(w. 911), seperti yang dikutip Syaikh Hasan Ayub, memberikan ilustrasi tentang
pewahyuan Al-Qur'an. Katanya, ketika menyampaikan wahyu, Allah berkata kepada Jibril,
"Bacakan tulisan ini di hadapan Nabi Saw " Lalu Jibril turun membawa tulisan itu tanpa
memberikan tambahan." Atau, cara pewahyuan ini, bisa diilustrasikan dengan seorang raja
yang menulis sebuah surat, lalu dikirim kepada seseorang melalui ajudannya. Sang Raja
berkata, "Bacakan surat itu di hadapannya !” Sudah tentu, ajudan Sang Raja itu tidak
menambahkan satu huruf atau satu kalimah pun dari surat yang dibacakannya. Lihat;
Syaikh Hasan Ayub, al-Hadis fi 'Ulum al-Qur'an wa al-Hadis, (Kairo: Darussalam, 2004),
cet. 2, hal. 32.

826 Misalnya, Nabi Saw mengatakan dengan mengatasnamakan kepada Kami, kata
Allah Swt. Demikian yang dinyatakan Jalaluddin al-Mahally (w. 864 H.), dalam 7afsir al-
Jalalain-nya. Lihat; Jalaluddin al-Mahally (w. 864 H.) dan Jalaluddin as-Suyuthy (w. 911
H.), Tafsir al-Jalalain, ... juz 1, hal. 764.

827 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 14, hal. 429.
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Sementara lafadz Jb.e\ merupakan Jama’ taksir qillah dari lafadz
Jy Dengan demikian, lafadz L}gb\ dikategorikan sebagai ]ama

taksir yang dijamakkan, yang dikenal dengan sebutan, jam’ al-
Jam’ (o £2).828 Kalimat J:s6Y! 2« dalam Bahasa Arab, disebut
tarkib Jdbaf' yakni susunan yang terdiri dari mudhaf dan mudhaf
ilaih. Lafadz =~ sebagai mudhaf; dan lafadz |:56Y), menjadi
mudhaft ilaih. Idhafah lafadz =~ kepada J:sGY), mengandung
makna sedikit atau gillah. Maknanya, andaikan Nabi Muhammad
Saw., membuat sedikit saja gau/ atau ucapan yang diatasnamakan
kepada Allah Swt., maka beliau akan dicabut nyawanya. Menurut
az-Zamakhsyary (w. 538 H.) dalam al-Kasyaf ‘an Haqa’ig
Ghawamidh  at-Tanzil, idhafah tersebut, bukan hanya
menunjukkan sedikit, tetapi juga menunjukkan kehinaan (tahqir).
829 Maksudnya, sangat hina bila membuat kebohongan sedikit pun
yang diatasnamakan kepada Allah Swt., terlebih jika banyak.

. Disifati dengan Jama’ yang Lain

Sebuah lafadz jama’ taksir yang disifati dengan bentuk
jamak lainnya, maka menunjukkan kepada makna sedikit,
terbatas, dan menunjukkan makna yang khusus. Misalnya, lafadz
3\5\5; yang ada pada ayat berikut ini:

Sydz S5,y e Ok
Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda, (QS. al-
Wagqi’ah/56: 17)

Lafadz 3\5\3; yang ada pada ayat di atas, merupakan bentuk
jama’ taksir katsrah, karena mengikuti pola 5. Sementara
bentuk mufiad-nya, adalah lafadz 1J5. Demikian menurut an-
Nasafy (w. 710 H.), dalam Madarik at-Tanzil wa Haqa’iq at-
Ta’wil, M. Quraish Shihab dalam T7afSir al-Mishbah-nya; dan juga
yang lainnya. 89 Lafadz 5\35;, disebutkan dalam Al-Qur’an,

828 Abu Zaid ‘Abdirrahman (w. 875 H.), al-Jawahir al-Hisan fi. Tafsir al-Qur’an,

Beirut: Daru Thya at-Turats al-Araby, 1418 H., juz 5, hal. 479

829 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasyaf ‘an Haqa’iq

Ghawamidh at-Tanzil, ... juz 4, hal. 607.

80 Abu al-Barakat ‘Abdullah an-Nasafy (w. 710 H.), Madarik at-Tanzil wa

Haqa’iq at-Ta’wil, Beirut: Dar al-Kalim at-Tahyyib, 1998 M./ 1419 H., juz 3, hal. 421; M.
Quraish Shihab, 7afsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an), ..Vol. 13,

hal. 550.
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sebanyak 6 kali, yaitu pada: QS. an-Nisa/4: 75, 98, 127; QS.al-
Muzammil/73: 17; QS. al-Wagqi’ah/56: 17; dan QS. al-Insan/76:
19. Empat tempat pertama, diungkapkan dalam bentuk isim
ma’rifah (3145)). Sementara, dua tempat yang disebutkan terakhir,
diungkapkan dalam bentuk nakirah atau umum, tetapi disifati
dengan jama’ mudzakar salim, 5332,

Lafadz 1Js, yang menjadi mufiad dari ol,, berarti Cilws,
yakni; pelayan, baik laki-laki, maupun perempuan. Demikian
menurut Ahmad Mukhtar ‘Umar dalam Mu’jam al-Lughah al-
‘Arabiyah al-Mu’ashirah.®®' Lafadz tersebut juga berarti remaja.
Maksudnya, sesuai dengan konteks ayat tersebut, yaitu makhluk-
makhluk khusus yang diciptakan Allah Swt., untuk melayani
penghuni syurga, sebagaimana bidadari-bidadari (;ns ,s>~).83?

Ayat di atas (QS. al-Wagqi’ah/56: 17), menceriterakan
tentang sekelumit dari nikmat yang akan diperoleh oleh orang-
orang yang lebih dahulu masuk syurga (as-sabiqun), yakni mereka
akan dilayani wildan atau para pelayan khusus, yang tetap muda
selamanya. Itulah maksud dari kata mukhalladin (5302), yang
menjadi sifat pada lafadz 5\5\39. Menurut M. Quraish Shihab, bahwa
ada juga yang memahami kata mukhalladun (5302) sebagai anak-
anak muda yang menjadi pelayan tersebut, mengenakan perhiasan
di telinga mereka sebagaimana dahulu, suku Himyar
memakainya.$33 Dengan disifati lafadz mukhalladin (33102) | yakni
Jama’ salim, maka kualitas lafadz olJs, menjadi terbatas dan
sedikit.

3. Pola Jama’ Taksir, Bermakna Selain Qillah dan Katsrah

Sebuah pola dalam jama’ taksir juga terkadang bermakna
selain gillah dan katsrah. Dalam beberapa ayat, terkadang sebuah
pola dalam jama’ taksir, tidak menunjukkan jama’, tetapi
menunjukkan makna bilangan satu (mufrad), atau makna bilangan

81 Ahmad Mukhtar ‘Umar, Mu’jam al-Lughah al-‘Arabiyah al-Mu’ashirah,... juz
3, hal. 2448.

82 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 13, hal. 550.

83 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 13, hal. 550.
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dua tatsniyah. Hal tersebut, tentu disebabkan karena adanya
indikasi atau dalalah.

a. Jama’ Taksir Qillah Bermakna Mutsanna
1) Lafadz (s
Misalnya lafadz g;,xi/? yang ada pada ayat berikut:

-

g2 %z 1.+ ¢ T - s s atc 4 24t AP
S A A 5 ST LS G TS Legpon 152230 45,L005 6,140,

25 -

Pencuri laki-laki dan pencuri perempuan, potonglah tangan
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan
dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana. (QS. al-Maidah/5: 38)

Dalam ayat di atas, yang digunakan adalah bentuk
Jjama’ taksir gillah, yakni lafadz Lﬂs,\ﬁ. Bila diartikan secara
kata, maka menjadi; beberapa tangan (dari tiga hingga
sembilan) kalian ((..’QQQ/T), mencakupn tangan kiri dan kanan.
Arti ini tidak tepat, karena faktanya, setiap orang hanya
mempunyai dua tangan saja. Karenanya, menurut az-
Zamakhsyary (w. 538 H.) yang dimaksud jama’ taksir di sana,
yakni bilangan dua (tastniyah). Mudhat ilaih dalam bentuk
tatsniyah, menunjukkan mudhaf yang tatsniyah juga. Dengan
demikian, yang dpotong, adalah kedua tangannya.
Menurutnya, dua tangan tersebut, khususnya yang kanan.

Pemahaman az-Zamakhsyary (w. 538 H.) di atas,
disandarkan pada Hadis mawquf dari Mujahid, dari Ibn
Mas’ud ra. Yang mengatakan: WG 136,  Poronglah
tangannya yang kanan! Menurut Ibrahim an-Nakhai’y, bahwa
ketika ada yang mencuri, pertama kalinya, maka dia dipotong
tangannya yang kanan dari sendi pergelangan tangannya.®3
Sementara menurut aliran Khawarij, yang dipotongnya sampai
Pundak. Sementara kadar barang yang dicuri, sehingga dia
dipotong tangannya, yaitu sepuluh dirham.®3% Demikian

834 Abu Bakar al-Baihaqy (w. 458 H.), as-Sunan as-Shagir, Pakistan: Universitas
Pengkajian Islam, 1989 M./ 1410 H., juz 3, hal. 313, No. Hadis: 2623.
835 Dalam sebuah riwayat dinyatakan, bahwa Rasulullah Saw bersabda,

e s o ¢ V) g g G
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menurut pendapat Abu Hanifah. Sementara menurut Malik bin
Anas dan Muhammad bin Idris as-Syafi’iy, batas minimalnya,
seperempat dirham.83¢

Dalam terjemahan yang beredar di masyarakat
Indonesia, kata J&,\.JI (as-sarig), diterjemahkan dengan
kalimat, /elaki yang mencuri. Dan kata i,\.J\ (as-sarigah),
diterjemahkan dengan kalimat, perempuan yang mencuri.
Padahal, ada perbedaan makna kalimat Bahasa Arab, as-sarig
dan al-ladzi saraga (3, <. Lafadz as-sarig, diterjemahkan
pencuri, bermakna orang yang telah berulang-ulang mencuri.
Demikian pendapat M. Quraish Shihab, dalam T7afsir al-
Mishbah-nya. Dan penulis cenderung setuju dengan pandangan
beliau.®3” Konsekuensi hukumnya, bila diartikan pencuri, maka
dia dipotong tangannya, ketika sudah diketahui melakukan
beberapa kali melakukan pencurian. Sebaliknya, bila diartikan
yang mencuri, bermakna, sekali saja dia mencuri, pada saat itu
pula dia harus dipotong tangannya.33%

“Tidak dipotong tangan seorang pencuri kecuali mencapai batas seperempat dinar atau
lebil’’

Muhammad Ma’shum bin Ali mengatakan, bahwa menurut Imam Abu Hanifah (w. 150 H),
batas seseorang harus dipotong tangannya karena mencuri, ketika mencapai satu dinar.
Sementara menurut pendapat madzhab Syafi’iy, batas minimalnya adalah seperempat dinar.
Kadar 1 dinar sama dengan 5, 38 gram emas. Maka % nya sama dengan 1, 345 gram. Bila 1
gram emas seharga 380.000, maka 4 gram emas sama dengan Rp. 511. 100. Jadi, pencuri
yang mencapai Rp. Rp. 511. 100 atau lebih harus dipotong tangannya. Ini menurut pendapat
madzhab Syafi’y, Maliki, dan Hanbali. Sementara menurut madzhab Hanafi (madzhab yang
disandarkan kepada Abu Hanifah), batas minimal barang yang dicuri sehingga pencuri
dipotong tangannya, yaitu 1 dinar (5, 38 gram emas), sebanding dengan Rp. 2. 044. 400.
Lihat; Muslim bin al-Hajjaj (w. 261 H.), Shahih Muslim, Beirut: Daru Ihya at-Turats al-
‘Araby, t. th., juz 3, hal. 1312, No. Hadis: 1684; Muhammad Ma’shum bin Ali, Fath al-
Qadir 1i ‘Ajaib al-Magqadir, (Surabaya: Maktabah Muhammad bin Ahmad Nabhan, tth), hal.
19, 20.

836 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyary (w. 538 H.), al-Kasyaf ‘an Haqa’iq
Ghawamidh at-Tanzil, ... juz 1, hal. 632.

87 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an), ...Vol. 3, hal. 91.

8% Dalam ayat ini, didahulukan kata sarig, yang berarti pencuri laki-laki,
menunjukkan bahwa laki-laki lebih berani mencuri, daripada perempuan. Sementara tentang
perzinahan, didahulukan perempuan, yakni dengan kalimat az-zaniyah (pezina perempuan),
menunjukkan bahwa perempuan lebih berani melanggar tuntunan ilahi agar tidak
menampakkan perhiasan mereka, yang dapat merangsang terjadinya pelanggaran. Lihat; M.
Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an), ...Vol. 3, hal.
9.2
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Dem1k1an juga dengan lafadz < pada ayat benkutlm
&5 S ARWE ,LA\ U b ) T L
L oS ) 22 /g_’euyf il gl

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu
sampai dengan kedua mata kaki, ... “ (QS. al-Maidah/5: 6)

Makna kata yad (%), asalnya, bermakna anggota badan
yang mencakup jari temari, telapak tangan, sikut, sampai
pundak (£C5). Hanya saja, yang dimaksud tangan pada ayat
tersebut, dibatasi sampai sikut (marafig) saja.®3° Dalam ayat di
atas, yang digunakan adalah bentuk jama’ taksir gillah, yakni
lafadz 1% Bila diartikan secara kata, maka menjadi;

89 Dari sini, bila ada orang yang membasuh kedua tangannya sampai kedua
pergelangannya, lalu dia mengatakan, “Saya telah membasuk kedua tangan saya,” maka
harus dipahami sebagai kalimat kiasan, karena dia belum membasuh tangannya, hanya
sebagiannya saja. Ahmad bin ‘Ali Abu Bakar ar-Razy al-Jash-shash (w. 370 H.), Ahkam al-
Qur’an, ..., juz 53, hal. 344 ; al-Qadhy Abu Bakar bin al-‘Araby (w. 543 H.), Ahkam al-
Qur’an, Beirut: Darul Kutub ‘Ilmiyah, 2003 M./ 1424 H., juz 2, hal. 57

840 Dalam ayat lain, ditemukan juga lafadz ], hanya saja disandarkan kepada Allah
Swt. Ayat tersebut adalah :

jA L.LJ J.:L) G5 LL.ZJ\)
Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan sesunggu]m 1va Kami benar-benar
berkuasai. (QS. adz-Dzariyat/51: 47)
Lafadz 1 pada ayat di atas, terlihat sama dengan lafadz (.&JJ. Padahal keduanya berbeda.
Abu al-Hasan ‘Ali bin Abi Musa al-Asy’ary (w. 324 H.), dalam a/-lbanah ‘an Ushul ad-
Diyanah, dengan tegas menyatakan, bahwa lafadz ! pada ayat di atas, bukanlah bentuk
]ama " taksir dari lafaz ... Sementara jama’ taksir dari lafadz -, adalah Ls-u Asalnya, lafadz
(4t (yakni mengikuti pola {ji.e\) lalu dlgantlkan harkat dbamab pada dal dengan ka